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AI-Hafizh 

IBNU HAJAR AL-ASQALANI 
“Rahimahullahu Ta’ala” 
Pengarang Kitab Bulughul Maram 


Nasab dan Kunyahnya 

Beliau seorang imam yang sangat alim, lautan ilmu dan pemaham- 
annya sangat luas, seorang tokoh penghulu dalam penelitian, pamungkas 
para hafizh dan qadhi yang sangat temama. Beliau bergelar Syihabuddin 
dan bapaknya memberi kunyah Abul Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad 
bin Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad al-Kinani al-Asqalani al- 
Mishri asy-Syafi’i yang dikenal dengan Ibnu Hajar. 

Kelahirannya 

Beliau lahir pada tahun 773 Hijriyah di Mesir. 

Kedudukannya di Tengah Para Ulama 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mempunyai posisi yang sangat bagus dan 
sangat masyhur serta memiiiki nama yang cukup harum di tengah para 
ulama. Beliau salah seorang ulama ahli hadits yang paling tersohor dan 
peneliti yang sangat cermat dan teliti. 

Para ulama pada zamannya sepakat memberi julukan al-Hafizh kepada 
beliau. Dan di zamannya, beliau mendapat pujian dari para ulama, 
sementara orang yang pertama kali memberi julukan al-Hafizh adalah guru 
beliau, al-Allamah Zainuddin al-Iraqi, sehingga nama beliau menjadi besar 
dan dikenal sebagai pakar hadits paling cerdas dan alim di antara para 
sahabatnya tentang masalah hadits. Ketika menjelang wafat, al-Hafizh al- 
Iraqi ditanya: Siapa orang yang paling bagus dalam ilmu hadits setelahmu? 
Beliau menjawab, “Ibnu Hajar kemudian anakku Abu Zur’ah kemudian al- 
Haitsami.” 

Beliau juga memuji dan menyanjung Ibnu Hajar dengan mengatakan, 
“Syaikh yang sangat alim, sempurna, memiliki banyak keutamaan, seorang 
pakar hadits yang banyak memberi faidah dan memiliki keagungan serta 





seorang penghafal yang sangat kuat, cermat, teliti dan terpercaya dalam 
menyampaikan ilmu hadits.” 

Salah seorang muridnya, al-Baqa’i berkata, “Beliau adalah Syaikhul 
Islam, figur umat manusia, panji orang-orang berilmu dan para imam, 
bintang bagi para pengikutnya para imam, hafizh pada zamannya, ustadz 
pada masanya dan pemimpin ulama serta penghulu para ahli fiqih 

Karangan dan Manuskripsinya 

Di antara hasil karya beliau yang paling terkenal antara lain: 

• Fathul Bari Syarh Shahih Al-Bukhari, kitab beliau yang terbaik. 

• Tahdzibut Tahdzib 

• Lisanul Mizan 

• At-Talhisul Habir 

• Ad-Durarul Kaminah Fi A’yanil Miah Tsaminah 

• Nuhbatul Fikar 

• Al-Ubab Fi Bayanil Asbab - Beliau belum menulis ulang secara sempuma. 

• S\jifa-ul Ghilal Fi Bayanil Ilal 

• Taghliqut Ta’liq ‘ala Shahih Al-Bukhari 

• Bulughul Maram min Jam’i Adilatil Ahkam. Ibnu Daqiq al-’Ied telah 
meringkasnya dalam kitab al Ilmam dan beliau telah memberinya 
tambahan. 

• Al-Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah 

Dan masih banyak lagi karya beliau yang tidak bisa disebutkan di sini. 

Wafatnya 

Beliau wafat pada tahun 852 Hijriyah dan dimakamkan di Kairo, 
Mesir. Semoga Allah merahmati beliau. 

Faidah 

Takhrij hadits (dalam buku ini-pent.) merujuk kepada metode takhrij 
al-Allamah Syaikh al-Albani dengan disertai penyebutan derajat hadits 
masing-masing, baik dari sisi keshahihan atau kedhaifannya. Dan ketika 
kita tidak menemukan komentar Syaikh al-Albani dalam hadits tersebut, 
kita menggunakan standar ulama lain seperti Syaikh Ahmad Syakir dan az- 
Zaila’i serta yang lainnya. Lihat Subulus Salam terbitan Darul Aqidah. 
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KATA PENGANTAR 


Segala puji bagi Allah iSt| atas segala nikmat-Nya yang nampak 
maupun yang tersembunyi, yang dahulu maupun yang baru. Shalawat dan 
salam semoga terlimpahkan kepada Nabi dan Rasul-Nya, Muhammad ^t, 
keluarganya dan sahabatnya yang beijalan di atas pembelaan terhadap 
agamanya dengan sikap segera, juga semoga terlimpah kepada para 
pengikutnya yang mewarisi ilmunya. Dan para ulama adalah pewaris para 
Nabi. Sungguh mulianya orang yang menjadi pewaris dan menjadi orang 
yang diwarisi. 

Adapun sesudah itu, ini adalah sebuah ringkasan yang mengandung 
dalil-dalil hadits yang pokok yang menjadi rujukan dalam hukum syar’i, 
saya susun dengan sesungguhnya agar orang yang menghapalnya bisa 
dihargai di kalangan orang yang sebaya, bisa membantu penuntut ilmu 
yang masih baru dan tetap merasa butuh orang yang cinta ilmu yang dalam 
ilmunya. 

Saya telah menjelaskan di akhir masing-masing hadits para imam yang 
meriwayatkannya, karena keinginan saya memberikan nasihat kepada 
umat. Maka, yang dimaksud dengan “Tujuh orang” adalah Ahmad, al- 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Yang 
dimaksud dengan “Enam orang” adalah imam-imam yang disebutkan di 
atas selain Ahmad. Yang dimaksud dengan “Lima orang” adalah imam- 
imam yang disebutkan di atas (di “Tujuh orang”) selain al-Bukhari dan 
Muslim, kadang saya sebut dengan “Empat orang bersama Ahmad.” Yang 
dimaksud dengan “Empat orang” adalah imam-imam yang disebutkan di 
atas selain tiga imam yang pertama. Yang di maksud dengan “Tiga orang” 
adalah imam-imam yang disebutkan di atas selain tiga imam yang pertama 
dan satu imam yang terakhir. Yang dimaksud dengan “Al-Muttafaq” adalah 
al-Bukhari dan Muslim, kadang saya tidak sebut imam yang lain apabila 
menyebut “Al-Muttafaq.” Adapun selain itu, maka biasanya diterangkan. 

Dan saya namakan ringkasan itu dengan nama “Bulughul Maram min 
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Adillatil Ahkaam.” Kepada Allah-lah saya berharap agar Dia tidak 
menjadikan ilmu yang kita ketahui sebagai musibah, dan semoga Dia 
mengaruniakan kepada kita ‘amal yang diridhai-Nya M. GA 
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KITAB THAHARAH 
(BERSUCI) 











dUi hM 
BAB AIR 


Kesucian Air Laut 


'ja} :JO! ^ Sf «il Jli :Jli 4$k> J °J -I 

CaJ JaiJJlj slji ^l ^jjIj c4*Jj^/I A?t^-1 4 dcLj> J^-l C®jU 

.JUo-lj ^aiLiJlj ijJUL» «IjjJ -i-*_^lj 


1 . Dari Abu Hurairah *$ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M telah bersabda 
mengenai air laut, ‘Airnya suci dan mensucikan serta halal bangkainya.”‘ 
(Diriwayatkan oleh empat orang imam (at-Tirmidzi, an-Nasai, Ibnu Majah 
dan Abu Daud) serta Ibnu Abi Syaibah dan lafazh ini adalah lafazhnya dan 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan at-Tirmidzi. Diriwayatkan juga oleh 
Malik, asy-Syafi’i dan Ahmad) 1 


Kesucian Air 

«.Uil Jl^ :J|| <dJl J j~*j Jli :Jli J -Y 

. jJ»^>-l cAjS^I a?;- j >- I } Sl 

2. Dari Abu Sa’id al-Khudri dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (83) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (69) di dalam 
bab “Ma Ja’a fi Maa' il Bahr annahu Thahurun”, an-Nasa’i (332), Ibnu Majah (386) di dalam kitab 
“Ath-Thaharah”, Ahmad 7192 dan Ibnu Khuzaimah (1/59) nomor (111), serta Malik (43) dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (83). 

Al-Albani mengatakan, “Faidah yang penting di dalam hadits ini adalah bahwa semua bangkai 
lautan adalah halal (untuk dimakan) asalkan hewan tersebut termasuk hewan laut walaupun mati 
dengan sendirinya.” 

Beliau berkata, “Hadits yang melarang memakan bangkai yang mati dengan sendirinya adalah 
tidak ada yang shahih.” {Silsilah alAhadits ash Shahihah (480)) 
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‘Sesungguhnya air itu suci dan mensucikan, tidak dapat dinajiskan oleh 
sesuatu.’" (Diriwayatkan oleh tiga imam (Abu Daud, at-Tirmidzi dan an- 
Nasai) dan dishahihkan oleh Ahmad) 2 

«-UJ' Oi^ JJii : Jli .JUGl ^i Jpj -r 

4jt*—bj ^jjl 4>r J>- 1 jJj C<WaSsj 4?XJj U I 

3. Dari Abu Umamah al-Bahili *£jk>, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Sesungguhnya air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu kecuali 
apabila berubah baunya, atau rasanpa, atau warnanya.’” (Diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dan didhaifkan oleh Abu Hatim) 3 

AUUtJ ;<Jj) jf ji jJ*j 01 *^l jj^k s-UJl^ :^a^I1Uj -i 

4. Dan di dalam riwayat a!-Baihaqi, “Air itu suci kecuali jika berubah 
baunya atau rasanya atau warnanya karena najis yang menimpa padanya. ” 4 

s-lll 015" 'il^ ^ aJJI J j Jli :Jli OJl .up j^j ~o 

i^jN/l a^j^I ^j jlJi 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (67) di dalam kitab “Ath-Thaharah ”, at-Tirmidzi (66) di dalam 
kitab “ath-Thaharah”, an-Nasa’i (326) di dalam bab “Air”, Ahmad (10406) dan ad-Daruquthni di 
dalam Sunnan-nya hal. (11) serta al-Baihaqi (1/4-5) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih 
Abi Dawud (67). Lihatlah Irwa’ al-Ghalil halaman (14). 

Dhaif, hadits diriwayatkan oieh Ibnu Majah (521), ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya hal. (11) dan 
al-Baihaqi (1/295) dari jalan Risydin bin Saad: Muawiyah bin Shalih telah mengabarkan kepada 
kami dari Rasyid bin Saad dari Abu Umamah al-Bahily dengan sanad yang dhaif dan semua perawi 
hadits ini adalah terpercaya kecuali Risydin bin Saad. Al-Hafizh berkata, “Dia lemah", Abu Hatim 
lebih menguatkan Ibnu Lahi’ah. (Silsilah Dhaijah 2644). 

Dhaif, hadits dikeluarkan oleh al-Baihaqi (1/259-260) dari jalan Athiyah bin Baqiyah bin al-Walid 
dari bapaknya dari Tsaur bin Yazid dari Raasyid bin Sa’id dari Abi Umamah dari Nabi 'M, dan al- 
Baihaqi berkata ( As-Sunnanul Kubra 1/120), “Hadits ini tidak kuat dan yang demikian itu adalah 
pendapat kebanyakan para ulama dan kami tidak menemukan perbedaan di antara mereka." Lihat 
Nashburrayah (1/156) dan Silsilah Hadits Dhaijah (2644). 
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5. Dari Abdullah bin Umar dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Apabila air itu sebanyak dua qullah maka tidak mengandung najis.”’ Dan 
dalam sebuah lafazh, ‘Tidak najis.’ (Diriwayatkan oleh empat orang Imam, 
dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, al-Hakim serta Ibnu Hibban) 5 

^ :?!§ Jjl Sy*'j i'£j* J °<y-j -1 

.jXJ tli' 

6 . Dari Abu Hurairah ***&, dia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Tidak 
boleh salah seorang diantara kalian mandi di dalam air yang diam, tidak 
mengalir sedang dia dalam keadaan junub.”’ (Diriwayatkan oleh Muslim) 6 

^ H ui' ^'2j' X' ^ ‘jj5 -v 

.4 <LS 

7. Al-Bukhari meriwayatkan, “Janganlah sekali-kali salah seorang di 
antara kalian kencing di dalam air yang diam, yang tidak mengalir, 
kemudian i a mandi didalamnya.” 7 
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8 . Dalam Shahih Muslim dengan lafazh, “Dari air itu.” Sedangkan 
dalam riwayat Abu Dawud, “Dan janganlah ia mandi di dalamnya karena 
junub. ” 8 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (23) di dalam kitab “Ath-Thaharah", an-Nasa’i (327), (52) di 
dalam kitab “Ath-Thaharah”, Ahmad (4788), al-Hakim dalam al-Mustadrak (1/132), Ibnu Hibban di 
daiam Shahih -nya (2/274-275), Ibnu Khuzaimah (1/49) no. (92), ad-Darimi (732), ath-Thahawi serta 
ad-Daruquthni dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (64) dan al-Irwa’ (23). 
Shahih, hadits riwayat Muslim (273) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (220, 331, 392) dan 
Ibnu Majah (605). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (239) di dalam kitab “Al-Wudhu”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (272) kitab “Ath-Thaharah” dan Abu Dawud (70) di dalam kitab 
“Ath-Thaharah”. 
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Laki-Laki Mandi dengan Air Bekas Mandi Wanita dan 
Sebaliknya 
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9. Dari seseorang yang telah menjadi sahabat Nabi M, dia berkata, 
“Rasulullah M melarang wanita untuk mandi dengan air bekas mandi laki- 
laki, begitu pula laki-laki mandi dengan air bekas mandi wanita.” Dan 
Musaddad menambahkan, “Hendaknya keduanya menciduk secara 
bersamaan.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud serta an-Nasa’i dan sanadnya 
shahih.) 9 
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10. Dari Ibnu Abbas i^s, bahwa Nabi M pernah mandi dengan air 
bekasnya Maimunah ■ (Diriwayatkan oleh Muslim.) 10 
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11. Menurut riwayat para penyusun kitab Sunan: Sebagian isteri-isteri 
Nabi M mandi dalam sebuah bejana air, lalu Nabi M datang untuk mandi 
di tempat itu, kemudian salah satu isterinya berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya aku junub,” Nabi M bersabda, “Sesungguhnya air itu tidak 
menjadi junub. ” (Dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah) n 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (81) dalam kitab “At-Thaharah”, an-Nasa’i 238 di dalam kitab 
“Ath-Thaharah” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (81). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (323) di dalam kitab “Al-Haid”. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (68) dalam kitab “At-Thaharah”, at-Tirmidzi (65), Ibnu Majah 
(370) dalam kitab “At-Thaharah”, Ibnu Khuzaimah (1/58) no. 84 dengan lafazh, “Air tidak temajisi 
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Bekas Jilatan Anjing 
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12. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sucinya bejana salah seorang di antara kalian apabila dijilat anjing adalah 
dengan dibasuh sebanyak tujuh kali, basuhan yang pertama dicampur 
dengan tanah.’” (Diriwayatkan oleh Muslim dan dalam sebuah lafazh 
Muslim juga “Maka hendaknya ia menumpahkan airnya,” sedangkan dalam 
riwayat at-Tirmidzi dengan lafazh, “Yang akhir atau awalnya (dibasuh 
dengan tanah)”) 12 

Kucing Termasuk Binatang Suci 
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13. Dari Abu Qatadah dia berkata, “Rasulullah bersabda 
tentang kucing, ‘Sesungguhnya (kucing) itu tidaklah najis, karena ia 
termasuk binatang yang sering mengitari kalian.’” (Diriwayatkan oleh 
empat orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu 
Khuzaimah) 13 


oleh sesuatu pun. ” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abi Dawud (68). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (279) dalam kitab “At- Thaharah" dari jalan Hisyam bin Hasan dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah. Dan at-Tirmidzi (91) dan lafazh “Maka hendaknya ia 
tumpahkan aimya” adalah menumt riwayat Muslim (279) dari jalan al-A’masy dari Abu Razin dan 
Abu Shalih dari Abu Hurairah dan A’masy meriwayatkannya dengan sanad yang sama dengan 
sanad tersebut tanpa redaksi “Falyuriqhu”, hendaklah air itu dituangkan. 

Hasan Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (75) dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (92) 
dalam kitab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (68) dalam kitab “Ath-Thaharah”, Ibnu Majah (367) di 
dalam kitab “Ath-Thaharah” dan Malik di dalam Al-Muwatha’ (44) kitab “Ath-Thaharah”, Ibnu 
Khuzaimah (1/55) no. 104. Al-Albani berkta di dalam Shahih Abi Dawud (75); Hadits ini Hasan 
Shahih. 


9C UaA %fuJuwah/ 11 



Kencing Manusia Najis 
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14. Dari Anas bin Malik £$ĕ>, dia berkata, “Seorang Arab baduwi 
datang kemasjid, kemudian ia kencing di pojokan masjid, orang-orang pun 
menghardiknya, maka Rasulullah M pun mencegah mereka (agar tidak 
menghardiknya). Ketika orang baduwi itu telah selesai buang air kecil, Nabi 
M lalu menyuruh diambilkan seember air kemudian disiramkan ketempat 
yang dikencinginya.” (Muttafaq ‘alaih) 14 

Bangkai Ikan dan Belalang serta Limpa dan Hati 
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15. Dari Ibnu ‘Umar dia berkata, “Rasulullah H bersabda, ‘Telah 
dihalalkan buat kita dua bangkai dan dua darah, adapun dua bangkai itu 
adalah bangkai belalang dan ikan, sedangkan dua darah itu adalah hati dan 
limpa.’” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, dalam hadits itu ada 
kelemahan) 15 

Bila Lalat Jatuh pada Makanan dan Minuman 

JjOUi £ij lii) Jji SJj Jii :Jli «§& °J\ J'j -n 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (221) di dalam kitab “Al-Wudhu" dan Muslim (274) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah”. 

Shahih, hadits riwayat Ahmad di dalam Musnad -nya (5690) dan Ibnu Majah (3314) di dalam Kitab 
“Al-Ath’imah”. Al-Albani mengatakan, “Hadits inishahih.” Lihat ash-Shahihah (1118). 
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16. Dari Abu Hurairah 4@, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila lalat jatuh ke dalam minuman salah seorang di antara kalian maka 
celupkanlah (lalat itu-ed.), kemudian angkatlah karena pada salah satu 
sayapnya terdapat penyakit, sedang pada sayap yang lain terdapat 
penawarnya.’” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud, dia (Abu 
Dawud) menambahkan, “Sesungguhnya ia (lalat) melindungi dirinya 
dengan sayap yang di sana terdapat penyakit. ” 16 
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17. Dari Abu Waaqid al-Laitsi dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Bagian mana saja yang dipotong dari binatang yang hidup, maka 
bagian itu adalah bangkai.’” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi, dia pun menghasankannya. Lafazh ini adalah lafazh at- 
Tirrnidzi) 17 .m 


Shahih, riwayat al-Bukhari (3320) dalam kitab “Bad'ul Khalq” dan Abu Dawud (3844) dalam kitab 
“Al-Ath’imah” dengan tambahan. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (2858), at-Tirmidzi (1480) dan Ahmad (21396). Dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud. 
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BAB BEJANA 
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18. Dari Hudzaifah bin al-Yaman «§l>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Janganlah kalian minum dengan menggunakan bejana emas dan 
perak dan jangan pula kalian makan dengan piring yang terbuat dari 
keduanya, karena keduanya untuk mereka (orang-orang kafir) di dunia dan 
untuk kalian nanti di akhirat.’” (Muttafaq ‘alaih) 18 
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19. Dari Ummu Salamah t^>' , dia berkata, “Rasulullah $S bersabda, 
‘Orang yang minum dengan bejana pang terbuat dari perak, sesungguhnya 
ia telah memasukkan api neraka jahannam ke dalam perutnya.”’ (Muttafaq 
‘alaih) 19 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (5426) di dalam kitab “Al-Ath’imah” dan Muslim (2067). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (5634) dalam kitab “Al-Asyribah”, Muslim (2065) di dalam kitab 
“Al-Libas wa az-Ziinah” dan Ibnu Majah (3413) 
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20. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila sebuah kulit telah disamak maka menjadi suci.’” (Diriwayatkan 
oleh Muslim ) 20 

4 l.*> lal iJjl^ Sfi -n 

21. Sedangkan daiam riwayat Imam yang empat, “Kulit mana saja 
yang disamak. ” 21 
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22. Dari Salamah bin al-Muhabbiq 4 ^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Disamaknya sebuah kulit bangkai adalah suatu cara untuk 
membuatnya suci. ’” (Dishahihkan oleh Ibnu Hibban ) 22 


Shahih, hadits riwayat Muslim (366) tentang kitab “Haidh”. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (4132) di dalam kitab “Al-Libas”, an-Nasa’i (4241) di dalam bab 
“Juludul Maitah”, at-Tirmidzi (1728) di dalam kitab “Al-Libas” dan Ibnu Majah (3609). Dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (4123). 

Shahih, hadits hadits Salamah bin Muhabbiq dikeluarkan oleh Abu Dawud (4125), an-Nasa’i 
(2/191), ad-Daruquthni hal. 20, al-Hakim (4/141) dan Ahmad juga (3/476) dari jalan Qatadah dari 
Hasan dari Jaun bin Qatadah dari Salamah bin Muhabbiq bahwa Nabi pada perang Tabuk minta 
untuk didatangkan air milik seorang wanita, maka dia berkata, “Saya tidak punya air kecuali 
segayung yang terbuat dari kulit bangkai.” Beliau bertanya, “Apakah kamu sudah menyamaknpa?" 
Ia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Samak adalah cara mensucikannpa. ” Ini adaiah lafazh an- 
Nasa’i. Dan Abu Dawud mengatakan, “Samak adalah cara membersihkannpa.” Imam Ahmad 
menambahkan, “Atau meupakan cara mensudkanni/a.” Dalam sebuah riwayat darinya, “Cara 
membersihkan kulit adalah disamak.” Dalam Iafazh ad-Daruquthni, “Samak kulit adalah cara 
membersihkannya. ” Al-Hakim berkata, “Hadits dengan sanad yang shahih dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi.” 

Al-Albani berkata, “Para perawi hadits ini adalah terpercya, mereka adalah para perawi al- 
Bukhari dan Muslim kecuali Jaun bin Qatadah karena dia tidak dikenal. Ahmad dan yang lain 
berkata, “Dia tidak dikenal namun ada syahid dari hadits Aisyah secara marfu’ dengan lafazh, 
“Pembersih kulit bangkai adalah dengan cara disamak.” (Ghapatul Maram 26) dan hadits Ibnu 
Hibban dalam Shahih-nya (2/291) dari Aisyah. 
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23. Dari Maimunah , dia berkata, “Nabi M melewati seonggok 
bangkai kambing yang sedang ditarik oleh beberapa orang, lantas beliau M 
bersabda, ‘mengapa kalian tidak mengambil kulitnya?’ mereka berkata, 
‘Sesungguhnya ia sudah jadi bangkai.’ Beliau M menjawab, ‘Bisa disucikan 
dengan air dan pohon qarazh (sebuah pohon besar yang berbatang besar 
mirip seperti pohon kelapa, getahnya bermantaat untuk menyamak-pent).’” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa’i) 23 


Bejana Orang Kafir 


\jl c<d!l Jj**>j Ij ::Jli ^>\ —TL 

IjW 'i d\ ^! 1 jisij S?) :Jli jsiil lulS” 

.aJL t- Jjd» . ^ lg-3 IjlS^j ilAjL»«*Pli cIAjjP 

24. Dari Abu Tsa’labah al-Khusyani dia berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tinggal di tengah-tengah ahli kitab, 
bolehkah kami makan dengan memakai bejana mereka?” Beliau 
menjawab, “Janganlah kamu makan dengannya, kecuali kalian tidak 
mendapati selainnya maka cucilah terlebih dahulu dan makanlah 
dengannya. ” (Muttafaq ‘alaih) 24 
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25. Dari Imran bin Hushain dia berkata, “Bahwa Nabi M dan para 
shahabatnya berwudhu’ dari tempat air milik wanita musyrik.” (Muttafaq 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (4126) di dalam kitab “Al-Libas”, an-Nasa’i (4248) di dalam bab 
“Ma Yudbagh min Juludil Maitah”. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (4126) 
Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (5488) dan Muslim di dalam kitab “Ash-Shaid”. 
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‘alaih, dalam hadits yang panjang) 2 


Menambal Bejana dengan Perak 
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26. Dari Anas bin Malik dia berkata, “Bahwa bejana Nabi M 
pecah, maka beliau pun menambal bagian yang pecah dengan sambungan 
yang terbuat dari perak.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari) 26 .£Ek 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (5488) dalam kitab “Tayamum” dan Muslim (682) dalam kitab 
“Masajid wa Mawadhi' Ash-Shalah”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (3109) dalam kitab “Fatdhul Khams”. 
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27. Dari Anas bin Malik dia berkata, “Rasulullah ‘M pernah ditanya 
tentang khamr (arak) yang dirubah menjadi cuka. Beliaupun menjawab, 
“Tidak boleh.” (Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits hasan shahih.”) 27 


Hukum Daging Keledai Piaraan 
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28. Dari Anas bin Malik dia berkata, “Ketika perang Khaibar, 
Rasulullah M memerintahkan Abu Thalhah untuk menyeru, ‘Bahwasanya 
Allah dan Rasul-Nya telah melarang kalian untuk memakan daging keledai 
piaraan, karena ia kotor. (Muttafaq ‘alaih) 28 


27 Shahih, hadits riwayat Muslim (1983) di dalam kita “AI-Asyribah" dan at-Tirmidzi (1294) dalam 
kitab “Al-Buyu”’. 

28 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (5528) dan Muslim (1940) dalam kitab “Ash-Shaid wadz- 
Dzaba’ih”. 
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29. Dari ‘Amr bin Khaarijah 4&, dia berkata, “Ketika di Mina 
Rasulullah M pernah menyampaikan khutbah kepada kami, dan pada 
waktu itu beliau berada di atas hewan tunggangan (unta) nya, sementara 
air liur untanya mengalir di atas pundakku.” (Diriwayatkan oleh Ahmad 
dan at-Tirmidzi dan beliau menshahihkannya). 29 

Air Mani Tidak Najis 
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30. Dari ‘Aisyah , dia berkata, “Pernah Rasulullah ^ mencuci 
mani, kemudian keluar untuk shalat dengan memakai baju tersebut, 
akupun melihat bekas cucian itu.” (Muttafaq ‘alaih) 30 
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31. Dan di dalam riwayat Muslim, “Sungguh aku pernah menggosok 
mani dari baju Rasulullah M, kemudian beliau shalat dengan memakai 
baju itu.” 31 
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32. Sedang dalam sebuah lafazh Muslim yang lain, “Sungguh aku 
pernah menggosoknya dalam keadaan kering di baju beliau dengan 
kukuku.” 32 


29 Shahih, hadits riwayat Ahmad (17211), at-Tirmidzi (2121) dan dishahihkan oleh al-Albani di daiam 
Shahih at-Tirmidzi (2121). 

30 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari di dalam kitab “Al-Wudhu’” (229) dan Muslim (289) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah”. 

31 Shahih, hadits riwayat Muslim (288) di dalam kitab “Ath-Thaharah”. 

32 Shahih, hadits riwayat Muslim (290) di dalam kitab “Ath-Thaharah”. 
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Kencing Bayi Laki-Laki dan Perempuan 
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33. Dari Abu as-Samah ^ĕ, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘(Membersihkannya) kencing bayi perempuan dengan dicuci dan kencing 
bayi laki-laki cukup dengan diperciki.’” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an- 
Nasa’i dan dishahihkan oleh al-Hakim) 33 


Pakaian Terkena Darah Haidh 
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34. Dari Asma binti Abu Bakar , bahwa Nabi M bersabda tentang 
darah haid yang menimpa pakaian, “Kamu kerik, lalu kamu kucek dengan 
air, kemudian siramlah, lalu shalatlah dengannya. ” (Muttafaq alaih) 34 
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35. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Khaulah pernah berkata, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana apabila darah haid belum hilang?’ Beliau 
menjawab, ‘Cukup kamu (hilangkan) dengan air dan tidak mengapa bila 


33 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (376) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (304) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah”, Ibnu Majah (526) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan dishahihkan oleh al- 
Albani di dalam Shahih Sunan Abi Dawud (376). 

34 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (227) di dalam kitab “Al-Wudhu’” dan Muslim (291) di dalam 
kitab “Al-Iman”. 
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masih membekas.’” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan sanadnya dhait) 35 . 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (365) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan Ahmad (8549). 
Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (365). 
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Keutamaan Siwak 
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36. Dari Abu Hurairah dari Rasulullah M, beliau bersabda, “ Kalau 
bukan karena khawatir aku akan memberatkan umatku tentu aku akan 
memerintahkan kepada mereka untuk bersiwak setiap kali berwudhu.” 
(Diriwayatkan oleh Malik, Ahmad dan an-Nasa’i, dan dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah. Dan Imam al-Bukhari menyebutkan secara mu’allaq 
(tanpa sanad) di dalam Sahih-nya.) 36 

Tata Cara Wudhu 
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Sanadnya Shahih, hadita riwayat al-Bukhari secara mu’allaq, Malik (147) di dalam kitab “Ath- 
Thaharah”, Ahmad (7364) dan lafazh hadits ini adalah lafazh riwayat Ahmad, an-Nasa’i (7) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah” dan dishahihkan oleh al-Albani dengan lafazh “Setiap wudhu," dan Ibnu 
Khuzaimah no. (140). Lihat al-Irwa ' (59). 
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37. Dari Humran Maula (bekas budak) ‘Utsman bahwasanya 
Utsman pernah meminta air wudhu’, kemudian beliau membasuh kedua 
telapak tangannya tiga kali, kemudian berkumur-kumur, menghirup air ke 
hidung dan mengeluarkannya, lalu membasuh wajahnya tiga kali, kemudian 
membasuh kedua tangannya yang kanan sampai siku tiga kali, lalu tangan 
kirinya sama seperti itu, kemudian menyapu kepalanya, lalu membasuh 
kedua kakinya yang kanan sampai kedua mata kaki tiga kali, kemudian 
yang kaki kirinya sama seperti itu, lalu ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
M berwudhu’ seperti wudhu’ku ini.” (Muttafaq ‘alaih) 37 
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38. Dari Ali £$$>, tentang tata cara wudhu Nabi M, beliau berkata, 
“Beliau mengusap kepalanya sekali.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan 
juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan at-Tirmidzi dengan sanad yang 
shahih, sampai-sampai at-Tirmidzi mengatakan, “Sesungguhnya hadits ini 
adalah hadits yang paling shahih dalam bab ini.”) 38 

Tata Cara Mengusap Kepala 
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39. Dari Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim —tentang cara wudhu’-dia 

berkata, “Rasulullah M mengusap kepalanya dengan kedua tangan, dari 


Shahih, riwayat al-Bukhari (164) di dalam kitab “Al-Wudhu”’ dan Muslim (226) di dalam kitab 
“Ath-Thaharah”. 

Shahih, riwayat Abu Dawud (115) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (48) di dalam bab- 
bab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (91-92) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan dishahihkan Al-Albani di 
dalam Shahih Abi Dawud (115). 
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arah depan kebelakang dan dari arah belakang kedepan.'’ (Muttafaq 
alaih). 39 
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40. Dalam lafazh yang lain menurut riwayat keduanya (al-Bukhari dan 
Muslim), “Beliau memulai dari bagian depan kepalanya hingga men- 
jalankan kedua tangannya ke tengkuknya kemudian mengembalikan ke 
tempat semula. ’ ,4 ° 
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41. Dari Abdullah bin ‘Amr tentang cara wudhu’, dia berkata, 
“Kemudian beliau M mengusap kepalanya dan memasukkan kedua jari 
telunjuk ke dalam telinganya serta mengusap bagian luar telinganya 
dengan kedua ibu jarinya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa’i, 
serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 41 


Istintsar (Memasukkan kemudian mengeluarkan air dari 
hidung) Ketika Bangun Tidur 
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39 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (186,191,192, 197) di dalam kitab “Al-Wudhu” dan Muslim (235) 
di dalam kitab “Ath-Thaharah”. 

40 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (185) kitab “Al-Wudhu”’, Muslim (235) di dalam kitab “Ath- 
Thaharah”, at-Tirmidzi di dalam kitab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (97) di dalam kitab “Ath- 
Thaharah”, Abu Dawud (117) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan Ibnu Majah (434) di dalam kitab 
“Ath-Thaharah”. 

41 Hasan Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (135) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (102) di 
dalam kitab “Ath-Thaharah” dan Ibnu Khuzaimah (1/77) no. (147). Al-Albani menshahihkannya di 
dalam Shahih Abi Dawud (135). 
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42. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian bangun tidur, hendaknya ia me- 
masukkan air ke dalam hidung kemudian mengeluarkannya sebanyak tiga 
kali, karena syaitan bermalam di batang hidungnya. (Muttafaq ‘alaih) 42 
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43. Dari Abu Hurairah *^>, “Apabila salah seorang di antara kalian 
bangun tidur, maka janganlah ia memasukkan kedua tangan ke dalam 
bejana, sebelum mencucinya tiga kali, karena ia tidak tahu, di mana kedua 
tangannya bermalam. ” (Muttafaq ‘alaih, ini adalah lafazh Muslim) 43 
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44. Dari Laqith bin Shabirah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sempurnakanlah wudhu’, sela-selalah jari-jari dan bersungguh-sungguhlah 
dalam menghirup air ke dalam hidung kecuali apabila kamu dalam keadaan 
berpuasa.”’ (Diriwayatkan oleh empat orang Imam dan dishahihkan oleh 
Ibnu Khu^aimah). 44 
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45. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud, “Apabila kamu wudhu’ 
maka berkumur-kumurlah ,” 45 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (3295) di dalam kitab “Bad'ul Khalq" dan Muslim di dalam kitab 
“Ath-Thaharah”. 

Shahih, hadits ai-Bukhari (162) di dalam kitab “Al-Wudhu”’, Muslim (278) di dalam kitab “Ath- 
Thaharah” dan Ahmad (9741). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (142) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (788) di dalam 
bab-bab “Ath-Thaharah” dan dia mengatakan, “Hadits ini Hasan Shahih”, an-Nasa’i (78), (114), 
Ibnu Majah (448) di dalam kitab ath-Thaharah , Ahmad (17390) dan Ibnu Khuzaimah (1/78) no. 
(150). Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (142). 

Shahih, dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (144). 
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46. Dari Utsman bahwa Nabi M menyela-nyela jenggotnya ketika 
berwudhu’. (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah) 46 
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47. Dari Abdullah bin Zaid 4^ĕ>, dia berkata, “Bahwa Nabi diberikan 
2/3 mud (air), lalu beliau mencuci kedua lengannya.” (Diriwayatkan oleh 
Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 47 


Apakah Kedua Telinga Termasuk Bagian Kepala? 
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48. Dari Abdullah bin Zaid 4jk>, bahwa dia melihat Nabi M mengambil 
air untuk membasuh kedua telinganya, air itu bukan air yang telah 
digunakan untuk membasuh kepalanya. (Diriwayatkan oleh al-Baihaqi. 
Sedangkan dalam riwayat Muslim dari jalan yang sama dengan lafazh, 
“Dan beliau mengusap kepalanya dengan air yang bukan dari sisa air yang 
digunakan untuk membasuh kedua tangannya.” Inilah yang mahfuzh 
(terjaga). 48 


46 Shahih, hadits riwayat at-Tirmidzi (31) di dalam bab “Ma Jaa fi Takhlil Lihyah”, dan beliau berkata, 
“Hadits ini hasan shahih”, Ibnu Khuzaimah (1/78 no. 152). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam Shahih at-Tirmidzi (31). 

47 Sanadnya shahih, dikeluarkan Ibnu Khuzaimah (1/62, no. 118), al-Hakim, Ibnu Hibban di dalam 
Shahihrtya dari Abdullah bin Zaid. Dan diriwayatkan Abu Dawud (94) dengan lafazh, “Nabi hendak 
berwudhu lalu dibawakan bejana berisi air sebanyak dua pertiga mud dari Ummu Amarah.” Hadist 
ini juga dishahihkan oleh al-Albani (94) dari jalur Ummu Amarah. Dan lihatlah al Irwa’ (142)-kami 
belum melihat hadits riwayat Ahmad-. 

48 Syaadz, Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi (1/65) dari jalan Haitsam bin Kharijah dari Abdullah 
bin Wahab, dia berkata: Telah mengabarkan kepadaku Amr bin Harits dari Hibban bin Wasi’ al- 
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Keutamaan Wudhu 
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49. Dari Abu Hurairah «§&, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, ‘Sesungguhnya umatku akan datang pada hari Kiamat dalam 
keadaan putih mukanya, kedua tangannya serta kedua kakinya karena 
bekas air wudhu’. Maka barangsiapa di antara kalian yang mampu 
memperpanjang cahayanya, maka lakukanlah.’” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini 
adalah lafazh Muslim) 49 


Anshari, sesungguhnya bapaknya bercerita kepadanya bahwa ia pemah mendengar Abdullah bin 
Umar melihat Rasulullah M berwudhu (al Hadits). Dan beliau berkata, “Sanad hadits ini shahih." 
Begitu juga diriwayatkan dari Abdul Aziz bin Imran bin Miqlash dan Harmalah bin Yahya dari Ibnu 
Wahb. Dan Imam Muslim Ibnu Hajaj meriwayatkan dalam Shahih- nya (236) dari Harun bin Ma’ruf 
dan Harun bin Said al-Aily dan Abu Thahir dari Ibnu Wahab dengan sanad yang shahih bahwa 
beliau melihat Rasulullah M berwudhu dan menuturkan kepadanya wudhunya Rasulullah jH, maka 
beliau berkata, “Beliau mengusap kepala dengan air bukan dari sisa air yang ada di tangannya.’’ 
Lafazh hadits ini tidak menyebutkan kedua telinga dan ini lebih shahih daripada hadits sebelumnya. 

Ibnu Turkumani mengomentari dengan mengatakan, “Saya berkata, 'Sahabat Imam telah 
melihat dalam riwayat Ibnu Muqri’ dari Harmalah dari Ibnu Wahb dengan sanad ini.’” Dalam Iafazh 
ini beliau berkata, “Rasulullah mengusap dengan air yang bukan air sisa yang digunakan untuk 
membasuh kedua tangannya. Tanpa menyebutkan lafazh kedua telinga.” 

Al-Albani berkata, “Hadits ini diperselisihkan karena Ibnu Wahb, lalu Haitsam bin Kharijah, 
Ibnu Miqlash dan Harmalah bin Yahya. Dan Imam al-Baihaqi menjadi tumpuan atas semua itu, 
karena mereka seiuruhnya meriwayatkan dari Ibnu Wahb dengan lafazh pertama berbunyi 
‘Mengambil air baru untuk kedua telinganya.’ Namun Ibnu Ma’ruf dan Ibnu Said al-Aily dan Abu 
Thahir menyelisihi mereka. Bahkan mereka meriwayatkan dari Ibnu Wahb dengan lafazh: 
‘Mengambil air untuk mengusap kepalanya,’ tanpa menyebutkan ‘kedua telinganya.’ Imam ai- 
Baihaqi telah menyatakan dengan tegas bahwa hadits ini lebih shahih sebagaimana telah berlalu, 
artinya lafazh awal adalah syaadz (yaitu riwayat al-Baihaqi) dan al-Hafizh lbnu Hajar menyatakan 
dengan tegas akan keganjilannya dalam Bulughul Maram. Dan bagi saya hai itu suatu perkara yang 
tidak diragukan lagi, karena Abu Thahir telah di -mutaba’ah oleh tiga perawi lain.’’’ 

Al-Albani berkata, “Kesimpulannya bahwa tidak ada sunnah yang shahih dalam mewajibkan 
mengambil air baru untuk kedua telinga, bahkan boleh diusap bersama mengusap kepala. Dan boleh 
mengusap kepala dan kedua telinga dengan sisa air yang ada di tangan berdasarkan hadits Rabi’ 
binti Muawidz, ‘Rasulullah mengusap kepala dengan sisa air yang ada di tangannya.’” Dikeluarkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan (Silsilah Hadits Dhaifah, al-Albani, 995). 

Shahih, hadits riwayat ai-Bukhari (146) di dalam kitab “Al-Wudhu”, Muslim (246) di dalam kitab 
“Ath-Thaharah’. Al-Albani berkata, “Lafazh hadits, ‘Barangsiapa yang ingin memperpanjang 
cahayanya...,' adalah mudsraj dalam hadits ini, perkataan itu bukan ucapan Nabi seperti yang telah 
disebutkan oleh para peneliti hadits, seperti Imam al-Mundziri, Ibnul Qayyim, Ibnu Hajar dan yang 
lainnya.” (Al-Misgkah 290). 
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Sunnah-Sunnah Wudhu 
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50. Dari ‘Aisyah i^s>' , dia berkata, “Rasulullah sangat suka untuk 
mendahulukan yang kanan dalam memakai sandal, menyisir, bersuci, dan 
dalam semua urusannya.” (Muttafaq ‘alaih) 50 
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51. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Apabila kalian berwudhu, maka mulailah bagiart yang kanan kalian.’” 
(Diriwayatkan oleh empat orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah) 51 
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52. Dari Mughirah bin Syu’bah <^ 0 , Bahwa Nabi $§ pernah berwudhu, 
beliau mengusap bagian ubun-ubun (bagian depan rambutnya), sorbannya 
dan dua sepatunya. (Diriwayatkan oleh Muslim) 52 
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Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (167) di dalam kitab “Al-Wudhu” dan Muslim (268) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah”. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (4141) di dalam kitab “Al-Libas”, Ibnu Majah (402) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah” dari Zuhair bin Muawiyah dari A’masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. 
Dan juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud (4141), Ibnu Khumimah (1/91) no. (178) dan Lihatlah kitab Nasbur 
Rayah (1/91). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (274) di dalam kitab “Ath-Thaharah”. 
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53. Dari Jabir bin Abdullah 4 ® —tentang tata cara haji Nabi M- Beliau 
bersabda, “Mulailah dengan apa yang telah dimulai oleh Allah.” 
(Diriwayatkan oleh an-Nasa’i seperti ini yakni dengan redaksi perintah, 
sedangkan dalam riwayat Muslim dengan lafazh yang isinya khabar.) 53 
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54. Darinya Jabir bin Abdullah 4», dia berkata, “Nabi ^ apabila 
berwudhu’ beliau memutarkan air ke atas dua siku-sikunya.” (Diriwayatkan 
oleh ad-Daruquthni dengan sanad yang dhaif) 54 
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55. Dari Abu Hurairah 4e>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Tidak ada (tidak sempuma-ed.) wudhu’nya orang gang tidak menyebut 
nama Allah (waktu memulai wudhu).’” (Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Dawud dan Ibnu Majah dengan sanad yang dhait) 55 
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56. At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Sa’id bin Zaid dan Abu Sa’id 
sama sepertinya. Imam Ahmad berkata, “Tidak ada yang shahih 


Shahih, hadits riwayat an-Nasa’i (2962) di dalam kitab “Manasik all-Haj” di shahihkan oleh al- 
Albani di dalam shahih an-Nasa’i (2962) di dalam bab “Manasik al-Hajj”. Sementara menurut 
riwayat muslim (1218) di dalam kitab “A1 Hajj” adalah dengan lafazh “Mulailah” dan lafazh tersebut 
yang mahfudz (terjaga) seperti yang dikatakan oleh al-Albani. 

Shahih, dikeluarkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunnan-nya hal 31 dan al-Baihaqi (1/56) dari 
Qasim bin Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqiil dari kakeknya dari Jabir, dan dia 
menyebutkan secara marfu’. Ad-Daruquthni berkata, “Ibnu ‘Aqiil adalah seorang perawi yang tidak 
terlalu kuat.” Hadits ini disebutkcai oleh al-Albani di dalam Silsilah Hadits Shahihah (2067). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (101) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, Ahmad (9137), dan Ibnu 
Majah (399). Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud no. (101). 
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sedikitpun.” 56 
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57. Dari Thalhah bin Musharrif dari bapaknya dari kakeknya <$b dia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah M memisahkan antara berkumur-kumur 
dengan menghirup air ke hidung.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
sanad yang dhaif.) 57 
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58. Dari ‘Ali —tentang tata cara wudhu-, “Kemudian beliau 

berkumur-kumur dan beristintsar (menyemburkan air dari hidung setelah 
menghirupnya kedalam hidung) sebanyak tiga kali, beliau berkumur-kumur 
dan beristintsar dari telapak tangan yang digunakan untuk mengambil air.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa’i) 58 

l®Jj J^o! (*“* — S-J-i^jJt 4 jL^> J — Jjj jjJ aL) wLp ^jpj —O^ 

.<u!p dJJo J-*A! t-L>-lj <_j»5^ 

59. Dari Abdullah bin Zaid —tentang cara wudhu’-, “Kemudian 
beliau M memasukkan tangannya (ke dalam bejana untuk mengambil air- 
pent.), lalu berkumur-kumur dan beristintsaq (memasukkan air ke dalam 
hidung kemudian menegeluarkannya) dari satu tangan. Beliau lakukan hai 
itu sebanyak tiga kali.” (Muttafaq ‘alaih). 59 


Hasan, dari Hadits Sa’id bin Zaid dalam Sunan at-Tirmidzi no. (250. Dihasankan oleh al-Albani di 
dalam Shahih at-Tirmidzi (25). 

Dhait, hadits riwayat Abu Dawud (139) di dalam kitab “Ath-Thaharah”. Didhaitkan oleh al-Albani di 
dalam DhaiJAbu Dawud (139). 

Shahih, hsdits riwayat Abu Dawud (111) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (95) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (111). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (199) di dalam kitab “Al-Wudhu” dan Muslim (235) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah”. 
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60. Dari Anas ^k>, dia berkata, “Nabi M pernah melihat seseorang 
yang pada bagian kakinya terdapat seukuran kuku yang tidak terkena air 
(wudhu’), maka beliau bersabda, ‘Kembalilah, dan perbaikilah wudhu’- 
mu.’” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa’0 60 
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61. Darinya Anas «i^>, dia berkata, “Rasulullah M pernah berwudhu’ 
dengan satu mud air, mandi dengan satu sha’ air hingga lima mud air.” 
(Muttafaq ‘alaih) 61 
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62. Dari Umar 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Tidaklah 
seorang pun di antara kalian yang berwudhu’, lalu ia menyempurnakan 
wudhunya kemudian mengucapkan, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya, kecuali 
akan dibukakan baginya delapan pintu surga dan masuk dari mana saja 
yang ia suka.”’ (Diriwayatkan oleh Muslim dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 


60 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (173) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, Ibnu Majah (665) di 
dalam kitab “Ath-Thaharah”, Ahmad (12078) dan An-Nasa’i. 

61 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (102) di dalam kitab “Al-Wudhu’” dan Muslim (325) dalam bab 
“Al-Haidh” dengan lafazh Muslim. 
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menambahkan, “Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat dan orang-orang yang bersuci. ”) 62 .££^ 


Shahih, hadits riwayat Muslim (234) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (55) di dalam bab- 
bab “Ath-Thaharah” dan Ahmad (16912). 
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BAB MENGUSAP DUA KHUFF 
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63. Dari Mughirah bin Syu’bah dia berkata, “Aku pernah bersama 
Rasulullah M- Beliau berwudhu’, aku pun merunduk hendak melepas 
kedua khuffnya (sepatu yang terbuat dari kulit dan sampai menutup dua 
mata kaki-ed.). Maka beliau berkata, ‘Biarkanlah, sesungguhnya aku 
memasukkan kedua kakiku dalam keadaan suci. ’ Beliau pun lalu mengusap 
keduanya.” (Muttafaq ‘alaih). 63 

j JcJ~\ pI ^ jl ^CJjl 'yi <up -*\i 

.AiLLLul 

64. Dan menurut riwayat empat orang Imam selain an-Nasa’i dari 
Mughirah juga, “Bahwa Nabi M mengusap bagian atas sepatu dan bagian 
bawahnya.” (Namun dalam sanadnya terdapat kelemahan.) 64 


Shahih. hadits riwayat ai-Bukhari (206) kitab “Al-Wudhu”’ dan Muslim (274) di dalam kitab “Ath- 
Thaharah". 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (165) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (98) di dalam 
bab-bab “Ath-Thaharah" dan Ibnu Majah (550) di dalam kitab “Ath-Thaharah” di daiam Sunan-nya. 
Al-Albani berkata di dalam Shahih Abi Dawud, “Dhaif”. Lihatlah kitab al-Misykah (561). 
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Tata Cara Mengusap Khuff dan Waktunya 
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65. Dari ‘Ali ^>, dia berkata, “Apabila agama hanya berlandaskan akal 
belaka, tentu bagian bawah khuff lebih berhak untuk diusap daripada 
atasnya. Sesungguhnya aku melihat Rasulullah mengusap khuff pada 
bagian atasnya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang 
hasan). 65 
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66. Dari Shafwan bin ‘Assal «a^b, dia berkata, “Nabi memerintahkan 
kepada kami, apabila kami sedang dalam perjalanan: ‘Agar tidak melepas 
khuff kami selama tiga hari tiga malam baik ketika kita mau buang air 
besar, buang air kecil dan ataupun hendak tidur, kecuali karena sebab 
junub.”’ (Dikeluarkan oleh an-Nasa’i dan at-Tirmidzi, lafazh ini adalah 
lafazh at-Tirmidzi. Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkannya, keduanya (at- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah) menshahihkannya). 66 

f J' M J*-*- • J^ *£$> Ji' J> ^ jJ-j -*w 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (162) di dalam kitab “Ath-Thaharah Dishahihkan oleh al- 
Albani di dalam kitab Shahih Abi Dawud (162). 

Hasan, hadits riwayat an-Nasa’i (157) di dalam kitab “Ath-Thaharah", at-Tirmidzi ( (96) di dalam 
bab-bab “Ath-Thaharah” dan Ibnu Majah (478). Dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahih at- 
Tirmidzi (96), Abu Isa mengatakan, “Derajat hadits ini Hasan Shahih." Muhammad bin Isma’il (yaitu 
Imam al-Bukhari) berkata, “Hadits ini paling shahih dalam bab ini.” Dan dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah (1/98) hadits no. (196), Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, Ahmad (4/239-240) dan 
menurut riwayat Ahmad tidak ada lafazh, “Ketika buang air besar....” Al-AIbani berkata di dalam AI- 
Irwa' (104), “Menurutku hadits ini derajatnya hasan. Meskipun Ashim lemah hapalannya namun 
haditsnya tidak kurang dari derajat hasan.” 
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67. Dari ‘Ali **&>, dia berkata, “Nabi M menjadikan tiga hari tiga malam 
untuk orang musatir dan sehari semalam untuk orang muqim.” yakni 
dalam hal mengusap kedua khuff. (Diriwayatkan oleh Muslim) 67 
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68. Dari Tsauban 4i&, dia berkata, “Rasulullah pernah mengirim 
sariah (pasukan kecil). Beliau menyuruh mereka untuk mengusap a\ ‘Ashaib 
yakni sorban dan at Tasakhin yaitu khuf (sepatu Both).” (Diriwayatkan oleh 
Ahmad serta Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim) 68 
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69. Dari Umar secara mauquf, sedangkan dari Anas secara 
marfu’, ‘Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu’, sedangkan ia 
memakai kedua khuffnya, maka usaplah bagian atasnya, shalatlah 
dengannya, kalau dia mau hendaklah jangan dilepas, kecuali karena sebab 
junub.” (Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan al-Hakim, dan dishahihkan 
oleh al-Hakim) 69 
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67 Shahih, hadits riwayat Muslim (276) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (128) dan ad-Darimi 
(714). 

68 Shahih, hadits riwayat Ahmad (21878), Abu Dawud (146) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan al- 
Hakim di dalam al-Mustadarak (1/169). Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud. 

69 Hadits riwayat ad-Daruquthni (1/203) dan al-Hakim (1/181), beliau berkata, ‘Hadits ini sanadnya 
shahih menurut syarat Muslim.” Adz-Dzahabi berkata, “Hadits ini syadz(ganjil) " 
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70. Dari Abu Bakrah *$k> dari nabi M, bahwa beliau memberi 
keringanan bagi orang musafir tiga hari tiga malam dan bagi orang yang 
mukim sehari semalam, apabila ia telah bersuci dan memakai kedua 
sepatunya maka ia cukup mengusap bagian atasnya. (Dikeluarkan oleh ad- 
Daruquthni dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah). 70 
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71. Dari Ubay bin ‘Imarah dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
bolehkah aku mengusap dua khuf?” Beliau jawab “Ya. ” Lalu dia bertanya 
lagi “Bolehkah dalam sehari?” Beliau jawab “Yia.” Lalu bertanya lagi, 
“Bolehkah dalam dua hari?” Beliau jawab “Ya.” Lalu bertanya lagi, 
“Bolehkah dalam tiga hari?” Beliau jawab “Ya, bahkan sesukamu.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud, ia katakan, “Hadits ini tidak kuat.”) n .££\ 


Shahih lighairihi, hadits riwayat Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih- nya no. (192), ath-Thahawi di 
dalam Syarhul Ma’ani (1/50), ad-Daruquthni di dalam Sunan- nya (1/94/1), Abdullah bin Abdil Barr 
di dalam a t-Tamhid (11/100), ath-Thabari di dalam al-Mu'jamul Kabir dan al-Baihaqi di dalam 
Sunnan- nya (1/281) dari jalan Muhajir bin Mukhalid Abu Mukhalid dari Abdurrahman bin Abi 
Bakrah dari bapaknya. Muhajir bin Mukhallid bin Abu Mukhalid memiliki kelemahan ringan dalam 
haditsnya seperti yang disebutkan Abu Hatim. At-Tirmidzi berkata di dalam kitab ‘tlalihi al Kabir, 
“Aku bertanya kepada Muhammad (yakni al-Bukhari), ‘Menurutmu hadits mana yang paling shahih 
dalam hal penentuan waktu untuk mengusap khuf?’ Maka beliau menjawab ‘Hadits Shatwan bin 
‘Assal. Adapun hadits Abi Bakrah adalah hadits hasan.”' At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah 
menshahihkan hadits Shatwan bin ‘Assal, maka hadits itu shahih karena Muhajir diperselisihkan. 
(Lihatlah Nashbur Rayah (1244) dan Silsilah alAhadits ash-Sahihah (3455). 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (158) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan didhaitkan oleh al- 
Albani dalam DhaiJAbi Dawud (158). 
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MEMBATALKAN WUDHU 
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72. Dari Anas bin Malik dia berkata, “Para shahabat Rasulullah 'M 
pada zaman beliau masih hidup biasanya menunggu shalat ‘Isya sampai 
kepala mereka miring (seperti mau jatuh karena ngantuk), kemudian 
mereka shalat tanpa berwudhu lagi.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
dishahihkan oleh ad-Daruquthni, asal hadits ini ada pada Shahih Muslim) 12 

Keluarnya Sesuatu dari Dua Jalan 
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72 Shahih, dikeluarkan oleh Muslim (376) di dalam kitab “Al-Haidh”, Abu ‘Awana di dalam Shahih- 
nya, Abu Dawud (200) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, ad-Daruquthni dengan lafazh “Sungguh saya 
melihat sahabat Rasulullah M dibangunkan untuk mendirikan shalat hingga aku mendengar 
dengkuran mereka, kemudian mereka shalat tanpa wudhu kembali.” Dalam shahih Muslim tidak ada 
lafazh “Kepala mereka terkantuk-kantuk.” Al-Allamah al-Albani berkata, “Mengambil hadits ini 
berarti melazimkan untuk menolak hadits-hadits yang mewajibkan bahwa tidur membatalkan wudhu. 
Hal itu tidak boleh karena ada kemungkinan hadits itu datang sebelum turun perintah wajib, lalu 
baru setelah itu turun suatu kewajiban untuk berwudlu karena disebabkan oleh tidur, wallahua’lam.” 
Al-Irwa ' (114) dan Shahih Sunan Abi Dawud (200). 
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73. Dari Aisyah ^|sC , dia berkata, “Fathimah binti Abu Hubaisy 
pernah datang kepada Nabi M lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
sesungguhnya aku seorang wanita yang terkena darah istihadhah (darah 
penyakit) hingga aku tidak pernah bersih, apakah aku boleh meninggalkan 
shalat?” Beliau menjawab, “Tidak boleh, itu hanyalah sekedar kelainan 
pada urat bukan haid, apabila datang haidhmu maka tinggalkanlah shalat 
dan apabila waktu haidh berlalu maka cucilah darah itu darimu lalu 
shalatlah. ’” (Muttafaq ‘alaih) 73 
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74. Sedang dalam Shahih Bukhari adalah dengan lafazh, “Kemudian 
wudhulah untuk tiap kali shalat.” (Imam Muslim mengisyaratkan bahwa ia 
menghilangkan lafazh itu secara sengaja). 74 
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75. Dari Ali bin Abu Thalib dia berkata, “Aku adalah seorang laki- 
laki yang banyak keluar air madzi, maka aku menyuruh Miqdad untuk 
menanyakan kepada Nabi $$, kemudian Miqdad menanyakan hal tersebut 
kepada beliau, lalu beliau menjawab, ‘Dalam hal madzi harus wudhu’.’” 
(Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari) 75 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (228) di dalam kitab “Al-Haidh" dan Muslim (333, 334) di dalam 
kitab “Al-Haidh”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (228) di dalam kitab “Al-Haidh” dan Abu Dawud (298), lihat 
NashburRayah (196). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (132) di dalam kitab “Al-Wudhu” serta Muslim (303) di dalam 
kitab “Al-Haidh” dan lafazh tersebut adalah riwayat al-Bukhari. 
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Menyentuh Wanita dengan Syahwat 
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76. Dari Aisyah , bahwa Nabi M mencium sebagian isterinya, lalu 
beliau keluar untuk shalat dan tidak wudhu’ lagi. (Diriwayatkan oleh 
Ahmad namun didhaitkan oleh al-Bukhari). 76 


Keluar Kentut 
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77. Dari Abu Hurairah 4jk>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian merasakan sesuatu dalam perutnpa, 
lalu ia merasa ragu apakah ada sesuatu yang keluar darinya ataukah tidak, 
maka jangan/ah sekali-kali ia keluar dari masjid sampai ia mendengar suara 
ataupun mencium baunya.’” (Diriwayatkan oleh Muslim). 77 


Menyentuh Kemaluan dengan Syahwat 
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Shahih, hadits riwayat Ahmad (25238), at-Tirmidzi (76) dari ‘Aisyah. At-Tirmidzi berkata, “Saya 
mendengar Muhammad bin Ismail mendhaifkan hadits ini.” Muhammad bin Ismail berkata, “Habib 
bin Abu Tsabit tidak mendengar dari Urwah.” At-Tirmidzi berkata, “Tidak ada satu hadits shahih pun 
dalam bab ini dari Nabi.” Syaikh al-Albani menshahihkan di dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi. 
Shahih, hadits riwayat Muslim (362) di dalam kitab “Al-Haidh”. 
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78. Dari Thalq bin Ali 4», dia berkata, “Seorang laki-laki pernah 
berkata ‘Aku pernah menyentuh kemaluanku.’” Atau ia berkata, “Seorang 
laki-laki menyentuh kemaluannya dalam shalat, apakah ia wajib 
berwudhu’?” Maka Nabi M bersabda, ‘Tidak, karena itu hanya/ah bagian 
dari anggota badanmu.’” (Diriwayatkan oleh lima orang Imam dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Ibnul Madini berkata, “Hadits ini adalah 
hadits yang lebih baik dari hadits Busrah.”). 78 
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79. Dari Busrah binti Shatwan , bahwa Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya maka hendaklah ia 
berwudhu’. ” (Diriwayatkan oleh lima orang Imam, dan dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Al-Bukhari berkata, “Hadits ini adalah hadits 
paling shahih dalam hal ini.) 79 

Berwudhu kerena Muntah dan Mimisan 
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80. Dari Aisyah , bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa 
yang muntah atau mengeluarkan darah dari hidung atau keluar busa dan 
lendir (dari perut) ataupun mengeluarkan madzi, maka hendaklah ia keluar 
dari shalat lalu berwudhu’ kemudian meneruskan shalatnya. Dan ia tetap 
da/am kondisi seperti itu dan tidak boleh berbicara.” (Diriwayatkan oleh 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (182,183) di daiam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (85) di 
dalam bab-bab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (165) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, Ibnu Majah (483) 
di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan Ahmad (15857). AI-Albani berkata di dalam Shahih Abi Dawud , 
“Hadits ini shahih.” 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (181), at-Tirmidzi (860), an-Nasa’i (163) dan Ibnu Majah (479), 
semuanya terdapat di dalam kitab “Ath-Thaharah” diriwayatkan juga oleh Ahmad (26749) serta 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya (212). Ibnu Ma’in dan ai-Baihaqi menshahihkannya. Dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (181). 
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Ibnu Majah dan didhaifkan oleh Ahmad serta yang lainnya)* 


Berwudhu dari Daging Unta 
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81. Dari Jabir bin Samurah bahwasanya ada seseorang yang 
bertanya kepada nabi M, “Apakah saya wajib wudhu’ sehabis makan 
daging kambing?” Beliau jawab, “Jika karnu mau, silahkan.” Lalu ia 
bertanya lagi, “Apakah saya wajib wudhu’ sehabis makan daging unta?” 
Beliau jawab, “Ya. ” (Diriwayatkan oleh Muslim) 81 


Berwudhu Karena Mengusung Mayat dan Hendak 
Membaca Al-Qur’an 
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82. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Nabi M bersabda, 

‘Barangsiapa yang memandikan mayit maka mandilah dan barangsiapa 
yang membawanya maka hendaknya ia berwudhu’.’” (Diriwayatkan oleh 
Ahmad, an-Nasa’i, at-Tirmidzi dan dia menghasankannya. Ahmad berkata, 
“Hadits ini tidak sah dalam masalah ini.”) 82 


Dhaif, hadits riwayat Ibnu Majah (1221) di dalam kitab “Iqomatu ash Shalah” bab “Maa Ja’a Ri al 
Binaa’ ‘alaa ash Shalah” dan didhaitkan oleh al-Albani di dalam Dhaiflbnu Majah no. (225). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (320) di dalam kitab “Al-Haidh”. 

Shahih, hadits ini diturunkan oleh al-Allamah al-Albani di datam kitab Ahkamul Jana iz hal. (71) 
dan beliau berkata, “Hadits ini dikeluarkan Abu Dawud (2/62-63),at-Tirmidzi (2/132) dan dia 
menghasankannya, Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya, ath-Thayalisi (2314) dan Ahmad (2/280, 
433, 454, 472) dari jalan Abu Hurairah dan sebagian jalannya hasan dan sebagian yang lainnya 
shahih sesuai dengan syarat Muslim.” 

Al-Albani berkata di dalam Al-Irwa' (1/1175), “Akan tetapi perintah didalam hadits di atas 
mengandung hukum sunnah, bukan wajib, karena ada riwayat yang shahih bahwa para sahabat 
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83. Dari Abdullah bin Abu Bakr «§s>, bahwa dalam kitab terdapat 
tulisan yang ditulis Rasulullah M kepada ‘Amr bin Hazm, “Janganlah 
menyentuh Al-Qur’an kecuali orang yang bersuci.” (Diriwayatkan oleh 
Malik secara mursal, dimaushulkan oleh an-Nasa’i serta Ibnu Hibban dan 
hadits ini ada cacatnya) 83 
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84. Dari ‘Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M menyebut nama 
Allah (berdzikir) di setiap waktunya.” (Diriwayatkan oleh Muslim dan al- 
Bukhari menyebutkannya tanpa sanad) 84 

Berwudhu dari Berbekam 
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85. Dari Anas bin Malik 4*> bahwa Nabi M pernah berbekam lalu 
shalat dan beliau tidak wudhu’ lagi. (Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan 
beliau menyatakan bahwa hadits itu layyin [lemah]) 85 


Nabi setelah memandikan mayit di antara mereka ada yang mandi dan di antara mereka ada yang 
tidak mandi.” 

83 Shahih, hadits riwayat Malik di dalam al-Muwatha’ (468) di dalam bab “Al-Qur’an” secara mursal, 
sementara al-Atsram dan ad-Daruquthni meriwayatkannya secara muttasil (bersambung) dan Syaikh 
al-Albani menurunkan dalam Al-lrwa' dari berbagai jalan yang sebagian terdapat kelemahan namun 
secara keseluruhan hadits tersebut menjadi shahih. ( al-Irwa' 112) 

84 Shahih, hadits riwayat Muslim (373) di dalam kitab “Al-Haidh”, al-Bukhari meriwayatkannya secara 
muallaq di dalam kitab “Al-Adzan”, at-Tirmidzi (3384) dalam bab “Ad-Da’awaat", Abu Dawud (18) 
serta Ibnu Majah (302). 

85 Dhaif, hadits riwayat ad-Daruquthni (1/151-152) di dalam Sunan -nya dari Shalih bin Muqathil, telah 
bercerita kepada kami bapakku, telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Dawud al-Quraisy, telah 
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Berwudhu dari Tidur 
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86. Dari Mu’awiyah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, Mata 
(terbuka-pent.) adalah tali pengikat dubur, bila mata terpejam karena tidur 
maka lepaslah pengikatnya.’” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani) 86 
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87. Dan dia menambahkan, “Dan barangsiapa tidur hendaknya ia 
berwudhu’.” Tambahan dalam hadits ini dari Abu Dawud dari hadits ‘Ali 
tanpa ada perkataan, “Maka lepaslah pengikatnya.” Namun pada kedua 
sanadnya ada kelemahannya. 87 


bercerita kepada kami Humaid ath-Thawil dari Anas bin Malik. Ad-Daraquthni berkata, ‘ Shalih bin 
Muqathil hapalannya tidak kuat dan bapaknya tidak dikenal, sementara Sulaiman bin Dawud adalah 
seorang perawi yang tidak dikenal juga.” Al-Baihaqi meriwayatkannya dari jalan ad-Daruquthni. Dia 
berkata, “Di dalam sanadnya ada kelemahan.” (Lihat Nashbur Raayah 1/100). 

86 Shahih bersama syawahid-nya, dikeluarkan oleh Ahmad (16437), al-Baihaqi dari Baqiyah dari Abu 
Bakr bin Abu Maryam dari ‘Athiyah bin Qais dari Muawiyah dari Nabi. Dan diriiwayatkan pula oleh 
ath-Thabrani di dalam Mu’jam- nya dengan tambahan, “Barang siapa yang tidur maka 
berwudhu’lah.” Hadits ini memiliki dua illat (cacat); Pertama: Abu Bakar bin Abu Maryam adalah 
perawi yang masih diperbincangkan sebagaimana komentar Abu Hatim dan Abi Zar’ah, 
“Hapalannya tidak kuat.” Kedua: Pembicaraan tentang Marwan bin Jannah, bahwa dia telah 
meriwayatkan dari Athiyah bin Qais dari Muawiyyah secara Mauquf sebagaimana yang telah 
diriwayatkan Ibnu ‘Adi dan beliau berkata, “Marwan lebih kuat daripada Abi Bakar bin Abi Maryam, 
sehingga yang benar adalah mauquf.” ( Nashbur Raayah 1/104). Al-Albani berkata dalam al-Misykah 
(315), “Ad-Darimi meriwayatkan di dalam Sunan-nya (1/184), begitu pula Ahmad di dalam Musnad- 
nya (4/96-97) tetapi anaknya, Abdullah, mengatakan, ‘Sesungguhnya bapaknya menyebutnya 
dalam kitabnya dengan komentar negatif.’ Saya berkata, ‘Karena di dalam riwayatnya ada Abu 
Bakar bin Abu Maryam, ia seorang perawi yang lemah karena hapalannya rancu, namun dikuatkan 
dengan syahid hadits Ali dan hadits Shafwan bin ‘Assaal.’” Yaitu yang telah tercantum pada nomor 
66 dalam kitab ini. 

87 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (203) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, dihasankan oleh al-Albani 
di dalam Shahih Abi Dawud (203). Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, ad-Daruquthni 
dan al-Hakim dalam kitab Ulumul Hadits, serta Imam Ahmad dari beberapa jalur periwayatannya 
Baqiyah dari al-Wadhin dari Atha’ dari Mahfuzh bin Alqamah dari Abdurrahman bin A' idz dari Ali 
bin Abi Thalib secara marfu’ (Irwa'ul Ghalil 113). 
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88. Dan juga dalam riwayat Abu Dawud, dari Ibnu Abbas secara 
marfu’, “Wudhu itu dilakukan hanyalah bagi yang tidur berbaring.” (Dalam 
sanadnya ada kelemahan juga.) 88 

Bahaya Was-Was Syaithan dalam Wudhu 
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89. Dari Ibnu Abbas 4§ĕ>, bahwa Rasulullah bersabda, “Syaithan 
akan datang kepada salah seorang di antara kalian dalam shalatnya, lalu ia 
meniup di duburnya dan membuatnya merasa seakan-akan ia telah kentut. 
Bila ada yang merasakan semacam itu, maka janganlah ia membatalkan 
shalatnya sampai ia mendengar suara atau mencium baunya. ” 
(Diriwayatkan oleh al-Bazzar) 89 



90. Asal hadits ini terdapat di dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dari hadits Abdullah bin Zaid. 90 
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91. Dan dalam riwayat Muslim melalui jalan Abu Hurairah 4sb sama 


Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (202) di dalam kitab “Al-Wudhu Dari Tidur” dan at-Tirmidzi (77). 
Didhaifkan oleh al-Albani di dalam Dhaif Abi Dawud (202) dan beliau mengisyaratkan dhaifnya 
riwayat a-Tirmidzi. Lihat a!-Misykah (318). 

Shahih bersama syawahidnya, dikeluarkan oleh al-Bazzar di dalam Musnad- nya (1/147/281) dari 
jalan Ismail bin Shabih; Telah bercerita kepada kami Abu Uwais yang nama aslinya Abduliah bin 
Abdullah bin Uwais, dari Tsaur bin Zaid dan dikuatkan dengan syahid dari hadits Abdullah bin Zaid 
dan Abu Hurairah yang akan datang. (Lihat Ash-Shahihah [3026]). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (177) di dalam kitab “Al-Wudhu”, Muslim (361) dalam kitab “Al- 
Haidh”, Abu Dawud (176), Syafi’i (1/99), an-Nasa’i (1/37) Ibnu Majah (1/185), al-Baihaqi (1/114) 
dan Ahmad (4/40). Lihat al-Irwa' (107). 
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seperti itu. 91 
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92. Dan di dalam riwayat al-Hakim dari Abu Sa’id secara marfu’, 
“Apabila syaitan mendatangi salah seorang di antara kalian lalu 
mengatakan, ‘Kamu telah berhadats.’ maka jawablah, ‘Kamu bohong.’” 
(Dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban dengan lafazh, “Maka hendaklah ia 
mengatakan dalam hatinya.”) 92 .£IA 


91 Shahih, hadits riwayat Muslim (362) dan Abu ‘Uwanah. At-Tirrnidzi berkata, “Hadits ini Hasan 
Shahih.” (Al-lrwa' 1/144). 

92 Dikeluarkan oleh al-Hakim (1/134), beliau berkata, “Shahih menurut syarat al-Bukhari serta Muslim.” 
Dan riwayatka oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (4/154). 
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93. Dari Anas bin Malik £%k> dia berkata, “Rasulullah M menanggalkan 
cincinnya apabila beliau masuk ke WC.” (Diriwayatkan oleh empat orang 
Imam, hadits tersebut mempunyai cacat). 93 

Adab Masuk WC 

Ji jUii :Jli J^-S lii || -dJi SJj Oir :Jli -U 



94. Darinya Anas bin Malik dia berkata, “Nabi $§ apabila masuk ke 
wc beliau mengucapkan, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari syaitan laki-laki dan syaitan perempuan.’” (Dikeluarkan oleh tujuh 
orang Imam). 94 
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93 Munkar, hadits riwayat Abu Dawud (19) di dalam kitabu “Ath-Thaharah”, beliau berkata,, “Hadits 
ini munkar, karena riwayat yang diketahui dari Anas hanyalah; bahwasanya Nabi memiliki cincin 
yang terbuat dari perak kemudian beliau melempamya.” Dan juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(1746) di dalam kitab “Al-Libas”, an-Nasa’i (5213) di dalam kitab “Az-Ziinah” dan Ibnu Majah (303). 
Lihat Dhaiful Jami’ (4390) serta al-Misykah (323). 

94 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (142,6322), Muslim (375) dalam kitab “Al-Haidh”, Abu Dawud 
(4,5), at-Tirmidzi (6), an-Nasa’i (19), Ibnu Majah (2%) dan Ahmad (11536). 
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95. Dari Anas bin Malik <s^> dia berkata, “Rasulullah M pernah masuk 
ke WC, lalu aku bersama seorang anak yang sebaya dengan aku 
membawakan seember air dan sebatang tongkat, beliau pun bersuci 
dengan air itu.” (Muttafaq ‘alaih) 95 
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96. Dari Mughirah bin Syu’bah 4ss> dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Ambilkan ember. ’ Maka menjauhlah beliau hingga tak kelihatan 
olehku, beliaupun lalu buang air.” (Muttafaq ‘alaih). 96 

Tempat-Tempat yang Terlarang untuk Buang Hajat 
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97. Dari Abu Hurairah <$£>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Hindarilah oleh kalian dua penyebab kutukan, yaitu orang yang buang air 
di jalan yang dilewati manusia atau di tempat mereka berteduh.”’ 
(Diriwayatkan oleh Muslim). 97 
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98. Abu Dawud menambahkan dari Mu’adz “Juga (buang air) di 
sumber-sumber air.” Yang lafazhnya adalah, “Hindarilah oleh kalian tiga 
tempat yang membuat seseorang terkena laknat, yaitu buang air di tempat 


95 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (156) di dalam kitab “Al-Wudhu”’ dan Muslim (271) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah” dan al-Misykah (342). 

96 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (323) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Muslim (671) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah”. 

97 Shahih, haduts riwayat Muslim (629) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, lihat di dalam al-Misykah 
(339). 
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mata air, di tengah jalan dan di tempat orang berteduh. ” 98 
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99. Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari Ibnu Abbas i^s?j, “Atau 
tempat berkumpulnya air.” (Namun pada kedua hadits itu ada 
kelemahan.) 99 

.^juxj? jllo jIp jjI .<S J^*' 

100. Dan Thabrani meriwayatkan hadits tentang larangan buang air di 
bawah pohon yang berbuah dan di pinggir sungai yang mengalir. 
Diriwayatkan dari hadits Ibnu Umar *£jk> dengan sanad yang lemah. 100 

Berbicara pada Saat Buang Hajat 
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98 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (26) di dalam kitab “Ath-Thaharah”. Dihasankan oleh al-Albani 
di dalam Shahih Abi Dawud. 

99 Sanadnya lemah, hadits riwayat Ahmad (2715). Al-Aliamah Ahmad Syakir mengatakan, “Sanad 
hadits ini dhaif karena perawinya mubham dari lbnu Abas.” Hadits ini terdapat dalam Majmauz 
Zawaid (1/204) dan al-Haitsmi menganggapnya cacat karena hal tersebut. Dan lihat di dalam al- 
Muntaqa (137-138)”. 

100 Sangat dhaif, hadits riwayat Al-’Uqaili di dalam adh-Dhu’afa’ < 355), Abu Na’im di dalam a/-Hi/yah 
(4/93) dari al-Farat bin as-Sa’ib dari Maimun bin Mahran dari Ibnu ‘Umar secara marfu’. 

‘Uqaili berkata, “Mengenai al-Farat bin as-Sa’ib; al-Bukhari telah berkata, ‘Para ahli hadits 
meninggalkan riwayatnya karena haditsnya munkar.’ Imam Ahmad berkata, ‘Dia mirip dengan 
Muhammad bin Ziyad ath-Thahan dalam meriwayatkan hadits dari Maimun, dia tertuduh sebagai 
Muhammad bin Ziyad ath-Thahan tertuduh karena meriwayatkan dari Maimun.’ Imam Ibnu Main 
berkata, ‘Dia tidak layak sama sekali.”’ Dan al-Albani berkata, “Hadits ini sangat dhaif.” ( Al-Irwa ’ 
(4707). 

Berkata al-Haitsami di dalam Majmauz Zawaid (1/204), “Ath-Thabrani meriwayatkan di dalam al- 
Ausath dan di dalam al-Kabir, dia meriwayatkan penggalan hadits yang terakhir dan di dalam 
sanadnya terdapat al-Farat bin as-Sa’ib.” 
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101. Dari Jabir dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Apabila dua 
orang hendak buang air besar hendaknya masing-masing menutupi dirinya 
dari yang lainnya dan janganlah keduanya berbincang-bincang, karena 
AUah membenci perbuatan seperti itu.’” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
dishahihkan oleh Ibnu as-Sakan serta Ibnu al-Qattan. Hadits ini 
mempunyai cacat.) 101 
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102. Dari Abu Qatadah 4l> dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian menyentuh 
kemaluannya dengan tangan kanan ketika kencing, dan janganlah ia cebok 
dari buang air besar dengan tangan kanannya, serta janganlah ia bernafas 
dalam wadah (ketika minum).’” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh 
Muslim). 102 


101 Jayid, al-Albani berkata di dalam ash-Shahihah (3120), “Abu Ali bin as-Sakan berkata, ‘Telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Muhammad bin Shaid, telah menceritakan kepada kami Hasan 
bin Ahmad bin Abu Syu’aib al-Harrani, telah bercerita kepada kami Miskin bin Bukair dari al-Auza’i 
dari Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
‘Bahwa Rasulullah M bersabda: .... Lalu menuturkan matan hadits.”’ 

Begitu juga disebutkan dalam kitab al-Wahm wal Iham (2/142) karya Ibnu Qaththan bahwa 
beliau berkata, “Ibnu Sakan berkata, ‘Ikrimah bin Ammar meriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir 
dari Hilal bin Iyadh dari Abu Said dari Nabi ^ dan saya berharap dua jalan hadits ini shahih.” 
Kemudian setelah itu Ibnu Qaththan memberikan komentar, “Hal itu bukan berarti sebagai bentuk 
penshahihan hadits Abu Said yang telah final pendhaifannya, tetapi kedua ucapan dari Yahya bin 
Abu Katsirlah yang shahih dan dia benar dalam hal ini. Dan telah benar bahwa Yahya bin Abi Katsir 
berkata, ‘Dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir bahwa dia berkata, ‘Dari Iyadh atau ( Hilal 
bin Iyadh dari Abu Said ai-Khudri.’ Dan tidak mungkin Ibnu Sakan menshahihkan hadits Abu Said 
dan seandainya hal itu ia lakukan, maka merupakan suatu kesalahan dalam pernyataan. Karena jalur 
yang shahih hanyalah yang berasal dari Jabir. Sementara Muhammad bin Abdurrahman seorang 
perawi yang terpercaya karena beiiau benar-benar pemah mendengar dari Jabir secara langsung dan 
hal ini telah dijelaskan. Dan Miskin bin Bukair, Abu Abdurrahman al-Hada’ setatusnya tidak 
bermasalah sebagaimana yang ditegaskan Ibnu Main dan perkataan ini adalah wujud penguatan 
darinya, karena apabila beliau mengatakan tidak bermasalah berarti perawi itu terpercaya. Begitu 
juga yang dinyatakan oleh Abu Hatim. Hasan bin Ahmad bin Abu Syu’aib Abu Muslim adalah 
seorang perawi yang jujur dan statusnya tidak bermasalah. Adapun seiain beliau, para perawi dalam 
sanad hadits ini tidak perlu dipersoaikan lagi dan dari Yahya bin Abu Katsir.”’ 

Saya (al-Albani) berkata, “Kesimpuian dari hasil penelitian Ibnu Qaththan adalah bahwa hadits 
yang berasal dari jalur di atas derajadnya jayid (bagus).” 

102 Shahih. hadits riwayat al-Bukhari (153) di dalam kitab “Al-Wudhu” dan Muslim (267) di dalam 


9C ttah ^heJuuah 49 



aLaJI J-iLj jl ^ aUI J yjtj jlU :JlS <4eĕ> jpj — i.r 

4j^jj» JSL jl jl tj-jkJb jl jl tjjj j! J2jlij 


fl !jJ -(Ja^ j' £s»ji er 1 


103. Dari Salman <j*b, dia berkata, “Sungguh Rasulullah H melarang 
kami untuk menghadap ke kiblat ketika buang air besar atau buang air 
kecil, juga melarang kami istinja (bersuci dari buang air) dengan tangan 
kanan, juga melarang kami istinja dengan batu kurang dari tiga butir dan 
beristinja dengan tahi binatang atau tulang.” (Diriwayatkan oleh Muslim) 103 
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104. Sedangkan dalam riwayat tujuh orang Imam dari hadits Abu 
Ayyub al-Anshari “ Janganlah kalian menghadap ke kiblat dan 

membelakanginya ketika buang air besar atau buang air kecil tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke barat. ” m 
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Kitab “Ath-Thaharah”. Lihatlah al-Misykah (340). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (262) di dalam kitab “Ath-Thaharah" dan iihat di dalam al-Misykah 
(336) 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (394) di dalam kitab “Ash-Shalah”, (144) dan dalam kitab “Al- 
Wudhu’”, Muslim (264) dalam kitab “Ath-Thaharah”, Abu Dawud (9), at-Tirmidzi (8), an-Nasa’i (21, 
22), Ibnu Majah (318) dalam kitab ath-Thaharah dan Ahmad (23065). Imam Muhyissunah berkata, 
“Hadits ini berlalu untuk buang hajat di padang terbuka dan adapun di dalam bangunan tidak 
mengapa dengan menghadap kemana saja, berdasarkan hadits dari Ibnu Umar, ‘Saya melihat 
Rasulullah buang hajat membelakangi kiblat dan menghadap ke arah Syam.’ Muttafaqun Alaih.” 
Lihat al-Misykah (334-335). Al-Albani berkata, “Sebaiknya menetapkan hadits Abu Ayyub secara 
umum dan tidak perlu ditakhsish (dikecualikan) dengan hadits Ibnu Umar karena ada kemungkinan 
riwayat Ibnu Umar sebelum turun larangan buang hajat menghadap kiblat atau ada masalah lain 
yang tidak kita ketahui sehingga membiarkan makna hadits secara umum lebih baik sebagaimana 
yang dipahami oleh perawi hadits, Abu Ayyub. Bahkan di akhir hadits beliau berkata, “Pernah kami 
datang ke Syam telah kami temukan WC dibangun menghadap kiblat dan kami buang hajat secara 
terpaksa Ialu kami banyak membaca istighfar.” 
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105. Dari ‘Aisyah ££ 5 * , bahwa Nabi M bersabda, “Barangsiapa yang 
ingin buang hajat, maka hendaklah menutupi dirinya. ” (Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud ) 105 
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106. Dari ‘Aisyah , bahwasanya Nabi M apabila keluar dari wc 
beliau mengucapkan “ Ghufraanaka (Aku memohon ampunan-Mu).” 
(Diriwayatkan oleh lima orang Imam dan dishahihkan oleh al-Hakim serta 
Abu Hatim ) 106 
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107. Dari Ibnu Mas’ud dia berkata, “Nabi mendatangi tempat 
buang air, kemudian beliau menyuruhku untuk mencarikan tiga butir batu, 
lalu aku mendapatkan dua batu dan tidak mendapati yang ketiganya, 
maka aku bawakan tahi binatang yang kering. Beliaupun mengambil kedua 
batu itu dan membuang tahi binatang yang kering, seraya mengatakan, ‘Itu 
adalah najis.’” (Diriwayatkan oleh Bukhari, Ahmad dan ad-Daruquthni 
menambahkan, “Bawakan kepadaku yang lainnya .”) 107 


Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (35) di dalam kitab “Ath-Thaharah" dari Aisyah dan didhaifkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam kitab Dhaiful Jaami' (5468) dan di dalam al-Misykah (356). 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad (8621) serta ad-Darimi (662) dari Abi Hurairah. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (30), at-Tirmidzi (8), Ibnu Majah (300) di dalam kitab “Ath- 
Thaharah,” ad-Darimi (680), Ahmad (24694) serta al-Hakim di dalam al-Mustadrak (1/158) dan 
beliau menyatakan hadits ini shahih. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Abu Hatim ar- 
Raazi, dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (30). Lihat al-Irwa’ (52). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (256) di dalam kitab “Al-Wudhu", Ahmad (3956), an-Nasa’i (42) 
dan ad-Daruquthni (1/55). Ahmad memberi tambahan, “Carikanlah batu buatku.” Ad-Daruquthni 
berkata, “Imam Bukhari tidak memuatnya dalam Shahih- nya dan riwayat ini munqathi, karena Abu 
Ishak sebetulnya telah meriwayatkan dari Alqamah dan periwayatan ini muqanti’ karena Abu Ishaq 
pemah melihat Alqamah, akan tetapi dia tidak pemah mendengar langsung darinya.” (Nashbur 
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108. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah at 
melarang beristinja dengan memakai tulang atau tahi binatang yang telah 
kering. Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya keduanya tidak mensucikan.’” 
(Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan dia menshahihkannya) 108 
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109. Dari Abu Hurairah «§e>, dia berkata, “Rasulullah $8 bersabda, 
‘Bersucilah dari air kencing, karena umumnga adzab kubur itu disebabkan 
olehnya. (Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, 109 
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110. Sedangkan dalam riwayat al-Hakim, “Umumnya ‘adzab kubur 
karena air kencing.” Dan sanadnya shahih). 110 
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Raayah [1/310-312]). 

Shahih, Dikeluarkan oleh ad-Daraquthni di dalam Sunan-nya dari Ya’qub bin Kasib dari Salamah 
bin Raja’ dari Hasan bin al-Farat dari bapaknya dari Abi Hajim dari Abu Hurairah. 

Ad-Daruquthni berkata, “Sanad hadits ini shahih.” Dan diriwayatkan Ibnu Adi di dalam kitab 
al-Kamil dan dia menyatakan bahwa hadits ini cacat karena ada Salamah bin Raja’, kemudian Ibnu 
Adi mengatakan, “Sesungguhnya hadits-haditsnya sering ganjil dan aneh menyelisihi yang 
masyhur.” (Nashbur Raayah 1/316). 

Shahih bersama Syawahidnya, hadits riwayat ad-Daruquthni (1/128) dari hadits Azhar bin Sa’id 
as-Saman dari Abu ‘Aun dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. (Lihat Nashbur Raayah 1/196). 

Shahih Bersama Syawahidnya, hadits riwayat al-Hakim di dalam al-Mustadrak (1/183) dari jalan 
Abu Uwanah dari A’mas dari Abu Shalih dari Abu Hurairah. Beliau (al-Hakim) berkata, “Hadits ini 
shahih memenuhi syarat periwayatan al-Bukhari dan Muslim dan tidak saya temukan cacat 
walaupun tidak dikeluarkan mereka berdua dalam Shahih- nya.” 
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111. Dari Suraaqah bin Malik ^ĕ, dia berkata, “Rasulullah M telah 
mengajarkan kepada kami apabila berada dalam wc (ketika buang hajat), 
“Agar kami duduk di atas kaki kiri dan menegakkan kaki kanan.” 
(Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad dhaif). ui 
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112. Dari Isa bin Yazdad dari bapaknya dia berkata, “Rasulullah 
M bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian buang air kecil, maka 
hendaklah ia mengurut kemaluannya sebanyak tiga kali.” (Diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dengan sanad dhaif) 112 
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113. Dari Ibnu Abbas 4^ĕ>, bahwa Nabi M bertanya kepada penduduk 
Quba, “Karena alasan apa Allah memuji kalian?” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami selalu mengiringi istinja memakai batu dengan air.” 
(Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad dhaif, hadits ini asalnya ada 
pada Abu Dawud. 113 


111 Dhait, hadits riwayat al-Baihaqi di dalam Sunan al-Kubra (1/96). 

112 Dhaif, hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (1/12/2): Telah bercerita kepada 
kami Isa bin Yunus dari Zam’ah bin Shalih dari Isa bin Yazdad dari bapaknya secara martu’. Dan 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (326) di dalam kitab “Ath-Thaharah wa sunannuha” dan Ahmad 
(18574) dari jalan lain dari Zam’ah. Imam Bushairi di dalam az-Zawaid (1/25) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam al-Marasil dari Isa bin Yazdad al-Yamani dari bapaknya dan 
Azdad atau Yazdad tidak ada bukti bahwa ia dia adalah seorang shahabat, sementara Zam’ah 
adalah seorang perawi yang dhaif.” Maka lihatlah adh-Dhaifah (1621) dan kitab Dhaiflbnu Majah. 

113 Sanadnya Dhaif, dikeluarkan oleh a!-Bazzar dan sanadnya lemah seperti yang teiah ditegaskan 
oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish dan juga telah dijelaskan oleh Imam az-Zaila’i 
dalam kitab Nashbur Rayah (1/217). Imam an-Nawawi berkata, “Adapun hadits masyhur yang 
menyebar dalam kitab-kitab fikih dan tafsir yang memuat perpaduan antara air dengan batu dalam 
istinja adalah hadits batil, tidak pemah dikenal oleh ahli hadiis.” 

Al-Albani berkata, “Bahkan menurut saya hadits tersebut mungkar karena menyelisihi semua jalur 
periwayatan hadits yang seluruhnya menyebutkan; memakai batu.” (Adh Dhaitah 3/144). Asal hadits 
ini shaih terdapat dalam sunan Abu Dawud di dalam kitab ath-Thaharah dari Abu Hurairah, at- 
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114. Dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Hurairah 
4« dengan tanpa menyebutkan kata “batu”. 114 


Tirmidzi (3100) di dalam bab Tafsir al Qur’an dan at-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini Gharib.” 
Akan tetapi hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud dan shahih at-Tirmidzi 
(3100) 

Shahih, Ibnu Khuzaimah menshahihkannya di dalam Shahih-nya dari hadits Umair bin Saidah al- 
Anshari sebagaimana di dalam Tafsir Ibnu Katsir (2/389) - al-Irwa’ (1/75) - dan hadits dari Abi 
Hurairah (113) pembicaraannya telah lewat dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahih- nya (1 (1/36) hadits no. (74-75) dari hadits Anas bin Malik, dia berkata, “Apabila Rasulullah 
M buang hajat maka aku membawakan air untuknya, kemudian beliau mandi dengannya.” 
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115. Dari Abu Sa’id al-Khudri <^k> dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Air itu (wajib mandi) karena air (keluarn\;a air mani).’” 
(Diriwayatkan oleh Muslim dan asalnya ada di dalam Shahih Bukhari ) 115 

Mandi Junub Karena Bertemunya Dua Khitan 
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116. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila seorang duduk di antara cabang-cabang wanita yang empat 
(menggaulinya), kemudian dia melakukannya dengan sesungguhnya maka 
wajib baginya untuk mandi.’” (Muttafaq ‘alaih). 116 
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115 Shahih, hadits riwayat Muslim (343) di dalam kitab “Al-Haidh” dan asal hadits ini ada dalam 
Shahih al-Bukhari (180) di dalam kitab “Al-Wudhu”. Imam Muhyissunnah liJS mengatakan, 
“Hadits ini mansukh dengan hadits Abu Hurairah yang sesudahnya.” Al-Albani tidak berkomentar 
mengenai hadits ini, beliau hanya mengatakan, “Sesungguhnya air... maksudnya adalah kewajiban 
menggunakan air yaitu untuk mandi dari air artinya karena keluamya air mani yang memancar.” (A/- 
Misi/kah 432). 

116 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (291) di dalam kitab “Al-Ghusl”, Muslim (348) di dalam kitab “AI- 
Haidh”, Ibnu Majah (610), an-Nasa’i (191) dan Ahmad (9733). Lihat di dalam al-Misykah (430). 
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117. Muslim menambahkan, “Meskipun tidak keluar mani. ” U1 
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118. Dari Anas Jsl> dia berkata, “Rasulullah M bersabda tentang 
wanita yang bermimpi (basah) dalam tidurnya seperti laki-laki bermimpi, ‘Ia 
(wajib) mandi.’” (Muttafaq ‘alaih ) 118 
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119. Muslim menambahkan “Lalu Ummu Salamah i^gCi berkata, 
“Apakah hal itu bisa terjadi?” Beliau jawab, “Ya, lalu bagaimana bisa 
adanya kemiripan (seseorang dengan ayah atau ibunya-pent.)’.”). 119 
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120. Dari Aisyah iJgS , dia berkata, “Rasulullah M mandi karena 
empat hal: karena junub, hari jum’at (untuk shalat jum’at), berbekam dan 
setelah memandikan mayyit.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah). 120 


117 Shahih, hadits riwayat Muslim (348) di dalam kitab “Al-Haidh”. 

118 Shahih. hadits riwayat ai-Bukhari (272) di dalam bab “Idza Ihtilam Al-Mar’ah” dan Muslim (312) di 
dalam kitab "Al-Haidh”. 

119 Shahih, hadits riwayat Muslim (311) di daiam kitab “Al-Haidh". 

120 Dhait, hadits riwayat Abu Dawud (348) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan (3165) di dalam kitab 
“Al-Janaiz” serta Ibnu Khuzaimah dalam hadits nomer (256) dengan sanad yang Dhaif. Imam 
Zakaria bin Abu Zaidah dan Mush’ab bin Syaibah meriwayatkannya dengan ‘An’anah. Dan Mush ab 
bin Syaibah adalah seorang perawi yang lemah haditsnya sebagaimana dinyatakan oleh al-Hafizh 
Ibnu Hajar dalam kitab At-Taqrib. Hal ini juga dinyatakan oleh Syaikh al-Albani ketika 
mengomentari hadits ini dalam Shahih Ibnu Khuzaimah. Hadits ini didhaifkan oleh al-AIbani dalam 
kitab DhaijAbu Dawud (348) dan Al- Misykah (542). 
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121. Dari Abu Hurairah tentang kisah Tsumamah bin Utsal ketika 
ia baru masuk Islam, Nabi M menyuruhnya untuk mandi. (Diriwayatkan 
oleh Abdur Razzaq dan asalnya adalah Muttafaq ‘alaih) 121 
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122. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4*>, bahwa Rasulullah M bersabda, 
“Mandi jum’at itu wajib bagi setiap orang laki-laki yang sudah baligh.” 
(Diriwayatkan oleh tujuh orang Imam). 122 
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123. Dari Samurah bin Jundab berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang berwudhu’ pada hari Jum’at, maka ia telah mengerjakan 
yang wajib dan hal itu baik. Dan barangsiapa yang mandi, maka mandi itu 
lebih utama.”’ (Diriwayatkan oleh lima orang Imam dan dihasankan oleh 
at-Tirmidzi). 123 


121 Shahih, dikeluarkan oieh al-Baihaqi (1/171) dari jalan Abdu Razaq bin Hammam: Telah bercerita 
kepada kami Ubaidillah dan Abdullah kedua anaknya Umar dari Said al-Maqbury dari Abu 
Hurairah. Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini shahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim ( al- 
Irwa’ 1/164). Asal hadits ini ada dalam Shahih Al-Bukhari nomor (362) dan Shahih Muslim (1764). 

122 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (879,895) dalam kitab “Al-Jum’ah", Muslim (846) dalam kitab 
"Al-Jum’ah” pula, Abu Dawud (341), an-Nasa’i (1377), Malik di dalam al-Muwatha’ (230), Ibnu 
Majah (1089) dan Ahmad (11184) serta di dalam Al-Misykah (538). 

123 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (354) di dalam kitab “Ath-Thaharah ”, at-Tirmidzi (397) di dalam 
bab-bab “Ash Shalat”. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” Al-Albani berkata, “Para perawi hadits 
ini terpercaya, hanya saja hadits ini adalah riwayat Hasan al-Bashri dari Samurah, dia adalah 
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124. Dari Ali *§ĕ> dia berkata, “Nabi M biasanya membacakan kepada 
kami al-Qur’an selama beliau tidak junub.” (Diriwayatkan oleh Ahmad 
beserta lima orang Imam. Ini adalah lafazh at-Tirmidzi, dia 
menghasankannya dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 124 
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125. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4& dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, 
kemudian hendak mengulanginya maka hendaklah ia berwudhu’ di antara 
keduanya dengan sekali wudhu’.’” (Diriwayatkan oleh Muslim). 125 


seorang perawi mudallis dan dan tidak ada keterusterangan bahwa dia mendengar langsung dari 
Samurah, akan tetapi hadits ini mejadi kuat karena banyaknya Syawahidnya (dalil-dalil 
pendukungnya).” Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i (1370) di dalam kitab “Ash-Shalat", 
Ibnu Majah (1091) di dalam kitab “Iqomatu ash-Shalat”, Ahmad (19661) dan dihasankan oleh al- 
Albani di dalam Shahih Abi Dawud (304) serta di dalam al-Misykah (540). 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (229) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (146) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah” dan beliau berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Dan diriwayatkan juga oleh an- 
Nasa’i (265-266), Ibnu Majah (594) dan Ahmad (628) dengan lafazhnya (Ahmad-pent.). 
Diriwayatkan juga oleh ath-Thayalisi (101), ath-Thahawi (1/52), Ibnu Jarud di dalam al-Muntaqa 
(52-53), ad-Daruquthni (halaman 44), Ibnu Abi Syaibah (1/36,1/37), al-Hakim dan al-Baihaqi, 
mereka semua meriwayatkan dari jalan ‘Amru bin Marrah dari Abdullah bin Salamah. 

Polemik hadits ini berada diseputar Abdullah bin Salamah karena dia meriwayatkan hadits 
setelah senja usia. 

Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (348), “Hadits ini diriwayatkan oleh penulis kitab-kitab 
Sunan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Hibban.” Al-Albani berkata, “Saya tidak 
sependapat dengan Ibnu Hajar tentang Abdullah bin Salamah, beliau berkomentar sendiri tentang 
Abdullah bin Salamah dalam at-Taqrib, bahwa dia seorang perawi yang jujur tapi hapalannya 
berubah memburuk.” Oleh kerena itu al-Albani mendhaifkan dalam Dhaifus Sunan. (Lihat al-Irwa’ 
(485)). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (708) di dalam kitab “Al-Haidh”, at-Tirmidzi (141), Abu Dawud (220) 
dan Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf. Lihat al-Misykah (444), 
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126. Al-Hakim menambahkan, “Karena hal itu lebih membuat 
semangat untuk mengulangi. ” 126 
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127. Sedangkan dalam riwayat empat orang Imam, dari Aisyah , 
dia berkata, “Bahwa Rasulullah M pernah tidur dalam keadaan junub 
tanpa sebelumnya menyentuh air.” (Namun hadits ini cacat). 127 

Tata Cara Mandi Nabi 
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128. Dari Aisyah > ^ ia berkata, “Apabila Rasulullah M mandi 
junub, beliau memulai dengan mencuci kedua tangannya, lalu 
menuangkan air dengan telapak tangan kanannya ke telapak tangan kirinya 
untuk membasuh kemaluannya, kemudian beliau berwudhu’, lalu 
mengambil air dan kemudian memasukkan jari-jarinya ke pangkal 
rambutnya, setelah itu beliau menuangkan air ke atas kepalanya tiga kali, 


Shahih, dikeluarkan oleh al-Hakim (1/152), beliau berkata, “Hadits ini Shahih menurut syarat al- 
Bukhari dan Muslim.” Dan diriwayatkan juga oleh Abu Nua’im di dalam kitab “Ath-Thib” (1/12/2) 
dan tambahan di dalam riwayat keduanya adalah dari hadits Abu Said al-Kudri. Lihat Adabu az- 
Zafaf halaman (35). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (227) di dalam kitab “Ath-Thaharah", at-Tirmidzi (118) di dalam 
bab-bab “Ath-Thaharah”, Ahmad (24749) dan Ibnu Majah (581) di dalam kitab “Ath-Thaharah”. 
Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud. Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 
dan al-Baihaqi serta dishahihkan oleh Abu Ya’la di dalam Musnad- nya. Lihat Adabu az- Zafaf (44). 
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lalu meratakan air ke seluruh badan, kemudian membasuh kedua kakinya.” 
(Muttafaq ‘alaih, ini adalah lafazh Imam Muslim). 128 
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129. Dan dalam riwayat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) dari hadits 
Maimunah, “Kemudian beliau menuangkan air ke kemaluannya dan 
mencucinya dengan tangan kirinya lalu menggosokkan tangannya ke 
tanah.” 129 
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130. Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, “Lalu beliau 
mengusapkan tangannya ke tanah.” Dan di dalam akhir lafazhnya 
disebutkan, “Kemudian aku datang kepada beliau dengan membawa 
handuk, beliau pun menolaknya.” Dalam lafazh tersebut juga disebutkan; 
“Beliau membersihkan air (yang masih ada pada badannya-pent.) dengan 
tangannya.” 130 
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131. Dari Ummu Salamah , dia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah! saya ini seorang wanita yang tebal ikatan rambutnya, apa saya 
perlu melepasnya ketika mandi janabat?’ Dalam sebuah riwayat, ‘Dan 
ketika mandi karena haidh?’ Beliau jawab, ‘Tidak perlu, cukup bagimu 


128 Shahih, hadist riwayat al-Bukhari (248) di dalam kitab “Al-Ghusl” dan Muslim (316) di dalam kitab 
“Al-Haidh”. 

129 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (249) di dalam kitab “Al-Ghusl” dan Muslim (317) di dalam kitab 
“Al-Haidh". 

130 Shahih, hadits riwayat Bukhari (259) di dalam kitab “Al-Ghusl” dan Muslim (317) di dalam kitab 
“Ai-Haidh”. 
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menyiramkan air ke kepalamu tiga kali siraman.’” (Diriwayatkan oleh 
Muslim) 131 
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132. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 

‘Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid buat orang yang haidh dan 
orang yang junub. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah) 132 
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133. Dari Aisyah t^bs , dia berkata, “Aku pernah mandi bersama 
Rasulullah $§ dalam satu bejana ketika junub, tangan kami bergantian ke 
dalam bejana.” (Muttafaq ‘alaih, Ibnu Hibban menambahkan, “Dan tangan 
kami saling bersentuhan.”). 133 
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134. Dari Abu Hurairah ^ dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnya di setiap helai rambut terkena junub, maka cucilah rambut 
dan bersihkan kulitnya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, 
namun mereka berdua mendhaifkan) 134 


131 Shahih, hadits riwayat Muslim (330) di dalam kitab “Al-Haidh", lihat Al-Misykah (438). 

132 Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (232) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan didhaitkan oleh al- 
Albani di dalam DhaiJulJami’ (6117) dan dalam al-lruia’ (193) dan dicantumkan dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah (1/274) hadits no. (1327), al-Albani memberi catatan dengan mengatakan, “Sanad 
hadits ini dhaif (lemah).” 

133 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (261) di dalam kitab “Al-Ghusl” dan Muslim (321) di dalam kitab 
“Al-Haidh”. 

134 Dhaif. hadits riwayat Abu Dawud (248) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (106) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah”, Ibnu Majah (597) di dalam kitab “Ath-Thaharah wa Sunanuha”. Al-Albani 
mendhaifkan hadits ini dalam kitab al-Misykah (443) dan Dhaifu al Jami’ (1847). 
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135. Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari Aisyah 
sepertinya, namun ada seorang perawi yang tidak dikenal. 135 


sama 


Dhaif, hadits riwayat Ahmad (24970); Telah bercerita kepada kami Yahya bin Adam, telah bercerita 
kepada kami Syarik, dari Khashif, dia berkata, “Seseorang telah bercerita kepadaku sejak tiga puluh 
tahun silam dari Aisyah, dia berkata, ‘Aku telah menyanggul rambutku dengan sanggul yang kuat, 
maka Rasulullah bersabda, 'Wahai Aisyah bukankah kamu sudah mengetahui bahwa setiap rambut 
harus basah dengan mandi junub?’" 
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136. Dari Jabir bin Abdullah «^>, bahwa Nabi M bersabda, “Aku diberi 
(oleh Allah) lima kelebihan yang be/um pernah diberikan kepada 
seorangpun sebelumku, yaitu: Aku ditolong dengan dijadikannya musuh 
takut kepadaku meski masih jauh sejauh perjalanan sebulan, bumi dijadikan 
sebagai tempat sujud (masjid) dan alat untuk bersuci untukku, maka siapa 
saja yang mendapati (waktu) shalat, hendaklah ia shalat....” Dan beliau 
menyebutkan kelanjutannya.” 136 
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137. Dan dalam hadits Hudzaifah menurut riwayat Musllim, “Dan 
dijadikan buat kita tanahnpa sebagai alat untuk bersuci apabila kita tidak 
mendapati air. ” 137 
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138. Dan dari Ali dalam riwayat Ahmad, “Dan tanahnya dijadikan 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (335) di dalam kitab “At-Tayamum” dan Muslim (521) dalam 
kitab “Al-Masajid”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (522). 
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untukku sebagai alat bersuci. ” 138 
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139. Dari Ammar bin Yasir 4^> dia berkata, “Nabi M mengutusku 
dalam suatu keperluan, kemudian aku junub dan aku tidak mendapatkan 
air, maka aku pun bergulingan di atas tanah sebagaimana yang dilakukan 
oleh binatang, kemudian aku mendatangi Nabi M dan menceritakan hal itu 
kepada beliau, maka beliau bersabda, ‘Sebenarnya kamu cukup melakukan 
dengan kedua tanganmu begini.’ Beliau pun lalu menepukkan kedua 
tangannya ke tanah sekali tepukan, lalu mengusapkan tangan kirinya di 
atas tangan kanannya dan (mengusap) punggung kedua telapak tangannya 
dan wajahnya.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh Muslim) 139 
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140. Dan dalam riwayat al-Bukhari, “Beliau menepukkan kedua 
telapak tangannya di atas tanah dan kemudian meniupnya, lalu mengusap 
wajahnya dan punggung kedua telapak tangannya dengan kedua telapak 


Sanadnya shahih, hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad (763); Telah bercerita kepada kami Abu Said, 
telah bercerita kepada kami Said bin Salamah bin Abu Husam, telah bercerita kepada kami Abdullah 
bin Muhammad bin Aqil dari Muhammad bin Ali ai-Akbar bahwa bapaknya, Ali bin Abu Thalib 4e 
berkata, ‘Bahwasanya Rasulullah bersabda, ‘Aku telah diberi empat perkara pang hal itu tidak 
diberikan kepada para nabi sebelumku, aku diberi kunci-kunci bumi, aku diberi nama Ahmad, tanah 
dijadikan sebagai alat bersuci untukku dan umatku dijadikan sebaik-baik umat.' “ Ahmad Syakir 
berkata, “Sanad hadits ini shahih dan tercantum di dalam kitab Majma’ az-Zawaid (1/260-261) ” 
Beliau menyatakan bahwa yang membuat hadits cacat ialah karena adanya Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil, kemudian beliau menetapkan dengan mengatakan, “Maka hadits ini hasan.” 
Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (347) di dalam kitab “At-Tayamum” serta Muslim (368) di dalam 
kitab “Al-Haidh” dan redaksi ini adalah redaksinya dari jalur Syaqiq. 
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tangannya.” 140 
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141. Dari Ibnu Umar u^s dia berkata, “Rasulullah $g bersabda, 
‘Tayammum itu dua kali tepukan, tepukan pertama untuk wajah dan 
tepukan (kedua) untuk kedua tangan sampai siku.’” (Diriwayatkan oleh ad- 
Daruqthni, dan para Imam menganggap yang shahih untuk hadits ini 
adalah mauquf) 141 
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142. Dari Abu Hurairah ^ dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Debu itu adalah alat untuk berwudhu’ bagi seorang muslim meski ia tidak 
mendapati air selama sepuluh tahun, bila ia dapatkan air maka bertaqwalah 
kepada Allah dan hendaklah ia mengusap kulitnya dengan air (berwudlu 
pent).’” (Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan dishahihkan oleh Ibnu al- 
Qaththan namun ad-Daruquthni membenarkan kemursalannya) 142 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (338) di daiam kitab “At-Tayamum”. 

Dhaif, hadits riwayat ath-Thabrani (2/199/3), al-Hakim di dalam al-Mustadrak (1/179) dari ‘Ali bin 
Dhabyan, dari Abdullah bin Umar, dari Nafi’, dari lbnu Umar secara marfu’. Al-Albani mengatakan, 
“Sanad hadits ini sangat lemah karena ada Abdullah bin Umar, dia adalah al-Umarii al-mukabbar, 
dia seorang perawi yang lemah dan buruk hapalannya, dan Ali bin Dhabyan sangat lemah.” Ibnu 
Ma'in berkata, “Pembohong yang jelek.” Bukhari berkata, “Haditsnya munkar." An-Nasa’i berkata, 
“Haditsnya matruk (ditinggalkan).” Adh-Dhaifah (3467) dan di dalam Nashbu ar Raayah (1/122). 
Dan diriwayatkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan- nya. Dan hadits ini adalah mauquf menurut 
Yahya bin Qaththan, Hasyim dan yang lainya. 

Sanadnya Shahih, hadits riwayat al-Bazzar di dalam Musnad- nya: Telah bercerita kepada kami al- 
Muqaddam bin Muhammad Muqaddami, telah bercerita kepadaku al-Qasim bin Yahya bin Atha’ bin 
Muqaddam, telah bercerita kepada kami Hisyam bin Hasan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah. Al-Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui bahwa hadits ini diriwayatkan dari Abu 
Hurairah kecuali melalui jalur ini, dan kami tidak mendengar langsung hadits ini kecuali dari 
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143. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi dari Abu Dzar sama seperti 
itu dan dishahihkan juga olehnya. 143 
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144. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4<k> dia berkata, “Dua orang laki-laki 
melakukan perjalanan. Lalu tibalah waktu shalat, sementara keduanya 
tidak membawa air. Keduanya pun bertayammum dengan debu yang baik, 
kemudian shalat, setelah itu mereka berdua mendapatkan air sedang waktu 
shalat masih ada, maka salah seorang di antara keduanya mengulangi 
shalatnya dan wudhu’nya, sedang yang lain tidak. Lalu keduanya 
mendatangi Rasulullah M dan menceritakan hal itu kepadanya, maka 
beliau bersabda kepada orang yang tidak mengulangi shalatnya, ‘Engkau 
telah mengerjakan sunnah dan shalatmu sah, ’ dan beliau bersabda kepada 
temannya, ‘Kamu mendapatkan dua pahala.”’ (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan an-Nasa’i) 144 


Muqaddam dan dia adalah seorang perawi yang terpercaya.” Dan Ibnu Qahthani menuturkan hadits 
ini di dalam kitabnya dari jalur al-Bazzar, beliau mengatakan, “Sanad hadits ini shahih dan termasuk 
hadits gharib dari hadits Abu Hurairah.” Hadits ini memliki cacat, sedangkan yang masyhur adalah 
hadits Abi Dzar yang dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan yang lainnya ( Nashbu ar Rayah 1/221). Dan 
al-Albani menshahihkan sanadnya, lihat al-lrwa’ (153). 

Shahih, hadits riwayat at-Tirmidzi (124) di dalam kitab “Ath-Thaharah", an-Nasa’i (322) di dalam 
kitab “Ath-Thaharah” dan lihatlah di dalam Shahih at-Tirmidzi (124), al-Irwa’ (153), serta al-Misukah 
(530). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (338) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, diriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Nafi’, dari Laits dari Bakar bin Sawadah, dari Atha’ bin Yasar, dari Abi Sa’id al-Khudri. 
Dan al-Hakim juga meriwayatkannya di dalam al-Mustadrak (1/178). Beliau berkata, “Hadits ini 
shahih menumt syarat al-Bukhari dan Muslim ( Nashbu arRaayah [1/234]). 

Dan juga diriwayatkan oieh ad-Darimi (744). AI-AIbani berkata, “Sanadnya dhaif, di dalamnya 
terdapat Abdullah bin Nafi’ as-Shaigh, dia seorang perawi yang lemah hapalannya dan telah 
diselisihi oleh yang lainnya dan beliau juga meriwayatkan secara mursal dari Atha’ bin Abi Rabah.” 
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145. Dari Ibnu Abbas **§k >—tentang tirman Allah OH, “Dan jika kalian 
sakit atau dalam keadaan safar ,”—dia berkata, “Apabila seseorang terluka 
dan terkena penyakit di jalan Allah, kemudian junub, dan ia takut akan 
meninggal dunia kalau mandi, maka ia hendaknya bertayammum.” 
(Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni secara mauquf dan di-mar/u’-kan oleh 
al-Bazzar, serta dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim) 145 


Mengusap Balutan Gibs 
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146. Dari Ali dia berkata, “Salah satu lenganku patah, aku pun 
bertanya kepada Rasulullah M, maka beliau menyuruhku untuk mengusap 
pembalutnya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang lemah 
sekali) 146 
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147. Dari Jabir —tentang seorang yang terluka kepalanya lalu 


Namun lbnu as-Sakan meriwayatkannya dengan sanad yang shahih maushul ( al-Misykah [533]) 
serta an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (338). 

Dhait, hadits riwayat ad-Daruquthni (1/177) dari jalan Yusuf bin Musa di dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah (1/138 hadits no 272). Al-Albani menta’liq dengan perkataan beliau, “Hadits ini dhaif 
karena Atha’ hapalannya rancu, sementara Jarir meriwayatkan darinya setelah hapalannya rancu.” 
Sangat dhaif, hadits riwayat Ibnu Majah (657) di dalam kitab “At-Tayamum" bab “A1 Mashu ‘ala al 
Jabaair”. Didhaifkan oleh al-Albani di dalam Dhaiflbnu Majah (126). 
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kemudian mandi, akhirnya dia meninggal dunia—, “Sebenarnya cukup 
baginya bertayammum dan membalut lukanya dengan kain, kemudian 
mengusap balutannya itu lalu membasuh seluruh badannya.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang ada kelemahannya, di 
dalamnya juga ada perselisihan mengenai perawinya) 147 
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148. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Termasuk dari perbuatan 
sunnah, seseorang tidak boleh shalat dengan bertayammum melainkan 
untuk sekali shalat saja, kemudian ia bertayammum lagi untuk shalat yang 
lainnya.” (Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dengan sanad yang lemah 
sekali) 148 £& 


Hasan, dikeluarkan oleh Abu Dawud (336) di dalam kitab “Ath-Thaharah" dari jalan Zubair bin 
Khariq, dari Atha’, dari Jabir, dia berkata, “Ketika kami dalam perjalanan, saiah seorang di antara 
kami kepalanya tertimpa batu hingga terluka parah..., sampai sabda Nabi M, ‘Cukup baginya 
bertayamum....’" Al-Hadits. 

Ad-Daruquthni (69) meriwayatkan dari jalur ini dan juga Imam al-Baihaqy. Imam ad-Daruquthni 
mengatakan, “Tidak ada perawi yang meriwayatkan dari Atha’ kecuali Zubair bin Khariq, sementara 
dia adalah seorang perawi yang tidak kuat dan Imam al-Auza’i menyelisihinya, beliau 
meriwayatkannya dari Atha’ dari Abdullah bin Abbas. Perselisihan ini berada di dalam riwayat al- 
Auza’i, ada yang mengatakan, “Darinya, dari Atha”’ dan ada yang mengatakan, Darinya: Telah 
sampai kepadaku dari Atha’. Imam aI-Auza’i menjadikan penggalan yang terakhir sebagai riwayat 
mursal, yaitu, “Sesungguhnya cukup bertayamum bagimu. ..” dari Atha’, dari Nabi ySj. 

Syaikh al-Albani berkata, “Itulah yang benar.” Hadits ini didhaifkan oleh imam al-Baihaqi, tetapi 
Syaikh al-Albani menghasankan hadits ini dalam Shahih Sunan Abi Dawud (336) tanpa lafazh, 
“Cukuplah bagimu bertayamum... ” (Lihat al-Irwa’ 105). 

Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (1/175) dan beliau berkata, 
“Hasan bin Amarah adalah seorang perawi yang lemah.” Imam Ahmad berkata, “Dia seorang 
perawi yang matruk.” Dan Imam Muslim menyebutnya di dalam Muqadimah kitabnya sebagai 
perawi yang termasuk dari para perawi yang diperbincangkan (dipermasalahkan-pent). (Nashur 
Raayah [1/233]). 
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149. Dari Aisyah '<$&& , dia berkata, “Sesungguhnya Fathimah binti 
Abu Hubaisy pernah beristihadhah (keluar darah penyakitnya-pent), maka 
Rasulullah bersabda kepadanya: ‘Sesungguhnya darah haidh itu 
berwarna hitam yang sudah dikenal, jika keadaannya seperti itu, maka 
berhentilah melakukan shalat, namun apabila tidak seperti itu, maka 
berwudhu’lah, lalu kerjakanlah shalat.’” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim, namun hadits 
ini dianggap munkar oleh Abu Hatim) 149 

Hukum Istihadhah 
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Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (282) di dalam kitab “At-Thaharah”, an-Nasa’i (216) di dalam 
kitab “Al-Haidh Wa Al-Istihadhah”. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban (2/318), al-Hakim 
(1/174) serta al-Baihaqi (325). Al-Hakim berkata, “Shahih sesuai syarat Muslim.” Lihat al-Irwa’ ( 
204). 


9C UaA' ^hahatah 69 




.> dlii U-3 

150. Sedangkan dalam hadits Asma’ binti Umais dalam riwayat 
Abu Dawud, “Hendaknya ia duduk di atas bejana, apabila ia melihat ada 
warna kuning di permukaan air maka hendaklah ia mandi untuk shalat 
Zhuhur dan Ashar dengan sekali mandi, dan mandi untuk shalat Maghrib 
dan Ispak dengan sekali mandi, serta mandi untuk shalat Shubuh dengan 
sekali mandi, lalu berwudhulah di antara waktu-waktu kedua shalat 
tersebut. ” IS0 
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151. Dari Hamnah binti Jahsy ^f> , dia berkata, “Aku pernah terkena 
darah istihadhah yang banyak sekali, maka akupun mendatangi Nabi H 
untuk meminta penjelasannya, maka beliau M bersabda, ‘Itu tidak lain 
adalah gangguan dari syaitan, maka cukuplah kamu menunggu darah haidh 
selama enam atau tujuh hari, kemudian mandilah. Apabila kamu telah 
bersih, maka shalatlah selama 24 atau 23 hari, berpuasalah dan shalatlah, 
karena hal itu cukup buatmu. Demikian pula lakukanlah hal itu setiap bulan 
seperti wanita yang lain haid. Apbila kamu sanggup untuk mengakhirkan 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (296) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, dishahihkan oleh al- 
Albani di dalam ash-Shahihah (296) dengan sanad yang shahih menurut syarat Muslim, begitu pula 
yang dikatakan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi dan dishahihkan pula oleh Ibnu Hazm (al-Misykah 
(562)). 
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shalat Zhuhur dan mengawalkan shalat Ashar, kemudian maridi ketika 
sudah bersih, lalu shaiat Zhuhur dan Ashar dengan dijama’, begitu pula 
mengakhirkan shalat Maghrib dan mengawalkan shalat Jsya lalu mandi dan 
menjama’ kedua shalat itu maka lakukanlah. Dan ketika subuh kamu mandi 
lalu shalat’, Beliau melanjutkan sabdanya, ‘Itulah perkara yang paling aku 
sukai di antara dua perkara tadi.’” (Diriwayatkan oleh lima orang Imam 
selain an-Nasa’i dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta dihasankan oleh al- 
Bukhari) 151 
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152. Dari Aisyah , bahwa Ummu Habibah binti Jahsy 
pernah mengeluh kepada Rasulullah M tentang darah, maka beliau 
bersabda, “Berhentilah dari shalat selama kamu masih haidh, lalu mandilah 
(yakni setelah selesai haidh-pent.).” Setelah itu Ummu Habibah mandi 
untuk setiap kali akan mengerjakan shalat. (Diriwayatkan oleh Muslim) 152 
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153. Dalam riwayat al-Bukhari, “Dan berwudhulah kamu setiap kali 
(akan mengerjakan-pent.) shalat. ” Ini pun ada dalam riwayat Abu Dawud 
dan yang lainnya dari jalan lain. 153 
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154. Dari Ummu ‘Athiyya , dia berkata, “Dulu kami tidak 


151 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (287) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (128), Ahmad 
(26928), Ibnu Majah (627) dan al-Hakim (1/172-173). Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di dalam 
Shahih Abi Dawud (287), ( al-lrwa’ (188)). 

152 Shahih, hadits riwayat Muslim (334) di dalam kitab “Al-Haidh”. 

153 Shahih, hadist riwayat al-Bukhari (228) di dalam kitab “Al-Wudhu”, Abu Dawud (286) di dalam 

kitab “Ath-Thaharah” dan Ibnu Majah (624) di dalam kitab “Ath-Thaharah wa unanuha” dari 
Fatimah binti Hubaisy. # 
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memperhatikan sedikit pun darah yang berwarna keruh dan kuning setelah 
suci (dari haidh-pent.).” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud, 
lafazh ini adalah lafazh Abu dawud) 154 

Melakukan Kepuasan Seks dengan Wanlta Haidh 
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155. Dari Anas bahwasanya orang-orang Yahudi apabila isteri 
mereka haidh, mereka tidak mau makan bersama mereka, maka Nabi 
bersabda, “Lakukanlah segala sesuatu selain bersenggama.” (Diriwayatkan 
oleh Muslim) 155 
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156. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M menyuruh saya 
memakai kain sarung, lalu beliau pun mencumbuiku padahal aku sedang 
haidh.” (Muttafaq ‘alaih) 156 
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157. Dari Ibnu Abbas ^fe> dari Rasulullah yakni tentang seorang laki- 
laki yang mendatangi (baca: menggauli) isterinya dalam keadaan haidh, 
beliau bersabda, “Ia harus bersedekah dengan satu dinar atau setengah 
dinar.” (Diriwayatkan oleh lima orang imam, dan dishahihkan oleh al- 
Hakim dan Ibnul Qaththan, namun selain keduanya menguatkan bahwa 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (326) di dalam kitab “Al-Haidh” dan Abu Dawud di dalam kitab 
“Ath-Thaharah”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (302) di dalam kitab “Al-Haidh”. Lihat al-Misykah (545). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (301) di dalam kitab “Al-Haid" dan Muslim (293) di dalam kitab 
“Al-Haidh”. 
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158. Dari Abu Sa’id al-Khudri Mk> dia berkata, “Rasulullah 'M 
bersabda, ‘Bukankah wanita haidh tidak boleh shalat dan tidak boleh 
berpuasa?’” (Muttafaq ‘alaih dalam hadits yang panjang) 158 
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159. Dari Aisyah , dia berkata, “Ketika kami mendatangi Sarif 
(kota antara Mekah dan Madinah), aku mengalami haidh, maka Nabi M 
bersabda, ‘Lakukanlah apa-apa yang dilakukan oleh orang haji, namun 
kamu jangan thawafdi baitullah sampai kamu suci. (Muttafaq ‘alaih dalam 
hadits yang panjang) 159 
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160. Dari Mu’adz bin Jabal *i$b, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Nabi M tentang apa yang halal bagi seorang suami ketika isterinya sedang 
haidh. Maka beliau bersabda, “Sebatas apa yang di atas sarung.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan dia mendhaifkannya) 160 


157 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (264) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, at-Tirmidzi (136) di dalam 
bab-bab “Ath-Thaharah”, an-Nasa’i (289) di dalam kitab “Ath-Thaharah”, Ibnu Majah (640) di 
dalam kitab “Ath-Thaharah wa Sunanuha”, Ahmad (2033) serta al-Hakim (1/172) di dalam al- 
Mustadrak dan beliau menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Hadits ini dishahihkan oleh 
al-Albani di dalam Shahih SunanAbi Dawud (264). 

158 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (304) di dalam kitab “Al-Haid” dan Muslim (79) di dalam kitab 
“Al-Iman”. 

159 Shahih, hadits riwayat a[-Bukhari (307) di dalam kitab “Al-Haid” dan Muslim (1211) di dalam kitab 
“Al-Iman”. 

160 Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (213) di dalam kitab “Ath-Thaharah” dan didhaifkan oleh al- 
Albani di dalam Dhaiju alJami’ (5115) serta di dalam al-Misiikah (552). 
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161. Dari Ummu Salamah , dia berkata, “Wanita yang nitas di 
zaman Nabi menunggu masa suci selama 40 hari.” (Diriwayatkan oleh 
lima orang Imam selain an-Nasa’i, lafazh ini adalah lafazh Abu Dawud) 161 
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162. Sedang dalam lafazh yang lain, “Nabi M tidak menyuruh wanita 
yang nifas untuk mengqadha’ shalatnya.” (Dishahihkan oleh al-Hakim) 162 

m 


Hasan Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (311), at-Tirmidzi (139), Ibnu Majah 648 di dalam kitab 
“Ath-Thaharah”, ad-Daruquthni (42), ad-Darimi (955) dan Ahmad (26052). Dan Syaikh al-Albani 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Lihat Shahih Abi Dawud (311) dan al-Irwa' (201). 

Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (312) di dalam kitab “Ath-Thaharah". Dihasankan oleh al-Albani 
di dalam ash-Shahihah, al-Hakim juga meriwayatkannya (1/175) dan beliau menshahihkannya. Al- 
Baihaqi meriwayatkannya (1/341) dari Jalan Katsir bin Jiyad, sementara Imam an-Nawawi berkata di 
dalam kitab al-Majmau’ (2/525), “Hadits ini sanadnya sahih.” Dan adz-Dzahabi menyetujuinya, 
sementara menurut al-Albani sanadnya hasan ( al-lrwa' 201). 
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BAB WAKTU-WAKTU SHALAT 
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163. Dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi M bersabda, “Waktu 
shalat Zhuhur ialah jika matahari telah condong (ke arah barat-pent.), dan 
bayang-bayang seseorang sama dengan tinggi badannya, selama belum tiba 
waktu shalat Ashar. Waktu shalat Ashar adalah selama matahari be/um 
menguning, sedangkan waktu shalat Maghrib adalah selama s\>afaq (warna 
merah di ufuq langit) belum menghilang. Waktu shalat Isya’ adalah sampai 
tengah malam dan waktu shalat Shubuh dimulai dari terbit fajar selama 
matahari belum terbit. ” (Diriwayatkan oleh Muslim) 163 
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164. Dalam riwayat Muslim dari hadits Buraidah mengenai waktu 
Ashar, “Dan matahari masih putih bersih. ” 164 
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Shahih, hadits riwayat Muslim (612) di dalam kitab “Al-Masajid Wa Mawadhi’ ash-Shalah” dan 
Ahmad (6927). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (613) di dalam kitab “Al-Masajid wa Mawadhi’i ash-Shalah”. 
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165. Dan dari hadits Abu Musa, “Sedangkan matahari masih tinggi. ” 165 
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166. Dari Abu Barzah al-Aslami <4&, dia berkata, “Rasulullah M pernah 
shalat ashar, kemudian salah seorang di antara kami pulang ke rumahnya 
yang berada di ujung kota, sementara matahari masih cerah (ketika dia 
sampai dirumahnya-pent.). Beliau suka untuk mengakhirkan shalat Isya 
dan tidak suka tidur sebelumnya serta berbincang-bincang setelahnya. 
Beliau selesai dari mengerjakan shalat subuh ketika seseorang sudah dapat 
mengenali teman duduknya (yang berada di sampingnya). Beliau biasa 
membaca 60 hingga 100 ayat (ketika shalat subuh-pent.).” (Muttafaq 
‘alaih) 166 
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167. Dan dalam riwayat keduanya dari hadits Jabir 4$&, “Adakalanya 
beliau melakukan shalat Isya pada awal waktunya dan adakalanya beliau 
mengerjakannya di akhir waktunya. Jika Beliau melihat mereka (para 
sahabat-pent.) telah berkumpul, maka beliaupun menyegerakannya dan 
jika beliau melihat mereka terlambat, maka beliaupun mengakhirkannya. 
Sedangkan untuk shalat Shubuh, Nabi M biasa mengerjakannya pada 


Shahih, hadits riwayat Muslim (614) di dalam kitab “Al-Masajid wa Mawadhi’i ash-Shalah”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (547) di dalam kitab “Mawaqitu ash Shalah” dan Muslim (647) di 
dalam kitab “Al-Masajid wa Mawadhi’ ash-Shalah.” 
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waktu masih gelap (awal fajar shadiq tiba-pent.).” 167 
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168. Sedangkan dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Musa *Sb, 
“Beliau mengerjakan shalat Subuh ketika fajar telah menyingsing, dan di 
waktu itu orang-orang hampir tidak saling mengenal antara satu dengan 
yang lain.” 168 
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169. Dari Rafi’ bin Khadij 4^ĕ> dia berkata, “Kami melakukan shalat 
Maghrib bersama Rasulullah M, kemudian salah seorang di antara kami 
pulang dan ia masih bisa melihat tempat lemparan panahnya.” (Muttafaq 
‘alaih) 169 
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170. Dari Aisyah , dia berkata, “Nabi pada suatu malam 
pernah mengakhirkan shalat Isya hingga larut malam, kemudian beliau 
keluar dan shalat Isya, lalu bersabda, ‘Sesungguhnya inilah waktunya (ijang 
utama-pent.) seandainya aku tidak khawatir akan memberatkan umatku.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim) 170 


167 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (560) di dalam bab “Mawaqitu ash Shalah”, Muslim (646), serta 
Ahmad (14550). 

168 Shahih, hadits riwayat Muslim (614) di dalam kitab “Al-Masajid Wa Mawadhi’i Ash-Shalah”. 

169 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (559) di dalam kitab “Mawaqitu ash-Shalah”, Muslim (637) di 
dalam bab “al-Masajid wa Mawadhi’ ash-Shalah”, Ibnu Majah (687) serta Ahmad (16824). 

170 Shahih, hadits riwayat Muslim (638) di dalam kitab “Al-Masajid Wa Mawadhi’ Ash-Shalah”, an- 
Nasa’i (536) dan ad-Darimi (1214). 
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171. Dari Abu Hurairah *&, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila cuaca amat panas, maka hendaklah kalian menunda shalat zhuhur 
sampai agak sejuk, karena panas yang tinggi itu berasal dari hembusan 
Neraka Jahannam. ’ “ (Muttafaq ‘alaih) 171 
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172. Dari Rafi’ bin Khadij dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Berpagi-pagilah kalian dalam melaksanakan shalat Shubuh, karena hal itu 
pahalan\;a lebih besar bagi kalian.’” (Diriwayatkan oleh lima orang Imam 
dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Hibban) 172 
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173. Dari Abu Hurairah 4^>, bahwa Nabi M bersabda, “Barangsiapa 
yang sempat mengerjakan satu raka’at dari shalat Shubuh sebelum 
matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalat Shubuh, dan barang- 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (537) dalam kitab “Mawaqitu As-Shalah”, Muslim (615) di dalam 
kitab “Al-Masajid Wa Mawadhi’ Ash-Shalah", Ibnu Majah (677) dan Ahmad (7205). 

Hasan Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (424) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (154) di 
dalam kitab “Abwabu ash-Shalah”, an-Nasa’i (548) di dalam kitab “Ai-Isfar”, Ibnu Majah (672) di 
dalam kitab “Ash-Shalah”, Ahmad (16806) dan Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya ( (3/23) dari 
Hadits Rafi’ bin Khadij yang diriwayatkan oleh ‘Ashim bin Umar bin Qatadah dari Mahmud bin 
Lubaid. Hadits dari Ashim memiliki beberapa jalur periwayatan. Abu Isa berkata, “Hadits Rafi’ bin 
Khadij adalah hadits yang derajatnya hasan shahih.” Dalam bab ini ada riwayat dari beberapa 
sahabat dengan sanad yang seluruhnya lemah sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Imam az- 
Zaila’i dan al-Haitsami serta yang lainnya, namun yang menjadi patokan adalah hadits Rafi’ bin 
Khadij, sebab hadits itu shahih, dan telah dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Syaikhul 
Islam dalam Fatawa -nya (1/67). Hadits ini juga dihasankan oleh al-Hazimi dan al-Hafizh, menyetujui 
penshahihan orang-orang yang telah menshahihkannya seperti penjelasan dalam Fathul Bari (2/45). 
(Lihat al-lrwa' (257)). 
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siapa yang sempat mengerjakan satu raka’at dari shalat Ashar sebelum 
matahari terbenam, maka sungguh ia telah mendapatkan shalat Ashar.” 
(Muttafaq ‘alaih) 173 
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174. Dan di dalam riwayat Muslim dari Aisyah adalah sama 

seperti hadits tersebut, hanya saja Beliau bersabda, “Satu kali sujud,” 
sebagai ganti, “Satu raka’at.” Lalu Beliau mengatakan, “Dan uang 
dimaksud dengan sujud adalah raka’at.” 174 
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175. Dari Abu Sa’id al-Khudri dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh sampai 
matahari terbit, dan tidak ada shalat setelah shalat Ashar sampai matahari 
terbenam.”’ (Muttafaq ‘alaih), sedangkan lafazh Muslim adalah, “Tidak ada 
shalat setelah shalat Fajar. ” 175 
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Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (579) dalam kitab “Mawaqitu Ash-Shalah”, Muslim ( 608) di 
dalam kitab “Al-Masajid Wa Mawadhi’ Ash-Shalah” dan an-Nasa’i (517). 

Shahih, hadits riwayat Muslim ( 609) di dalam kitab “Al-Masajid Wa Mawadhi’ Ash-Shalah”. 
Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (586) di dalam kitab “Mawaqitu as Shalah” dan Muslim (867) di 
dalam kitab “Shalatu al Musafirin." 
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176. Dalam riwayat Muslim juga dari ‘Uqbah bin Amir, “Tiga waktu di 
mana Rasulullah M melarang kita untuk melakukan shalat dan 
menguburkan mayit: Ketika matahari baru terbit sampai meninggi, ketika 
matahari tepat berada di tengah-tengah hingga condong ke barat dan ketika 
matahari akan terbenam.” 176 
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177. Dan hukum kedua (larangan shalat ketika matahari tepat berada 
di tengah-tengah) menurut Imam Syafi’i dari hadits Abu Hurairah dengan 
sanad yang dhaif, beliau memambahkan, “Kecuali hari Jum’at. ” 177 
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178. Demikian juga dalam riwayat Abu Dawud dari Abu Qatadah 
adalah sama seperti itu. 178 
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179. Dari Jubair bin Muth’im ^ dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Wahai Bani Abdi Manaf! Janganlah kalian menghalangi seorang 
pun untuk thawaf di sekitar rumah ini (Baitullah) dan shalat pada waktu 
kapan saja yang ia kehendaki baik di waktu malam ataupun siang.’” 
(Diriwayatkan oleh Iima orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta 


Shahih, hadits riwayat Muslim (831) di dalam kitab “Shalatu Al-Musafirin Wa Qashruha”, at- 
Tirmidzi (1030), an-Nasa’i (560), Ahmad (16926), Abu Dawud (3192), Ibnu Majah (1519) dan al- 
Baihaqi (4/454). Lihat Ahkamu Al-Jartaiz (hal. 165) dan al-Irwa’ (480). 

Dhaif, hadits riwayat asy-Syafi’i di dalam Musnad -nya (1/139). 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (1083) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan hadits ini didhaifkan oleh 
al-Albani di dalam Dhai/Abu Dawud (1083). 
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180. Dari Ibnu Umar 4*>, bahwa Nabi M bersabda, “Syafaq itu 
berwarna merah. ” (Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah, sementara ulama’ yang lainnya memauqufkannya pada 
Ibnu Umar) 180 
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181. Dari Ibnu Abbas 4^>, dia berkata, “Rasulullah 3jg bersabda, ‘Fajar 
itu ada dua: jajar yang mengharamkan makan (apabila berpuasa-pent.) 
serta sudah diperbolehkan untuk melaksanakan shalat (Shubuh), dan fajar 
yang masih diharamkan untuk melaksanakan shalat (yakni shalat Shubuh) 
dan masih dihalakan makan (sahur).’” (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1894) di dalam kitab “Al-Manasik", at-Tirmidzi (868) di dalam 
kitab “Al-Hajj”, an-Nasa’i (575) di dalam kitab “Manasik al-Hajj”, Ibnu Majah (1254) di dalam kitab 
“Iqamatu As-Shalah Wa As-Sunnah Rha”, Ahmad (16328), Ibnu Hibban (3/46) di dalam Shahih- 
nya dan al-Hakim (1/448). Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Ats-Tsiqat, al- 
Baihaqi (2/461). Al-Hakim berkata, “Shahih menurut syarat Muslim.” Dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” (Lihat al-lrwa’ [481]) 

Dhaif, dikeluarkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (hal. 100), al-Baihaqi (1/373), serta ad- 
Dailami (2/141) dari jalan ‘Atiq bin Ya’qub, “Malik bin Anas telah mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, secara martu”’. Ad-Daruquthni berkata di dalam kitabnya Gharaib Malik 
sebagaimana tercantum juga di dalam Nashbu ar-Raayah (1/233), “Hadits gharib dan semua 
perawinya tsiqah.” ‘Atiq bin Ya’qub az-Zubiri terpercaya, namun memiliki beberapa kekeliruan dan 
tidak diambil haditsnya bila menyelisihi perawi yang lebih bagus dan terpercaya. Dan telah 
diperselisihkan dalam ke-mar/ii-annya. Ubaidillah bin Umar telah meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Asyafaq adalah Mega merah.” Dan juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi, lalu 
dikuatkan dengan suatu riwayat al Umari dari Nafi’, juga dikeluarkan oleh ad-Daruquthni. Dan tidak 
diragukan lagi bahwa hadits ini lebih shahih ditinjau dari sisi sanadnya daripada yang marfu’. Maka, 
Al-Baihaqi berkata, “Yang benar hadits ini mauquf.” Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah no. (355-354) 
yang telah dikomentari oleh Syaikh al-Albani, begitu pula di dalam Silsilah Dhaifah, di dalamnya al- 
Allamah al-Albani berkata, “Hadits ini dhaif secara redaksi dan shahih secara makna.” Wallahu 
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serta al-Hakim dan keduanya menshahihkannya) 181 
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182. Sedangkan dalam riwayat al-Hakim dari hadits Jabir adalah sama 
seperti itu. Namun ada tambahan tentang fajar yang mengharamkan untuk 
makan, yaitu, “Bahwa fajar itu memartjang di ufuq,” sedangkan fajar yang 
satunya lagi, “Bahwa ia seperti ekor serigala.” 182 
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183. Dari Ibnu Mas’ud dia berkata, “Rasulullah M pernah 


Shahih dengan syawahid-nya. Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih- nya (1/52/2), 
al-Hakim (1/425), al-Baihaqi (1/377, 457, 4/216) dari jalan Abu Ahmad al-Zubairi, “Sofyan telah 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha’, dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
bersabda, (Lalu beliau menuturkan matan hadits). Ibnu Khuzaimah berkata, “Tidak ada seorang 
ulama pun di dunia ini yang menyatakan bahwa hadits ini marfu’ kecuali Abu Ahmad az-Zubairi.” 
Al-Hakim berkata, “Hadits ini sanadnya shahih." Hadits ini disetujui oleh adz-Dzahabi, namun al- 
Baihaqi menyatakan bahwa hadits ini cacat karena selain Abu Zubair ada seorang perawi yang telah 
meriwayatkannya dari Sutyan ats-Tsauri secara mauquj, sementara beliau sendiri mengatakan, 
“Hadits ini lebih tepat dikatakan mauquf." 

Akan tetapi syaikh al-Albani mengatakan, “Hadits ini memiliki banyak syawahid (dalil-dalil 
pendukung) yang menunjukkan keshahihan hadits ini, di antaranya adalah hadits Jabir (yang akan 
dicantumkan sesudah hadits ini).” (Lihat Silsilah Hadits Shahihah (693). 

Shahih, dikeluarkan oleh al-Hakim (1/191), al-Baihaqi 1/377, ad-Dailami (2/334) dari Abdullah bin 
Ruh al-Madaini: Yazid bin Harun telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Duaib telah 
mengabarkan kepada kami, dari al-Harits Ibnu ‘Abdurrahman, dari Muhammad bin Abdurrahman 
bin Tsauban, dari Jabir bin Abdullah. Al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” Dan disetujui adz- 
Dzahabi. 

Al-Albani berkata, “Sanadnya bagus, para perawinya tsiqah, dan biografi mereka disebutkan di 
dalam at-Tahdzib selain AbduIIah bin Ruh AI-Madaini, biografinya disebutkan oleh al Khatib di 
dalam Tarikh-nya (9/454).” Ad-Daruquthni berkata, “Dia tidak bermasalah.” Sementara al-Hafizh 
mengatakan di dalam al-Lisan, “Dia termasuk salah seorang guru Abu Bakar (asy-Syafi’i) yang 
terpercaya.” Al-Albani berkata, “Akan tetapi hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam Tajsirnya 
(Juz 3, no. 2995), ad-Daruquthni (hal 231), al-Baihaqi (1/377, 4/215) dari jalur Ibnu Abi Di’b secara 
mursal yang di dalamnya tidak disebutkan nama Jabir. Ad-Daruquthni berkata, “Hadits ini mursal." 
Al-Baihaqi berkata, “Shahih.” Sedangkan al-Albani mengatakan, “Hadits ini shahih, karena adanya 
syahid (dalil pendukung) dari hadits Ibnu Abbas sebgaimana telah disebutkan di atas.” Ash-Shahihah 
(2002). 
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bersabda, ‘Amalan yang paling utama adalah shalat pada awal waktu.”’ 
(Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi serta al-Hakim dan keduanya menshahih- 
kannya. Hadits ini berasal dari ash-Shahihain) 183 
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184. Dari Abu Mahdzurah ^ 0 , bahwanya Nabi M bersabda, “Awal 
waktu adalah keridhaan Allah, pertengahannya adalah rahmat Allah dan 
akhirnya adalah ampunan Allah.” (Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni 
dengan sanad sangat dhaif) 184 
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185. Sedang dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ibnu Umar 1^5 
adalah sama seperti itu, namun tanpa kata-kata, “Pertengahannya. ” (Hadits 
ini dhaif juga) 185 


Shahih, hadits riwayat at-Tirmidzi (173) di dalam bab-ba “Ash-Shalah”, Ibnu Hibban di dalam 
Shahih-nya, Abu Bakr Ibnu Khuzaimah, Abu Na’im di dalam Mutstakhraj-nya dan al-Hakim di dalam 
Mustadrak- nya (1/188) dari Abdullah bin Mas’ud. Imam at-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.” Al- 
Hakim berkata, “Hadits shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim, sementara mereka berdua 
tidak meriwayatkannya." (Nashbu ar Raayah [1/343]). Hadits ini berasal hadits al-Bukhari (527) di 
dalam kitab “Mawaqitu as Shalah” dan hadits Muslim (85) di dalam kitab “Al-Iman”. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Shahih At-Tirmidzi (173). 

Maudhu’, riwayat ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (hal. 92) dari jalan Ibrahim bin Zakariya Al- 
Abdasi, telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Abdul Malik bin Abi Mahdurah, telah sampai berita 
kepada kami, dari bapakku, dari kakekku secara marju’. Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan Ibnu 
Jauzi, dia berkata, “Ibrahim bin Zakariya menurut Abu Hatim Ar-Razi adalah majhul. ” Al-Baihaqi 
juga mengatakan, “Di dalam sanadnya terdapat al-Ajli, ia seorang yang buta dan kunyahnya adalah 
Abu Ishaq. Beliau menyampaikan hadits dari para perawi terpercaya dengan kabar yang batil, Sa’id 
Al-Malbini berkata kepada kami, dari Abu Ahmad bin ‘Adi al-Hafizh.” Lihat al-Irwa’ (259). 

Maudhu’, riwayat at-Tirmidzi (172) di dalam kitab “As-Shalah ‘ala Rasulullah M” dari jalan Ya’qub 
bin Walid al-Madini, dari Abdullah bin Umar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi 
mendha’ifkannya, dia mengatakan, “Hadits gharib.” Al-Baihaqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
dari jalur Ya’qub bin Walid al-Madani dan dikenal dengan Munkaru al Hadits.” Hadits ini didhaifkan 
oleh Yahya bin Main dan didustakan oleh Ahmad serta para ulama ahli hadits. Lihat di dalam al- 
Irwa’ (259). 
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186. Dari Ibnu Umar *&>, bahwa Rasulullah M bersabda, “Tidak ada 
shalat setelah fajar (tiba) kecuali dua raka’at.” (Diriwayatkan oleh lima 
orang imam kecuali an-Nasa’i) Dan didalam riwayat Abdur Razaq, “ Tidak 
ada sholat setelah fajar (tiba) kecuali dua raka’at shalatfajar” 186 
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187. Dan hadits yang semisal dengan itu adalah hadits riwayat ad- 
Daruquthni dari Ibnu Amr bin al-’Ash. 187 
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188. Dari Ummu Salamah i^hG , dia berkata, “Rasulullah M pernah 
shalat Ashar, kemudian beliau masuk ke dalam rumahku, Ialu shalat dua 
rak’aat. Aku pun bertanya kepada beliau tentang hal itu, beliau menjawab, 
‘Tadi aku sibuk sehingga tidak sempat mengerjakan dua raka’at setelah 


Shahih, hadits riwayat at-Tirmidzi (419) di dalam bab-bab “Ash-shalah” dan Abu Dawud (1278) di 
dalam kitab “Ash-Shalah”. At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharib karena kami tidak mengetahuinya 
kecuali melalui jalan Oudamah bin Musa." Hadits ini Juga diriwayatkan oleh Ahmad di dalam 
Musnadnya (5777) dan di shahihkan oleh Syaikh al-Albani didalam Shahih Abi dawud (1278). Dan 
tambahan dari Abdul Razaq adalah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Al-Mu’jam al-Kabir dari 
jalan Ishaq Bin Musa ad-Dabari dari Abdur Razaq dari Abu Bakar bin Muhammad dari Musa bin 
Uqbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Dan ini adalah sanad yang lemah sekali, karena Abu Bakar ini 
adalah Ibnu Abdillah bin Muhammad bin Abi Sibrah, Abdur Razaq mendengar darinya. An-Nasa’i 
berkata ketika mengomentarinya (Abu Bakar-pent), “Matruk." Ahmad berkata, “Dia membuat hadits 
palsu.” Lihat dalam al-Irwa (478). 

Shahih bersama jalan-jalannya, hadits riwayat ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (1/419), Ibnu 
Abi Syaibah (1/76/2), Ibnu Nashr di dalam bab “Qiyamu al Lail” dan aI-Baihaqi dari jalan 
Abdurrahman bin Ziyad bin An’am al-Afriki, dari Abdullah bin Yazid Abu Abdurrahman al-Habali. 
Al-Baihaqi berkata, “Di dalam sanadnya terdapat perawi yang riwayatnya tidak bisa dijadikan 
hujjah.” Lihat al-Irwa’ (478). 
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Zhuhur, karena itu saya shalat dua raka’at sekarang.’ Lalu aku bertanya, 
‘Bolehkah kami mengqadha’nya apabila kami luput dari keduanya?’, beliau 
menjawab, ‘Tidak. ”’ (Diriwayatkan oleh Ahmad) 188 
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189. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud dari jalan Aisyah 
adalah semakna dengan hadits tersebut. 189 AIA 


Shahih, dari hadits Abu Hurairah dan Ummu Salamah , dikeluarkan oleh ath-Thahawi 
(1/180) dan Ahmad (2/315) no. (26138) dari Hammad bin Salamah, dari al-Azraq bin Qais, dari 
Dzakawan, dari Ummu Salamah dengan tambahan yang s\jadz, “Apakah kami boleh 
mengqadha’npa apabila kami luput darinya?” Sanadnya cacat karena terputus antara Dzakawan 
dengan Ummu Salamah dan juga karena kebanyakan perawi yang meriwayatkan dari Hammad 
tidak menyebutkan tambahan tersebut, maka tambahan tersebut menjadi syad (ganjil). Sementara 
hadits yang terdapat dalam Sunan an-Nasa’i dan Musnad Ahmad adalah melalui jalur lain dari 
Ummu Salamah tanpa ada tambahan tersebut. (Al-Irwa’ (441)) dan Silsilah al-Ahadits ash-Sahihah 
(200). Ini adalah pembahasan yang penting tentang shalat setelah shalat (wajib-pent.), siapa saja 
yang ingin merujuk masalah ini, maka rujuklah! 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1273) di dalam bab “ash-Shalah Ba’da al-’Ashr” dan 
dishahihkan oleh ai-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1273). 
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190. Dari Abdulllah bin Zaid bin Abdu Rabbih *#ĕ>, dia berkata, 
“Ketika tidur saya bermimpi; Ada seseorang yang mengelilingiku dan 
berkata, ‘Hendaknya engkau mengucapkan: Allahu Akbar, Allahu Akbar ’— 
lalu di menyebutkan lafazh adzan (secara keseluruhan)—yaitu: Dengan 
mengulangi takbir empat kali tanpa tarji’ (mengulangi lagi dua kalimat 
syahadat dengan suara yang keras setelah mengucapkan keduanya dengan 
suara yang pelan-pent.). Sedangkan iqamah semuanya diucapkan satu kali 
kecuali kalimat qadqaamati ash-shalah. Dia (Abdulllah bin Zaid bin Abdu 
Rabbih *$a>) berkata, “Ketika pagi harinya aku mendatangi Rasulullah M, 
kemudian beliau bersabda, ‘Sesungguhnya itu adalah mimpi yang benar 
dst. (Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan dishahihkan oleh at- 
Tirmidzi serta Ibnu Khuzaimah) 190 


Hasan Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (499) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (189) 
dan Ahmad (16430). Ahmad Syakir, sebagai muhaqiqnya berkata, “Sanad hadits ini shahih.” dan 
Shahih. Ibnu Khuzaimah dengan ta’liq al-Albani (382) dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (706), al- 
Baihaqi (1/391) serta ad-Daruquthni (89) dari jalan Muhammad ibnu Ishak: Muhammad bin Ibrahim 
bin Harits at-Taimi telah mengabarkan kepada saya, dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin 
Abdur Rabbih, dia berkata, “Abdullah bin Zaid Telah bercerita kepadaku.” At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini hasan.” ( Al-Irwa ’ [246]). 
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191. Ahmad menambahkan di akhir hadits tentang kisah ucapan Bilal 
ketika adzan Fajar, u Ash shalaatu khairum minan naum, ” (Shalat itu lebih 
baik daripada tidur). (Ahmad menambahkan di akhir hadits) tambahan ini 
secara dhahir barada di dalam hadits Abdullah bin Zaid. 191 
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192. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari Anas dia 
berkata, “Termasuk perbuatan sunnah apabila muadzin mengucapkan di 
waktu Fajar, ‘Hayya ‘a/a/ falaah\ ia mengucapkan, ‘Ash Shalatu khiarum 
minan naum' “ 192 
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193. Dari Abu Mahdzurah <^e>, bahwa Nabi telah mengajarkan 
adzan kepadanya, lalu beliau menyebutkan tarji’ (mengulangi dua kalimat 
syahadat dengan suara yang keras setelah mengucapakan keduanya 
dengan suara yang pelan-pent.). (Dikeluarkan oleh Muslim, namun ia 
hanya menyebutkan takbir dua kali saja pada permulaan adzan. Dan 
diriwayatkan oleh lima orang imam yang kesemuanya menyebutkan empat 


Sanadnya munqathl’ (terputus), dikeluarkan oleh Ahmad dari jalan Ibnu Ishaq, beliau berkata, 
“Muhammad bin Muslim az-Zuhri menuturkan dari Sa’id bin Musayib dari Muhammad bin Abdullah 
bin Zaid dan sanadnya munqanth i’ (terputus), karena, jika Ibnu Ishaq berkata, ‘Dia menuturkan’ 
maka pertanda dia tidak mendengar langsung.” Sementara hadits ini maushul, sebagaimana 
pernyataan Ahmad Syakir terhadap hadits dengan no. (16429). 

Sanadnya Shahih, hadits riwayat Ibnu Khuzaimah (1/202) no. (386) di dalam Shahih- nya, ad- 
Daruquthi di dalam Sunan-nya (1/243) dari jalan Abu Usamah dan sanadnya shahih. Lihat ta’liq al- 
Albani atas Shahih Ibnu Khuzaimah no. (386). 
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194. Dari Anas dia berkata, “Bilal diperintahkan untuk 

menggenapkan kalimat adzan dan mengganjilkan kalimat iqamat kecuali 
kalimat qadqamati ash-shalah.” (Muttafaq ‘alaih. Tetapi Muslim tidak 
menyebutkan pengecualian itu) 194 
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195. Dan dalam riwayat an-Nasa’i (dengan lafazh), “Nabi «Ig 
memerintahkan Bilal.” 195 
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196. Dari Abu Juhaifah 4e>, dia berkata, “Saya melihat Bilal ketika 
adzan, saya perhatikan mulutnya ke sana dan ke sini, sedangkan kedua 
jarinya (jari telunjuk-pent.) menutup kedua lubang telinganya.” (Diriwayat- 
kan oleh Ahmad serta at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya) 196 
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193 Shahih, hadits riwayat Muslim (379) di dalam bab “Shitat al-Adzan”, Abu Dawud (502, 503) di 
dalam bab “Kaita al-Adzan”, an-Nasa’i (629) di dalam bab “Khifdhu ash-Shaut fi at-Tarji’ fi al- 
Adzan” dan Shahih Ibnu Majah karya al-Albani (588). 

194 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (605) di dalam bab “Al-Adzan Matsna Matsna’ dan Muslim (378) 
di dalam bab “Al-Amru Bisyafi Al-Adzan Wa iitaari Al-Iqaamah”. 

196 Shahih, hadits riwayat an-Nasa’i (627) di dalam bab “Tatsniyatu al-Adzan” dan Ibnu Majah (730) di 
dalam bab “lfradu Al-Iqomat.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam shahih An-Nasa’i no. 
(626) 

196 Shahih, hadits riwayat Ahmad (18284), at-Tirmidzi (197) di dalam kitab “Ash-Shalah , di dalam 
bab “Ma Jaa’a Fi Idkhaali al Ishba’i Fii al-Udzun ‘Inda al-Adzan", at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih,” al-Hakim (1/202) dari jalan Abdur Razzaq. Al-Hakim berkata, “Shahih menurut syarat 
al-Bukhari dan Muslim.” Hadits ini disetujui oleh adz-Dzahabi dan dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam Shahih at-Tirmidzi. Lihat di dalam al-Inua’ (230) 
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197. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majah, “Dia meletakkan kedua 
jarinya di kedua (lubang) telinganya.” 197 
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198. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud, “Dia (Bilal) menggerakkan 
lehernya ke kanan dan ke kiri dengan tidak memutar badannya, ketika 
sampai pada kalimat hayya ‘ala ash-shalah.” (Hadits ini aslinya terdapat 
dalam ash-Shahihain) m 
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199. Dari Abu Mahdzurah 4*>, bahwa Nabi % kagum dengan 
suaranya (Bilal), lalu Beliau mengajarkan adzan kepadanya. (Diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah) 199 
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200. Dari Jabir bin Samurah 4ĕ>, ia berkata, “Saya telah melakukan 
shalat dua hari raya bersama Nabi M tidak hanya sekali atau dua kali, 
ketika itu tidak dikumandangkan adzan dan tidak pula iqamat.” 


197 Dhait, hadits riwayat Ibnu Majah (711) di dalam kitab “Al-Ad 2 an wa as-Sunnah Fiiha” bab “As- 
Sunnah fii AI-Adzan” dari jalan Sa’id al-Qardh. Al-Albani menDhaitkannya di dalam Dhaif Ibnu 
Majah no. (133), lihat al-Irwa’ (231). Dalam riwayat Ibnu Majah dengan lafazh, “Dari Sa’id al-Qardh, 
Sesungguhnya Rasulullah M memerintahkan Bilal untuk menjadikan kedua jarinya menutupi kedua 
lubang telinganya dan beliau bersabda, ‘Keraskanlah suaramu. ’” 

198 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (520) di dalam bab “Fii al-Muadzin Yastadiru Fi Adzanihi”, 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (520), sementara dalam Shahih al-Bukhari 
(634) berada di dalam bab “Hal Yatba’u al-Muadzin Fahu Hahuna wa hahuna” dan Muslim (503) di 
dalam bab “Sutratu al-mushalli.” 

199 Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya (1/195, no 377) dan ad-Darimi (1/ 271) dari 
jalan Sa’id bin Amir. 
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(Diriwayatkan oleh Muslim) 200 
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201. Dan sama seperti itu juga dalam hadits Muttafaq ‘alaih, dari Ibnu 
Abbas serta yang lainnya. 201 
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202. Dari Abu Qatadah *^fe, di dalam hadits yang panjang tentang 
para shahabat yang tertidur sampai (ketinggalan waktu) shalat-kemudian 
Bilal mengumandangkan adzan lalu Nabi M mendirikan shalat 
sebagaimana yang dilakukannya setiap hari. (Diriwayatkan oleh Muslim) 202 
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203. Dalam riwayat Muslim, dari Jabir Bahwa Nabi M ketika 
sampai di Muzdalifah, beliau shalat Maghrib dan Isya di sana (dijama’-pent) 
dengan satu kali adzan dan dua iqamat. 203 
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204. Dalam riwayat Muslim, dari Ibnu Umar u^eS, “Nabi $1 pernah 
menjama’ shalat Maghrib dan Isya dengan satu kali iqamat.” Sedangkan 
Abu Dawud menambahkan, “Untuk masing-masing shalat (dikumandang- 
kan iqamat-pent.).” Dan dalam sebuah riwayatnya (Abu Daud dari Ibnu 


Shahih, hadits riwayat Muslim (887) di dalam bab “Shalatu aKIdain", at-Tirmidzi (532) di dalam 
bab “a!-Jumu’ah" dan Abu Dawud (1148). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (960) di dalam kitab “Al-’Idain” dan Muslim (886) di dalam kitab 
“Shalatu Al-’Idain”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (681) dalam kitab “Al-Masajid Wa Mawadhi’ Ash-Shalah”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (1218) di dalam kitab “Al-Hajj”. 
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Umar-pent.), “Beliau tidak menyuruh adzan untuk salah satu dari 
keduanya.” 204 
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205. Dari Ibnu Umar dan Aisyah 4sĕ>, keduanya berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Sesungguhnya Bilal adzan pada waktu malam, maka tetaplah 
makan dan minum sampai Ibnu Ummi Maktum mengumandangkan adzan.’ 
Ibnu Ummi Maktum adalah seorang laki-Iaki yang buta, dia tidak 
melakukan adzan kecuali setelah dikatakan kepadanya, ‘Engkau sudah 
berada di waktu Shubuh, engkau sudah berada di waktu Shubuh.” 
(Muttafaq ‘alaih dan lafazh yang terakhirnya adalah idraj [sisipan, artinya 
bukan sabdanya Rasulullah H]) 205 
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206. Dari Ibnu Umar bahwasanya Bilal pernah mengu- 

mandangkan adzan sebelum Fajar, kemudian Nabi M memerintahkannya 
agar kembali ke tempat adzan dan menyeru, “Ingatlah sesungguhnya 
seorang hamba butuh tidur.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ia 
mendhaifkannya) 206 
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Shahih, hadits riwayat Muslim (1288) di dalam kitab “Al-Hajj”, Abu Dawud di dalam Kitab “Al- 
Hajj”, bab “Ash-Shalatu Bijam’i” (1926, 1927, 1968) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Shahih Abi Dawud. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (617) di dalam kitab “Al-Adzan" dan Muslim (1092) di dalam 
kitab “As-Shiyam”. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (532) di dalam bab “Al-Adzan Qabla Dukhuli al-Wakti”, hadits 
ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (532). 
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207. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4&>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Apabila kamu mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti apa 
(jang diucapkan oleh muadzin.”’ (Muttafaq ‘alaih) 207 
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208. Sedangkan dalam riwayat Bukhari dari jalan Mu’awiyah 
adalah sama seperti itu. 208 
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209. Dan dalam riwayat Muslim dari jalan Umar tentang 
keutamaan mengucapkan kalimat perkalimat sebagaimana yang diucapkan 
oleh muadzin, kecuali kalimat hayya ‘alash shalaah dan hayya ‘alal falaah, 
maka orang yang mendengarnya hendaknya mengucap laa haula wa laa 
quwwata illaa billaah (tidak ada daya dan upaya kecuali dengan izin 
Allah). 209 
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210. Dari ‘Utsman bin Abi al-’Ash 4&>, dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
jadikanlah saya sebagai imam untuk kaum saya. Maka beliau bersabda, 
‘Engkau adalah imam bagi mereka, dan perhatikanlah orang-orang yang 
paling lemah di antara mereka serta angkatlah muadzin yang tidak 


207 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (611) di dalam kitab “Al-Adzan”, Muslim (383) di dalam kitab 
“Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (208) di dalam bab “Ash-Shalah”, Ibnu Majah (720), Abu Dawud (522) 
dan an-Nasa’i (673). 

208 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (612) di dalam kitab “Al-Adzan”. 

209 Shahih, hadits riwayat Muslim (385) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Abu Dawud (527) di dalam 
kitab “Ash-Shalah”, bab “Maa Yaquulu Idza Sami’a al-Muadzin”. 
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mengambil upah dalam adzannya.”’ (Diriwayatkan oleh lima orang Imam 
dan dihasankan oleh at-Tirmidzi serta dishahihkan oleh al-Hakim) 210 
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211. Dari Malik bin al-Huwairits dia berkata, “Nabi ££ pernah 

bersabda kepada kami, ‘Apabila telah tiba waktu shalat, hendaknya salah 
seorang di antara kalian mengumandangkan adzan (Diriwayatkan 

oleh tujuh orang Imam) 211 
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212. Dari Jabir &>, bahwasanya Rasulullah M pernah bersabda 
kepada Bilal, “Apabila kamu adzan, maka perlambatlah, dan apabila kamu 
iqamat, maka percepatlah. Dan berilah jarak antara adzanmu dan 
iqamatmu sepanjang waktu yang diperlukan oleh seseorang untuk 
menyelesaikan ma/cannya ....” dst. (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia 
mendhaitkannya) 212 


210 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (531) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (209) di dalam 
kitab “Ash-Shalah”. Beliau berkata, “Hadits hasan shahih.” An-Nasa’i (672), Ibnu Majah (714) di 
dalam kitab “Al-Adzan Was Sunnah fiha”, Ahmad di dalam Musnad-nya (15836) dan dishahihkan 
oleh al-Hakim (1/102) di dalam Mustadrak -nya serta dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi 
Dawud (531), ( Al-Irwa ’ [5/315]). 

211 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (628) di dalam kitab “Al-Adzan”, Muslim ( (674) di dalam kitab 
“Al-Masajid wa Mawadhi’ Ash-Shalah”, lbnu Majah (979), Abu Dawud (589), ad-Darimi (1253), 
Ahmad (15171) dan an-Nasa’i (635). 

212 Sangat dhaif, hadits riwayat at-Tirmidzi (195) di dalam bab “At-Tarassul fi al-Adzan” dari jalan Ibnu 
Addi bin Abdul Mun im al-Bashori: Yahya bin Muslim telah mengabarkan kepada kami, dari Hasan 
dan Atha’, dari Jabir. Abu Isa berkata, “Hadits ini tidak dikenal kecuali dari hadits Abdul Mun’im, 
maka sanad ini adalah Majhul.” Al-Albani berkata, “Bahkan sanadnya dikenal sangat lemah.” Abdul 
Mun im ini sebenamya adalah Ibnu Nuaim al Aswary, pemilik (hadits) as Saqa’. Imam Bukhari dan 
Abu Hatim berkata, “ Dia seorang perawi Hadits Munkar.” An-Nasa’i berkata, “Tidak terpercaya, 
Yahya bin Muslim adalah al-Buka, dia seorang perawi yang lemah, sebagamana telah dijelaskan di 
dalam at-Taqrib." Akan tetapi ucapannya, “Janganlah kalian berdiri sehingga kalian melihatku,”- 
adalah shahih- lihatlah Dhai/at-Tirmidzi (195), [ Al-Irwa' (228)]. 


c Kita6' Shalai/ 95 



^Ji Sl> :jis |g yi jl Jj -nr 

. Iv2jI 4jL)Iv5J 

213. Dan dalam riwayatnya (at-Tirmidzi), dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi ^ pernah bersabda, “Tidak boleh mengumandangkan adzan 
kecuali orang yang telah berwudhu’.” (Dan at-Tirmidzi juga 
mendhaitkannya) 213 
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214. Dalam riwayat at-Tirmidzi juga, dari Ziyad bin al-Harits <a$b, dia 
berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Dan barangsiapa gang adzan maka 
dialah gang iqamat. ’” (At-Tirmidzi mendhaitkannya juga) 214 
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215. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Abdullah bin 
Zaid, bahwa ia (Abdullah bin Zaid) berkata, “Aku mimpi tentang itu—yakni 
adzan. Dan aku sebenarnya menginginkannya, akan tetapi Nabi M 
bersabda, “Kalau begitu, kamulah yang iqamat.” (Di dalam sanad ada 


213 Dhaif, hadits riwayat at-Tirmidzi (200) di dalam bab “Ma Ja Fi karahiyati al-Adzan Bighairi Wudhu”, 
al-Baihaqi (1/397) dari Muawiyyah bin Yahya ash-Shadafy, dari az-Zuhri,dari Abu Hurairah secara 
Martu’. Al-Baihaqi berkata, “Seperti itulah Muawiyyah bin Yahya ash-Shadafy meriwayatkannya dan 
dia adalah seorang perawi yang lemah.” Al-Albani berkata, “At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Ibnu Wahb dari Yunus secara Mauquf.” Dengan demikian hadits ini Munqathi sebagaimana 
yang telah ditegaskan oieh al-Albani sehingga beliau mendhaifkan baik jalur yang mauquf ataupun 
yang marfu’. Lihatlah Dhaif Sunan At-Tirmidzi (200) dan Al-Irwa’ (222). 

214 Dhaif, hadits riwayat at-Tirmidzi (199) di dalam kitab “Ash-Shalah”, al-Baihaqi (1/399), Ahmad, Abu 
Dawud (514) serta Ibnu Majah (717). Imam At-Tirmidzi berkata, “Kami hanya mengetahui dari jalur 
al-Afriqi, yaitu seorang perawi yang lemah menurut ahli hadits, didhaifkan oleh Yahya bin Said Al- 
Qaththan dan yang lainnya.” Imam Ahmad berkata, “Saya tidak mau menulis haditsnya al-Afriqi.” 
Hadits ini juga didhaifkan oleh Imam al-Baghawi dan al-Baihaqi, Sementara Sulyan Ats-Tsauri 
menyatakan hadits ini munkar. Lihatlah Dhaif Sunan at-Tirmidzi (199), Al-Irwa’ (237) dan Silsilah 
Dhaifah (35). 
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kelemahannya juga) 2 
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216. Dari Abu Hurairah *^>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Muadzin itu Iebih berhak untuk adzan, dan imam itu lebih berhak untuk 
iqamat. ” (Hadits riwayat Ibnu ‘Adiy, namun beliau mendhaitkannya) 216 

_nv 

217. Sedangkan dalam riwayat al-Baihaqi adalah sama seperti itu, 
namun dari jalan Ali dari perkataannya sendiri. 217 
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218. Dari Anas bin Malik dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Do’a di antara adzan dan iqamat tidak ditolak.’” (Hadits riwayat an-Nasa’i 
dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 218 


Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (512) di dalam kitab “Ash-Shalah.” Didhaifkan oleh al-Albani di 
dalam DhaifSunan Abu Dawud (215). 

Dhaif, hadits riwayat al-Bathirqani di dalam penggalan haditsnya (2/156), ad-Dailami (80/4) dari 
Ibnu Laal secara muallaq dari Syuraik dari A’masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah secara marju’. 
Dan Ibnu ‘Adiy meriwayatkan dari jalur ini (1/193), maka dia berkata, “Tidak diriwayatkan dengan 
lafazh seperti ini kecuali dari Syuraik.” Al-Albani berkata, “Syuraik adalah seorang perawi yang 
lemah karena buruk hapalannya.” Al-Albani berkata, “Dan Abu Hafsh al-Kattani meriwayatkannya 
di dalam Hadits-nya (2/133) dari Abu Hafsh al-Abar secara Mauquf dari Ali dan demikian itulah 
yang benar.” ( Adh-Dhaifah [4669]). 

Mauquf, hadits riwayat al-Baihaqi di dalam Sunanu al-Kabir (19/2), lihatlahdi dalam pembahasan 
sebelumnya. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (521) dari Anas bin Malik dalam bab “Ma Ja'a fi ad-Du’a Baina 
al-Adzan wa al-Iqamah”, dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (561). Dan 
diriwayatkan oleh an-Nasa’i di dalam “‘Amal al-Yaum Wa al-Lailah” dengan sanad jayid (baik) serta 
Ibnu Khuzaimah (1/222) no. (426). Dan juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (212) dari Anas bin Malik 
di dalam bab “Ma Ja’a Fi anna ad-Du’a Laa Turaddu Baina al-Adzan wal Iqomah.” Dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shahih at-Tirmidzi (212), al-Misykah (671) dan al-Irwa’ (244). 
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219. Dari Jabir <^£>, bahwasanya Rasulullah M bersabda, “Barangsiapa 
yang setelah mendengar adzan mengucapkan, ‘Ya Allah, pemilik panggilan 
yang sempurna ini, pemilik shalat yang ditegakkan, berikanlah kepada 
Muhammad al-wasilah (derajat yang tinggi) dan keutamaan, bangkitkanlah 
ia ke tempat terpuji yang telah Engkau janjikan,’ maka spafa’atku pasti ia 
dapatkan pada Hari Kiamat. ” (Dikeluarkan oleh empat orang Imam) 219 £3£k 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (529) di dalam bab “Ma Ja’a fi ad-Du’a ‘Inda al-Adzan”, 
dishahihkan oleh al-AIbani di dalam Shahih Abi Dawud (529) dan di riwayat oleh at-Tirmidzi (211) 
didalam bab-bab “Ash-Shalah”. Dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i (670) di dalam kitab “Al-Adzan”, 
Ibnu Majah (722) di dalam kitab “Al-Adzan” dan hadits ini ada di dalam Shahih Al-Bukhari (614) 
dan iafazh ini adalah lafazhnya. 
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220. Dari Ali bin Thalq dia berkata, “Rasulullah % telah bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian kentut ketika shalat, maka hendaklah 
ia keluarlah (dari shalat), kemudian berwudhu’, serta mengulangi 
shalatnya.’” (Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 220 

illl ji; :JlS H ^l ^ ^ -m 

^l ilvw«jJ-l aljj 

221. Dari Aisyah , dari Nabi M, beliau bersabda, “Allah tidak 
menerima shalatnya orang yang sudah haidh kecuali dengan memakai 
khimar (penutup kepala dan leher).” (Hadits riwayat lima orang Imam 
selain an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 221 


Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (205) di daiam bab “Man Yahdutsu Fii ash-Shalah”, at-Tirmidzi 
(1164) di dalam bab “Ar-Radha”’, Ibnu Hibban di dalam Shah ih-nya (201) (201/2) dan an-Nasa’i di 
dalam kitab “Isyratun an-Nisa”’ dari Muslim bin Salam dari Ali bin Thalq. At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan, dan saya mendengar Muhammad (Bukhari) berkata, ‘Saya tidak mengetahui 
hadits dari Ali bin Thalq kecuali hadits ini.’ “ 

Ibnu Qaththan berkata di dalam kitabnya, “Hadits ini tidak shahih, karena Muslim bin Salam al- 
Hanafi ayah Abdul Malik adalah seorang perawi yang majhul." Nashbur Rayah (2/69). Hadits ini 
didhaifkan oleh al-Albani di dalam Dhai/Abu Dawud (205). Lihat al-Misykah (1006) (314) 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (641) di dalam bab “Al-Mar’ah Tusholli Bi Ghairi Khimarin”, at- 
Tirmidzi (377) di dalam “Abwabu ash-Shalah”, Ibnu Khuzaimah (380/1 no. 775), Ibnu Majah (655) 
di dalam kitab ‘ath-Thaharah” dan Ahmad di dalam Musnad-nya (25694). Hadits ini dishahihkan 
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222. Dari Jabir *$£>, bahwasanya Nabi H pernah bersabda kepadanya, 
“Apabila baju tersebut luas maka hendaklah kamu berselimutlah dengannya 
di dalam shalat.” Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, “ Maka 
bentangkanlah kedua ujungnya, namun apabila sempit, pergunakanlah 
sebagai sarung (untuk menutupi aurat-pent.).” (Muttafaq ‘alaih) 222 
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223. Dan menurut riwayat Bukhari dan Muslim dari hadits Abu 
Hurairah “Janganlah salah seorang di antara kalian shalat dengan satu 
kain (yang luas-pent.), sementara pundaknya tidak tertutupi olehnya.” 223 
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224. Dari Ummu Salamah ijSSgu , bahwasanya dia pernah bertanya 
kepada Nabi M, “Bolehkah seorang wanita shalat dengan gamis panjang 
dan khimar (penutup kepala dan leher), tanpa memakai sarung?” Beliau M 
menjawab, “Boleh, apabila gamis tersebut lebar sampai menutupi 
punggung atas kedua kakinya.” (Dikeluarkan Abu Dawud dan para Imam 
membenarkan kemaugu/annya) 224 


oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (641). Dan yang dimaksud dengan hadits di atas adalah 
wanita yang sudah baligh, karena wanita yang sedang haidh tidak boleh shalat. 

Shahih, hadits riwayat ai-Bukhari (361) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Muslim (766) di dalam 
kitab “Shalatu Al-Musafirin Wa Qashruha.” 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (359) di daiam kitab “Ash-Shalah” dan Muslim (512) di dalam 
bab “Ash-Shalatu fi Tsaubin Wahid”. 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (640) di dalam bab “Fii Kam Tushaili al-Mar’ah” dan Imam Maiik 
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225. Dari ‘Amir bin Rabi’ah 4S>> dia berkata, “Kami pernah bersama 

Nabi M pada suatu malam yang gelap, sehingga kami tidak menegetahui 
arah kiblat, kami pun kemudian mendirikan shalat, ketika matahari terbit, 
ternyata kami shalat tidak menghadap ke arah kiblat, maka turunlah ayat 
(yang artinya), ‘Maka ke arah mana saja kamu menghadap, di situlah wajah 
Allah.’” (Al-Baqarah: 115) (Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan beliau 

mendhaifkannya) 225 
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226. Dari Abi Hurairah $e>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Arah yang berada di antara Timur dan Barat adalah kiblat.”’ (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi dan dikuatkan oleh al-Bukhari) 226 
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227. Dari ‘Amir bin Rabi’ah 4$ĕ>, dia berkata, “Saya melihat Rasulullah 


di dalam al-Muwatha’ (326). Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani, lihat al-Misykah (763). 

225 Hasan, hadits riwayat at-Tirmidzi (2957) dan Ibnu Majah (1020). Al-Albani menghasankan hadits 
ini di dalam Shahih at-Tirmidzi (2957). 

226 Shahih, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (342) dan Ibnu Majah (1011) dari jalan Abu Ma’syar dari 
Muhammad bin ‘Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah secara marfu’. An-Nasa’i (313/1) 
berkata, “Abu Ma’syar ai-Madani namanya adalah Najih dan dia seorang perawi yang lemah.” 
Hadits ini mempunyai jalur lain (344) riwayat at-Tirmidzi, dia berkata, “Telah bercerita kepada kami 
Hasan bin Abu Bakar al-Marwazi (nama aslinya Hasan bin Bakr), telah bercerita kepada kami al- 
Mu’alla bin Manshur, telah bercerita kepada kami Abdullah bin Ja’far al-Makhrami dari Utsman bin 
Hasan al-Akhnas, dari Said al-Maqbari dari Abu Hurairah secara marfu’.” Imam at-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan shahih.” Imam Muhammad yaitu Imam al-Bukhari berkata, “Hadits ini lebih kuat 
dan lebih shahih daripada hadits Abu Ma’syar.” 
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M shalat di atas untanya (kendaraannya) dengan menghadap ke arah 
kendaraan itu menghadap.” (Muttafaq ‘alaih, al-Bukhari menambahkan, 
“Beliau berisyarat dengan kepalanya [ketika ruku’ dan sujud-pent.], 
namun beliau tidak melakukan hal itu [shalat di atas Unta] untuk shalat 
fardhu.”) 227 
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228. Dan dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Anas, “Dan apabila 
beliau dalam keadaan safar kemudian beliau hendak shalat sunat, maka 
beliau menghadapkan untanya ke arah kiblat, lalu bertakbir kemudian 
beliau shalat menghadap ke arah mana kendaraannya menghadap.” 
(Sanadnya hasan) 228 
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229. Dari Abu Sa’id al-Khudri -#>, bahwasanya Nabi M bersabda, 
“Bumi itu seluruhnya adalah masjid, kecuali kuburan dan kamar mandi.” 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi dan hadits ini cacat) 229 
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230. Dari Ibnu Umar t^>, bahwasanya Rasulullah 'H melarang 


227 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (10915) di dalam kitab “Taqshiru ash-Shalah” dan Muslim (107) 
di dalam kitab “Shalatu al Musatirin wa Qashruha". 

228 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (1225) di dalam bab “At-Tathawu ‘Ala Ar-Rahilah Wa al-Witri” 
dan dihasankan oleh al-Albani di dalam ShahihAbi Dawud (1225). 

229 Shahih, hadits riwayat at-Tirmidzi di dalam bab “Maa Ja-a Anna Al-Ardha Kulluha Masjidun Illa al- 
Muqbarata wa al-Hammama”, Ibnu Majah (745) di dalam kitab “Al-Masjid wa al-Jama’ah”. At- 
Tirmidzi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat kegoncangan (Idhthirab) karena Sufyan ats-Tsauri 
meriwayatkannya dari Amr bin Yahya, dari bapaknya, dari Nabi secara mursal, dan juga 
diriwayatkan secara marfu’ dari Hammad bin Salamah, dari Amr bin Yahya, dari bapaknya, dari 
Abu Said, dari Nabi Akan tetapi al-Albani menShahihkannya, dari Abu Said dari Nabi M, di 
dalam Shahih at-Tirmidzi (317). (Lihat al-Irwa’ [1/320]). 
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seseorang untuk shalat di tujuh tempat: Tempat sampah, tempat 
penyembelihan hewan, pekuburan, tengah-tengah jalan, kamar mandi, 
tempat pertambatan (peristirahatan) unta, dan di atas Baitullah Ta’ala 
(Ka’bah-pent.).” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan beliau mendhaitkannya) 230 
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231. Dari Abu Martsadi al-Ghanawi dia berkata, “Saya 

mendengar Rasulullah M bersabda, ‘Janganlah kalian shalat menghadap 
kekuburan dan janganlah kalian duduk di atasnya.” (Hadits riwayat 
Muslim) 231 

'i]> :$j$ SJj J^ :J^ -«#> J -vrr 

c‘^ x .v»wo. j l3 IjJi jl ^il t£lj t j la:«l3 cJ^t^dl 

^jjI tSjlS Jjl Ai»ry»>-l .4 

232. Dari Abu Sa’id dia berkata, “Rasulullah ‘M bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian mendatangi masjid, hendaklah ia 
memperhatikan kedua sandalnya, jika ia melihat kotoran atau najis pada 
keduanya, hendaklah ia memnggosoknya (dengan tanah atau debu-pent.) 
dan shalatlah dengan memakai keduanya. (Dikeluarkan oieh Abu Dawud 
dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 232 


Dhaif, hadits riwayat at-Tirmidzi (346) di dalam bab “Ma Ja-a fi Karahiyatu Ma Yushalla Ilaihi wa 
Fiihi”, Ibnu Majah (746), ‘Abd bin Humaid di dalam al-Muntakhab min al Musnad (pasal 2/84), ath- 
Thahawi di dalam Syarh al-Ma’ani (1/224) dan al-Baihaqi (2/229-230) dari Zaid bin Jubairah dari 
Dawud bin al-Hushain, dari Nafi\ dari Ibnu Umar. AI-Baihaqi berkata, “Zaid bin Jabirah telah 
menyendiri dalam satu riwayat.” Ibnu Abdil Bar berkata, “Mereka sepakat atas kedhaifannya.” Al- 
Hafizh berkata di dalam at-Taqrib, “Matruk." Dan di dalam At-Talkhish (hal. 80) al-Hafizh berkata, 
“Sangat dhaif.” At-Tirmidzi berkata, “Sanadnya tidak kuat.” Dan al-Albani medhaifkannya. Lihat al- 
Irwa’ (287). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (972) di dalam Kitab “AI-Janaiz”, an-Nasa’i (760) dan Ahmad 
(16764). 

Shahih, Hadits riwayat Abu Dawud (650), al-Baihaqi (2/431), ad-Darimi (1/320), ath-Thahawi 
(1/294), al-Hakim (1/260), aI-Baihaqi (2/402,431) dan Ahmad (3/20,92) melalui beberapa jalan dari 
Hammad, dari Abu Na‘amah as-Sa’dy, dari Abu Nadhrah, dari Abu Said al-Khudri. Serta 
diriwayatkan oleh ath-Thayalisi di dalam Musnad- nya (3154). Al-Hakim berkata, “Shahih menurut 
Muslim,” dan disetujui oleh adz-Dzahabi. An-Nawawi berkata di dalam Al-Majmu’, “Sanad hadits ini 
shahih.” Dan Ibnu Khuzaimah menShahihkannya di dalam kitab “Shifat Shalat Nabi” (80). ( Al-lrwa’ 
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233. Dari Abu Hurairah <3§fe, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian menginjak kotoran dengan kedua 
sepatunya, maka cukup disucikan dengan tanah.’” (Dikeluarkan oleh Abu 
Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 233 
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234. Dari Mu’awiyah bin al-Hakam dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Sesungguhnya shalat ini tidak layak untuk dimasuki ucapan 
manusia sedikit pun. Shalat itu hanyalah berisi tasbih, takbir dan bacaan al- 
Qur’an. (Hadits riwayat Muslim) 234 
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235. Dari Zaid bin Arqam dia berkata, “Sungguh dahulu di zaman 
Rasulullah M kami pernah berbicara ketika shalat, salah seorang di antara 


[284]). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (3860) di dalam kitab “Ath-Thaharah”. Al-Albani berkata, 
“Sanad hadits ini munqathi' dan dijadikan maushul oleh sebagian perawi yang lemah serta 
dishahihkan oleh sebagian perawi yang terkenal teledor dalam penshahihan hadits. Namun, hadits 
ini menjadi shahih karena memiliki dua syahid, salah satunya dari hadits Aisyah dan yang lainnya 
hadits dari Abu Sa’id al-Khudri yang diriwayatkan dengan dua sanad yang shahih."-sementara 
hadits Abu Sa’id telah tercantum. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya (2/340) 
dan beliau juga menshahihkannya. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan Abi 
Dawud (650). Lihat al-Misykah (503). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (537) di dalam kitab “Al-Masajid" dan Ahmad (23250). 
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kami mengajak temannya untuk membicarakan tentang keperluannya, lalu 
turunlah ayat, ‘Peliharalah seluruh shalat (kalian) dan (peliharalah) shalat 
wustha (Ashar) serta berdirilah (dalam shalat kalian) karena Allah dengan 
khusyu. ’” (Al-Baqarah: 238), (dengan ayat tersebut-pent.) kami 
diperintahkan untuk diam dan dilarang berbicara.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh 
ini adalah lafazh Muslim) 235 
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236. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Tasbih (mengucapkan ‘subhanallah’-ed.) itu diperuntukkan bagi laki-laki 
dan tepuk tangan itu diperuntukkan bagi perempuan.’” (Muttafaq ‘alaih. 
Muslim menambahkan, “Dalam shalat. ”) 236 
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237. Dari Mutharrif bin Abdullah bin asy-Syikhkhir, dari bapaknya, dia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah M shalat dan di dadanya terdengar suara 
seperti suara air mendidih di dalam periuk karena menangis.” (Hadits 
riwayat lima orang imam kecuali Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 237 
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235 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1200) di dalam kitab “Al-’Amal fi ash-Shalah” dan Muslim (539) 
di dalam Kitab “Al-Masajid”. 

236 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1203) di dalam Kitab “Al-’Amal fi ash-Shalah" dan Muslim (422) 
dalam kitab “Ash-Shalah.” 

237 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (904) di dalam bab “Al-Bukaa’ fi ash-Shalah”, dengan, 
lafazhnya, “Seperti suara gemuruh gilingan gandum.” Hadits Abu Dawud ini dishahihkan oleh al- 
Albani di dalam Shahih Abi Dawud (904). An-Nasa’i meriwayatkannya (1214) di dalam kitab “As- 
Sahwi” dan Ahmad di dalam Musnad-nya (16264). Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini 
shahih.” Ibnu Hibban meriwayatkannya di dalam Shahih-nya (2/66), -Al-Misykah (1000). 
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238. Dari Ali 4L dia berkata, “Aku mempunyai dua jadwal masuk 
menemui Rasulullah M, jika aku mendatangi beliau ketika beliau sedang 
shalat, beliau berdehem kepadaku.” (Hadits riwayat an-Nasa’i dan Ibnu 
Majah) 238 
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239. Dari Ibnu Umar t^gS , dia berkata, “Aku bertanya kepada Bilal, 
‘Bagaimana kamu melihat cara Nabi M menjawab salam mereka 
sementara beliau sedang shalat?’ Bilal menjawab, ‘Begini’, lalu ia (Bilal) 
membentangkan telapak tangannya.” (Dikeluarkan oleh Abu Dawud serta 
at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya) 239 
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240. Dari Abu Qatadah 4*, dia berkata, “Rasulullah -jjjg pernah shalat 
sambil menggendong Umamah bintu Zainab, jika beliau sujud, beliau 
meletakkannya. Dan, jika beliau berdiri, maka menggendongnya lagi.” 
(Muttafaq ‘alaih, sedangkan dalam riwayat Muslim, “Sedangkan beliau 
mengimami orang-orang di masjid.”) 240 
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238 Sanadnya Dhaif, hadits riwayat an-Nasa’i (1211) di dalam kitab “As-Sahwi” bab “At-Tanahnuh fi 
ash-Shalah”, Ibnu Majah (3708) di dalam kitab “Al-Adab” bab “AI-Isti’dzan” dan sanad hadits ini 
didhaitkan oleh al-Albani. Lihat Dhaif An-Nasa'i (1211). 

239 Hasan Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (927) di dalam bab “Raddu as-Salam fi ash-Shalah ”, At- 
Tirmidzi (368) di dalam “Abwab ash-Shalah.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” Al-Albani 
berkata di dalam Shahih Abi Dawud (927), “Hasan shahih.” 

240 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (516) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Muslim (543) di dalam 
Kitab “Al-Masajid”. 
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241. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Bunuhlah oleh kalian dua binatang hitam ketika shalat, yaitu ular dan 
kalajengking. (Dikeluarkan oleh empat orang Imam dan dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban) 241 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (921) di dalam bab “Al-Amal fi ash-Shalah”, at-Tirmidzi (390) 
di dalam bab-bab “Ash-Shalah”, beliau berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Dan diriwayatkan oleh 
an-Nasa’i (1203) di dalam kitab “As-Sahwi”, Ahmad (7232), ad-Darimi (1504) serta Ibnu Majah 
(1245) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (921). 
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BAB SUTRAH (PEMBATAS) 

UNTUK ORANG YANG SHALAT 
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242. Dari Abu Juhaim bin al-Harits <4tfe, dia berkata, “Rasulullah «H 
bersabda, ‘Seandainya orang yang /eu;at di depan orang yang sedang shalat 
mengetahui dosa yang akan dipikulnya, maka ia lebih baik berdiri selama 
empat puluh (tahun) daripada harus lewat di depannya. ”’ (Muttafaq ‘alaih, 
lafazh ini adalah lafazh Bukhari, sedangkan dalam riwayat al-Bazzar dari jalan 
yang lain disebutkan, “Empat puluh tahun. ”) 242 
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242 Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (510) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Muslim (507) di dalam 
kitab “Ash-Shalah", dari Malik, dari Abu Nadhr, dari Bisr bin Sa’id bahwa Zaid bin Khalid diutus 
untuk menanyakan hadits ini kepada Juhaim. At-Tirmidzi meriwayatkannya (336), an-Nasa’i (756), 
Abu Dawud (701), Malik (365) serta Ahmad (17089.). Lafazh hadits min itsmi bukan dari redaksi 
hadits keduanya (al-Bukhari dan Muslim). Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Sufyan, dari 
Abu Nadhr yang dikeluarkan dalam Al-Arbain karya ar-Rahawi dengan lafazh: Madza ‘alaihi minal 
istmi. Imam An-Nawawi menyebutkan lafazh tersebut dalam kitab Al-Khulashah dan dia 
menisbahkannya kepadanya. AI-Bazzar meriwayatkannya di dalam Musnad- nya: Telah bercerita 
kepada kami Ahmad bin Abadah, telah bercerita kepada kami Sulyan, dari Abu Nadhr, dari Bisr bin 
Said, dia berkata, “Abu Juhaim telah mengutusku untuk menanyakan hadits ini kepada Zaid bin 
Khalid.” Dan di dalamnya terdapat lafazh, “Arba’in kharifan”. Para perawi hadits ini adalah para 
perawi hadits shahih. (Lihat Nashbu ar Rayah (2/89)). 
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243. Dari Aisyah t , dia berkata, “Ketika perang Tabuk Rasulullah 
§§, pernah ditanya tentang sutrah bagi orang yang shalat, beliau menjawab, 
‘Yaitu seperti kayu penambat kendaraan.’” (Dikeluarkan oleh Muslim) 243 
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244. Dari Sabrah bin Ma’bad al-Juhani 4&>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Hendaklah salah seorang di antara kalian memakai sutrah (tirai) 
ketika shalat meski hanya dengan anak panah.’” (Dikeluarkan oleh al- 
Hakim.) 244 

Melintasnya Himar (Keledai), Wanita, dan Anjing Hitam di 
Depan Orang Shalat 
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243 Shahih, hadits riwayat Muslim (500) di dalam Kitab “Ash-Shalah” bab “Sutratu al-Mushalli” dan an- 
Nasa’i (746) dalam kitab “Al-Qiblat” bab “Sutratu al-Mushalli”. (Dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
SunanAn-Nasa’i). 

244 Shahih, dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam shahihnya (810), Abu Ya’la (2/239/941), al- 
Hakim (1/552), al-Baihaqi ( (2/270), Ibnu Abi Syaibah di dalam al-Mushannaf (1/278), Ahmad 
(3/404), ath-Thabrani di dalam Al Mu’jamul Kabir (7/133-134) dan al-Baghawi di dalam Syarhu as- 
Sunnah (2/403) dari Abdul Malik bin Rabi’ bin Sabirah dari bapaknya dari kakeknya, dia berkata, 
“Bahwa Rasulullah bersabda, ‘...Lalu beliau menyebutkan redaksi hadits.”’ Al-Hakim berkata, 
“Shahih menurut syarat Muslim.” Dan disetujuhi oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Abdui Malik 
bukan seorang perawi yang memenuhi kreterianya Muslim kecuali ada penguatnya.” A1 Ajali 
menyatakan bahwa beliau seorang perawi yang terpercaya dan hal dikaitkan (dikuatkan) dengan 
pengesahan Ibnu Khuzaimah, cil-Hakim serta adz-Dzahabi terhadap hadits di atas. Imam Nawawi 
meriwayatkannya di dalam Al Majmu (3/248-249) dan beliau menshahihkannya karena Abdul Malik 
Orangnya terpercaya dan haditsnya bisa diterima serta tidak menyelisihi para perawi yang lebih 
terpercaya bahkan sejalan dengan riwayat yang mashur tentang shalatnya Rasulullah M yang 
menghadap ketombak. [ Ash-shahihah (2783)] 
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245. Dari Abu Dzar al-Ghifari dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Shalatnya seorang Muslim akan putus apabila tidak ada di 
depannya (sutrah-pent.) semacam kayu penambat kendaraan kemudian 
lewat didepannya wanita, keledai, dan anjing hitam.’” Dan di dalam hadits 
ini disebutkan bahwa, “Anjing hitam itu syaitan. ” (Dikeluarkan oleh 
Muslim) 245 
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246. Dan riwayat Muslim dari Abu Hurairah sama seperti itu tanpa 
ada kata-kata “Anjing. ” 246 
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247. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i dari Ibnu 
Abbas sama juga seperti itu tanpa disebutkan kata yang terakhir (yang 
berada di dalam hadits Muslim dari Abu Hurairah-pent.). Dan dalam 
riwayat tersebut dijelaskan bahwa wanita yang dimaksud adalah wanita 
yang sudah haid. 247 
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248. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4#>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian shalat dengan menghadap 


Shahih, dikeluarkan oieh Muslim (510) di dalam kitab “Ash-Shalah”, an-Nasa’i (750), Abu Dawud 
(702) serta Ibnu Majah (952) 

Shahih, dikeluarkan oleh Muslim (511) di dalam kitab “Ash-Shalah”. 

Shahih, hadits riwayat Abi Dawud (703) dengan lafazh “Yang memutus shalat adalah: Wanita yang 
sudah haid dan anjing.” Dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i (751) di dalam Kitab “Al-Qiblat” serta 
dishahihkan oleh al-AIbani di dalam Shahih An-Nasa’i (750) dan Shahih Ibnu Majah (783), di 
dalamnya disebutkan kata-kata, “Anjing hitam. ” 
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keaarah sesuatu yang menghalanginya dari menusia (yakni sutrah-pent.), 
lalu ada seorang yang hendak lewat di depannya, maka cegahlah, apabila ia 
enggan, maka perangilah, karena ia tidak lain adalah syaitan.’” (Muttafaq 
‘alaih, dan dalam riwayat yang lain disebutkan, “Karena sesungguhnya 
yang bersama dia adalah qarin (syaitan yang selalu menyertai 
seseorang).” 248 
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249. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian menengerjakan shalat, hendaklah ia 
meletakkan sesuatu di depannya, apabila ia tidak mendapatkannya, maka 
hendaklah ia menancapkan tongkat, dan apabila tidak ada tongkat, maka 
hendaknya ia membuat garis, sehingga dia tidak terganggu oleh orang lain 
yang lewat di depannya.’” (Dikeluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, tidaklah benar orang yang menyangka 
bahwa hadits tersebut mudhtharib, bahkan sebenarnya hadits tersebut 
hasan.) 249 
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248 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (509) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan lafazh ini adalah lafazh 
riwayat dia, Muslim (505) di dalam Kitab “Ash-Shalah” dan di dalam sebuah riwayat ada kata-kata, 
“ Bersaman^a qarin." Diriwayatkan juga oleh Muslim (506) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Ibnu Majah 
(955) dan Ahmad (5560). 

249 Dhaif, hadits riwayat Ibnu Majah (943) di dalam kitab “Iqamatu ash-Shalah wa Sunnah fiiha”, Abu 
Dawud (690) dan Ahmad di dalam Musnad -nya (7386). Syaikh Ahmad Syakir, pentahqiq hadits 
Musnad Ahmad berkata, “Sanad hadits ini dhaif karena sanadnya goncang dan ada seorang perawi 
yang majhul (keadaannya tidak diketahui).” Beliau menambahkan, “Hadits riwayat Ibnu Hibban di 
dalam Ats-Tsiqat tentang biograhnya Harits bin ‘Umarah dari Bani ‘Adzirah hal. (169-170) ” Abu 
Hatim berkata di dalam kitab Al-Ilal nomor (534), “Hadits ini merupakan contoh hadits yang 
Mudhthorib sanadnya.” [Musnad Ahmad Tahqiq Ahmad Syakir (7386)]. Hadits ini didhaifkan oleh 
a-Albani di dalam Dhaiflbnu Majah dan lihatlah di dalam Al-Misykah (781). 
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250. Dari Abu Sa’id al-Khudri *$k>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Tidak ada sesuatu purt yang memutuskan shaiat, namun 
cegahlah semampu kamu (orang yang melintas di depanmu-pent). 
(Dikeluarkan oleh Abu Dawud, sedangkan di dalam sanadnya ada 
kelemahannya) 250 


Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (719) di dalam kitab “Ash-Shalah”. 

Al-Albani berkata di dalam Al-Misykah (785), “Sanad hadits ini dhaif, di dalamnya ada Mujalid bin 
Sa id, dia seorang perawi yang buruk hapalannya dan sanad hadits ini goncang karena terkadang 
diriwayatkan secara marfu’ dan terkadang diriwayatkan secara mauquf sementara yang lebih 
mendekati kepada kebenaran adalah mauquf. Sementara penggalan pertama dari redaksi hadits di 
samping lemah juga menyelisihi hadits yang shahih yaitu Bahwa wanita memutuskan shalat, adapun 
penggalan hadits bagian akhir secara makna benar.” Hadits ini terdapat di dalam Dhaif Sunan Abi 
Dawud (719) karya al-Albani. 
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251. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M melarang 
seseorang shalat sambil bertolak pinggang.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini 
adalah lafazh Muslim, maksudnya adalah seseorang menaruh tangannya di 
pinggangnya) 251 
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252. Dan di dalam riwayat Bukhari dari Aisyah , “Bahwasanya 
hal itu adalah perbuatan orang-orang Yahudi (di dalam shalat mereka- 
pent.).” 252 

«u i \i\) :Jis aLi J^Jj oi ^ i yj, -ror 

.aJp .{ Lj j*il 1 JlJaJ 0' Jj 

253. Dari Anas 4$ĕ> bahwa Rasulullah M bersabda, “Apabila makan 
malam sudah dihidangkan maka makanlah dahulu sebelum kalian shalat 
Maghrib. ” (Muttafaq ‘alaih) 253 


Shahih, hadits riwayat ai-Bukhari (1220), Muslim (545), at-Tirmidzi (383), an-Nasa’i (890), Ahmad 
(8930) dan ad-Darimi (1428). 

Lihat Fathul Bari penjelasan hadits no: (1220). Cet. ar-Rayan. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (672) di dalam kitab “Al-Adzan”, Muslim (557), at-Tirmidzi (383) 
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254. Dari Abu Dzar <$», dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian shalat, maka janganlah ia mengusap pasir 
(yang menempel di dahinya atau di tempat sujudnya-pent.), karena rahmat 
selalu bersamanya. ”’ (Hadits riwayat lima orang Imam dengan sanad yang 
shahih, Ahmad menambahkan, “Usaplah sekali saja atau biarkan. ”) 254 
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255. Sedangkan dalam kitab Shahih (Muttafaq’alaihi) dari Mu’aiqib 
adalah sama seperti itu tanpa disebutkan alasannya (bahwa rahmat selalu 
bersamanya). 255 
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256. Dari Aisyah £fs>' , dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah M tentang menoleh dalam shalat”, Beliau menjawab, “Itu adalah 
pencurian yang dilakukan oleh syaitan dari shalatnya seorang hamba,” 


dan an-Nasa’i (853). 

264 Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (945), at-Tirmidzi (379) di dalam bab-bab “Ash-Shaiah”, an- 
Nasai (1191) di dalam Kitab “As-Sahwi”, Ibnu Majah (1027) di dalam kitab “Iqamatu ash-Shalah 
wa as-Sunnah Fiha” scrta Ahmad (20823) dan didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam Dhaif 
Sunan Abu Dauiud (945). 

255 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (946) dengan lafazh, “Janganlah kamu mengusapnya 
sementara kamu dalam kondisi shalat, apabila kamu terpaksa harus mengusapnya maka sekali saja 
untuk meratakan kerikil. ” Dan diriwayat oleh at-Tirmidzi (380) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan 
Ibnu Majah (1026). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Al-Albani menshahihkannya di 
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (380). 
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(Hadits riwayat al-Bukhari). Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi 
bersumber dari Anas «sĕ dan beliau menshahihkannya, “Jauhi olehmu 
menoleh dalam shalat, karena hal itu adalah kebinasaan. Jika memang 
terpaksa harus melakukannya, maka lakukanlah dalam shalat sunnat. ” 256 
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257. Dari Anas <#>, dia berkata, “Rasulullah $S bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian shalat, maka sesungguhnya ia sedang 
bermunajat kepada Tuhannya. Maka, janganlah sekali-kali ia meludah di 
depannya, dan jangan pula di sebelah kanannya, akan tetapi di sebelah 
kirinpa, yaitu di bawah kakinya. (Muttafaq ‘alaih, sedangkan dalam 
sebuah riwayat disebutkan, ‘Atau di bawah kakinya.”) 257 

JUi 1 g~.; c_Jl?r <u o«L ioUJ ji OlST ;JL5 <upj -ToA 

c/ c J Ij* J \y CiJlji tlp :$i§ y^' 

258. Darinya Anas dia berkata, “Aisyah memiliki tirai tipis 
yang dibuat untuk menutupi bagian pinggir rumahnya, lalu Nabi M 
bersabda kepadanya, ‘‘Singkirkanlah dariku tiraimu ini, karena gambar- 
gambarnya senantiasa melintas dalam shalatku.” (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 258 
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256 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (751) di dalam bab “Al-Iltifat fi ash-Shalah”. Dan hadits at- 
Tirmidzi (589) di dalam bab “Al-Jumu’ah”, dari Ali bin Zaid, dari Siad bin al-Musayyib, dari Anas. 
Imam At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib.” Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani di dalam Dhaif 
Sunan At-Tirmidzi (997). 

257 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (413) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Muslim (551) di dalam 
kitab “Ash-Shalah”. 

258 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (374) di dalam kitab “Ash-Shalah". 
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259. Keduanya (al-Bukhari dan Muslim) sepakat akan hadits Aisyah 
tentang kisah kain Anbijaniyyah (sebuah kain tebal yang tidak ada tanda- 
tandanya (gambarnya)) milik Abu Jahm. Di dalam hadits itu disebutkan, 
“Karena kain itu (al-Khamishah, yaitu sebuah kain yang bergambar-pent.) 
senantiasa membuatku lalai dari shalatku. ” 259 
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260. Dari Jabir bin Samurah dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Hendaklah orang-orang berhenti dari mengangkat pandangan 
mereka ketika shalat atau pandangan itu tidak akan kembali lagi kepada 
mereka. ’” (Hadits riwayat Muslim) 260 
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261. Di dalam riwayat Muslim dari Aisyah i^>, dia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah H bersabda, ‘Tidak ada (sempurna) shalat apabila 
makanan sudah dihidangkan, dan tidak sempuma pula shalatnya jika dalam 
keadaan menahan keluarnya kotoran dari dua tempat (buang air kecil dan 
besar). ’” 261 


\i\i Otkill Jt :Jli H ^ill of J 

J} J$\j jJL^. o\jj .^Ua£J' U °p£'j&"\ 

4 5*>Cai' 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (373) dalam kitab “Ai-Adzan” dan Muslim (556) di dalam Kitab 
“Al-Masajid”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (428) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Ibnu Majah (1045) dan Ahmad 
(20537). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (560) di dalam kitab “Al-Masajid wa Mawadhi’ ash-Shalah”. 
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262. Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi M bersabda, “Menguap 
itu dari syaithan, oleh karena itu apabila salah seseorang di antara kalian 
menguap maka tahanlah semampunpa.” (Hadits riwayat Muslim serta at- 
Tirmidzi dan ia (at-Tirmidzi) menambahkan lafazh, “Di dalam shalat.”) 262 

m 


Shahih, hadits riwayat Muslim (2994) di dalam kitab “Az-Zuhud wa ar-Raqa'iq”, at-Tirmidzi (370) 
di dalam bab “Karahiyatu at-Tatsaub fi ash-Shalah”, dari Ala’, dari bapaknya, dari Abu Hurairah 
secara mar/u'. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Lihat Shahih Sunan At-Tirmidzi (370) 
dan Silsilah Hadits Dhaijah (2420). 
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263. Dari Aisyah t^jgs , dia berkata, “Rasulullah £g memerintahkan 
agar dibangun masjid-masjid di perkampungan dan supaya dibersihkan 
serta diberik wewangian.” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. At-Tirmidzi menilai hadits ini mursal.) 263 
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264. Dari Abi Hurairah 4*>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Allah membinasakan kaum Yahudi, karena mereka menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid.’” (Muttafaq ‘alaih, Muslim menambah- 
kan, “Dan orang-orang Nasrani. ”) 264 
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263 Shahih, hadits riwayat Ahmad (25854), Abu Dawud (455) di dalam bab “Ittikhadzi al-Masajid fid 
Dhur”, at-Tirmidzi (594) di dalam bab “Ma Dzukira fi Tathyibi ai-Masajid” dan Ibnu Majah (759). 
Al-Albani berkata, “Hadits ini sanadnya shahih sesuai dengan syarat Imam Bukhari dan Muslim dan 
at-Tirmidzi menyatakan hadits ini ma'lul (cacat), namun pemyataan ini tidak berpengaruh terhadap 
status hadits ini sebagaimana telah saya jelaskan di dalam Shahih Sunan Abi Dawud (479).” [A(- 
Misykah (479)]. 

264 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (437) dan Muslim (530) di dalam bab “An-Nahyu ‘an Binai al- 
Masajid ‘ala al-Qubur”. Dan tambahan ini berada di daiam Shahih Muslim dengan no. (530). 
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265. Dan di dalam riwayat keduanya (Bukhari dan Muslim) dari hadits 
Aisyah disebutkan, “Apabila ada orang shalih di antara mereka yang 
meninggal dunia, mereka membangun di atas kuburannya sebuah masjid.” 
Dalam hadits itu disebutkan, “Mereka (Orang Yahudi dan Nasrani-pent.) 
itu seburuk-buruknya makhluk. ” 265 
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266. Dari Abi Hurairah 4&, dia berkata, “Nabi pernah mengirim 
satu pasukan berkuda, lalu mereka membawa seorang tawanan, kemudian 
mereka mengikatnya di salah satu tiang dari tiang-tiang masjid.” (Muttafaq 
‘alaih) 266 
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267. Dan darinya (Abu Hurairah) bahwa Umar pernah 
melewati Hassan yang sedang bersenandung dengan syair di dalam masjid, 
maka Umar memelototinya, lalu Hassan berkata, “Sungguh aku pernah 
bersenandung di dalam masjid, sedangkan di dalamnya terdapat orang 
yang lebih baik daripada engkau (yakni Rasulullah ^S-pent.).” (Muttafaq 
‘alaih) 267 
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265 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (434, 1341) dan Muslim (528) di dalam Kitab “Al-Masajid wa 
Mawadhi’ ash-Shalah”. 

266 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (4372) di dalam kitab “Al-Maghazi”, (4628) di dalam kitab “Ash- 
Shalah” dan riwayat Muslim (1764) di dalam kitab “Al-Jihad wa as-Sair". 

267 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (3212) di dalam kitab “Bad'u al-Khalq” dan Muslim (2485) 
dalam kitab “Fadhailu as-Shahabah”. 
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268. Darinya (Abu Hurairah) dia berkata, ‘Rasulullah ‘M 

bersabda, ‘Barangsiapa yang mendengar seseorang yang mengumumkan 
hewannya yang hilang di masjid, maka katakanlah kepadanya, ‘Semoga 
Allah tidak mengembalikannya kepadamu,’ karena masjid tidak dibangun 
untuk ini. ’” (Hadits riwayat Muslim) 268 
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269. Dari Abu Hurairah «i^b, bahwasanya Rasulullah bersabda, 
“Apabila kalian melihat ada orang yang berjual-beli di masjid, maka 
katakanlah kepadanga, ‘Semoga Allah tidak memberikan keuntungan pada 
daganganmu.’” (Hadits riwayat an-Nasa’i serta at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 
menghasankannya) 259 
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270. Dari Hakim bin Hizam 4s&, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Tidak boleh dilakukan hukum-hukum had di dalam masjid, dan juga tidak 
boleh dilaksanakan hukum qishash di dalamnya. ’” (Hadits riwayat Ahmad 
dan Abu Dawud dengan sanad yang dhaif) 270 


Shahih, hadits riwayat Muslim (568) di dalam kitab “Al-Masajid wa Mawadhi’ ash-Shalah”, Ibnu 
Majah (767) dan Abu Dawud (473). 

Shahih, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (1321) di dalam kitab “Al-Buyu”’, Ad-Darimi (1401), Ibnu 
Khuzaimah di daiam Shahih-nya (1/141/1). Ibnu Hibban meriwayatkannya dari Abu Hurairah di 
dalam Shahih-nya (312). Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarud (562), Ibnu Sunni (151), al-Hakim 
(2/56) serta ai-Baihaqi (2/447) dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad: Telah mengabarkan kepada 
kami Yazid bin Khashitah, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Abu Hurairah. Al- 
Albani berkata di dalam Al-Misykah (733), “Sanad hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim.” 
Semua perawi kecuali Ibnu Hibban dan Ibnu Sunni menambahkan di dalamnya, “Jika kalian 
melihat orang yang mengumumkan hewannya yang hilang dalam masjid maka katakanlah, ‘Semoga 
Allah tidak mengembalikannya kepadamu.’ “ Hadits ini dishahihkan oleh Abdul Haq al-Isybili di 
dalam Al-Ahkam (823) dan dinisbatkan kepada an-Nasa’i di dalam As-Sunanu al-Kubra atau di 
dalam Amalu al-Yaumi wa al- Lailah. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. ( Al-Irwa ’ 1295). 

Hasan, hadits riwayat Ahmad (15151) di dalam Al-Musnad dan lafazh tersebut adalah lafazhnya, 
Abu Dawud (4490), ad-Daruquthni (324), al-Hakim (4/378) serta al-Baihaqi (8/328) melalui 
beberapa jalur dari Muhammad bin Abdullah bin Muhajir, dari Zufar bin Watsimah, dari Hakim bin 
Hizam. Para perawi hadits ini terpercaya kecuali Zufar bin Watsimah. Hadits ini dikeluarkan oleh 
Ibnu Hajar di dalam At-Talkhis dan beliau Mengatakan, “Sanadnya tidak bermasalah.” Al-Albani 
berkata, “Hadits ini memiliki beberapa syawahid yang bisa menguatkannya.” (Al-lrwa’ 2327). 
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271. Dari Aisyah i^§?5 , dia berkata, “Ketika pĕrang Khandak, Sa’ad 
terluka, kemudian Rasulullah M membuatkan sebuah kemah untuknya di 
masjid supaya beliau dapat menjenguknya dari dekat.” (Muttafaq ‘alaih) 271 
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272. Dari Aisyah , dia berkata, “Saya melihat Rasulullah M 
menutupi saya, ketika itu saya sedang melihat orang-orang Habasyah 
bermain (dengan tombak-pent.) di dalam masjid ....” Al-Hadits. (Muttafaq 
‘alaih) 272 
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273. Dan dari Aisyah i^S, ada seorang wanita hitam yang 
sebelumnya sebagai budak memiliki sebuah kemah di dalam masjid, ia 
biasa mendatangiku lalu berbincang-bincang bersamaku ....” Al-Hadits. 
(Muttafaq ‘alaih) 273 
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274. Dari Anas dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Meludah di 
dalam masjid adalah suatu kesalahart, dan tebusannya adalah dengan 
memendamnya.”’ (Muttafaq ‘alaih) 274 


Shahih, hadils riwayat al-Bukhari (463) di dalam kitab “Ash-Shalah" dan Muslim (1769) di dalam 
kitab “Al-Jihad wa as-Sair”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (455) dalam kitab “Ash-Shalah" dan Muslim (892) di dalam kitab 
“Shalatu al ‘Idain”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (439) di dalam kitab “Ash-Shalah". 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (415) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Muslim (552) di dalam 
bab “An-Nahyu ‘ani al-Bushaq fi al-Masjid”. 
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Hukum Menghias dan Merias Masjid 
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275. Dan Anas *$jk>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Tidak akan 
datang hari Kiamat sehingga orang-orang berbangga-bangga dalam 
menghiasi (membangun) masjid-masjid.’” (Hadits riwayat lima orang Imam 
kecuali at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 275 
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276. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Aku 
tidak diperintahkan untuk bermegah-megahan dalam membangun 
(meninggikan dan mengecat-pent.) masjid.’” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 276 
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277. Dari Anas 4jk>, dia berkata, “Rasulutlah M bersabda, ‘Di- 
tampakkkan kepadaku pahala umatku hingga kotoran \jang dikeluarkan 
oleh seseorang dari masjid.”’ (Hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi menganggapnya sebagai hadits gharib (aneh) dan dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah) 277 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (449) di daiam bab “Fi Binai al-Masajid”, Ibnu Majah (739), 
dalam kitab “Al-Masajid wa al-Jamaah”, Ahmad (11971, 12064, 12128, 1408) dan An-Nasa’i (689) 
serta bnu Khuzaimah (2/282) no. (1323). Sanad hadits ini shahih dan dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih Sunan Abi Dawud (449). Lihat Al-Misykah (719). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (448) di dalam kitab “Bina'u al-Masajid” dan Ibnu Hibban 
(3/70). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Sunan Abi Dawud (448). 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (461) di dalam bab “Kansu al-Masjid” serta at-Tirmidzi (2916) di 
dalam kitab “Fadhailu al-Qur’an”. Beliau berkata, “Hadits gharib yang tidak aku kenal kecuali hanya 
dari jalur ini.” Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani, lihat di dalam Al-Misykah (720) dan di dalam 
Shahih Ibnu Khuzaimah (2/271 no. 1297). Al-Albani memberikan komentar bahwa sanad hadits ini 
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278. Dari Abu Qatadah 4$ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka janganlah ia 
duduk sebelum shalat dua raka’at. ’” (Muttafaq ‘alaih) 278 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1167) di dalam kitab “Al-Jumu’ah” dan Muslim (714) di dalam 
kitab “Shaiatu a)-Musafirin wa Qashruha”. 
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BAB TATA CARA SHALAT 


J\ cJj \l\} :Jii yn of -m 

jj cOTyiJl JJ*» Jlc U ?jfll jj ciOJ' J-iJ--' c«.^9jJl 
^ ljjji jj cJjii Jo=*j j»- yji jj ci^rij juLs jj ^j' 
jciaj" J»- J iCJ\*r jcj JJ yy Jh ‘ 

i\Jj>rCi Juiaj ^s?- JJJjl jj iCJCr jCC i Js>~ ^jjl jj clJ^-ll*i 

j\\j JjJj Jiiiij c^JIji J'J\ .{\Jt jjLp j jjl jiii 
{ Cj\& juiaJ :*_L~« -il-L-lj ‘CrC 

279. Dari Abi Hurairah ^b, bahwasanya Nabi M bersabda, “Apabila 
engkau akan berdiri untuk shalat, maka sempurnakanlah wudhu kalian, 
kemudian menghadaplah ke kiblat, lalu bertakbirlah, kemudian bacalah Al- 
Qur’an yang mudah bagimu (untuk dibaca), kemudian rukuklah sehingga 
engkau thumaninah (tetap, diam sejenak setelah benar-benar ruku’-pent.) di 
dalam ruku’, kemudian bangkitlah hingga engkau lurus berdiri, kemudian 
sujudlah hingga engkau thuma’ninah di dalam sujud, kemudian bangkitlah 
hingga engkau thuma’ninah di dalam duduk, kemudian sujudlah hingga 
engkau thuma’ninnah di dalam sujud, lalu kerjakanlah semua itu dalam 
semua shalatmu.” (Diriwayatkan oleh tujuh orang Imam dan lafazh ini 
adalah lafazh al-Bukhari, sedangkan di dalam riwayat Ibnu Majah dengan 
sanadnya Muslim, “Hingga engkau thumaninah dalam berdiri (i’tidal).”) 279 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (6251) di dalam kitab “Al-Isti’dzan”, Muslim (397) di dalam kitab 
"Ash-Shalah”, Abu Dawud (856) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (303) di dalam bab-bab 
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280. Dan yang semisal dengan hadits itu adalah hadits Rifa’ah bin 
Rafi’ menurut riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban, “Hingga engkau 
thuma’ninah dalam berdiri (i’tidal).” 280 
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281. Dalam riwayat Ahmad disebutkan, “Maka tegakkanlah tulang 
belakangmu hingga kembali pada keadaan semula.” 281 
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282. Dalam riwayat an-Nasa’i dan Abu Dawud dari hadits Rifa’ah bin 
Rafi disebutkan, “Sesungguhnga tidak sempurna shalat seseorang di antara 
kalian sehingga ia menyempurnakan wudhu’nya sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah Ta’ala, kemudian ia mengucapkan takbir (Allahu 
Akbar) lalu memuji-Nga dan menyanjung-Nya.” Dalam riwayat tersebut 


“Ash-Shalah”, an-Nasa’i (884) dan Ibnu Majah (1060) di dalam kitab “Iqamatu ash-Shalah” serta 
Ahmad (9352) di dalam al-Musnad. Imam at-Tirmidzi berkata. “Hadits ini hasan shahih.” Hadits ini 
dikenal di kalangan para ulama dengan hadits Al-Musiiu Shalatahu (seorang laki-laki yang buruk 
shalatnya). 

Sanadnya shahih, hadits riwayat Ahmad (18898) di dalam Al-Musnad dan Ahmad Syakir berkata, 
“Sanad hadits ini shahih.” Imam Bukhari meriwayatkan di dalam bab “Juzu al-Qira'ah” (11-12), 
an-Nasa’i (1/161-194), Abu Dawud (859) dan Imam Asy-Syafi’i di dalam kitab al-Umm (1/88). 
Imam al-Hakim berkata, “Hadits ini shahih berdasarkan syarat Imam Bukhari dan Muslim.” Dan 
disetujui Imam adz-Dzahabi. Syaikh al-AIbani berkata, “Hadits ini hanya sesuai dengan syarat Imam 
Bukhari saja.” ( Al-Irwa ’ 289). 

Sanadnya shahih, dikeluarkan oleh Ahmad (18896) dari jalur Muhammad bin Amr, dari Ali bin 
Yahya bin Khallad az-Zurqa, dari Rifa’ah bin Rafi’ az-Zarqa. Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits 
ini shahih dan Ali bin Yahya bin Khallad az-Zarqa seorang perawi yang terpercaya dan masyhur dan 
hadits ini terdapat di dalam Shahih Al-Bukhari. ” 
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disebutkan, “ Apabila kamu hafal AI-Qur’an, maka bacalah, tetapi apabila 
tidak hafal, maka bertahmidlah, bertakbirlah, dan bertahlillah.” 282 
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283. Di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “ Kemudian bacalah 
Ummu al-Qur’an (Al-Fatihah) dan apa yang dikehendaki oleh Allah. ” 283 
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284. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 
“Kemudian bacalah surat yang kamu kehendaki.” 284 
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285. Dari Abu Humaid as-Sa’idi «^b, dia berkata, “Saya melihat 
Rasulullah M apabila bertakbir beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar (kedua telapak tangannya-pent.) dengan kedua bahunya, dan 
apabila ruku’ beliau menekankan kedua tangannya di kedua lututnya 
kemudian beliau meluruskan punggungnya. Kemudian apabila beliau 


Shahih, hadits riwayat an-Nasa’i (1136) di dalam bab “Ar-Rukhshah fi Tarki adz-Dzikri fi as-Sujud", 
Abu Dawud (858, 861) di dalam bab “Shalatu Man Laa Yuqimu Shulbahu fi ar-Ruku’ wa as-Sujud”. 
Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Al-Albani menShahihkannya 
di dalam Shahih Abi Dawud (858, 861) dan lihatlah di dalam Shifat Shalat an-Nabi. 

Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (859) di dalam kitab “Ash-Shalah”. Hadits ini dihasankan oleh 
al-Albani dengan lafazh, “Dengan Ummu al-Qur’an” di dalam Shahih Abi Dawud (859). Dan 
diriwayatkan oleh ath-Thabrani (4520) serta Abdurrazaq (3739). 

Hasan, hadits riwayat Ibnu Hibban (484) dan lihatlah hadits yang sebelumnya. 
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mengangkat kepalanya, beliau berdiri tegak hingga masing-masing tulang 
kembali ke tempatnya dan apabila beliau sujud, kedua tangannya 
diletakkan tidak terbuka dan tidak mengapitnya, dan beliau menghadapkan 
ujung-ujung jari dua kakinya ke arah kiblat. Apabila beliau duduk di raka at 
yang kedua, beliau duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki 
kanannya, dan apabila duduk di raka’at yang terakhir, beliau kedepankan 
kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya, kemudian beliau duduk di 
atas tanah.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 285 
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286. Dari Ali bin Abi Thalib dari Rasulullah H, bahwasanya beliau 
apabila berdiri untuk shalat beliau membaca, “Aku hadapkan wajahku 
kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi sampai kalimat, 
“Minal muslimin.” (Dan aku termasuk orang-orang Muslimin). “Ya Allah, 
Engkaulah raja, tidak ada Illah yang berhak disembah melainkan Engkau. 
Engkau adalah Tuhanku, sedangkan aku adalah hamba-Mu ...” sampai 
akhir bacaan. (Hadits riwayat Muslim dan dalam riwayat Muslim yang lain 
dikatakan, “Bahwa bacaan tersebut (dibaca oleh Rasulullah H-pent.) ketika 
shalat malam.” 286 
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285 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (868) di dalam kitab “Al-Adzan”. 

* Ketika Beliau berdiri untuk shalat, di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Beiiau Membuka shalat.” 
Lihat A/ Misykah (813). 

* Di dalam riwayat lain dikatakan, “Awwalu al-Muslimin” dan menurut saya inilah yang lebih rajih 
sebagaimana telah saya jelaskan di dalam Sijat Shalat Nabi, itulah yang dikatakan oleh al-Albani di 
dalam al-Misykah (813). 

286 Shahih, hadits riwayat Muslim (771) di dalam kitab “Shalatu al-Musafirin wa Qashruha”, at-Tirmidzi 
(3421) dan Abu Dawud (760). 
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287. Dari Abu Hurairah «?§&, dia berkata, “Rasulullah apabila 
bertakbir untuk shalat, beliau diam sebentar sebelum membaca al-Fatihah, 
maka saya bertanya kepada beliau (tentang hal itu-pent.). Beliaupun 
menjawab, aku mengucapkart, ‘Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan 
kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau telah menjauhkan antara 
timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana baju putih yang telah dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, 
cucilah diriku dari kesalahan-kesalahanku dengan air, es, dan embun.’” 
(Muttafaq ‘alaih) 287 
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288. Dari Umar bahwasanya dia pernah mengucapkan (yakni 
sebelum membaca al Fatihah-pent.), Subhanaka ... dan seterusnnya yang 
artinya, “Mahasuci Engkau ya Allah, aku memuji-Mu, Maha Mulia akan 
nama-Mu, Maha Tinggi kekayaan-Mu dan kebesaran-Mu. Tidak ada Illah 
yang berhak disembah selain-Mu.” (Hadits riwayat Muslim dengan sanad 
munqathi’ (terputus), sedangkan ad-Daruquthni meriwayatkan dengan sanad 
maushul (bersambung) dan mauquf (terhenti).) 288 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (744) di dalam kitab “Al-Adzan" dan Muslim (598) di dalam Kitab 
“Al-Masajid wa Mawadhi’ ash-Shalah”. 

Shahih, dikeluarkan oleh Muslim (2/12) dari jalan ‘Abdah dari Umar bin Khathab bahwa beliau M 
mengeraskan suaranya ketika membaca doa, “Subhanakallahumma uiabihamdika...”. Al-Albani 
berkata, “Sanad hadits ini munqathi’.” Imam an-Nawawi berkata di dalam Syarah Shahih Musiim 
(1/172-cetakan al-Hindi), “Abu Ali an-Nasa’i berkata, ‘Begitulah jalur riwayat dari ‘Abdah bahwa 

Umar. dan hadits ini mursal karena ‘Abdah, yang sejatinya adalah Ibnu Abu Lubabah, tidak 

pemah mendengar dari Umar bin Khaththab’. Al-Albani berkata, “Hadits ini shahih secara 
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289. Dari Abu Sa’id al-Khudri secara marfu’ yang diriwayatkan 
oleh lima orang imam, di dalamnya disebutkan, “Setelah takbir Beliau ‘M 
biasanya membaca ( a’uudzubillaahis samii’il ‘aliim ... dst.), “Aku 
berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar dan Maha Mengetahui dari 
godaan, kesombongan dan hembusannya syaitan yang terkutuk. ” 289 
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290. Dari Aisyah 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah H membuka 
shalatnya dengan takbir dan memulai bacaan dengan, “Alhamdulillahi 
rabbil ‘aalamin” (s egala puji bagi Allah Rabb seru sekalian alam). Dan 


maushul.” Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkannya di dalam Al-Mushanrtaj (1/92/1), ath-Thahawi 
(1/117), ad-Daruquthni (halaman 113), al-Hakim (1/235), serta al-Baihaqi (2/34-35) melalui 
beberapa jalur, dari al-Aswad bin Yazid dia berkata, “Bahwa saya mendengar Umar mengawali 
shalatnya kemudian takbir lalu membaca, ‘Subahanakallahuma wabihamdika Lafazh ini 
terdapat dalam Al-Mushanna/ karya Ibnu Abi Syaibah, dan beliau menambahkan lafazh, “Kemudian 
beliau membaca ta’awudz”, Sanad hadits ini shahih. Dan dishahihkan oleh al-Hakim, adz-Dzahabi 
dan ad-Daruquthni. (Al-Irwa 340). 

Shahih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (775), an-Nasa’i (1/143), at-Tirmidzi (242), ad-Darimi 
(1/282), Ibnu Majah (804), ath-Thahawi (1/116), ad-Daruquthni (halaman 112), al-Baihaqi (2/34- 
35), Ahmad (3/50) dan lbnu Abi Syaibah dari jalan Ja’far bin Sulaiman Adhdhab’i, dari Ali bin Ali 
ar-Rifa’i, dari Abi al-Mutawakkil an-Naji, dari Abu Sa’id al-Khudri ( Al-Irwa ’ [251]) dan dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 
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apabila ruku’, beliau tidak mengangkat kepala dan tidak pula menunduk- 
kannya, tetapi posisinya di antara keduanya, dan apabila bangkit dari 
ruku’, beliau tidak langsung sujud sampai berdiri tegak dan juga tidak 
langsung sujud lagi apabila beliau bangkit dari sujudnya sampai beliau 
benar-benar duduk dengan sempurna. Beliau membaca, “At-tahiyyat” 
pada setiap dua raka’at, dan Beliau duduk di atas kaki kirinya dan 
menegakkan kaki kanannya. Beliau melarang duduk di atas tumit seperti 
duduknya syaitan dan melarang meletakkan kedua sikunya seperti binatang 
buas (yaitu menempelkan dua pantatnya ke lantai sambil menegakkan 
kedua betis dan meletakkan kedua tangan di lantai-pent.). Beliau melarang 
seseorang menidurkan kedua lengannya seperti binatang buas dan beliau 
menutup shalatnya dengan salam.” (Hadits riwayat Muslim, dan hadits ini 
ada cacat) 290 

bl jA>- Atlb £» y. jl ^4^5 

Cfj b b b b 

291. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi M mengangkat kedua 
tangannya sejajar dengan kedua bahunya ketika memulai shalat, dan ketika 
bertakbir untuk ruku’, serta tatkala mengangkat kepalanya dari ruku’.” 
(Muttafaq ‘alaih) 291 
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290 Shahih, dikeluarkan oleh Muslim (2/54), Abu ‘Awanah (2/94, 164, 189, 222) secara terpisah, Abu 
Dawud (783), al-Baihaqi (2/15, 113, 172), Ahmad (6/31,192), demikian juga diriwayatkan oleh ath- 
Thayalisi (1547), serta as-Siraj (40/2) dari Badil bin Maisarah, dari bapaknya, dari Abu al-Jauza’ dari 
Aisyah . 

Al-Albani berkata, “Secara sepintas sanad hadits ini shahih, untuk itulah Imam Muslim dan Abu 
‘Awanah mengeluarkannya di dalam Shahih-keduanya, akan tetapi hadits ini cacat. Al-Hafizh Ibnu 
Abdil Bar di dalam Al-Insho/Fiimaa Baina al-Ulama’ Mina al-Ikhtilaf (hal.9) berkata, “Semua perawi 
hadits ini adalah terpercaya.” Namun para ulama’ hadits mengatakan, “Sesungguhnya Abu Jauza’ 
tjdak diketahui bahwa dia pemah mendengar hadits dari Aisyah, dan haditsnya dari Aisyah 
statumua mursal ” Imam Bukhari juga memberi isyarat tentang hal ini ketika menjelaskan biografi 
Abu al-Jauza’ yang mempunyai nama asli Aus bin Abdullah. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam al-Irwa’ dan memiliki syawahid (hadits penguat-pent.) yang banyak. Lihat al-Irwa’ (316) dan 
al-Misi/kah (791). 

291 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (735) di dalam kitab “Al-Adzan”, Muslim (390) di dalam kitab 
“Ash-Shalah” dan An-Nasa’i (1056) dari Ibnu Umar. 
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292. Sedangkan di dalam hadits Abu Humaid menurut riwayat 
Abu Dawud dikatakan, “Beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan kedua bahunya, lalu bertakbir.” 292 
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293. Dan dalam riwayat Muslim dari Malik bin al Huwairits *$k> adalah 
sama seperti hadits Ibnu Umar, namun Malik bin al-Huwairits mengatakan, 
“Sampai kedua tangan Beliau sejajar dengan ujung kedua telinganya.” 293 
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294. Dari Wail bin Hujr dia berkata, “Aku pernah shalat bersama 
Nabi M, beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di atas 
dadanya.” (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah) 294 
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295. Dari Ubadah bin ash-Shaamit <a^>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Ummul Qur’an 
(Al-Fatihah-pent.).”’ (Muttafaq ‘alaih) 295 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (730) di dalam bab “Ktitahu as-Shalah” dan sementara di 
dalam Shahih Sunan Abi Dawud adalah dengan nomer (729). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (391) di dalam kitab “Ash-Shalah" bab “Istihbabu RaFil al-Yadain”. 
Sanadnya dhaif, karena Muammal bin Ismail buruk hapalannya, namun hadits ini menjadi shahih 
karena ada hadits yang berasal dari beberapa jalur lain yang semakna dengannya. Adapun masalah 
meletakkan tangan di atas dada terdapat beberapa hadits yang bisa menjadi penguat sebagaimana 
yang telah ditegaskan Syaikh Nashiruddin Al-Albani dalam komentamya terhadap Shahih Ibnu 
Khuzaimah (1/243) hadits no. (479). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (756) kitab “Al-Adzan", Muslim (394) di dalam kitab “Ash- 
Shalah”, Abu Dawud (822), an-Nasa’i (910) di dalam bab “AI-IMtah" dan at-Tirmidzi (247) di dalam 
kitab “Ash-Shalah”. 
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296. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Hibban dan ad-Daruquthni 
dikatakan, “Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca Fatihatul Kitab 
(Al-Fatihah). ” 296 

: jli ^lj t^*L»^Slj tSjlS jSJ-IJ t^ j>-\ [yj -HY 
cots^Jl <tSxjLi; ^l Ijiiaj S?4 :Jli . |*jti :llli t4 

.4 'J5j j*i jaJ 5*>U? S? 

297. Sedangkan dalam riwayat yang Iain yaitu riwayat Ahmad, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban disebutkan, “Boleh jadi kalian tadi 
membaca (Al-Qur’an) di belakang imam kalian?” Kami menjawab, “Ya,” 
maka beliau bersabda, “Janganlah kalian melakukan selain membaca 
Fatihatul Kitab, karena tidak ada shalat bagi yang tidak membacanya. ” 297 
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298. Dari Anas 4^>, bahwasanya Nabi Abu Bakar, dan Umar 4fe> 
membuka shalat dengan “AlhamduliUahii rabbil ‘aalamiin”. (Muttafaq 
‘alaih) 298 


Sanadnya shahih, hadits riwayat ad-Daruquthni (1/322), hadits ini mempunyai penguat dari hadits 
Abu Hurairah yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban di dalam Shahih 
mereka sebagaimana disebutkan di dalam Nashbu ar-Rayah (1/366), lihat Al-Irwa’ (2/10) hadits (no. 
302). 

Dhaif, hadits riwayat Ahmad (17988) dalam Al-Musnad, Abu Dawud (823) dalam kitab “Ash- 
Shalah”, at-Tirmidzi (247), ad-Daruquthni dan Abdurrazzaq di dalam Mushanna/- nya, hadits ini 
didhaitkan oleh Syaikh al-Albani di dalam Dhaif Abi Dawud (823) dan juga diDhaifkan oleh al- 
Bukhari di dalam bab “Juzu al-Qiraah. Lihat dalam Sifat Shalat Nabi (hal. 99 cetakan Ma’arif). 
Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (743) di dalam kitab “Al-Adzan”, Muslim (399) dalam kitab “Ash- 
Shalah” dan Shahih Ibnu Khuzaimah (1/248) no. (491, 492) dan sanadnya shahih, an-Nasa’i (902) 
di dalam bab “Al-Iftitah” serta Ibnu Majah (813). (Lihat ash-Shahihah [316]). 
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299. Imam Muslim menambahkan, “Mereka tidak membaca 
‘Bismillahirrahmaanirrahiim’, baik di awal bacaan maupun di 
akhirnya.” 2 " 
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300. Dan dalam riwayat Ahmad, an-Nasa’i, dan Ibnu Khuzaimah 
dikatakan, “Mereka tidak mengeraskan ‘Bismillahirrahmaanirrahiiim. ”’ 300 
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301. Sedangkan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dikatakan, “Mereka 
membacanya dengan pelan.” Ke arah sinilah penatian (peniadaan) dalam 
riwayat Muslim ditakwilkan (yakni pada lafazh, “Mereka tidak membaca 
....” dst.-pent.), berbeda dengan orang yang menganggap adanya cacat. 301 
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Sanadnya shahih, dikeluarkan oleh Muslim (399) di dalam bab “Hajatu Man Qola Laa Yujhira bi 
al-Basmalah” dan Ahmad (12924) dari Anas. 

Sanadnya shahih, hadits riwayat an-Nasa’i di dalam bab “Al-Iftitah” (907), Ahmad (13373) dan 
Shahih Ibnu Khuzaimah (1/250 no. 495). Syaikh al-Albani berkata di dalam ta 7iq-nya atas Shahih 
Ibnu Khuzaimah, “Sanadnya shahih, adapun anggapan bahwa hadits ini cacat karena adanya al- 
Idhthirab (kegoncangan) tidaklah benar karena masih bisa dipadukan diantara perbedaan- 
perbedaan yang ada." 

Sanadnya dhaif, lihat Shahih Ibnu Khuzaimah (1/250) no. (498) dengan ta’liq Syaikh al-Albani. 
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302. Dari Nu’aim al-Mujmir 4$ĕ>, dia berkata, “Aku pernah shalat di 
belakang Abu Hurairah 4^ĕ>, dia membaca, ‘ BismiUahirrahmaaniirrahiim ’, lalu 
membaca Al-Fatihah sampai kepada bacaan: ‘Waladhdhaalliin’, kemudian 
dia membaca, ‘Aamiin’. Setiap sujud dan ketika bangkit dari duduk dia 
selalu membaca, ‘Allahu Akbar’. Setelah selesai salam dia berkata, ‘Demi 
Allah yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling mirip shalatnya dengan shalat Rasulullah M-”’ (Hadits riwayat 
an-Nasa’i dan Ibnu Khuzaimah) 302 
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303. Dari Abu Hurairah 4$s>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Apabila kalian membaca Al-Fatihah, maka bacalah Bismillahirrahmaanir- 
rahiim, karena Basmalah termasuk salah satu di antara ayat-ayatnya.” 
(Hadits riwayat ad-Daruquthni dan dia menggolongkannya sebagai hadits 
mauquf) 303 


Sanadnya dhaif, Hadits riwayat an-Nasa’i (905) di dalam bab “Ai-Iftitah”, Ibnu Khuzaimah di 
dalam shahihnya [ (1/251) (nomer 499). Sanad hadits ini shahih seandainya Ibnu Abu Hilal tidak 
Mukhtalith (hapalannya buruk yang muncul secara mendadak karena faktor usia, atau 
penglihatannya hilang atau kitabnya terbakar-pent.). Lihat Dhaif an-Nasa’i (904) ta’liq Ibnu 
Khuzaimah. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-n ya, a!-Hakim di dalam 
Musfadra/c-nya (1/232) dan beliau berkata, “Shahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, akan 
tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.” Dan diriwayatkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan- 
nya dan beliau berkata, “Hadits ini shahih dan semua perowinya terpercaya,” al-Baihaqi di dalam 
Sunan-nya dan beliau berkata, “Sanadnya shahih dan hadits ini mempunyai syawahid (dalil-dalil 
penguat).” [LihatNashbu ar-f?ayyah (1/455) ] 

.Hadits riwayat ad-Daruquthni (1/312) dari Ja’far bin Mukarram, dia berkata, “Telah bercerita 

kepada kami Abu Bakar Hanafi, telah bercerita kepada kami Abdul Humaid bin Ja’far, telah 
mengabarkan kepada kami Nuh bin Abu Hilal, dari Said al-Maqbari, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
‘Rasulullah bersabda, - (al-Hadits) - Abu Bakar al-Hanafi berkata, “Saya bertemu dengan Nuh, 
beliau bercerita kepadaku dari Said al-Maqbari, dari Abu Hurairah sepadan dengan hadits di atas, 
tetapi dia tidak memarfu'kannya". Abdul Haq berkata di dalam kitab Ahkamu al-Kubra, “Abdul 
Humaid bin Ja’far adalah seorang perawi yang terpercaya, begitu juga Nuh, dia seorang perawi 
terpercaya dan sangat masyhur (terkenal). Imam ad-Daruquthni berkata di dalam kitab Al-Ilal, 
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304. DariAbu Hurairah dia berkata, “Apabila Rasulullah M telah 
selesai membaca Ummul Qur’an (Al-Fatihah), beliau mengeraskan 
suaranya untuk mengucapkan Aamin.” (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan 
ia menghasankannya serta riwayat al-Hakim dan dia menshahihkannya) 304 

J J*'j J ^j '- 5 g^J -r.o 

305. Dan di dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits 
Wa’il bin Hujr adalah sama seperti itu. 305 
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“Hadits ini diriwayatkan oleh Nuh bin Abu Hilal dan masih diperselisihkan padanya oleh para ulama 
ahli hadits, Abdul Humaid bin Ja’far meriwayatkan darinya, dan ada perbedaan juga tentang hal ini; 
Al-Muafi bin Imran telah meriwayatkan dari Abdul Humaid, dari Nuh bin Abu Hilal, dari al-Maqbari, 
dari Abu Hurairah secara marfu'. Sementara Usamah bin Zaid dan Abu Bakar telah 
meriwayatkannya dari Nuh dari Abu Hurairah secara mauquf, dan inilah yang benar.” (Nashbu ar- 
Rayah 1/464). 

Shahih dengan syawahid, hadits riwayat Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya (462), al-Hakim di 
dalam al-Mustadrak dan beliau berkata, “Hadits ini sesuai dengan syarat imam Bukhari dan Muslim 
dan disetujui oleh imam adz-Dzahabi.” Dan diriwayatkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya 
(1/335), beliau berkata, “Sanad hadits ini hasan dan, di dalamnya ada seorang perawi yang 
bemama Ishaq bin Ibrahim bin al-Ala’ az-Zubaidi yang rancu hapalannya.” ( Nashbu ar-Rayah 
1/496). 

Syaikh al-Albani berkata, “Ini suatu keanehan dari mereka, lebih-lebih imam adz-Dzahabi 
sendiri, beliau telah menyebutkan Ishaq bin Ibrahim di dalam kitab “Adh-Dhu’afa.’” 

Syaikh al-Albani berkata, “Dan dia juga bukan termasuk perawi imam Bukhari dan Muslim 
semacam yang diklaim oleh Imam adz-Dzahabi yang mengikuti langkah Imam al-Hakim. Namun, 
hadits ini memiliki syawahid yang bisa menguatkannya, di antaranya adalah hadits Wail bin Hujr.” 
(Ash-Shahihah 464). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (932) dengan lafazh, “Rasulullah M apabila membaca 
‘Waladhallin’ maka beliau membaca ‘Amin’ sambil mengeraskan suaranya.” 

Al-Albani berkata, “Hadits ini shahih dan di dalam riwayat Abu Daud juga (933) dikatakan, 
“Maka beliau mengeraskan Amin." Al-Albani berkata, “Hadits ini hasan shahih.” At-Tirmidzi 
meriwayatkan (248) di dalam bab-bab “Ash-Shalah” dari jalur Sutyan dari salamah bin Kuhail dari 
Hujr bin Anbas dari Wail bin Hujr, dia berkata, “... Beliau memanjangkan suaranya.” Abu Isa 
berkata, “Hadits Wail bin Hujr adalah hadits hasan.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (855) dari hadits Wail bin Hujr, sementara dalam riwayat 
at-Tirmidzi (248) berasal dari Syu’bah dari Salamah bin Kuhail dari Hujr. Al-Aibani berkata di dalam 
masalah ini, “ Syadz (ganjil).” (LihatAsh-Sahihah465). 
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306. Dari Abdulllah bin Abi Aufa «§£>, dia berkata, “Seseorang Pernah 
datang kepada Nabi M lalu berkata, ‘Sungguh saya ini tidak bisa menghatal 
satu ayat pun dari Al-Qur’an, maka ajarilah aku sesuatu yang cukup bagiku 
tanpa harus menghatal Al-Qur’an.’ Beliau bersabda, ‘Katakanlah, 
Subhaanallaah wal Hamdulillaah wa Laa ilaaha illallaah wallaahu akbar, 
Laa haula wa laa quwwata illaa billaahil ‘a/iyyi/ ‘azhiim.’ (Mahasuci Allah, 
segala puji hanya bagi Allah, tidak ada llah yang berhak disembah selain 
Allah, dan Allah Mahabesar, tidak ada kekuatan kecuali dengan izin Allah, 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung).” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud 
serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, ad-Daruquthni serta al- 
Hakim.) 306 
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307. Dari Abu Qatadah 4s&, dia berkata, “Rasulullah M selalu shalat 
bersama kami, pada dua rakaat pertama di dalam shalat Zhuhur dan Ashar, 
beliau membaca Al-Fatihah dan dua surat, dan kadangkala beliau 


306 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (832), an-Nasa’i (1/146-147), Ibnu al-Jarud (100), Ibnu Hibban 
di dalam Shahih -nya (477-Mawarid ), ad-Daruquthni (118), al-Hakim (1/241), al-Baihaqi (2/381) 
dan ath-Thayalisi (813) serta Ahmad (4/353, 356, 382) dari jalur Ibrahim as-Salsaki, dari Abdullah 
Ibnu Abi Auta. 

Imam al-Hakim berkata, “Hadits shahih sesuai syarat Imam al-Bukhari dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi dan al-Albani dan beliau berkata, “Kecuali as-Salsaki, walaupun dikeluarkan oleh Imam al- 
Bukhari, namun al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Ta/khis-nya mengatakan, dia termasuk n;a/-nya imam 
al-Bukhari, namun beliau dicela karena mengeluarkan haditsnya." Sementara Imam an-Nasa’i 
mendhaitkannya dan hadits ini secara umum derajadnya hasan (Al-Irwa ’ 303). 
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memperdengarkan kepada kami bacaan ayatnya. Beliau memperpanjang 
raka’at pertama dan hanya membaca Al-Fatihah di dalam dua raka’at 
terakhir.” (Muttafaq ‘alaih) 307 
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308. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4&>, dia berkata, “Kami pernah 
memperkirakan lama berdirinya Rasulullah M di dalam shalat Zhuhur dan 
Ashar, beliau berdiri pada dua raka’at pertama dari shalat Zhuhur kira-kira 
lamanya seperti membaca surat Alif Laam Miim Tamil yakni as-Sajdah. 
Sedangkan pada dua raka’at terakhir (dari shalat Zhuhur) kira-kira separuh 
dari itu. Dan pada dua raka’at pertama dari shalat Ashar kira-kira seperti 
dua raka’at terakhir dari shalat Zhuhur, sedangkan pada dua raka’at 
terakhir (dari shalat Ashar) kira-kira separuh dari itu.” (Hadits riwayat 
Muslim) 308 
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309. Dari Sulaiman bin Yasar dia berkata, “Ada seseorang yang 
memanjangkan dua raka’at pertama dari shalat Zhuhur dan 
memendekkannya pada shalat Ashar, dan ia membaca di dalam shalat 
Maghrib surat mufashshalat (ayat-ayat yang banyak potongannya-pent.) 
yang pendek, sedang di waktu Isya dengan mufashshalaat yang sedang dan 


307 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (759) di dalam kitab “Al-Adzan", Muslim (451) di dalam kitab 
“Ash-Shalah” dan an-Nasa’i (975) di dalam “Al-Iftitah” serta Abu Dawud (798). 

308 Shahih, hadits riwayat Muslim (352) di dalam kitab “Ash-Shalah”. 
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di waktu Shubuh dengan surat mufashshalaat yang panjang. kemudian Abu 
Hurairah berkata, ‘Aku belum pernah shalat di belakang seorang pun yang 
shalatnya lebih mirip dengan shalatnya Rasulullah % daripada orang ini.’” 
(Hadits riwayat an-Nasa’i dengan sanad yang shahih) 309 
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310. Dari Jubair bin Muth’im 4», dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M membaca surat Ath-Thuur ketika shalat Maghrib.” (Muttafaq 
‘alaih) 310 
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311. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah membaca A/i/ 
Lam Mim Tanzi/ (surat As-Sajdah) dan Hal Ataa ‘Alal Insaan (surat Al- 
Insan) di dalam shalat Fajar pada hari Jum’at.” (Muttafaq ‘alaih). 311 

312. Sedangkan di dalam riwayat ath-Thabrani dari hadits Ibnu 
Mas’ud ^ disebutkan, “Beliau selalu melakukan hal itu.” 312 


309 Shahih, hadits riwayat an-Nasa’i (982) di dalam kitab “Al-Iftitah”, dari Sulaiman bin Yasar, dari 
Abu Hurairah dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan An-Nasa 'i (981). 

310 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (350) di dalam kitab “Al-Jihad wa as-Sair” (765) dalam kitab “Al- 
Adzan” dan Imam Muslim (463) di dalam kitab “Ash-Shalah”. (Lihat Sifat Shalat Nabi). 

311 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1068) di dalam kitab “Al-Jumu’ah” bab “Ma Yuqra’ fi Shalati al- 
Fajri Yaumu al-Jumu’ah”, Muslim (880) dalam kitab “Al-Jumu’ah” (lihat Sifat Shalat Nabi). An- 
Nasa’i (1/151), Ibnu Majah (823), ad-Darimi (1/362), al-Baihaqi (1/201), ath-Thayalisi (2379) dan 
Ahmad (2/430, 372) dari Abu Hurairah. [ Al-Inua ’ (627)]. 

312 Sanadnya shahih, Dikeluarkan oleh Ibnu Majah (824), ath-Thabrani di dalam Al-Mu'jam As- 
Shaghir (184, 206) dan di dalam Al-Mujam Al-Kabir melalui dua jalur dari Abu al-Ahwash. Dan 
diriwayatkan oleh al-Bushairi di dalam kitab Az-Zawaid (54/2), beliau berkata, “Hadits ini sanadnya 
shahih dan para perawinya terpercaya”. Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari Abu Wail dari Ibnu 
Mas’ud. Syaikh al-Albani berkata, “Sanad hadits ini hasan" dan imam ath-Thabrani menambahkan 
di dalam Mujam Ash-Shaghir, “Beliau M selalu melakukan hal itu.” Al-Hafizh berkata di dalam 
Fathul Bari (2/314), “Para perawi hadits ini terpercaya, tetapi Abu Hatim menyatakan bahwa yang 
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313. Dari Hudzaifah dia berkata, “Aku pernah shalat bersama 
Nabi ^t, tidaklah beliau membaca ayat yang isinya rahmat kecuali beliau 
berhenti di situ sambil memohonnya dan juga tidaklah beliau membaca 
ayat yang isinya adzab kecuali beliau berlindung darinya.” (Dikeluarkan 
oleh lima Imam dan dihasankan oleh at-Tirmidzi) 313 
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314. Dari Ibnu Abbas 4jk>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Ketahuilah!, sesungguhnya aku dilarang membaca Al-Qur’an ketika ruku’ 
ataupun ketika sujud. Adapun ketika ruku’, maka agungkanlah Tuhanmul, 
Sedangkan tatkala sujud, maka bersungguh-sungguuhlah dalam berdo’al, 
(karena di waktu sujud) doa kamu akan dikabulkan.”’ (Hadits riwayat 
Muslim) 314 
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benar hadits ini mursal.” lAI-Irwa’ (3/95)]. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (871) di dalam kitab “Ash-Shalah", at-Tirmidzi (262) di dalam 
“Abwab Ash-Shalah”, an-Nasa’i (1008) di dalam kitab “Qiyamu al-Lail”, ad-Darimi (1306) di dalam 
kitab “Ash-Shalah” dan Ahmad di dalam Al-Musnad (22750). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
di dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud (871) dengan teks hadits yang berbeda-beda. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (479) di dalam kitab “Ash-Shalah” bab “An-Nahyu ‘Ani al-Qiraah fi 
ar-Ruku’ wa as-Sujud”. 
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315. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M ketika ruku’ dan 
sujud biasa membaca, “Subhaanakallaahumma rabbanaa wabihamdika 
Allaahummagh/irlii (Mahasuci Engkau, ya Allah, Rabb kami, dengan 
memuji-Mu ya Allah, ampunilah aku).” (Muttafaq ‘alaih) 315 
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316. Dari Abu Hurairah 4ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M bertakbir 
ketika berdiri untuk sholat, kemudian bertakbir ketika ruku’ dan ketika 
mengangkat tulang punggungnya dari ruku’ beliau mengucapkan, 
‘Sami’allaahu liman hamidah’ (Allah mendengar orang yang memuji-Nya), 
dan setelah berdiri tegak beliau mengucap, ‘Rabbanaa wa lakal hamd’ (ya 
Allah, Rabb kami, segala puji hanya milik-Mu), lalu beliau bertakbir ketika 
akan sujud dan juga bertakbir ketika mengangkat kepalanya (untuk bangun 
dari sujud-pent.), kemudian beliau juga bertakbir ketika akan sujud lagi, 
dan bertakbir lagi ketika mengangkat kepalanya (untuk bangun dari sujud- 
pent.) dan beliau melakukan yang demikian itu di dalam seluruh shalatnya. 
Beliau juga bertakbir ketika bangkit dari raka’at kedua setelah duduk 
(duduk tasyahhud awwal).” (Muttafaq ‘alaih) 316 
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3,3 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (817) di dalam kitab “Al-Adzan” dan (4967) di dalam kitab 
“Tatsiru al-Qur’an” scrta riwayat Muslim (484) di dalam kitab “Ash-Shalah”. 

316 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (803) dalam kitab “Al-Adzan" dan Muslim (392) di dalam kitab 
“Ash-Shalah”. 
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317. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4&>, dia berkata, “Rasulullah M apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku’, beliau mengucapkan, ‘Allahumma 
rabbanaa lakal hamd, mil'as samaawaati ... dst’. (yang artinya), “YaAllah, 
Rabb kami, hanya milik-Mu Segala pujiian sepenuh langit dan bumi dan 
sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu. Engkau berhak untuk 
disanjung dan diagungkan, (pujian ini) paling pantas diucapkan oleh 
seorang hamba—kami semua adalah hamba-Mu. Ya Allah, tidak ada yang 
dapat menghalangi pemberian-Mu dan tidak ada yang dapat memberi 
apabila Engkau menghalangi, serta tidaklah bermanfaat kesungguhan orang 
yang bersungguh-sungguh dari Engkau. (Hadits riwayat Muslim) 317 
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318. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Aku 
diperintahkan untuk sujud di atas tujuh anggota tubuh, yaitu; Dahi—beliau 
berisyarat dengan tangannya sampai ke hidung, kedua tangan, kedua lutut, 
dan ujung kedua kaki.’” (Muttafaq ‘alaih) 318 
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Shahih, hadits riwayat Muslim (478) di dalam kitab “Ash-Shalah" dari hadits Ibnu Abbas dan 
riwayat Ahmad (11419) dari hadits Abu Sa’id al-Khudri. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (812) di dalam kitab “Al-Adzan” dan Muslim (490) di dalam kitab 
“Ash-Shalah". 
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319. Dari Ibnu Buhainah 4^>, bahwasanya Rasulullah apabila 
shalat beliau merenggangkan kedua tangannya (ketika sujud-pent.), 
sehingga terlihat putih kedua ketiaknya. (Muttafaq ‘alaih) 319 
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320. Dari al-Baraa’ bin ‘Azib 4^>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Apabila kamu sujud, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dan 
angkatlah kedua sikumu. (Hadits riwayat Muslim) 320 
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321. Dari Wa’il bin Hujr bahwasanya Nabi M apabila ruku’ beliau 

merenggangkan jari-jemarinya dan apabila sujud beliau merapatkan jari- 
jemarinya. (Hadits riwayat al-Hakim) 321 
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322. Dari Aisyah i£S§£ , dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
M shalat sambil duduk bersila.” (Hadits riwayat an-Nasa’i dan dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah) 322 


319 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (390) dalam kitab “Al-Adzan” dan Muslim (495) di dalam kitab 
“Ash-Shalah”. 

320 Shahih. hadits riwayat Muslim (494) di dalam kitab “Ash-Shalah" dan Ahmad (18022, 18125). 

321 Shahih. hadits riwayat al-Hakim (1/224-227) dan beliau berkata, “Hadits ini adalah hadits Shahih 
yang sesuai dengan syarat Muslim, namun al-Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya.” Adz- 
Dzahabi dan ath-Thayalisi menyetujuinya. Hadits ini telah ditakhrij oleh Syaikh al-Albani di dalam 
kitab Shahih Sunan Abi Dawud (809). (Lihat Sifat ShalatNabi halaman 129). 

322 Shahih, hadits riwayat an-Nasa’i (1661) di dalam bab “Kaifa Shalatu al-Qa’id”, lihat Shahih Sunan 
an-Nasa’i (1660) dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (1/236 hadits no. 1238) dan Syaikh al- 
Albani telah men ta’liqnya dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, beliau berkata, “Sanadnya shahih seperti 
yang dikatakan oleh al-Hakim dan adz-Dzahabi, sementara menyalahkan seorang perawi yang 
terpercaya hanya dengan dasar dugaan belaka tidak diperbolehkan.” Lihat Sifat Shalat Nabi (hai. 
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323. Dari Ibnu Abbas bahwasanya ketika duduk di antara dua 
sujud Nabi M mengucapkan, “Allaahummaghfirlii ...” (artinya), “YaAllah, 
ampunilah aku, sayangilah aku, berilah petunjuk kepadaku, dan 
berilahkanlah kesehatan serta rizki kepadaku.” (Diriwayatkan oleh empat 
Imam kecuali an-Nasa’i. Teks hadits ini adalah riwayat Abu Dawud. Hadits 
ini dishahihkan oleh al-Hakim) 323 
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324. Dari Malik bin al-Huwairits bahwasanya ia pernah melihat 
Nabi M shalat, ketika beliau berada di dalam raka’at ganjil dari shalatnya, 
beliau tidak langsung berdiri sampai benar-benar duduk dengan sempurna. 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 324 


129). 

323 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (850), hanya saja ia mendahulukan lafazh “Wa ‘aa/inii” sebelum 
lafazh “Wahdinii". Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 
Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (284) di dalam bab-bab “Ash-Shalah”, Ibnu Majah (898) di dalam 
kitab “Al-Iqamah”, dan al-Hakim di dalam Mustadrak-nya (1/262) dan beliau menshahihkannya, 
imam adz-Dzahabi menyetujuinya. [Lihat Si/at Shalat Nabi (hal. 153)]. 

324 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (823) di dalam kitab “Al-Adzan”, At-Tirmidzi (287) di dalam kitab 
“Ash-Shalah” di dalam bab “Ma Ja’a Kaifa an-Nuhudh mina as-Sujud” dan an-Nasa’i (1152) di 
dalam bab “At-Tathbiq”. Lihat Sifat Shalat Nabi karya Syeik al-Albani (hal. 136). 

Faidah: Al-Allamah al-Albani berkata di dalam Al-Irwa’ (2/83), “Duduk yang terdapat di dalam dua 
hadits yang berada di dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim ini adalah dikenal dikalangan 
para Fuqoha’ (ahli fiqih) dengan duduk Istirahah, dan Imam Asy-Syafi’i telah menyatakan bahwa 
duduk tersebut adalah disyariatkan, begitu juga pemyataan imam Ahmad seperti yang terdapat di 
dalam Tahqiq Ibnu al-Jauzi (1/111). Adapun pendapat yang menyatakan bahwa sunnah ini 
dilakukan oleh Nabi -jjig hanya untuk suatu kebutuhan, bukan suatu bentuk ibadah, sehingga tidak 
dianjurkan untuk melakukan duduk tersebut sebagaimana yang telah dinyatakan oleh al-Hanafiah 
dan yang lainnya adalah merupakan pendapat batil seperti yang telah kami jelaskan di dalam kitab 
At-Tha’liqat AWayyid ‘a/a Zadu al-Maad dan juga di dalam kitab yang lainnya. Dan untuk 
membatalkan pendapat tersebut cukup dengan adanya sepuluh sahabat yang telah sepakat 
mengakui bahwa hal itu termasuk bagian dari shalatnya Rasulullah Dan kalau mereka memang 
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325. Dari Anas bahwasanya Nabi M pernah melakukan qunut 
selama sebulan setelah ruku’, beliau mendo’akan kebinasaan sebagian 
bangsa Arab, kemudian beliau meninggalkannya. (Muttafaq ‘alaih) 325 
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326. Sedangkan dalam riwayat Ahmad dan ad-Daruquthni adalah 
sama seperti itu namun berasal dari jalan yang lain, dan di sana dia (Anas) 
menambahkan, “Adapun di dalam shalat subuh, beliau senantiasa qunut 
sampai beliau wafat.” 326 
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327. Dari Anas bahwa Nabi M tidaklah melakukan qunut kecuali 
apabila mendo’akan kebaikan untuk suatu kaum atau untuk mendo’akan 
kebinasaan suatu kaum. (Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 327 
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mengetahui bahwa hal itu dilakukan Rasulullah 'M hanya untuk suatu keperluan, bukan suatu 
ibadah, maka tidak boleh bagi mereka untuk memasukkan kedalam bagian sitat shalat Nabi M, dan 
ini sangat jelas sekali, maka segala puji hanya kepunyaan Allah Ta’ala. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (3170) dan Muslim (677) di dalam kitab “Al-Masajid wa Mawadi’ 
Ash-Shalah” serta riwayat an-Nasa’i (1078) di dalam kitab “At-tathbiq" di dalam bab “Tarku al- 

Munkar, dikeluarkan oleh Abdurrazaq di dalam Al-Mushannaf (3/110/4964), Ibnu Abi Syaibah 
(2/312) - secara ringkas -, ath-Thahawi di dalam Syarhu al-Ma’ani (1/143), ad-Daruquthni (hal. 
178), al-Hakim di dalam kitab Al-Arba’in, al-Baihaqi (2/201), al-Baghawi di dalam Syarhu as- 
Sunnah (3/123/639) dan Ibnu al-Jauzi di dalam Al-IlalAl-Wahiyah (1/444-445) serta Ahmad (3/162) 
dari jalur Abu Ja’far ar-Razi dari Rabi’ bin Anas ( Adh-Dhaifah 1238). 

Sanadnya shahih, hadits riwayat Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya no. (320). Lihat Shahih 
Ibnu Khuzaimah ta’liq Syaikh al-Albani. 


144 ^ulu^Aut^tlaram, 



1 C^LpJ C jL«-iPj C J *L' Jj—' J 

.ijb Jl *yi ci-o<j!-.l aljj <_$1 :Jli ? j=n-> aJl ^ jj^«J 

328. Dari Sa’di bin Thariq al-Asyja’i «§&, dia berkata, “Aku berkata 
kepada bapakku, ‘Wahai bapakku, sesungguhnya engkau pernah shalat di 
belakang Rasulullah M, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali, apakah mereka 
melakukan qunut ketika shalat Fajar?’ Beliau menjawab, 'Wahai anakku! 
Hal itu adalah termasuk perkara yang di ada-adakan.” (Hadits riwayat lima 
Imam selain Abu Dawud) 328 
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329. Dari al-Hasan bin Ali <i^>, dia berkata, “Rasulullah ‘M pernah 
mengajariku beberapa kalimat yang akan aku baca pada qunut witir, 
“Allahumma ... dst.” (Artinya), “Ya Allah, berilah aku petunjuk 
sebagaimana orang-orang yang telah Engkau beri petunjuk, berilah aku 
kesehatan sebagaimana orang-orang yang telah Engkau beri kesehatan. 
Tolonglah aku bersama golongan orang yang telah Engkau beri 
pertolongan. Berilah aku berkah atas segala yang Engkau berikan. 
Hindarkanlah aku dari keburukan sesuatu yang Engkau tetapkan, karena 
Engkau yang memberi keputusan dan bukannya Engkau yang diputuskan. 
Sesungguhnya tidak akan menjadi hina orang yang telah Engkau 


Shahih, hadits riwayat at-Tirmidzi (402) di dalam bab “Ma Ja' a fi Tarki al-Qunut”. Abu Isa berkata, 
“Hadits ini hasan shahih”. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1241) di dalam bab “Ma Ja'a fi al- 
Qunut fi Shalati al-Fajr”. Sufyan ats-Tsauri berkata, “Apabila qunut pada waktu shalat Shubuh maka 
itu baik, dan apabila tidak qunut, maka hal itu baik juga, dan Beliau lebih memilih untuk tidak 
melakukan qunut.” Dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1078) dan dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (1241). 
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menangkan. Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi wahai Robb kami.” 
(Hadits riwayat lima Imam. Ath-Thabrani dan al-Baihaqi menambahkan, 
“Dan tidak akan mulia orang yang Engkau murkai.” An-Nasa’i 
menambahkan dari jalan yang lain di bagian akhir, “Dan semoga Allah 
melimpahkan shalawat kepada Nabi M- ”) 329 
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330. Dan di dalam riwayat al-Baihaqi dari Ibnu Abbas dia berkata, 
“Rasulullah M mengajarkan kepada kami do’a yang kami baca dalam 
qunut Shubuh.” (Di dalam sanadnya ada kelemahan.) 330 
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331. Dari Abu Hurairah <*&>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian sujud, maka janganlah menderum 
seperti unta menderum, namun hendaklah ia meletakkan kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya.'” (Diriwayatkan oleh tiga Imam, hadits ini lebih 
kuat daripada hadits Wa’il bin Hujr (di bawah ini)) 331 


Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1425) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (464) di dalam 
bab-bab “Ash-Shalah”, beliau berkata, “Hadits ini hasan”. Dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1746) 
di dalam kitab “Qiyamu al-Lail”, Ibnu Majah (1178) di dalam kitab “lqamatu as-Shalah" dan Ahmad 
(1720) serta ath-Thabrani di dalam Mu'jamu al-Kabir (Juz 1/130/2) dari Yunus bin Abu Ishaq, dari 
Buraid bin Abu Maryam as-Saluli, dari Abu al-Haura’, dari al-Hasan bin Ali. Dan diriwayatkan oleh 
imam al-Baihaqi (2/209, 497, 498) dan ada tambahan lafazh: Walaa yu’izzu man ‘adait, lafazh ini 
juga terdapat di dalam Sunan Abi Dawud. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Sunan Abi 
Dawud (1425). [Al-lruia’ (429)]. 

Dhaif. dikeluarkan oleh al-Faqihi di dalam kitabnya Al-Hadits (Juz 1/18/1-2), al-Baihaqi (2/210) dari 
jalur Abdul Majid yaitu Ibnu Abdul Aziz bin Abu Dawud dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Telah 
mengabarkan kepadaku Abdurrahman bin Hurmuz”, dan Abdul Humaid memiliki kelemahan dari 
sisi hapalannya Adapun tentang Abdurrahman bin Hurmuz telah dikomentari oleh al-Hafizh di 
dalam Talkhis- nya; “Keadaannya perlu diteliti lebih lanjut.” Syaikh al-Albani berkata di dalam (Al- 
Irwa’ 2/174), “Berdasarkan hal ini, saya berpandangan bahwa doa qunut Shubuh dengan lafazh ini 
tidak sah.” 

Shahih, Dikeluarkan oleh imam al-Bukhari di dalam kitab “At Tarikh” (1/1/139), Abu Daud (840), 
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332. Hadits Wa’il bin Hujr 4e», “Aku melihat Nabi M, apabila sujud, 
beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya.” 
(Diriwayatkan oleh empat Imam). (Hadits Abu Hurairah 4*> lebih kuat 
daripada hadits Wa’il bin Hujr dikarenakan hadits yang pertama (hadits 
Abu Hurairah) memiliki penguat dari hadits Ibnu Umar yang 

dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan disebutkan oleh al-Bukhari secara 
mu’allaq dan mauquf). 33Z 
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Ibnu Hazm (4/128-129), an-Nasa’i (1/149) (nomer 1091) di dalam kitab “Al-Iftitah” dan ad- Darimi 
(1/303) (nomer 1321), ath-Thahawi (1/65-66) di dalam Musylci/u al-Atsar dan di dalam Syarhu 
Muskili al-Atsar (1/149), ad-Daruquthny (131), al-Baihaqi (2/99-100) dan Ahmad (2/381). Mereka 
semuanya meriwayatkannya dari Abdul Aziz bin Muhammad ad-Daruwardy, dia berkata, “Telah 
bercerita kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Hasan dari Abu Zannad dari Al-A’raj dari Abu 
Hurairah secara Martu’.” 

Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini shahih dan para perawinya adalah para perawi Muslim yang 
terpercaya selain Muhammad bin Abdullah bin Hasan, namun dia dikenal dengan seorang yang 
berkepribadian bersih dan mulia, beliau seorang yang terpercaya seperti yang dinyatakan oleh Imam 
an-Nasa’i dan yang lainnya. Hadits ini memiliki syahid dari hadits ibnu Umar, bahwa beliau 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya dan beliau menyatakan bahwa Nabi M telah 
melakukan hal itu.” Ath-Thahawi telah meriwayatkannya di dalam Si/arhu al-Ma’ani, ad- 
Dzaruquthni (131), al-Hakim (1/226). Dan darinya juga Imam al-Baihaqi meriwayatkannya (2/100) 
dari Nafi’ dari ibnu Umar. Al-Hakim berkata, “Hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim”. Hal 
ini disetujui oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dan beliau berkata, “Hadits ini 
dishahihkan oleh lbnu Khuzaimah sebagaimana yang tersebut di dalam Bulughu al-Maram. (Al-Irwa’ 
357). 

332 Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (838) di dalam kitab “Ash-Shalah”, an-Nasa’i (1/165) (no. 1089) 
di dalam kitab “Al-lftitah”, Ibnu Majah (882), at-Tirmidzi (268), ad-Darimi (1/303) (no. 1320), ath- 
Thahawi 1/150) dan ad-Daruquthni (131-132) serta al-Hakim (1/226). Darinya Imam al-Baihaqi 
meriwayatkan (2/98) dari jalan Yazid bin Harun, dia berkata, “Telah bercerita kepada kami Syuraik, 
dari Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, dari Wail bin Hujr.” 

Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini lemah.” Ad-Daruquthni berkata, “Yazid meriwayatkan hadits ini 
dari Syuraik secara menyendiri dan tidak pemah meriwayatkan hadits dari Ashim bin Kulaib kecuali 
Syuraik, sementara Syuraik adalah seorang perawi tidak kuat apabila dia menyendiri dalam 
periwayatan.” Al-Albani berkata, “Inilah yang benar, dan di samping hadits ini lemah, hadits ini juga 
menyelisihi hadits-hadits yang shahih.” ( Al-Irwa’ 357). 
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333. Dari Ibnu Umar u^5, Rasulullah % apabila duduk tasyahhud, 
beliau meletakkan tangan kirinya di atas lutut kirinya dan tangan kanannya 
di atas lutut kanannya, sambil membuat lipatan lima puluh tiga (memekai 
jari-jarinya-pent.) dan beliau berisyarat dengan jari telunjuknya. (Hadits 
riwayat Muslim). Sedangkan dalam riwayat Muslim yang lain, “Beliau 
menggenggam seluruh jari jemarinya dan berisyarat dengan jari yang 
berada dekat dengan ibu jari.” 333 
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334. Dari Abduilah bin Mas’ud dia berkata, “Rasululiah $§ pernah 
menengok kearah kami, lalu bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara 

kalian shalat, maka hendaklah ia mengucapkan: ‘Attahiyyaatu lillaahi .’ 

(artinya), ‘Segala penghormatan hanya milik Allah, dan juga segala 
pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan 
kepadamu wahai Nabi, begitu juga rahmat dan keberkahan-Nya. Dan 
semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada kami dan hamba-hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah 
kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 


Shahih. hadits riwayat Muslim (580) di dalam Kitab “Al-Masajid wa Mawadi’ ash-Shalah", 
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Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. ’ Kemudian pilihlah do’a 
yang paling ia sukai lalu berdo’alah dengannya. ”’ (Muttafaq ‘alaih. Lafazh 
ini adalah lafazh al-Bukhari) 

Dalam riwayat an-Nasa’i, Ibnu Masud berkata, “Kami membaca (doa 
di atas) sebelum diwajibkan kepada kami Tasyahhud.” 

Dan dalam riwayat Ahmad, “Sesungguhnya Nabi M mengajarkan 
Tasyahud kepadanya dan dia diperintahkan agar mengajarkannya kepada 
umat manusia.” 334 
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335. Di dalam riwayat Muslim dari Ibnu Abbas dia berkata, 
“Rasulullah mengajarkan kepada kami Tasyahhud: ‘Attahiyatul 
mubarakatus shalawatut thayyibatulillah (“Segala penghormatan yang 
diberkahi, ucapan pengagungan yang baik hanyalah milik Allah ....”) 335 
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336. Dari Fadhalah bin ‘Ubaid 4*>, dia berkata, “Rasulullah M pernah 
mendengar seorang laki-laki berdo’a dalam shalatnya, namun ia tidak 
memuji Allah dan tidak bershalawat kepada Nabi M, maka Nabi M 
bersabda, ‘Orang ini tergesa-gesa,’ kemudian beliau memanggilnya, dan 
bersabda, ‘Apabila salah seorang diantara kalian shalat maka mulailah 

334 Shahih, hadits riwayat ai-Bukhari (835) di dalam kitab “Al-Adzan”, Muslim (402), an-Nasa’i (1163) 
di dalam kitab “Al-Iftitah”, Ahmad (3909), at-Tirmidzi (289) dan Ibnu Majah (899). 

335 Shahih, hadits riwayat Muslim (403) di dalam kitab “Ash-Shalah", at-Tirmidzi (290) di dalam bab 
“ash-Shalat”, Abu Dawud (974) dan Ibnu Majah (900). Lihat Sifat Shalat Nabi karya al-Albani. 
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dengan memuji Tuhannya dan menyanjung-Nya, lalu hendaklah ia 
bershalawat kepada Nabi M kemudian berdo’a\ah sesuai dengan 
kehendaknya. ’” (Hadits riwayat Ahmad serta tiga orang Imam dan 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan al-Hakim) 336 
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337. Dari Abu Mas’ud al-Anshari dia berkata, “Basyir bin Sa’ad 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, Allah menyuruh kami agar bershalawat 
kepadamu, maka bagaimanakah caranya kami bershalawat kepadamu?’ 
Beliau terdiam sejenak, kemudian bersabda, ‘Ucapkanlah oleh kalian: ‘Ya 
Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberikan shalawat kepada Ibrahim, dan 
berikanlah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberikan keberkahan kepada Ibrahim di 
alam semesta, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Dan 
ucapkanlah salam sebagaimana yang kalian ketahui.’” (Hadits riwayat 
Muslim. Ibnu Khuzaimah menambahkan di dalamnya, “Bagaimanakah 
caranya kami bershalawat kepada Engkau apabila kami ingin bershalawat 


Shahih, hadits riwayat Ahmad (23419), Abu Dawud (1481) di dalam kitab "Ash-Shalah”, at- 
Tirmidzi (3477) di dalam bab-bab “Ad-Da’awaat”. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan”. Dan 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (3/208), Ibnu Khuzaimah (1/83/2) serta al-Hakim dan beliau 
mensahihkannya (1/230), yang disetujui oleh Imam adz-Dzahabi dan dishahihkan oleh ai-Albani di 
dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 

Al-Albani berkata, “Ketahuilah bahwa hadits ini menunjukkan wajibnya membaca shalawat kepada 
Rasulullah M pada saat tasyahhud karena di dalam hadits ini ada kalimat perintah. Di antara ulama 
yang berpendapat wajib adalah Imam asy-Syafi’i dan Imam Ahmad di dalam dua riwayat yang 
paling akhir dari beliau. Dan sebelumnya di antara para sahabat dan yang lainnya juga berpendapat 
demikian, bahkan Imam al-Ajurri pemah mengatakan di dalam kitab Asy-Syariah (hal. 415), 
‘Barangsiapa yang tidak membaca shalawat kepada Nabi M pada saat tasyahhud akhir, maka dia 
wajib mengulangi shalatnya.”’ (Lihat Sifat Shalat Nabi karyaSyaikh al-Albani 182). 
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kepada Engkau ketika kami sedang shalat?” 337 
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338. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian telah bertasyahhud, maka 
henda/cnya ia berlindung kepada Allah dari empat perkara, yaitu berdoa, 
‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa Neraka 
Jahannam, siksa kubur, jitnah kehidupan dan kematian, dan dari kejahatan 
jitnah al-Masih ad-Dajjal.’” (Muttafaq ‘alaih. Sedangkan dalam riwayat 
Muslim dengan lafazh, “Apabila salah seorang di antara kalian selesai dari 
tasyahhud akhir.”) 338 
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339. Dari Abu bakar ash-Shiddiq *^>, bahwasanya ia pernah berkata 
kepada Rasulullah M, “Ajarkanlah kepadaku sebuah doa yang bisa aku 
baca di dalam shalatku.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, ‘Ya Allah! 
sesungguhnya aku telah banyak mendzalimi diriku, dan tidak ada yang 
mampu mengampuni dosa-dosaku melainkan Engkau, maka ampunUah 


Shahih, hadits riwayat Muslim (405) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahih -nya (no. 711), sanad hadits ini hasan dan dishahihkan oleh al-Hakim dan diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (3220), an-Nasa’i (1285) di dalam kitab “As-Sahwi”, Ahmad (21847) dan Malik (398). 
Lihat Sifat Shalat Nabi karya Syaikh Al-Albani. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1377) di dalam kitab “Al-Janaiz", Muslim (588) di dalam Kitab 
“Al-Masajid wa Mawadi’ Ash-Shalah”, an-Nasa’i (1310) di dalam kitab “As-Sahwi", at-Tirmidzi 
(3604), Ibnu Majah (909) dan Abu Dawud (983). 
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aku dengan pengampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah aku, sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ’” (Muttafaq ‘alaih) 339 
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340. Dari Wa’il bin Hujr «§e>, dia berkata, “Aku pemah shalat bersama 
Nabi M, beliau mengucapkan salam ke sebelah kanannya, ‘Assalaamu 
‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuhu’, dan mengucapkan salam 
kesebelah kiri, ‘ Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh.’” 
(Hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad yang shahih) 340 
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341. Dari Wa’il bin Hujr 4^>, dia berkata, “Aku pernah shalat bersama 
Nabi M, beliau mengucapkan salam ke sebelah kanannya, ‘Assalaamu 
‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuhu’, dan mengucapkan salam 
kesebelah kiri, ‘Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh.”’ 
(Hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad yang shahih) 341 
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Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (834) dan Muslim (2705) di dalam kitab “Adz-Dzikri wa Ad-Du’a 
wa At-Taubah wa al-Istighfar”. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (997) di dalam kitab “Ash-Shalah” bab “fi As-Salam” dan 
dishahihkan oleh al-Aibani di dalam Shahih Sunan Abi Dawud dengan nomer yang sama. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (997) di dalam kitab “Ash-Shalah” dari jalur Salamah bin 
Kuhail, dari ‘Alqamah bin Wail, dari bapaknya. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani di dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud (997). 
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342. Dari Mughirah bin Syu’bah 4&, bahwasanya Nabi M di setiap 
selesai dari shalat tardhu beliau mengucapkan, “Tidak ada Ilah yang berhak 
disembah selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya 
seluruh kerajaan dan untuk-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menghalangi pemberian-Mu 
bila Engkau telah memberi suatu pemberian dan tidak ada yang dapat 
memberi apabila Engkau menghalangi, serta tidak akan bermanfaat kepada 
orang yang kaya akan kekayaannnya dari adzab-Mu.” (Muttafaq ‘alaih) 342 
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343. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash bahwasanya Rasululah M 
berlindung dari beberapa hal di setiap selesai shalat, yaitu dengan 
mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat bakhil, aku berlindung kepada-Mu dari sikap pengecut, dan Aku 
berlindung kepada-Mu dari kembalinya diri saya kepada umur yang hina 
(lemah di usia pikun, seperti di waktu kecil-pent.), dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah dunia, serta aku berlindung kepada-Mu dari adzab 
kubur. ” (Hadits riwayat al-Bukhari) 343 
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342 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (844) di dalam kitab “Al-Adzan” dan Muslim (593) di dalam kitab 
‘Al-Masajid wa Mawadi’ Ash-Shalah”. 

343 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (6370) di dalam kitab “Ad-Da awaat . 
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344. Dari Tsauban ia berkata, “Apabila setelah selesai shalat, 
Rasulullah M beristightar tiga kali, lalu mengucap, “Ya Allah, Engkau As 
Salam (Dzat yang Selamat dari segala kekurangan dan kebinasaan-pent.), 
dari-Mu-lah keselamatan. Mahasuci Engkau, wahai Dzat yang memiliki 
keagungan dan kemuliaan. ” (Hadits riwayat Muslim) 344 
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345. Dari dari Abu Hurairah ^>, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang bertasbih kepada Allah setiap selesai shalat sebanyak 33 
kali, bertahmid kepada Allah sebanyak 33 kali, dan bertakbir kepada Allah 
sebanyak 33 kali, sehingga jumlah semuanya menjadi sembilan puluh 
sembilan kali, dan kemudian disempurnakan menjadi 100 kali dengan 
mengucapkan, ‘Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah saja, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, kepunyaan-Nya segala kerajaan dan untuk-Nya 
segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, ’ maka dosa-dosanga 
akan diampuni meski sebanyak buih di lautan.’” (Diriwayatkan oleh 
Muslim. Sedangkan dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan, 
“Bahwasanya takbir sebanyak 34 kali.”) 345 


Shahih, hadits riwayat Muslim (591) di dalam Kitab “Al-Masajid wa Mawadi’ Ash-Shalah” bab 
“Istihbabu Adz-Dzikri Ba’da Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (300) di dalam bab-bab “Ash-Shalah” dan 
beliau berkata, “Hadits ini hasan shahih” dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (928) di dalam bab “Ma 
Yuqalu Ba’da At-Taslim”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (597) dan Ibnu Majah (928) di dalam bab “Ma Yuqalu Ba’da At- 
Taslim”. 
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346. Dari Mu’adz bin Jabal ^fe, bahwasanya Rasulullah M bersabda 
kepadanya, “Wahai Mu’adz\ Aku wasiatkan kepadamu, ‘Setelah selasai dari 
setiap shalat Janganlah kamu sekali-kali meninggalkan bacaan, ‘Ya Allah, 
bantulah aku untuk mengingat-Mu, mensyukuri-Mu, dan memperbaiki 
ibadahku kepada-Mu.’” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa’i 
dengan sanad yang kuat) 346 
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347. Dari Abu Umamah *$ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang membaca ayat kursi di setiap selasai dari shalat fardhu, 
maka tidak ada yang menghalangi dia untuk masuk kedalam surga selain 
(belum adanya) kematian.” (Hadits riwayat an-Nasa’i dan dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban, sedangkan ath-Thabrani menambahkan, “Dan (membaca - 
pent.) Qul huwallaahu ahad.”) 347 


Shahih, hadits riwayat Ahmad di dalam Al-Musnad (23614), Abu Dawud (1522) di dalam kitab 
“Ash-Shalah”. an-Nasa’i (1303) di dalam Kitab “As-Sahwi” dan dishahihkan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam Shahih Sunan Abi Dawud (1522). 

Shahih, hadits riwayat an-Nasa'i di dalam kitab “Amalu Al-Yaum wa Al-Lailah” (182/100) dari jalur 
Husain bin Bisyr, dari Muhammad bin Himyar. Dan Husain adalah seorang perawi yang terpercaya. 
Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Al-Mujamu al-Kabir (8/134/ 7532) dan di dalam Al- 
Ausath (2/209/8234), Abu Nu’aim di dalam Akhbaru Ashbahan (1/354), ath-Thabrani dan Ibnu 
Hibban, dan dia menshahihkannya seperti yang terdapat di dalam kitab At-Targhib (2/261), 
kemudian dia berkata, “An-Nasa’i dan ath-Thabrani meriwayatkannya dengan beberapa sanad yang 
salah satunya shahih... dan Imam ath Thabrani memberi tambahan lafazh (Qu/ huwallahu Ahad) 
dan sanadnya dengan tambahan ini juga bagus.” 

Al-Albani berkata, “Justru tambahan ini batil karena ada seorang perawi yang tertuduh berdusta 
menyendiri dalam periwayatannya.” (Silsilah Shahihah 972). 
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348. Dari Malik bin al-Huwairits 4^>, dia berkata, “Rasululullah ^ 
bersabda, ‘Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.’” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 348 
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349. Dari Imran bin Hushain 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda 
kepadaku, ‘Shalatlah kamu sambil berdiri, apabila tidak mampu, maka 
shalatlah sambil duduk, apabila tidak mampu, maka shalatlah sambil 
berbaring miring (ke lambung kanan), dan apabila tidak mampu, maka 
shalatlah dengan memakai isyarat. ’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 349 
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350. Dari Jabir 4^>, bahwasanya Nabi M pernah berbicara dengan 
orang yang sakit dan ia shalat di atas bantal, maka beliau pun melempar 
bantal itu dan bersabda, “Shalatlah di atas tanah bila kamu sanggup, 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (6008), ad-Darimi (1253) dengan lafazh seperti itu dari Abu 
Qilabah, dia berkata, “Telah bercerita kepada kami Malik ( yaitu Ibnu al-Huwairits), dia berkata, -al- 
Hadits-”. Dan diriwayatkan oleh Imam Muslim (2/134), an-Nasa’i (1/104, 105, 108), al-Baihaqi 
(1/385) dan (2/17), ad-Danjquthni (hal. 101) dan Ahmad (3/146). Sementara di daiam Shahih 
Muslim dan Sunan An-Nasa’i tidak ada hadits dengan redaksi seperti ini. ( Al-Irwa' 213). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1/283) (no. 1117) di dalam kitab “Taqshiru Ash-Shalah” tanpa 
ada redaksi “Wa illa fa aumi”. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (952), at-Tirmidzi (2/208), Ibnu 
Majah (1232), Ibnu alJarud (120), al-Baihaqi (2/304) dan Ahmad (4/426), semuanya 
meriwayatkannya dari jalur Ibrahim bin Thahman, dia berkata, “Tetah bercerita kepada saya Husain 
al-Mukattab, dari Ibnu Buraidah, dari Imran.” (Lihat Al-Irwa’ 299). 
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apabila tidak sanggup, maka berisyaratlah dengan suatu isyarat, dan 
jadikanlah sujudmu lebih rendah daripada ruku’mu.” (Hadits riwayat al- 
Baihaqi dengan sanad yang kuat, namun Abu Hatim menshahihkan ke- 
mauquf- annya) 350 


Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bazzar di dalam Musnad- nya, al-Baihaqi di dalam Al-Ma’rifat dari Abu 
Bakar al-Hanafi, “Telah bercerita kepada kami Sutyan ats-Tsauri, telah bercerita kepada kami Abu 
Zubair, dari Jabir, bahwasanya Nabi pemah menengok orang sakit... (al-Hadits). Imam al-Bazzar 
berkata, “Kami tidak pernah mendapati seorang perawi pun yang meriwayatkan hadits ini dari an- 
Nawawi kecuali Abu Bakar al-Hanafi.” 

Abdu al-Haq berkata di dalam kitab Al-Ahkam, “Abu Bakar al-Hanafi adalah seorang perawi yang 
terpercaya, dia meriwayatkan hadits ini dari Sufyan ats-Tsauri, dari Abu Zubair, dari Jabir. 
Sementara haditsnya tidak bisa dinyatakan shahih kalau tidak ada bukti bahwa dia mendengar 
secara langsung atau berasal dari riwayatnya Laits dari Abu Zubair." 

Ibnu Abu Hatim di dalam kitab Al-’llal (1/113) mengatakan, “Apabila hadits yang berbunyi: 
‘Sesungguhnya beliau menjenguk orang sakit’ itu disandarkan kepada Nabi adalah merupakan 
sebuah kesalahan, karena hal itu hanya sekadar ucapan Jabir. Jika dikatakan kepadanya, ‘Akan 
tetapi Abu Usamah telah meriwayatkan hadits ini dari ats-Tsauri secara marfu’?’, Maka ia menjawab, 
“Itu bukan suatu riwayat yang harus dipertimbangkan karena statusnya mauquf.’” (Nasbu ar-Rayah 
[2/206] dan Ta’liqnya). 
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351. Dari Abdullah bin Buhainah J$k>, bahwasanya Nabi M ketika 
shalat Zhuhur bersama para shahabat, beliau bangkit pada dua raka’at 
yang pertama tanpa duduk (tasyahhud awal) terlebih dahulu, para 
shahabat pun bangkit mengikuti beliau. Ketika beliau (hampir) selesai 
shalat dan para shahabat menunggu salamnya, beliau bertakbir dalam 
keadaan duduk (tasyahhud akhir) dan melakukan sujud sebanyak dua kali 
sebelum salam, laiu setelah itu beliau salam. (Diriwayatkan oleh tujuh 
Imam dan ini adaiah lafazh Bukhari. Sedangkan dalam riwayat Muslim 
disebutkan, “Beliau bertakbir untuk setiap kali sujud dalam keadaan 
duduk. Beliau sujud, dan para shahabat pun ikut sujud bersama beliau. 
Beliau melakukan hal itu sebagai pengganti duduk (tasyahhud awal) yang 
yang terlupakan tadi.”) 351 


Shahih, hadits riwayat Bukhari (829) di dalam kitab “Al-Adzan", Muslim (570) di dalam kitab “AI- 
Masaajid”, Abu Dawud (1034), at-Tirmidzi (391), an-Nasa’i (1222) di dalam bab “As-Sahwi”, Malik 
(219) di dalam bab “Ash-Shalah” dan Ibnu Majah (1206,1207). 
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352. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Nabi M pernah melakukan 
shalat dua rakaat dari salah satu shalat yang dilakukan di waktu petang, 
kemudian beliau salam, setelah itu beliau bangkit menuju salah satu kayu di 
bagian depan masjid, kemudian menaruh tangannya di atasnya. Pada 
waktu itu (yang shalat bersama beliau di antaranya adalah) Abu Bakar dan 
Umar, namun keduanya merasa tidak enak untuk berbicara dengan beliau. 
Para sahabat yang lain pun keluar dengan cepatnya sambil berkata, “Shalat 
telah diqashar.” Pada saat itu juga ada seorang yang biasa dipanggil oleh 
Nabi M dengan Dzu/ Yadaini (karena kedua tangannya berukuran 
panjang-pent.), ia berkata kepada Nabi M, “Wahai Rasulullah, apakah tadi 
engkau lupa atau memang shalatnya diqashar?”, Beliau menjawab, “Aku 
tidak lupa dan shalat juga tidak diqashar,” kemudian Dzu/ Yadaini berkata, 
“Sebenarnya engkau telah lupa,” maka beliau shalat dua raka’at lalu salam, 
kemudian beliau bertakbir dan sujud seperti sujud biasanya atau lebih lama 
dari biasanya, kemudian beliau mengangkat kepalanya lalu bertakbir. 
Kemudian beliau meletakkan kepalanya dan bertakbir lalu sujud seperti 
biasanya atau lebih lama dari biasanya, lalu beliau mengangkat kepalanya 
kemudian bertakbir.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh Bukhari, 
sedangkan di dalam riwayat Muslim, “(Di dalam) shalat Ashar.”) 352 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1229) di dalam kitab “As-Sahwi" dan Muslim (573) di dalam 
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353. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud, Beliau M, bersabada, 
“Apakah (yang dikatakan-pent.) Dzul Yadaini benar?” Maka para sahabat 
berisyarat, ‘Ya.’ (Itu pun sebenarnya ada di dalam ash-Shahihain, namun 
dengan lafazh, “Maka mereka berkata.”) 353 
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354. Sedangkan dalam sebuah riwayat Abu Dawud disebutkan, “Dan 
beliau tidak segera sujud sampai Allah meyakinkan hal itu.” 354 
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355. Dari Imran bin Hushain bahwasanya Nabi H shalat bersama 
para sahabat Ialu beliau lupa, maka beliau pun sujud sebanyak dua kali 
kemudian bertasyahhud lalu salam. (Hadits riwayat Abu Dawud, at- 
Tirmidzi dan dia menghasankannya. Dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim 
dan dia menshahihkannya.) 355 


kitab "Al-Masaajid wa Mawaadhi’i Ash-Shalah”. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1008) di dalam kitab “Ash-Shalah” bab “As-Sahwi fi as- 
Sajdatain” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1008). Dan lafazh 
Shahihain di dalam al-Bukhari nomer (1228), sedangkan Muslim nomer (573). 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (1012) di dalam bab “As-Sahwi fi as-Sajdatain”. (Lihat Dh'aifAbi 
Dawud oleh al-Albani [1012]). 

Dhaif Syaadz, hadits riwayat Abu Dawud (1039) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (395), 
Ibnu al-Jaarud (129), al-Hakim (1/323) dan al-Baihaqi (2/355) dari jalan Asy’ats bin Abdul Malik al- 
Hamraani, dari Muhammad bin Siiriin, dari Khaalid al-Hazzaa\ dari Abu Qilaabah, dari Abu al- 
Mihlab, dari Imran bin Hushain. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib shahih.” Al-Hakim 
mengatakan. “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya.” Serta disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Asy’ats ini seorang perawi 
yang tsiqah, namun al-Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkan untuknya di dalam Shahihaini 
sebagaimana perkataan adz-Dzahabi sendiri di dalam Al-Miizaan. Oleh karena itu sanadnya shahih 
seandainya tidak ada lafazh “Kemudian beliau bertasyahhud,” yang mana ini kelihatan lafazh yang 
syaadz. Dan Asy’ats di dalam hadits ini telah menyelisihi perawi lain yang tsiqah.” (Al-lrwa’ [403]). 
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356. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4^&, dia berkata, “Rasulullah $g 
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian ragu-ragu dalam 
shalatnya, ia tidak tahu sudah berapa (rakaat) ia shalat, apakah baru tiga 
atau sudah empat, maka hilangkanlah keraguan tersebut dan lakukanlah 
sesuai dengan keyakinannya, kemudian (hendaknya) ia sujud sebanyak dua 
kali sebelum salam. Jika ternyata ia melakukan shalat sebanyak lima kali, 
maka kedus sujud tersebut telah menggenapkannya (karena kedua sujud 
tersebut dihitung satu rakaat-pent.), namun apabila ternyata shalat dengan 
sempurna (sebanyak empat rakaat) maka itu adalah penghinaan terhadap 
syaitan.’” (Hadits riwayat Muslim) 356 
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Shahih, diriwayatkan oleh Musiim (571) dalam kitab “Al-Masaajid wa Mawaadhi’ Ash-Shalah”, an- 
Nasa’i (1238) dalam kitab “As-Sahwi”, Ibnu Majah (1210), al-Baihaqi (2/331, 351) serta Ahmad 
(3/72, 83, 87) dari sebuah jalan dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’ bin Yasar, dari Abu Sa’id al-Khudri. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik (1/95/62), Abu Dawud serta yang lainnya dari jalan Zaid bin 
Aslam, dari ‘Athaa’ bin Yasar secara mursal. Masing-masing baik yang maushul maupun yang 
mursal adalah shahih. (AI-Irwa’ [411]). 
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357. Dari Ibnu Mas’ud 4fe, dia berkata, “Rasulullah M shalat. dan 
ketika telah selesai dari salam, ada yang berkata kepada beliau, ‘Wahai 
Rasulullah!, apakah ada sesuatu yang teijadi di dalam shalat?,’ Beliau 
menjawab, ‘Memartgnya ada apa?’, Para sahabat menjawab, ‘Engkau telah 
melakukan shalat begini dan begitu.”’ Ibnu Mas’ud berkata, “Beliau 
kemudian melipat kedua kakinya dan menghadap ke kiblat lalu sujud 
sebanyak dua kali, kemudian salam. Setelah itu beliau menghadap kearah 
kami dan bersabda, ‘Sesungguhnya kalau ada sesuatu yang tejadi di dalam 
shalat tentunya aku akan memberitahu kalian, tetapi ketahuilah aku adalah 
manusia seperti kalian, aku lupa sebagaimana kalian lupa, maka apabila aku 
lupa, ingatkanlah aku, dan apabila salah seorang di antara kalian ragu-ragu 
di dalam shalatnya, maka hendaklah dia memperkirakan yang paling benar, 
lalu sempumakanlah dan sujudlah sebanyak dua kali sujud.’” (Muttafaq 
‘alaih) 357 
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358. Sedangkan dalam riwayat Bukhari, “Kemudian hendaknya ia 
menyempurnakannya, lalu salam dan kemudian sujud. ” 358 

359. Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, “Bahwasanya Nabi 
M melakukan sujud sahwi dua kali setelah salam dan berbicara.” 359 
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360. Dan di dalam riwayat Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa’i dari 
hadits Abdulah bin Ja’far secara marfu’, “Barangsiapa yang ragu-ragu 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (401) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Muslim (572) di 
dalam kitab “Ai-Masaajid wa Mawaadhi’ Ash-Shalah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (401) dengan lafazh, “Maka hendaknya ia 
menyempurnakannya, lalu salam, kemudian sujud dua kali. ” 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (572) di dalam kitab “Al-Masaajid wa Mawaadhi’ Ash-Shalah”. 
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dalam shalatnya, hendaknya ia sujud sebanyak dua kali setelah salam.” 
(Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 360 
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361. Dari Mughirah bin Syu’bah bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian ragu-ragu, lalu ia bangun 
(tanpa terlebih dahulu duduk tasyahhud) setelah dua raka’at dan ia sudah 
sempurna berdiri, maka lanjutkanlah dan tidak perlu kembali (turun untuk 
duduk-pent.). Dan hendaknya ia sujud sebanyak dua kali. Namun apabila 
ia belum sempurna berdiri, maka hendaknya ia duduk dan tak perlu 
melakukan sujud sahwi.” (Hadits riwayat Abu Dawud, Ibnu Majah dan ad- 
Daruquthni. Lafazh ini adalah Iafazhnya ad-Daruquthni dengan sanad 
dhaif) 361 
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362. Dari Umar dari Nabi M, beliau bersabda, “Bagi yang berada 
di belakang imam tidak wajib sujud sahwi, apabila imam lupa, maka imam 
wajib melakukan sujud sahwi, dan juga orang yang berada di belakangnya 
(makmum).” (Hadits riwayat al-Bazzaar dan al-Baihaqi dengan sanad yang 
dhaif) 362 


360 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (1755), Abu Dawud (1033) di dalam kitab “Ash-Shalah”, an- 
Nasa’i (1248) dan Ibnu Khuzaimah dengan nomer (1033). Al-Albani memberikan komentar 
terhadap hadits ini dengan mengatakan, “Sanadnya dhaif”. Lihat DhaiJ Abi Dawud (1033), namun 
di dalam Shahih An-Nasa’i (1250) karya al-Albani terdapat kata-kata, “Shahih.” 

361 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1036) dengan lafazh, “Apabila imam berdiri... ” Ibnu 
Majah (1208) di dalam bab “lqamatu ash-Shalaah”, ad-Daruquthni (1/379), lafazh ini adalah 
lafazhnya, di dalam sanadnya terdapat Jabir al-Ja’% yang mana ad-Daruquthni mengatakannya 
dhaij jiddan (lemah sekali), sedangkan an-Nasa’i mengatakan, “Matruk (ditinggalkan) ” Al-Albani 
berkata, “Sanad hadits ini lemah sekali, namun hadits ini memiliki jalur-jalur yang lain yang sebagian 
di antaranya shahih, hadits ini terdapat di dalam Shahih Abi Dawud (1036).” Lihat ( Al-hwa ’ [389)). 

362 Dhaif, hadits riwayat ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (hal. 145) dari jalan Kharijah bin Mush’ab, 
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363. Dari Tsauban bahwasanya Nabi M pcrnah bersabda, “Untuk 
setiap yang lupa harus sujud dua kali setelah salam. ” (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan Ibnu Majah dengan sanad yang dhaif) 363 

Sujud Tilawah 
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364. Dari Abu Hurairah <^ĕ>, dia berkata, “Kami pernah sujud bersama 
Rasulullah M pada surat Idzassamaa’un Syaqqat dan Iqra’ bismirabbika.” 
(Hadits riwayat Muslim) 364 
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365. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Surat Shaad bukanlah 
termasuk surat yang ditekankan untuk sujud (di dalamnya), namun aku 
melihat Rasulullah M sujud padanya (sujud tilawah-ed ).” (Hadits riwayat 
al-Bukhari) 365 


dari Abu al-Husain al-Madiini Salim bin Abdillah bin Umar, dari bapaknya, dari Umar secara marfu. 
Al-Baihaqi memberikan komentar terhadap hadits yang melalui jalan ini, “Hadits dhaif dan Abu al- 
Husain ini adalah seorang perawi yang majhul.” Sedangkan mengenai Kharijah, al-Haafizh telah 
mengomentarinya di dalam At-Taqrib , “Dia Matruk (ditinggalkan), ia pemah melakukan tadlis dari 
para pendusta, bahkan ada yang mengatakan bahwa Ibnu Ma’in telah mengatakan bahwa dia 
adalah seorang pendusta.” ( Al-Irwa ’ [404]). 

Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (1038) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Ibnu Majah (1219), al- 
Baihaqi (2/337) serta Ahmad (21911) dari beberapa jalan dari Isma’il bin ‘Iyasy dari Ubaidillah bin 
Ubaid Al-Kala’i dari Zuhair—yakni Ibnu Salim Al-’Insiy—dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, 
dari bapaknya, darinya. Hadits ini dhaif karena Zuhair, namun hadits memiliki syaujaahid (penguat) 
yang bisa menguatkannya, (sebagaimana yang tercantum di dalam Al-Irwa’ [2/47]) dan lihatlah 
Shahih fbnu Majah (1013). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (578) di dalam kitab “Al-Masaajid wa Mawaadhi’ Ash-Shalah”, at- 
Tirmidzi (573) dan Abu Dawud (1407). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1065) di dalam kitab “Sujud Al-Qur’an”, Ahmad (3377) dan ad- 
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366. Darilbnu Abbas J§&, bahwa Nabi M sujud sewaktu membaca 
surat An-Najm. (Hadits riwayat al-Bukhari) 366 
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367. Dari Zaid bin Tsabit «§e>, dia berkata, “Aku pernah membacakan 
surat An-Najm kepada Nabi M, namun waktu itu beliau tidak sujud.” 
(Muttafaq ‘alaih) 367 
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368. Dari Khalid bin Ma’dan *$£>, dia berkata, “Surat Al-Hajj diberi 
keutamaan dengan adanya dua ayat sajdah.” (Hadits riwayat Abu Dawud 
di dalam Al-Marasil) 36S 
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369. Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkannya secara maushul dari 
hadits Uqbah bin ‘Amir dan at-Tirmidzi menambahkan, “Maka barangsiapa 
gang tidak ingin sujud di dua ayat tersebut, hendaknya janganlah ia 
membaca keduanya. ” (Sanadnya dhaif) 369 


Darimi (1467). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1070) di dalam kitab “Sujud Al-Qur’an”. 

Shahih, hadits riwayat Bukhari (1072) di dalam bab “Sujud Al-Qur’an” dan Muslim (577) di daiam 
kitab "Al-Masaajid wa Mawaadhi’ Ash-Shalah”. 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Marasil- nya (70) dari Khalid bin Ma’dan bahwasanya 
Rasulullah 5S bersabda, “Surat Al-Hajj diberi keutamaan di atas Al-Qur’an dengan dua ayat sajdah. ” 
Abu Dawud mengatakan, “Hadits ini memang bersanad, namun tidak shahih.” 

Hasan, hadits riwayat Ahmad (16913), at-Tirmidzi (578) dari Abdullah bin Lahi’ah, telah 
menceritakan kepada kami Masyrah bin Ha’an, aku mendengar ‘Uqbah bin ‘Amir berkata, “Aku 
mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, apakah—surat Al-Hajj—diberi keutamaan di atas seluruh (surat) Al- 
Qur’an disebabkan oleh dua ayat sajadah?’, Beliau menjawab, “Ya, oleh karena itu barang siapa 
yang tidak mau sujud maka janganlah dia membaca keduanya. ” Al-Hakim juga meriwayatkannya di 
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370. Dari Umar »?§*>, dia berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya kita 
melewati ayat sajdah. Siapa yang sujud maka sungguh ia benar (telah 
mengerjakan sunnah-pent.), adapun yang tidak sujud, maka dia tidak 
berdosa.” (Hadits riwayat Bukhari), dan di dalam riwayat Bukhari dari 
Umar 4^jb, disebutkan, “Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak mewajibkan sujud 
kecuali apabila kita mau.” (Hadits tersebut terdapat di dalam Al- 
Muwaththa’) 370 
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371. Dari Ibnu Umar i^$, dia berkata, “Nabi M pernah membacakan 
kepada kami Al-Qur’an, apabila beliau melewati ayat sajdah, beliau 
bertakbir dan sujud, dan kami pun ikut sujud bersama beliau.” (Hadits 
riwayat Abu Dawud dengan sanad yang di situ ada kelunakan) 371 
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dalam Al-Mustadrak, dia mengatakan, “Hadits ini tidak kami catat sebagai haits yang bersanad 
kecuali melalui jalur ini, sedangkan Abdullah bin Lahii’ah hapalannya telah kacau di akhir 
hayatnya.” At-Tirmidzi mengatakan, “Sanadnya tidak kuat.” Al-Albani mengatakan, “Hasan, dan 
yang benar ia adalah shahih karena mempunyai syawahid (beberapa penguat) tanpa lafazh, “Dan 
barang siapa yang tidak akan sujud (Shahih Abi Dawud [1265], Al-Misykah [1030], dan Shahih 
At-Tirmidzi [hal. 319 Juz pertama]). 

Shahih, hadits riwayat Bukhari (1077) di dalam kitab “Sujud Al-Qur’an” bab ‘Man ra’aa annallaha 
jt| lam yuujib as-Sujuud” dan Malik di dalam Al-Muwaththa’ (470) dalam kitab “Al-Qur’an” bab 
“Maa ja a fii sujudi AJ-Qur’an”. Sedangkan hadits yang berasal dari Nafi’ dari Ibnu Umar—di dalam 
riwayat al-Bukhari-berbunyi, “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan sujud kecuali apabila kita 

Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (1413), juga al-Baihaqi (2/325) dari jalan Abdullah bin Umar dari 
Nafi' dari Ibnu Umar. Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini lunak sebagaimana kata al-Hafizh di 
dalam Bulughu al-Maram, cacatnya ada pada ‘AbduIIah bin Umar, disebutkannya di situ kata-kata 
takbir adalah munkar karena menyelisihi perawi yang tsiqah—yaitu riwayat dari Ubaidullah dari 
Nafi’ tanpa ada kata-kata “takbir"-(A/-/rura’ [472]). 
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372. Dari Abu Bakrah «&>, bahwasanya Nabi apabila mendapatkan 
hal yang menggembirakannya, beliau tersungkur sujud kepada Allah. 
(Hadits riwayat lima orang Imam selain an-Nasa’i) 372 
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373. Dari Abdurrahman bin ‘Auf 4&>, dia berkata, “Nabi M pernah 
sujud dan beliau memanjangkan sujudnya, kemudian mengangkat 
kepalanya, lalu bersabda, “Sesungguhnya Jibril telah datang kepadaku, 
lalu memberi kabar gembira kepadaku, maka aku pun sujud kepada Allah 
sebagai tanda syukur.” (Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh al- 
Hakim) 373 
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372 Hasan, hadits riwayat Abu Dawud (2774), at-Tirmidzi (1578), Ibnu Majah (1394), demikian juga 
Ibnu ‘Addiy meriwayatkannya di dalam Al Kaamil (<i 1/38), ad-Daruquthni (157) dan al-Baihaqi 
(2/370) melalui beberapa jalan dari Bakkar bin Abdil ‘Aziz bin Abu Bakrah dari bapaknya dari Abu 
Bakrah. Selain at-Tirmidzi mereka menambahkan,, “Sebagai tanda syukur kepada Allah Tabaaraka 
wa Ta’ala.” At-Tirmidzi mengatakan,, “Hadits hasan gharib, kami tidak mengetahuinya selain dari 
jalan ini dari hadits Bakkar bin ‘Abdil ‘Aziz.” Al-Albani mengatakan, “Bakkar bin ‘Abdil ‘Aziz adalah 
dhait, adz-Dzahabi di dalam Al-Mizan mengatakan, ‘Ibnu Ma’in berkata, ‘(Dia, Bakkar bin ‘Abdil 
‘Aziz) tidak bermasalah,’ sedangkan Al-’Uqaili mengelompokannya kedalam kelompok para perawi 
dhaif.’” Al-Albani berkata, “Lewat jalur itu juga Ahmad meriwayatkannya (5/45) dengan sanadnya 
dari Abu Bakrah, juga Ibnu ‘Adi di dalam Al-Kaamil (Qaaf 38/1), Abu Nu’aim di dalam Taarikh Ash- 
bahan (2/34) dan al-Hakim (4/291), dia mengatakan, “Sanadnya Shahih.” Dan adz-Dzahabi 
menyepakatinya. Ini adalah kelalaian beliau terhadap keadaan Bakkar. Sujud syukur ini memang 
ada riwayatnya di dalam beberapa hadits yang lain yang menguatkan makna hadits ini, di antaranya 
adalah hadits Anas bin Malik dan Sa’ad bin Abi Waqqash. [ Al-Irwa ’ (474)]. 

373 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (1/191), al-Hakim (1/550), al-Baihaqi (2/371) dari Sulaiman bin 
Bilal, dia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Amr bin Abi Amr dari ‘Ashim bin Amr bin 
Qatadah dari Abdul Wahid bin Muhammad bin Abdurrahman bin ‘Auf dari Abdurrahman bin ‘Auf.” 
Al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” Dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al-Albani berkata, 
“Sanadnya dhaif, namun ia memiliki jalan lain yaitu dari Abdurrahman bin ‘Auf yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah (1/123/1) dengan sanad yang dhaif, dan hadits tersebut karena melalui dua 
jalan akhirnya menjadi hasan.” ( Al-lrwa ’ [2/228]). 
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374. Dari al-Bara’ bin ‘Azib bahwa Nabi M pernah mengutus Ali 
ke Yaman—kemudian dia menyebutkan lanjutan hadits—dia berkata, 
“Kemudian Ali menulis kabar tentang keislaman mereka (orang-orang 
Yaman). Ketika Rasulullah M membaca surat tersebut, beliau langsung 
tersungkur sujud sebagai tanda syukur kepada Allah Ta’ala terhadap hal 
itu.” (Hadits riwayat al-Baihaqi dan asal hadits ini ada di dalam Shahih al- 
Bukhari) 374 m 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui beberapa jalan dari Abu ‘Ubaidah bin Abi As-Safr, ia 
berkata, “Aku mendengar Ibrahim bin Yusut bin Abi Ishaq dari bapaknya dari Abu Ishaq dari al 
BaraAl-Baihaqi berkata, “Bukhari meriwayatkan awai hadits ini dari Ibrahim bin Yusuf, namun 
dia tidak meriwayatkannya secara keseluruhan, sedangkan sujud syukur yang tercantum di dalam 
kelanjutan hadits ini adalah shahih sesuai dengan syaratnya.” ( Al-Irwa’ [2/230]). Al-Albani berkata, 
“Tidak diragukan lagi bagi orang yang berakal bahwa sujud syukur memang disyari’atkan, setelah 
mengetahui hadits-hadits ini, apalagi hal ini telah diaplikasikan oleh kaum salafus shalih 4s>-” (A/- 
Irwa' [2/230]). 


168 l^utuyAul c yyiauun 


'6)La uU 

BAB SHALAT SUNAT 


•'(J-** 1 ) : "H es^' y -TYo 

ciiilj ;c-Jis ? cllio rjLii ^ilLu !y lJJL*! :c-Jjis 

j»JL~*» e!jj ^ Oj^wJi ^S- ^iPlS^ : j!i 

375. Dari Rabi’ah bin Malik al-Aslami 4&, dia berkata, “Nabi M 
pernah berkata kepadaku, ‘Mintalah!’ Maka aku menjawab, ‘Aku minta 
agar dapat menemanimu di surga,’ lalu beliau bersabda, ‘Apa tidak ada lagi 
yang. lain?,’ jawabku: ‘Hanya itu saja.’ Kemudian beliau bersabda, 
“Bantulah aku agar apa yang kamu inginkan dikabulkan dengan 
memperbanyak sujud (shalat sunat-pent.).”’ (Hadits riwayat Muslim) 375 
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376. Dari Ibnu Umar i^5, dia berkata, “Aku hapa! (shalat sunat 
rawatib) yang dilakukan Nabi M sebanyak sepuluh raka’at, yaitu dua 
raka’at sebelum Zhuhur, dua raka’at setelahnya, dua raka’at setelah 
Maghrib yang dikerjakan di rumahnya, dua raka’at setelah Isya yang juga 
dikerjakan di rumahnya dan dua raka’at sebelum Shubuh.” (Muttafaq 
‘alaih. Sedangkan dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh keduanya 


Shahih, hadits riwayat Muslim (489) di dalam kitab “Ash-Shalah” bab “Fadhlu As-Sujud wa al-Hats 
‘Alaih”. 
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disebutkan, “Dan dua raka’at setelah Jum’at yang dikerjakan di 
rumahnya.”) 376 
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377. Sedangkan di dalam riwayat Muslim (dari Ibnu Umar) 
disebutkan, “Apabila fajar telah terbit beliau tidak melakukan shalat selain 
dua raka’at yang ringan.” 377 
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378. Dari Aisyah tg8si& , bahwa Nabi $£ tidak pernah meninggalkan 
empat raka’at sebeium Zhuhur dan dua raka’at sebelum Shubuh.” (Hadits 
riwayat al-Bukhari) 378 
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379. Darinya juga, Aisyah, , dia berkata, “Tidak ada satupun 
shalat sunat yang dijaga dengan sungguh-sungguh oleh Rasulullah M 
daripada dua raka’at fajar (shalat sunnah sebelum shalat Shubuh-pent.).” 
(Muttafaq ‘alaih) 379 
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380. Sedangkan dalam riwayat Muslim (dari Aisyah i^j secara 
mauquf-pent.), “Dua raka’at Fajar itu lebih baik daripada dunia 
seisinya. ’ ,38 ° 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (937) di dalam bab “At-Tahajjud" serta Muslim (729) di dalam 
bab “Shalatu al-Musafirin wa Qashruha”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (723) di dalam bab “Istihbabu Raka’atay Sunnati al-Fajr”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1182) di dalam bab “Maa Jaa’a fi At-Tathawwu’ Matsna 
Matsna”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1163) di dalam bab “Ta’ahudu Raka’atay Al-Fajr”, Muslim (724) 
di dalam bab “Istihbaabu Raka’atay Sunnatil Fajr”, Abu Dawud (1254) dan Ahmad (23750). 
Shahih, hadits riwayat Muslim (725) di dalam bab “Istihbaabu Raka’atay Al-Fajr”, an-Nasa’i (1759) 
di dalam bab “Qiyamul Lail”, at-Tirmidzi (416) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan Ahmad (25754). 
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381. Dari Ummu Habibah Ummul Mukminin i^u , dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah M bersabda, ‘Barangsiapa yang shalat sebanyak dua 
belas raka’at dalam sehari semalam, maka akan dibangunkan baginya 
sebuah rumah di surga karenanya.’” (Hadits riwayat Muslim, sedangkan 
dalam sebuah riwayat (Muslim dari Ummu Habibah Ummul Mukminin 
radhiyallahu’anha-pent.) disebutkan, “Shalat sunat.”) 381 

i\AJ m j+ siS^jj ^JaJ' 1 *jj'^ lS'jj toj>U Is ^ 4 jJJj — rAT 

{ o%& J3 j££'jj JjJ j*L\ 'jm jJj£')j 

382. Dan di dalam riwayat at-Tirmidzi (dari Ummu Habibah Ummul 
Mukminin -pent.) adalah sama seperti hadits Muslim, namun dia 
menambahkan, “Empat raka’at sebelum Zhuhur dan dua raka’at 
setelahnya, dua raka’at setelah Maghrib, dua raka’at setelah Isya, dan dua 
raka’at sebelum shalat Fajar (Shubuh-ed.).” 382 
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383. Sedangkan di dalam riwayat lima Imam darinya (Ummu Habibah 
Ummul Mukminin -pent.), “Barangsiapa yang menjaga empat raka’at 
sebelum Zhuhur dan empat raka’at setelahnya, maka Allah mengharamkan 
ia dari Neraka. ” 383 


Shahih, hadits riwayat Muslim (728) di dalam kitab “Shalatu al-Musafirin" bab “Fadhlu as-Sunan 
Ar-Ratibah Qabla alFaraa’idh wa Ba’dahunna” dan An-Nasa’i (1802) di dalam bab “Qiyamu al- 
Lail". 

Shahih. hadits riwayat at-Tirmidzi (415) di dalam bab-bab “Ash-Shalaah”, at-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits ‘Anbasah, dari Ummu Habibah di dalam bab ini adalah hadits hasan shahih." Dan 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1141). Al-Albani mengatakan, “Shahih." Uhat Shahih At-Tirmidzi, 
juz pertama (hal. 238). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1269) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (427) di dalam 
bab-bab “Ash Shalaah", an-Nasa’i (1816) di dalam bab “Qiyaamu al-Laii”, Ibnu Majah (1160) di 
dalam “Igaamatu ash-Shalaah wa as-Sunnah Fiihaa” dan Ahmad di dalam Al-Musnad (26232). 
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384. Dari Ibnu Umar u^5, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Semoga Allah merahmati orang yang shalat empat raka’at sebelum 
Ashar.’” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia 
menghasankannya serta Ibnu Khuzaimah dan dia menshahihkannya) 384 
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385. Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzanniy dari Nabi $£, beliau 
bersabda, “Shalatlah sebelum Maghrib, shalatlah sebelum Maghrib.” 
Kemudian beliau bersabda pada kali ketiga, “Bagi siapa yang mau. ” Beliau 
tidak ingin orang-orang menjadikannya sebagai sunnah (secara terus 
menerus-pent.). (Hadits riwayat al-Bukhari) 385 
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386. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Hibban dikatakan, “Bahwa 
Nabi M pernah shalat sebelum Maghrib dua raka’at.” 386 


Hadits Abu Dawud dishahihkan oleh al-Albani di dalam S/iahih-nya (no. 1269). 

Hasan, hadits riwayat Ahmad (5944), Abu Dawud (1271) di dalam “Ash-Shalah” dan dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (no. 1271) serta diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam 
bab-bab “Ash Shalah”, Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih- nya (1193). Al-Albani mengatakan, 
“Hasan.” [ Al-Misykah (1170)]. Lihat At-Ta’liiq ‘alaIbniKhuzaimah (1193). 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1183) di dalam bab “Ash-Shalah Qabla al-Maghrib”, Abu 
Dawud (1281) di dalam bab “Ash-Shalah Qabla al-Maghrib” dan Ahmad (20029). 

Syadz, hadits riwayat Ibnu Hibban ( 617-Mawarid ) dan lihatiah Nashbu ar-Rayah (2/158). Al-Albani 
berkata, “Hadits ini terdapat di dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya dari Kutubu as-Sittah 
melalui beberapa jalur yang lain,’’-yaitu yang telah dijelaskan pada no. 385-. Al-Albani mengatakan, 
“Maka hadits ini shahih bukan /i’i/-nya (perbuatannya), yang mana /i’i/-nya adalah syadz.” Lihat 
Adh-Dha 'ii/ah (5662). (Ash-Shahihah [233]). 
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387. Dan di dalam riwayat Muslim dari Anas ^ 0 , dia berkata, “Kami 
pernah shalat dua raka’at setelah matahari tenggelam, sedangkan waktu itu 
Nabi M melihat kami, beliau tidak menyuruh kami mengerjakannya dan 
tidak pula melarang kami .” 387 
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388. Dari Aisyah , dia berkata, “Nabi M biasa memperingan dua 
raka’at sebelum shalat Shubuh, sampai aku mengatakan, ‘Apakah beliau 
membaca Ummul Kitab?”’ (Muttafaq ‘alaih ) 388 
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389. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi M membaca di dalam dua 
raka’at Fajar, Qulyaa ayyuhal kaafirun dan qulhuwallahu ahad. (Hadits 
riwayat Muslim ) 389 
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390. Dari Aisyah 1 ^ 5 ?' , dia berkata, “Nabi M apabila (telah selesai) 
shalat dua raka’at Fajar, beliau berbaring miring di atas sisi badannya 
sebelah kanan.” (Hadits riwayat al-Bukhari ) 390 


Shahih, hadits riwayat Musiim (876) di dalam bab “Istihbaabu Rakaatay Qabla Shalaati al- 
Maghrib”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1165) di dalam bab “At-Tahajjud”, Muslim (724) di dalam bab 
“Istihbaabu Raka’atay Sunnati al-Fajr”. Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (1255) di dalam kitab 
“Ash-Shalah" bab “Fii TakhMhimaa”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (726) di dalam bab “Istihbaabu Raka’atay Sunnati al-Fajr fii Shalaati 
al-Musaafiriin ”, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (1256) di dalam bab “Ash-Shalah” serta an- 
Nasa’i (945) di dalam bab “Al-Iftitah” dan lihatlah Shifat ShalatNabi 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1160) di dalam bab “Adh-Dhaj’ah ‘Ala asy-Syiqqi al-Ayman 
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391. Dari Abu Hurairah ■#>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian shalat dua raka’at sebelum shalat 
Shubuh, maka hendaknya ia berbaring miring di atas sisi badannya sebelah 
kanan.”’ (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud serta at-Tirmidzi, dan dia 
menshahihkannya) 391 
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392. Dari Ibnu Umar i^g, dia berkata, “Rasulullah M> bersabda, 
‘Shalat malam itu dua kali-dua kali, apabila salah seorang di antara kalian 
takut tiba waktu Shubuh, maka (hendaknya) ia shalat satu raka’at untuk 
mengganjilkan shalat malamnya.”’ (Muttafaq ‘alaih) 392 
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393. Sedangkan di dalam riwayat lima orang Imam, yang dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban, lafazhnya adalah, “Shalat malam dan siang hari itu dua 
kali-dua kali.” Namun an-Nasa’i mengatakan, “Ini adalah salah.” 393 


Ba’da Raka’atay Al-Fajr”, Ibnu Majah (1198) dan Ahmad (25637). 

Shahih, hadits riwayat Ahmad (9104), Abu Dawud (1261) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi 
(420) di dalam bab-bab “Ash-Shalaah”, dia mengatakan, “Menurut jalur ini hadits tersebut hasan 
shahih gharib.” Al-Albani menshahihkannya di dalam Shahih Abi Dawud (no. 1261), Shahih At- 
Tirmida (420) dan lihatlah Al-Misykah (1206). 

Shahih, hadits riwayat ai-Bukhari (991) di dalam bab “At-Tahajjud”, Muslim (749) di dalam bab 
“Shalaatu al-Lail Matsna-Matsna”, at-Tirmidzi (437) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan an-Nasa’i 
(1694) di dalam bab "Qiyamu al-Lail”. 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1295) di dalam kitab “Ash-Shalah”, at-Tirmidzi (597) di dalam 
bab-bab “Ash-Shalah”, Ibnu Majah (1322), Ahmad (4776) dan An-Nasa’i (1666) di dalam bab 
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394. Dari Abu Hurairah 4&>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Shalat yang paling utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam.’” 
(Hadits riwayat Muslim) 394 
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395. Dari Abu Ayyub al-Anshari 4s>, bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Witir itu adalah sesuatu yang hak bagi setiap muslim. Barangsiapa 
yang suka shalat witir lima raka’at, maka lakukanlah, barangsiapa yang suka 
shalat witir tiga raka’at, maka lakukanlah, dan barangsiapa yang suka shalat 
witir dengan satu raka’at, maka lakukanlah.” (Hadits riwayat empat Imam 
selain at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, namun an-Nasa’i 
menguatkan kemauqufannya) 395 


“Qiyamu al-Lail”, dari Syu’bah, dari Ya’la bin Atha\ dari Ali bin Abdillah Al-Azdiy, dari Ibnu Umar. 
At-Tirmidzi tidak berkomentar mengenai haditsl ini, dia hanya mengatakan, “Kawan-kawan Syu’bah 
berselisih tentang hadits ini, sebagian di antara mereka ada yang memarfu’kannya, sedangkan yang 
lain memauqufkanya, dan para perawi yang tsiqah meriwayatkannya dari Abdullah bin Umar dari 
Nabi M, namun mereka tidak menyebutkan kata-kata, “ Shalat siang hari.” An-Nasa’i mengatakan, 
“Hadits ini menurutku keliru.” Namun dia mengatakan di dalam Sunan Kubra- nya bahwa sanadnya 
jayyid (baik). Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban juga meriwayatkannya di dalam Shahih-mereka. A- 
Baihaqi mensanadkan hadits ini di dalam Al-Ma’rifah dari Abu Ahmad bin Faris, ia mengatakan, 
“Bukhari pernah ditanya tentang hadits Ya’la bin ‘Atha' ini, apakah hadits itu shahih?” Ia pun 
menjawab, “Ya.” ( Nashbu ar-Rayah [2/160]). Lihatlah Shahih As-Sunan karya al-Albani di beberapa 
tempatnya masing-masing. 

394 Shahih, hadits riwayat Muslim (1163) di dalam kitab “Ash-Shiyaam ”, an-Nasa i (1613) di dalam 
bab “Qiyamu al-lail” dan Ibnu Majah (1742). 

395 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1422), an-Nasa’i (1711) di dalam bab “Qiyamu al-Laii” dan 
Ibnu Majah (1190) dari az-Zuhri, dari ‘Atha' bin Yazid, dari Abu Ayyub. Sanad hadits ini shahih 
sebagaimana telah dijelaskan di dalam Al-Misykah (1265), Ahmad juga meriwayatkannya di dalam 
Musnad-nya (5/481), Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya (670-, Mawarid) di dalam bab “Maa Ja’a fi 
al-Witr”, al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (1/303), ia berkata, “Hadits ini sesuai dengan syarat 
keduanya (Bukhari dan Muslim).” Dishahihkan oleh al-Albani. (Lihatlah Shahih As-Sunan karya al- 
Albani - Abu Dawud - an-Nasa’i - Ibnu Majah - dan Nashbu ar-Ragah [2/126]). 
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396. Dari Ali bin Abi Thalib 4&, dia berkata, “Witir itu bukanlah suatu 
hal yang wajib seperti halnya shalat fardhu, namun ia adalah amalan sunat 
yang dicontohkan oleh Rasulullah M” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan dia 
menghasankannya dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i serta al-Hakim. 
Sementara al-Hakim menshahihkannya.) 396 
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397. Dari Jabir bin Abdulah bahwasanya Rasulullah M pernah 
melakukan qiyamullail (shalat malam) di bulan Ramadhan. Kemudian para 
shahabat menunggu beliau di hari berikutnya, namun beliau tidak keluar. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku khawatir witir ini akan diwajibkan 
kepada kalian. ” (Hadits riwayat Ibnu Hibban) 397 
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398. Dari Kharijah bin Hudzafah dia berkata, “Rasulullah M 


Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1676) di dalam “Qiyamu al-Lail”, at-Tirmidzi (454) di dalam 
bab “Maa Ja’a Anna al-Witra Laisa Bihatmin”, dari hadits Sutyan ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, at- 
Tirmidzi berkata, “Hadits ini lebih shahih daripada hadits Abu Bakar bin Iyasy—yang akan 
disebutkan di no. (405). Dan diriwayatkan oleh al-Hakim (1/300) dan dia menshahihkannya serta 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh Ahmad (929) dan dishahihkan oleh al-Albani. 
Lihatlah Shahih At-Tirmidzi (454). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shah ih-nya (4/62, 64) dari Jabir dan lihatlah Nashbu 
ar-Rayah (2/128). 
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bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah menambahkan shalat kepada kalian 
yang mana shalat tersebut lebih baik daripada Unta merah. ’ Kami bertanya, 
“Shalat apa itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Shalat witir, yaitu 
yang dikerjakan antara shalat Isya sampai terbit fajar. ” (Hadits riwayat lima 
Imam selain an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al-Hakim.) 398 
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399. Ahmad juga meriwayatkan dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, 
dari kakeknya, yang sama seperti itu (hadits Kharijah bin Hudzafah ^). 399 
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400. Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya dia berkata, 
“Rasulullah M besabda, ‘Witir itu haq. Barangsiapa gang tidak mengerjakan 
shalat witir, maka ia bukan termasuk dari kami.’” (Hadits riwayat Abu 


398 Shahih, tanpa kalimat, “Shalat itu lebih baik daripada unta merah.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah (2/54/1), Abu Dawud (1418), at-Tirmidzi (2/314), (425), ad-Darimi (370), Ibnu Majah 
(1168), ath-Thahawi di dalam Sparhu al-Ma’aani (1/250), Ibnu Nashr (111) di dalam bab “Qiyamu 
al-Lail”, ath-Thabrani di daiam Al-Kabir (1/207/2), ad-Daruquthni (174), al-Hakim (1/306) serta al- 
Baihaqi (2/478) melalui beberapa jalur dari Yazid bin Abu Habib, dari Abdullah bin Rasyid az-Zaufi, 
dari Abdullah bin Abi Marrah az-Zaufi, dari Kharijah bin Hudzafah, ia berkata, “Rasulullah "M pemah 
keluar menemui kami lalu berkata, “....” Hadits itu disebutkan tanpa kata-kata, “Maka kerjakanlah 
shalat itu. ” Namun mayoritas mereka menyebutkan lafazh penggantinya, “Allah telah 
menjadikannya buat kalian.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharib, kami tidak mengetahui hadits 
tersebut kecuali dari hadits Yazid bin Abi Habib.” Al-Albani berkata, “Yazid itu tsiqah, bahkan telah 
dikuatkan dari jalan yang sama oleh Khalid bin Yazid, adapun yang cacat hanyalah orang yang di 
atasnya.” Al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Haafizh di 
dalam At-Talkhish (hal. 117) berkata, “Hadits ini didhaifkan oleh Bukhari.” Ibnu Hibban 
mengatakan, “Sanadnya terputus dan matannya batil.” Al-Albani berkata, “Adapun klaim terputus 
itu hanyalah semata-mata klaim tanpa bukti, adapun cacatnya hanyalah tidak dikenalnya Ibnu 
Rasyid, yang mana hanya Ibnu Hibban sendiri yang menganggapnya tsiqah.” Al-Albani berkata lagi, 
“Adapun kata-kata ‘Dan matannya batil’ ini hanyalah sikap yang berlebihan dari Ibnu Hibban, 
karena bagaimana bisa dikatakan batil padahal hadits ini memiliki banyak syawahid yang 
membuatnya harus dikatakan shahih oleh orang yang memahaminya.” Lihatlah Shahih At-Tirmidzi 
(452), ( Al-Irwa' [423]). 

399 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (2/208) dan Ibnu Abi Syaibah (2/54/1) dari al-Hajjaj bin Artha ah, 
dari Amr. Para perawinya tsiqah, akan tetapi al-Hajjaj adalah seorang mudallis dan telah 
meriwayatkan dengan mu’an’anah. Dan Ahmad juga meriwayatkan di dalam (2/206), Ibnu Nashr 
(111) dari al-Mutsanni bin ash-Shabah, ad-Daruquthni (174) dari Muhammad bin ‘Ubaidillah yang 
keduanya berasal dari Amr, kedua anak ash-Shabah dan ‘Ubaidullah adalah dhaif. ( Al-Irwa’ [2/159], 
Nashbu ar-Rayah [2/124]). 
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Dawud dengan sanad yang lunak dan dishahihkan oleh al-Hakim) 400 
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401. Hadits ini memiliki syahid yang dhaif dari jalan Abu Hurairah 
di dalam riwayat Ahmad. 401 
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402. Dari Aisyah ^ , dia berkata, “Rasulullah M tidak pernah shalat 
lebih dari sebelas raka’at entah itu di bulan Ramadhan ataupun di bulan 
yang lain. Beliau shalat empat raka’at, jangan kamu tanyakan tentang 
bagusnya serta lamanya, lalu beliau shalat empat raka’at lagi, jangan kamu 
tanyakan tentang bagusnya serta lamanya. Kemudian beliau shalat tiga 
raka’at.” Aisyah bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidur 
sebelum shalat witir?” Beliau menjawab, ‘Wahai Aisyah, sesungguhnya 
kedua mataku tertidur namun hatiku tidak tidur.’” (Muttafaq ‘alaih) 402 


400 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (5/357), Abu Dawud (1419), Ibnu Abi Syaibah di dalam Al- 
Mushannaj (2/54/1), ath-Thahawi di dalam Musykilu al-Atsar (2/136), Ibnu Nashr di dalam bab 
“Qiyamul Lail” (111), al-Hakim (1/305-306), al-Baihaqi (2/470) dari Abu al-Munib Ubaiduliah bin 
Abdullah, dia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya secara 
marfu’.” Al-Hakim mengatakan, “Hadits shahih dan Abu al-Munib Al-’Itkiy adalah berkebangsaan 
Marwa, dia adalah seorang perawi yang tsiqah dan disepakati haditsnya.” Adz-Dzahabi 
mengomentarinya dengan mengatakan, “Aku katakan, ‘Bukhari berkata, ‘Ia memiliki hadits-hadits 
yang mungkar.’” Sedangkan di dalam At-Taqrib disebutkan, “Sangat jujur, namun kadang keliru.” 
Hadits ini memiliki penguat dari hadits Abu Hurairah, penjelasannya akan datang nanti di hadits no. 
(399) dan didhaifkan oleh al-Albani sebagaimana yang disebutkan di dalam Al-Misykah (1278), [Al- 
Irwa’ [417]). 

401 Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (2/443), Ibnu Abi Syaibah, dari Waki’, dari Khalil bin 
Murrah, dari Mu’awiyah bin Qurrah, darinya. Az-Zaila’i di dalam Nashbu ar-Raayah (2/113) berkata, 
“Hadits ini munqathi’ (terputus).” Ahmad berkata, “Mu’awiyah bin Qurrah tidak mendengar sedikit 
pun hadits dari Abu Hurairah dan dia juga tidak beijumpa dengannya.” Sedangkan Al-Khalil bin 
Murrah didhaifkan oleh Yahya dan an-Nasa’i. Bukhari mengatakan, “Haditsnya Munkar.” Al-Hafizh 
berkata di dalam Ad-Dirayah (113), “Sanadnya dhaif.” (Al-Irwa' [2/147]). 

402 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1147) di dalam bab “At-Tahajud” dan Muslim (738) di 
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403. Sedangkan di dalam riwayat yang lain di dalam al-Bukhari dan 
Muslim, dari Aisyah , “Beliau shalat malam sepuluh raka’at dan shalat 
witir satu raka’at, serta shalat dua raka’at Fajar, maka semuanya berjumlah 
tiga belas raka^t.” 403 
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404. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M> shalat malam tiga 
belas raka’at, beliau witir dengan lima raka’at, dan tidak duduk kecuali 
pada raka’at terakhir.” 404 
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405. Dari Aisyah i^j , dia berkata, “Setiap malam Rasulullah M 
shalat witir, dan biasanya shalat witirnya selesai menjelang fajar.” (Muttafaq 
‘alaihima) 405 
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406. Dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Wahai Abdullah! Janganlah kamu seperti si Fulan, ia bangun di 
waktu malam, namun ia meninggalkan shalat shalat malam.’” (Muttafaq 


dalam bab “Shalatu al Al-lail”. Hadits juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (439) dan Abu Dawud 
(1341) di dalam kitab “Ash-Shalah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1211). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (737). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (996) di dalam bab “Al-Witr” dan Muslim (745) di dalam bab 
“Shalatu al-Lail”. 
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407. Dari Ali ^&, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Wahai Ahlul 
Qur’an! Berwitirlah karena Allah itu witir (ganjil, yakni satu-ed.), dan Dia 
menyukai witir.’” (Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah) 407 
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408. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi M bersabda, 

“Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari sebagai shalat witir.” 
(Muttafaq ‘alaih) 408 
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409. Dari Thalq bin Ali dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
M bersabda, ‘Tidak ada dua witir di dalam satu malam.”’ (Hadits riwayat 
Ahmad dan tiga Imam serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 409 


406 Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (1152) di dalam bab “At Tahajjud” dan Muslim (1159) di dalam 
kitab “Ash Shiyam”. 

407 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1416) di dalam bab “Istihbabu ai-Witr”, at-Tirmidzi (453) di 
dalam bab-bab “Ash Shalah”, dari jalan Abu Bakar bin ‘lyasy. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
hasan.” Dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1675), Ahmad (1265) dan Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahih-nya (1067). Al-Albani mengatakan, “Sanadnya dhaif karena Abu Ishaq As-Sabi’i hapalan 
telah kacau dan juga dia meriwayatkannya dengan mu’an’anah. Sedangkan mengenai Ibnu 
Dhamirah, ia masih sedikit diperbincangkan, namun hadits ini hasan, bahkan shahih, karena 
memiliki penguat. (di ambil dari Ta’liq Al-Albani terhadap Shahih Ibnu Khuzaimah ) dan lihatlah Al- 
Misykah (1266). 

408 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (998) di dalam “Al-Witr” dan Muslim (751) di dalam bab 
“Shalatu al-Lail Matsnaa-Matsnaa". 

409 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (16241), Abu Dawud (1439), at-Tirmidzi (470), dia mengatakan, 
“Hadits ini hasan gharib.” Dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1679) di dalam bab “Qiyamu al Lail”, 
Ibnu Khuzaimah (1101), Ibnu Hibban (174) (no. 671 -Mawaarid), serta Ibnu Abi Syaibah (2/286) 
dan sanadnya hasan. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1439) serta lihatlah 
Musnad Ahmad (Hamzah az-Zain). 
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410. Dari Ubay bin Ka’ab <3§&, dia berkata, “Rasulullah shalat witir 
dengan membaca Sabbihisma Rabbikal A’la, dan Qul yaa Ayyuhal 
Kaafirun, serta Qu/ Huwallahu Ahad.” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud 
dan an-Nasa’i. An-Nasa’i menambahkan, “Beliau tidak melakukan salam 
kecuali pada raka’at terakhir.”) 410 
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411. Sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi sama 
juga seperti hadits Ubay bin Ka’ab dari Aisyah , yang di situ 
disebutkan, “Setiap surat dibaca di dalam setiap raka’at, sedangkan pada 
raka’at terakhir dibaca Qul huwallahu Ahad dan AI-Mu’awwidzatain (yakni 
Al-Falaq dan An-Naas).” 411 
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412. Dari Abu Sa’id al-Khudri «^>, bahwasanya Nabi bersabda, 
“Berwitirlah sebelum tiba waktu Shubuh. ” (Hadits riwayat Muslim) 412 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2720, 2722) dari Ibnu Abbas, dan Abu Dawud dari Ubay bin 
Ka’ab (1423) di dalam bab “Maa Yaqra’u fi al-Witr" serta an-Nasa’i (1701) di dalam “Qiyamu al- 
Lail” dari Ubay. Lihatlah Shahih An-Nasa’i serta Shahih Abi Dawud (1423). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1424) di dalam kitab “Ash-Shalah" dan at-Tirmidzi (463), 
dia berkata, “Dan ini hadits hasan gharib.” Al-Albani berkata di dalam Al-Misykah (1269), 
“Sanadnya dhaif”. Namun al-Hakim (1/305) meriwayatkannya dari jalan lain yang shahih, dia 
mengatakan, “Shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Lihat Shahih Abi Dawud (1424). Ibnu Majah berkata, “Muhammad bin Yahya berkata, ‘Di 
dalam hadits ini terdapat dalil bahwa hadits Abdurrahman adalah Wahin (lemah).”’ Haditsnya 
tercantum di no. 414. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (754) di dalam bab “Shalatu al-Laili Matsna-Matsna”, at-Tirmidzi 
(468) di dalam bab “Al-Witr”, Ibnu Majah (1189), ad-Darimi (1/372), Ibnu Abi Syaibah (2/50/2), 
Ibnu Nashr di dalam bab “Qiyamu al-Lail” (138) dan al-Hakim (1/301). Al-Irwa’ (422). 
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413. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Hibban (dari hadits Abu Sa’id 
al-Khudri 4&-pent.) disebutkan, “Barangsiapa yang mendapatkan waktu 
Shubuh, namun belum shalat witir, maka tidak ada witir baginya. ” 413 
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414. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4^>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Barangsiapa yang ketiduran sampai tidak mengerjakan shalat 
witir atau lupa mengerjakannya, maka shalatlah ketika telah tiba waktu 
Shubuh atau ketika ingat.”’ (Hadits riwayat lima Imam selain an-Nasa’i) 414 
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415. Dari Jabir dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Barangsiapa 
yang khawatir tidak dapat bangun di akhir malam, maka hendaknpa ia 
shalat witir di awal malam. Namun, barangsiapa yang yakin bahwa dia 
dapat bangun di akhir malam, maka hendaknya ia sha/at witir di akhir 
malam, karena shalat di akhir ma/am itu disaksikan, dan hal itu lebih 


413 Shnhih, diriwayatkan oleh al-Hakim (1/302) dan al-Baihaqi, dia mengatakan, “Shahih sesuai 
dengan syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dari jalan Qatadah dari 
Abu Nadhrah dari Abu Sa’id secara martu’ Lihatlah Al-Irwa’ (2/153). 

414 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (465) di dalam kitab “Al-Witr” bab “Maa Jaa’a fi ar-Rajuli 
Yanaamu ‘Ani al-Witri Au Yansahu”, Ibnu Majah (1188) di dalam bab “Iqaamatu ash-Shalaah wa 
as-Sunnah Fiihaa”, dan Ahmad (10871) dari jalan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari bapaknya, 
dari ‘Atha’ bin Yasar, dari Abu Sa’id. Para ahli hadits tidak berhujjah dengan haditsnya 
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam ini, namun di sini ia tidak sendirian, bahkan ada penguat dari 
jalan yang sama, yaitu Muhammad bin Mutharrif, dari Zaid bin Aslam. Diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud (1431), ad-Daruquthni (171), al-Hakim (1/302) serta al-Baihaqi (2/480), dia mengatakan, 
“Shahih sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani 
menshahihkannya, lihat Al-Irwa’ (2/153). Al-Albani berkata, “Tidak ada pertentangan antara hadits 
ini dengan hadits yang sebelumnya (yakni di no. [413]), berbeda dengan apa yang diisyaratkan oleh 
Muhammad bin Yahya itu, karena hadits ini khusus bagi orang yang tidur atau lupa, maka orang 
yang seperti ini melakukannya setelah terbit Fajar atau ketika ingat, dan bagi orang yang ingat (yakni 
tidak lupa atau ketiduran) waktu witimya sampai terbit fajar.” (Al-Irwa’ [2/153]). 


182 ^utuyJiulWlauun 


utama. (Hadits riwayat Muslim) 415 
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416. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dari Nabi $g, beliau bersabda, “Apabila 
telah terbit fajar, maka telah hilanglah waktu shalat malam dan shalat witir. 
Maka berwitirlah sebelum terbitfajar.” (Hadits riwayat at-Tirmidzi) 416 
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417. Dari Aisyah i^j , dia berkata, “Rasulullah M pernah shalat 
Dhuha sebanyak empat raka’at dan menambahkan sesuai yang Allah 
kehendaki.” (Hadits riwayat Muslim) 417 
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418. Dan di dalam riwayat Muslim juga, dari Aisyah , 
bahwasanya dia pernah ditanya, “Apakah Rasulullah M sering shalat 
Dhuha?” Aisyah menjawab, “Tidak, biasanya beliau melakukannya setelah 
pulang dari bepergian.” 418 
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419. Dan di dalam riwayat Muslim, juga darinya (Aisyah 1 ), dia 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (755) di dalam bab “Man Khofa An Laa Yaquuma min Aakhiri 
al-Lail Falyuutir Awwalahu”. 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (469), Ibnu Adi (1/157) secara marfu’. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Sulaiman bin Musa menyendiri di dalam meriwayatkan lafazh ini.” (Lihat Shahih At- 
Tirmidzi [469]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (719) di dalam bab “Istihbabu Shalati adh-Dhuha”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (717) di dalam bab “Istihbabu Shalati adh-Dhuha”. 
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berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah M shalat Dhuha sedikit pun, 
namun aku mengerjakannya.” 419 
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420. Dari Zaid bin Arqam 4$ĕ>, bahwa Rasulullah al bersabda, “Shalat 
orang-orang yang banyak kembali kepada Allah itu dilakukan ketika anak- 
anak unta mulai kepanasan. ” (Hadits riwayat at-Tirmidzi) 420 
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421. Dari Anas 4^s>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Barangsiapa 
yang shalat Dhuha sebanyak dua belas raka’at, maka Allah akan 
membangunkan baginya istana di surga. ’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan 
dia menganggapnya gharib [aneh]) 421 
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422. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M masuk ke 
rumahku, lalu beliau shalat Dhuha delapan raka’at.” (Hadits riwayat Ibnu 
Hibban di dalam Shahih- nya) 422 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (718) di dalam bab “Istihbabu Shalati adh-Dhuha”, lihat hadits 
yang akan datang di no.( 422). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (748) di dalam bab “Shalaatu al Awwaabiin Hiina Tarmidhu al 
Rshaal", Ahmad (18832), Ibnu Khuzaimah (1127) serta ad-Darimi (1457). Kami tidak mendapatkan 
hadits ini di dalam ( Sunan) at-Tirmidzi. (Lihat Al-Misykah [1312] dan Ash-Shahihah [1164]). Al- 
Fishaal adalah jamak dari kata jashiit yang artinya anak unta yang baru disapih dari induknya. 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (473) di dalam bab “Maa Jaa’a fi Shalaati adh-Dhuhaa”. Abu 
‘Isa mengatakan, “Hadits Anas adalah hadits gharib, kami tidak mengetahui hadits itu kecuali dari 
jalur ini.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (1380) dan didhaitkan oleh al-Albani di dalam Dhaij 
At-Tirmidzi (473). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya (4/103). Di antara bukti yang 
menunjukkan kedhaitannya adalah hadits ‘Aisyah , dia berkata, “Aku tidak pemah melihat 
Rasulullah ^ melakukan shalat Dhuha sedikit pun, namun aku mengerjakannya ...,” dan haditsnya 
telah lewat di nomor (419). Sanadnya kuat, diriwayatkan oleh Malik, al-Bukhari (1/286, 296), 
Muslim (718), Abu ‘Uwanah (2/267), Abu Dawud (1291), al-Baihaqi (3/49), Ibnu Abi Syaibah (2/94- 
95) dan Ahmad (6/168-169) dari jalan Urwah, dari Aisyah. Hadits ini secara tegas menjelaskan 
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bahwa Aisyah tidak melihat Rasulullah M melakukan shalat Dhuha, ini adalah bukti lemahnya 
hadits tersebut. Hadits shahih yang berasal dari Aisyah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim 
hanyalah menerangkan bahwa beliau M melakukan shalat empat rakaat, yang telah lewat di no. 
(418) dan tidak ada pertentangan antara hadits itu dengan ini, karena di hadits itu tidak dikatakan 
bahwa Aisyah melihat beliau shalat. Bukankah sangat mungkin kalau Aisyah menerima hadits itu 
dari sahabat yang lain yang melihat beliau melakukannya. [Al-Irwa’ [262]). Disebutkan juga di 
dalam hadits yang shahih, yaitu hadits yang diriwayatkan dari beberapa jalan dari Ummu Hani’, 
“Bahwasanya Nabi M pemah masuk kerumahnya pada hari penaklukkan Makkah, kemudian beliau 
shalat delapan raka’at. (Dia berkata), “Aku tidak pemah melihat Beliau melakukan shalat yang lebih 
ringan daripada shalat ini, hanya saja beliau menyempumakan ruku’ dan sujudnya.” Hadits riwayat 
al-Bukhari (1/102, 280, 296), Muslim (2/157), Abu Dawud (1290, 1291), an-Nasa’i (1/46), at- 
Tirmicbi (474), Shahih Ibnu Majah (1143) dan Uhatlah Al-Irwa’ (464). 
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423. Dari Abdullah bin Umar 1 ^ 5 , bahwasanya Rasulullah M 
bersabda, “Shalat berjama’ah lebih utama daripada shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh tingkatan. ” (Muttafaq ‘alaih) 423 
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424. Dan di dalam riwayat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) dari 
Abu Hurairah *$&, “Dengan dua puluh lima bagian. ” 424 
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425. Demikian juga di dalam riwayat al-Bukhari dari Abu Sa’id 
Beliau bersabda dengan kata-kata, “Tingkatan. ” 425 
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Shahih, diriwayatkan olch al-Bukhari (645) di dalam kitab “Al-Adzan”, Muslim (650) di dalam kitab 
“Al-Masajid”, at-Tirmidzi (215) di dalam kitab “Ash-Shalah”, an-Nasa’i (837) di dalam bab “Al- 
Imaamah, Fadhlu aI-Jama’ah” dan Ibnu Majah (786). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (649) dan Muslim (649) di dalam kitab “Al-Masaajid”. 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (646) di dalam bab “Al-Adzan”. 


186 ^utuyhulTKawun 



y iiiw jU*» y «u L^jj '3 

UjlUU JiiJJlj aJLp (jii^ .>«.0**!' 4-gU j .J.U - o - jJUj^ 

426. Dari Abu Hurairah 4|ĕ, bahwasanya Rasulullah H bersabda, 
“Demi Allah yang diriku ada di tangan-Nya, sungguh aku ingin 
memerintahkan untuk dikumpulkan kayu bakar lalu disiapkan, kemudian 
aku menyuruh untuk ditegakkan shalat dengan dikumandangkan adzan, lalu 
aku menguruh seseorang agar mengimami para jamaah, kemudian aku 
akan pergi menuju orang-orang yang tidak menghadiri shalat (berjama’ah), 
akan aku bakar rumah-rumah mereka. Demi Allah yang diriku ada di 
tangan-Nga, seandainya salah seorang di antara mereka mengetahui bahwa 
ia akan mendapatkan tulang gang berdaging empuk atau daging gang 
berada di antara tulang rusuk, tentu mereka akan mendatangi shalat Isya 
(secara berjama’ah).” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh al- 
Bukhari) 426 
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427. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah shalat isya dan 
shalat fajar, seandainya mereka mengetahui pahala yang ada pada 
keduanya, tentu mereka akan mendatangi keduanya meski dalam keadaan 
merangkak.’” (Muttafaq ‘alaih ) 427 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (644) di dalam bab “Wujuubu Shalaati al-Jama’ah”, Muslim 
(651) di dalam kitab “Al-Masaajid” bab “Fadhlu Shalaati al-Jama’ah”, Ibnu Majah (777) dan 
diriwayatkan oleh an-Nasa’i (848) serta Malik (292) di dalam Al-Muwaththa’. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (657) di dalam kitab “Al-Adzaan" bab “Fadhlu al ‘Isyaa’ fi al- 
Jama’ah”, Muslim (651) di dalam kitab “Al-Masaajid wa Mawaadhi’u ash-Shalaah” bab “Fadhlu 
Shalaati al-Jama’ah” dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (797). 
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428. Dari Abu Hurairah 4&, dia berkata, “Nabi H pernah didatangi 
seorang laki-laki yang buta, lalu dia berkata, ‘Wahai Rasulullah!, sesung- 
guhnya saya tidak memiliki seorang penuntun yang menuntun saya ke 
masjid.’ Maka beliau pun memberikan rukhshah (keringanan) kepadanya, 
ketika orang itu pergi, beliau memanggilnya. Kemudian beliau bersabda, 
‘Apakah kamu mendengar panggilan untuk shalat?’ Jawabnya, “Ya.” 
Beliau bersabda, ‘Maka datangilah.’” (Hadits riwayat Muslim) 428 
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429. Dari Ibnu Abbas 4&, dari Nabi M, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang mendengar adzan, namun ia tidak mendatanginya, maka tidak ada 
shalat baginya kecuali bila ada udzur.” (Hadits riwayat Ibnu Majah, ad- 
Daruquthni dan Ibnu Hibban serta al-Hakim, sanadnya sesuai syarat 
Muslim, namun sebagian ahli hadits menguatkan kemauqufannya) 429 
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428 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (653) di dalam bab “Yajibu ityaanu Al-Masjid ‘alaa Man sami’a 
An-Nidaa’”. 

429 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (793) di dalam kitab “Al-Masaajid wa al-Jama’ah”, ath- 
Thabrani di dalam Al-Mu’jamu al-Kabir (3/154/2). Abu Musa Al-Madiini juga meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas di dalam Al-Lathaa’if min ‘Uluumi al-Ma’arif (14/1/1), ad-Daruquthni (1/420), Ibnu 
Hibban (3/253) di dalam Shahih- nya dan al-Hakim (1/245) di dalam Al-Mustadrak melalui beberapa 
jalan, dari Husyaim, dari Syu’bah, dari ‘Adi. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat al- 
Bukhari dan Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh Al-Albani. Al-Hafizh 
mengatakan di dalam Bulughul Maram, “Sanadnya sesuai dengan syarat Muslim, namun sebagian 
ahli hadits merajihkan (menguatkan) kemauqufannya.” Al-Albani berkata, “Tidak ada alasan yang 
membenarkan pentaijihan (penguatan) ini, karena yang memariu kannya adalah jama ah orang- 
orang yang tsiqah yang menjadi penguat (mutaaba’ah) bagi Husyaim, di antaranya, Qiraad yang 
namanya Abdurrahman bin Ghzawan di dalam riwayat ad-Daruquthni dan al-Hakim, Sa’id bin Amir 
dan Abu Sulaiman (Dawud bin al-Hakam di dalam riwayat al-Hakim). Al-Hakim mengatakan, 
“Hadits ini dimauqufkan oleh Ghundar dan oleh kebanyakan kawan-kawan Syu’bah, padahal hadits 
itu shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. 
Husyaim dan Qirad Abu Nuh adalah dua perawi yang tsiqah. Apabila keduanya memaushulkannya, 
maka perkataan yang benar adalah perkataan keduanya, dan juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Hadits ini terdapat di dalam Shahih Ibnu Majah (652), ( Al-Irwa’ [2/337]). 
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430. Dari Yazid bin al-Aswad 4$s>, bahwasanya dia pernah shalat 
Shubuh bersama Rasuluilah M, ketika beliau telah selesai shalat, tiba-tiba 
ada dua orang yang tidak ikut shalat, maka beliau pun memanggil 
keduanya, lalu dibawalah kedua orang itu (ke hadapan Nabi M), sementara 
keduanya datang dalam keadaan bergemetar. Beliau pun berkata kepada 
keduanya, “Apa yang menghalangi kalian untuk shalat bersama kami?”, 
Keduanya menjawab, “Kami tadi telah shalat di rumah kami.” Maka Beliau 
bersabda, “Janganlah kalian melakukan hal itu, apabila kalian sudah shalat 
di rumah kalian, lalu kalian mendapatkan imam dalam keadaan belum 
shalat, maka shalatlah kalian bersamanya, karena pang kedua itu jadi sunat 
buat kalian.” (Hadits riwayat Ahmad, lafazh ini adalah lafazhnya dan juga 
diriwayatkan oleh tiga orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta 
Ibnu Hibban) 430 
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Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (17025), Abu Dawud (575) di dalam bab “fiiman Shallaa Fii 
Manzilihi Tsumma Adraka al-Jamaa'ah Yushalli Ma’ahum”, at-Tirmidzi (219) di dalam bab-bab 
“Ash-Shalaah”, dia mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dan diriwayatkan oleh an-Nasa’i (858) di 
dalam bab “Al-Imamah”, Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya (3/50), dan dishahihkan oleh al-Albani 
di dalam Shahih At-Tirmidzi (219). (Uhat A/ Misylcah [1152] dan Al-Irwa’ [2/315]). 
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431. Dari Abu Hurairah *£&, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnya imam itu dijadikan hanya untuk diikuti. Apabila dia bertakbir, 
maka bertakbirlah kalian. Jangan kalian bertakbir hingga dia bertakbir. 
Apabila dia ruku’, maka rukulah. Janganlah kalian ruku’ hingga dia ruku’. 
Apabila dia mengucapkan: ‘Sami’allahu liman hamidah.’ maka ucapkanlah 
oleh kalian: ‘Allahumma rabbanaa lakal hamdu.’ Apabila dia sujud, maka 
sujudlah kalian. Jangan kalian sujud hingga dia sujud. Apabila dia shalat 
dengan berdiri, maka shalatlah kalian dengan berdiri. Dan apabila dia shalat 
sambil duduk, maka shalatlah kalian sambil duduk.”’ (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan ini adalah lafazhnya, sumber hadits ini berada di dalam Ash- 
Shahihain.) 431 

aJJI kSjA^~\ sj^J — tVX 

• «'jj -i \'y&2fy :JL^ C\}& 

432. Dari Abu Sa’id al-Khudri <^ 0 , bahwasanya Rasulullah M melihat 
para shahabatnya agak mundur, maka beliau bersabda, “Majulah kalian, 
ikutilah aku dan hendaknya orang yang setelah kalian berma’mum 
(mengikuti) kalian.” (Hadits riwayat Muslim) 432 
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433. Dari Zaid bin Tsabit dia berkata, “Rasulullah M pernah 
membuat bilik dari tikar, beliau shalat di situ. Para shahabat pun 
memperhatikan hal itu lalu mereka ikut shalat bersama beliau ... Hadits.” 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (603, 604) di dalam bab “Al-Imam Yushalli min Qu’uudin” 
dan dishahihkan oleh ai-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (603). Hadits yang ada di dalam Shahih 
Al-Bukhari terdapat pada no. (722, 734) di dalam kitab “Al-Adzaan”, Muslim (414) di dalam bab 
‘Ttimamu al-Ma’mum bi al-Imam”. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1239). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (438) di dalam bab “Taswiyatu as-Shufuuf” dan diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Majah (978), Abu Dawud (680) di dalam bab “Shaffu an-Nisaa’ wa Karahiyyatu at- 
Ta’akhkhur ‘ani ash-Shaffi al-Awwal" dan Ahmad (10899). 
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Dalam hadits tersebut disebutkan, “Shalat yang paling utama adalah shalat 
seseorang yang dikerjakan di rumahnya kecuali shalat fardhu. ” (Muttafaq 
‘alaih) 433 
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434. Dari Jabir bin Abdullah *§k>, dia berkata, “Mu’adz pernah shalat 
‘Isya bersama para sahabatnya. Lalu dia memperpanjang shalatnya, maka 
Nabi M bersabda, ‘Wahai Muadz! apakah kamu ingin menjadi fitnah?, 
apabila kamu mengimami manusia, maka bacalah “Wasysyamsi wa 
dhuhaha”, “Sabbihisma rabbikal a’laa”, “Iqra' bismi rabbikalladzii khalaq”, 
dan “Wallaili idzaa yaghsyaa.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh 
Muslim) 434 
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435. Dari Aisyah i£§g& —tentang kisah shalatnya Rasulullah M dengan 
para shahabatnya dan ketika itu beliau sedang sakit—dia berkata, “Beliau 
pun datang lalu duduk di sebelah kiri Abu Bakar, beliau shalat bersama 
orang-orang sambil duduk, sedangkan Abu Bakar dalam keadaan berdiri. 
Abu Bakar mengikuti shalat Nabi M, sedangkan orang-orang mengikuti 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (731) di dalam kitab “Al-Adzaan” bab “Shalaatu al-Lail”, 
Muslim (781) di dalam bab “Istihbaabu Shalaati an-Naafilati fii Baitihi wa Jawaazuhaa fi al Masjidi”. 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (705) di dalam kitab “Al-Adzaan" serta Muslim (465) di dalam 
kitab “Ash-Shalah” bab “Al-Qiraa’atu fi al ‘Isyaa”. 
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shalatnya Abu Bakar.” (Muttafaq ‘alaih) 435 
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436. Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian mengimami manusia, maka ringankanlah, 
karena di antara mereka ada yang masih kecil, ada yang sudah tua, ada 
yang lemah dan ada yang punya keperluan. Namun apabila ia shalat 
sendirian, maka shalat/ah sesuai kehendaknya. ” (Muttafaq ‘alaih) 436 
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437. Dari Amr bin Salamah dia berkata, “Bapakku pernah 
berkata, ‘Demi Allah, aku benar-benar datang kepada kalian dari Nabi M- 
Beliau bersabda, ‘Apabila tiba (waktu) shalat, maka hendakknya salah 
seorang di antara kalian adzan dan hendaknya yang mengimami kalian 
adalah orang yang paling banyak (hapalan) Al-Qur’annya. ’” Ia melanjutkan 
kata-katanya, “Maka orang-orang pun memperhatikan, ternyata tidak ada 
orang yang paling banyak hapalan Al-Qur’annya daripada aku, mereka 
pun akhirnya menyuruhku untuk maju, padahal waktu itu aku berumur 
enam atau tujuh tahun.” (Hadits riwayat al-Bukhari, Abu Dawud dan an- 
Nasah.) 437 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (713) di dalam kitab “Al-Adzaan” bab “Ar-Rajulu Ya’tamu bi 
al-Imam” serta Muslim (418) di dalam bab “Istihlaafu al-Imam Idzaa ‘Uridha Lahu ‘Udzru”. 

Shahih, diriwayatkan al-Bukhari (703) di dalam kitab “Al-Adzaan” bab “Idzaa Shallaa Linatsihi 
Falyuthawwil maa Syaa’a” dan Muslim (467) di dalam kitab “Ash-Shalah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4302) di dalam kitab “Al-Adzaan”, an-Nasa’i (636) di dalam 
kitab “Al-Imaamah” bab “Taqdiimu as-Sinn” dan juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (585) di 
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438. Dari Ibnu Mas’ud <*£&>, dia berkata, “Rasuiullah ^ bersabda, 
‘Hendaklah yang mengimami suatu kaum itu orang yang paling banyak 
(hapalannya) terhadap Kitab Allah ta’ala (Al-Qur’an). Jika mereka sama 
dalam bacaan (yakni hapalan), maka yang lebih mengetahui tentang 
Sunnah. Jika mereka sama dalam pengetahuannpa tentang Sunnah, maka 
yang dulu hijrahnya. Jika mereka sama dalam hijrahnpa, maka yang lebih 
dulu masuk Islamnya —dan dalam riwayat lain, ‘Paling tua umurnya’—dan 
janganlah seseorang mengimami orang lain dalam wilayah kekuasaannya, 
dan juga janganlah ia duduk di tempat kesayangannya (kehormatannya) 
yang ada di rumahnya kecuali dengan izinnya. ’” (Hadits riwayat Muslim) 438 

Hukum Keimaman Wanita dan Orang Fasiq 
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439. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits Jabir >Sh 
disebutkan, “Dan janganlah seorang wanita mengimami laki-laki, orang 
Arab badui mengimami orang muhajirin serta orang jahat mengimami 


dalam bab “Man Ahaqqu bi al-Imaamah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (673) di dalam kitab “Al-Masaajid", an-Nasa’i (780) di dalam 
kitab “Al-Imaamah”, Abu Dawud (582), at-Tirmidzi (2/459), Ibnu Majah (980) di dalam bab “Man 
Ahaqqu bi al-Imaamah”, ad-Daruquthni (104), al-Hakim (1/243), al-Baihaqi (3/119, 125) dan 
Ahmad (4/118, 121, 5/272) dari beberapa jalan, dari Isma’il bin Raja' az-Zubaidi, dia berkata, “Aku 
mendengar Aus bin Dham’aj menceritakan dari Ibnu Mas’ud.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan 
shahih.” (Lihat Al-Misykah [117], Al-Irwa’ [494]). 
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orang mukmin.” (Namun sanadnya wahin [lemah]) 439 
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440. Dari Anas bahwasanya Nabi ^ bersabda, “Rapatkan barisan- 
barisan kalian, mendekatlah antara shaf yang satu dengan lainnya serta 
ratakanlah dengan memperhatikan leher. ” (Hadits riwayat Abu Dawud, An- 
Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 440 
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441. Dari Abu Huriarah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan seburuk-buruknya 
adalah yang terakhir dan sebaik-baik shaf wanita adalah yang paling 
belakang dan seburuk-buruknya adalah yang paling depan.’” (Hadits 
riwayat Muslim) 441 
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Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1081), Al-Uqaili di dalam Adh-Dhu’afa (220), Ibnu ‘Addiy di 
dalam Al-Kaamil (215-216), al-Baihaqi (2/90, 171), al-Wahidi di dalam Ta/sir-nya (4/145/2) dari al- 
Walid bin Bukair Abu Jinab, “Telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Muhammad al-’Adawi, 
dari Aii bin Zaid, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari Jabir bin Abdillah. Sanad ini sangat lemah sekali, di 
dalamnya terdapat tiga cacat: Pertama, Lemahnya Ali bin Zaid, ia adalah Ibnu Jad’an. Kedua, 
Tentang al-’Adawi, Al-Hafizh mengatakan, “Matruk (haditsnya ditinggalkan) ” Ketlga, Tentang Abu 
Khabbab, Al-Hafizh berkata di dalam At-Taqrib, “Haditsnya lunak." Lihat Al-Irwa’ (591). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (667) di dalam bab “Taswiyatu ash-Shufuuf”, an-Nasa’i 
(815) dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya (3/298). Al-Albani berkata, “Sanadnya shahih,” dan ia 
menshahihkannya di dalam Shahih Abi Dawud (667). Lihat Al-Misykah (1093). 

Shahih, diriwayatkan oieh Muslim (440) di dalam kitab “Ash-Shalah” bab “Taswiyatu as-Shufuuf, 
at-Tirmidzi (224) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Ibnu Majah (1000, 1001) dan an-Nasa’i (820) di 
dalam kitab “Al-Imaamah”. 
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442. Dari Ibnu Abbas 4 #b, dia berkata, “Pada suatu malam aku pernah 
shalat bersama Rasulullah M, aku berdiri di sebelah kirinya, kemudian 
Rasulullah M memegang kepalaku dari belakangku lalu memposisikan aku 
di sebelah kanannya.” (Muttafaq ‘alaih) 442 

c fj zjj aUi (J j^>j :Jls (j* 0 ' (j ^j ~itr 

Will 'j caJLp .UjLL> l 

443. Dari Anas dia berkata, “Rasulullah M pernah shalat, ketika 
itu aku dan seorang anak yatim berdiri di belakangnya, sedangkan Ummu 
Sulaim berdiri di belakang kami.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh 
al-Bukhari) 443 
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444. Dari Abu Bakrah bahwasanya dia pernah mendapati Nabi 
M, dalam keadaan ruku’, dia pun ruku’ sebelum sampai ke shaf, maka 
Nabi <££ bersabda kepadanya, “Semoga Allah menambahkan kepadamu 
rasa semangat (untuk mencari kebaikan-pent.), namun jangan kamu 
ulangi.” (Hadits riwayat al-Bukhari. Abu Dawud menambahkan, “Ia 
kemudian ruku’ sebelum sampai shaf, lalu berjalan menuju shat.”) 444 


Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (726) di dalam kitab “Al-Adzan” bab “Idzaa Qama Ar-Rajul ‘an 
Yasari al-Imam wa Hawwalahu al-Imaam Ilaa Yaminihi Tammat Shalatuhu” dan Muslim (763) di 
dalam bab “Shalaatu al-Musafirin wa Qashruha”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (727) di dalam bab “Ai-Mar'atu Wahdahaa Takuunu Shaffan” 
dan Muslim (660) di dalam bab “Jawazu a!-Jamaa’ah fi an-Naafilah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (783) di dalam kitab “Al-Adzan” bab “Idzaa Raka’a Duuna Ash- 
Shaff’, Abu Dawud—dengan sanad yang shahih sebagaimana dikatakan oleh al-Albani di dalam Al- 
Irwa’ (683-684). Al-Albani berkata, “Atsar-atsar ini menunjukkan akan dua hal, Pertama, Bahwa 
satu raka’at dapat dicapai dengan cukup mendapatkan ruku’ Kedua, Bolehnya ruku’ sebelum 
masuk ke dalam shaf, ini termasuk di antara hal-hal yang dulunya kami anggap tidak boleh, 
berdasarkan hadits Abu Bakrah. Kemudian al-Albani mengatakan, “Kemudian saya pun rujuk dari 
pendapat itu karena ada hadits Abdullah bin az-Zubair yang mengatakan bahwa hal itu termasuk 
Sunnah. Hadits ini sanadnya shahih sebagaimana yang telah saya terangkan di dalam As-Silsilah 
Ash Shahihah. 

Hadits Abdullah bin az-Zubair, Utsman bin al-Aswad berkata, “Aku dan ‘Amr bin Tamim pernah 
masuk ke masjid, lalu imam melakukan ruku’, maka aku dan dia bersama-sama ruku’ sambil 
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445. Dari Wabishah bin Ma’bad bahwasanya Rasulullah M 
melihat seseorang shalat sendirian di belakang shaf, maka beliau 
memerintahkannya agar mengulangi shalatnya. (Hadits riwayat Ahmad, 
Abu Dawud serta at-Tirmidzi dan dia menghasankannya. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 445 
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446. Dan di dalam riwayat Ibnu Hibban dari Thalq bin Ali 4$ĕ>, “Tidak 
ada shalat bagi orang yang sha/at sendirian di belakang shaf.” Ath-Thabrani 
menambahkan di dalam hadits Wabishah tadi, “Mengapa kamu tidak 
masuk (ke dalam shaf) bersama mereka atau kamu tarik salah seorang (dari 
mereka untuk bergabung dengan kamu-pent.)?” 446 


betjalan hingga masuk ke dalam shaf. Ke«ka kami telah selesai shalat, Amr berkata kepadaku, ‘Yang 
kamu lakukan tadi darimana kamu mendengamya?’ Aku menjawab, ‘Dari Mujahid, dia 
mengatakan, ‘Aku melihat Ibnu az-Zubair melakukannya.’” 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (682), at-Tirmidzi (1/447) no. (231), ath-Thahawi di dalam 
Siiarhu al-Ma’ani (1/229), al-Baihaqi (3/104), Ahmad (4/228), Ibnu Abi Syaibah (2/13/1), semuanya 
dari jalan Syu’bah, dari Amr bin Murrah, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, “Aku mendengar Amr bin 
Rasyid, dari Wabishah bin Ma’bad. Diriwayatkan juga oleh Ibnu ‘Asakir (17/349/2) dari jalan yang 
lain, dari Amr bin Murrah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” Al-Albani berkata, “Para 
perawinya adalah tsiqah selain ‘Amr bin Rasyid, ia tidak diketahui sikap adilnya. Ibnu Abi Hatim 
menyebutnya dalam (3/1/232), namun ia tidak menyebutkan Jarhnya maupun ta ’c/i/nya. Adapun 
Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam Ats-Tsiqaat. Hadits ini juga diriwayatkan dari jalan Hushain, 
dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, “Ziyad bin Abi al-Ja’d memegang tanganku, ketika itu kami di 
Riqqah, ia lalu membangunkanku untuk menghadap seorang syaikh yang bemama Wabishah bin 
Ma’bad ... dst. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (230), ad-Darimi (1/249), Ibnu Majah (1004), ath- 
Thahawi, al-Baihaqi, dan Ibnu ‘Asakir (2/13/1) dari beberapa jalan dari Hushain dari Hilal bin Yasaf. 
Sanad hadits ini jayyid (baik), dan semua perawinya tsiqah selain Ziyad bin Abi al-Ja’d, ia adalah 
seorang perawi yang majhul, namun ia tidak sendirian dalam meriwayatkan hadits ini, bahkan ada 
penguat dari jalan yang sama, yaitu Hilal bin Yasaf yang meriwayatkan hadits semakna dengannya, 
jadi hadits ini derajadnya shahih. (Lihat Al-Irwa’ (541) ]. 

Shahih, al-Albani berkata, “Adapun hadits Ali bin Syaiban yang lafazhnya, ‘Kami pergi keluar 
hingga bertemu Nabi lalu kami pun membai’at beliau dan kemudian shalat di belakangnya. 
Ketika itu Beliau melihat ada seseorang yang shalat sendiri di belakang shaf. Orang itu pun 
diperhatikan Nabi Allah hingga selesai, lalu beliau bersabda, ‘Siapkanlah untuk (mengu!angi| shalad, 
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447. Dari Abu Hurairah <cfe>, dia berkata, “Nabi M bersabda, ‘Apabila 
kalian mendengar iqamat, maka berjalanlah menuju shalat dalam keadaan 
tenang dan sopan dan kalian jangan terburu-buru. Apa yang kamu 
dapatkan bersama imam maka kerjakanlah, dan kekuranganni;a kamu 


karena tidak ada shalat bagi orang yang berada di belakang shaf (sendiri).’" Diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah (2/13/1): Telah menceritakan kepada kami Mulazim bin ‘Amr, dari Abdullah bin Badr, 
dia berklata, “Telah menceritakan kepadaku Abdurrahman bin Ali bin Syaiban, dari bapaknya.” 
Ibnu Majah (1003) juga meriwayatkan dari jaian Ibnu Abi Syaibah. Dan juga diriwayatkan oleh ath- 
Thahawi, Ibnu Sa’d (5/551), Ibnu Khuzaimah (1/164/2), dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya 
(401, 402), al-Baihaqi, dan Ahmad (4/23), Ibnu Asakir (5/99/1) dari beberapa jalan dari Mu!azim. Al- 
Albani berkata, “Ini adalah sanad yang shahih, para perawinya tsigah sebagaimana dikatakan oleh 
al-Bushairi di dalam Az-Zawa’id (Qaaf 69/2). Al-Hafizh di dalam Bulughu Al-Maram 
menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dari Thalq bin ‘Ali, dan ini adalah wahm (keliru).” 

Al-Albani berkata mengenai tambahannya Ath-Thabrani, “Ibnu al-A’rabi berkata di dalam Al- 
Mu’jam (Qaaf 122/1), ‘Telah menceritakan kepada kami Ja’far bin Muhammad bin Kuzaal, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin ‘Abdawaih, telah menceritakan kepada kami Qais, dari As- 
Suddiy, dari Zaid bin Wahb, dari Wabishah bin Ma’bad, bahwasanya ada seorang yang shalat 
sendirian di belakang shaf, sedangkan Nabi M melihat orang yang berada di belakangnya 
sebagaimana beliau melihat orang yang di depannya. Maka Nabi bersabda kepadanya, 
“Mengapa kamu tidak masuk ke dalam shaf atau kamu tarik seseorang untuk shalat bersamamu (di 
belakang)? Ulangilah shalatmu!"' A-Albani mengatakan, “Sanad ini adalah lemah, Qais adalah Ibnu 
ar-Rabi’ yang kata Al-Hafizh dia itu Jujur, namun dia berubah hapalannya ketika sudah tua, 
anaknya memasukkan sesuatu kepadanya yang bukan dari haditsnya, lalu ia menyampaikannya.” 
Al-Albani berkata, “Pemberitahuan mengenai cacatnnya terhadap rawi yang Yahya bin ‘Abdawaih 
meriwayatkan darinya adalah lebih utama.” Yahya bin Ma’in berkata tentangnya, “Pendusta, 
seorang yang jahat.” Al-Albani juga berkata, “Tambahan ini adalah lemah, karena sangat lemahnya 
tidak bisa dipakai sebagai dalil.” Ia juga mengatakan, “Kesimpulannya, bahwa perintah Beliau <jjj£ 
kepada seseorang untuk mengulangi shalatnya dan tidak adanya shalat bagi orang yang shalat 
sendiri di belakang shaf adalah shahih, benar bersumber dari Nabi $£ melalui beberapa jalan. 
Adapun perintah Beliau M kepada orang itu untuk menarik orang lain dari shaf agar shalat 
bersamanya ini adalah tidak sah dari Nabi Maka janganlah tertipu dengan diamnya al-Hafizh 
terhadap hadits Wabishah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani yang di dalamnya ada perintah 
yang tertera di hadits itu sebagaimana telah disebutkan. Al-Hafizh mendiamkan hadits ini di dalam 
Buluughu al-Maraam sehingga ada yang menganggap haditsnya shahih. Dan juga jangan tertipu 
dengan pengulangan yang dilakukan oleh ash-Shan’ani di dalam Syarh-nya (2/44-45) terhadap 
hadits Ibnu Abbas yang mengulangi perintah tersebut sampai dua kali serhingga disangka bahwa 
hadits tersebut memiliki dua jalan.”! 

Faidah oleh Al-Albani: Apabila seseorang tidak bisa ikut masuk ke dalam shaf, lalu ia shalat 
sendiri, maka apakah shalatnya sah?, Yang paling kuat adalah sah. Perintah untuk mengulangi 
shalat itu kita bawa bagi orang yang tidak mau melaksanakan kewajibannya untuk bergabung 
kedalam shaf. Inilah yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah sebagaimana telah saya 
jelaskan di dalam Al-Ahaadits Adh-Dha’iifah yang ke-110-an.” (Al-Irwa’ [2/326, 329]). 
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sempurnakan.”’ (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini lafazh al-Bukhari) 447 
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448. Dari Ubay bin Ka’b dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Shalatnya seseorang bersama orang lain lebih baik daripada shalat 
sendirian, dan shalatnya bersama dua orang lebih baik daripada shalatnya 
bersama seorang saja, dan apabila lebih banyak lagi maka hal itu lebih 
disukai oleh Allah (Hadits riwayat Abu Dawud serta an-Nasa’i dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 448 
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449. Dari Ummu Waraqah i^§£> , bahwasanya Nabi M memerintah- 
kannya untuk mengimami orang-orang yang ada di rumahnya. (Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Khiraaimah) 449 


Shahih, Hadits riwayat al-Bukhari (636) di dalam kitab “Al-Adzan" dan Muslim (602) di dalam bab 
“Al-Masaajid wa Mawaadhi’ Ash-Shalah”. 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (554), an-Nasa’i (843) di dalam bab “Al-Jamaa’atu idzaa 
kaanu itsnaini”, di dalam sanadnya ada kemajhulan (tidak diketahui) dan kemudhthariban 
(kegoncangan), namun ia memiliki penguat dari jalan lain sehingga naik derajatnya menjadi hasan. 
[Al-Albani dari Misykaatul Mashaabih (1066)]. Sedangkan di dalam Nashbu ar-Raayah (2/31); 
Nawawi berkata di dalam Al-Khulaashah, “Sanadnya shahih, namun Ibnu Bushair tidak dikomentari 
oleh ahli hadits, dan Abu Dawud tidak mendhaitkannya. Al-Baihaqi meriwayatkan maknanya dari 
Qubats bin Asyim Ash-Shahaabiy dari Nabi M- 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (592), Ibnu al-Jaarud di dalam Al-Muntaqa (169), ad- 
Daruquthni (154-155), al-Hakim (1/203), aI-Baihaqi (3/130), Ahmad (6/405), Abu al-Qasim al- 
Hawidh di dalam Al-Muntaqaa min Hadiitsih (Juz 3/9/2), Abu Ali ash-Shawwaf di dalam Hadits-nya 
(89-91) dari jalan al-Walid bin Jami’, dia berkata, “Nenekku dan Abdurrahman bin Khallad al- 
Anshari telah menceritakan kepadaku dari Ummu Waraqah binti Abdillah bin al-Harits al-Anshari.” 
Al-Albani berkata, “Sanad ini hasan, al-Walid bin Jami’ dipakai sebagai hujjah oleh Muslim 
sebagaimana dikatakan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz-Dzahabi.” Adapun neneknya yang 
bemama Laila binti Malik sebagaimana tercantum di dalam riwayat al-Hakim, dia tidak dikenal 
seperti yang dikatakan oleh Al-Hafizh di dalam At-Taqrib. Sedangkan Abdurrahman bin Khallad 
adalah seorang perawi yang tidak diketahui keadaannya, namun Ibnu Hibban memasukkannya ke 
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450. Dari Anas <^>, bahwasanya Nabi ^ pernah menjadikan Ibnu 
Ummi Maktum sebagai pengganti (Nabi M di saat pergi), dia mengimami 
orang-orang, padahal dia seorang yang buta. (Hadits riwayat Ahmad dan 
Abu Dawud) 450 
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451. Dan di dalam riwayat Ibnu Hibban dari Aisyah i*|gS sama juga 
seperti itu. 451 


dalam Ats-Tsiqaat berdasarkan kaidahnya!, namun ia dihubungkan dengan Laila, sehingga satu 
sama yang lainnya saiing menguatkan, apalagi adz-Dzahabi telah mengatakan di dalam Fashlu an- 
Nisutati al-Majhuulaat, “Aku tidak mengetahui ada perawi wanita yang tertuduh (berdusta), dan juga 
aku tidak tahu ada orang yang meninggalkannya.” Mungkin inilah yang menyebabkan a!-Hafizh 
Ibnu Hajar di dalam Buluughu al-Maraam mengakui penshahihan Ibnu Khuzaimah terhadap hadits 
ini, padahal di dalam At-Talkhiis (hal. 121) dia menganggap hadits ini cacat dengan mengatakan, 
“Sedangkan di dalam sanadnya ada Abdurrahman bin Khallad, dia seorang perawi yang tidak 
jelas.” Hadits ini dianggap cacat oleh al-Mundziri karena al-Walid bin Abdillah. A!-Albani berkata, 
“Saya telah membuat bantahan, yang kesimpulannya bahwa Muslim berhujjah dengannya, dan 
jama’ah (ahli hadits) mentsiqahkannya seperti lbnu Ma’in dan yang lainnya—oleh karena itu hadits 
ini derajadnya hasan— (Al-lrwa’ [493]). Hadits ini terdapat di dalam Shahih Ibnu Khuzaimah dengan 
nomor (1676), dan sanadnya hasan sebagaimana perkataaan al-Albani di sana. 

Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (595), al-Baihaqi (3/88) dari jalan Imran al- 
Qaththan, dari Qatadah, dari Anas, bahwasanya Nabi M mengangkat sebagai pengganti ... dst. Al- 
Albani berkata, “Ini adalah sanad yang hasan, semua perawinya tsiqah, sedangkan ‘Imran al- 
Qaththan masih sedikit diperbincangkan, akan tetapi hal itu tidak mengurangi derajat haditsnya dari 
derajat hasan. Akan tetapi Hammam berbeda dengan yang lainnya, ia mengatakan, ‘Dari Qatadah 
secara mursal.’ Diriwayatkan oieh Ibnu Sa’ad (4/151/1) dan ini lebih shahih.”’ Al-Albani juga 
mengatakan, "Namun hadits ini shahih, karena ia memiliki dua penguat dari jalan yang lain, salah 
satunya maushul, sedangkan yang lain mursal." (Al-Irwa' [530]) dan hadits yang maushul itu akan 
disebutkan di nomor (451) dari ‘Aisyah <£$£.. 

Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Al-Ausath (1/131/1): Telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim, yakni Ibnu Hasyim, telah menceritakan kepada kami Umayyah, 
yakni Ibnu Busthaam, telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai’, telah menceritakan kepada 
kami Habib al-Mu allim, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah tgSjtu , bahwasanya Nabi 
M mengangkat Ibnu Ummi Maktum sebagai penggantinya (ketika beliau pergi), ia shalat 
mengimami orang-orang.” Al-Albani berkata, “Ath-Thabrani berkata, ‘Tidak ada yang meriwayatkan 
hadits itu dari Hisyam selain Habib yang mana Yazid menyendiri di dalam meriwayatkannya.”’ 
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Harun, telah menceritakan kepada kami Umayyah bin 
Bustham, kemudian ia menyebutkan haditsnya.” Al-Albani berkata juga, “Ini adalah sanad yang 
shahih sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim, hanya saja Ibrahim bin Hasyim, yakni Abu Ishaq 
al-Bai’ ai-Baghawi dan Musa bin Harun yakni, Abu Imran al-Hammal, adalah dua orang perawi 
yang tsiqah" Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Shahih-nya sebagaimana yang berada di dalam 
At-Talklhis (hal. 124). (Al-lrwa [2/311, 312]). 
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452. Dari Ibnu Umar 1 ^ 0 , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Shalatkanlah orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah dan shalatlah di 
belakang orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallaah.” (Hadits riwayat 
ad-Daruquthni dengan sanad yang lemah) 452 
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453. Dari Ali bin Abi Thalib dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi shalat, sedangkan imam 
dalam suatu keadaan tertentu, maka hendaklah dia berbuat sebagaimana 
yang diperbuat oleh imam.” (Hadits riwayat at-Tirmidzi, dengan sanad 
yang lemah) 453 03 


Sanadnya lemah, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (184), Abu Nu’aim di dalam Akhbaaru 
Ashbahaan (2/217) dari jalan Utsman bin Abdurrahman dari Atha’. Al-Albani berkata, “Ini sanadnya 
sangat lemah sekali, Utsman bin Abdunrahman, yakni az-Zuhri al-Waqqashi adalah matruk, 
dianggap pendusta oleh Ibnu Ma’in.” 

LihatAsh-Shahiihah (1188). 
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454. Dari Aisyah , dia berkata, “Awalnya shalat tardhu (selain 
shalat maghrib, entah ketika safar ataupun tidak-pent.) itu diwajibkan dua 
raka’at, lalu dua raka’at tersebut ditetapkan untuk shalat safar dan 
disempurnakan (menjadi empat rakaat) di dalam shalat hadhar (tidak 
safar).” (Muttafaq ‘alaih) 454 
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455. Sedangkan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, “Kemudian 
beliau berhijrah, lalu diwajibkan empat raka’at dan ditetapkan shalat safar 
seperti awal shalat diwajibkan (dua rakaat-pent.).” 455 
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456. Dalam riwayat Ahmad ada tambahan, “Kecuali shalat Maghrib, 
karena shalat Maghrib adalah witirnya siang dan juga shalat Shubuh, 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (350) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Muslim (685) di dalam 
bab “Shalaatu al-musaafiriin waqashruhaa” dan an-Nasa’i (453) juga meriwayatkannya di dalam 
kitab “Ash-Shalah" serta Abu Dawud (1198). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3935) di dalam Manaagibu al-Anshaar. 
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karena bacaannya dipanjangkan.”' 1 
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457. Dari Aisyah t^bs, bahwasanya Nabi M ketika safar pernah 
mengqashar (shalat) dan juga pernah menyempurnakannya serta pernah 
melakukan puasa dan juga pernah tidak berpuasa. (Hadits riwayat ad- 
Daruquthni, para perawinya adalah orang-orang yang tsiqah (terpercaya), 
namun sebenarnya hadits tersebut cacat. Sementara yang kuat dari Aisyah 
bahwa hal itu adalah perbuatan Aisyah sendiri, dia mengatakan, 
“Sesungguhnya hal itu tidak memberatkan aku.” (Diriwayatkan oleh al- 
Baihaqi) 457 
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Diriwayatkan oleh Ahmad (25920) dari jalan Muhammad bin Abi Addiy dari Dawud dari asy- 
Sya’biy dari Aisyah dan sanadnya shahih. Al-Albani telah mengisyaratkan hal itu di dalam 

Ash-Shahihah jilid ke-6 bagian kedua hal. 760, dan juga diriwayatkan oleh ath-Thahawi di dalam 
Ma’aani al-Aatsaar (1/241) dari jalan Murjiy bin Raja’, dia berkata, “Telah menceritakan kepada 
kami Dawud dari Masruq dari ‘Aisyah.” Sanadnya hasan, para perawinya tsiqah selain Murjiy bin 
Rajaa’, karena dia diperselisihkan—dikatakan oleh Al-Albani di dalam Ash-Shahihah (2814). 

Dhaif, diriwayatkan oleh ath-Thahawi (1/241), Ibnu Abi Syaibah (2/111/2), ad-Daruquthni (242) 
dan al-Baihaqi (3/141-143) dari jalan Mughirah bin Ziyad, dari Atha’ bin Abi Rabah, dari Aisyah. Al- 
Albani berkata, “Tidak shahih, karena Mughirah seorang perawi yang tidak kuat, sebagaimana telah 
dikatakan oleh ad-Daruquthni setelah meriwayatkan hadits ini.”, Hadits ini didukung oleh perawi 
lain, yaitu Thalhah bin ‘Amr yang diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan al-Baihaqi, namun perawi 
pendukung ini juga lemah, tidak bisa dijadikan dalil, karena Thalhah ini kata ad-Daruquthni, 
“Dhait.” Sedangkan Ahmad dan an-Nasa’i mengatakan, “Matruk (ditinggalkan) haditsnya.” Ibnu 
Hibban mengatakan, “Ia termasuk orang yang meriwayatkan dari orang-orang yang tsiqah namun 
yang bukan hadits-haditsnya mereka.” Adapun hadits yang mauquf (berhenti) pada Aisyah, yang 
berupa perbuatannya adalah shahih, diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ia mengatakan, Umar bin Dzar 
ini orang Kufah yang tsiqah.” Al-Baihaqi (3/141, 142) juga meriwayatkan di dalam As-Sunan Al- 
Kubraa dari Syu’bah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah yang di situ disebutkan, 
“... lalu ia (Aisyah) berkata, “Wahai putera saudaraku, sesungguhnya hal itu tidak sulit bagiku.” 
Sebagaimana tercantum di dalam Nashbu ar-Raayah (2/230). (Al-Misykah 11341], Al-lrwa’ [3/6]). 
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458. Dari Ibnu Umar ugjgs, dia berkata, “Rasulullah ‘M bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah Ta’ala menyukai kalau keringanan-Nya diamalkan, 
sebagaimana Dia tidak suka kalau perbuatan maksiat kepada-Nya 
dikerjakan. ’” (Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
serta Ibnu Hibban). Dan di dalam suatu riwayat disebutkan, “Sebagaimana 
Dia suka kalau dikerjakan perintah-perintah-Nya. ” 458 
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459. Dari Anas 4§ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M apabila keluar untuk 
melakukan perjalanan sejauh tiga mil atau jarsakh, beliau shalat dua 
raka’at.” (Hadits riwayat Muslim) 459 
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Shahih, Imam Ahmad (2/108) berkata, “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdul Aziiz bin Muhammad, dari Imarah bin Ghaziyyah, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar. Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang shahih sesuai syarat Muslim, diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Khuzaimah—lihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 950),—Ibnu Hibban di dalam 
Shahih-nya sebagaimana tercantum di dalam At-Targhib (2/92), kemudian saya melihat di dalam 
riwayat Ibnu Hibban (545, 914) diriwayatkan dari Qutaibah, namun ada tambahan Harb bin Qais 
yang berada di antara Imarah dan Nafi’. Hadits ini memiliki beberapa penguat, di antaranya 
adalahHadits Ibnu Abbas, yang lafazhnya, “... sebagaimana Dia menyukai kalau perintah-perintah- 
Nya dikerjakan." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar asy-Syiiraziy dalam Sab'ah Majaalis (Qaaf 
8/1) dari al-Hasan bin Ali bin Syabib al-Ma’mariy, telah menceritakan kepada kami Husain bin 
Muhammad bin Ayyub as-Sa’diy, telah menceritakan kepada kami Abu Mihshan Hushain bin 
Numair, telah menceritakan kepada kami Hisyam, yaitu Ibnu Hissan dari Ikrimah, darinya secara 
marfu’. Al-Albani juga mengatakan, “Al-Hakim berkata, ‘Matan ini diketahui dari hadits Ibnu Amr 
dan lainnya, dari Nabi kami tidak menulisnya dari Hisyam bin Hissan, dari Ikrimah, kecuali 
kecuali melalui sanad ini, dan ini salah satu di antara keanehan-keanehan al-Ma’mariy.” Al-Albani 
berkata, “Sekali-kali tidak, ia telah dikuatkan dari jalan yang sama.” Ath-Thabrani di dalam Al- 
Mujamul Kabir (3/139/1) mengatakan, ‘Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ishaq at- 
Tusturiy, telah menceritakan kepada kami al-Husain bin Muhammad az-Zarra’. Dan lewat jalur ath- 
Thabrani juga, Abu Nu’aim meriwayatkan di dalam Al-Hilyah (6/276), juga Ibnu Hibban (913) dari 
jalan ketiga, dari al-Husain bin Muhammad. Al-Husain ini adalah orang yang tsiqah, sedangkan 
orang yang berada di atasnya adalah para perawi Bukhari, oleh karena itu sanad ini shahih, dan 
dihasankan oleh a!-Mundziriy (2/92). (Al-lrwa’ [3/10]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (691), Abu Awanah (2/346), Abu Dawud (1201), Ibnu Abi 
Syaibah (2/108/2-1), al-Baihaqi (3/146) dan Ahmad (3/129). (Uhat Al-Irwa’ [3/14]). Al-Albani 
berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa musafir itu apabila melakukan safar sejauh 3 jarsakh (1 
jarsakh kira-kira 8 km), maka boleh baginya untuk menggashar.” (LihatAsh-Shahiihah [163]). 
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460. Dan dari Anas dia berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah M dari Madinah menuju ke Makkah. Beliau shalat dua raka’at- 
dua raka’at (yakni shalat yang empat raka’at) hingga kami kembali ke 
Madinah.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh Bukhari) 460 
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461. Dari Ibnu Abbas <i$b, dia berkata, “Nabi ^ pernah tinggal selama 
sembilan belas hari dengan mengqashar shalat.” Dalam sebuah lafazh, “Di 
Makkah selama sembilan belas hari.” (Hadits riwayat al-Bukhari, 
sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud (dari Ibnu Abbas) disebutkan, 
“Tujuh belas hari.” Dan di dalam riwayat lain (milik Abu Daud dari Ibnu 
Abbas) disebutkan, “Lima belas hari.”) 461 
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462. Sementara di dalam riwayat Abu Dawud yang berasal dari Imran 
bin Hushain disebutkan, “Delapan belas hari.” 462 
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463. Dan di dalam riwayat Abu Dawud juga, dari Jabir “Beliau 
tinggal di Tabuk selama dua puluh hari mengqashar shalat.” (Para 
perawinya tsigah, namun hadits ini diperselisihkan ke-maushu/-annya) 463 


Shahih, diriwayatkan oich al-Bukhari (1081), Muslim (693), an-Nasa’i (1/212), at-Tirmidzi (2/433), 
ad-Darimi (1/355), Ibnu Majah (1077), al-Baihaqi (3/136) dan Ahmad (3/187, 190). At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” (Lihat Al-Irwa’ [3/5] dan Al-Misykah [1336]). 

Shahih, diriwayatkan olch al-Bukhari (1080, 4298), Abu Dawud (1230, 1231, 1232). Uhat Al- 
Misykah (1337). 

Dhaif, diriwayatkan oich Abu Dawud (1229) dcngan sanad yang dhaif, di dalam sanadnya terdapat 
Ali bin Zaid, yakni ibnu Jad’an, dia adalah scorang perawi dhaif. ( Al-Misi>kah [1342] dan lihatlah 
DhaifAbi Dawud [1229]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1235) di dalam kitab “Ash-Shalah”, Ahmad (13726) dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1235). 
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464. Dari Anas *$b, dia berkata, “Rasulullah jS apabila berangkat 
(setelah berhenti) dalam satarnya sebelum matahari tergelincir (ke Barat, 
tanda masuk Zhuhur-pent.), beliau mengakhirkan Zhuhur ke waktu Ashar, 
lalu berhenti dan menjamak keduanya. Namun apabila ternyata matahari 
sudah tergelincir sebelum berangkat, maka beliau shalat Zhuhur lalu naik 
kendaraan (berangkat).” (Muttafaq ‘alaih. Sedangkan di dalam riwayat al- 
Hakim dalam Al-Arba’in dengan sanad yang shahih disebutkan, “Beliau 
shalat Zhuhur dan ‘Ashar lalu naik (berangkat).” Dalam riwayat Abu 
Nu’aim di dalam Mustakhraj Muslim disebutkan, “Apabila Beliau barada di 
dalam perjalanan dan ternyata matahari sudah tergelincir, maka beliau 
shalat Zhuhur dan Ashar dengan dijamak, lalu berangkat.”) 464 


Shahih. diriwayatkan oleh Bukhari (1112), Muslim (704), Abu Dawud (1218), an-Nasa’i (1/98), ad- 
Daruquthni (149-150), al-Baihaqi (3/161-162) dan Ahmad (3/247, 265) meialui beberapa jalur, dari 
Uqail, dari Ibnu Syihab, bahwa ia telah menceritakan hadits ini dari Anas bin Malik Sedangkan di 
dalam riwayat al-Baihaqi yang berasal dari jalan Abu Bakar al-Isma’ili: Telah mengabarkan kepada 
kami Ja’far al-Faryabi, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Rahawaih, telah mengabarkan 
kepada kami Syababah bin Suwar, dari Laits bin Sa’ad, dari Uqail adalah dengan lafazh, "Apabila 
Rasulullah M berada di dalam perjalan, dan temyata matahari sudah tergelincir, maka Beliau shalat 
Zhuhur dan ‘Ashar dengan dijama’ lalu berangkat.” Al-Albani berkata, "Ini adalah sanad yang 
shahih sebagaimana perkataan Nawawi di dalam Al-Majmu’ (4/372), dan diakui oleh al-Hafizh di 
dalam At-Talkhish (130), ia sesuai syarat Bukhari dan Muslim sebagaimana telah dikatakan oleh 
Ibnu Qayyim di dalam Az-Zaad.” Al-Albani juga mengatakan, “Al-Hafizh berkata, ‘Menurut 
ingatanku bahwa Abu Dawud diingkari oleh lshaq, namun ia memiliki penguat dari jalan yang sama 
yang diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam Al-Arba ’in dari Abu al ‘Abbas Muhammad bin Ya’qub, 
dari Muhammad bin lshaq ash-Shan’ani, dari Hissan bin Abdullah, dari al-Mufadhdhal bin 
Fudhalah, dari ‘Uqail,” (saya mengatakan—yakni Al-Albani—, “la menyebutkannya dengan 
sanadnya dan matannya yang berada di dalam Shahihain namun perkataannya ‘Beliau shalat 
Zhuhur dan Ashar kemudian naik dan berkata’ adalah ada di dalam Shahihaini dari jalur ini dan 
konteksnya juga semacam ini, namun tidak ada kata-kata “Ashar,” ini adalah tambahan yang gharib 
tapi sanadnya shahih dan dan uersi yang seperti ini dishahihkan oleh al-Mundziri.” [Al-lrwa’ (579) ]. 
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465. Dari Mu’adz j®, dia berkata, “Kami pernah keluar bersama Nabi 
% ketika peperangan Tabuk, beliau shalat Zhuhur dan Ashar dengan 
dijamak serta shalat Maghrib dan Isya’ juga dengan dijamak.” (Hadits 
riwayat Muslim) 465 
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466. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Janganlah kalian mengqashar shalat (didalam perjalanan yang jauhnya- 
pent.) kurang dari empat barid, yaitu dari Makkah ke Usfan.” (Hadits 
riwayat ad-Daruquthni dengan sanad yang dhaif, yang benar hadits ter- 
sebut adalah mauquf, seperti itulah Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya) 466 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (706) di dalam bab "Shalaatu al Musaatiriin wa Qashruhaa". 
(Lihat Al-lrwa' [3/31]). Diriwayatkan juga oleh Malik (1/143/2) dari Abu ath-Thufail, Abu Dawud 
(1206), an-Nasa’i (1/98), ad-Darimi (1/356), ath-Thahawi (1/95), al-Baihaqi (3/162) dan Ahmad 
(5/237). Al-Albani berkata, “Di dalam hadits ini terdapat beberapa permasalahan: 

1) Bolehnya menjamak dua shalat ketika salar, meski tidak di Arafah dan Muzdalifah, ini adalah 
madzhab jumhur ulama, berbeda dengan pendapat Hanafiah. 

2) Menjamak' itu sebagaimana boleh di-ta’khir-kan, boleh juga di-taqdim-kan (jama’ taqdim), inilah 
yang dikatakan oleh Imam asy-Syafi’i di dalam Al-Umm (1/67), demikian juga yang dikatakan 
oleh Ahmad dan lshaq sebagaimana dikatakan at-Tirmidzi (2/441). 

3) Boleh menjama’ ketika singgah sebagaimana boleh menjama’ ketika sedang melakukan 
perjalanan. 

Al-Albani berkata, “Ini menjelaskan bahwa jamak itu bukan termasuk sunnahnya safar seperti 
qashar, bahkan jamak itu boleh dilakukan ketika dibutuhkan, baik ia di dalam safar maupun ketika di 
luar safar. Beliau juga menjamak shalat ketika diluar safar agar tidak memberatkan umatnya. Oleh 
karena itu, seorang musatir apabila butuh menjamak shalatnya, maka silahkan menjamaknya, baik ia 
berangkat di waktu kedua maupun pertama.” 

Dan al-Albani rahimahullah juga berkata, “Adapun orang yang singgah beberapa hari di suatu 
desa maupun di kota, sedangkan ia tetap berada di situ, maka meski ia boleh mengqashar shalat 
karena sebagai musafir, namun ia tidak boleh menjamaknya ... jadi perkara ini diperbolehkan ketika 
ada keperluan, sedangkan ketika seperti ini tidak diperlukan, berbeda dengan qashar, ia adalah 
sunnahnya shalat bagi orang musafir.“ ( Ash-Shahiihah [164]). 

Dhaif, diriwayatkan oleh ad-Damquthni (148), al-Baihaqi (3/137-138), ath-Thabrani (3/112/1) dari 
jalan Isma’il bin Iyasy, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab bin Mujahid, dari bapaknya, 
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467. Dari Jabir z$ĕ>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Sebaik-baik 
umatku adalah mereka yang apabila melakukan kesalahan, mereka 
beristighfar dan apabila mereka melakukan perjalanan, mereka mengqashar 
(shalat) serta berbuka (membatalkan) puasa.” (Diriwayatkan oleh ath- 
Thabrani di dalam Al-Ausath dengan sanad yang dhaif, hadits tersebut 
terdapat di dalam Mursal Sa’id bin Al-Musayyab menurut riwayat al- 
Baihaqi secara ringkas.) 467 
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468. Dari Imran bin Hushain <^ĕ>, dia berkata, “Aku terkena bawasir. 
Akupun menanyakan kepada Nabi M tentang shalat (apabila terkena 
penyakit bawasir). Maka beliau menjawab, ‘Shalatlah sambil berdiri, 
apabila tidak mampu, maka sambil duduk, apabila tidak mampu juga, maka 


dan Atha’ bin Abi Rabah, dari Ibnu Abbas. Al-Albani berkata, “Al-Baihaqi mengatakan, ‘Hadits ini 
dhaif, Isma’il bin 'lyasy haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah, sedangkan Abdul Wahhab bin Mujahid 
seorang perawi yang lemah sekali, dan yang benar ini adalah perkataannya Ibnu Abbas 
Sedangkan di dalam Majma’u az-Zawa’id disebutkan, “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Al- 
Kabir melalui riwayat Ibnu Mujahid dari bapaknya dan Atha’, namun saya tidak mengenalnya, 
sedangkan perawi yang lainnya adalah tsiqah.” Al-Hafizh di dalam Al-Fath (2/467) mengatakan, “Ini 
adalah sanad yang dhaif disebabkan oleh Abdul Wahhab." Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, 
namun bertentangan dengan hadits Anas yang shahih dan telah lewat di nomor 459. ( Al-Irwa' 
[565]). 

467 Dhaif, diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Al-Ausath (46/1 sesuai dengan urutannya/ dari 
Abdullah bin Yahya bin Ma’bad al-Marari, “Telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi’ah, dari Abu 
az-Zubair, dari Jabir secara marfu’." Ath-Thabrani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan dari Abu 
az-Zubair selain Ibnu Lahi’ah, al-Marari meriwayatkannya sendirian." Al-Albani berkata, “Saya 
belum menemukan biografinya, sedangkan Ibnu Lahi’ah adalah dhaif dan dengan sebab ini al- 
Haitsami menganggapnya cacat (2/157). Sedangkan Abu az-Zubair adalah seorang perawi mudallis 
dan dia telah melakukan ‘an'anah." ( Adh-Dha’iifah [3571]). 
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shalatlah sambil berbaring. ’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 468 
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469. Dari Jabir *#>, dia berkata, “Nabi M pernah menjenguk orang 
yang sakit. beliau melihat orang itu shalat di atas bantalnya, beliau 
kemudian melempar bantal itu dan bersabda, ‘Shalatlah di atas tanah 
apabila kamu mampu, apabila tidak mampu, maka berisyaratlah dan 
jadikanlah sujudmu lebih rendah daripada ruku’mu.” (Hadits riwayat al- 
Baihagi dan Abu Hatim menshahihkan ke-mauqu/-annya) 469 
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470. Dari Aisyah , dia berkata, “Aku melihat Nabi M shalat 
dengan bersila.” (Hadits riwayat an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al- 
Hakim) 470 m 


Shahih. diriwayatkan oleh Bukhari (1117) dari Imran bin Hushain, Abu Dawud (952), at-Tirmidzi 
(2/208). Ibnu Majah (1223), Ibnu al-Jarud (120), ad-Daruquthni (146), al-Baihaqi (2/304) dan 
Ahmad (4/426). semua perawi ini meriwayatkan dari beberapa jalannya Ibrahim bin Thuhman, dia 
berkata. "Telah menceritakan kepadaku al-Husain Al-Mukattab, dari Ibnu Buraidah, dari Imran." 
Lihat Sifat Shalat hlabi 'jg katya al-Albani hal. (78), ( Al-Irwa’ [299]). 

Telah lewat di no. 350. 

Shahih. diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1661) di dalam bab “Kaifa Shalati al-Qa’id", Ibnu Khuzaimah 
di dalam Shahih-nya (978), Abdul Ghani al-Maqdisi di dalam As-Sunan (80/1), dan al-Hakim 
(1/258) dan ra menshahihkannya serta disepakati oleh adz-Dzahabi. An-Nasa’i mengatakan, “Saya 
tidak menganggap hadits ini kecuali hadits ini salah.” Al-Albani berkata, “Shahih.” (Lihat Shifat 
Shalat Nabi ^ karya al-Albani (hal. 80), Shahih Ibnu Khuzaimah ta’liq al-Albani, dan Shahih An- 
Nasai [1660]). 
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471. Dari Abdullah bin Umar dan Abu Hurairah 4*>, bahwa keduanya 
mendengar Rasulullah $£ bersabda di atas tangga-tangga mimbarnya, 
“Hendaklah orang-orang berhenti dari meninggalkan shalat Jum’at atau 
Allah akan mengunci mati hati-hati mereka sehingga mereka benar-benar 
menjadi orang-orang yang lalai. ” (Hadits riwayat Muslim) 471 
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472. Dari Salamah bin ai-Akwa’ dia berkata, “Kami pernah shalat 

Jum’at bersama Rasulullah H, kemudian kami pulang sedangkan tembok- 
tembok tidak lagi ada bayangan yang kami bisa berteduh di bawahnya.” 
(Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh Bukhari, sedangkan lafazh Muslim 
adalah, “Kami pernah shalat Jum’at bersama beliau ketika matahari sudah 
tergelincir, kemudian kami pulang, kami mencari bayangan (untuk 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (865) di dalam kitab “Al-Jumu’ah", an-Nasa’i (1370) di dalam 
kitab “Al-Jumu’ah”, Ibnu Majah (794), ad-Darimi (157) dan lihatlah Ash-Shahihah (2967). 
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berteduh).” 472 
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473. Dari Sahl bin Sa’d J*-, dia berkata, “Kami biasa tidak tidur siang 
dan makan siang kecuali setelah (shalat) Jum’at.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh 
ini adalah lafazh Muslim, sedangkan dalam sebuah riwayat dikatakan, 
“Pada zaman Rasulullah ^.”) 473 
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474. Dari Jabir 4a, bahwasanya Nabi ^ khutbah sambil berdiri, lalu 
datanglah sebuah rombongan unta yang membawa barang dagangan dari 
Syam, orang-orang pun pergi mendatanginya, hingga tidak tersisa (di 
masjid) selain dua belas orang. (Hadits riwayat Muslim) 474 
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475. Dari Ibnu Umar u&s, dia berkata, “Rasulullah $§ bersabda, 

‘Barangsiapa yang mendapatkan satu raka’at dari shalat Jum’at dan shalat 
yang lainnya, hendaklah ia menambahkan rakaat yang lainnya, dengan 
demikian sempurnalah shalatnya.”’ (Hadits riwayat an-Nasa’i, Ibnu Majah, 
ad-Daruquthni—lafazh ini adalah lafazhnya—dan sanadnya adalah shahih 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (4168) di dalam kitab "Al-Maghazi” dan Muslim (860) di 
dalam kitab “Al-Jumuah". 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (939) di dalam kitab “Al-Jumu’ah” dan Muslim (859) di 
dalam kitab "Al-Jumu'ah”. 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (863) di dalam kitab “Al-Jumu’ah”. 
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namun Abu Hatim menguatkan kemursalannya) 475 
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476. Dari Jabir bin Samurah “Bahwasanya Nabi 3*. berkhutbah 
sambil berdiri, kemudian duduk, lalu berdiri lagi, kemudian berkhutbah 
dalam posisi berdiri, barangsiapa yang mengabarkan kepadamu bahwa 
beliau berkhutbah sambil duduk, maka dia telah berdusta.” (Hadits riwayat 
Muslim) 476 
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475 Shahih. diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (127-128) dan ath-Thabrani di dalam Ash-Shagir (116) 
dan Al-Ausath (1/52/2). Al-Albani berkata, “Menurutku hadits ini shahih dan marfu' (sampai kepada 
Nabi «Sjj), meskipun ad-Daruquthni menyebutkan di dalam Al-'llal adanya perselisihan di dalamnya 
dan dia membenarkan kemauqu/an-nya hadits ini sebagaimana diterangkan di dalam At-Talkhish, 
namun tambahan dari orang yang tsiqah adalah diterima, maka bagaimana tidak (shahih), 
sementara tambahan tersebut berasal dari dua orang yang tsiqah. Dan kedatangannya hadits ini 
dalam keadaan mauquf sebagaimana diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan yang lainnya tidaklah 
menatikan kemar/u’annya, karena perawi itu kadang-kadang memauqu/kan hadits dan juga kadang- 
kadang memcrfukannya. dan semuanya adalah benar. Adanya K emarfu an hadits ini juga 
dikuatkan dengan riwayat dari jalan Salim dari Ibnu Umar secara marfu' dengan lafazh, 
“Barangsiapa yang mendapatkan satu raka’at shalat Jum’at atau lainnpa. maka sesungguhnpa ia 
telah mendapatkan shalat." Diriwayatkan oleh an-Nasa’i (556), Ibnu Majah (1123), serta ad- 
Daruquthni dari jalan Baqiyyah bin al-Walid, Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Yazid al- 
Ayliy, dari az-Zuhriy, dari Salim. Sedangkan di dalam At-Talkhish disebutkan, "Ibnu Abi Hatim 
berkata di dalam Al-’llal dari bapaknya, ‘Ini adalah kekeliruan di dalam matan dan sanad. 
Sebenarnya hadits berasal dari az-Zuhrip dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah secara marfu , 
‘Barangsiapa yang mendapatkan satu raka’at dari shalat (apa saja) maka ia telah mendapatkannya. 
Adapun kata-kata “Shalat Jum’at” adalah keliru.”’ Al-Albani berkata, “Kesimpulannya: Bahwa 
hadits yang menyebutkan kata-kata ‘Jum’at’ adalah shahih bersumber dari hadits Ibnu Umar secara 
marfu’ dan mauquf, bukan dari hadits Abu Hurairah.” Hadits ini terdapat di dalam Shahih Sunan 
An-Nasa’i (556), (lihatlah Al-lnua’ [622] karena masalah ini penting). 

476 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (862) di dalam kitab “Al-Jumu’ah”, Abu Dawud (1094) di dalam 
bab “Al-Khutbah Qa’idan”, an-Nasa’i, Ibnu Majah, ad-Darimi. al-Baihaqi (3/197), dan Ibnu Abi 
Syaibah (1/108/2) dari beberapa jalan dari Sammak bin Harb, darinya dan lafazh ini adalah lafazh 
Muslim. Di dalamnya terdapat kata-katanya, “Demi Allah, sungguh aku telah shalat bersama beliau 
lebih dari dua ribu kali shalat.” AI-Albani berkata di dalam Al-Mispkah (1415), “Maksud kata- 
katanya: ‘Lebih dari dua ribu kali shalat’ bukanlah shalat Jum’at, karena beliau shalat Jumat dari 
hari tibanya di Madinah itu selama 10 tahun, tentunya hal itu tidak sampai kecuali kira-kira hanya 
500 kali, jadi maksudnya adalah shalat yang lima waktu, yang menunjukkan ia sangat banyak 
bergaul dengan beliau. Sebagaimana disebutkan oleh Syaikh al-Muhaddits ad-Dahlawiy ." 
(Lihat Al-lrwa’ [604]). 
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477. Dari Jabir bin Abdulllah dia berkata, “Rasulullah M apabila 
berkhutbah, kedua mata beliau memerah, suaranya tinggi, tampak sekali 
kemarahannya, sehingga seakan-akan beliau sedang memperingatkan 
sebuah pasukan perang sambil berkata, “Musuh akan datang kepada kalian 
di pagi dan sore hari.” Beliau bersabda, “Amma ba’du, Sesunguhnya 
sebaik-baik perkataan adalah kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad , dan sejelek-jelek urusan adalah yang di ada-adakan 
dan setiap bid’ah adalah kesesatan.” (Hadits riwayat Muslim). Sedangkan di 
dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh Muslim juga disebutkan, 
"Khutbah Nabi ‘M pada hari JunTat adalah dengan memuji Allah dan 
menyanjung-Nya, lalu setelah itu beliau berkata dengan suara yang tinggi.” 
Dalam riwayat Muslim lainnya juga disebutkan, “Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannpa. Dan 
barangsiapa yang disesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya 
petunjuk. ” Sedangkan di dalam riwayat an-Nasa’i ada kata-kata, “Dan 
setiap kesesatan itu di neraka. ” 477 
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Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (867). an-Nasa’i (1578), al-Baihaqi (3/214) dan Ahmad (3/319, 
371) melalui beberapa jalur, dari Ja’far bin Muhammad, dari bapaknya, darinya.. An-Nasa’i 
menambahkan. "Dan setiap kesesatan di neraka." Ada juga di riwayat al-Baihaqi di dalam bab “Al- 
Asma’ wa ash-Shifat” dan sanadnya shahih. (Lihat Al-lrwa' [1407]). 
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478. Dari Ammar bin Yasir dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Sesungguhnya lamanya shalat seseorang dan 
pendeknya khutbah, menunjukkan pahamnya terhadap agama. ’” (Hadits 
riwayat Muslim) 478 
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479. Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin an-Nu’man , dia 
berkata, “Aku tidaklah hafal surat Qaaf wal Qur’aanil Majiid, kecuali melalui 
lisan Rasulullah M yang beliau baca setiap Jum’at di atas mimbar ketika 
berkhutbah di depan para jamaah.” (Hadits riwayat Musllim) 479 
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480. Dari Ibnu Abbas *^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum’at sementara imam sedang 
berkhutbah, maka dia seperti keledai yang memikul kitab-kitab besar. Dan 
orang yang mengatakan kepadanya (yakni kepada yang orang berbicara), 
“Diamlah!” maka tidak ada Jum’at baginya. ’” (Hadits riwayat Ahmad 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (869), demikian juga ad-Darimi (1/365), al-Hakim (3/393), al- 
Baihaqi (3/208), dan Ahmad (4/262) dari Abu Wail. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat al- 
Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
AI-’Askariy juga meriwayatkan di dalam Al-Amtsaa! dari Ammar dan Ibnu Abi Syaibah (1/209/2), 
dan ath-Thabrani di dalam Al-Mu’jamu al-Kabir (3/36/2) dari Ibnu Mas’ud secara mauquf Al- 
Mundziri (1/258) mengatakan setelah menisbatkannya kepada ath-Thabrani, “Diriwayatkan dengan 
sanad yang shahih.” Dan dishahihkan oleh al-Albani [Al-Irwa’ [618]) 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (872) di dalam kitab “Al-Jumu’ah”, bab ' Takhfiifu ash-Shalaah 
wal Khutbah”. Dalam sebuah lafazh disebutkan, “Aku tidaklah mengambil surat Qaaf wal Qur’aanil 
Majiid kecuali dari belakang Rasulullah yang mana beliau membacanya di shalat Subuh.” 
Diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1/15) dan Ahmad (6/463) dengan sanad yang hasan. (Al-lrwa' [2/63] 
dan AI-Mis V kah [1409]). 
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dengan sanad yang tidak bermasalah). Hadits tersebut menatsirkan hadits 
marju’ nya Abu Hurairah yang berada di dalam Shahihain yaitu: 480 
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481. “Apabila kamu berkata kepada kawanmu, “Diam!” pada hari 
Jum’at, sementara imam sedang berkhutbah, maka kamu telah s/a-sia.” 481 
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482. Dari Jabir dia berkata, “Ada seseorang yang masuk (ke 
masjid) pada hari JurrTat, sedangkan Nabi $§ sedang berkhutbah, maka 
beliau bersabda kepadanya, ‘Apakah kamu sudah shalat (yakni tahiyyatul 
masjid)?’ Dia jawabnya, ‘Belum.’ Beliau bersabda, ‘Bangunlah! shalatlah dua 
raka’at!’” (Muttafaq ‘alaih) 482 
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483. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi $§ membaca surat al- 


Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (2033) dari Mujalid dari asy-Sya’bi dari Ibnu Abbas. 
Pentahqiqnya Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya hasan, hadits ini berada di dalam Majma’u az- 
Zawa’id (2/184) ” Ahmad Syakir berkata. “Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani di 
dcilam Al-Kabir. Di dalamnya terdapat Mujalid bin Sa’id. la telah didhaifkan oleh an-Nasa’i, namun 
an-Nasa’i juga mentsigahkannya dalam sebuah riwayat.” Al-Albani berkata, “Hadits ini terdapat di 
dalam Al-Musnad (1/230) dengan sanad yang dhaif. di dalamnya terdapat Mujalid, yaitu Ibnu Sa’id. 
Al-Hafizh dalam At-Taqrib mengatakan, “Dia tidak kuat, hapalannya telah berubah di akhir 
hayatnya." Oleh karena itu, al-Mundziri mengisyaratkan dalam At-Targhib (1/257) dhaifnya hadits 
tersebut." ( Al-Misykah [1397]). Sedangkan di dalam Sunan At-Tirmidzi disebutkan, “Sebagian ahli 
ilmu memberikan keringanan di dalam menjawab salam, mendo’akan orang yang bersin ketika 
imam sedang berkhutbah, ini adalah pendapat Ahmad dan Ishaq, sedangkan yang lain dari 
kalangan tabi'in dan lainnya membenci hal itu, ini adalah pendapat asy-Syafi’i.” 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 934), Muslim (no. 851), an-Nasa i (1/208), at-Tirmidzi 
{2/387) dan dia menshahihkannya. ad-Darimi (1/364). Ibnu Majah (1110), al-Baihaqi (3/218) dan 
Ahmad (2/272, 393, 396) dan suatu jalur, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari Abu Hurairah secara 
marju'. [Al-lrwa’[ 619]) 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (930) dan Muslim (875) di dalam kitab “Al-Jumu’ah” 
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Jumu ah dan al-Munafiqun pada shalat Jum at. (Hadits riwayat Muslim) 
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484. Masih riwayat Muslim, dari Nu’man bin Basyir >$%•', dia berkata, 
“Beliau membaca di dalam shalat dua hari raya dan shalat Jum at, 
Sabbihisma Rabbiikal A’la dan Hal Ataaka Hadiitsul Ghaasyiyah. 
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485. Dari Zaid bin Arqam dia berkata, “Nabi (?§ pernah shalat ‘Ied 
(pada hari Jumat-pent.), kemudian beliau memberikan rukhshah 
(keringanan untuk tidak dilaksanakan) shalat Jum’at. Beliau bersabda, 
‘Barangsiapa yang ingin shalat, maka shalatlah. ”’ (Hadits riwayat lima orang 
Imam selain at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 485 
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483 Shahih, diriwayatkan o!eh Muslim (879) di dalam kitab “Al-Jumuah", Abu Dawud (1074), an- 
Nasa’i (1/152, 209, 210), at-Tirmidzi (2/398), dia mengatakan, "Hasan shahih,” Ibnu Majah (821), 
ath-Thahawi (1/241), a!-Baihaqi, ath-Thayalisi (2634) dan Ahmad (1/307, 316, 328, 334, 340, 354), 
dari Sa’id bin Jubair, darinya. (Hadits ini ada di dalam kitab al-Albani yaitu Al lrwa’ [3/95] selain 
hadits Muslim). Sedangkan riwayat Muslim (877) dari Ibnu Abi Rafi’ dari hadits Abu Hurairah 
terdapat di dalam Al-Irwa’ (2/64). 

484 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (878), Ibnu Majah (1281), at-Tirmidzi, an-Nasa i (1/232), ad- 
Darimi (1/377), Ibnu Abi Syaibah dan Ibnul Jarud (152) serta Ahmad (4/271, 273, 276, 277) dari 
Habiib bin Salim darinya. Ibnu Abi Syaibah dan yang lainnya menambahkan, "... di hari raya dan 
hari Jum’at ... dan bila kedua hari raya bertemu, beliau baca keduanya di hari itu.” At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hasan shahih.” Al-AIbani berkata, “Sanadnya jayyid (baik), semua perawinya adalah 
tsiqah selain Habib, tetapila ini tidak apa-apa sebagaimana di dalam At-Taqrib.” (Al-Irwa’ [3/117]). 

485 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1070) di dalam kitab “Ash-Shalah”, an-Nasa’i (1591) di 
dalam bab “Shalaatu al-’Idaini”, Ibnu Majah (1310) di dalam bab “Iqamatu ash-Shalaah wa as- 
Sunnah Fiihaa” dan Ahmad (18831), Shahih Ibnu Khuzaimah (1464) dan dishahihkan oleh al- 
Albani di dalam Shahih As-Sunan, lihatlah Shahih Abi Dawud (1070). 
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486. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian shalat Jum’at maka shalatiah 
setelahnya empat raka’at.”’ (Hadits riwayat Muslim) 486 
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487. Dari As-Sa’ib bin Yazid 4l>, bahwasanya Mu’awiyah Jsl> pernah 
berkata kepadanya, “Apabila kamu shalat Jum’at, maka janganlah kamu 
menyambungnya dengan shalat yang lain sampai kamu berbicara atau 
keluar, karena Rasulullah M menyuruh kami seperti itu, ‘Kita tidak boleh 
menyambung shalat ^iang satu dengan shalat yang lainnya sampai kami 
berbicara atau kami keluar (dari Masjid). ’” (Hadits riwayat Muslim) 487 
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488. Dari Abu Hurairah *fe>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang mandi lalu mendatangi shalat Jum’at, kemudian shalat 
semampunya, lalu diam sampai imam selesai berkhutbah, kemudian shalat 
bersamanya, maka akan diampuni dosa-dosanya antara Jum’at tersebut 
dengan Jum’at lainnya, ditambah tiga hari. ”’ (Hadits riwayat Muslim) 488 
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Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (881). Abu Dawud (1131), an-Nasa'i (1436), at-Tirmidzi (2/400), 
ad-Darimi (1/370), Ibnu Majah (1132), begitu juga ath-Thahawiy (1/199), al-Baihaqi (3/239), 
Ahmad (2 249. 443, 499) dari beberapa jalan, dari Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya. darinya. 
(Lihat A/-/ru>a' [625]). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (883) di dalam kitab '‘Al-Jumu'ah”, Abu Dawud (1129) di dalam 
kitab '‘Ash-Shalah” dan Ibnu Khuzaimah (1/194/1). (Lihatlah Ash-Shahiihah [1329]). 

Shahih. dinwayatkan oleh Muslim (857) di dalam Kitab "Al-Jumu'ah”. 
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489. Darinya Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah M pernah 
berbicara tentang hari Jum’at, beliau bersabda, “Di sana terdapat waktu, 
yang tidaklah bertepatan dengan waktu itu seorang hamba yang Muslim 
yang berdiri shalat, meminta sesuatu kepada Allah kecuali Allah akan 
mengabulkannya.” Beliau berisyarat dengan tangannya yang menunjukkan 
sedikitnya waktu tersebut. (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam riwayat 
Muslim, “Waktu tersebut adalah waktu yang sebentar. ”) 489 
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490. Dari Abu Burdah, dari bapaknya 1 ^ 5 , dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah M bersabda, ‘Waktu tersebut adalah antara 
duduknya imam (di atas mimbar-pent.) sampai ditunaikannya shalat.’” 
(Hadits riwayat Muslim. Ad-Daruquthni menguatkan bahwa itu adalah 
ucapan Abu Burdah.) 490 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (935) di dalam kitab “Al-Jumu’ah”, Muslim (852). Al-Albani 
berkata, “Ahmad (2/272) menambahkan, ‘Yaitu setelah Ashar.’ Dan para perawinya tsiqah selain 
Muhammad bin Salamah al-Anshari, saya belum mengetahuinya.” (Al-Misykah [1357]). 

Mauquf, diriwayatkan oleh Musiim (853), Abu Dawud (1049). Al-Albani berkata, “Dhaif, yang 
mahfuzh (tepat) adalah mauquf.” Lihat Shahih Abi Dawud (1049). Ia juga berkata dalam AI-Misykah 
(1358), “Hadits ini dianggap cacat karena mauquf, sedangkan seluruh hadits yang berbicara tentang 
masalah ini menyelisihinya, hal ini telah diisyaratkan oleh Imam Ahmad dengan kata-katanya, 
“Kebanyakan hadits-hadits yang berbicara tentang waktu mustajabnya do a adalah setelah shalat 
Ashar, dan diharapkan juga setelah matahari tergelincir.” At-Tinnnidzi menyebutknnya di dalam 
(2/361). Siapa saja yang ingin mendapatkan perincian seputar hadits ini, maka lihatlah Fathul Bari 
(2/351). 
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491. dan 492. Sedangkan di dalam hadits Abdullah bin Salaam 4sĕ> 
dalam riwayat Ibnu Majah, juga Jabir <#> dalam riwayat Abu Dawud dan 
an-Nasa’i, “Bahwa waktunya adalah antara shalat Ashar dan tenggelamnya 
matahari.” Dalam masalah ini terjadi perselisihan pendapat sampai 
mencapai lebih dari empat puluh pendapat yang telah saya sebutkan di 
dalam Syarh al-Bukhari.' 191 
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493. Dari Jabir dia berkata, “Sunnah telah berlaku bahwa di 
dalam jumlah empat puluh orang lebih (boleh didirikan) shalat Jum’at.” 
(Hadits riwayat ad-Daruquthni dengan sanad yang lemah) 492 
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494. Dari Samurah bin Jundab «^>, bahwasanya Nabi M biasa 
memintakan ampunan untuk kaum muslimin dan muslimat di setiap 
Jum’at. (Hadits riwayat al-Bazzar dengan sanad yang lunak) 493 


W1 Hasan shahih. hadits Ibnu Majah di dalam Sunan-nya (1139). Al-Albani berkata, “Hasan shahih.” 
Lihat Shahih lbnu Majah (941), Al-Misykah (1359). Sedangkan hadits Jabir diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (1048) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dauiud dan hadits ini juga 
terdapat di dalam riwayat an-Nasa’i (1389) dan Shahih An-Nasa’i karya al-Albani (1388). Lihat 
Fathul Bari (2/482) di dalam bab “As-Sa’ah Allati fii Yaumi al-Jumu’ah”. 

4 ’’ 2 Dhaif sekali, diriwayatkan.oleh ad-Daruquthni (164), al-Baihaqi (3/177) dari jalan Abdul ‘Aziz bin 
Abdurrahman al-Qursyi, Telah mepceritakan kepada kami Khashif, dari Atha', dari Jabir. Al-Baihaqi 
berkata, ' Abdul Aziz al-Qursyi meriwayatkan sendiri saja, sedangkan ia adalah dhaif.” Di dalam At- 
Talkhish (133) disebutkan, “Ahmad berkata, ‘Saya menvonis haditsnya, bahwa haditsnya dusta lagi 
palsu.” An-Nasa'i mengatakan, “Tidak tsiqah.” Sedangkan ad-Daruquthni berkata, “Haditsnya 
mungkar." Ibnu Hibban mengatakan. “Tidak boleh berhujjah dengannya.” Al-Baihaqi berkata, 
"Hadits ini tidak bisa dipakai sebagai hujjah (dalil).” Al-Albani berkata. “Dalam masalah ini ada 
beberapa hadits lagi yang menyatakan lebih dari jumlah ini (40 orang) dan yang menyatakan kurang 
dari jumlah itu, namun semuanya cacat.” Ia juga mengatakan, “Tidak ada hadits yang sah tentang 
jumlah 40 orang selain hadits Ka’ab bin Malik, akan tetapi hal itu tidaklah menjadi syarat, karena hal 
itu kejadian nyata, sebagaimana perkataan asy-Syaukani.” ( Al-Irwa ’ [603]). 

493 Diriwayatkan oleh al-Bazzar sebagaimana disebutkan di dalam Kasyju al-Astaar. Al-Haitsami dalam 
Majmau azZawaa’id (2/190, 191) berkata, “Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan ath-Thabrani di dalam 
Al-Kabir dan di dalam sanadnya al-Bazzar ada Yusuf bin Khalid as-Simti, ia adalah seorang perawi 
yang dhaif.” 
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495. Dari Jabir bin Samurah 4^>, bahwasanya Nabi st membaca 
beberapa ayat Al-Qur’an di dalam khutbahnya dan mengingatkan 
manusia. (Hadits riwayat Abu Dawud, asalnya berada di dalam riwayat 
Muslim) 494 
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496. Dari Thariq bin Syihab bahwasanya Rasulullah «Ig bersabda, 
“Shalat Jum’at itu wajib bagi setiap Muslim dengan berjama’ah kecuali 
empat orang: budak, wanita, anak kecil dan orang sakit. ” (Hadits riwayat 
Abu Dawud, dia berkata, “Thariq tidak mendengar (langsung) dari Nabi M,” 
al-Hakim juga meriwayatkan melalui jalan Thariq tersebut dari Abu 
Musa.) 495 


494 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1101) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan dihasankan oleh al- 
Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1101), asalnya terdapat di dalam riwayat Muslim no.(862) di 
dalam kitab “Al-Jumu’ah” bab “Takhfiifu ash-Shalaah wa al-Khutbah.” 

495 Shahih, Abu Dawud (1067) berkata, “Telah menceritakan kepada kami Abbas bin Abdul Azhim, 
telah menceritakan kepadaku lshaq bin Manshur, telah menceritakan kepada kami Huraim dari 
Ibrahim bin Muhammad bin al-Muntasyir dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab.” Abu Dawud 
juga mengatakan, “Thariq bin Syihab pemah melihat Nabi namun tidak mendengar satu 
haditspun dari Beliau.” Al-Albani berkata, “Az-Zaila’iy (2/199) mengatakan, ‘Nawawi mengatakan di 
dalam Al Khulaashah, ‘Ini tidaklah membuat cacat keshahihannya, karena hadits itu masuk ke dalam 
kategori mursal shahabiy, dan hadits mursal shahabiy adalah hujjah, dan hadits ini sesuai dengan 
syarat Bukhari dan Muslim.’” Al-Albani juga berkata, “Oleh karena itu hadits ini dishahihkan oleh 
lebih dari satu orang sebagaimana disebutkan di dalam At-Talkhish (137), diantaranya adalah 
Hakim, dimana ia telah memaushulkannya (1/288) dari jalan Ubaid bin Muhammad A1 ‘Ijliy, ‘Telah 
menceritakan kepada ku Abbas bin Abdu al-Azhiim al Anbariy dengan sanadnya dari Tharib bin 
Syihab dari Abu Musa, dari Nabi (H.’” Dia mengatakan, “Shahih sesuai dengan syarat Bukhari dan 
Muslim,” serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-Albani juga berkata, “Abu Daud menyebut Abu 
Musa di dalam sanad ini menumtku adalah penyebutan yang syadz (ganjil) atau mungkar, karena 
Ubaid bin Muhammad AI ‘Ijliy telah menyelisihi Abu Dawud dengan menyebutkan Abu Musa, dan 
saya belum menemukan orang yang menuliskan biogratinya, apalagi hadits ini telah diriwayatkan 
oleh jama’ah ahli hadits dari Ishaq bin Manshur yang mana mereka tidak menyebutkan Abu Musa. 
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497. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Musafir tidak wajib melakukan shalat Jum’at.”’ (Hadits riwayat ath- 
Thabrani dengan sanad yang lemah .) 496 
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498. Dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata, “Apabila Rasulullah $8 
telah berada di atas mimbar, kami menghadapkan wajah-wajah kami 
kearah beliau.” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dengan sanad yang dhaif ) 497 


Kemudian saya melihat al-Baihaqi meriwayatkannya juga (3/172) dari jalan Abu Dawud, lalu ia 
menyebutkan jalan Ubaid yang maushul ini, dia mengatakan, “Namun tidak mahfuzh.” Dan 
dinwayatkan oleh ad-Danrquthni (164), al-Baihaqi (3/183), Adh Dhiya’ al-Maqdisiy di dalam Al- 
Mukhtarah (qaaf 21/1) dari Ishaq secara mursal.” Al-Baihaqi mengatakan, “Hadits ini meskipun ada 
kemursalan, namun mursal yang jayyid, Thariq adalah termasuk taabi’in yang terbaik dan termasuk 
orang yang pemah meiihat Nabi /jtf, namun tidak mendengar hadits darinya dan hadits ini memiliki 
penguat dari jalan lain (syawaahid) ” Lihat Shahih Abi Dawud (1067) [dari Al-Irwa’ (592) ] dan juga 
lihatlah [Nashbu ar-Raa V ah (2/240) ). 

Dhaif. diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Zawaa’id Al-Ausath (91/48/2) dari lbrahim bin 
Hammad bin Abu Hazim Al-Madiini, “Telah menceritakan kepada kami Malik bin Anas, dari Abu az- 
Zanad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah secara marfu’, “Tidak wajib bagi musafir melakukan shalat 
Jum 'at." Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang dhaif, lbrahim ini didhaitkan oleh ad-Daruquthni, 
namun ia memiliki penguat dari hadits Ibnu Umar secara marfu’.” Ini diriwayatkan oleh ad- 
Daruquthni (164) dari jalan Abdullah bin Nafi’, dari bapaknya. Ini juga sanad yang dhaif karena 
Abdullah, yakni Ibnu Nafi’ maula Ibnu Umar. Al-Albani berkata, “Al-Hafizh di dalam Buluughu al- 
Maram menyebutkannya dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh ini.” la juga mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad yang dhaif. dan aku tidaklah mengira penisbatannya 
kepada ath-Thabrani kecuali hal itu adalah sebuah kesalahan.” ( Al-Irwa’ [3/61]). 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (509), Abu Ya’la di dalam Musnadnya (3/1310-1311). ath- 
Thabrani di dalam Al Mu’jamu al-Kabir (9991), Tamam di dalam Al-Fawa'id (11/2). At-Tirmidzi 
mengatakan. "Hal inilah yang dipraktekkan menurut ahli ilmu dari kalangan para sahabat Nabi M 
dan selain mereka, mereka menganjurkan agar menghadap imam ketika ia telah berkhutbah, ini 
adalah pendapat Sufyan ats-Tsauriy, Syafi’i, Ahmad dan Ishaq, namun tidak ada sedikitpun dalam 
hal ini sesuatu yang datang dari Nabi dg.” Al-Albani berkata dalam Shahih At-Tirmidzi (509) 
“Shahih," ia juga mengatakan di dalam Ash Shahiihah (5/116), “Dan termasukyang tidak diragukan 
lagi adalah adanya praktek terhadap hadits ini dari kalangan para sahabat dan generasi setelah 
mereka berdasarkan dalil yang kuat bahwa hal ini memiliki dcisar dari Nabi M, apalagi diperkuat 
dengan kata-kata Abu Sa’id Al-Khudri ‘Rasulullah M duduk di atas mimbar, kamipun duduk di 
sekeliling beliau.”’ Diriwayatkan oleh Bukhari (921, 1465, 2842, 6427), dan Muslim (3/101, 102) 
dari jalan Atha’ bin Yasar darinya. Al-Albani berkata, “Menghadap ke khatib termasuk sunnah- 
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499. Hadits ini memiliki syahid, yaitu hadits al-Bara' di dalam riwayat 
Ibnu Khuzaimah. 498 
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500. Dari al-Hakam bin Hazn dia berkata, “Kami pernah 
menghadiri shalat Jum’at bersama Nabi Beliau berdiri (untuk 
berkhutbah-pent.) dengan berpegangan tongkat atau busur.” (Hadits 


sunnah yang diabaikan.” [Uhatlah Ash-Shahiihah (2080) ]. 

498 Sanadnya jayy/d, diriwayatkan oleh al-Baihaqi (3/198) dari jalan Muhammad bin Ali bin Ghirab, 
“Teiah menceritakan kepada kami Aban bin Abdullah al-Bahliy, dari Addiy bin Tsabit, dari al-Bara’ 
bin Azib.” Al-Albani berkata, “Dan ini sanad yang dhaif disebabkan oleh Muhammad bin Ali bin 
Ghirab, Ibnu Abi Hatim (4/1/28) telah membawakan sebuah riwayat yang lain darinya, namun ia 
tidak menyebutkan jarhnya maupun ta’di/nya, dengan demikian ia adalah perawi yang majhul (tidak 
diketahui) keadannya. Sedangkan bapaknya Ali bin Ghirab adalah seorang yang jujur namun 
mudallis dan temyata ia telah melakukan ‘an’anah, di samping telah dianggap cacat karena 
menyeiisihi perawi yang lain.” Al-Baihaqi mengatakan, “Ibnu Khuzaimah berkata, ‘Hadits ini 
menurutku adalah ma’lul (cacat), telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa’id as-Asyajj, 
telah menceritakan kepada kami an-Nadhr bin Ismail, dari Aban bin Abdullah al-Bajalli, ia berkata, 
‘Aku melihat Addiy bin Tsabit menghadapkan wajahnya kearah imam yang berdiri khutbah, 
kemudian ia berkata (mungkin maksudnya, ‘Saya berkata.’) kepadanya, ‘Aku melihat kamu 
menghadap imam dengan wajahmu?’ Ia menjawab, ‘Aku melihat para sahabat Nabi M 
melakukannya.”’ Al-AIbani berkata, “Ibnu Khuzaimah menganggapnya cacat karena mauquf pada 
sahabat. Dalam hal ini perlu dilihat dari dua sisi: 

Pertama, Bahwa Nadhr bin Ismail tidaklah lebih baik dari Ali bin Ghirab, Al-Hafizh telah berkata 
mengenai dia di dalam At-Taqrib, “Tidak kuat.” 

Kedua, Bahwa hal itu telah diselisihi oleh Ibnu al-Mubarak, al-Baihaqi berkata setelah meriwayatkan 
hadits itu, “Hadits ini Juga diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dari Aban bin Abdullah, dari Addiy bin 
Tsabit, hanyasaja ia mengatakan, “Beginilah yang dilakukan oleh para sahabat Rasulullah M 
kepada Rasuiullah Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Al-Maraasiil dari Abu Taubah, dari 
Ibnul Mubarak. Ibnu at-Turkumani mengomentarinya di dalam Al-Jauharu an-Naqi\j dengan 
mengatakan, “Saya berkata, ‘Hadits ini bersanad, tidak mursal, karena para sahabat semuanya adil, 
maka kemajhulan tidaklah bermasalah.” Al-Albani berkata, “Hal ini sebagaimana yang dikatakan dia 
(Ibnu at-Turkumani), karena dhahimya Addiy menerimanya dari para sahabat. Ini adalah 
mutaba ah (penguat dari jalan yang sama) yang kuat dari Ibnul Mubarak kepada Aii bin Ghirab yang 
menguatkan riwayat ini daripada riwayat an-Nadhr bin Isma’il. Karena itu, hilanglah ‘illat (cacat) 
karena mauquf tadi, dan jelaslah bahwa sanadnya jayyid, karena para perawinya di dalam riwayat 
Abu Dawud adalah tsiqah, yaitu para perawi Bukhari dan Muslim selain Aban bin Abdullah, yakni 
al-Bajalliy al-Kuufiy, sementara ia hasan haditsnya sebagaimana dikatakan oleh adz-Dzahabi.” (Ash- 
Shahiihah [5/112]). 
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riwayat Abu Dawud) 499 /X\ 


Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1096) dari Syihab bin Khirasy, “Telah menceritakan 
kepadaku Syu aib bin Zuraiq Ath-Tha’ifiy, ia berkata, ‘Aku duduk di samping seseorang yang pemah 
bersahabat dengan Rasulullah ^ namanya al-Hakam bin Hazn al-Kalafiy. Ia pun mulai 
menyampaikan hadits kepada kami ... al-Hadits.’” Dari jalur ini juga al-Baihaqi meriwayatkannya 
(3/206), serta Ahmad (4/212). Al-Albani berkata, “Ini sanad yang hasan dan mengenai Syihab dan 
Syu’aib ini ada sedikit pembicaraan, namun tidak menjadikan hadits ini turun dari derajat hasan. 
Apalagi hadits ini memiliki dua penguat yang salah satunya dari Sa’ad al-Qarzh, sedangkan yang 
lain dari Atha’ secara mursal.” (Lihat Al-lrwa' [616]). 
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501. Dari Shalih bin Khawwat «§&, dari para sahabat yang ikut shalat 
khauf bersama Nabi M pada peperangan Dzatu ar-Riqa’, bahwa 
sekelompok sahabat beliau M berbaris shalat bersama beliau, sedangkan 
sekelompok yang lain bersiaga menghadap ke arah musuh. Kemudian 
beliau pun shalat dengan sekelompok yang bersama beliau satu raka’at, 
lalu beliau tetap berdiri dan para sahabat menyempurnakan shalatnya 
masing-masing. Setelah itu mereka semua pergi dan berbaris menghadang 
musuh. Kemudian datanglah sekelompok yang sebelumnya menghadang 
musuh, lalu beliau shalat dengan mereka satu raka’at yang kurang, beliau 
pun tetap dalam keadaan duduk dan para sahabat pun masing-masing 
menyempurnakan kekurangannya, setelah itu beliau salam bersama 
mereka.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh Muslim, sedangkan di 
dalam Al-Ma’rifah karya Ibnu Mandah disebutkan dari Shalih bin Fawwat 
dari bapaknya.) 500 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4130) di dalam bab “Al-Maghazi” dan Muslim (842) di dalam 
bab “Shalaatu al Khaut”. Sedangkan menurut riwayat Muslim yang di nomor (841) adalah dari 
Shalih bin Khawwat dari Sahl bin Abi Hatsmah. Lihat Al-Misykah (1421). Dalam Fathul Bari 
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502. Dari Ibnu Umar u$g5, dia berkata, “Aku pernah ikut perang 
bersama Rasulullah M di sekitar wilayah Najed. Kami berhadapan dengan 
musuh, lalu kami membuat barisan untuk menghadapinya, maka berdirilah 
Rasulullah M dan shalat bersama kami. Sekelompok berdiri bersama beliau 
dan sekelompok lagi menghadapi musuh. Beliau shalat satu rakaat dengan 
kelompok yang bersamanya dan sujud dua kali, kemudian mereka 
berpaling menuju tempat kelompok yang belum shalat. Mereka pun 
datang, dan beliau sholat satu rakaat dan sujud dua kali kemudian salam. 
Maka masing-masing dari kelompok itu berdiri kemudian melakukan ruku’ 
sendiri-sendiri dan sujud dua kali.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh 
al-Bukhari) 501 
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disebutkan, “Ini adalah zhahimya riwayat al-Bukhari, namun yang rajih (kuat) bahwa bapaknya 
adalah Khawwat bin Jubair, karena Abu Uwais meriwayatkan hadits ini dari Yazid bin Ruman, guru 
Malik, ia berkata, ‘Dari Shalih bin Khawwat, dari bapaknya.’” Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam 
Ma’rifatu ash-Shahabah dari jalumya, juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalan Ubaidullah bin 
Umar dari al-Qasim bin Muhammad, dari Shalih bin Khawwat dari bapaknya. An-Nawawi 
memastikan di dalam Tahdzib -nya bahwa ia adalah Khawwat bin Jubair, dia katakan, “Ini sudah 
benar berdasarkan riwayat Muslim dan lainnya.” (Lihat Fathu al-Bari [7/487]). 

501 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (942) di dalam kitab “Al-Khauf dan Muslim (839) di dalam 
kitab “Shalatul Khaul”. 
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503. Dari Jabir 4&, dia berkata, “Aku pernah ikut shalat khauj 
bersama Rasulullah M- Kami pun berbaris dua barisan, satu barisan di 
belakang Rasulullah M, sedangkan musuh berada di antara kami dan 
kiblat. Ketika Nabi M takbir, kami semua ikut takbir. Kemudian beliau ruku’ 
maka kami pun ikut ruku’. Beliau mengangkat kepalanya dari ruku’ maka 
kami semua mengangkat kepala, kemudian beliau sujud bersama barisan 
yang berada dibelakang beliau sedang barisan tetap berdiri menghadap 
musuh. Ketika beliau selesai sujud, berdirilah barisan yang ada 
dibelakangnya ....” Kemudian dia menyubutkan hadits. Sedangkan dalam 
sebuah riwayat disebutkan, “Kemudian beliau sujud dan sujud pula 
bersama beliau barisan pertama. Ketika mereka berdiri sujudlah barisan 
kedua, lalu barisan pertama mundur dan barisan kedua maju ....” 
Kemudian dia menyebutkan yang sama dengan di atas. Di bagian akhirnya 
disebutkan, “Nabi M pun kemudian salam dan kami pun semua salam.” 
(Hadits riwayat Muslim) 502 
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504. Dan menurut riwayat Abu Dawud, dari Abu ‘Ayyasy az-Zuraqi 
sama seperti itu (seperti riwayta Jabir 4fe>-pent.), namun ada tambahan, 
“Hal itu ketika di ‘Usfan.” 503 
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502 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (840) di dalam kitab “Shalaatu al-Musaafiriin wa Qashruha”, bab 
“Shalatu al-Khauf”. Al-Misykah (1423). 

503 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1236) di dalam kitab “Shalatu al-Khauf’ dan di dalam 
Shahih Abi Dawud karya al-Albani (1236). 
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505. Sedangkan dalam riwayat an-Nasa’i dari jalur yang lain dari 
Jabir 4sh bahwa Nabi M pernah shalat dengan sekelompok sahabat dua 
raka’at Ialu beliau salam. Kemudian shalat dengan sekelompok lainnya dua 
raka’at juga, lalu salam.” 504 
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506. Dan yang semisal juga dengan riwayat itu adalah riwayat Abu 
Dawud dari Abu Bakrah «^&. 505 
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507. Dari Hudzaifah 4^>, bahwasanya Nabi M pernah shalat khauf 
bersama sebagian sahabat satu raka’at dan dengan sebagian sahabat lain 
satu raka’at. Mereka semua tidak mengqadhanya.” (Hadits riwayat Ahmad, 
Abu Dawud dan an-Nasa’i serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 506 
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508. Dan sama juga seperti itu dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari 
IbnuAbbas 507 


Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1552) di dalam kitab “Shalatu al-Khauf” dan dishahihkan oleh 
al-Albani di dalam Shahih An-Nasa’i dengan no. (1551) dan dia menisbatkan kepada Muslim 
(2/215). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1248) di dalam bab “Man Qala Yushalli Bikulli Tha'ifatin 
Raka’atain” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1248). 

Shahih, dikeiuarkan Abu Dawud (1246), an-Nasa’i no. (1529-1530) di dalam bab “Shalatul Khauf”, 
Ibnu Abi Syaibah (2/115/1), ath-Thahawi (1/183), al-Hakim (1/335) dan Ahmad (5/385, 399) dari 
jalan Sufyan dari Asy’ats bin Abi sy-Sya’tsa’, dari al-Aswad bin Hiial, dari Tsalabah bin Zuhdam al- 
Hanzhali, dia berkata, “Kami pernah bersama Sa’id di Thibristan ia pun berdiri dan berkata, ‘Siapa di 
antara kalian yang pernah shalat khauf bersama Rasulullah -!§?’ Maka Hudzaifah berkata, ‘Saya.’ la 
pun kemudian shalat dengan sebagian golongan satu raka’at dan dengan yang lain satu raka’at, dan 
mereka tidak mengqadhanya.” Al-Albani berkata, “Dan ini sanadnya shahih sebagaimana kata al- 
Hakim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam 
Bulughu al-Maram. Para perawinya tsiqah dan ia adalah perawi Muslim selain al-Aswad. Ibnu Hazm 
(5/35) berkata, “!a adalah seorang Shahabi Hanzhali dan jama’ah (ahli hadits) memastikan 
keshahihannya, di antaranya Ibnu Hibban dan Ibnus Sakan, namun al-Bukhari dan yang lainnya 
menafikannya." (Lihat Shahih Abi Dawud [1246], Al-Irwa' [3/44]). 

Sanadnya shahih, Shahih Ibnu Khuzaimah (1344). Al-Aibani mengatakan, “Sanadnya shahih.” 
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509. Dari Ibnu Umar 1^5 bahwa, Rasulullah 3i bersabda, “Shalat 
khauf itu adalah satu raka’at, bagaimanapun keadaannya.” (Hadits riwayat 
al-Bazzar dengan sanad yang dhait) 508 
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510. Darinya (Ibnu Umar i^$) secara marfu’, “Di dalam shalat khauf 
tidak ada (sujud) sahwi.” (Hadits riwayat ad-Daruquthni dengan sanad 
yang dhaif) 509 


508 Al-Haitsami berkata di dalam Majma’u az-Zautaid (2/196), “Diriwayatkan oleh al-Bazzar, dan di 
dalam sanadnya ada Muhammad bin Abdurrahman bin al-Bailamani, al-Bukhari dan Abu Haatim 
mengatakan, 'Haditsnya munkar.’ Sedangkan ad-Daruquthni dan lainnya berkata, ‘Dhaif.’” 

509 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunon-nya (2/58), dia berkata, “Abdul Hamid bin As-Sirri 
menyendiri di dalam meriwayatkan hadits ini dan ia adalah orang yang dhaif.” 
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511. Dari Aisyah i^Ci , bahwasanya Rasulullah M bersabda, “Hari 
raya Idul Fithri itu adalah pada hari manusia berbuka dan hari raya Idul 
Adhha itu adalah pada hari manusia berqurban.” (Hadits riwayat at- 
Tirmidzi) 510 
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512. Dari Abu Umair bin Anas bin Malik <&, dari paman-pamannya 
yang mana mereka adalah para sahabat, bahwasanya sebuah katilah 
datang, mereka bersaksi bahwa kemarin mereka melihat hilal (bulan sabit 
tanggal satu). Maka, beliau M menyuruh para sahabat untuk berbuka 


510 Shahih, dikeluarkan oleh at-Tirmid2i (802), ad-Damquthni (258) dari jalan Ma’mar, dari 
Muhammad bin al-Munkadir, dari Aisyah. Abu Isa berkata, “Aku bertanya kepada Muhammad— 
yakni al-Bukhari, ‘Apakah Muhammad bin al-Munkadir mendengar dari Aisyah?’ la menjawab, ‘Ya, 
ia mengatakan dalam haditsnya, ‘Aku mendengar Aisyah.’” Abu ‘Isa berkata, “Hadits ini hasan 
gharib shahih dari jalur ini.” Al-AIbani berkata, “Menurutku dari jalur ini adalah dhaif karena dua 
sebab: Pertama, lemahnya Yahya bin al-Yaman. Al-Hafizh di dalam At-Taqrib mengatakan, 
“Sangat jujur pelintas jalan, sering keliru dan telah berubah hapalannya.” Kedua, Karena menyelisihi 
orang yang tsiqah , dan telah diriwayatkan oleh Yazid bin Zurai’ dari Ma’mar dari Muhammad bin al- 
Munkadir dari Abu Hurairah, maka hadits ini tennasuk sanad Abu Hurairah, bukan ‘Aisyah.” Al- 
Albani berkata juga, “Kesimpulannya hadits ini dengan semua jalannya adalah shahih." (Shahih At- 
Tirmidzi [509], Al-Irwa’ [4/12]). 
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puasa dan menyuruh mereka pada paginya untuk berangkat ke tempat 
shalat mereka. (Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud, lafazh ini adalah 
lafazhnya dan sanadnya shahih) 511 
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513. Dari Anas dia berkata, “Rasulullah tidak berangkat (ke 
tanah lapang) pada hari raya Fithri, melainkan setelah makan beberapa 
buah kurma.” (Hadits riwayat Bukhari, sedangkan di dalam sebuah riwayat 
yang mu’allaq, namun dimaushulkan oleh Ahmad disebutkan, “Dan beliau 
makan kurma-kurma itu satu persatu.”) 512 
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514. Dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya 1 ^ 5 , dia berkata, 
“Rasulullah M tidak keluar (ke tanah lapang) di hari raya Fithri kecuali 
setelah makan, dan tidak makan di hari raya Adhha kecuali setelah shalat.” 
(Hadits riwayat Ahmad serta at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu 


Shahih, riwayat Abu Dawud (1157) di dalam kitab “Ash-Shalah”, an-Nasa’i (1/231), Ibnu Majah 
(1653), Ibnul Jarud di dalam Al-Muntaqa (139-140), Ahmad (5/58), juga Ibnu Abi Syaibah 
(2/169/1), ath-Thahawi (1/226), ad-Daruquthni (233) dan al-Baihaqi (3/316), dia mengatakan, 
“Sanad hadits ini shahih.” Al-Hafizh juga mengikutinya di dalam Bulughu al-Maram. Ad-Daruquthni 
mengatakan, “Sanadnya hasan tsabit (shahih).” Al-Albani berkata, “Juga dishahihkan oleh Ibnul 
Mundzir, Ibnus Sakan dan Ibnu Hazm, sebagaimana disebutkan oleh al-Hafizh di dalam At-Talkhish 
(146)." ( Al-Irwa ’ [634] dan Al-Misykah [1450]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (953) di dalam bab “Al-’Iidain", Ibnu Sa’ad (1/387), Ibnu Abi 
Syaibah (3/160), dan juga diriwayatkan oleh yang lainnya. Al-Bukhari menambahkan di dalam 
riwayat yang mu’allaq itu, “Dan beliau makan dengan jumlah ganjil.” Dan telah dinyatakan maushul 
oleh Ahmad (3/126) dengan sanad hasan, dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah (1429), juga 
dimaushulkan oleh al-Hakim (1/294), al-Baihaqi (3/283), dari ‘Utbah bin Hamid adh-Dhabbi: Telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Bakar bin Anas, ia berkata, “Aku mendengar Anas .. 
lalu disebutkan dengan lafazh, “... beberapa kurma; tiga, lima, tujuh atau kurang dari itu atau lebih 
dari itu dalam jumlah ganjil.” Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim” 
dan dibenarkan oleh Adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Utbah ini tidak meriwayatkan oleh Muslim, ia 
adalah orang yang sangat jujur, namun hapalannya banyak keliru, jadi hadits ini sekurang-kurangnya 
adalah hasan." Hadits ini ada dalam Shahih Ibnu Majah no. (1433) (Adh-Dhaifah [4287]). 
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515. Dari Ummu Athiyyah t^gS , dia berkata, “Kami diperintahkan 
agar membawa keluar wanita-wanita gadis dan wanita-wanita yang sedang 
haid di dua hari raya supaya mereka menyaksikan kebaikan dan da’wah 
kaum Muslimin, dan jauhkanlah wanita-wanita yang sedang haid dari 
tempat shalat.” (Muttafaq alaih) 514 
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516. Dari Ibnu Umar i, ia berkata, “Rasuluilah M, Abu Bakar, dan 
Umar melaksanakan shalat dua hari raya sebelum khutbah.” (Muttafaq 
‘alaih) 515 
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517. Dari Ibnu Abbas u^5, “Bahwasanya Nabi shalat ‘Ied dua 
raka’at, beliau tidak melakukan shalat sebelum dan setelahnya.” (Hadits 
riwayat tujuh Imam ) 516 


513 Shahih, hadits riwayat at-Tirmidzi (542) di dalam bab “Al-Jumu'ah”, Ahmad (22474), Ibnu Hibban 
(4/206) di dalam Shahih-nya. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits Buraidah bin Hashib a)-Aslami 
adalah hadits gharib,” dia juga mengatakan, “Muhammad (Bukhari) berkata, ‘Saya tidak mengetahui 
Tsawab bin ‘Utbah memiliki hadits selain ini.'” Al-Albani berkata di dalam Al-Misykah (1440), 
“Sanadnya shahih, semua perawinya adalah tsiqah dan terkenal, selain Tsawab bin Utbah, namun 
jama’ah (ahli hadits) meriwayatkan darinya dan dipandang tsigah oleh lebih dari seorang imam. 
Maka tidak dibenarkan lagi bersikap diam tidak menerima haditsnya.” Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (542) dan Shahih Ibnu Majah (1434). 

514 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (980, 981) serta Muslim (890) di dalam bab “Al-'Idain” dan dan 
hadits ini ada di dalam Al-Misykah (1431). 

515 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (963), Muslim (888), at-Tirmidzi (2/411), an-Nasa’i (1/232), Ibnu 
Majah (1276), Ibnu Abi Syaibah (2/3/2), al-Baihaqi (3/296) dan Ahmad (2/12, 38) dari jalan Nafi’ 
darinya. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits hasan shahih.” (Lihat Al-Irwa' [645]). 

516 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5883), Muslim (884), Abu Dawud (1159), an-Nasa’i (1587), 
Abu Dawud (1159), Ibnu Majah (1291), at-Tirmidzi (537), ad-Darimi (1/376), Ahmad (1/355) dan al- 
Baihagi (2/302). (Lihat A/-/ru>a’ [631] dan Al-Misykah [1430]). 
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518. Dan darinya (Ibnu Abbas i^5), bahwasanya Nabi ^ melakukan 
shalat ‘Ied tanpa adzan dan iqamat. (Hadits riwayat Abu Dawud dan 
asalnya ada di dalam riwayat al-Bukhari) 517 
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519. Dari Abu Sa’id 4^>, bahwasanya Nabi ^ tidak melakukan shalat 
apapun sebelum shalat ‘Ied dan jika beliau kembali ke rumahnya, beliau 
shalat dua raka’at.” (Hadits riwayat Ibnu Majah dengan sanad yang 
hasan) 518 
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520. Dan darinya (Abu Sa’id 4^&), ia berkata, “Nabi M keluar pada 
hari ‘Iedul Fitri dan ‘Iedul Adha ke tempat shalat (lapangan) dan yang 
pertama beliau keijakan adalah shalat, kemudian beliau berpaling dan 
berdiri menghadap para jamaah, sementara para jamaah itu masih tetap 
berada di dalam shatnya. Lalu beliau menyampaikan nasihat dan perintah 
kepada mereka.” (Muttafaq ‘alaih) 519 


517 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1147) dan dishahihkan oleh Al-Albani di dalam Shahih Abi 
Dawud (1147), asalnya ada dalam riwayat al-Bukhari no. (7325) di dalam bab “Al-’Idain”. Lihat Al- 
Misykah (1428). 

518 Hasan, hadits riwayat Ibnu Majah (1293), dan Ahmad (3/28, 40) sama seperti itu, al-Hakim (1/297), 
al-Baihaqi juga meriwayatkan darinya namun hadits bagian yang kedua. Al-Hakim mengatakan, 
'Sanadnya Shahih” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ini hanya hasan saja, 
karena Ibnu ‘Uqail ada pembicaraan dari segi hapalan, oleh karena itu al-Hafizh di dalam Bulughu 
al-Maram dan al-Buwshairi di dalam Az-Zawa’id (Qaaf, 80/2) berkata, ‘Dan ini sanad yang hasan. 
Al-Albani juga berkata, “Penggabungan antara hadits ini dengan hadits-hadits sebelumnya (hadits 
Ibnu Abbas) yang menatikan shalat setelah shalat ‘Ied adalah bahwa penafian shalat setelah ‘led itu 
ketika di tanah lapang, sebagaimana disebutkan oleh al-Hafizh di dalam At-Talkhis (hal. 144). 

(Shahih Ibnu Majah [1076] dan Al-lrwa' [3/100]). 

519 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (956) di dalam bab “Al-’Idain”, Muslim (889) di dalam bab 
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521. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya >!*, dia 
berkata, “Nabi ($S bersabda, ‘Takbir pada shalat ‘Idul Fithri adalah tujuh kali 
pada rakaat pertama dan lima kali pada raka’at kedua, serta membaca (Al- 
Fatihah dan surat) yang dilakukan setelah kedua takbir tersebut. ”’ 
(Dikeluarkan oleh Abu Dawud. At-Tirmidzi mengutip dari Shahih Al- 
Bukhari ) 520 

Takbir Ketika Shalat ‘Ied 
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522. Dari Abu Waqid al-Laitsi 4s&, dia berkata, “Nabi M ketika shalat 
‘Idul Fithri dan Adha membaca surat Qaf dan Iqtarabat (yakni al-Qamar).” 
(Hadits riwayat Muslim) 521 
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523. Dari Jabir <j$b, dia berkata, “Rasulullah ketika hari raya beliau 


“Shalatu a]-’]dain", an-Nasa’i (1/233), al-Baihaqi (3/280) serta Ahmad (3/36, 54). Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Al-Irwa’ (630) dan Al-Misykah (1426). 

Hasan, hadits ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya ada dalam riwayat Abu Dawud 
(1151) yaitu dari sabda beliau M- dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud pada (1152), Ibnu Majah 
(1278), ath-Thahawi dan Ibnu al-Jarud di dalam Al-Muntaqa (138), ad-Daruquthni, al-Baihaqi, Ibnu 
Abi Syaibah (2/4/2) dan Ahmad (2/180) dari jalan Abdullah bin Abdurrahman ath-Tha’ifi dari ‘Amr, 
yaitu dari perbuatan beliau -lt. Al-Albani berkata, “Ath-Thahawi menganggap hadits ini cacat 
dengan mengatakan, ‘Ath-Tha’ifi bukanlah orang yang bisa dipakai sebagai hujjah.’ Sedangkan di 
dalam At-Taqrib dikatakan, ‘Sangat jujur, namun ia melakukan kekeliruan dan wahm.’ Di dalam At- 
Talkhish (144) disebutkan, ‘Dan dishahihkan oleh Ahmad, Ali dan al-Bukhari, sebagaimana 
dinukilkan oleh at-Tirmidzi.’” Al-Albani berkata, “Mungkin hal itu terjadi karena beberapa syawahid 
(penguat), di antaranya hadits Aisyah yang telah lewat.” Hadits ini dihasankan oleh al-Albani. (Lihat 
Shahih Abi Dawud [1152] dan Al-Irwa’ [3/108]). 

Shahih, hadits riwayat Muslim (891). 
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mengambil jalan yang berbeda (yakni antara pulang dengan pergi).” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 522 

jj' 

524. Abu Dawud juga meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Umar 

, «ii,- 523 
C&fJ. 
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525. Dari Anas 4$b, dia berkata, “Rasulullah tiba di Madinah. 
Ketika itu orang-orang Madinah mempunyai dua hari yang mereka 
bersuka-ria di dalamnya. Maka beliau bersabda, ‘Allah telah menggantikan 
dua hari itu untuk kalian dengan hari yang lebih baik darinya, yaitu hari 
raya Idul Adha dan hari hari raya Idul Fithri. (Hadits riwayat Abu Dawud 
dan an-Nasa’i dengan sanad yang shahih) 524 
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526. Dari Ali 4ĕ>, dia berkata, “Termasuk dari perbuatan sunnah 
apabila seseorang keluar menuju shalat ‘Ied dengan berjalan kaki.” (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi dan dia menghasankannya) 525 


522 Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (986) dari jalan Abu TumaUah Yahya bin Waadhih dari Fulaih 
bin Sulaiman dari Sa’id bin al-Harits dari Jabir bin Abdullah. (Lihat Al-Irwa’ [637]). 

523 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (1156) dari Ibnu Umar dengan lafazh, “Bahwasanya Rasulullah 
$$ berangkat pada hari ‘Ied lewat suatu jalan dan pulangnya lewat jalan ysng lain." Dan dishahihkan 
oleh al-Albani, dia menisbatkcin hadits itu kepada Ibnu Majah (1299), al-Hakim, al-Baihaqi dan 
Ahmad (2/109) sebagaimana di dalam Al-lrwa' (3/105). 

524 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1134) di dalam bab “Shalatul ‘Idain”. Al-Albani berkata di 
dalam Al-Misykah (1439), “Sanadnya shahih.” Juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1556) di dalam 
bab “Shalatu al-’Idain” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam ShahihAbi Dawud (1134). 

525 Hasan. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (530), Ibnu Majah (1296), al-Baihaqi (3/281) dari jalan Abu 
lshaq dari al-Harits, deirinya. At-Timnidzi mengatakan, “Hadits hasan.” Al-Albani berkata, “Sanadnya 
dhaif sekali karena adanya al-Harits yakni al-A’war yang mana ia dianggap pendusta oleh asy-Sya’bi, 
Abu Ishaq, Ibnu al-Madini dan didhaifkan oleh jumhur. Mungkin penyebab At-Tirmidzi 
menghasankan hadits ini adalah karena banyaknya syahid, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits 
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527. Dari Abu Hurairah bahwasanya para sahabat kehujanan 
pada suatu hari raya, maka Nabi M melakukan shalat hari raya bersama 
mereka di masjid. (Hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad yang lunak) 526 

m 


Sa’ad al-Qurzh, Ibnu Umar dan Abu Rafi’. Riwayat-riwayat ini meskipun masing-masingnya dhaif, 
namun apabiia dikumpulkan secara keselumhan menunjukkan bahwa hadits ini memiliki dasar." 
Hadits ini juga memiliki penguat yang mursal dari az-Zuhri yang diriwayatkan oleh al-Faryabi di 
dalam Ahkaamu al-'Iedain (127/2) serta dari Sa’id bin al-Musayyib yang diriwayatkan oleh al-Faryabi 
(127/1, 2) dan sanadnya shahih. Dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (530). (Al- 
Irwa’ [636]). 

526 Dhaif, hadits riwayat Abu Dawud (1160) di dalam bab “Yushalliy bin Naasi Al-’Ied fil Masjid ldzaa 
Kaana Yaum Mathar”. Al-Albani berkata di dalam Al-Misykah (1448), “Sanadnya dhaif." Dan 
riwayat Ibnu Majah (1313) dan didhaifkan oleh al-Albani di dalam DhaijAbu Dawud (1160). 
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528. Dari Mughirah bin Syu’bah Js&, dia berkata, “Teiah terjadi 
gerhana matahari di masa Rasulullah M pada hari kematian Ibrahim 
(putera Rasulullah $$)■ Orang-orang berkata, ‘Telah terjadi gerhana 
matahari karena kematian Ibrahim.’ Maka Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnya Matahari dan Bulan adalah dua tanda diantara tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Keduanya tidaklah mengalami gerhana karena kematian 
seseorang dan tidak juga karena hidupn\;a seseorang. Apabila kalian 
melihatnya, berdo’a!ah kepada Allah dan dirikanlah shalat hingga kelihatan 
(selesai gerhana). (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam sebuah riwayat al- 
Bukhari disebutkan, “Hingga terang.”) 527 
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529. Di dalam riwayat al-Bukhari juga dari hadits Abi Bakrah, “Maka 
shalatlah kalian dan berdo’a!ah hingga hilang apa yang telah terjadi pada 


627 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1061) di dalam kitab “Al-Kusuf" dan Muslim (915) di dalam kitab 
"Al-Kusuf\ 
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530. Dari Aisyah t $&g> , “Bahwasanya Nabi M mengeraskan baca- 
annya pada shalat gerhana. Beliau shalat dengan empat ruku’ di dalam dua 
raka’at dan dengan empat sujud.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh 
Muslim). Dan di dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan, “Maka beliau 
mengutus seorang penyeru yang menyeru dengan kata-kata, “Ash-shalaatu 
jami’ah" (Shalat ini dengan berjama’ah).” 529 
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531. Dari Ibnu Abbas vjg&, dia berkata, “Telah terjadi gerhana 
matahari di masa Rasulullah Beliau kemudian shalat. Beliau berdiri 
lama kira-kira seperti lamanya membaca surat al-Baqarah, kemudian ruku’ 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1040) di dalam kitab “Al-Kusuf”, bab “Ash-Shalah fii Kusuufisy 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1/272) secara mu’allaq dan Muslim (901) secara maushul, lafazh 
ini adalah lafazhnya. (Lihat Al-lrwa’ [658] dan Al-Misykah [1480]). 
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dengan ruku’ yang lama, kemudian bangkit dan beliau berdiri lama, 
namun tidak seperti lamanya ketika berdiri yang pertama kali, kemudian 
ruku’ dengan ruku’ yang lama, namun tidak selama ruku’ yang pertama 
kaii, lalu sujud, setelah itu bangkit dan berdiri lama namun tidak selama 
berdirinya yang pertama, kemudian ruku’ dengan ruku’ yang lama namun 
tidak lama seperti lamanya pada ruku’ yang pertama, lalu bangkit dan 
berdiri lama, namun tidak seperti lamanya pada berdiri yang pertama, lalu 
ruku’ dengan ruku’ yang lama, namun tidak seperti ruku’ yang pertama. 
kemudian beliau mengangkat kepala lalu sujud kemudian selesailah dan 
matahari sudah terang kembali. Setelah itu, beliau berkhutbah di hadapan 
orang-orang.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari, 
sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Beliau shalat ketika 
terjadi gerhana matahari dengan delapan kali ruku’ dan empat kali 
sujud.”) 530 
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532. Dan dari Ali 4<k> adalah semisal dengan hadits itu. 531 
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533. Di dalam riwayat Muslim dari Jabir disebutkan, “Beliau 
shalat dengan enam kali ruku’ dan empat kali sujud.” 532 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1052) di dalam bab "Al-Kusuf". Muslim (907), an-Nasa'i 
(1493), Ahmad (3364) serta Malik (445). Lihat Al-Misykah (1480). 

Sedangkan di dalam riwayat Muslim pada (908) dari Ibnu Abbas disebutkan, "Beliau shalat 
ketika terjadi gerhana matahari dengan delapan kali ruku' dan empat kali sujud.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa’i. Al-Albani berkata di dalam Al-Irwa’ (660), 
“Dhaif, meski diriwayatkan oleh Muslim dan yang disebutkan bersamanya serta yang lainnya, karena 
hadits ini melalui jalur Habib, dari Thawus, dari Ibnu Abbas.” Cacatnya terdapat pada Habib yang 
mana ia adalah Ibnu Abi Tsabit, dia ini meski tsiqah, namun melakukan tadlis (penyembunyian cacat 
dan penampakan yang bagus). Demikian pula Ibnu Hibban mengatakan di dalam Shahih-nya, 
“Hadits ini tidak shahih, karena meialui riwayat Habib bin Abi Tsabit dari Thawus, sedangkan ia 
tidak mendengar langsung darinya.” Al-Baihaqi mengatakan, “Habib, meskipun ia termasuk 
golongan orang-orang tsiqah, namun ia melakukan tadlis.” Selain itu di dalamnya terdapat cacat 
yang lain yaitu beberapa syadz (kejanggalan) karena menyelisihi hadits Aisyah dan Ibnu Abbas di 
dalam Shahihain yang di situ disebutkan,”Empat kali ruku dan empat kali sujud.” ( Al-Misykah [1486] 
dan Al-Irwa’ [660]). 

Syadz. diriwayatkan oleh Muslim (908) sebagaimana tercantum di dalam Al-Mis^kah (1487). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Muslim (908), Abu Dawud (1182) di dalam kitab “Ash-Shalah” dan 
Ahmad (20719). AI-Albani berkata di dalam Al-Misykah (1485), “Yakni beliau shalat dua raka’at, 
dan dalam setiap raka’at tiga kali ruk,” riwayat ini meskipun ada di dalam Shahih Muslim, namun 
hadits ini syadz, karena menyelisihi hadits Aisyah dan Ibnu Abbas di dalam Shahihain. Lihat Dhaif 
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534. Dan di dalam riwayat Abu Dawud dari Ubay bin Ka’ab **ss> 
disebutkan, “Beliau shalat, kemudian ruku’ lima kali dan sujud dua kali. 
Beliau juga melakukan hal itu pada raka’at kedua.” 533 
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535. Dari Ibnu Abbas , dia berkata, “Tidaklah berhembus angin 
sedikitpun melainkan Nabi $§ berlutut seraya berdoa, “Ya Allah, jadikanlah 
ia sebagai rahmat dan janganlah jadikan ia sebagai adzab. ” (Hadits riwayat 
asy-Syafi’i dan ath-Thabarani) 534 
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536. Dan darilbnu Abbas 1 ^ 5 , bahwasanya ketika terjadi gempa, 
beliau shalat dengan enam kali ruku’ dan empat kali sujud. Dan kemudian 


Abu Dauiud (1182) dan lihat Al-Iruia’ (659). 

Dhaif. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1182), Abdullah bin Ahmad di dalam Zauia’id Musnad 
bapaknya (5/134), juga diriwayatkan oleh al-Hakim (1/333), al-Baihaqi (3/329) dari jalan Abu Ja’far 
ar-Razi dari ar-Rabi’ bin Anas dari Abu al-’Aliyah, dari Ubay bin Ka’ab. Al-Hakim berkata, “Para 
perawinya tsiqah." Namun adz-Dzahabi mengomentarinya dengan mengatakan, “Hadits mungkar, 
Abdullah bin Abu Ja'far tidak ada apa-apanya, sedangkan bapaknya lembek.” Al-Albani berkata, 
“Yang jadi masalah adalah bapaknya, karena anaknya ini ada mutaba’ah-nya dalam riwayat al- 
Hakim” Dan al-Baihaqi menDhaifkannya dengan mengatakan, “Sanad seperti ini tidak dipakai 
sebagai hujjah oleh dua pemilik kitab Shahih." Hal itu karena dhaitnya Abu Ja'far ar-Razi. Al-Hafizh 
berkata di dalam At-Taqrib. “Sangat jujur. buruk hapalan, khususnya dari Mughirah.” ( Ai-Irwa' 
[661]). 

Sanadnya dhaif sekali Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i di dalam Musnad- nya (47) dengan sanad 
yang dhaif. Al-Albani berkata, “Dalam (sanadnya) ada al-’Alaa bin Rasyid, ia majhul. Ibrahim bin Abi 
Yahya meriwayatkan darinya, ia adalah al-Aslami yang tertuduh berdusta.” Al-Baihaqi meriwayatkan 
jugn di dalam Ad-Da'auiat Al-Kabir ( AI-Misi/kah [1519]). 
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beliau bersabda, “Begitulah shalat apabila terjadi tanda-tanda kebesaran 
Allah. ” (Hadits riwayat al-Baihaqi, sedangkan asy-Syafi’i menyebutkannya 
dari Ali sama seperti itu, namun tidak ada lafazh yang terakhir.) 535 BA 


Diriwayatkan oleh al-Baihaqi di dalam Sunan-nya (3/343). 
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537. Dari Ibnu Abbas i^5, dia berkata, “Nabi ^ keluar (dari rumah) 
dengan sikap tawadhu’ (merendahkan diri), memakai pakaian sederhana, 
khusyu’ tenang, tidak tegesa-gesa, berdo’a kepada Allah, lalu beliau shalat 
dua raka’at sebagaimana dalam shalat ‘Ied dan beliau tidak berkhutbah 
seperti khutbah kalian ini.” (Hadits riwayat Lima Imam dan dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi, Abu Awanah serta Ibnu Hibban) 536 
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Hasan. diriwayatkan Abu Dawud (1165), at-Tirmidzi (558), Ibnu Majah (1266), an-Nasa’i (1521) 
dalam bab "Al-Istisqaa"\ ad-Daruquthni (189), al-Hakim (1/326), al-Baihaqi (3/347), Ibnu Abi 
Syaibah (2/119/2) dan Ahmad (1/269, 355) dari jalan Hisyam bin Ishaq (yaitu Abdullah bin Kinanah) 
dari bapaknya. ia berkata. “Al-Walid bin Uqbah, ia adalah gubemur Madinah pernah mengutus aku 
menemui Ibnu Abbas untuk bertanya kepadanya ... dst.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan 
shahih.” Al-Albani berkata, "Dan sanadnya hasan, para perawinya tsiqah selain Hisyam bin Ishaq.” 
Abu Hatim berkata, “Dia seorang syaikh,” Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam Ats-Tsiqaat. ( Al- 
Irwa’ [665]), Al-Misykah (1505) dan Nashbu ar-Rayah (2/284). 
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538. Dari Aisyah i^jC , dia berkata, “Orang-orang mengadu kepada 
Rasulullah ^ tentang tidak turunnya hujan. Maka beliau menyuruh untuk 
meletakkan mimbar di lapangan. Beliau menetapkan hari di mana orang- 
orang harus keluar.” Aisyah i^S berkata, “Beliau keluar ketika sinar 
matahari mulai tampak, lalu duduk di atas mimbar, kemudian bertakbir dan 
memuji Allah Jb, seraya bersabda, ‘Sesungguhnya kalian telah mengadukan 
kekeringan negerimu, padahal Allah telah memerintahkan kalian agar 
berdo’a kepada-Nga dan Dia berjanji akan mengabulkan do’a kalian,’ 
kemudian beliau berdo’a, ‘Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, Yang Menguasai hari pembalasan, tidak ada 
Ilah ^iang berhak disembah dengan benar kecuali Allah. Dia kerjakan apa 
yang diinginkan-Nya. Ya Allah, Engkau adalah Allah, tiada Ilah yang berhak 
disembah kecuali Engkau. Engkau Mahakaya, sedangkan kami semua 
miskin. Turunkanlah hujan kepada kami dan jadikanlah apa yang Engkau 
turunkan kepada kami sebagai penguat dan penyambung kebutuhan hingga 
batas uiaktu tertentu. ’ Kemudian Beliau mengangkat kedua tangannya terus 
menerus hingga tampak putih kedua ketiak beliau, lalu membalikkan 
punggungnya ke arah orang-orang dan membalikkan selendangnya sambil 
terus mengangkat kedua tangannya. Setelah itu beliau kembali menghadap 
orang-orang lalu turun dan shalat dua rakaat. Allah pun kemudian 
memunculkan mendung, lalu terdengar petir dan tampak kilat, kemudian 
hujan pun turun.’” (Hadits riwayat Abu Dawud, dia berkata, “Gharib, namun 
sanadnya bagus.”) 537 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1173), ath-Thahawi (1/192), al-Baihaqi (3/349), juga al- 
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539. Kisah pembalikkan selendang disebutkan juga dalam kitab Ash- 
Shahih ( Shahih Al-Bukahari ) dari hadits Abdullah bin Zaid, yang 
didalamnya disebutkan, “Beliau menghadap ke arah kiblat dan berdo’a 
kemudian shalat dua raka’at, dengan bacaan yang keras.” 538 
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540. Sedangkan di dalam riwayat ad-Daruquthni dari hadits mursal 
Abu Ja’far al-Baqir, “Beliau memindahkan selendangnya agar musim 
kemarau berganti.” 539 

Istisqa Nabi M 
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Hakim (1/328) dari jalan Khalid bin Nazzar, Telah menceritakan kepadaku Al-Qasim bin Mabrur dari 
Yunus bin Yazid, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah. Lafazh ini adalah lafazh Abu 
Dawud, ia mengatakan, “Hadits ini hadits gharib, sanadnya jayyid.” Al-Albani berkata, “Sanadnya 
hasan. adapun ucapan al-Hakim, ‘Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim’ dan adz-Dzahabi 
menyetujuinya, ini adalah kesalahpahaman mereka berdua, karena Khalid dan gurunya yaitu al- 
Qasim, sama sekali haditsnya tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.” Yang pertama dari 
keduanya ada pembicaraan sedikit. namun haditsnya tetap tidak turun dari derajat hasan. Ibnu 
Hibban meriwayatkan hadits itu di dalam Shahih -nya sebagaimana disebutkan di dalam Nashbu ar- 
Rayah (2/242). ( Al-Iruia ’ [668]. Nasbu ar-Rayah [2/287] dan Al-Misykah [1508]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1012). Muslim (3/23), Abu Dawud (1161), an-Nasa’i (1/224, 
226). at-Tirmidzi (2/442), ad-Darimi (1/360, 361), Ibnu Majah (1267), ad-Daruquthni (189), al- 
Baihaqi (3/347) dan Ahmad (4/39, 40, 41). Dan di dalam riwayat Muslim tidak disebutkan masalah 
menjaharkan bacaan. ini hanya riwayat Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
(Nasbu ar-Ra V ah [2/285]. Al-Irwa’ [664]. AI-Mis V kah [1497]). 

Diriwayatkan oieh Ad-Daruquthni (2/66). 
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541. Dari Anas 4ĕ>, bahwasanya ada seorang laki-laki yang masuk 
masjid pada hari Jum’at, sedangkan waktu itu Nabi M sedang berdiri 
memberikan khutbah, lalu orang itu berkata, “Wahai Rasulullah! harta 
benda telah binasa, jalan-jalan penyambung hidup terputus, maka 
berdo’alah kepada Allah agar Dia memberikan hujan kepada kita. 
Beliau pun kemudian mengangkat kedua tangannya sambil berdo’a, “Ya 
Allah, turunkanlah hujan kepada kami, ya Allah turunkanlah hujan kepada 
kami ....” Lalu dia meneruskan hadits yang di dalamnya disebutkan 
tentang do’a minta dihentikan dari hujan. (Muttafaq ‘alaih) 540 
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542. Darinya Anas bahwasanya Umar apabila orang-orang 
ditimpa kemarau, ia memohon hujan (kepada Allah) dengan perantara 
Abbas bin Abdul Muththalib. Dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya kami 
dahulu memohon hujan kepada-Mu dengan perantara Nabi kami, lalu 
Engkau beri kami hujan dan sekarang kami bertawassul kepada-Mu 
dengan paman Nabi kami, maka berilah kami hujan.” Lalu diturunkan 
hujan kepada mereka.(Hadits riwayat al-Bukhari) 541 
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540 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1014) di dalam bab “Al-Istisqa”, Muslim (897), Malik 
(1/191/3), Abu Dawud (1174, 1175), an-Nasa’i (1/225, 226, 227), al-Baihaqi (3/353-354-355), 
Ahmad (3/104,187) meialui beberapajalurdari Anas. (Lihat Al-Irwa' [416]). 

541 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1010), lbnu Sa’ad di dalam Ath-Thabaqatu al-Kubra (4/28- 
29), al-Baihaqi (3/352), Ibnu ‘Asakir (8/474/1) dari Anas (A/-/nua’ [672] dan Al-Misykah [1509]). Al- 
Albani berkata di dalam Al-Misykah, “Di dalam hadits tersebut terdapat isyarat adanya pengulangan 
istisqa’nya (permintaraan turun hujan) Umar dengan perantara do’anya Abbas , dalam hadits 
tersebut juga terdapat bantahan yang cukup telak terhadap orang-orang yang mentakwil perbuatan 
Umar, bahwa Umar tidak bertawassul dengan Nabi -st, tetapi bertawassul kepada pamannya, untuk 
menjelaskan kebolehan bertawassul dengan orang yang lebih rendah keutamaannya meskipun tetap 
dibolehkan bertawassul dengan orang yang lebih utama. Kami katakan, “Seandainya keadaannya 
seperti yang mereka sangka, tentu ia akan lakukan sekali saja dan sudah tentu tidak akan terus- 
menerus baginya setiap kali meminta hujan. Ini jelas sekali, Insya Allah Ta’ala, bagi ahli ilmu dan 
orang yang adil.” 
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543. Dari Anas dia berkata, “Kami pernah kehujanan ketika kami 
bersama Rasulullah M" Anas melanjutkan kata-katanya, “Lalu beliau 
membuka bajunya hingga badan beliau terkena air hujan. Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya hujan ini baru datang dari Tuhannya.’” (Hadits riwayat 
Muslim) 542 
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544. Dari Aisyah , bahwasanya Rasulullah apabila melihat 
hujan, beliau berkata, “Ya Allah, curahkanlah hujan yang memberikan 
manfaat. ” ( Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim) 543 
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545. Dari Sa’d,^ bahwasanya Nabi berdo’a minta diturunkannya 
hujan, “Ya Allah! Selimutilah kami dengan awan yang tebal, berguruh dan 
suaranya menggelegar dan berkilat. Engkau hujani kami darinya dengan 
hujan rintik-rintik, gerimis dan lebat, wahai Yang mempunyai kebesaran 
dan kemuliaan. ” (Hadits riwayat Abu ‘Awanah di dalam Shahih-nya) 544 
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•'** Shahih, dtriwayatkan oieh Muslim (898) dari Tsabit al-Banani dari Anas, Abu Dawud (5100) di 
dalam kitab "Al-Adab", bab “Maa Jaa’a fi al-Mathar" dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Shahih Abi Dawud (5100). Sedangkan dalam Al-Irwa\ al-Albani mengatakan, “Dhaif, diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi (3/359) dari Yazid bin al-Haad bahwa Nabi apabila banjir meluap . ..” dst, 
namun dengan kata-kata, “Kita bersuci darinya dan memuji Allah atasnya.” Al-Baihaqi mengatakan, 
“Ini munqathi.“ (Lihat Al-lrwa [678] dan Al-Misykah [1501]). 

544 Shahih. Hadits riwayat al-Bukhari (1032) di dalam kitab “Al-Istisqa”’, Muslim (899), Ahmad 
(23624), an-Nasai (1523) dan Ibnu Majah (3890). Lihatlah Al-Misykah (1500) dan Silsilah Hadits 
Sahihah, (2757) 

544 Diriwayatkan oleh Abu ‘Awanah. 
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546. Dari Abu Hurairah ■#>, bahwasanya Rasulullah ^ bersabda, 
“Sulaiman 6& pernah keluar meminta agar diturunkan hujan. Lalu 
dilihatnya ada seekor semut terlentang di atas punggungnya sambil 
mengangkat kaki-kakinya ke langit, seraya berdo’a, ‘Ya Allah! 
sesungguhnya kami makhluk di antara makhluk-makhluk-Mu. Kami sangat 
membutuhkan kepada siraman-Mu.’ Maka Nabi Sulaiman berkata, 
‘Kembalilah kalian, karena kalian akan diberi hujan berkat do’a (makhluk) 
selain kalian. ”’ (Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh al-Hakim) 545 
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547. Dari Anas «$>, bahwasanya Nabi % ketika berdoa meminta 
hujan, beliau berisyarat (menengadahkan) kedua punggung telapak 
tangannya ke langit. (Hadits riwayat Muslim) 546 


545 Dhaif, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (188), al-Hakim (1/325-326) dari jalur Abdul ‘Aziz bin Abi 
Salamah al-Umari, telah menceritakcrn kepada kami Muhammad bin ‘Aun maula Ummu Yahya 
bintu al-Hakam dari bapaknya, ia berkata, “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 
Muslim bin Syihab, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Al-Hakim 
mengatakan, "Shahih sanadnya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Muhammad 
bin ‘Aun dan bapaknya belum saya temukan biogratinya, umumnya orang seperti ini adalah majhul. 
Ibnu ‘Asakir meriwayatkannya di dalam Tarikh Dimasyq (7/297/2) dari jalur selain keduanya. (Al- 
Irwa' [670] dan AI-Mis V kah [1510]). 

546 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (896) di dalam bab “Shalatul Istisqa serta Ahmad (1487) dan 
sanadnya shahih. ( Al-Irwa’ [674]). 
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548. Dari Abu Amir al-Asy’ari <*&, dia berkata, “Rasulullah H 
bersabda, ‘Sesungguhnya akan ada di antara umatku kaum yang 
menghalalkan zina dan sutera. ”’ (Hadits riwayat Abu Dawud dan asalnya 
berada di dalam riwayat al-Bukhari) 547 
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549. Dari Hudzaifah ^s>, dia berkata, “Rasulullah melarang kami 
minum dengan bejana emas dan perak, dan melarang kami makan 
dengannya, serta melarang kami memakai sutera tipis dan tebal, dan juga 
melarang kami duduk di atasnya.” (Hadits iwayat al-Bukhari) 548 
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Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (4039) di dalam bab “Maa Jaa’a fi a!-Khazz” dengan lafazh, 
"Khazz dan harir." Dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud dan Ash-Shahihah 
(91) dan diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam bab “Maa Jaa’a tiiman Yastahillu al-Khamra wa 
Yusammiihi Bighairismihi”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5837) dalam kitab “Al-Libaas” bab “IMraasyi al-Hariir”. Al- 
Misykah (4321). ' 
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550. Dari Umar 4®, dia berkata, “Rasulullah M melarang (kami) 
memakai sutera kecuali hanya selebar dua jari atau tiga atau empat. 
(Muttafaq ‘alaih, lafazhnya menurut lafazh Muslim) 549 
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551. Dari Anas «§£>, bahwasanya Nabi H memberikan keringanan 
kepada Abdurrahman bin Auf dan Zubair untuk memakai pakaian sutera di 
dalam suatu perjalanan, karena penyakit gatal yang menimpa mereka. 
(Muttafaq alaih) 550 
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552. Dari Ali 4®, dia berkata, “Nabi H pernah memberi aku pakaian 
yang terbuat dari campuran sutera. Kemudian saya keluar dengan 
mengenakan pakaian itu tetapi saya melihat kemarahan diwajah beliau. 
Akhirnya saya bagikan pakaian tersebut kepada wanita-wanita (di rumah) 
saya.” (Muttafaq ‘alaih, lafazhnya menurut Muslim) 551 


L4JJ' :Jl5 ^ Jj' 'Sy*'j D' -00 r 

c^'j cl^' L5^ ?J^3 /->'3 

JSj ilj 

553. Dari Abu Musa 4®, bahwasanya Rasulullah ^ bersabda, 
“Dihalalkart emas dan sutera bagi kaum wanita dari umatku dan 


549 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5828) di dalam kitab “Al-Libas” bab “Lubsu al-Hariir li ar- 
Rijaal wa Nadzru Maa Yajuuzu Minhu” dan Muslim (2069) di dalam bab “Tahriimu Isti’maali Inaa’i 
adz-Dzahabi wa al-Fidhdhati”. Al-Misykah (4324). 

550 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2919) di dalam bab “Al-Jihaad wa as-Sair”, (5839) di dalam 
kitab “Al-Libas” serta Muslim (2076) di dalam bab “Ibaahatu Lubsi al-Hariir li ar-Rajuli”. Al-Misykah 
(4326). 

551 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5840) di dalam bab “Lubsi al-Hariir li an-Nisaa’” serta dan 
Mustim (2071) di dalam bab “Al-Libas wa az-Ziinah”. Al-Misykah (4322). 
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diharamkart bagi kaum laki-lakinya.” (Hadits riwayat Ahmad, an-Nasa’i 
serta at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya) 552 
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554. Dari Imran bin Hushain 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi H bersabda, 
“Sesungguhnya Allah senang apabila memberikan suatu nikmat kepada 
hamba-Nya. Dia melihat bekas nikmat yang diberikan kepadanya. ” (Hadits 
riwayat al-Baihaqi) 553 
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555. Dari Ali bahwasanya Rasulullah melarang memakai 
pakaian yang ada suteranya (pakaian dari Mesir dan Syam) dan kain yang 
dicelup warna kuning. (Hadits riwayat Muslim) 554 
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556. Dari Abdullah bin Amr 1 ^ 5 , dia berkata, “Nabi M melihat aku 
memakai dua pakaian yang dicelup dengan wama kuning. Lalu beliau 
bertanya, ‘Apakah ibumu menyuruhmu memakai ini?”’ (Hadits riwayat 
Muslim) 555 


Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1720) di dalam bab “Maa Jaa-a fi al-Hariir wa ad2-Dzahab", 
dia mengatakan, “Hadits hasan shahih,” an-Nasa’i (5148) di dalam bab “Az-Ziinah", ath-Thayalisi 
(506), Ahmad (19009), a-Baihaqi (3/275), ath-Thahawi (2/346) di dalam Syarhul Ma’ani dari 
beberapa jalan, dari Nafi’, dari Sa’id bin Abi Hind, dari Abu Musa. Para perawinya adalah tsiqah, 
yaitu perawi al-Bukhari dan Muslim namun sanadnya terputus, karena Ibnu Abi Hind tidak 
mendengar dari Abu Musa sama sekali sebagaimana yang dikatakan oleh ad-Daruquthni, juga diikuti 
oleh al-Hafizh dalam Ad-Dirayah (hal. 328) dan yang lainnya. Hadits ini memiliki beberapa jalan 
yang saling menguatkan dan jumlahnya banyak, maka kelemahannya dapat tertutupi meski masing- 
masing tidak lepas dari kelemahan. Al-Irwa’ (277), Al-Misykah (4341) dan dishahihkan oleh al-Albani 
di dalam Shahih At-Tirmidzi (1720). 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Baihaqi (3/271). Lihat Shahihul Jaami’ (1712). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2078) di dalam bab “An-Nahyu ‘an Lubsi ar-RajuIi ats-Tsaub Al- 
Mu ashfar”. Al-Misykah (8443). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (2077) di dalam bab “An-Nahyu ‘an Lubsi ar-Rajuli ats-Tsaub Al- 
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557. Dari Asma binti Abu Bakar i^gS, bahwasanya dia mengeluarkan 
jubah Rasulullah yang mana sakunya, dua lengan bajunya dan dua 
belahannya bersulam sutera. (Hadits riwayat Abu Dawud dan asalnya 
berada di dalam riwayat Muslim. Dan dia menambahkan, “Jubah itu 
disimpan di tempat ‘Aisyah sampai beliau watat, lalu aku mengambilnya. 
Nabi <$§ biasa mengenakannya dan kami mencucinya untuk mengobati 
orang sakit.” Al-Bukhari menambahkan dalam kitab Al-Adabu al-Mufrad, 
“Beliau biasanya memakai jubah itu untuk menemui para utusan dan 
untuk shalat Jum’at.” 556 


Mu’ashfar”. Al-Misykah (4327). 

556 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4054) di dalam bab “Ar-Rukhshatu fi al-’Alam wa Khaiti al- 
Hariir" dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (4054), hadits Muslim (2069) di 
dalam bab “Al-Libas wa az-Ziinah”, al-Bukhari di dalam Al-Adabul Mufrad (348), hadits ini berada 
pada Shahih Al-Adabul Mujrad karya al-Albani, dia mengatakan di dalam kitab itu, “Hasan,” 
sedangkan di dalam Al-Misykah berada di (4325). 
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558. Dari Abu Hurairah «§&, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan, yaitu kematian.’” (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 557 
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559. Dari Anas 4^>, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah M 
bersabda, ‘Janganlah salah seorang di antara kalian mengharapkan 
kematian karena derita yang menimpanya. Jika memang harus demikian, 
maka katakanlah, ‘Ya Allah! hidupkanlah aku apabila hidup itu baik bagiku. 
Dan wafatkanlah aku apabila kematian itu baik bagiku.’” (Muttafaq ‘alaih) 558 

■{ <3 j*i &yH Or^yj') :J^ $j| jP 4^ *'•£/. J^j “Ol. 


Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1824) di dalam kitab “Al-Janaiz”, at-Tirmidzi (2307), Ibnu 
Hibban (2559-2562), al-Hakim (4/321), al-Khatib (1/384, 9/470), Ibnu ‘Asakir (9/391/1, 14/64/2) dari 
beberapa jalan dari Muhammad bin ‘Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah secara marfu’. AI- 
Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim” serta disepakati oleh adz- 
Dzahabi. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan dan 
hadits ini shahih karena memiliki penguat yang banyak.” ( Al-Irwa‘ [682]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5671), Muslim (2680) di dalam bab “Karaahatu Tamanni al- 
Maut Lidharrin Nazala bihi”, an-Nasa’i (1820), Ibnu Majah (4265), At-Tirmidzi (1712) dan Ahmad 
(3/101) dari beberapa jalan dari Anas secara mariii’. Sedangkan dalam Al-Misykah berada pada 
(1600) ( Al-Irwa’ [683]). 
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560. Dari Buraidah 4s&, dari Nabi M, beliau bersabda, “Orang 
mukmin itu meninggal dengan adanya keringat di dahinya.” (Hadits riwayat 
tiga orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 559 
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561. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah u^5, keduanya berkata, 
"Rasulullah bersabda, ‘Ajarkanlah kepada orang yang hampir meninggal 
dunia di antara kalian ‘Laa Ilaaha illallaah. (Hadits riwayat Muslim dan 
empat orang Imam) 560 
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562. Dari Ma’qil bin Yasar bahwasanya Nabi M bersabda, 
“Bacakanlah Yasin kepada orang-orang yang hampir meninggal dunia di 
antara kalian. ” (Hadits riwayat Abu Dawud serta an-Nasa’i dan dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban) 561 


Shahih. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (982) di dalam bab “Maa Jaa-a Anna al-Mu’mina Yamuutu 
Bi’araq al-Jabiin”, an-Nasa’i (1829) di dalam bab ‘“Alaamati Mauti al-Mu’min”, Ibnu Majah (1452) 
di dalam kitab “Al-Janaiz”, Ibnu Hibban di daiam Shahih-nya (730), Mawaarid Al-Hakim berkala, 
“Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan.” Al-Albani berkata, “Dan sanadnya shahih.” Lihat Shahih Sunan An- 
Nasa'i (1819) karya al-Albani. Juga Ahkaamu al-Janaa'iz (49) Ma’arif. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (917), Abu Dawud (3117), an-Nasa’i (1826), at-Tirmidzi (976), 
Ibnu Majah (1445), al-Baihaqi (3/383), Ahmad (3/3) dan Ibnu Abi Syaibah (4/75) dari hadits Abu 
Sa’id a!-Khudri secara marfu’. Dan juga diriwayatkan lagi oleh Muslim, Ibnu Majah (1444), Ibnu al- 
Jarud (256), al-Baihaqi. Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya (719-Mawaarid) dari hadits Abu Hurairah 
(Al-lrwa' [686]). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3121), Ibnu Majah (1448), al-Hakim (1/565), al-Baihaqi 
(3/383), ath-Thayaalisi (931), Ahmad (5/26, 27) dari jalan Sulaiman at-Taimi dari Abu Utsman, dari 
bapaknya. dari Ma’qal bin Yasar. Al-Hakim berkata, “Yahya bin Sa’id dan lainnya memauqufkannya 
dari Sulaiman at-Taimi, perkataan mengenai hal ini yang benar adalah perkataan Ibnu al-Mubarak, 
'Bahwa tambahan dari orang tsiqah itu diterima.”’ Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, serta diakui 
oleh al-Albani. namun ia mengatakan bahwa pada hadits ini ada tiga cacat: 1 Majhulnya (tidak 
diketahui) Abu Utsman, 2. Majhulnya bapaknya, 3. Mudhtharib. Hadits ini juga dianggap cacat oleh 
Ibnu al-Qaththan sebagaimana dalam At-Talkhish (153), dia mengatakan, “Abu Bakar bin al-’Arabi 
menukii dari ad-Daruquthni bahwa dia mengatakan, ‘Hadits ini sanadnya dhaif, matannya majhul 
dan tidak ada satu pun hadits yang shahih tentang hal ini.”’ Sedangkan Ibnu Hibban memasukkanya 
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563. Dari Ummu Salamah i^C , dia berkata, “Rasulullah M pernah 
masuk menemui Abu Salamah (yang sudah meninggal-pent.). Pada waktu 
itu matanya Abu Salamah dalam keadaan terbelalak, maka beliau pun 
memejamkannya, lalu bersabda, ‘Sesungguhnya ruh apabila dicabut diikuti 
oleh pandangan. ’ Maka beberapa orang dari anggota keluarganya pun 
terkejut, kemudian beliau bersabda, ‘Janganlah kalian berdo’a buat diri 
kalian kecuali yang baik, karena para malaikat mengaminkan ucapan 
kalian, ’ lalu beliau berdoa, ‘Ya Allah! ampunilah Abu Salamah. Angkatlah 
derajatnya ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan petunjuk. 
Luaskanlah kuburnya, sinarilah dia di dalamnya dan gantilah di dalam 
keturunannya (dengan pengganti yang shalih).”’ (Hadits riwayat Muslim) 562 
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564. Dari Aisyah , “Bahwasanya Nabi M ketika wafat ditutupi 
dengan kain genggang Yaman (kain bercorak).” (Muttafaq ‘alaih) 563 
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565. Dan dari Aisyah 0 £j?j , bahwasanya Abu Bakar mencium Nabi M 


ke dalam Ats-Tsiqaat (2/326), juga pada hadits yang terdapat di dalam Shahih- nya (5/3), an-Nasa’i di 
dalam ‘Amalul Yaumi uial Lailah (1074) dan didhaifkan oleh al-Albani dalam Dhaif Abu Dawud 
(3121) (Al-Irwa’ (688]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (920) di dalam kitab “Al-Janaiz”. Lihat Al-Misykah (1619). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5814), Muslim (942), Abu Dawud (3120) serta Ahmad 
(24060). Dan lihatlah Al-Misykah (1620). 
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ketika watatnya. (Hadits riwayat al-Bukhari) 564 
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566. Dari Abu Hurairah <*sĕ, dari Nabi $§, beliau bersabda, “Jiwa 
seorang mukmin tertahan dengan hutangnya hingga dibayarkan 
hutangnya.” (Hadits riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi dan at-Tirmidzi 
menghasankannya) 565 
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567. Dari Ibnu Abbas i^sS, bahwasanya Nabi H bersabda tentang 
orang yang jatuh dari kendaraannya lalu meninggal, “Mandikanlah dia 
dengan air dan daun bidara serta kafankani\ah dia dengan dua kainnya. ” 
(Muttafaq ‘alaih) 566 
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568. Dari Aisyah , dia berkata, “Ketika para sahabat hendak 
memandikan RasuluIIah M, mereka berkata, ‘Demi Allah, kita tidak tahu 
apakah kita harus melepas pakaian Rasulullah M sebagaimana kita 
melepaskan pakaian mayit-mayit kita, ataukah kita mandikan beliau 
dengan mengenakan pakain.’” al-Hadits. (Hadits riwayat Ahmad dan Abu 
Dawud) 567 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1244) di dalam kitab “Al-Janaiz", an-Nasa’i (1840), Ibnu 
Majah (1457). Ahmad (6/55) serta Ibnu Abi Syaibah (4/163) dari Musa bin Abu ‘Aisyah, dari 
Ubaidullah bin Abdillah. dari Aisyah dan Ibnu Abbas. (Lihat Al-Irwa' [692]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (10221), at-Tirmidzi (1078) di dalam kitab “Al-Janaiz”, Ibnu 
Majah (2413). asy-Syafi’i dan ad-Darimi. (Lihat Al-Misykah [2915]). 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1265) di dalam bab “Jazaa’u ash-Shaid”, Muslim (1206) di 
dalam bab “Al-Hajj”, an-Nasa’i (1904) di dalam kitab “Al-Janaiz”, at-Tirmidzi (951) dan dia 
mengatakan, "Hasan shahih," dan Abu Dawud (3238). 

Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3141), Ahmad (25774), Ibnu al-Jarud (257) di dalam Al- 
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569. Dari Ummu Athiyyah t^s?' , dia berkata, “Nabi «H masuk 
menemui kami ketika kami sedang memandikan anak perempuannya. 
Beliau bersabda, ‘Mandikanlah dia tiga kali atau lima kali atau lebih dari itu, 
jika kalian memandang perlu hal itu, mandikanlah dengan air dan daun 
bidara. Untuk yang terakhir, gunakanlah kapur barus—atau sedikit dari 
kapur barus. ’ Ketika kami selesai, kami pun memberitahu beliau, lalu beliau 
memberikan kainnya (kain sarung) dengan bersabda, ‘Pakaikanlah kain ini 
kebadannya.’” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam sebuah riwayat 
disebutkan, “MulaUah dari anggota badannya yang sebelah kanan serta 
anggota-anggota wudhu’nya.” Dan di dalam sebuah lafazh al-Bukhari, 
“Kami pun menja/in rambutnya dengan tiga jalinan, lalu kami hamparkan 
ke belakang. ” 568 
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570. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M dikafankan 
dengan tiga helai kain katun yang putih bersih, tidak memakai baju dan 


Muntaqa, al-Hakim (3/59-60) dan dia menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim. Dan juga 
dmwayatkan oleh al-Baihaqi (3/387), ath-Thayalisi (1530) dan Ibnu Hibban (2156) di dalam Shahih- 
nya. Dan dihasankan oleh al-Albani didalam Shahih Abi Dawud (Ahkaamu al-Jana’iz [66] Ma’aarif). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1253, 1261) di dalam kitab “Al-Janaiz", Muslim (939) di 
dalam bab “Fii Ghasli al-Mayiti”, sedangkan tambahan, “Mulailah dari anggota badannya yang 
kanan," adalah berada di no. (1255) riwayat al-Bukhari dan Muslim no. (939) sedangkan kata-kata, 
“Lalu kami jalin,” ada di riwayat al-Bukhari di no. (1263) dalam kitab “Al-Janaiz”. 
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tidak pula sorban.” (Muttafaq ‘alaih) J 


569 
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571. Dari Ibnu Umar u^gS, dia berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay 
meninggal dunia, datanglah anaknya kepada Rasulullah M dan berkata, 
'Berikanlah kepada saya baju engkau supaya saya kafankan dia dengannya.’ 
Beliau pun memberikannya kepadanya.” (Muttafaq ‘alaih) 570 
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572. Dari Ibnu Abbas i^5, bahwasanya Nabi M bersabda, “Pakailah 
pakaian kalian pang berwarna putih, karena itu adalah sebaik-baik pakaian 
kalian. Dan kafanilah oleh kalian dengannya orang-orang yang meninggal 
dunia di antara kalian.” (Hadits riwayat lima orang Imam kecuali an-Nasa’i 
dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 571 
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573. Dari Jabir dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian mengkajani saudaranya, maka perbaguslah 
kafannya. (Hadits riwayat Muslim) 572 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhan (1264) di dalam kitab “Al-Janaiz” dan Muslim (941) di dalam 
bab ' Fii Kafani al-Mayiti”. Lihat Al-Misykah (1635) dan Al-Irwa’ (722). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1269) di dalam kitab “Al-Janaiz” dan Muslim (2774) di dalam 
bab “Shifaatu al-Munaafiqiin wa Ahkaamuhum”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3878) di dalam bab “Fi al-Amri bi al-Kahl”, at-Tirmidzi 
(994) di dalam bab “Maa Yustahabbu Mina al-Akfaan", dia mengatakan, “Hadits hasan shahih,” 
Ibnu Majah (1472) di dalam kitab “Al-Janaiz”, Ahmad (2220) dan al-Baihaqi (3/245) dari Ibnu 
Abbas Al-Hakim mengatakan, "Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim” dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi serta diakui oleh al-Albani. (Ahkaamu al-Janaiz [82] Ma’arif). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (943) di dalam kitab “Al-Janaiz'\ bab “Fii Tahsiini Kafani al- 
Mayit, Ibnu al-Jarud (268). Abu Dawud (3148) dan Ahmad (13732). (Ahkaamul Janaa'iz [77] 
Ma'aarif). 
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574. Dan darinya (Jabir 4&>), dia berkata, “Nabi M pernah 
menggabungkan dua orang yang terbunuh di peperangan Uhud dalam satu 
kain, kemudian beliau bersabda, ‘Siapakah di antara mereka yang lebih 
banyak hapal Al-Qur’an?’ Lalu orang itu didahulukan untuk dimasukkan ke 
liang lahad, mereka tidak dimandikan dan tidak pula dishalatkan.” (Hadits 
riwayat Bukhari) 573 
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575. Dari Ali 4$s>, ia berkata, “Saya mendengar Nabi M bersabda, 
‘Janganlah kalian berlebih-Iebihan dalam hal kain kafan, karena ia segera 
rusak. ’” (Hadits riwayat Abu Dawud) 574 

C-# il^i J L5 «H j^-Jl jl c 'CiJ Lp -oV 1 

. jL?" iCr\S> ^jjl J C-Tj?-I oljj .C-l-ti-l . 4 jJLsJL*s*] 

576. Dari Aisyah i^s , bahwasanya Nabi bersabda kepadanya, 
“Ka/au /camu meninggal dunia sebelum aku, niscaya aku akan 
memandikanmu.” Al-Hadits (Hadits riwayat Ahmad serta Ibnu Majah dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 575 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1343) dalam kitab “Al-Janaiz”, juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (3138, 3139), an-Nasa’i (1/277-278), Ibnu Majah (1514), al-Baihaqi (4/34) dan Ibnu al-Jarud 
(270). (Al-Irwa’ [707]). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3154) di dalam bab “Karaahiyyatu al-Mughaalaatu fi al- 
Kafan” dan sanadnya dhaif, di dalamnya terdapat Amr bin Hisyam Abu Malik al-Janini, Al-Hafizh 
mengatakan, “Lemah haditsnya, Ibnu Hibban bersikap berlebihan terhadapnya.” (Lihat Al-Misykah 
[1639]) dan didhaifkan oleh al-Albani di dalam DhaifAbu Dawud (3154). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1465) dari jalan Ahmad, hadits ini terdapat di dalam Al- 
Musnad (6/228), dari situ juga ad-Daruquthni meriwayatkan (192), ad-Darimi (1/37-38), al-Baihaqi 
(3/396), Ibnu Hisyam di dalam As-Siirah (4/292) dari Muhammad bin Ishaq dari Ya’qub bin ‘Utbah 
dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdillah dari Aisyah. Ibnu Hibban juga meriwayatkan di dalam 
Shahih- nya sebagaimana diebutkan di dalam At-Talkhish (154), dia mengatakan, “Al-Baihaqi 
menganggap cacat karena Ibnu Ishaq.” Al-Albani berkata, “Namun dia telah menyebutkan tahdits- 
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577. Dari Asma binti Umaisy i^SgS , bahwasanya Fatimah i 
berpesan supaya Ali ^ yang memandikannya. (Hadits riwayat ad- 
Daruquthni) 576 
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578. Dari Buraidah tentang kisah wanita Ghamidiyah yang mana 
Nabi menyuruh para sahabat supaya merajamnya karena dia berzina, 
dia (Buraidah) berkata, “Kemudian beliau memerintahkan untuk dirajam, 
lalu dishalatkan dan dikubur.” (Hadits riwayat Muslim) 577 
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579. Dari Jabir bin Samurah 4&, dia berkata, “Pernah didatangkan 
kepada Nabi M seorang laki-laki yang bunuh diri dengan anak panah, 
maka beliau tidak menshalatkannya.” (Hadits riwayat Muslim) 578 
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nya ( haddatsanaa ) dalam Siirah-nya, oleh karena itu kita cukup aman dari tadlisnya, jadi hadits ini 
hasan, di samping hadits ini juga memiliki mutaaba’ah yang mana menjadikan haditsnya shahih.” 
{Al-lrwa’ [700)). 

l^afazh yang shahih adalah, "Faghasaltuki,” (maka aku akan memandikanmu ) sebagaimana 
dikatakan oleh al-Albani dalam Al-Irwa’ (3/162), Ahkaamu al-Janaa’iz (67) Ma’aarif. 

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (2/79), (lihat Al-lrwa’ [701]). Al-Albani 
berkata, “Boleh bagi masing-masing (suami-istri) untuk memandikan suami atau isterinya, karena 
tidak ada dalil yang melarangnya, asalnya adalah boleh, apalagi diperkuat dengan dua hadits dari 
Aisyah,” (Ahkaamul Janaa’iz [67]). 

Shahih. diriwayatkan oieh Muslim (1695) di dalam kitab “Al-Hudud" bab “Mani’tarafa Alaa 
Nafsihi" 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (978) di dalam kitab “Al-Janaiz" bab “Tarku ash-Shalaati ‘ala al- 
Qaatili Nafsah". 
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580. Dari Abu Hurairah ife— tentang kisah perempuan yang biasa 
menyapu masjid (yang tidak kelihatan menyapu masjid lagi)—. Nabi M 
menanyakan perihal perempuan itu. Para sahabat menjawab, “Dia telah 
meninggal.” Maka beliau berkata, “Mengapa kalian tidak memberitahu 
aku?” —sepertinya para sahabat meremehkan masalahnya. Beliau 
melanjutkan sabdanya, “Tunjukkan aku kepada kuburnya!” Maka para 
sahabat menunjukkannya, lalu beliau pun menyalatkannya.” (Muttafaq 
‘alaih). Muslim menambahkan, “Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kubur-kubur ini dipenuhi oleh kegelapan bagi penghuninya, dan se- 
sungguhnya Allah memberikan cahaya buat mereka dengan shalatku. ” 579 
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581. Dari Hudzaifah “Bahwa Nabi melarang menyiarkan kabar 
kematian.” (Hadits riwayat Ahmad serta at-Tirmidzi dan at-Tirmidzi 
menghasankannya) 580 
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582. Dari Abu Hurairah 4@s>, “Bahwa Nabi pernah menyiarkan 
kabar kematian Najasyi pada hari meninggalnya. Beliau pun keluar 
bersama para sahabat ke tempat shalat, lalu beliau meluruskan barisan 


Shahih, dinwayatkan oleh al-Bukhari (1337) di dalam kitab “Al-Janaiz” bab “Kansi al-Masjid”, dan 
Muslim (956) di dalam bab “Ash-Shalah ‘alal Qabr”. 

Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (22945), at-Tirmidzi (986) di dalam bab “Maa Jaa’a fii 
Karaahiyyati an-Na’yi”, Ibnu Majah (1476) dan al-Baihaqi (4/74). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
ini hasan shahih.” Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (986), dan 
lihatlah Ahkaamu alJar>aa’iz (44) Ma'aarif. 
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mereka dan bertakbir empat kali.” (Muttafaq ‘alaih) 581 
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583. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Saya mendengar Nabi ^ 
bersabda, ‘Tidak ada seorang muslim pun yang meninggal, lalu dishalatkan 
)enazahnya oleh empat puluh orang yang tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun, melainkan Allah akan mengabulkan permintaan 
mereka untuknya. (Hadits riwayat Muslim) 582 
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584. Dari Samurah bin Jundub dia berkata, “Saya pernah shalat 
di belakang Nabi M, yaitu menshalati seorang wanita yang meninggal 
karena melahirkan, beliau berdiri di tengahnya.” (Muttafaq ‘alaih) 583 

^jj\ Je- jOijL aISI J j -tiJ Jjlj :cJU uSIp — 0 A 0 

oljj .UjxUkl s-LU 

585. Dari Aisyah i£^?' , dia berkata, “Demi Allah, sesungguhnya 
Rasulullah M pernah menshalatkan dua anak Baidha’ (Sahl dan Suhail) di 
masjid.” (Hadits riwayat Muslim) 584 
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^ Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1245) di daiam bab “Ar-Rajul Yan’iy Ilaa Ahli Baiti Nafsihi” 
dan Muslim (951) di dalam bab “At-Takbir 'ala al Janaazah”. (Lihat Ahkaamu al-Janaa'iz [45] 
Ma’aarif). 

s,i Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (948) di dalam bab “Man Shalla ‘Alaihi Arba’uuna Syafa’uu 
Piihi". 

Shahih. diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (3/468), al-Bukhari (1331), Muslim (964), Abu Dawud 
(2/67), an-Nasa'i (1/280) dan at-Tirmidzi (2/147). (Lihat Ahkaamul Janaa’iz [140] Ma’aarifl. 

' ,S4 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (973) di dalam bab “Ash-Shalah ‘ala Janaazah fi al-Masjid”, Abu 
Dawud (3190) di dalam bab "Ash-Shalah 'ala Janaazah fi al-Masjid”. (Ahkaamu aUanaiz [135] 
Ma ’aarif). 
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586. Dari Abdurrahman bin Abi Laila4&, dia berkata, “Biasanya Zaid 
bin Arqam bertakbir untuk jenazah-jenazah kami empat kali, namun ia 
pernah bertakbir pada suatu jenazah lima kali. Saya bertanya kepadanya, 
maka dia menjawab, ‘Rasulullah (H berbuat seperti itu.’” (Hadits riwayat 
Muslim dan empat orang Imam) 585 
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587. Dari Ali bahwasanya dia bertakbir ketika menshalatkan Sahl 
bin Hunait sebanyak enam kali, dan dia (Ali) berkata, “Sesungguhnya dia 


termasuk orang yang ikut perang Badar.” (Hadits riwayat Sa’id bin 


Manshur, dan asalnya ada di dalam Shohih Al-Bukhari) 586 
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588. Dari Jabir •4§&, dia berkata, “Rasulullah M bertakbir men- 
shalatkan jenazah-jenazah kami empat kali dan membaca Al-Fatihah pada 
takbir yang pertama.” (Hadits riwayat asy-Syafi’i dengan sanad yang 
lemah) 587 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (957) di dalam bab “Ash-Shalah ‘ala Qabr”, Abu Dawud (3197) 
di dalam bab “At-Takbir ‘ala Janaazah”, at-Tirmidzi (1023), an-Nasa’i (1982) dalam bab “Al-Janaiz” 
dan Ibnu Majah (1505) dalam bab “Al-Janaiz”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
(Ahkaamu al-Janaa’iz [142] Ma’aarif). 

Shahih, diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur sebagaimana yang disebutkan di dalam Fathu al-Bari 
([7/369] Ar-Rayyan), disebutkan di situ dengan lafazh, “Lima kali,” Ibnu Hazm di dalam Al-Muhalla 
(5/126), dia mengatakan, “Ini adalah sanad yang sangat shahih.” Dan diriwayatkan oleh al-Hakim 
(3/409), al-Baihaqi (4/36), ath-Thahawi (1/287) dan sanad mereka shahih sesuai syarat al-Bukhari 
dan Muslim. Al-Albani berkata, “Ini adalah atsar yang mauquf, namun dia masuk kedalam hukum 
hadits marfu’, karena sebagian sahabat-sahabat senior mengeijakannya di hadapan sahabat yang 
lain tanpa ada sanggahan dari salah seorang di antara mereka.” (Ahkaamu alJanaa'iz [143] 
Ma'aarif) dan asalnya ada di dalam Shahih Al-Bukhari (4004) di dalam kitab “Al-Maghazi” tanpa 
memakai kata-kata, “Enam kali. ” 

Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i di dalam Musnad -nya (1/209), riwayat ini dikuatkan oleh hadits Abu 
Umamah bahwa ada seorang sahabat Nabi memberitahukan, “Bahwa sunnahnya dalam shalat 
jenazah adalah imam bertakbir lalu membaca surat Al-Fatihah secara sir pada dirinya setelah takbir 
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589. Dari Thalhah bin Abdullah bin Auf 4&, dia berkata, “Saya 
pernah shalat di belakang Ibnu Abbas ketika menshalatkan jenazah. Lalu 
dia membaca Al-Fatihah. Kemudian dia berkata ‘Supaya kalian tahu 
bahwa yang demikian itu Sunnah (Nabi M)-’” (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 588 
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590. Dari Auf bin Malik 4fe, dia berkata, “Rasulullah M pernah 
menshalatkan jenazah dan saya hapal di antara do’anya, yaitu, ‘Ya Allah! 
ampunilah dia, sayangi dia, jaga dia, ma’afkan dia, muliakanlah tempatnya, 
luaskanlah tempat masuknya (kuburnya), cucilah dia dengan air, es dan 
embun, bersihkanlah dia dari kesalahannya sebagaimana dibersihkannya 
baju yang putih dari noda, gantikanlah buatnya tempat yang lebih baik dari 
tempatnya, isteri yang lebih baik dari isterinya, masukkanlah ia ke surga, 
jagalah ia dari fitnah kubur dan adzab neraka. ”’ (Hadits riwayat Muslim) 589 


pertama ....” Ai-Hadits, ini diriwayatkan oleh asy-Syafi’i di dalam Al-Umm (1/239-240), melalui jalan 
ini juga al-Baihaqi meriwayatkannya (4/39), lbnu al-Jaarud (265) dari az-Zuhri, dari Abu Umamah. 
Juga diriwayatkan oleh al-Hakim (1/360), dia mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan 
Muslim” dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta diakui oleh al-Albani ( Ahkaamu al-Janaiz [155] 
Ma'aarif. Lihat Al-lrwa’ [734]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1335) di dalam bab “Qiraa’atu Faatihati al-Kitaab”, Abu 
Dawud (3198), an-Nasa’i (1/281), at-Tirmidzi (1027), al-Hakim (1/358) dan asy-Syafi’i (1/215). Lihat 
Al-lrwa' (731) dan Al-Misykah (1654). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (963) di dalam kitab “Al-Janaiz”, lihat Al-Misijkah (1655). Dan 
diriwayatkan oleh an-Nasa’i (1983), Ibnu Majah (1500), Ibnu al-Jarud (264-265), al-Baihaqi (4/40), 
aTh-Thayalisi (999) dan Ahmad (6/23, 28). (Lihat Ahkaamu al-Janaiz [157] Ma'aarif ). 
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591. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah apabila 
menshalatkan janazah beliau mengucapkan, ‘Ya Allah! ampunilah orang 
yang hidup di antara kami dan orang yang meninggal di antara kami, para 
syuhada’ kami, orang yang hadir di sini dan yang tidak hadir dari kalangan 
kami, anak kecil di kalangan kami, orang tua kami, laki-lakinya dan 
wanitanya di antara kami. Ya Allah! barangsiapa yang Engkau hidupkan di 
antara kami, maka hidupkanlah dia di atas Islam dan siapa saja yang 
Engkau wafatkan di antara kami, maka wafatkanlah dia di atas iman. Ya 
Allah, janganlah Engkau halangi kami mendapatkan pahalanya, jangan juga 
Engkau menjadikan kami tersesat setelah kepergiannya. (Hadits riwayat 
Muslim dan Empat orang Imam) 590 
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592. Dari Abu Hurairah 4$&, bahwasanya Nabi M bersabda, “Apabila 
kalian menshalatkan mayit, maka ikhlaskanlah do’a untuknya.” (Haditst 
riwayat Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 591 


Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1498) di dalam kitab “Al-Janaiz” serta al-Baihaqi (4/41) dari 
jalan Muhammad bin Ibrahim at-Taimi dari Abu Salamah. Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(3201), at-Tirmidzi (1024), Ibnu Hibban (757 -Mawaarid), al-Hakim (1/358), juga al-Baihaqi dan 
Ahmad (2/368) dari jalan Ibnu Abi Katsir, dari Abu Salamah yang sama seperti itu namun tanpa 
kata-kata, “Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami ini adapada riwayat Abu Dawud dan Ibnu 
Hibban, namun lafazhnya, “Wa iaa taftinnaa ba’dah (dan janganlah Engkau uji kami setelahnya) ” 
Yahya mempertegas tahdits -nya (penyampaian haditsnya dengan konteks haddatsanaa ) dalam 
riwayat al-Hakim, lalu al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan 
disepakati oieh adz-Dzahabi serta diakui oleh al-Albani, Shahih Ibnu Majah (1266), Ahkaamu al- 
Janaa’iz (157) Ma’aarif. 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3199) di dalam bab “Ad-Du’aa li al-Mayit”, Ibnu Majah 
(1/456), Ibnu Hibban dalam Shahih -nya (754-Mawaarid), al-Baihaqi (4/40) dari hadits Abu 
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593. Dari Abu Hurairah J®, bahwasanya Nabi bersabda, 
“Segerakanlah jenazah untuk dibawa. Jika jenazah itu shalih, maka 
kebaikanlah yang kalian bawa kepadanya. Namun apabila tidak demikian, 
maka keburukanlah i/ang kalian letakkan dari leher-leher kalian.” (Muttafaq 
alaih) 592 
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594. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang menghadiri jenazah hingga selesai dishalatkan, maka dia 
akan mendapatkan satu qirath. Barangsiapa yang menghadiri jenazah 
hingga selesai dikuburkan, maka dia mendapatkan dua qirath. ’ Lalu beliau 
ditanya, ‘Berapakah dua qirath itu?’ Beliau menjawab, ‘Seperti dua gunung 
yang besar.’” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam riwayat Muslim, 
“Sampai selesai dimasukkan ke liang lahad. ”) 593 
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Hurairah, Ibnu Ishaq mempertegas tahdits-nya dalam riwayat Ibnu Hibban. ( Al-Ahkaam 156-dan 
lihat Shahih Abi Dawud [3199]). Ibnul Qayyim berkata, “Ini membatalkan persangkaan orang yang 
menganggap bahwa mayit tidak mendapatkan manfa’at dengan do’a.” 

K>2 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1315) di dalam kitab “Al-Janaiz”, Muslim (944) di dalam 
kitab “Al-Janaiz”, al-Baihaqi (4/21), Ahmad (7229), at-Tirmidzi (1015), Ibnu Majah (1477) dan Abu 
Dawud (3181). (Ahkamu al-Janaiz [93] Ma’aarif). 

■ W3 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1325) di dalam kitab “Al-Janaiz”, Muslim (945) di dalam 
kitab “Al-Janaiz" dan an-Nasa’i (1994), sedangkan lafazh Muslim, “Sampai selesai dimasukkan ke 
liang lahad" di no. (945). 
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595. Dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, “Barangsiapa yang 
mengiringi jenazah seorang muslim karena iman dan mengharap pahala 
dan ia tetap terus bersama jenazah itu sampai selesai dishalatkan dan selesai 
dikuburkan, maka ia akan pulang dengan membawa dua qirath, masing- 
masing girath sebesar gunung Uhud. ” 594 
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596. Dari Salim, dari bapaknya 1 , bahwasanya dia pernah melihat 
Nabi $S, Abu Bakar, dan Umar, mereka berjalan di depan janazah.” 
(Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, 
namun an-Nasa’i dan ulama lainnya menganggap hadits ini mursal) 595 
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597. Dari Ummu ‘Athiyyah i^?5 , dia berkata, “Kami dilarang 
mengiringi jenazah, namun tidak dengan keras (dilarangnya).” (Muttafaq 
‘alaih) 596 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (47) di dalam kitab “Al-Iman". 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3179), an-Nasa’i (1943), at-Tirmidzi (1007) di dalam kitab 
“Al-Janaiz", Ibnu Majah (1482), Ibnu Abi Syaibah (4/100), ath-Thahawi (277), ad-Daruquthni (190), 
al-Baihaqi (4/23), ath-Thayalisi (1817) dan Ahmad (2/8) dari beberapa jalan, dari Suiyan bin 
‘Uyainah, dari az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya. Ma’mar, Yunus bin Yazid, Malik, dan para hafizh 
lainnya yang tidak hanya satu orang juga meriwayatkan dari az-Zuhri bahwa Nabi jjg berjalan di 
depan jenazah, az-Zuhri mengatakan, “Salim mengabarkan kepadaku bahwa bapaknya berjalan di 
depan jenazah ” Ibnul Mubarak berkata, “Hadits az-Zuhri ini mursal, namun lebih shahih daripada 
hadits Ibnu ‘Uyainah." Dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya dari jalur Syuaib bin 
Abi Hamzah, dari az-Zuhri, dciri Salim, dari bapaknya, sebagaimana terdapat di dalam Nashbu ar- 
Haayoh (2/295) dengan lafazh yang ada di kitab Sunan dan di situ disebutkan nama Utsman juga. Al- 
'Allamah al-Albani menjawab anggapan cacat dari an-Nasa’i bahwa hadits ini mursal di dalam Al- 
Irwa’ (739), hadits ini ada di dalam Shahih Ibnu Majah (1215) dan Shahih Abi Dawud (3179). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1278) di dalam kitab “Al-Janaiz" dan Muslim (938) di dalam 
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598. Dari Abu Sa’id bahwasanya Rasulullah bersabda, 
“Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah. Dan barangsiapa yang 
mengiringinya, maka janganlah duduk sampai jenazah itu diletakkan.” 
(Muttafaq ‘alaih) 597 
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599. Dari Abu Ishaq, bahwasanya Abdullah bin Yazid •# 
memasukkan mayit kekuburan dari arah dua kaki, dia mengatakan, “Ini 
termasuk Sunnah.” (Hadits riwayat Abu Dawud) 598 
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600. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi M bersabda, “Apabila 
kalian menaruh mayit-mayit kalian ke dalam kuburan, maka ucapkanlah, 
‘Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah.’” (Hadits riwayat Ahmad, 
Abu Dawud dan an-Nasa’i serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban. Namun ad- 
Daruquthni menganggap hadits ini cacat karena mauquf ) 599 


kitab "Al-Janaiz'\ 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1311) di dalam kitab “Al-Janaa’iz” dan Muslim (959) di 
dalam kitab “Al-Janaiz”. 

Shahih, lafazhnya, "Al-Harits berpesan supaya dishalatkan oleh Abdullah bin Yazid. Maka, maka dia 
pun menshalatkannya lalu memasukkannya ke dalam kubur melalui dua kaki kubur dan berkata, ‘Ini 
termasuk Sunnah,’” diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Al-Mushannaf (4/130), Abu 
Dawud (3211), melalui jalur itu juga al-Baihaq meriwayatkannya (4/54), dia mengatakan, “Ini sanad 
yang shahih” dan bahkan dia mangatakan, “Ini termasuk Sunnah,” maka hadits ini menjadi musnad. 
Hadits ini memiliki beberapa penguat dari hadits Ibnu Abbas dan yang lainnya. (Ahkaamu al-Janaiz 
[190] M a’aarif). Dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam ShahihAbi Dauiud (3211). 

Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3213) dari jalan Muslim bin Ibrahim dari Hammam, dan 
sanadnya shahih dari Ibnu Umar dengan lafazh, “Bahwa Nabi tjs bila menaruh mayit ke dalam 
kuburan, beliau mengucapkan, “Bismillah wa ‘alaa sunnati Rasuulillah (dengan nama Aliah, dan di 
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601. Dari Aisyah ^gS , bahwasanya Rasulullah 3j§ bersabda, 
“Mematahkan tulang mayit adalah sama hatnya seperti mematahkannya di 
waktu hidup.” (Hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad yang sesuai 
syarat Muslim) 600 
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602. Sedangkan Ibnu Majah menambahkan dari hadits Ummu 
Salamah, “Dalam hal dosa. ” 601 
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603. Sa’d bin Abi Waqqas ^ berkata, “Buatkanlah untukku liang 


atas sunnah Rasulullah M)” ( Al-Ahkaam 152). Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad (4797), Ibnu 
Hibban, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah (1550) dari jalan al-Hajjaj, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi, juga diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur 
Abdullah bin Raja’, dari Hammam, ia mengatakan, “Shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim," 
Hammam adalah orang yang tsabit dan terpercaya, apabila memusnadkan hadits seperti ini tidaklah 
cacat bila Syu’bah meauqufkannya." Ia juga mengatakan, “Hammam meriwayatkan sendiri sanad 
ini, sedang dia adalah orang tsiqah, tetapi Syu’bah dan Hisyaam ad-Dustuwa’i meriwayatkan dari 
Qatadah secara mauquf pada Ibnu Umar.” Al-Albani menjawab hal ini dengan mengatakan, 
“Hammam tidaklah sendiri dalam memarfu’kannya sebagaimana dakwaan al-Baihaqi. Ibnu Hibban 
meriwayatkannya dari jalan Sa’id dari Qatadah secara marfu’ sebagaimana tercantum di dalam At- 
Talkhish (164), jadi yang benar hadits ini shahih baik marfu’nya maupun mauqufnya.” Al-lrwa’ 
(748). 

600 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3207), Ibnu Majah (1616), ath-Thahawi dalam Musykilu al- 
Atsar (2/108), Ibnu 'Adiy di dalam Al-Kaamil (qaaf 2/173), Abu Nu’aim di dalam Akhbar Ashbahaan 
(2/186), ad-Daruquthni (367), al-Baihaqi (4/58), Ahmad (6/58, 168-169, 200, 364) dari beberapa 
jalan dari Sa’ad bin Ubaid—saudara Yahya bin Sa’id—dari ‘Amrah, dari Aisyah. Ad-Daruquthni 
menambahkan, “Dalam hal dosa,” dalam satu riwayat, “Yakni dalam hal dosa." Ini adalah tafsir dari 
sebagian perawi. Ibnu ‘Adiy berkata, “Letaknya ada pada Sa’ad bin Sa’id,” Ahmad mengatakan, 
“Dhaif haditsnya,” an-Nasa’i mengatakan, “Tidak kuat,” namun al-Albani menjawab, “Dia memang 
jelek hapalannya, tetapi tidak sendiri dalam meriwayatkan, bahkan di-mutaaba’ah-kan oleh jama’ah 
(banyak perawi).” (Al-Irwa’ [763] dan lihat Shahih Ibnu Majah). 

601 Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1617). Al-Buwshairi mengatakan di dalam Az-Zawaa'id (Qaaf 
103/1), “Di dalamnya terdapat Abdullah bin Ziyad. Ia adalah majhul, mungkin saja ia adalah 
Abdullah bin Ziyad bin Sam’an al-Madani, salah satu perawi yang matruk (ditinggalkan), namun 
hadits ini memiliki penguat dari hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 
Ibnu Hibban—telah lewatdi (598).” ( Al-Irwa’ [3/215]). 
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lahad. Tegakkanlah di atasnya batu bata, sebagaimana dibuatkan untuk 
Rasulullah (Hadits riwayat Muslim) 602 
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604. Sedangkan di dalam riwayat al-Baihaqi dari Jabir ada hadits 
semitsal, namun ada tambahan, “Dan kuburnya ditinggikan sejengkal di 
atas tanah." (Dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 603 
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605. Dan di dalam riwayat Muslim dari Jabir “Rasulullah «H 
melarang mengkapuri kuburan serta duduk dan membuat bangunan di 
atasnya.” 604 
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606. Dari Amir bin Rabi’ah ^t-b, bahwasanya Nabi menshalatkan 
jenazah Utsman bin Madh’un dan beliau mendatangi kuburnya lalu 
menabur tanah diatas kuburannya tiga kali dengan berdiri. (Hadits riwayat 
ad-Daruquthni) 605 


Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (966) di dalam bab “Fi al-Lahd wa Nashbi al-Labin ‘ala Al- 
Mayiti", an-Nasa'i (2007), Ibnu Majah (1556) di dalam kitab “Al-Janaiz” dan Ahmad (1492). 
Lihatlah Ahkaarnu al-Janaa’iz. 

Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya (2160), al-Baihaqi (3/410) 
dan sanadnya hasan, hadits ini juga memiliki syahid yang mursal dari Shalih bin Abu al-Akhdhar, ia 
berkata. “Aku melihat kuburan Rasulullah 9% sejengkal atau seperti sejengkal (ukuran tingginya).” 
(Ahkaamu al-Janaiz hal. 195). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (970) di dalam bab “An-Nahyu ‘an Tajshishi al-Qabri wa al- 
Binaa’ 'Alaihi", at-Tirmidzi sama juga seperti itu (1052) dari Jabir, Abu Dawud (3225) serta an-Nasa’i 
(2028) dan keduanya dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih An-Nasa’i (2027). 

Dhaif. diriwayatkan oleh ad-Danrquthni (192), al-Baihaqi (3/410) dari al-Qasim bin Abdullah al- 
Ghumari. dari ‘Ashim bin Ubaidullah, dari Abdullah bin ‘Amir bin Rabi’ah, dari bapaknya. Al- 
Baihaqi mengatakan. “Sanadnya dhait, namun hadits ini memiliki penguat dari arah Ja'far bin 
Muhammad. dari bapaknya, dari Nabi ^ secara mursal, juga diriwayatkan dari Abu Hurairah secara 
marfu’.“ Al-Albani berkata, “Hadits ini sangat dhaif dari apa yang disebutkan oleh al-Baihaqi, karena 
al-Qasim ini matruk. Ahmad menganggapnya sebagai pendusta sebagaimana dalam At-Taqrib, 
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607. Dari Utsman 4^>, dia berkata “Bahwasanya Rasulullah M apabila 
selesai menguburkan mayit, beliau berdiri di atasnya sambil bersabda, 
“Mintakanlah ampun untuk saudaramu dan mohonkan ketetapan hati 
untuknya, sebab ia sekarang sedang ditanya. ” (Hadits riwayat Abu Dawud 
dan dishahihkan oleh al-Hakim) 606 
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608. Dari Dhamrah bin Habib dia salah seorang tabi’in, dia 
mengatakan, “Apabila tanah di atas kuburan si mayit telah rata dan orang- 
orang telah pergi mereka menganjurkan agar diucapkan diatas kuburannya, 
“Hai fulan! katakanlah “Laa ilaaha illallah” tiga kali, hai fulan! katakanlah 
“Tuhanku Allah, agamaku Islam dan Nabiku Muhammad.” (Hadits riwayat 
Sa’id bin Manshur secara mauquf) 607 
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609. Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits serupa dari Abu 


maka yang seperti ini tidak bisa dikuatkan dan tidak bisa dijadikan sebagai penguat.” (Al-Irwa' 
[752]). Yang diamalkan dalam hal ini adalah hadits Abu Hurairah, “Bahwa Rasulullah M pemah 
menshalatkan sebuah jenazah, kemudian mendatangi si mayit lalu menaburkan dari arah kepalanya 
tiga kali dengan (tanah) ” (Lihat Ahkaamul Janaa’iz [hal. 193]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3221) di dalam bab “Ahlstighfaar ‘Inda al-Qabri li al-Mayit 
fii Waqti al-Inshiraaf”, al-Baihaqi (4/56), al-Hakim (1/370) dan Abdullah bin Ahmad di dalam 
Zawa’id Az-Zuhd (hal. 129). Al-Hakim mengatakan, “Shahih sanadnya” dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, sanadnya jayyid. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud, Iihat Ahkaamu 
al-Janaiz (hal. 198). 

Mauquf, diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur di dalam Sunan-nya. Al-Albani berkata, “Atsar yang 
mauquf pada sebagian tabi’in Syam, tidak bisa dijadikan penguat bagi yang marfu’, bahkan 
membuatnya cacat.” (Adh-Dha’ifah [599]). 
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Umamah secara marfu’ dan haditsnya panjang. 608 

^ 4JJI J J J li : Jls C-. wJ .L 1 ^yj oJj jJ J — II. 

:l>As°J}\ Slj .jUX 0\'Jj .{^JjjJ jjX' «jfo 

{ sy-^l 

610. Dari Buraidah bin al-Hushaib al-Aslami dia berkata, 

“Bahwasanya Rasulullah % bersabda, ‘Dahulu aku melarang kalian untuk 
ziarah kubur, maka sekarang ziarahilah.”’ (Hadits riwayat Muslim. At- 
Tirmidzi menambahkan, “Karena hal itu itu akan mengingatkan kepada 
akhirat. ”) 609 
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611. Sedangkan Ibnu Majah menambahkan, dari hadits Ibnu Mas’ud, 
“Dan akan menjadikan zuhud terhadap kehiupan dunia. ” 610 
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Munkar. diriwayatkan oleh al-Qadhi al-Khala’i di dalam Al-Fawa’id (55/3) dari Abu Darda’ Hasyim 
bin Muhammad al-Anshari, “Telah menceritakan kepada kami, ‘Utbah bin as-Sakan dari Abu 
Zakariya, dari Jabir bin Sa’id al-Azdi, ia berkata, ‘Aku pemah masuk menemui Abu Umamah al- 
Bahili yang ketika itu ia dalam keadaan sekarat, ia berkata kepadaku, “Hai Abu Sa’id, apabila saya 
meninggal, lakukanlah untukku sebagaimana yang diperintahkan oleh Rasulullah M agar kami 
lakukan terhadap mayit-mayit kami. Beliau pemah bersabda ....” Dia menyebutkan haditsnya. Al- 
Albani berkata, “Ini sanad yang dhait sekali, hadits ini disebutkan oleh al-Haitsami (3/45) dari Sa’id 
bin Abdullah al-Azdi, ia berkata, “Aku pemah mendatangi Abu Umaamah ...” dst. Dia mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Al-Kabir, sedangkan dalam sanadnya terdapat 
sekumpulan orang yang tidak saya kenal.” An-Nawawi berkata dalam Al-Majmu’ (5/304) setelah 
menisbatkan kepada ath-Thabrani, “Sanadnya dhaif.” Ibnu ash-Shalah mengatakan, “Sanadnya 
tidak lurus.” Al-AIbani berkata, “Singkatnya, menurutku hadits ini munkar, apabila tidak bisa 
dikatakan maudhu’ (palsu).” (Adh-Dha’ifah [599)). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (977) di dalam kitab “Al-Janaiz”, at-Tirmidzi (1054) di dalam bab 
“Maa Jaa’a fi ar -Rukhshah fii Ziyaarati al-Qubuur”, an-Nasa’i (2033) dan Abu Dawud (3235). At- 
Tirmidzi berkata, “Hadits Buraidah adalah hadits hasan shahih.” (Dan dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam Ahkaamu al-Janaa’iz dan Ash-Shahihah [886]). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1571) di dalam kitab “Al-Janaiz”, bab “Maa Jaa’a fii Ziyaarati 
al-Qubuur” dan didhaitkan oleh al-Albani di dalam Dhaif Ibnu Majah dan Al-Misykah (1769), dia 
mengatakan, “Sanadnya dhaif dan dihasankan oleh al-Bushairi, sedangkan di dalamnya terdapat 
'an ‘anah Ibnu Juraij. Dan telah shahih hadits-hadits lainnya (seputar ini) tanpa kata-kata, 
'Menjadikan zuhud terhadap dunia.”’ (Lihat Shahih Ibnu Majah ). 
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612. Dari Abu Hurairah 4^>, bahwasanya Rasulullah M melaknat 
wanita-wanita yang menziarahi kuburan. (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban. At-Tirmidzi mengatakan setelah 
menyebutkan hadits tersebut, “Hadits ini hasan.” Dalam masalah ini ada 
riwayat dari Ibnu Abbas dan Hassan) 611 
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613. Abu Sa’id al-Khudri dia berkata, “Rasulullah M melaknat 
wanita yang meratapi orang mati dan sengaja mendengarkannya.” 
(Dikeluarkan oleh Abu Dawud) 612 
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614. Dari Ummu ‘Athiyah , dia berkata, “Rasulullah M telah 
mengambil janji kepada kami (ketika berbaiat terhadap Islam-pent.) agar 
tidak meratapi kematian.” (Muttafaq ‘alaih) 613 
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611 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1056) di dalam bab “Maa Jaa’a fii Karaahiyyati Ziyaarati al- 
Qubuur li an-Nisaa’”, Ibnu Majah (1576), Ibnu Hibban (790), al-Baihaqi (4/78), ath-Thayalisi (1/171- 
urutannya), Ahmad (2/337) dan Ibnu Abdil Barr (3/234-235) dari jalan Umar bin Abi Salamah, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Al-Albani berkata, 
“Dan para perawi sanad hadits ini tsiqah semuanya, namun pada Umar bin Abi Salamah ada 
pembicaraan yang mungkin haditsnya tidak menjadikannya tumn dari derajat hasan, tetapi 
haditsnya ini shahih karena beberapa syawahid yang dimilikinya.” (Ahkaamu al-Janaiz [235] 
Ma‘aarif ). Sedangkan di dalam Sunan At-Tirmidzi disebutkan, “Sebagian ahli ilmu berpendapat 
bahwa hadits ini datang sebelum Nabi M memberikan rukhshah (kelonggaran) tentang kebolehan 
ziarah kubur. Ketika beliau telah memberikan rukhshah, maka ke dalam rukhshah ini tercakup Iaki- 
laki maupun wanita." 

612 Dhaif sanadnya, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3128) di dalam bab “Fii an-Nauh”. Al-Albani 
mendhaifkan sanadnya di dalam DhaifAbu Dawud (3128), di dalamnya terdapat Muhammad bin al- 
Hasan bin ‘Uqbah dari bapaknya, dari kakeknya dan ketiga-tiganya dhaif. 

613 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1306) dan Muslim (936) di dalam bab “Ats-Tasydid fii an- 
Niyaahah.” 
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615. Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, “Mayit itu 

akan disiksa di dalam kuburnya karena diratapi.” (Muttafaq ‘alaih) 614 

.4^5) jt o® — in 

616. Daiam riwayat al-Bukhari-Muslim juga ada hadits yang semisal 
dari Mughirah bin Syu’bah <>«s>. 615 
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617. Dari Anas ■#>, dia berkata, “Aku pernah menyaksikan puteri 
Nabi M ketika akan dikubur, Rasulullah M duduk di sisi kuburanya. Aku 
melihat kedua mata beliau meneteskan air mata.” (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 616 
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618. Dari Jabir bahwasanya Nabi M bersabda, “Janganlah kalian 
menguburkan mayat-mayat kalian di waktu malam kecuali jika dalam 
keadaan terpaksa.” (Hadits riwayat Ibnu Majah dan asalnya ada di dalam 
riwayat Muslim, namun lafazhnya, “Beliau melarang mengubur mayit di 
waktu malam hari sebelum dishalatkan lebih dahulu.” 617 
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1,14 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1288) di dalam kitab “Al-Janaiz” dan Muslim (927) di dalam 
bab ‘Al-Mayit Yu’adzdzab Bibukaa’i Ahlihi ‘Alaih”. 

615 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1291) dan Muslim (1593). 

" !0 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1285) di dalam bab “Qaulu an-Nabiy M Yu’adzdzabu al- 
Mayit". 

617 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1521) dalam kitab “Al-Janaiz”, sedangkan di dalam riwayat 
Muslim (943) di dalam kitab “Al-Janaiz”. Dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Ibnu 
Maiah, Al-Albani memiliki catatan penting di dalam (Ahkaamu aljanaiz [176] Ma’aarif). 
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619. Dari Abdullah bin Ja’far jsĕ>, dia berkata, “Ketika datang berita 
kematian Ja’far waktu terbunuh, Rasulullah M bersabda, ‘Buatkanlah untuk 
keluarga Ja’far makanan, karena mereka sedang mendapat hal yang 
menyibukkan. ’” ( Hadits riwayat lima Imam selain an-Nasa’i) 618 
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620. Dari Sulaiman bin Buraidah, dari bapaknya u^jSgS, dia berkata, 
“Rasulullah M mengajarkan kepada mereka (para sahabat) apabila keluar 
mendatangi kuburan agar mengucapkan, ‘Semoga keselamatan 
dilimpahkan kepadamu, wahai penghuni kubur dari kalangan kaum 
mukminin serta muslimin dan kami Insya Allah akan menyusul kalian, saya 
memohon kepada Allah keselamatan untuk kami dan kamu sekalian.’” 
(Hadits riwayat Muslim) 619 
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621. Dari Ibnu Abbas u^s, dia berkata, “Rasulullah M pernah 
melewati kuburan Madinah. Beliau menghadapkan wajahnya kepada 
mereka sambil mengucapkan, ‘Semoga keselamatan dilimpahkan kepada 


618 Hasan, diriwayalkan oleh Abu Dawud (3132) di dalam bab “Shan’atu at-Tha’aam Liahli al-Mayit”, 
at-Tirmidzi (998) di dalam bab “Maa Jaa’a fi ath Tha’aam Yushna’u Liahli al-Mayit”, Ibnu Majah 
(1610) di dalam “Al-Janaiz”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Al-Albani berkata di 
dalam Al-Misykah (1739), “Sanadnya shahih” dan dia menghasankannya daiam Shahih At-Tirmidzi 
(998). 

619 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (975) dalam kitab “Al-Janaiz” dan Ibnu Majah (1547). Lihat Al- 
Misykah (1764). 
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kalian, wahai ahli kubur! semoga Allah mengampuni kami dan kalian. 
Kalian telah mendahului kami dan kami akan menyusul kalian.’” (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan.”) 620 
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622. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah (jsS bersabda, 

‘Janganlah kalian caci maki orang yang sudah mati, karena mereka telah 
mendapatkan apa yang mereka kerjakan.’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 621 
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623. At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits serupa dengan hadits 
Aisyah dari Mughirah 4eĕ> dengan tambahan, “Karena dengan begitu 
kamu menyakiti orang-orang yang masih hidup.” 622 SA 


Dhaif. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1053) di dalam bab “Maa Yaquulu Rajul Idzaa Dakhala al- 
Maqaabir”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Al-Albani berkata di dalam Al-Misykah 
(1765), “Sanadnya dhaii, di dalamnya terdapat Qabus bin Abu Zhibyan, ia adalah dhaif.” Lihat 
Dhai/At-Tirrnidzi (1053). 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1393) di dalam bab “Maa Yunhaa ‘an Sabbi al-Amwaat". 
Shahih. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1982) di dalam bab “Maa Jaa-a fi Asy-Syatm, Ahmad 
(17744, 17745) dan Ibnu Hibban (1987) dari jalan Sufyan dari Ziyad bin ‘IIaqah, ia berkata, “Aku 
mendengar al-Mughirah bin Syu’bah berkata, ‘Rasulullah i^t bersabda, 'Janganlah kalian mencaci- 
maki orang-orang yang sudah mati, sehingga kalian menyakiti orang-orang yang hidup.’” Abu Isa 
berkata, “Kawan-kawan Sufyan berselisih tentang hadits ini.” Al-Albani berkata, “Perselisihannya dari 
tiga sisi, namun ia memiliki penguat dari hadits Aisyah dalam riwayat ai-Bukhari—telah lewat di 
(622). Oleh karena itu, hadits inishahih.” (Ash-Shahihah [2397], Shahih At-Tirmidzi [1982]). 
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624. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi ^ mengutus Mu’adz 
ke Yaman ... dia menyebutkan hadits itu. Didalamnya disebutkan 
(bahwa Rasulullah bersabda), “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas 
mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari orang-orang /caya di 
antara mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir dari kalangan 
mereka. ” (Muttafaq ‘alaih, dan lafazh ini milik al-Bukhari) 623 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1458) di dalam kitab “Az-Zakaat”, Muslim (19) di dalam kitab 
“Al-Iman”, Abu Dawud (1584), an-Nasa’i (2434), at-Tirmidzi (625), Ibnu Majah (1783), ad-Darimi 
(1614), ad-Daruquthni (218) dan al-Baihaqi (4/96,101) dari Ibnu ‘Abbas. Lihat Al-Irwa’ (782). 
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625. Dari Anas ^k>, bahwasanya Abu Bakar 4& pernah menulis surat 
kepadanya, “Ini adalah kewajiban zakat yang diwajibkan oleh Rasulullah M 
atas kaum muslimin, dan yang diperintahkan Allah atas Rasul-Nya, yaitu: 
‘Untuk setiap 24 ekor unta ke bawah wajib mengeluarkan kambing, yaitu 
setiap kelipatan lima ekor unta zakatnya seekor kambing. Jika mencapai 25 
hingga 35 ekor unta, zakatnya satu bintu makhaadh (anak unta betina pang 
umurnya menginjak tahun kedua). Jika tidak ada, boleh ibnu labun (anak 
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unta jantan yang umurnya telah menginjak tahun ketiga). Apabila mencapai 
36 hingga 45 ekor unta, maka zakatnya bintu labun (anak unta betina yang 
umurnya menginjak tahun ketiga). Jika mencapai 46 hingga 60 ekor unta, 
zakatnya satu hiqqah (satu ekor anak unta betina yang umurnya masuk 
tahun keempat) dan bisa dikawini oleh unta jantan. Jika mencapai 61 
hingga 75 ekor unta, maka za/catnya satu jadzaah (unta betina yang 
umurnya masuk tahun kelima). Jika mencapai 76 hingga 90 ekor unta, 
maka za/cafnya dua bintu labun (dua ekor anak unta betina yang umurnya 
telah menginjak tahun kedua). Jika mencapai 91 sampai 120 ekor unta, 
zakatnya dua hiqqah (anak unta betina yang umurnya telah masuk tahun 
keempat dan dapat dikawini oleh unta jantan), dan jika telah lebih dari 120 
ekor unta maka setiap 40 ekor unta zakatnya satu bintu labun dan setiap 50 
ekor unta zakatnya satu hiqqah. Dan apabila ia tidak memiliki kecuali hanya 
empat ekor unta, maka tidak wajib atasnya zakat kecuali jika si pemiliknya 
menginginkan. Mengenai zakat kambing yang dilepas mencari makan 
sendiri, jika mencapai 40 hingga 120 ekor kambing zakatnya satu ekor 
kambing. Jika lebih dari 120 hingga 200 ekor kambing zakatnya dua ekor 
kambing. Jika lebih dari 200 hingga 300 ekor kambing zakatnya tiga ekor 
kambing. Jika lebih dari 300 ekor kambing maka setiap 100 ekor kambimg 
zakatnya satu ekor kambing. Apabila jumlah kambing yang dilepas mencari 
makan sendiri itu kurang dari 40 ekor, maka tidak wajib atasnya zakat 
kecuali jika pemiliknya menginginkan. Dan tidak boleh dikumpulkan antara 
hewan-hewan ternak yang terpisah dan tidak boleh dipisahkan antara 
hewan-hewan ternak yang terkumpul karena takut mengeluarkan zakat. 
Dan binatang yang dimiliki oleh dua orang yang bersekutu, pada waktu 
dikeluarkan zakatnya maka harus kembali dan dibagi rata. Tidak boleh 
dikeluarkan untuk zakat binatang yang sudah tua dan yang cacat dan tidak 
boleh dikeluarkan yang jantan kecuali jika pemiliknya menghendaki. 
Tentang zakat perak, maka pada setiap 200 dirham zakatnya seper empat 
puluh ( 1/40 atau 2,5%). Jika hanya 190 dirham, tidak wajib atasnya zakat 
kecuali bila pemiliknya menghendaki. Dan barangsiapa yang jumlah 
untanya telah wajib mengeluarkan seekor unta betina yang umurnya masuk 
tahun kelima, namun ia tidak memiliki kecuali unta betina yang umurnya 
masuk tahun keempat (hiqqah), maka ia boleh menge/uarkannya ditambah 
dua ekor kambig jika tidak keberatan atau 20 dirham. Dan barangsiapa 
yang sudah wajib mengeluarkan seekor anak unta betina yang umurnya 
masuk tahun keempat (hiqqah), padahal ia tidak memilikinya namun ia 
memiliki anak unta betina yang umurnya masuk tahun kelima (jadza’ah), 
maka boleh diterima jadza’ah itu darinya, tetapi si pemungut zakat wajib 
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memberikan kepadanya dua puluh dirham atau dua kambing."’ (Hadits 
riwayat al-Bukhari) 624 

J' oy>U 4j*j ^ j' J-U> 

JU- ji^ \*j J*uj\ JS" J^j jl uli ajj 
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626. Dari Muadz bin Jabal bahwasanya Nabi jjg pernah 

mengutusnya ke Yaman. Beliau memerintahkannya untuk mengambil zakat 
dari setiap 30 ekor sapi satu tabi’ (anak sapi berumur satu tahun lebih yang 
jantan) atau tabi’ah {tabi’ yang betina). Dan dari setiap 40 ekor sapi, satu 
musinnah (sapi yang berumur dua tahun) dan dari setiap orang yang baligh 
(Kafir Dzimmi) diambil (pajaknya) satu dinar atau yang sebanding dengan itu 
dari kain mu’afiry. (Hadits riwayat lima Imam dan Iafazhnya menurut riwayat 
Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh at-Tirmidzi, dia menunjukkan tentang 
adanya khilaf dalam hal maushulnya hadits ini, namun dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban dan al-Hakim) 625 

<dj' JJ-J jLs :JlS oJ^r Jp CA-jf Jp Cf. 

:jj'j ^jjUj ._U»j>-' 0'jj .4 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhan (1454! di dalam bab “Zakaatu al-Ghanam” serta an-Nasa'i 
(2446) dan lihat Al-Misykcth (1796). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1578), at-Tirmidzi (623), an-Nasa'i (2452), Ibnu Majah 
(1803), ad-Darimi (1/382), Ibnu Abi Syaibah (4/12), Ibnu Hibban (1/382), al-Hakim (1/398) dan al- 
Baihaqi (4/98, 9/193) dari beberapa jalan dari Abu Wa'il dari Masruq dari Mu’adz bin Jabal. At- 
Tirmidzi mengatakan, ‘Hadits hasan" AI-Hakim berkata, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan 
Muslim" Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Hadits ini seperti yang dikatakan oleh 
keduanya, ada yang mengatakan bahwa Masruq itu tidak mendengar dari Mu’adz karenanya hadits 
ini munqathi'. namun tidak ada hujjah untuk hal itu" Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits ini tsaabit 
(sah) dan bersambung.” Al-Albani berkata, “Al-A’masy meriwayatkan dari Ibrahim juga dari Masruq, 
diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (1577), an-Nasa’i, ad-Darimi, Ibnu Abi Syaibah. ad-Daruquthni 
dan al-Baihaqi. Dan di-mutaaba’ah-kan oleh 'Ashim yakni Ibnu Abin Nujud dari Abu Wa-il, 
diriwayatkan oieh ad-Darimi dari Abu Bakar bin ‘lyasy darinya" Al-Albani berkata, “Dan ini sanad 
yang hasan" dari jalan ini juga Ahmad (5/233) meriwayatkan. namun ia tidak menyebut Masruq di 
dalam sanadnya, juga ia meriwayatkan (5/247) dari jalan Syuraik dari 'Ashim. Lihat Shahih As- 
Sunan di masing-masing tempat dan Al-Irwa' (795) 
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621. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya A, dia 
berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Zakat kaum muslimin diambil di tempat- 
tempat sumber air mereka. ’” (Hadits riwayat Ahmad, sedangkan di dalam 
riwayat Abu Dawud disebutkan, “Dan tidak boleh diambil zakat mereka, 
melainkan di kampung-kampung mereka.”) 626 
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628. Dari Abu Hurairah 4fe, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Tidak diwajibkan zakat atas seseorang muslim pada budaknpa dan tidak 
pula pada kudanya.’” (Hadits riwayat al-Bukhari, sedangkan di dalam 
riwayat Muslim, “Tidak wajib zakat atas budak selain zakat fithrah. ”) 627 
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629. Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya 1 ^ 5 , dia 
berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Pada setiap 40 unta pang dilepas 
mencari makan sendiri, zakatnya satu ekor bintu labun (anak unta betina 
pang umurnya memasuki umur ketiga). Tidak boleh dipisahkan unta itu 
untuk mengurangi perhitungan zakat. Barangsiapa yang mengeluarkan 
zakat itu karena mengharap pahala, maka ia akan mendapatkan pahalanya. 


Hasan shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (7012). Ahmad Syaakir berkata, “Sanadnya shahih,” 
dmwayatkan juga oleh Abu Dawud (1591). Al-Albani berkata, “Hasan shahih.” Lihat Shahih Abi 
Dawud (1591) dan Al-Misykah (1786). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1464) di dalam bab “Laisa ‘Ala al-Muslim fii ‘Abdihi 
Shadaqah" dan Muslim (982). Lihat Al-Misykah (1795). 
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Namun barangsiapa yang enggan mengeluarkannya, maka sesungguhnya 
kami akan mengambilnya beserta separuh dari hartanya sebagai perintah 
keras dari Tuhan kami. Keluarga Muhammad tidak halal mengambil zakat 
sedikitpun.”’ (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud serta an-Nasa’i dan 
dishahihkan oleh al-Hakim. Sedangkan Imam asy-Syafi’i mengomentari 
pendapat tersebut bahwasanya shahih.) 628 
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630. Dari Ali ^b, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Apabila 
engkau memiliki 200 dirham dan telah melewati satu tahun, maka zakatnya 
5 dirham. Dan tidak wajib atasmu zakat sampai kamu memiliki 20 dinar 
dan telah berlalu satu tahun atasnya, maka zakatnya 1/2 dinar, dan 
selebihnya zakatnya disesuaikan dengan perhitungannya. Dan tidak ada 
zakat pada harta kecuali telah mencapai haul (mencapai satu tahun).”’ 
(Hadits riwayat Abu Dawud, hadits itu adalah hasan, tetapi diperselisihkan 
tentang kemarfu’annya.) 629 


f,2S Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1575), an-Nasa’i (2449), sedangkan di dalam Al-Kubraa 
(2/2, 3/1). ad-Darimi (1677), Ibnu Abi Syaibah (4/10), Ibnu al-Jarud (174), al-Hakim (1/398), al- 
Baihaqi (4/105) dan Ahmad (4/2, 4) dari beberapa jalan dari Bahz. Al-Hakim mengatakan, 
“Sanadnya shahih" dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ini hanya hasan karena 
adanya khilaf yang sudah masyhur tentang Bahz bin Hakim." ( Al-Irwa ’ [791]). 

629 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1573) dan al-Baihaqi (4/95). Al-Hafizh dalam At-Talkhishb 
(hal. 175) mengatakan. “Sanadnya tidak bermasalah, sedangkan ada atsar-atsar lain yang 
menguatkannya sehingga bisa dipakai hujjah." Al-Albani berkata, “Para hafizh menyelisihi Jarir, 
mereka meriwayatkannya dari Abu Ishaq secara mauquf dari ‘Ali Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah (4/30) dari jalan Sufyan dan Syuraik, ad-Daruquthni (199) dari Zakaria bin 
Abi Za’idah. ketiganya dari Abu Ishaq. Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalan Ja’far 
(yakni Ibnu Muhammad bin ‘Ali bin al-Hussain) dari bapaknya dari Ali, para perawinya adalah tsiqah 
yaitu para perawi Muslim, tetapi terputus antara Muhammad bin Ali bin al-Hussain dengan kakeknya 
Ali. namun ini merupakan penguat yang jayyid karena diriwayatkan oleh para perawi yang tsiqah 
walaupun mauquf, yang demikian itu karena keraguannya Jarir di dalam mamarfu’kannya 
kepadanya.” Dan al-Hafizh az-Zaila’i berkata di dalam Nashbu ar-Rayah (2/328), “Hadits ini hasan.” 
Imam an-Nawawi rilK berkata di dalam al-Khulashah, “Itu Hadits shahih ataupun hasan dan 
keiemahan al-Harits tidak akan memsaknya karena telah dimutabaah (diriwayatkan melaiui jalur 
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631. Dan di dalam riwayat at-Tirmidzi dari Ibnu Umar i^jgS 
disebutkan, “Barangsiapa yang mendapatkan harta, maka tidak wajib zakat 
kecuali setelah lewat satu tahun.” (Yang kuat bahwa kata-kata ini adalah 
mauquf.) 630 
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632. Dari Ali 4^>, dia berkata, “Tidak ada zakat pada sapi yang 
dipekerjakan.” (Hadits riwayat Abu Dawud dan ad-Daruquthni. Yang kuat 
riwayat ini adalah mauquf juga.) 631 
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633. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya yaitu 
Abdullah bin Amr t$ĕ>, bahwasanya Rasulullah M bersabda, “Barangsiapa 
mengurus anak yatim yang memiliki harta, maka hendaklah ia perniagakan 
harta itu. Janganlah ia membiarkannya sehingga harta tersebut dimakan 


yang sama) oleh ‘Ashim.” 

630 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (631) dalam kitab “Az-Zakaat", ad-Daruquthni (198), dan al- 
Baihaqi (4/104) dari jalan Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari bapaknya dari Ibnu Umat secara 
martu’. Al-Baihaqi mengatakan, “Abdurrahman adalah dhaif, tidak bisa dipakai hujjah." At-Tirmidzi 
juga menyebutkan seperti itu. Dan dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (631). Dan 
diriwayatkan secara mauquf dari beberapa jalan dari Nafi’ dari Ibnu Umar. Sanadnya dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (632), dia juga mengatakan bahwa hadits ini masuk ke 
dalam hadits marfu’. ( At-Irwa’ [787]). 

631 Shahih, diriwayatkan oteh Abu Dawud dari al-Harits al-A’war dari Ali. Zuhair mengatakan, “Saya 
mengira dari Nabi di dalamnya terdapat al-Harits al-A’war.” Al-Albani berkata, “Dhaif sekali.” 
Namun hadits ini dishahihkan oleh al-Albani sebagaimana dalam Shahih Abi Dawud, hadits ini 
diriwayatkan juga oleh ad-Daruquthni (2/103). Lihat Al-Misykah (1799). 
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oleh zakat” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan ad-Daruquthni, namun 
sanadnya dhaif tetapi ada syahidnya yang mursal menurut Imam asy- 
Syafi’i) 632 
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634. Dari Abdullah bin Abi Aufa u^s5, dia berkata, “Rasulullah % 
apabila kedatangan suatu kaum membawa zakat mereka, beliau berdo’a, ‘Ya 
Allah! berilah berkah serta rahmat atas mereka.’” (Muttafaq ‘alaih) 633 
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635. Dari Ali «$&, bahwasanya Abbas ^ pernah bertanya kepada 
Nabi slg tentang (hukumnya) mengeluarkan zakat sebelum tiba waktuya, 
maka beliau memberikan rukhshah (kelonggaran) untuknya dalam masalah 
ini. (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan al-Hakim) 634 

Q :J^ M j* t^gS aU' J ^ -iri 


Dhaif. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (641), ad-Daruquthni (hal. 206), al-Baihaqi (4/107) dari jalan 
al-Mutsani bin ash-Shabah dari 'Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya bahwa Nabi M 
pernah berkhutbah kepada orang-orang, beliau bersabda .. .” Al-Hadits. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Dalam sanadnya ada pembicaraan, karena al-Mutsani bin ash-Shabah lemah dalam hadits, namun 
ia memiliki penguat yang mursal di dalam riwayat asy-Syafi’i (1/235) dari Yusuf bin Mahik, 
bahwasanya Rasulullah bersabda, ‘Carilah jalan pada harta anak yatim atau harta anak-anak 
yatim, jangan sarnpai dihilangkan atau dihabiskan oleh zakat. ”’ Para perawinya adalah tsiqah kalau 
tidak adanya ‘ananah Ibnu Juraij. Dan didhaifkan oleh al-Albani di dalam DhaijAt-Tirmidzi (641), 
Al-Misykah (1789), ( Al-lrwa ’ [788]). 

Shahih diriwayatkan oleh al-Bukhari (1498) dalam kitab “Az-Zakaah” dan Muslim (1078). Lihat Al- 
Irwa’ (1777). 

Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (678) di dalam bab “Maa Jaa’a fii Tajiili az-Zakaah”, Ibnu 
Majah (1795). Ibnu al-Jaamd di dalam Al-Muntaqa (360), al-Hakim (3/332), Abu Dawud (1624) di 
dalam bab "Ta'jiilu az-zakaah”, ad-Darimi (1636), ad-Damquthni (212-213), al-Baihaqi (4/111), dan 
Ahmad (1/104), semuanya dari Sa’id bin Manshur: 'Telah menceritakan kepada kami Ismail bin 
Yakariya. Abu Ubaid juga meriwayatkan di dalam Al-Amwaal (1885) dari Ismail bin Zakariya, dari al- 
Hajjah bin Dinar dari al-Hakam, dari Hajiyyah bin 'Addi, dari Ali. Ibnu al-Jamd mengomentarinya, 
"Yahya bin Ma'in berkata. 'Isma'il bin Zakariya al-Khalqani adalah tsiqah, sedangkan al-Hajjaj bin 
Dinar al-Wasithi adalah orang tsiqah.'” Al-Hakim berkata, “Shahih sanadnya.” Dan disepakati oieh 
adz-Dzahabi. 

Al-Albani berkata. "Al-Hajjaj bin Dinar dan Hajiyyah bin 'Addi ini diperselisihkan, fonis terakhir bagi 
hadits keduanya adalah hasan" Lihat Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani (Al-Irwa’ [3/347]). 
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636. Dari Jabir bin Abdullah i^js5, dari Rasulullah ‘M. beliau 
bersabda, “Tidak ada zakat pada perak yang kurang dari 5 uqiyah (1 
uqiyah = 40 dirham = 600 gram). Juga tidak ada zakat pada unta yang 
kurang dari 5 ekor. Dan tidak ada zakat pada kurma yang kurang dari 5 
wasaq (1 wasaq = 60 sha’ = 1050 liter).” (Hadits riwayat Muslim) 630 
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637. Masih riwayat Muslim, dari hadits Abu Said <&> disebutkan. 
“Tidak ada zakat pada kurma dan tidak pula pada biji-bijian yang kurang 
dari lima wasaq.” (Asal hadits Abu Sa’id ini adalah Muttafaq ‘alaih) 636 
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638. Dari Salim bin Abdullah dari bapaknya , dari Nabi beliau 
bersabda, “Tanaman yang disiram dengan air dari langit atau dengan 


635 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (980) di dalam kitab “Az-Zakaah". Abu Nuaim di dalam Al- 
Mustakhrai (16/37/2), ath-Thahawi (1/314) dari Abu az-Zubair. dari Jabir bin Abdillah. dari 
Rasulullah M- Ibnu Majah (1794), Ahmad (3/296) dari jalan Muhammad bin Muslim, dia berkata. 
“Telah mengabarkan kepada kami Amr bin Dinar, dari Jabir secara marfu7’ Al-Buwshairi berkata di 
dalam Az-Zawaa’id (qaaf 113/2), “Ini sanad hasan” dan dishahihkan oleh al-Hakim (1/400) sesuai 
syarat Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Dan para perawinya adalah 
tsiqah, yaitu perawi al-Bukhari dan Muslim selain Muhammad bin Muslim yakni ath-Tha’ifi, ia 
termasuk para perawi Muslim saja dan dia mempunyai kelemahan.’ Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Al-Irwa’ (816). 

636 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1459), Muslim (979), Malik (1/244/2), Abu Dawud (1558), 
an-Nasa’i (1/342), at-Tirmidzi (1/122), ad-Darimi (1/384-385) dan Ibnu Majah (1793). Lihat Al-Irwa 1 
(800). 
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pengairari dari sumber mata air atau dengan pengisapan air dari tanah 
zakatnya adalah sepersepuluh (1/10 =10%) dan tanaman yang disiram 
dengan tenaga manusia atau binantang zakatnya adalah seperdua puluh 
(1/20 atau 5%). ” (Hadits riwayat al-Bukhari dan dalam riwayat Abu Dawud 
disebutkan, “Apabila tanaman itu ba’l (tanaman yang menyerap air dari 
tanah), zakatnya sepersepuluh (1/10=10%). Dan yang disiram dengan 
tenaga binatang atau manusia zakatnya seperdua puluh (1/20=5%). ” 637 

V} Jli ^ C 
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639. Dari Abu Musa al-Asy’ari dan Muadz , bahwasanya Nabi $g 
bersabda kepada mereka berdua, “Jangan kalian memungut zakat selain 
dari empat macam ini: Syair (gandum), Hinthoh (sejenis gandum), Anggur 
kering dan Kurma kering. ” (Hadits riwayat ath-Thabrani serta al-Hakim) 638 
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640. Menurut riwayat ad-Daruquthni dari Muadz dia berkata, 
“Adapun mentimun, semangka, delima dan tebu, maka Rasulullah $§ telah 
membebaskan zakatnya.” (Sanadnya dhaif) 639 


617 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1483), Abu Dawud (1596), an-Nasa’i (1/344), at-Tirmidzi 
(1/125) dan Ibnu Majah (1817). (At-lrwa’ [799]). 

l,3,a Shahih. diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan al-Hakim, “Abu Hudzaifah meriwayatkan, ‘Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan, dari Thalhah bin Yahya, dari Abu Burdah, dari Abu Musa dan 
Mu’adz bin Jabal, ketika keduanya diutus oleh Rasulullah M ke Yaman untuk mengajarkan masalah 
agama kepada orang-orang Al-Hadits. Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih” dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi serta diakui oleh az-ZaiIa’i di dalam Nashbu ar-Rayah (2/389), hanya 
saja az-Zaila’i mengatakan, “Syaikh mengatakan dalam Al-Imam, ‘Dan ini tidak tegas 
keinarfu’annya.”' AI-Albani berkata, “Di antara yang memeperkuat bahwa asal hadits itu marfu’ 
adalah bahwa Abu 'Ubaid dalam Al-Amwaal (1174, 1175) meriwayatkan dari beberapa jalan, dari 
Amr bin Utsman bin Abdillah bin Mauhib—mauia keluarga Thalhah, ia mengatakan, 'Aku 
mendengar Musa bin Thalhah berkata, ‘Rasululiah memerintahkan Mu’adz bin Jabal ketika diutus 
ke Yaman supaya memungut zakat dari gandum, sya’ir, kurma, dan anggur.’ Ini adalah sanad yang 
shahih mursal. dan jelas sekali marfu’nya dan tidak mempengaruhi kemursalannya.” ( Al-Irwa ’ [801]). 
Dhaif Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (1/401), ath-Thabrani di dalam 
Mi/jamnya, ad-Daruquthni (2/96) dari hadits Ishaq bin Yahya bin Thalhah bin ‘Ubaidullah dari 
pamannya Musa bin Thalhah dari Mu’adz bin Jabal bahwa Rasulullah ^ bersabda, “Pada tanaman 
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641. Dari Sahl bin Abi Hatsmah *£&, dia berkata, “Rasulullah 'M 
memerintahkan kami (dengan sabdanya), ‘Apabila kalian telah menaksir 
(memperkirakan hitungannya), maka ambillah zakatnya dan tinggalkanlah 
(biarkanlah) sepertiganya. Apabila kalian enggan meninggalkan sepertiganya, 
maka tinggalkanlah seperempatnya. (Hadits riwayat lima Imam kecuali Ibnu 
Majah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim) 640 
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642. Dari Attab bin Asid 4s>, dia berkata, “Rasulullah M memerintah- 
kan supaya anggur ditaksir (diperkirakan zakatnya) sebagaimana kurma 
ditaksir dan anggur diambil zakatnya ketika sudah kering (Zabib).” (Hadits 


yarig mendapat siraman dari langit, menyerap air dengan akampa sendiri atau terkena aliran air, 
maka zakatnpa 1/10, sedangkan pada tanaman pang disiram dengan tenaga maka zakatnya 1/20, 
dan hal itu hanyalah pada kumna, gandum, dan biji-bijian. Adapun mentimun, semangka, delima 
dan tebu serta sayuran, maka telah dibebaskan oleh Rasulullah Al-Hakim mengatakan, “Shahih 
sanadnya, namun al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya." Pengarang kitab At-Tanqih 
mengatakan, “Mengenai penshahihan al-Hakim terhadap hadits ini perlu diteliti, karena ini adalah 
hadits dhaif, lshaq bin Yahya ini telah ditinggalkan oleh Ahmad, an-Nasa’i dan lainnya.” Abu Zur’ah 
mengatakan, “Musa bin Thalhah bin Ubaidullah meriwayatkan dari Umar secara mursal, sedangkan 
Mu’adz wafat pada masa khilafah Umar, oleh karena itu riwayat Musa bin Thalhah itu lebih layak 
untuk dikatakan mursal.” Syaikh Taqiyyuddin mengatakan di dalam Al-Imam, “Tentang 
bersambungnya antara Musa bin Thalhah dan Mu’adz perlu diteliti.” ( Nashbu ar-Raayah [2/464, 
465]). 

640 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1605), an-Nasa’i (2491), at-Tirmidzi (643), lafazh ini adalah 
lafazhnya. Dan diriwayatkan oleh Ahmad (15286, 15662), ad-Darimi (2/271, 272), Ibnu Khuzaimah 
di dalam Shahih- nya (1/235/2), Ibnu Hibban (798), Abu ‘Ubaid di dalam Al-Amuiaal (485/1448), 
juga Ibnu Zanjawaih (1073/1992), Ibnu Abi Syaibah (3/194), al-Hakim (1/402), Ath-Thayalisi (1234) 
dari jalan Syu’bah dari Khubaib bin Abdurrahman, ia berkata, “Aku mendengar Abdurrahman bin 
Mas’ud bin Nayyar berkata, ‘Sahl bin Abi Hatsmah pemah datang ke majlis kami, lalu ia 
menceritakan bahwa Rasulullah bersabda ...’” (lalu disebutkan hadits itu). Al-Hakim mengatakan, 
“Sanadnya shahih” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ini di antara keanehannya, 
padahal dia menyebutkan Ibnu Nayyar ini di dalam Al-Mizan bahwa, ‘Ia tidak dikenal.”’ (Lihat Adh- 
Dha’ifah [2556] dan Dhaif As-Sunan oleh al-Albani). 
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643. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya 4p, 
bahwasanya ada seorang perempuan datang kepada Nabi % bersama 
putrinya yang mengenakan dua gelang emas ditangannya. Lalu beliau 
bertanya, “Apakah kamu telah menunaikan zakatnya?” Dia menjawabnya, 
“Belum!” Beliau pun bersabda, “Apakah kamu senang di hari kiamat nanti 
Allah memakaikan kepada kamu dua gelang dari api?” Maka perempuan 
itu langsung melempar kedua gelang itu. (Hadits riwayat tiga orang Imam 
dan sanadnya kuat serta dishahihkan oleh al-Hakim dari hadits Aisyah) 642 


Dhait, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (217), at-Tirmidzi (644), Abu Dawud (1603), al-Baihaqi 
(4/122), Ibnu Majah (1819) di dalam kitab “Az-Zakaah" dari jalan Muhammad bin Shalih at- 
Tammar, dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari ‘Attab. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
hasan gharib.” Para perawinya adalah tsiqah selain at-Tammar. Al-Hafizh mengatakan di dalam At- 
Taqrib. “Sangat jujur namun keliru.” Abu Dawud berkata, ““Sa’id tidaklah mendengar sedikit pun 
dari ‘Attab. Ad-Daruquthni menganggapnya cacat karena mursal. An-Nasa’i juga meriwayatkan 
secara mursal dari Sa'id bin al-Musayyib (2618). Al-Albani menghasankan sanadnya di dalam 
Shahih An-Nasa i (2617), sedangkan di dalam Sunan yang lain dia mendhaifkannya. Lihat Al-Irwa' 
(708). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1563) di daiam bab “Al-Kanzu Maa Huwa? Wa Zakaatu al- 
Huliy” dan dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1563), hadits ini diriwayatkan 
juga oleh at-Tirmidzi (637) di dalam bab “Maa Jaa-a fii Zakaati al-Huliy”. Abu ‘Isa berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh al-Mutsani bin ash-Shabah dari 'Amr bin Syu’aib ... seperti ini. Al-Mutsani bin 
ash-Shabbah serta Abu Lahii ah lemah dalam hadits ini, karenanya tidak ada sedikit pun yang sah 
dari Nabi tentang hal ini.” Hadits at-Tirmidzi ini kata Al-Atbani, “Hasan, tetapi bukan dengan 
lafazh ini. ( Al-Irwa' [3/296]) dan Al-Misykah (1809), diriwayatkan juga oieh an-Nasa’i (2479) di 
dalam bab “Zakaatu al-Huliy’. Al-Hakim (3/390) mengatakan, “Ini hadits yang shahih." 

Dan dari Abdullah bin Syaddad bin al-Haad bahwa ia berkata, “Kami pemah masuk menemui 
Aisyah isteri Nabi lalu dia mengatakan, ‘Rasulullah 'j£ pemah masuk menemuiku, lalu beliau 
melihat di tanganku ada cincin-cincin dari perak, kemudian beliau bertanya, ‘Apa ini wahai ‘Aisyah?’ 
Aku menjawab, ‘Aku berhias dengannya adalah untukmu wahai Rasulullah.’ Beliau balik bertanya, 
'Sudahkah kamu tunaikan zakatnya?’ Aku menjawab, ‘Belum atau sesuai yang dikehendaki Allah.’ 
Maka sabda beliau. 'Itu cukup membuatmu tersentuh neraka.”’ Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(1565). ad-Daruquthni (205), ai-Hakim (1/389-390), dia berkata, “Shahih sesuai syarat Bukhari dan 
Muslim” dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta diperkuat oieh al-Albani ( Al-Irwa ’ [296]). 
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644. Dari Ummu Salamah CC , bahwasanya dia pernah memakai 
perhiasan dari emas, lalu dia bertanya, “Wahai Rasulullah! apakah ini 
termasuk kanz (simpanan yang terkena ancaman)?” Beliau menjawab, ‘Jika 
kamu telah menunaikan zakatnya, maka tidak termasuk kanz (simpanan 
yang terkena ancaman).”’ (Hadits riwayat Abu Dawud serta ad-Daruquthni 
dan dishahihkan oleh al-Hakim) 643 
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645. Dari Samurah bin Jundub dia berkata, “Rasulullah ^ 
memerintahkan kami agar mengeluarkan zakat dari harta yang kita siapkan 
untuk diperdagangkan.” (Hadits riwayat Abu Dawud dan sanadnya 
lunak) 644 


Hasan yang marfu’nya saja, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1564) di dalam bab “Al-Kanzu Maa 
Huwa wa Zakaatu al-Huliy”, dari 'Attab bin Basyir, dari ‘Ajlan, dari Atha, dari Ummu Salamah. Al- 
Albani berkata, “Hasan yang marfu’nya saja.” Lihat Shahih Abi Dawud (1564), Al-Misykah (1810), 
Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dari Muhammad bin Muhaajir dari Tsabit (1/390), ia mengatakan, “Ini 
hadits shahih sesuai syarat al-Bukhari, namun dia tidak meriwayatkannya.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, juga diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (2/105). Ibnu al-Jauzi berkata di dalam At-Tahqiq 
tentang Muhammad bin Muhajir dikatakan oleh Ibnu Hibban, “Ia memalsukan hadits atas nama 
orang-orang tsiqah,” namun dalam At-Tanqih disebutkan, “Ini sangat keliru, karena Muhammad bin 
Muhajir sang pendusta bukanlah yang ini, yang ini adalah orang yang meriwayatkan dari Tsabit bin 
‘Ajlan seorang perawi tsiqah dari Syam, yang mana Muslim menyebutkannya di dalam Shahih- nya.” 
(.Nashbu ar-Raayah [2/442]). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1562), al-Baihaqi (4/146-147) dari Sulaiman bin Musa Abu 
Dawud, telah menceritakan kepada kami Ja’far bin Sa’ad bin Samurah bin Jundub, telah 
menceritakan kepadaku Khubaib bin Sulaiman dari bapaknya Sulaiman, dari Samurah bin Jundub, 
juga diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (hal. 214), ath-Thabrani serta Abdul Ghani al-Maqdisi di 
dalam As-Sunan (qaaf 133/2) dari Ja’far bin Sa’ad bin Samurah bin Jundub, dari Khubaib bin 
Sulaiman bin Samurah bin Jundub, dari bapaknya, dari Samurah bin Jundub. Al-Maqdisi 
mengatakan, “Sanad ini hasan gharib,” juga dihasankan oleh Ibnu ‘Abdil Barr sebagaimana dalam 
Nashbu ar-Raayah (2/376). Al-Albani berkata, “Bahkan yang sebenamya adalah dhaif, Ja’far bin 
Sa ad dan Khubaib bin Sulaiman serta bapaknya adalah majhul.” Adz-Dzahabi mengatakan, “Sanad 
ini gelap, tidak tegak sebagai hukum." AI-Hafizh dalam At-Talkhish berkata, “Sedangkan dalam 
sanadnya ada kemajhulan.” ( Al-Irwa ’ [827]). 
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646. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Dan pada rikaz (harta karun) itu zakatnpa seperlima.” (Muttafaq ‘alaih) 645 
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647. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya 
bahwasanya Rasulullah H bersabda—mengenai harta simpanan yang 
ditemukan seseorang di kampung yang tidak berpenghuni, “Jika engkau 
menemukannya di kampung yang berpenghuni, maka umumkanlah. 
Namun apabila kamu menemukannpa di kampung yang tak berpenghuni, 
maka di dalam harta itu dan juga di dalam harta rikaz, zakatnya adalah 
seperlima. ” (Hadits riwayat Ibnu Majah dengan sanad hasan) 646 

«JilaJl Ji-I <UJl J y*j jl CJj4-l jr J*)l jr^J — liA 

.SjlS °y‘\ oljj .<jjjajl 

648. Dari Bilal bin al-Harits bahwasanya Rasulullah $£ mengambil 
zakat dari barang tambang qabaliyyah (daerah pesisir laut merah dekat 
dengan Madinah). (Hadits riwayat Abu Dawud) 647 /LEj 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhan (1499), Muslim (1710), Abu Dawud (3085), an-Nasa’i (2495), 
at-Tirmidzi (642), ad-Darimi (1/393), Ibnu Majah (2509), Malik (1/249/9) dan Ahmad (2/239, 254) 
dari jalan Sa’id bin al-Musayyib dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah $$. 
Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Al-Mustadrak (2/65) dan dia mendiamkannya, namun dia 
mengatakan, “Aku masih tetap mencari hujjah tentang mendengamya Syu’ab bin Muhammad dari 
Abdullah bin Amr, namun aku tctap belum mendapatkannya sampai sekarang" Asy-Syafi’i 
menwayatkan dalam Al-Umm (2/37) dari Sufyan, dari Dawud bin Syabur, dan Ya’qub bin Atha’, 
dari Amr. melalui jalan asy-Syafi’i Al-Baihaqi (4/155) meriwayatkan dalam As-Sunartu al-Kubraa. 
Abu 'Ubaid al-Qasim bin Salaam juga meriwayatkan di dalam Al-Atnwaal (hal. 337) dari jalan Ibnu 
Ishaq dari Amr. juga dari hadits Muhammad bin ‘Ajlan dari Amr (Nashbu ar-Raayah [2/458]). 

Dhaif. diriwayatkan oleh Malik (582) dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, Abu Dawud (3061), Abu 
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‘Ubaid (338/863), al-Baihaqi (4/152), dia mengatakan, “Asy-Syafi’i berkata, ‘Ini tidak termasuk yang 
dianggap sah oleh ahli hadits. Seandainya sah, tentu tidak ada riwayat dari Nabi M selain iqtha'-nya 
(pemberian tempat kepadanya). Adapun zakat pada barang tambang yang kurang dari 1/5 maka 
tidak ada riwayat dari Nabi M tentangnya.’” Al-Baihaqi mengatakan, “Hadits ini seperti yang 
dikatakan asy-Syafi’i di dalam riwayat Malik, dia telah meriwayatkan dari Abdul ‘Aziz ad-Darawardi, 
dari Rabi’ah secara maushul.” Hadits ini memiliki syahid dari Tsaur bin Zaid dari ‘Ikrimah dari Ibnu 
Abbas dari Nabi M yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (3063). Al-AIbani berkata, “Hadits ini 
dengan semua jalannya sah tentang iqthaa\ tidak tentang mengambil zakat pada barang tambang.” 
(Lihat Dhai/Abu Dawud demAI-Irwa’ [830]). 
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649. Dari Ibnu Umar t^gs, dia berkata, “Rasulullah mewajibkan 
zakat titrah sebanyak satu sha’ (4 mud) kurma atau satu sha’ sya’ir 
(gandum) bagi budak, orang merdeka, lakidaki, wanita, anak kecil dan 
orang dewasa dari kalangan kaum muslimin. Dan beliau memerintahkan 
zakat tersebut ditunaikan sebelum orang-orang keluar ke (tempat) shalat.” 
(Muttafaq ‘alaih) 648 
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650. Sedang menurut riwayat Ibnu ‘Addiy dan ad-Daruquthni dengan 
sanad yang lemah disebutkan, “Cukupilah mereka pada hari ini agar tidak 
berkeliling meminta-minta. ” M9 

Shahih. diriwayatkan oleh malik (1/284/52), al-Bukhari (1503), Muslim (984), Abu Dawud (1611), 
an-Nasa i (2504), at-Tirmidzi (675), Ibnu Majah (1826) dan Ahmad (2/63), semuanya dari Malik, 
dari Nafi\ dari Ibnu Umar yang sama seperti itu. (Lihatlah Al-Inua’ [832]). 

Dhaif, diriwayatkan oleh ad-Danjquthni (225), al-Hakim dalam Ma’rifatu ‘Uluumil Hadits (131) dan 
al-Baihaqi (4/175) dari beberapa jalan dari Abu Ma’syar. Al-Baihaqi mengatakan, “Abu Ma’syar ini 
adalah Najih as-Sindi al-Madini. selainnya ada yang lebih tsiqah.” Al-Hafizh dalam At-Taqrib 
berkata. “Dhaif.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ibnul Mulaqqin dalam Al-Khulashah (qaaf 
66/2). An-Nawawi dalam Al-Majmu' (6/126) serta Al-Hafizh dalam Bulughul Maram berkata, 
'Isnadnya dhaif.” Hadits ini didhaitkan oleh al-Albani ( Al-lrwa’ [844]). 
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651. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4&, dia berkata, “Pada zaman Nabi M 
kami selalu mengeluarkan zakat fitrah satu sha’ makanan, atau satu sha’ 
kurma, atau satu sha’ sya’ir (gandum), atau satu sha’ anggur kering.” 
(Muttafaq ‘alaih. Sedangkan dalam suatu riwayat disebutkan, “Atau satu 
sha’ susu kering.” Abu Said berkata, “Adapun saya masih tetap 
mengeluarkan zakat fitrah seperti yang aku keluarkan pada zaman 
Rasulullah M" Dan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “Aku 
selamanya tidak mengeluarkan kecuali satu sha’.”) 650 
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652. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah M mewajibkan 
zakat fithrah sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari perkataan 
yang tidak berguna dan kotor, dan sebagai pemberian makanan bagi 
orang-orang miskin. Maka barangsiapa yang mengeluarkannya sebelum 


shalat (Idul Fitri), ia menjadi zakat yang diterima. Dan barangsiapa yang 
mengeluarkannya setelah shalat, ia menjadi sedekah biasa.” (Hadits 
riwayat Abu Dawud serta Ibnu Majah dan dishahihkan oleh al-Hakim) 651 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1508), Muslim (985), Abu Dawud (1616, 1618), an-Nasa’i 
(2514) dan Ibnu Majah (1829). (Lihat Al-Irwa’ [847]). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1609), Ibnu Majah (1827), ad-Daruquthni (219), al-Hakim 
(1/409) dan al-Baihaqi (4/163) dari jalan Marwan bin Muhammad, “Telah menceritakan kepada 
kami Abu Yazid al-Khaulani, “Dia adalah syaikh yang sangat jujur, Ibnu Wahb meriwayatkan 
darinya, telah menceritakan kepada kami Sayyar bin Abdurrahman ash-Shadafi, dari ‘Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas.” Ad-Daruquthni berkata, “Tidak ada seorangpun yang cacat di kalangan mereka.” Al- 
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Hakim mengatakan. “Shahih sesuai syarat al-Bukhari" dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta diakui 
oleh al-Mundziri di dalam At-Targhib serta al-Hafizh dalam Bulughu al-Maram. Al-Albani berkata, 
“Dalam hal ini perlu diteliti, karena perawi selain ‘Ikrimah, Bukhari tidak meriwayatkannya sedikit 
pun, meski mereka semua orang-orang yang jujur selain Marwan yang tsiqah, karenanya sanadnya 
adalah hasan." An-Nawawi telah menghasankannya di dalam Al-Majmu’ (6/126), Ibnu Qudamah 
dalam Al-Mughni (3/56). ( Al-Irwa' [843]). 
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653. Dari Abu Hurairah 4?&, dari Nabi $|, beliau bersabda, “Tujuh 
golongan orang yang akan dinaungi oleh Allah pada hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya ....” kemudian dia melanjutkan hadits 
tersebut yang di dalamnya disebutkan, “Orang yang bersodaqah lalu ia 
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
dikeluarkan oleh tangan kanannya. ”(Muttafaq ‘alaih) 652 
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654. Dari Uqbah bin Amir 4ĕ>, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Setiap orang berada di bawah naungan 
sodaqohnya sampai diputuskan urusannya di antara manusia.’” (Hadits 
riwayat Ibnu Hibban dan al-Hakim) 653 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (660, 1423) di dalam kitab “Az-Zakaah”, Muslim (1031) di 
dalam kitab “Az-Zakaah”, at-Tirmidzi (2391), an-Nasa’i (5380), ahmad (2/439) dan Malik (1777), 
semuanya dari Abu Hurairah. (Lihat Al-Irwa’ [887]). 

Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih- nya (5/132), dan di (no. 817 
Mawaarid). Al-Hakim (1/416) mengatakan, “Ini hadits yang shahih sesuai syarat Muslim, namun dia 
dan al-Bukhari tidak meriwayatkannya.” Al-Albani berkata di dalam Adh-Dha’ifah (7/22), “Dari 
hadits Harmalah bin Imran dari Yazid bin Abu Hubaib dan sanadnya shahih, hadits tersebut juga 
ditakhrij dalam kitabku, Takhrij Al-Musykilah (no. 118).” (Lihat Adh-Dha’ifah [3021] dan Ash- 
Shahihah [3484]). 
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655. Dari Abu Said Al-Khudri **&, dari Nabi M, beliau bersabda, 
“Siapa saja orang muslim yang memberi pakaian orang muslim yang tidak 
memiliki pakaian, niscaga Allah akan memberinya pakaian dari pakaian 
yang indah dari surga. Dan siapa saja orang muslim yang memberi 
makanan kepada orang muslim yang lapar, niscapa Allah akan memberinya 
makanan yang berupa buah-buahan dari surga. Dan siapa saja orang 
muslim yang memberi minuman kepada orang muslim lainnya yang 
kehausan, niscaya Allah akan memberinya minuman dari Ar-Rahiiqu al- 
Makhtum (minuman dari minuman suci yang ditutup). ” (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan di dalam sanadnya ada kelemahan) 654 
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656. Dari Hakim bin Hizam 4^>, dari Nabi $S, beliau bersabda, 
“Tangan yang di atas (pemberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah 
(penerima), mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu dan sebaik- 
baik sedekah ialah yang diambil dari sisa kebutuhannya sendiri. 
Barangsiapa yang menjaga kehormatannga, maka Allah akan menjaganya. 
Dan barangsiapa yang merasa cukup, niscaya Allah akan mencukupkan 
(hatinya). ” (Muttafaq ‘alaih dan lafazhnya menurut riwayat al-Bukhari) 655 
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Dhaif, diriwayatkan oieh Abu Dawud (1682) di dalam kitab “Az-Zakaah” dan at-Tirmidzi (2449). 
Abu ‘Isa mengatakan. “Ini hadits yang gharib.” Al-Albani mengatakan, “Sanadnya dhait." Lihat Dhaif 
AbuDawud (1682). 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1428) dan Muslim (1034) di dalam kitab “Az-Zakaah”. 
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657. Dari Abu Hurairah 4se, dia berkata, “Dikatakan kepada 
(Rasulullah), ‘Wahai Rasulullah! sedekah apakah yang paling utama?’ 
Beliau menjawab, ‘Sedekahnya orang yang kekurangan harta, dan mulailah 
(memberi sedekah) kepada orang yang menjadi tanggunganmu.”’ 
(Dikeluarkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban serta al-Hakim) 656 
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658. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Bersedekahlah kalianl’ Lalu ada seorang laki-laki yang berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Saya mempunyai satu dinar.’ Beliau bersabda, ‘Bersedekahlah 
dengannya kepada dirimu.’ Ia bertanya lagi, ‘Saya punya lagi satu dinar?’ 
beliau bersabda, ‘Sedekahkanlah kepada anakmu.’ Ia bertanya lagi, ‘Saya 
punya satu dinar lagi yang lain?’ Beliau bersabda, ‘Sedekahkanlah 
kepada pembantumu.’ Orang itu bertanya lagi, ‘Saya punya dinar Iagi?’ 
Beliau bersabda lagi, ‘Kamu lebih tahu tentang hal itu (yakni kemana kamu 
akan memberikannya).”’ (Hadits riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim) 657 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (8487), Abu Dawud (1677) di dalam kitab “Az-Zakaah”, Ibnu 
Hibban di dalam Shahih -nya (5/144) dan al-Hakim (1/414). Al-Albani berkata, “Sanadnya shahih.” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah (2444), pentahqiqnya (Al-A’zhami) berkata, “Sanadnya 
shahih, dan para perawinya semuanya tsiqah.” Dan hadits ini ada di dalam Ash-Shahihah (566) dan 
Al-Irwa’ (834). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1691) di dalam bab “Fii Shilati ar-Rahim”, an-Nasa’i (2535) 
di dalam kitab “Az-Zakaah”, Ibnu Hibban (828-830), al-Hakim (1/415) dan Ahmad (7371, 9736) 
dari jalan Muhammad bin ‘Ajlan dari al-Haqbari dari Abu Hurairah. Al-Hakim mengatakan, “Shahih. 
sesuai syarat Muslim” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, "Tentang hal ini perlu 
ditinjau lagi, karena Ibnu ‘Ajlan hanyalah dijadikan oleh Muslim sebagai syahid sebagaimana dinukil 


9CUal^aAal 299 




j* o I ji I cJj-i 1 1 i i ? : I J li ; cJ li \^£z£> \p j — 1 o ^ 

Uj «yrl \^?-jjJj C-aii' Uj Uyrl \^i j\5" coW-^ia Js clgJj ^\*Js> 

jil* .4 lc- 1 tJ 2 *! yr' 4-A*> j idJi Jiw o jUJij y.-.US'l 

. Jip 

659. Dari Aisyah , dia berkata, “Nabi M bersabda, ‘Apabila 
seorang wanita menginfaqkan sebagian makanan dirumahnya tanpa merusak 
(anggaran rumah tangganya), maka ia akan mendapatkan pahala atas infaq 
yang ia keluarkan, dan suaminya juga akan mendapatkan pahala karena 
usahanya, begitu juga pembantunya akan mendapatkan pahala seperti itu. 
Masing-masing tidaklah mengurangi sedikit pun pahala yang lainnya.’” 
(Muttafaq alaih) 658 

jji ol jj>\ t_~J j CJf-U- I(jl3 (_£j-tJi-l (_jJ (j^J — V\. 


c^J ^L>- (_£-UP jlTj cAi-L-aJb ^jJl Cj ja\ dX>\ c<i!i b iC-JUi 



j* jM JjJjj jiJrjj cJjiU-a ji\ l5'X*p} ^l JUi cjj^lip 


.(_^jlUJl oljj CJdjaJ 

660. Dari Abu Sa’id al-Khudri «fc, dia berkata, “Zainab isteri Ibnu 
Mas’ud pernah datang (menemui Rasulullah), lalu berkata, ‘Wahai 
Rasuluilah! hari ini Engkau memerintahkan untuk bersodaqah. Saya 
memiliki perhiasan dan ingin saya sodaqahkan, namun Ibnu Mas’ud 
beranggapan bahwa dia dan anaknya lebih berhak untuk saya beri sedekah 
daripada orang lain?’ Maka Nabi M bersabda, ‘Ibnu Mas’ud Benar. 
Suamimu dan anakmu itu lebih berhak untuk kamu beri sodaqoh daripada 


oleh adz-Dzahabi sendiri di dalam Al Mizan dari al-Hakim, dia adalah seorang yang sangat jujur, 
hapalannya sedang-sedang saja, sebagaimana kata adz-Dzahabi, jadi hadits ini adalah hasan.” (Al- 
Irwa’ [895]). 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1425) di dalam bab “Ajru al-Mar’ah Idzaa Tashaddaqat" dan 
Muslim (1024) di dalarn bab "Ajru al-Khaazini Al-Amiin”. 
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orang lain. ’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 659 
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661. Dari Ibnu Umar i^s, dia berkata, “Rasulullah gg bersabda, 
‘Seseorang yang se/a/u meminta-minta kepada orang lain, ia akan datang 
pada hari Kiamat dengan tidak ada sepotong daging pun diwajahnya.’" 
(Muttafaq alaih) 660 
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662. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah gg bersabda, 
‘Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain untuk memperbanyak 
harta, maka sebenarnya yang ia minta itu adalah bara api, oleh karenanya 
silahkan meminta sedikit atau banyak.”’ (Hadits riwayat Muslim) 661 
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663. Dari Zubair bin al-Awwam 4#e>, dari Nabi H, beliau bersabda, 
“Sungguh lebih baik apabila salah seorang di antara kalian mengambil tali, 
lalu datang dengan membawa seikat kayu bakar di punggungnya, kemudian 
dijualnya dan dengan hasil itu dia menjaga kehormatannya daripada dia 
meminta-minta kepada manusia, yang terkadang mereka memberinya dan 
terkadang tidak. ” (Hadits riwayat al-Bukhari) 662 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1462) di dalam kitab “Az-Zakaah” bab “Az-Zakaah ‘Ala al 
Aqaarib”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1475) di dalam kitab “Az-Zakaah” dan Muslim (1040) di dalam 
bab “Karaahatu al Masalah li an Naas”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (1041) di dalam kitab “Az-Zakaah” dan Ahmad (7123). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1471) di dalam bab “Al-Isti’faaf fi al Masalah”. 
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664. Dari Samurah bin Jundab 4se>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Meminta-minta adalah sebuah cakaran, yang dengannya 
seseorang akan mencakar mukanya, kecuali apabila seseorang meminta 
kepada penguasa atau di dalam masalah yang tidak dapat tidak harus 
meminta.”' (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya) 663 


Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (681) di dalam bab “Maa Jaa’a fi an-Nahyi ‘Ani al-Mas’alah”. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih 
At-Tirrnidzi (681). Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (1639), an-Nasa'i (2600) dan dishahihkan 
oleh al-Albani. lihat AI Misykah (1846). 
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665. Dari Abu Sa’id al-Khudri <#>, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Tidak halal zakat bagi orang kaya kecuali lima orang: Amil zakat, 
seseorang yang membeli zakat dengan hartanya, orang yang berhutang, 
orang yang berperang di jalan Allah, dan orang miskin yang diberi zakat 
kemudian dia memberikannya kepada orang kaya. ”’ (Hadits riwayat 
Ahmad, Abu Dawud serta Ibnu Majah dan dishahihkan oleh al-Hakim, 
namun dianggap cacat karena kemursalannya) 664 
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Shahih. hadits riwayat Ahmad (11144), Abu Dawud (1636) di dalam bab “Man Yajuuzu Lahu 
Akhdzu ash Shadaqah wa Huwa Ghaniy”, Ibnu Majah (1841) di dalam kitab “Az-Zakaah”, al-Hakim 
(1/407) dan al-Baihaqi (7/15) dari beberapa jalan dari Abdurrazaq, “Telah mengabarkan kepada 
kami Ma’mar, dari Zaid bin Aslam, dari Atha’ bin Yasar, dari Abu Sa’id al-Khudri.” Al-Hakim 
memastikan kemaushulannya, dia mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, 
namun keduanya tidak menyebutkannya karena terputusnya Malik kepadanya dari Zaid bin Aslam.” 
Dia juga mengatakan, “Hadits ini shahih (yakni maushulnya), memang Malik memursalkan hadits ini 
dan memaushulkannya atau diisnadkan (disandarkan) oleh orang tsiqah.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi serta dirajihkan oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwa' [870]). 
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666. Dari Ubaidillah bin ‘Adiy bin al-Khiyar 4*, bahwasanya ada dua 
orang yang bercerita kepadanya, bahwa mereka berdua telah menghadap 
Rasulullah % untuk meminta bagian zakat kepada beliau. Beliau pun 
memperhatikan keadaan mereka berdua, ternyata keduanya orang yang 
kuat, maka beliau bersabda, “Jika kamu berdua mau, aku akan memberi 
kalian zakat, namun tidak ada bagian zakat bagi orang kaya dan kuat 
bekerja. (Hadits riwayat Ahmad dan dianggap kuat oleh Abu Dawud serta 
an-Nasa’i) 665 
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667. Dari Qabishah bin Mukhariq al-Hilali dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Sesungguhnya meminta-minta itu tidak dihalalkan kecuali bagi 
salah seorang di antara tiga golongan ini: Seorang yang menanggung 
hutang orang lain, ia boleh meminta-minta sampai ia bisa melunasinya, 
kemudian ia berhenti. Orang yang tertimpa musibah yang menghabiskan 
hartanya, ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan penopang 
hidupnya, dan orang yang tertimpa kemiskinan sehingga tiga orang yang 
berakal dari kaumnya menyatakan, ‘Si fulan telah tertimpa kemiskinan, 
maka ia boleh meminta-minta sampai mendapatkan penopang hidupnya. 
Wahai Qabiishah! Meminta-minta selain tiga hal itu hukumnya haram dan 
orang yang memakannya adalah memakan barang haram. ” (Hadits 


Shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (17511), Abu Dawud (1633) di dalam kitab “Az-Zakaah” dan an- 
Nasa'i (2598) di dalam kiyab “Az-Zakaah". Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih 
Abi Dawud (1633). 
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riwayat Muslim, Abu Dawud, Ibnu Huzaimah dan Ibnu Hibban) 666 
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668. Dari Abdul Mutthalib bin Rabi’ah bin al-Harits *4k>, dia berkata, 
“Rasulullah bersabda, ‘Sesungguhnya zakat itu tidak pantas dibrikan 
untuk keluarga Muhammad, karena zakat itu sebenarnya adalah kotoran 
manusia. ’” Dan menurut suatu riwayat, “Sesungguhnya ia tidak halal bagi 
Muhammad dan keluarga Muhammad. ” (Hadits riwayat Muslim) 667 
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669. Dari Jubair bin Muth’im 4^ĕ>, dia berkata, “Aku dan Usman bin 
Affan 4^> pernah menghadap Nabi lalu kami berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Engkau telah memberikan seperlima dari hasil perang Khaibar 
kepada Bani al-Mutthalib dan Engkau meninggalkan kami, padahal kami 
dan mereka adalah sederajat.’ Lalu Rasulullah ^ bersabda, ‘Sesungguhnya 
Bani Al-Mutthalib dan Bani Hasyim adalah satu.’” (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 668 

yt (j-* ^ *>U-j c-ju ^ ^S\ jf £*'j gj' j^-j -IV. 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1044) di dalam bab “Man Tahillu Lahu al-Mas’alah”, Abu 
Dawud (1640), ad-Darimi (1678), Ahmad (15486), an-Nasa’i (2580) serta Ibnu Khuzaimah (2361) 
dan dishahihkan oleh al-Albani. Al-Irwa’ (868). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1072) di dalam kitab “Az-Zakaah" bab “Tarku is-Ti’maali Aalin 
Nabi ‘Alash Shadaqah”, Abu Dawud (2985), an-Nasa’i (2609), Ahmad (17064), al-Baihaqi (7/31) 
dan ath-Thahawi (1/299) dari al-Muththalib bin Rabi’ah bin al-Harits. ( Al-Irwa’ [879]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3140) kitab “Fardhu al-Khumus wa Mina ad Dalil ‘Alaa Annal 
Khumus lil Imaam”. 
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670. Dari Abu Rafi’ 4sk>, bahwasanya Nabi M pernah mengutus 
seseorang dari Bani Makhzum untuk memungut zakat. Orang itu berkata 
kepada Abu Rafi’, ‘Temanilah aku, nanti kamu akan mendapatkan bagian 
darinya.’ Ia menjawab, ‘Tidak, sebelum aku menghadap Nabi M untuk 
menanyakannya.’ Maka mereka berdua menghadap Nabi dan bertanya. 
Lalu beliau menjawab, ‘Maula (budak yang dimerdekakan) suatu kaum itu 
adalah termasuk kaum tersebut, dan sesungguhnya tidak halal zakat bagi 
kita.’” (Hadits riwayat Ahmad dan tiga orang Imam, juga Ibnu Huzaimah 
dan Ibnu Hibban) 669 
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671. Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya 
bahwasanya Rasulullah M pernah memberikan sesuatu kepada Umar bin 
Khathab. Lalu dia berkata, “Berikanlah kepada orang yang lebih 
membutuhkan daripada saya.” Beliau pun bersabda, “Ambillah, simpan 
atau sedekahkanlah. Harta yang diberikan kepadamu dari harta semacam 
ini, sedangkan engkau tidak mengharapkannya serta tidak memintanya, 
maka ambillah. Jika tidak, maka jangan turuti nafsumu.” (Hadits riwayat 
Muslim) 670 m 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6/10), Abu Dawud (1650) di dalam bab “Ash Shadaqah ‘alaa 
Banii Haasyim”, at-Tirmidzi (657) di dalam kitab “Az-Zakaah”. Abu ‘Isa berkata, “Hadits ini hasan 
shahih," juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (2612), Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih -nya (2344), 
serta Ibnu Hibban (3282) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi. Lihat Al- 
Misykah (1829), Al-Inua’ (3/365,880) dan Ash-Shahihah (1612). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1045) di dalam bab “Ibaahatu aI-Akhdzi Lima U’thiya min 
Ghairi al-Mas’alah wa Laa Isyraal”. 
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672. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua 
hari, kecuali bagi orang yang terbiasa berpuasa, maka silahkan berpuasa. ”’ 
(Muttafaq ‘alaih) 671 
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673. Dari Ammar Ibnu Yasir dia berkata, “Barangsiapa berpuasa 
pada hari yang masih diragukan, maka ia telah durhaka kepada Abu al- 
Qasim (Nabi Muhammad M)” (Disebutkan oleh Imam al-Bukhari secara 
mu’allaq dan dimaushulkan oleh lima Imam. Hadits ini dishahihkan oleh 
Ibnu Khhuzaimah serta Ibnu Hibban.) 672 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1914) di dalam kitab “Ash-Shaum” dan Muslim (1802) di dalam 
kitab “Ash-Shiyam”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari di dalam Shahih -nya secara mu’allaq dengan konteksnya yang 
memastikan, Abu Dawud (2334) di dalam bab “Karaahiyyatu Shaumi Yaumi asy-Syak”, at-Tirmidzi 
(686) di dalam bab “Maa Jaa-a fii Karaahiyyati Shaumi Yaumi asy-Syakk”. Abu ‘Isa mengatakan, 
“Hadits ‘Ammar adalah hadits hasan shahih dan inilah yang diamalkan oleh kebanyakan ahli ilmu 
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674. Dari Ibnu Umar u^jg5 , dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
% bersabda, ‘Apabila kalian melihat Hilal maka berpuasalah dan apabila 
kamu melihat Hilat maka berbukalah. Jika mendung menutupi kalian 
(dalam melihat Hilal) maka genapkanlah.’” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di 
dalam riwayat Muslim disebutkan, “Jika mendungi menutupi kalian maka 
genapkanlah menjadi tiga puluh hari.” Dan dalam riwayat al-Bukhari 
disebutkan, “Maka sempurnakanlah hitungannya menjadi tiga puluh 
hari. ” 673 
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675. Dalam riwayat al-Bukhari, dari hadits Abu Hurairah, “Maka 
sempurnakanlah jumlah bulan Sya’ban menjadi 30 hari.” 674 
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676. Dari Ibnu Umar , dia berkata, “Orang-orang melihat bulan 
sabit, lalu aku memberitahu Nabi H bahwasanya aku benar-benar telah 
melihatnya. Kemudian beliau berpuasa dan menyuruh orang-orang untuk 


dari para sahabat Nabi $£ dan generasi setelah mereka dari kalangan tabi’in. Inilah yang dipegang 
oleh Sutyan ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin aAl-Mubarak, asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishaq.” 
An-Nasa'i (2188) juga meriwayatkan di dalam bab “Shiyaamu Yaumi asy-Syakk”, ad-Darimi (1682), 
ai-Hakim (1/424), al-Baihaqi (4/208), Ibnu Majah (1645) di dalam kitab “Ash-Shiyaam”, Ibnu 
Hibban (878), Ibnu Khuzaimah no. (1914). Al-Albani mengomentarinya dengan kata-kata, “Saya 
katakan, 'Hadits shahih lighairi. karena ia memiliki jalan lain yang duisebutkan di dalam Al-lrwa’ 
(943), juga hadits yang sebelumnya menguatkannya (1912).”’ Dan lihal Al-Irwa’ (861). 

Shahih. hadits riwayat al-Bukhari (1900) di dalam kitab “Ash-Shaum" dan Muslim (1080) di dalam 
'Ash-Shiyaam". 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1909). 
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berpuasa.” (Hadits riwayat Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim 
serta Ibnu Hibban ) 675 
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677. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 3 $, bahwasanya ada seorang Arab Baduwi 
yang menghadap Nabi M, lalu berkata, “Sungguh aku telah melihat hilal 
(bulan sabit).” Nabi bertanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada Ilah 
yang berhak disembah selain Allah?” Jawabnya, “Ya.” Beliau bertanya lagi, 
“Apakah kamu bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” 
Jawabnya, “Ya.” Maka beliau bersabda, “Wahai Bilal! Beritahukanlah 
kepada orang-orang, hendaknya mereka berpuasa besok. ” (Hadits riwayat 
lima orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban 
namun an-Nasa’i menilainya mursal ) 676 
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Shahih, diriwayatkan oieh Abu Dawud (2342) di daiam bab “Fii Syahaadati ai-Waahid ‘Alaa 
Ru’yati Hilaal Ramadhaan”, ad-Daruquthni (227), al-Baihaqi (4/212), Ibnu Hibban (871) serta ad- 
Darimi (1691) dari jalan Marwan bin Muhammad dari Abdullah bin Wahb dari Yahya bin Abdullah 
bin Salim dari Abu Bakar bin Nafi’ dari bapaknya dari Ibnu Umar. Ad-Daruquthni mengatakan, 
“Marwan bin Muhammad menyendiri di daiam meriwayatkan dari Ibnu Wahb, sedangkan dia 
adalah orang yang tsiqah.” Al-Albani berkata, “Dia tidak sendirian dalam meriwayatkannya, bahkan 
dimutaaba’ahkan oleh Harun bin Sa’id al-Ayli, “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Wahb.” Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/423), juga al-Baihaqi. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai 
syarat Muslim.” Dan drsepakati oleh adz-Dzahabi sertadiakui oleh al-Albani. ( Al-lrwa’ [908]). 

Dhaif. dinwayatkan oleh Abu Dawud (2340) di dalam kitab “Ash-Shaum”, at-Tirmidzi (691) di 
dalam bab “Maa Jaa-a Fi ash-Shaumi bi asy-Syahaadah", an-Nasa’i (2113) di dalam kitab “Ash- 
Shaum”, Ibnu Majah (1652) di dalam kitab “Ash-Shiyaam”, ad-Darimi (1692) di dalam kitab “Ash- 
Shaum”, ibnu Khuzaimah (3/208) hadits no. (1923), Ibnu Hibban (870), ad-Daruquthni (227-228), 
al-Haktm (1/424) serta al-Baihaqi (4/211, 212) dari beberapa jalan dari Sammak bin Harb dari 
‘Ikrimah dari Ibnu Abbas. Dan didhaifkan oleh al-Albani di dalam Dhaif At-Tirmidzi (691). Abu ‘Isa 
berkata, “Hadits Ibnu Abbas ini diperselisihkan, namun hadits inilah yang diamalkan oleh 
kebanyakan ahli ilmu dan tidak ada perselisihan dalam hal berbuka, bahwa yang diterima hanyalah 
persaksian dua orang.” Lihat Al-Irwa’ (907). 
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678. Dari Hafshah Ummul Mu’minin , dari Nabi beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak berniat untuk berpuasa sebelum fajar, 
maka tidak ada puasa baginya.” (Hadits riwayat lima orang Imam. At- 
Tirmidzi dan an-Nasa’i lebih cenderung menguatkan kemauqufannya dan 
Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban menilainya shahih secara marfu’. 
Sedangkan menurut riwayat ad-Daruquthni, “Tidak ada puasa bagi orang 
yang belum berniatpada malam harinya.”) 677 
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Shahih. diriwayatkan olch Abu Dawud (2454), Ibnu Khuzaimah (1933) di dalam Shahih- nya, ad- 
Danjquthni (hal. 234), ath-Thahawi (1/325), al-Baihaqi (4/202), al-Khatib dalam Tarikh Baghdad 
(3/920) dari beberapa jalan, dari Abdullah bin Wahb, “Telah menceritakan kepadaku Ibnu Lahi’ah 
dan Yahya bin Ayyub, dari Abdullah bin Abi Bakr bin Hazm, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin 
Abdullah, dari bapaknya, dari Hafshah isteri Nabi ^ bahwa Rasulullah jH bersabda ... (al-Hadits)." 
Semuanya meriwayatkan dengan lafazh, “Yujmi’," selain ath-Thahawi yang lafazhnya, “Yubayyit.” 
Ahmad (6/287) meriwayatkan dari jalan Hasan bin Musa, dia berkata, “Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Lahi’ah, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abu Bakar.” Al-Albani berkata, 
“Ini adalah sanad yang shahih, semua perawinya adalah tsiqah, perawi al-Bukhari dan Muslim selain 
Ibnu Lahi ah dan telah diriwayatkan dari Abdullah bin Wahb, yang mana ia adalah salah satu 
‘abaadilah (orang-orang yang bemama ‘Abdullah), jadi haditsnya shahih." (Lihat Al-Irwa' [914]). an- 
Nasa’i (2331) serta at-Tirmidzi (730) juga meriwayatkan dari beberapa jalan dari Yahya sendiri saja 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits Hafshah, kami tidak mengetahui yang marfu’nya selain dari jalan 
ini dan telah diriwayatkan dari Nafi’, dciri Ibnu Umar, dari kata-katanya, inilah yang shahih, juga 
diriwayatkan dari az-Zuhri secara mauquf. Kami tidak mengetahui adanya seorang yang 
memarfu'kan selain Yahya bin Ayyub." Al-Albani berkata, “Bahkan Ibnu Lahi’ah memarfu’kannya 
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya dan yang lainnya juga memarfu’kan hadits itu.” Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (2/172), Ibnu Majah (1700), Ibnu Abi Syaibah (2/500/2), al- 
Khaththabi dalam Ghariibu al-Hadits (qaaf 39/1) dengan lafazh, "Laa shiyaama liman lam yajrudh- 
hu (yu'arridh-hu —dalam riwayat Ibnu Majahj mina al-lail," melalui riwayat Ishaq bin Hazim, dari 
Abdullah bin Abi Bakr, dari Salim. Al-Albani berkata, “Ini sanad yang shahih.” Dia juga mengatakan 
di dalam Al-Misykah (1987), “Sanadnya shahih serta tidak membuatnya cacat mauqufnya orang 
yang memauqufkannya.” (Al-lrwa’ [914]). 
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679. Dari Aisyah , dia berkata, “Suatu hari Nabi M pernah 
masuk menemui aku, lalu bertanya, ‘Apakah kamu purtya sesuatu?’ Aku 
menjawab, ‘Tidak.’ Maka beliau bersabda, ‘Kalau begitu aku puasa.’ Pada 
hari yang lain beliau mendatangi kami, lalu kami katakan, “Kami diberi 
hadiah makanan hais (terbuat dari kurma, samin dan susu kering), maka 
beliau bersabda, ‘Perlihatkanlah kepadaku, sungguh tadi pagi aku puasa.’ 
kemudian beliau pun memakannya.” (Hadits riwayat Muslim ) 678 
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680. Dari Sahl bin Sa’d bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Orang-orang akan senantiasa berada dalam kebaikan apabila mereka 
menyegerakan berbuka. ” (Muttafaq ‘alaih ) 679 
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681. Sedangkan di dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah 
4^ĕ>, dari Nabi M, beliau bersabda, “Allah i )% berjirman, ‘Hamba-Ku yang 
paling Aku cintai adalah yang paling menyegerakan berbuka. ”’ 680 
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682. Dari Anas bin Malik 4*&, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sahurlah, karena di dalam sahur itu ada keberkahan. ” (Muttafaq ‘alaih ) 681 
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Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1154) dan an-Nasa’i (2322). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1957) dan Muslim (1098). 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (700) di dalam bab “Maa Jaa-a Fii Ta’jiili al-Fithr”. Al-Albani 
berkata dalam Al-Misykah (1989), “Sanadnya dhaif” dan diriwayatkan juga oleh Ahmad (8342). 
Ahmad Syakir mengatakan, “Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dia katakan, ‘Hadits 
hasan.’” Namun hadits didhaifkan oleh al-Albani di dalam Dhai/At-Tirmidzi (700). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1923) dan Muslim (1095). 
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683. Dari Salman bin ‘Amir adh-Dhabbiy dari Nabi -H, beliau 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu berbuka, maka 
berbukalah dengan kurma. Jika tidak mendapatkan, maka berbukalah 
dengan air, karena air itu pembersih.” (Hadits riwayat lima orang Imam 
dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban serta al-Hakim.) 682 
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684. Dari Abu Hurairah <#>, dia berkata, “Rasutullah M melarang 
puasa wishol (menyambung puasa hingga hari berikutnya tanpa makan), 
Lalu ada seorang dari kaum muslimin yang bertanya, ‘Wahai Rasulullah! 
tetapi engkau sendiri berpuasa wishol?’ Maka beliau menjawab, ‘Siapakah 
di antara kalian yang sama dengan aku? Sesungguhnya aku di malam hari 
diberi makan dan minum oleh Tuhanku.’ Karena mereka menolak untuk 
berhenti dari puasa wishal, maka beliau berpuasa wishal bersama mereka 
sehari, kemudian sehari ... lalu mereka melihat hilal. Maka Rasulullah 
bersabda, ‘Seandain^a bulan sabit tertunda aku akan tambahkan puasa 
wishal untuk kalian.’ Sebagai pelajaran bagi mereka yang menolak untuk 


1,82 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2355), at-Tirmidzi (658), Ibnu Majah (1699), Ahmad (4/17, 
19), Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (892) dan al-Hakim (1/432), dia berkata, “Shahih sesuai 
syarat al-Bukhari” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih -nya (2067), Abu Hatim Ar-Razi 
menshahihkannya sebagaimana disebutkan di dalam At-Talkhish (192). Al-Albani berkata, “Saya 
tidak mengetahui apa sebab hadits ini dishahihkan. apalagi seperti Abu Hatim, padahal ka’idah ilmu 
hadits menolak penshahihan seperti ini, karena menyendirinya Hafshah dari Rabbab, jadi 
seharusnya majhul. lalu bagaimana dianggap sah haditsnya.” Al-Albani juga berkata, 

"Singkatnya. bahwa hadits yang sah dalam masalah ini adalah hadits Anas, yang mana itu dari 
perbuatan Nabi adapun yang berasal dari ucapan dan perintah beliau, maka tidak sah.” (Lihat 
Al-lrwa’ [4/50]). 
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berhenti.” (Muttafaq ‘alaih) 683 
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685. Dari Abu Hurairah *^k>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa tidak mau meninggalkan perkataan dusta dan beramal dengan- 
nya serta tidak meninggalkan sikap bodoh, maka Allah tidak membutuhkan 
ketika ia meninggalkan makan dan minumnya.’” (Hadits riwayat al-Bukhari 
serta Abu Dawud dan lafazh ini menurut riwayat Abu Dawud) 684 
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686. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah H pernah mencium 
ketika berpuasa, memeluk ketika sedang berpuasa, namun beliau adalah 
orang yang paling kuat menahan syahwatnya.” (Muttafaq ‘alaih dan lafazh 
ini menurut riwayat Muslim. Dalam suatu riwayat ditambahkan, “Di bulan 
Ramadhan. ”) 685 
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687. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi M pernah berbekam 

ketika ihram dan pernah juga berbekam ketika berpuasa. (Hadits riwayat 
al-Bukhari) 686 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1965) di dalam bab “At-Tankiil Liman Aktsara al-Wishaal” 
dan Muslim (1103) di dalam bab “An-Nahyu ‘Ani al-Wishaal fi ash-Shaum”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1903, 6057) dan Abu Dawud (2362) di dalam bab “Al- 
Ghibah li ash Shaa’im”, ini adalah lafazh Abu Dawud tanpa kata-kata "Wal jahla.” 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1928) di dalam bab “Al-Qublah li ash-Shaa’im”, Muslim 
(1106) di dalam bab “Bayaan Anna al-Qublata fi ash-Shaum Laisat Muharramah ‘Alaa Man 
Lamtuharrik Syahwatuh”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1938) di dalam bab “Al-Hijamah wal Qai"\ 
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688. Dari Syaddad bin Aus 4», bahwasanya Nabi H pernah 
mendatangi seseorang yang sedang berbekam pada bulan Ramadhan di 
Baqi\ lalu beliau bersabda, “Batallah puasa orang yang membekam dan 
yang di bekam.” (Hadits riwayat lima Imam kecuali at-Tirmidzi dan 
dishahihkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban) 687 
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689. Dari Anas bin Malik 4^, dia berkata, “Awal dimakruhkannya 
bekam bagi orang yang puasa adalah ketika Ja’far bin Abi Thalib berbekam 
dalam keadaan berpuasa, maka ketika itu Nabi M melewatinya lantas 
bersabda, “Batallah dua orang ini.’ Kemudian setelah itu Nabi M 
memberikan rukhshah (keringanan) untuk berbekam bagi orang yang 
berpuasa. Dan Anas pernah berbekam ketika berpuasa.” (Hadits riwayat 
ad-Daruquthni dan ia menguatkannya) 688 

Bercelak Ketika Berpuasa 

,^j£p jAj iJOzaj °j M ‘ JPJ -t 5 !. 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2369) dari Syaddad bin Aus, di dalam bab “Fii ash-Shaa’im 
Yahtajim”, Ibnu Majah (6181) di dalam bab “Maa Jaa’a fii al-Hijaamah Li ash Shaalm”, Ahmad 
(16663), Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih -nya (1962, 1963), Ibnu Hibban (900) dan al-Hakim 
(1/428, 429). Al-Albani menshahihkan hadits tersebut di dalam Shahih Abi Dawud (2369), lihat Al- 
Irwa’ (4/67), tentang hal ini juga ada riwayat dari Tsauban yang shahih juga. 

Shahih, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (239), juga al-Baihaqi (4/268). Ad-Damquthni berkata, 
“Semuanya tsiqah dan saya tidak mengetahui adanya cacat” dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta 
diakui oleh al-Albani. (Al-Irwa’ [4/73]). 
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690. Dari Aisyah i^j , bahwasanya Nabi M pernah bercelak di bulan 
Ramadhan sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa. (Hadits riwayat 
Ibnu Majah dengan sanad yang dhaif. At-Tirmidzi berkata, Tidak ada 
(hadits) yang sahih dalam masalah ini.”) 689 


Makan dan Minum Karena Lupa 
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691. Dari Abu Hurairah 4*\ dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang lupa ketika berpuasa, kemudian ia makan atau minum, 
hendaknya ia meneruskan puasanya, karena ia telah diberi makanan dan 
minuman oleh Allah. (Muttafaq ‘alaih) 690 
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692. Sedangkan di dalam riwayat al-Hakim, “Barangsiapa yang 
berbuka di bulan Ramadhan karena lupa, maka ia tidak perlu mengqadha’ 
dan membayar kaffarat (denda). ” (Hadits ini shahih) 691 

s-^' j*} :jH JJ' Jjl-j Jti :J^ *jCj> gjt' 
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689 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1678) di dalam kitab “Ash-Shiyaam" bab "Maa Jaa-a fi as- 
Siwaak wa al-Kuhl li ash Shaa’im”, sedangkan dalam Shahih Ibnu Majah di no. (1369). 

690 Shahih, diriwayatkan oteh al-Bukhari (1933) di dalam bab “Ash-Shaa’im Idzaa Akala au Syariba 
Naasiyan” dan Muslim (1155) di dalam kitab “Ash-Shiyaam”. 

691 Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (906) serta ai-Hakim (1/430) dan dia 
menshahihkannya sesuai syarat Muslim. Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, juga diriwayatkan oleh 
ad-Daruquthni dan al-Baihaqi, keduanya mengatakan, “Semuanya tsiqah ” Al-Albani berkata. 
“Sanadnya hasan.” (Lihat Al-Irwa’ [4/871). 
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693. Dari Abu Hurairah «$b, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang terpaksa harus muntah maka tidak ada qadha baginya 
dan barangsiapa yang sengaja muntah maka dia wajib mengqadha’nya. 
(Hadits riwayat lima orang Imam dan dinilai cacat oleh Ahmad, sedangkan 
ad-Daruquthni menguatkannya.) 692 
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694. Dari Jabir bin Abdullah Lsk>, bahwasanya Rasulullah M keluar ke 
Makkah pada waktu Fathu Makkah (penaklukan kota Makkah) di bulan 
Ramadhan. Beliau berpuasa hingga tiba di kampung Kuraa’ al Ghamim, 
orang-orang juga tetap berpuasa. Kemudian beliau minta dibawakan 
segelas air, lalu mengangkatnya sehingga orang-orang melihatnya dan 
beliau meminumnya. Kemudian dilaporkan kepada beliau bahwa sebagain 
orang masih tetap berpuasa.” Maka beliau bersabda, “Mereka adalah 
orang-orang durhaka, mereka adalah orang-orang durhaka. ” 693 
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695. Sedangkan dalam suatu lafazh disebutkan: Dikatakan kepada 


Shahih. diriwayatkan oleh Imam Ahmad (2/498), Abu Ishaq al-Harbi di dalam Chariibu al-Hadits 
(5/155/1) dari jalan al-Hakam bin Musa dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, Abu Dawud 
(2380) juga meriwayatkannya, at-Tirmidzi (1/139), ad-Darimi (2/14), ath-Thahawi (1/348), Ibnu 
Khuzaimah (1960), Ibnu Hibban (907), Ibnu al-Jaaaid (385), ad-Daruquthni (240), al-Hakim (1/427) 
dan al-Baihaqi (4/219) dari jalan-jalan yang lain dari Isa bin Yunus. Ad-Daruquthni mengatakan, 
"Para perawinya semuanya adalah tsiqah.” Al-Hakim berkata, "'Shahih sesuai syarat al-Bukhari serta 
Muslim” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani mengatakan, “Hadits itu seperti yang 
dikatakannya.” ( Al-Iruia ’ [9230]). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1114) di dalam kitab “Ash-Shiyaam”, at-Tirmidzi (710), an- 
Nasa’i (2263), asy-Syafi’i (1/268), ath-Thahawi (1/331) dan al-Baihaqi (4/241) dari Ja’far bin 
Muhammad dari bapaknya dari Jabir bin Abdullah Jsh bahwa Rasulullah M pemah keluar .. al- 
Hadits. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” (Lihat Al-Irwa’ [4/57]). 
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beliau, “Orang-orang merasa berat untuk berpuasa, mereka menunggu apa 
yang Engkau lakukan.” Maka beliau pun meminta untuk dibawakan 
segelas air sehabis (shalat) Ashar, lalu beliau meminumnya.” (Hadits 
riwayat Muslim) 694 
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696. Dari Hamzah bin Amr al-Aslami Osi>, bahwasanya dia berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya mampu berpuasa ketika safar, 
apakah saya berdosa?” Rasulullah ^ bersabda, “Hal itu (berbuka ketika 
sajar) adalah keringanan dari Allah, barangsiapa mengambil keringanan itu 
maka hal itu baik, dan barangsiapa senang untuk berpuasa, maka dia tidak 
berdosa. ” (Hadits riwayat Muslim dan asalnya dari Shahih Bukhari-Muslim 
dari hadits Aisyah, “Bahwasanya Hamzah bin Amr bertanya.”) 695 
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697. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Orang yang sudah lanjut 
usia diberi keringanan untuk tidak berpuasa dan hendaknya dia memberi 
makan satu orang miskin untuk setiap harinya dan tidak ada qadha’ 
baginya.” (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan al-Hakim. Keduanya 
menshahihkannya. ) 696 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1114). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1121), an-Nasa’i (2303), ath-Thahawi (1/334), Ibnu Khuzaimah 
(2026), al-Baihaqi (4/243) dari Abu al-Aswad dari Urwah bin az-Zubair dari Abu Mirwah dari 
Hamzah bin Amr al-Aslamiy 4^®. Hadits ‘Aisyah ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1943), Muslim 
(1121), Abu Dawud (2402), an-Nasa’i (2304), at-Tirmidzi (711), dia berkata, “Hasan shahih,” Ibnu 
Majah di dalam Shahih milik Al-Albani (1357), al-Baihaqi (4/243) dan Ahmad (6/46, 193) dari 
beberapa jalan yang banyak dari Hisyam bin Urwah dari Hamzah. ( Al-Irwa ’ [927]). 

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (2/205) serta al-Hakim (1/440), dia menshahihkannya dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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698. Dari Abu Hurairah 4#&, dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang 
menghadap Nabi M lalu berkata, ‘Celakalah aku wahai Rasulullah.’ Kemu- 
dian beliau bertanya, ‘Apa yang membuatmu celaka?’ dia menjawab, ‘Aku 
telah menggauli isteriku di bulan Ramadhan.’ Beliau bertanya, Apakah kamu 
mampu memerdekakan seorang budak?’ Ia menjawab, ‘Tidak.’ Beliau 
bertanya lagi, Apakah kamu sanggup berpuasa dua bulan berturut : turut?’ Ia 
menjawab, ‘Tidak.’ Beliau bertanya lagi, Apakah kamu sanggup memberi 
makan enam puluh orang miskin?’ la menjawabnya, ‘Tidak.’ Lalu ia duduk, 
kemudian Nabi M memberi sekeranjang kurma dan bersabda, 
‘Bersedekahlah dengan ini.’ Orang itu pun berkata, ‘Apakah kepada orang 
yang lebih fakir daripada kami? Padahal antara dua batu hitam di Madinah 
tidak ada sebuah keluarga pun yang lebih memerlukan daripada kami.’ Maka 
tertawalah Nabi M sehingga nampak gigi gerahamnya, lalu bersabda, 
‘Pergilah, dan berilah makan keluargamu dengan kurma ini.”’ (Hadits 
riwayat tujuh Imam dan lafazh ini menurut Muslim) 697 


p* 2 j jlS' ^g-Jl jl ^lj 40 

' cJ-L- [y JiU Slj .Lip .{jUi J t 




Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6709-6711), Muslim (1111) di dalam bab “Ash-Shiyaam”, 
Abu Dawud (2390), at-Tirmidzi (724) di dalam kitab “Ash-Shiyaam”, Ibnu Majah (1671), Malik di 
dalam Al-Muwaththa’ (660) dan Ahmad (7248). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits Abu Hurairah 
adalah hadits hasan shahih.” 
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699. Dari Aisyah dan Ummu Salamah i^5, bahwasanya Nabi M 
pernah memasuki waktu subuh dalam keadaan junub karena jima’ lalu 
mandi dan berpuasa. (Muttafaq ‘alaih. Muslim menambahkan dalam hadits 
Ummu Salamah, “Beliau tidak mengqadha’.”) 698 
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700. Dari Aisyah , bahwasanya Rasulullah M bersabda, 

“Barangsiapa meninggal dunia dan ia masih menanggung kewajiban puasa, 
maka walinya berpuasa untuknya. ” (Muttafaq ‘alaih) 699 £EA 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1926) di dalam bab “Ash-Shaaim Yushbihu Junuban” dan 
Muslim (1109). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1952), Muslim (1147), Abu Dawud (2400) serta Ahmad 
(23880). 
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BAB PUASA SUNNAT DAN 
PUASA YANG DILARANG 
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701. Dari Abu Qatadah al-Anshary 4^, bahwasanya Rasulullah $8 
pernah ditanya tentang puasa hari Aratah, lalu beliau menjawab, “Ia 
menghapus dosa-dosa tahun yang lalu dan yang akan datang.” Dan beliau 
ditanya tentang puasa hari Asyura, lalu beliau menjawab, “Ia menghapus 
dosa-dosa tahun yang lalu. ” Beliau juga ditanya tentang puasa hari Senin, 
beliau menjawab, “la adalah hari kelahiranku, hari aku diutus dan hari 
diturunkan Al-Qur’an kepadaku.” (Hadits riwayat Muslim) 700 
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702. Dari Abu Ayyub al-Anshari 4ĕ>, bahwasanya Rasulullah H 
bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan, kemudian diikuti 
dengan berpuasa enam hari pada bulan Syawal, maka ia seperti berpuasa 


Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1162), Abu Dawud (2425-2426), al-Baihaqi (4/286, 293) dan 
Ahmad (5/297, 308) dari Abdullah bin Ma’bad az-Zamani, dari Abu Qatadah. Dan diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah (1730-1738) di dalam bab “Shiyamu Yaumi ‘Arafah wa ‘Asyura’’, sedangkan at-Tirmidzi 
(749), (752) di dalam bsb “Shiyaamu Yaumi ‘Aratah”. (Lihat Shahih At-Tirmidzi [1752]). 
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setahun penuh.” (Hadits riwayat Muslim ) 701 
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703. Dari Abu Sa’id al-Khudri «|g> , dia berkata, “Rasulullah # 
bersabda, ‘Tidak ada seorang hamba yang berpuasa satu hari saat perang di 
jalan Allah kecuali Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh 
tujuh puluh tahun perjalanan /carenanya. (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini 
menurut riwayat Muslim ) 702 
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704. Dari Aisyah 1 ^ 3 ?' , dia berkata, “Rasulullah biasa berpuasa 
sehingga kami menyangka beliau tidak akan berbuka, dan ketika berbuka, 
kami menyangka beliau tidak akan puasa. Dan aku tidak pernah melihat 
Rasulullah M berpuasa sebulan penuh selain Ramadhan, dan aku tidak 
pernah melihat beliau berpuasa dalam suatu bulan lebih banyak daripada 
bulan Sya’ban. (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini menurut Muslim ) 703 

of $jj§ <dil J yj j L ja 1 : Jli <u§>> ji [jLj -v.o 


Hasan shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1164), at-Timnidzi (759), Abu Dawud (2433), ad-Darimi 
(1754), Ibnu Majah (1716) dan Ahmad (23022) dari beberapa jalan dari Sa’ad bin Sa’id saudara 
Yahya bin Sa id dari Umar bin Tsabit al-Anshari dari Abu Ayyub. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
hasan shahih. ” Al-Albani berkata, “Sa’ad bin Sa’id adalah orang yang sangat jujur, namun buruk 
hapalan, tetapi hadits ini memiliki beberapa syawahid (penguat) yang menjadikannya kuat, di 
antaranya hadits Tsauban secara marfu’, jadi hadits ini shahih.” ( Al-Irwa’ [950]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2840) serla Muslim (1153). Lihat Al-Misykah (2053). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1969) dan Muslim (1156) di dalam bab “Shiyaamu an-Nabiy 
fii Ghairi Ramadhan". 
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705. Dari Abu Dzar dia berkata, “Rasulullah M memerintahkan 
kami untuk berpuasa tiga hari dalam sebulan, yaitu pada tanggal tiga belas, 
empat belas, dan lima belas.” (Hadits riwayat an-Nasa’i serta at-Tirmidzi 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 704 

jl StjJJJ $jjl| aI)I Jj o' ĕ j'j* Jpj -V.l 

Sijj -liJU'j caJLp LgJrjjj fjJsi 

4 OlJa^j :Sj'S 

706. Dari Abu Hurairah Ji>, bahwasanya Rasulullah ^jl bersabda, 
“Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita berpuasa sementara suaminya 
melihatnya (ada di rumah), kecuali dengan izinnya.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh 
ini menurut riwayat al-Bukhari, sedangkan Abu Dawud menambahkan, 
“Selain puasa Ramadhan. ”) 705 

JAj of *^f oij -v.v 

Oi jL* jUl fjj : 

707. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4$ĕ>, bahwasanya Rasulullah $§ melarang 
berpuasa dua hari, yakni hari raya Idul fitri dan hari nahar (Idul Adh-ha). 
(Muttafaq ‘alaih) 706 
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7!l4 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (761), an-Nasa’i (2422), Ibnu Hibban (943, 944), al-Baihaqi 
(4/294). ath-Thayalisi (475) dan Ahmad (5/162, 177) dari jalan Yahya bin Saam, dari Musa bin 
Thalhah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” Al-Albani berkata, “Hasan, Yahya bin Saam ini 
tidak mengapa.” Hadits ini juga memiliki jalan-jalan yang lain yang menjadikannya hasan. ( Al-lrwa’ 
[947] dan Ash-Shahihah [1567]). 

705 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5195) serta Muslim (1026), tambahan ini ada pada Abu 
Dawud (2458) dan dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Shahih Abi Dawud (2458). 

7 " Shahih. hadits riwayat al-Bukhari (1996) di dalam bab "Shaumi Yaumi an-Nahr” dan Muslim (827) 
di dalam bab “An-Nahyu ‘an Shaumi Yaumi al Fithri wa Yaumi al Adh-ha”. 
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708. Dari Nubaisyah al-Hudzalli dia berkata, “Rasulullah |g 
bersabda, ‘Hari-hari Tasyriq adalah hari-hari untuk makan dan minum serta 
hari untuk dzikrullah ’” (Hadits riwayat Muslim) 707 

cM ^U' °/ jU-Jj i^> J* jJj &3\s- Jpj ~VA 
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709. Dari Aisyah dan Ibnu Umar mereka berdua berkata, “Tidak 
diperbolehkan berpuasa pada hari-hari Tasyriq, kecuali bagi orang yang 
tidak mendapatkan hadyu (Hewan kurban saat di Mina pada waktu haji). ” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 708 
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710. Dari Abu Hurairah 4^>, dari Nabi M, beliau bersabda, “Janganlah 
kalian mengkhususkan malam Jum’at untuk qiyamullail dari malam-malam 
yang lain. Dan janganlah kalian mengkhususkan hari Jum’at untuk 
berpuasa dari hari-hari yang lain, kecuali jika memang salah seorang 
diantara kalian sudah terbiasa puasa di hari itu. ” (Hadits riwayat Muslim) 709 
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711. Dari Abu Hurairah juga, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian berpuasa pada hari 
Jum’at, kecuali apabila ia berpuasa sehari sebelumnya atau sehari 


Shahih, hadits riwayat Muslim (1141) di dalam bab “Tahriim Shaumi Ayyami at Tasyriq”. 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1998) di dalam bab “Shiyaamu at Tasyriq”. 

Shahih, hadits riwayat Muslim (1144) di dalam bab “Karaahatu Shiyaami Yaumi al-Jumu’ah 
Muntaridan”. 
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sesudahnya.’” (Muttafaq alaih) 710 
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712. Dari Abu Hurairah -0&, bahwasanya Rasulullah -jg bersabda, 
“Apabila sudah di pertengahan bulan Spa’ban, maka janganlah kalian 
berpuasa. ” (Hadits riwayat lima orang Imam dan dianggap munkar oleh 
Ahmad)' -1 

' j.3j w3 ) aLm Jj-^j O' C—U c' '0"J — V'T" 
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713. Dari ash-Shamaa’ binti Busr , bahwasanya Rasulullah $S 
bersabda, “Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu, kecuali yang telah 
diwajibkan atas kalian. Jika salah seorang diantara ka/ian tidak menjumpai 
apapun melainkan hanpa kulit anggur atau ranting pohon, hendaklah ia 
mengunyahnya.” (Hadits riwayat lima Imam dan para perawinya dapat 
dipercaya, namun hadits ini mudhtharib (Guncang) bahkan Imam Malik 
mengingkarinya dan Abu Dawud berkata, “Hadits ini mansukh.”) 712 


7111 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1985) di dalam bab “Shaumu Yaumi al Jumu'ah” dan 
Muslim (1144) di dalam bab "Karaahatu Shiyaami Yaumi al Jumu'ah Munfaridan”. 

11 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2337) dalam kitab “Ash-Shaum", at-Tirmidzi (738) di 
dalam kitab “Ash-Shaum”, dia berkata, "Hadits hasan shahih," Ibnu Majah (1651) di dalam kitab 
'Ash-Shiyaam'', Ahmad (9414), ad-Darimi (1740). Al-Albani mengatakan di dalam Al-Misykah 
(1974), "Imam Ahmad menganggapnya mungkar, sedangkan sanadnya shahih.” (Lihat Shahih 
Sunan At-Tirnudzi [738]). Makna hadits ini menurut sebagian ahli ilmu adalah apabila seseorang 
berbuka, kemudian hari-hari dari bulan Sya'ban masih ada maka ia pun berpuasa, karena akan 
datangnya bulan Ramadhan, dalam hadits ini menunjukkan bahwa makmhnya itu bagi orang yang 
sengaja berpuasa karena akan datangnya Ramadhan. (Sunan At-Tirmidzi). 

7U Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (2421) di dalam bab “An-Nahyu an Yukhasshu Yauma as sabti 
bi ash Shaum", at-Tirmidzi (744) di dalam bab “Maa Jaa’a fii Shaumi Yauma as-Sabt”, ia 
mengatakan. "Ini hadits hasan,” Ibnu Majah (1726) di dalam kitab "Ash-Shiyaam”, Ahmad (26535), 
ad-Darimi (1749), al-Baihaqi (4/302), al-Hakim (1/435) dan Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya 
(2164) dari Sufyan bin Habib dan al-Walid bin Muslim serta Abu ‘Ashim serta Adh Dhiyaa’ di dalam 
Al-Muntaqa min Masmuu’ Aatihii Bimaruu (qaaf 34/1) dari Yahya bin Nashr, semuanya dari Tsaur 
bin Yazid. dari Khalid bin Mi dan. dari Abdullah bin Busr as-Sulami, dari saudarinya Ash-Shamaa .” 
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714. Dari Ummu Salamah i^gS , bahwasanya Rasulullah ^ paling 
sering berpuasa pada hari Sabtu dan Ahad, beliau bersabda, “Dua hari 
tersebut adalah hari raya orang-orang musyrik dan aku ingin menyelisihi 
mereka. ” (Hadits riwayat an-Nasa’i serta dishahihkan oleh Ibnu Huzaimah 
dan lafazh ini adalah lafazhnya.) 713 


.4i 
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Al-Hakim berkata, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari” dan diakui oleh adz-Dzahabi serta disepakati 
oleh al-Albani (Al-lrwa’ [960]), namun dianggap cacat karena ada perselisihan dalam sanadnya 
terhadap Tsaur. An-Nasa’i mengatakan, “Hadits mudhtharib.” Al-Albani berkata, “Arah-arah 
mudhtharib-nya berbeda-beda dan memungkinkan untuk ditarjih.” Malik berkata, “(Hadits) ini 
dusta.” Abu Dawud berkata, “Hadits ini mansukh.” Al-Albani menganggap aneh terhadap kata-kata 
Malik ( Al-Irwa’ [4/124]), adapun mengenai anggapan mansukh, Al-Albani mengatakan, “Mungkin 
dalil mansukh menurutnya adalah hadits Kurabi mauia Ibnu Abbas, “Bahwa Ibnu Abbas dan orang- 
orang dari kalangan sahabat Rasulullah $§ mengutusku kepada Ummu Salamah supaya saya 
bertanya kepadanya tentang hari-hari yang Rasulullah sering melakukan puasa? Maka, jawab 
Ummu Salamah, “Hari Sabtu dan Ahad.” diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, ia 
mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati oieh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Namun 
sanad ini didhaifkan oleh Abdul Haq al-Asybili dalam Al-Ahkaamu al Wusthaa, inilah yang kuat 
menurutku.” ( Al-Irwa’ [4/125]). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (6/324), Ibnu Khuzaimah (2167), Ibnu Hibban (941), al-Hakim 
(1/436) dan al-Baihaqi (4/303) dari jalan Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Aii, dia berkata, 
“Telah menceritakan kepada kami bapakku, dari Kuraib, bahwa ia mendengar Ummu Salamah 
mengatakan ...Kemudian dia menyebutkan perkataannya. Al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih,” 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani mengatakan, “Muhammad bin Umar bin Ali ini tidak 
masyhur, Adz-Dzahabi menyebutkan di dalam Al-Mizan, katanya, ‘Aku tidak mengetahui adanya 
masalah tentangnya, aku juga tidak melihat adanya pembicaraan tentangnya dan pemilik kitab 
Sunan yang empat memakai riwayatnya,’” kemudian ia pun menyebutkan hadits yang diriwayatkan 
oleh an-Nasa’i kemudian mengabikan, “Dan disebutkan oleh Abdul Haq al-Asybiili di dalam Ahkam 
Wustha- nya lalu katanya, “Sanadnya dhaif.” Ibnu al Qaththan mengatakan, “Memang hadils itu 
sebagaimana katanya adalah dhaif, tidak diketahui keadaannya Muhammad bin Umar, lalu ia pun 
menyebutkan hadits lainnya setelah hadits Kuraib dari Ummu Salamah (kataku, “Ia pun 
menyebutkannya dan berkata,”) diriwayatkan oleh an-Nasa’i. Ibnu al Qaththaan mengatakan, “Saya 
pandang haditsnya hasan, yakni tidak sampai shahih.” Al-Albani berkata, “Telah teijadi pertentangan 
pada diri Ibnu al Qaththaan tentang Ibnu Umar ini, sesekali ia menghasankan haditsnya, namun 
pada saat yang lain ia mendhaifkannya,” jadi hadits ini dhaif dan menyelisihi hadits yang shahih, 
“Laa tashumu yauma as-sabti...” yang telah lalu. (Adh-Dha’ifah [1099]). 
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715. Dari Abu Hurairah <#>, bahwasanya Nabi M melarang berpuasa 
pada hari Arafah (bagi orang yang berada) di Arafah. (Hadits riwayat lima 
Imam selain at-Tirmidzi. Hadits shahih menurut Ibnu Huzaimah dan al- 
Hakim, namun dianggap munkar oleh al-Uqaili.) 714 
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716. Dari Abdullah bin Umar dia berkata, “Rasulullah $§ 

bersabda, ‘Tidak ada puasa bagi orang yang berpuasa selamanya.’” 
(Muttafaq ‘alaih) 715 
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717. Sedangkan di dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Qatadah 
dengan lafazh, “Tidakpuasa dan tidak berbuka.” 716 


714 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2440), Ibnu Majah (1732), ath-Thahawi di dalam Musykilu 
al-Atsar (4/112), al-’Uqaili daleim Adh-Dhu'afa (106), al-Harbi dalam Chariibu al-Hadits (5/38/2), al- 
Hakim (1/434) dan al-Baihaqi (4/284) dari jalan Hausyab bin ‘Aqil dari Mahdiy al-Hijri, dari ‘Ikrimah, 
dari Abu Hurairah secara martu’. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Bukhari," dan 
disepakati oieh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Hausyab bin ‘Aqil dan gurunya Mahdiy al-Hijri 
tidak dimasukkan ke dalam (perawi) al-Bukhari, bahkan al-Hijri adalah majhul sebagaimana kata 
Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla (7/18) serta diakui oleh adz-Dzahabi dalam Al-Mizan. Sedangkan 
dalam At-Tahdzib dari Ibnu Ma’iin juga menyatakan seperti itu, lalu bagaimana hadits ini shahih.” 
Ibnu Hazm berkata tentang hadits ini, “Yang seperti ini tidak bisa dipakai hujjah,” juga didhaifkan 
oleh Ibnu al-Qayyim dalam Az-Zaad. Al-Albani berkata, “Pentsiqahan Ibnu Hibban kepadanya tidak 
bisa dijadikan pedoman, juga penshahihan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- nya (2101) sama tidak 
bisa dijadikan pedoman.” (Lihat Adh-Dha’ifah [404]). 

715 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1977) di dalam bab “Haqqu al Ahli fi ash Shaum” dan Muslim 
(1159) di dalam bab "An-Nahyu 'an Shaumi ad Dahr Liman Tadharra bihi aw Fauta bihi Haqqan”. 

716 Shahih. hadits riwayat Muslim (1162) dan telah lewat di no. (698). 
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BAB I'TIKAF DAN IBADAH 
DI BULAN RAMADHAN 
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718. Dari Abu Hurairah *^>, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Barangsiapa melakukan ibadah Ramadhan karena iman dan mengharap 
pahala dari-Nya, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lewat.” 
(Muttafaq ‘alaih) 717 
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719. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M apabila telah 
memasuki sepuluh hari—yakni sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan—beliau mengencangkan kain sarungnya, menghidupkan 
malamnya dan membangunkan keluarganya.” (Muttafaq ‘alaih) 718 
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720. Darinya (Aisyah ), dia berkata, “Nabi M apabila ingin 


717 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (2009) di dalam bab “Fadhlu Man Qaama Ramadhaan” dan 
Muslim (759) di dalam bab “At-Targhib fii Qiyaami Ramadhaan”. 

718 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (2024) dan Muslim (1174) di dalam bab “Al-Ijtihaad fi al-’Asyri al 
-Awaakhir min Syahri Ramadhaan”. 
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beri’tikaf, beliau shalat tajar terlebih dahulu, kemudian masuk ke tempat 
i'tikafnya.” (Muttafaq alaih) 719 
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721. Dan darinya , dia berkata, “Bahwasanya Nabi a§ selalu 
beri’tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan sampai beliau 
diwatatkan oleh Allah $&. Kemudian isteri-isteri beliau beri’tikaf 
sepeninggalnya.” (Muttafaq ‘alaih) 720 
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722. Dan darinya juga (‘Aisyah i^jO ), dia berkata, “Rasulullah $§ 
pernah memasukkan kepalanya ke dalam rumahku—sedangkan beliau 
berada di dalam masjid—aku pun menyisirnya. Beliau tidak masuk ke 
rumah kecuali karena suatu keperluan ketika sedang i’tikaf.” (Muttafaq 
‘alaih. Lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari) 721 
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723. Dari Aisyah , dia berkata, “Sunnahnya bagi orang yang 
beri’tikaf adalah tidak menjenguk orang sakit, tidak menghadiri jenazah, 
tidak menyentuh wanita dan tidak juga menggaulinya serta tidak keluar 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2126) di dalam bab “AH’tikaaf fi al-’Asyri al-Awaakhir” dan 
Muslim (1172) di dalam bab ‘Ttikaafu al-’Asyril Awaakhir min Ramadhaan”. 

Shahih, diriwayatkan oieh al-Bukhari (2033) di dalam bab “I’tikaafu an-Nisaa dan Muslim (1171) 
di dalam bab “Mataa Yadkhulu Man Araada al-I tikaaf fii Mu takafih . 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2029) di dalam bab “Laa Yadkhulu al-Baita Ulaa Lihaajah”, 
dan Muslim (297) di dalam bab “Jawaaz Ghusli al-Haa’idh Ra’sa Zaujihaa wa Tarjiilihi”. 
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(dari masjid) kecuali karena suatu keperluan yang mendesak. Dan tidak 
ada i’tikaf jika tidak berpuasa serta tidak ada i’tikaf kecuali di masjid jami’.” 
(Hadits riwayat Abu Dawud dan untuk para perawinya tidak ada masalah, 
melainkan menurut pendapat yang kuat hadits ini mauquf) 72z 
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724. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi M bersabda, “Orang 
yang beri’tikaf tidak harus berpuasa, kecuali apabila ia mewajibkan atas 
dirinya sendiri.” (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan al-Hakim. Hadits 
Mauquf juga menurut pendapat yang kuat ) 723 
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725. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwasanya beberapa sahabat Nabi 
melihat di dalam mimpi mereka malam Lailatul Qadr pada tujuh malam 
yang terakhir. Maka Rasulullah M bersabda, “Saya diperlihatkan mimpi 
kalian, ternyata memang tepat pada tujuh malam terakhir. Maka 
barangsiapa yang hendak mencarinya, maka carilah pada tujuh malam yang 


Hasan shahih, diriwayatkan olch Abu Dawud (2473) di dalam bab “A! Mu’takif Ya’uudu ai- 
Mariidh”. Al-Albani mengatakan, “Hasan shahih.” Lihat Shahih Abi Dawud (2473). 

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (2/199), “Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ishaq As-Susi, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad bin Nashr 
ar-Ramli, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya bin Abu Umair, telah 
menceritakan kepada kami Abdul ‘Aziz bin Muhammad, dari Abu Suhail bin Malik, paman Malik bin 
Anas, dari Thawus, dari ibnu Abbas. Al-Hakim juga meriwayatkan di dalam Al-Mustadrak, ia 
mengatakan, “Shahih sanadnya, namun keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya, ia 
pun melihat kembali sanadnya.” Ad-Daruquthni berkata, “Syaikh ini memarfu’kannya sedangkan 
yang lain tidak.” Dalam At-Tanqih dia mengatakan, “Syaikh tersebut maksudnya adalah Abdullah 
bin Muhammad ar-Ramli.” Ibnu al-Qaththan mengatakan di dalam kitabnya, “Mengenai Abdullah 
bin Muhammad bin Nashr ar-Ramli ini saya tidak mengenalinya.” Al-Baihaqi juga meriwayatkannya 
lalu mengatakan, “Abduilah bin Muhammad ar-Ramli menyendiri," namun ia menshahihkan 
kemauqufannya, katanya, “Marfu’nya itu keliru.” Ia juga mengatakan, “Juga dimarfu’kan oleh Umar 
bin Zararah dari Abdul ‘Aziz secara mauquf,” lalu ia meriwayatkannya seperti itu dan Al-Hafizh 
menguatkan kemauqufannya sebagaimana di dalam Bulughu al-Maram. (Nashbu ar-Raayah [3/63]). 
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terakhir. ” (Muttafaq alaih) 724 
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726. Dari Muawiyah bin Abi Sufyan , dari Nabi $g, bahwasanya 
beliau bersabda tentang Lailatul Qadr, “(Yaitu) pada malam kedua puluh 
tujuh.” (Hadits riwayat Abu Dawud. Yang rajih adalah mauquf, tentang 
penetapan kapan teijadinya Lailatul Qodr adalah terdapat khilaf hingga 
mencapai empat puluh pendapat, sebagaimana yang saya sebutkan di 
dalam Fathul Bari.) 725 
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727. Dari Aisyah , dia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu apabila aku mengetahui kapan malam Lailatul 
Qadr, apa yang harus saya ucapkan?,’ Beliau bersabda, ‘Ucapkanlah: ‘Ya 
Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, Engkau cinta memaajkan, 
maka maafkanlah aku. (Hadits riwayat lima Imam selain Abu Dawud dan 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta al-Hakim) 726 
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724 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2015) di dalam bab “Iltimaas Lailati aI-Qadr fi as-Sab’i al- 
Awaakhir” dan Muslim (1165) di dalam bab “Fadhlu Lailati al-Qadr". 

74 Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1386) di dalam bab “Man Qaala Sab’un wa ‘Isyruun” dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1386). 

J ' Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3513) di dalam bab “Ad-Da’awaat", dia mengatakan, 
“Hadits ini hasan shahih.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3850) di dalam bab “Ad-Du’aa bi al- 
’Afwi wa al-’Aafiyah”, Ahmad (24856) dan al-Hakim (1/530), dia mengatakan, “Shahih sesuai syarat 
al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak menyebutkannya” dan disepakati oleh adz-Dzahabi 
serta dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (3513), Al-Misykah (2019), dia 
mengatakan, “Sanadnya shahih." 
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728. Dari Abu Sa’id al-Khudri dia berkata. “Rasulullah ‘M 
bersabda, ‘Janganlah kalian menyengaja mengadakan perjalanan jauh 
kecuali ke tiga masjid: Masjidil Haram, masjidku ini (Masjid Nabawij dan 
Masjidi! Agsha. (Muttafaq ‘alaih) 727 UN 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1189), Muslim (827) di dalam kitab “Al-Hajj". at-Tirmidzi 
(326), Ibnu Majah (1410) dan Ahmad (11025) dari jalan Qaz’ah, darinya At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits hasan shahih.” ( At-Irwa’ [4/142]). 
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BAB KEUTAMAAN HAJI DAN 
KEPADA SIAPA DIWAJIBKAN 
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729. Dari Abu Hurairah 4§ĕ>, bahwasanya Rasulullah $8 bersabda, 
“Umrah yang satu ke umrah berikutnya akan menghapuskan dosa-dosa di 
antara keduanya. Dan haji yang mabrur tidak ada balasannya selain surga. ” 
(Muttafaq ‘alaih) 728 
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730. Dari Aisyah , dia berkata, “Wahai Rasulullah! apakah wanita 
wajib betjihad?” Sabda beliau, “Ya, mereka diwajibkan untuk berjihad yang 
tanpa ada perang didalamnya, \;aitu haji dan umrah.” (Hadits riwayat 
Ahmad serta Ibnu Majah dan lafazh adalah lafazhnya, Sanadnya shahih 
dan asalnya ada di dalam Shohih Al-Bukhari) 729 


728 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1773) di dalam bab “Wujuubu al-’Umrah wa Fadhluhaaa”, 
Muslim (1349), an-Nasa’i (2622) dan Ibnu Majah. Lihat Shahih Ibnu Majah (2353) karya al-Albani. 

729 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6/165), Ibnu Majah (291), ad-Daruquthni (282) dari 
Muhammad bin Fudhail, ia berkata, “Telah menceritakan kepada kami Habib bin Abi ‘Amrah dari 
Aisyah, puteri Thalhah, dari Aisyah.” Al-Albani berkata, “Sanad ini shahih sesuai syarat al-Bukhari 
dan Muslim ” Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih nya sebagaimana dalam 
At-Targhib (2/106). Al-Bukhari (1862) juga meriwayatkan di dalam kitab “Al-Hajj”, al-Baihaqi 
(4/326), Ahmad (6/79) dari jalan Abdul Wahid bin Ziyad, “Telah menceritakan kepada kami Habib 
bin Abi ‘Amrah dengan lafazh, “Aisyah berkata, ‘Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, tidakkah kami ikut 
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731. Dari Jabir bin Abdullah i^sS, dia berkata, “Nabi $§ pernah 
didatangi oleh seorang Arab Baduwi, lalu orang itu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! beritahukanlah kepadaku tentang umrah, apakah ia wajib?’ 
maka beliau menjawab, ‘Tidak, namun kalau kamu berumrah adalah Iebih 
baik.’” (Haditst riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi. Menurut pendapat yang 
kuat hadits ini mauquf, sedangkan Ibnu Addiy meriwayatkan dari jalan lain 
yang lemah ) 730 
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732. Dari Jabir 1 ^ 5 $ secara marfu’, “Haji dan umrah adalah wajib.” 731 
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733. Dari Anas *£$>, dia berkata, “Ada yang bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah! Apa yang dimaksud As-Sabil (mampu mengadakan perjalanan 


berperang dan berjihad bersamamu?’ Beliau menjawab, ‘Tetapi jihad yarig paling baik dan paling 
indah yaitu haji Al-Hadits. (Al-Irwa’ [981]). 

Dhaif sanadnya, diriwayatkan oieh Ahmad (14334), “Telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu’awiyah, telah menceritakan kepada kami al-Hajjaj bin Artha’ah, dari Muhammad bin ai- 
Munkadir, dari Jabir bin Abdullah.” Pentahqiqnya DR. Hamzah az-Zain mengatakan, “Sanadnya 
hasan, karena ada al-Hajjaj bin Artha’ah. At-Tirmidzi juga meriwayatkan (931) dari al-Hajjaj dari 
Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir. Al-Aibani berkata di dalam Dha‘if At-Tirmidzi, “Dhaif 
sanadnya, Abu Isa mengatakan, “Hadits hasan shahih," ini (sunnatnya hukum 'Umrah) adaiah 
perkataan sebagian ahli ilmu, mereka mengatakan, “Umrah itu tidak wajib.” Asy-Syafi’i mengatakan, 
“Umrah itu sunnat.” (Dhaif Sunan At-Tirmidzi karya al-AIbani [931]). Ad-Daruquthni mengatakan, 
“Al-Hajjaj bin Artha’ah tidak bisa dipakai hujjah,” Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibnu al-Munkadir, 
dari Jabir secara mauquf. Al-Baihaqi berkata, “Al-Hajjaj bin Artha’ah memarfu’kannya, padahal ia 
dhaif.” Al-Albani berkata dalam Adh-Dha’ifah (3520), “Al-Hajjaj bin Artha’ah adaiah mudallis dan ia 
telah melakukan ’an’anah." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu ‘Addi dalam Al-Kaamil dari Abu 
‘Ishmah Nuh bin Abi Maryam dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir secara marfu’ yang sama 
seperti itu. (Nashbu ar-Raayah [3/288]). 

Lihat hadits sebelumnya. 
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ke Baitullah)?’ Beliau bersabda, ‘Yaitu adanya bekal dan kendaraan.’” 
(Hadits riwayat ad-Daruquthni, dishahihkan oleh al-Hakim namun menurut 
pendapat yang kuat hadits ini mursal) 732 

.ui uwj ojULj (jjl ^ ^ij —Vn 

734. Hadits tersebut juga dikeluarkan at-Tirmidzi dari hadits Ibnu 
Umar namun di dalam sanadnya ada kelemahan. 733 

Haji Anak Kecil 
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735. Dari Ibnu Abbas i^S, bahwasanya Nabi pernah bertemu 
dengan sebuah katilah (rombongan) di Rauha’, lalu beliau bertanya, “Siapa 
rombongan ini?” Para sahabat mengatakan, “Kaum muslimin.” Lalu, 
mereka balik bertanya, “Siapa engkau?” Beliau menjawab, “Rasulullah.” 
Lalu salah seorang wanita dari katilah (tersebut) mengangkat seorang anak 
dan berkata, “Apakah ini boleh berhaji?” Beliau menjawab, “Ya boleh, dan 
untukmu pahala. ” (Hadits iwayat Muslim) 734 


732 Dhaif, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (254), al-Hakim (1/442) dari Ali bin al-Abbas, “Telah 
menceritakan kepada kami, ‘Ali bin Sa’id bin Masruq al-Kindi, telah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abi Za’idah dari Sa’id bin Abi ‘Ambah, dari Qatadah, dari Anas.” Al-Hakim mengatakan, “Shahih 
sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, namun al-Baihaqi 
menyelisihi mereka, ia menyebutkan sanadnya kepada Ja’far bin ‘Aun, “Telah mengabarkan Sa’id 
bin Abi ‘Arubah, dari Qatadah, dari al-Hasan, ia berkata ..." dia menyebutkannya secara marfu’ dan 
mursal. Dia (al-Baihaqi) berkata, “Inilah yang mahfuzh dari Qatadah dari al-Hasan dari Nabi 
secara mursal.” Ibnu Abdil Hadi mengatakan di dalam Tanqiihu at-Tahqiq (2/70/1), “Yang benar dari 
Qatadah dari al-Hasan dari Nabi M secara mursal, adapun marfu’nya dari Anas adalah keliru.” 
(Uhat Al-Irwa’ [988]). 

733 Dhaif sekali, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (813), Ibnu Majah (2896), ad-Daruquthni (255), al- 
Baihaqi (4/330), al-’Uqaili di dalam Adh-Dhu’afa (323), ad-Daruquthni (255), ath-Thabari di dalam 
Tafsir- nya (7/40/7485) dan asy-Syafi’i (1/283/740) dari jalan Ibrahim bin Yazid al-Makki dari 
Muhammad bin ‘Abbad bin Ja’far al-Makhzumi, dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
hasan." Ibrahim di sini adalah Ibnu Yazid al-Khauzi al-Makki. Sebagian ahli ilmu memperbincangkan 
dia dari sisi hapalannya.” (Uhat Dhaif At-Tirmidzi karya al-Albani [318]), ( Al-Irwa’ [4/162]). 

734 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1336), Abu Dawud (1736), an-Nasa’i (2648), Ahmad (1/219, 
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736. Dari Ibnu Abbas i^5, dia berkata, “Al-Fadhl bin Abbas 
diboncengkan oleh Rasulullah M (Ketika haji wada’ dan berada di Mina- 
pent.), lalu datanglah seorang wanita dari Khats’am, Fadhl pun 
memandang wanita tersebut dan wanita Khatsam itu juga memandang 
Fadhl. Kemudian Nabi M memalingkan wajah Fadhl ke arah lain. Wanita 
itu kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kewajiban haji 
yang Allah wajibkan kepada hamba-hamba-Nya turun ketika bapakku 
sudah tua renta, dia tidak mampu duduk di atas kendaraan, maka 
bolehkah saya berhaji untuknya?’ Beliau menjawab, ‘Ya. ’ Hal itu beliau 
katakan ketika haji wada’.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini milik al-Bukhari) 735 
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737. Dari Ibnu Abas bahwasanya seorang wanita dari Juhainah 
datang kepada Nabi M, lalu berkata, “Sesungguhnya ibuku telah bernadzar 
untuk menunaikan haji, namun belum sempat berhaji dia sudah wafat. 


244,288), al-Baihaqi (5/155) dan ath-Thahawi (1/235) dari jalan Kuraib, darinya. ( Al-Irwa’ [985]). 

735 Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (1513), Muslim (1334), Malik (1/359/97), Abu Dawud (1809), 
an-Nasa’i (2641), Ibnu Majah (2907), al-Baihaqi (4/328) dan Ahmad (1/212,213). (Al-Irwa‘ [992]). 
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Apakah saya harus berhaji untuknya.” Beliau menjawab, “Ya, berhajilah 
untuknya. Bagaimana pendapatmu seandainya ibumu menanggung hutang, 
bukankah kamu yang akan membayarnya?, Bayarlah hutang dengan Allah, 
sesungguhnya hutang kepada Allah lebih berhak untuk dibayar. ” (Hadits 
riwayat al-Bukhari) 736 
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738. Dari Ibnu Abas , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Anak 
kecil mana saja yang pernah menunaikan haji, setelah balighnya ia wajib 
menunaikan haji lagi. Budak mana saja yang telah menunaikan haji, lalu 
dimerdekakan, maka ia wajib haji lagi.” (Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah 
dan al-Baihaqi, para perawinya adalah orang-orang tsiqah, namun 
diperselisihkan tentang kemarfu’annya, tapi pendapat yang mahfuzh 
(teijaga) adalah mauquf) 737 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1852), an-Nasa’i (2/4), Ibnu al-Jaarud (501), al-Baihaqi 
(4/335), ath-Thayalisi (2621) dan Ahmad (1/239-240) dariSa’id bin Jubair darinya. (Al-lruia’ [993]). 
Shahih, dikeluarkan oleh asy-Syafi’i dari Malik bin Mighwal, dari Abu as-Safar, dia berkata, “Ibnu 
Abbas mengatakan ... al-Hadits. Al-Albani berkata, “Ia pun menyebutkan yang semakna dengan itu 
secara mauquf pada Ibnu Abbas.” Dikeluarkan juga oleh ath-Thahawi (1/435), al-Baihaqi (5/156) 
dari Abu as-Safar dan sanadnya shahih sebagaimana kata al-Haafizh di dalam Al-Fath (4/61). Al- 
Albani berkata, “Dan ada riwayat yang marfu’, diriwayatkan oleh Muhammad bin al-Minhaal adh- 
Dhariir, ‘Telah menceritakein kepada kami Yazid bin Zurai’, telah menceritakan kepada kami 
Syu’bah, dari al-A’syami, dari Abu Zhibyan, dari Ibnu Abbas’, ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath (1/110/1), al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/481), al-Baihaqi (4/325), al-Khatib 
dalam Taarikh Baghdad (8/209), juga Ibnu ‘Addiy di dalam Al-Kaamil (64/2) dari al-Harits bin Suraij 
saja, lalu ia mengatakan setelahnya, “Hadits ini dikenal dengan Muhammad bin al-Minhaal, dari 
Yazid bin Zurai’, saya kira al-Harits mencuri darinya. Ibnu ‘Addi dan sekelompok orang yang 
bersamanya juga meriwayatkan dari Syu’bah secara mauquf.” Al-Albani berkata, “Yazid bin Zurai’ 
dan Muhammad bin al-Minhaal adalah dua orang perawi tsiqah yang dipakai hujjah oleh Bukhari 
dan Muslim sebagaimana dalam At-Taqrib, jadi hati menjadi tenang dengan Shahih- nya hadits ini, 
dan tidaklah mempengaruhi kemauqufannya orang yang memauqufkannya pada Syu’bah, oleh 
karena itu al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim, dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. ’’ Al-AIbani berkata, “Yang juga menguatkan kemarfu’annya adalah riwayat Ibnu Abi 
Syaibah di dalam Mushannaf-nya: ‘Telah mengabarkan kepada kami Abu Mu’awiyah, dari al- 
A’masy, dari Abu Zhibyan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, ‘Hapalkanlah dariku, jangan katakan, 
‘Ibnu Abbas berkata’ ....’” dst. (Al-Irwa ’ [986]). 
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739. Dari Ibnu Abas 1 ^ 5 , dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah H 
ketika khutbah, beliau mengatakan, ‘Janganlah sekali-kali seorang laki-laki 
berdua-duaan dengan seorang wanita kecuali disertai mahramnya. Dan 
janganlah seorang wanita mengadakan perjalanan kecuali dengan 
mahramnya.’ Maka berdirilah seorang laki-laki dan berkata, Wahai 
Rasulullah! sesungguhnya isteriku keluar untuk berhaji, sedangkan aku 
sudah terdattar untuk ikut dalam peperangan yang ini dan ini.’ Maka beliau 
bersabda, Pergilah, berangkatlah kamu untuk haji bersama isterimu.”’ 
(Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh Muslim) 738 
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740. Dari Ibnu Abas 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi M pernah mendengar 
seorang laki-laki berkata, “Labbaika ‘an Syubrumah.” Maka, beliau 
bertanya, “Siapa Syubrumah itu?,” Orang itu menjawab, “Saudaraku, atau 
kerabatku.” Lalu Nabi |t bersabda, “Apakah kamu sudah haji?” Dia 
menjawab, “Belum.” Maka beliau bersabda, “Berhajilah untuk dirimu 
sendiri, kemudian baru untuk S\;ubrumah.” (Hadits riwayat Abu Dawud 
serta Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, namun yang kuat 
menurut Ahmad adalah mauquf) 739 


738 Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (3006) di dalam kitab “Al-Jihad” dan Muslim (1341) di dalam 
bab “Salaru al Mar’ah Ma’a Mahram Ilaa Hajj wa Ghairihi”. 

739 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1811), Ibnu Majah (2903), Ibnu al-Jarud (499), Ibnu 
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741. Dari Ibnu Abas i^5, dia berkata, “Rasulullah |§ berkhutbah 
dihadapan kami, lalu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan haji atas kalian.’ Maka berdirilah al-Aqra’ bin Habis dan 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Apakah dalam setiap tahun?’ Beliau 
menjawab, ‘Jika aku katakan demikian (pada setiap tahun), tentu menjadi 
wajib (setiap tahunnya), haji itu sekali, selebihnya adalah sunat.’” (Hadits 
riwayat lima Imam selain at-Tirmidzi) 740 
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742. Asalnya terdapat di dalam riwayat Muslim dari hadits Abu 
Hurairah^ . 741 


Hibban di dalam Shahih-nya (962), ad-Daruquthni (276), al-Baihaqi (4/336) serta ath-Thabrani di 
dalam Al-Mu’jamu al-Kabiir (3/161/1) semuanya dari ‘Abdah bin Sulaiman bin Abi’Arubah, dari 
Qatadah, dari ‘Azrah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Al-Baihaqi mengatakan, “Sanad ini 
shahih.” Al-Hafizh Ibnu al-Mulaqqin berkata di dalam Khulaashatu al-Badri al-Muniir (qaaf 104/1), 
“Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim.” Ath-Thahawi menilai hadits ini cacat karena mauquf, 
sedangkan menurut ad-Daruquthni hadits ini mursal. Ibnu al-Jauzi menilai cacat karena dhaif, 
sedangkan yang lainnya menilai cacat karena mudhtharib dan terputus ” Syaikh al-AIbani 
menshahihkan hadits ini sebagaimana di dalam Al-Irwa' (994). (Lihat Nashbu ar-Raa[/ah (Al-Hajju 
‘Ani al-Ghair 4/289]). 

Shahih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1721), an-Nasa’i (2620), ad-Darimi (2/29), ad-Daruquthni 
(280), al-Hakim (1/441, 470), Ahmad (1/255, 290) dan Ibnu Majah (2886) di dalam bab “Al- 
Manaasik” dari beberapa jalan, dari az-Zuhri, dari Abu Sinan, darinya. Al-Hakim mengatakan, 
“Sanadnya shahih, Abu Sinan adalah ad-Du’alli.” Al-Albani berkata, “Namanya adalah Yazid bin 
Umayyah. Ia adalah tsiqah dan di antara mereka ada yang menganggapnya masuk kedalam 
golongan sahabat.” Dan dishahihkan oleh al-AIbani di dalam Shahih Abi Dawud ( Al-lrwa’ [4/149]). 
Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1337), an-Nasa’i (2619), ad-Daruquthni (281), Ahmad (2/508) 
dan al-Baihaqi (4/326) dari jalan Ar-Rabii’ bin Muslim al-Qursyi, dari Muhammad bin Ziyad, dari 
Abu Hurairah. ( Al-Irwa’ [980]). 
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BAB MIQAT 

(TEMPAT MEMULAI IHRAM) 
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743. Dari Ibnu Abbas i^gC, bahwasanya Nabi telah menetapkan 
miqatnya penduduk Madinah adalah Dzulhulaifah, miqatnya penduduk 
Syam adalah Juhfah, miqatnya penduduk Nejed adalah Qarnul Manaazil, 
dan miqatnya penduduk Yaman adalah Yalamlam. Miqat-miqat itu untuk 
mereka dari negeri-negeri tersebut, dan mereka yang melewatinya dari 
negeri-negeri lain yang ingin menunaikan haji atau umrah. Adapun bagi 
orang yang lebih dekat dari itu maka miqatnya dari mana ia berangkat, 
sehingga penduduk Makkah memulai miqatnya dari Makkah. (Muttafaq 
‘alaih) 742 
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744. Dari Aisyah , bahwasanya Nabi $S menentukan miqatnya 
penduduk Irak adalah Dzaatu ‘Irq. (Hadits riwayat Abu Dawud dan an- 


742 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1524), Muslim (1181), Abu Dawud (1738), an-Nasa’i (2654), 
ad-Darimi (2/30), ad-Daruquthni (263), Ahmad (2129) dan al-Baihaqi (263) dari jalan Thaawus dari 
Ibnu ‘Abbas. (Al-Irwa’ [996]). 
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745. Dan asalnya ada di dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir, 
namun perawinya ragu-ragu tentang kemarfu’annya. 744 
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746. Sedangkan di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan, bahwa 
Umarlah yang menentukan miqat di Dzatu ‘Irq. 745 
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747. Dan di dalam riwayat Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari 
Ibnu Abbas disebutkan, bahwa Nabi M menentukan miqat untuk 


Shahih, dikeluarkan oleh Abu Dawud (1739), an-Nasa’i (2653) di dalam al-Hajj, ad-Daruquthni 
(262), dan al-Baihaqi (5/28) dari beberapa jalan, dari Atlah bin Humaid, dari al-Qasim bin 
Muhammad, dari ‘Aisyah c^s>' . Dikeluarkan juga oleh Ibnu ‘Addi di dalam Al-Kaamil (29/2), dia 
mengatakan, “Ibnu Sha‘id mengatakan kepada kami, ‘Ahmad bin Hanbal mengingkari hadits ini 
dengan yang lainnya karena Aflah bin Humaid.”’ Al-Albani berkata, “Menurutku tidak ada alasan 
sama sekali untuk mengingkarinya, karena Adah bin Humaid menurut kesepakatan para ulama’ 
adalah tsiqah, bahkan dipakai hujjah oleh Bukhari dan Muslim.” Al-Albani juga mengatakan, “Hadits 
ini memiliki syawahid yang menunjukkan kuatnya hapalan Atlah dan kuatnya ingatan dia, di 
antaranya adalah hadits Jabir— hadits setelahnya—(Lihat Shahih Abi Dawud [1739] dan Al-lrwa’ 
[999]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1183), asy-Syafi’i (777), ath-Thahawi (1/360), Abu Nu aim di 
dalam Al-Mustakhraj (19/132/1-2) dan Ahmad (3/333) dari Ibnu Juraij, “Telah mengabarkan 
kepadaku Abu az-Zubair, ia mendengar Jabir bin Abdillah agSjj bertanya tentang tempat ihram, 
maka dia berkata, “Aku mendengar (saya kira ia memarfu’kannya kepada Nabi tjSI), katanya, 
‘Tempat miqat penduduk Madinah adalah Dzulhulaifah, dan riwayat menurut jalan yang lain adalah 
Juhtah. Tempat miqat penduduk Irak adalah Dzaatu’irq. Tempat miqat penduduk Nejd adalah Qam. 
Dan tempat miqat penduduk Yaman adalah Yalamlam.” Ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2915) 
dari jalan Ibrahim bin Yazid, dari Abu az-Zubair, dari Jabir. Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang 
dhaif sekali disebabkan oleh Ibrahim yakni al-KIrauzi. Diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi (27/5) 
dengan sanad yang shahih dari Abdullah bin Wahb, “Telah mengabarkan kepadaku Ibnu Lahi ah 
dari Abu az-Zubair al-Makki dari Jabir bin AbdiUah, dia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah 
bersabda, ‘Dan tempat miqat penduduk lrak adalah Dzaatu‘irq. Abdul Ghani bin Sa’id cil-Azdi 
mengatakan, “Apabila ‘Abaadilah (orang-orang yang bemama Abdullah) meriwayatkan dari Ibnu 
Lahi’ah, maka hadits itu adalah shahih.” Al-Albani mengatakan, “Maka shahihlah hadits ini karena 
jalan-jalan ini, dan tidaklah mempengaruhinya keraguan tentang kemarfu’annya yang teijadi pada 
riwayat Ibnu Juraij, apalagi hadits ini memiliki syawahid yang apabila dikumpulkan bisa menjadi 
kuat, di antaranya adalah hadits Aisyah—hadits sebelumnya- (Lihat Al-lrwa’ (998]). 

Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (1531) dan al-Baihaqi (5/27) dari Abdullah bin Umar 
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penduduk Masyriq adalah di Al-’Aqiq. 746 S± 


746 Munkar, dikeluarkan oleh at-Tiimidzi (832), Abu Dawud (1740), Ahmad (1/344) dan al-Baihaqi 
(5/28) dari jalan Yazid bin Abi Ziyad, dari Muhammad bin Ali, dari Ibnu Abbas. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan.” Ibnu al-Qaththan mengatakan dalam kitabnya—sebagaimana di dalam 
Nashbu ar-Raayah (4/85), “Hadits ini saya khawatirkan munqathi’(terputus), karena Muhammad bin 
Ali bin Abdullah bin Abbas yang masyhur adalah ia meriwayatkan dari bapaknya, dari kakeknya 
Ibnu Abbas.” Sedangkan Muslim mengatakan dalam kitab At-Tamyiiz, “Kami tidaklah mengetahui ia 
mendengar dari kakeknya, juga (kami tidak tahu) apakah ia pemah bertemu dengannya. Bukhari 
dan Ibnu Hatim tidak menyebutkan bahwa ia meriwayatkan dari kakeknya, dan disebutkan bahwa ia 
meriwayatkan dari bapaknya.” Al-Albani berkat», “Hadits ini menurutku munkar karena menyelisihi 
hadits-hadits yang lalu dari Aisyah, Jabir dan Ibnu Umar.” (Al-Irwa' [1002]). 
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BAB MACAM-MACAM IHRAM 
DAN TATA CARANYA 
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748. Dari Aisyah t^-S , dia berkata, “Kami keluar besama Rasulullah 
H pada tahun haji Wada’. Di antara kami ada yang berihram untuk 
umrah, ada yang berihram untuk haji serta umrah, dan ada juga yang 
berihram untuk haji, sementara Rasulullah M sendiri berihram untuk haji. 
Adapun orang yang berihram untuk umrah, maka ia bertahallul (ketika 
sampainya di Makkah setelah mengeijakan amalan umrah). Dan orang 
yang berihram untuk haji atau menggabungkan antara haji dan umrah, 
maka mereka tidak bertahallul sampai datang hari Nahar (tanggal 10 
Dzulhijah).” (Muttafaq ‘alaih) 747 


Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (319), Muslim (1211), Abu Dawud (1779), Malik di dalam A/- 
Muwaththa' (1/335/36), al-Baihaqi (5/2) dan Ahmad (6/36) dari Maiik, dari Abi al-Aswad 
Muhammad bin Abdurrahman, dari Urwah bin az-Zubair, dari ‘Aisyah. ( Al-Irwa’ [1003]). 
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BAB IHRAM DAN HAL-HAL 
YANG BERKAITAN DENGANNYA 
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749. Dari Ibnu Umar , dia berkata, “Rasulullah i$| tidak berihram 
melainkan dari sisi masjid (yakni masjid Dzulhulaifah).” (Muttafaq ‘alaih) 748 
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750. Dari Khallad bin As-Saa’ib dari bapaknya i^jgs, bahwasanya 
Rasulullah 'M bersabda, “Jibril datang kepadaku dan memerintahkan aku 
agar aku menyuruh para sahabatku untuk mengeraskan suara mereka 
ketika bertalbiyah.” (Hadits riwayat lima Imam dan dishahihkan oleh at- 
Tirmidzi serta Ibnu Hibban) 749 
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751. Dari Zaid bin Tsabit Mĕ, bahwasanya Nabi M melepaskan 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1541) dan Muslim (1186). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1814), at-Tirmidzi (829), dia mengatakan, “Hadits hasan 
shahih,” an-Nasa’i (829), Ibnu Majah (2922), Ahmad (16122) dan Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya 
(6/42) serta Malik (744) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih As-Sunan. Lihat Shahih At- 
Tirmidzi (829). 
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pakaiannya untuk ihram lalu mandi. (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan dia 
menghasankan) 750 
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752. Dari Ibnu Umar i^s, bahwasanya Rasulullah H pernah ditanya 
tentang pakaian yang boleh dipakai oleh orang yang berihram. Beliau 
bersabda, “Janganlah kalian memakai gamis, sorban, celana, penutup 
kepala dan sepatu khuf (yang menutupi dua mata kaki), kecuali seseorang 
yang tidak memiliki sandal, ia boleh memakai sepatu khu/ dan potonglah 
bagian bawahnya (agar tidak menutupi) kedua mata kaki. Janganlah kalian 
memakai pakaian yang diberi wewangian dengan za’faran dan wars." 
(Muttafaq ‘alaih, lafazh ini lafazhnya Muslim) 751 
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753. Dari Aisyah i^S , dia berkata, “Aku pernah memberikan 
wewangian kepada Rasulullah M untuk ihramnya sebelum beliau berihram, 
dan untuk tahallulnya sebelum beliau thawaf di Baitullah.” (Muttafaq 
‘alaih) 752 


Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (830), dia mengatakan, “Hadits hasan gharib” serta ad-Darimi 
(1794) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (830). 

Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (1542) di dalam kitab “Al-Hajj”, Muslim (1177) di dalam kitab 
“Al-Hajj", an-Nasa’i (2269), Malik (716), Ahmad (5144), at-Tirmidzi (1/159) dan al-Baihaqi (5/46, 
49) dari beberapa jalan dari Nafi’. Al-Bukhari dan Muslim menambahkan, “Wanita tidak boleh 
memakai tutup wajah dan juga tidak boleh memakai sarung tangan.” Tambahan ini adalah 
tambahan yang shahih.” [ Al-Inua ’ (1012)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1539) di dalam kitab “Al-Hajj”, Muslim (1189) di dalam kitab 
“Al-Hajj”, Abu Dawud (1745), an-Nasa’i, at-Timnidzi, ad-Darimi (2/32), Ibnu Majah (2926) dan ad- 
Daruquthni (5/34). [Al-Irwa' (1047)]. 
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Nikahnya Orang yang Scdang Ihram 
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754. Dari Utsman bin Affan J&, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Seseorang yang sedang ihram tidak boleh menikah, menikahkan, dan 
melamar.” (Haditst riwayat Muslim) 753 
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755. Dari Abu Qatadah al-Anshari 4$&, tentang kisahnya memburu 
keledai liar disaat dia tidak sedang ihram. Ia berkata, “Lalu Rasulullah M 
bersabda kepada para sahabatnya ketika mereka sedang mengenakan 
Ihram, ‘Apakah ada salah seorang di antara kalian yang menyuruhnya atau 
berisyarat kepadanya untuk berburu?,’ maka para sahabat menjawab, 
‘Tidak.’ Lalu sabdanya, “Makanlah oleh kalian sisa dagingnya. ” (Muttafaq 
‘alaih) 754 
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756. Dari Sha’b bin Jatstsaamah al-Laitsi 4§&, bahwasanya dia pernah 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1409), Abu Dawud (1841), an-Nasa’i (2842), Malik (780), 
Ahmad (464), ad-Daruquthni (275, 399), ath-Thayalisi (74) serta at-Tirmidzi dan dia mengtakan, 
“Hadits hasan shahih.” [Lihat Al-Inua’ (1037)]. 

Shahih, dikeluarkan oleh al-Bukhari (1824), Muslim (1196), an-Nasa’i (2/26), ad-Darimi (2/38-39), 
ath-Thahawi (1/389), al-Baihaqi (5/189), Ibnu al-Jaarud (435) dan Ahmad (5/302) darijalan Utsman 
bin AbdiUah bin Mauhib, dia berkata, “Telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Abi Qatadah 
bahwa bapaknya mengabarkan kepadanya...al-Hadits.” Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (1582) 
dan Ibnu Majah (3093). [Lihat Al-Irwa (1028)]. 
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menghadiahkan kepada Rasulullah keledai liar yang ketika itu beliau 
sedang berada di Abwaa’ atau Wadan. Beliau menolaknya dan bersabda. 
“Sebenarnya kami tidaklah bermaksud menolak pemberianmu, kecuali 
karena kami sedang ihram.” (Muttafaq ‘alaih) 755 
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757. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Ada 
lima binatang yang semuanya fasiq (merusak), boleh dibunuh di tanah halal 
maupun tanah haram: Kalajengking, Elang, Gagak, Tikus dan Anjing 
penggigit. ” (Muttafaq ‘alaih) 756 
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758. Dari Ibnu Abbas u$e5, bahwasanya Nabi pernah berbekam 
ketika beliau sedang ihram. (Muttafaq ‘alaih) 757 
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759. Dari Ka’ab bin Ujrah dia berkata, “Aku dibawa kehadapan 
Rasulullah sedangkan diwajahku bertebaran banyak kutu. Lalu beliau 
bersabda, ‘Aku tidak mengira penyakit yang menimpamu separah seperti 
yang aku lihat sekarang ini. Apa kamu mampu menyembelih seekor 
kambing?’ Aku menjawab, ‘Tidak.’ Kemudian beliau bersabda, ‘Puasalah tiga 
hari, atau berilah makan enam orang miskin, untuk masing-masing orang 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1825) dan Muslim (1193). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1829), Muslim (1198), at-Tirmidzi (837), an-Nasa’i (2881), 
Ibnu Majah (2087), Ahmad (3087) dan al-Baihaqi (5/209). [Lihat A/-/rioa’ (1036)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1839), Muslim (1202), at-Tirmidzi (839), an-Nasa’i (2845) 
dan Ahmad (1925). 
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miskin setengah sha’.’” (Muttafaq ‘alaih) 758 
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760. Dari Abu Hurairah J$g>, dia berkata, “Ketika Allah menaklukkan 
kota Mekah untuk Rasulullah J$£, beliau M berdiri ditengah orang-orang lalu 
memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya 
Allah telah melindungi kota Makkah dari pasukan gajah dan 
menguasakannya kepada Rasul-Nya dan kaum mukminin. Dan 
sesungguhnya Makkah itu tidaklah halal bagi seorang pun sebelumku. Ia 
hanya dihalalkan bagiku sesaat di waktu siang hari, dan tidak dihalalkan 
bagi seorangpun setelahku. Oleh karena itu binatang buruan yang ada di 
dalamnya tidak boleh dikejar, duri pohon yang tumbuh di dalamnya tidak 
boleh dicabut, benda-benda yang jatuh tidak boleh diambil kecuali bagi 
orang yang akan mengumumkannya. Dan barangsiapa yang terbunuh, 
maka keluarganya boleh memilih yang terbaik di antara dua perkara: 
mengambil diyat atau qishash.” Lalu Abbas berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Kecuali rumput Idzkhir, karena kita menjadikannya untuk kubur kami dan 
rumah kami.’ Maka beliau bersabda, ‘Kecuali Idzkhir (yakni boleh 
dicabut).”’ (Muttafaq ‘alaih) 759 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1816),Muslim (1201), Ibnu Majah (3079), Ahmad (17643), 
al-Baihaqi (5/55) dan ath-Thayalisi (1062). [A/-/rtua’ (4/231). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2434) di dalam bab “Kitaabatu al-’ilmi”, Muslim (1355) di 
dalam bab “Tahriimu” Makkah wa shaiduhaa, Abu Dawud (2017) dan Ahmad (7201). [ At-Irwa’ 
(4/249)]. 
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761. Dari Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim <£jk>, bahwasanya Rasulullah M 
besabda, “Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai Tanah 
Haram dan mendo’akan kebaikan bagi penduduknya, dan aku pun 
menjadikan Madinah sebagai Tanah Haram sebagaimana Ibrahim 
menjadikan Makkah sebagai Tanah Haram. Aku do’akan keberkahan pada 
sha’nya, mudnya, seperti do’anya Ibrahim kepada penduduk Makkah” 
(Muttafaq ‘alaih) 760 
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762. Dari Ali bin Abi Thalib *£$>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Madinah itu jadi Tanah Haram antara ‘Air dan Tsaur.”’ (Hadits riwayat 
Muslim) 761 m 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2129) di dalam bab “Barakatu shaa’in Nabi -rE wa muddihi” 
dan Muslim (1360) di dalam bab “Fadhlu al-Madiinah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1370) di dalam bab “Fadhlu al-Madiinah”. [Lihat Al-Irwa’ 
(1058)]. 
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BAB TATA CARA HAJI 
DAN ADAB MASUK MAKKAH 
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763 . Dari Jabir bin Abdullah i^C, Bahwasanya ketika Rasulullah % 
menunaikan haji, kami keluar bersama beliau, hingga ketika kami sampai di 
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Dzulhulaifah, Asma’ binti Umais melahirkan, lalu beliau bersabda, 
“Mandilah, pakailah pembalut dan berihramlah.” Rasulullah M kemudian 
shalat di masjid, lalu naik Qaswa’ (unta tunggangan beliau) hingga ketika 
tepat berada di Baida’, beliau bertalbiyah, “Labbaikallaahumma labbaik, 
labbaika laa syariika laka labbaik. Innal hamda wan ni’mata laka wal mulk, 
laa syariika laka (Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku penuhi panggilan- 
Mu ya Allah, tiada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggUan-Mu, Segala puji, 
nikmat dan kerajaan hanya milik-Mu, Tiada sekutu bagimu) . ” Ketika kami 
sampai di Ka’bah, beliau mengusap rukun (Hajar Aswad), lalu melakukan 
raml (berlari-lari kecil) selama tiga kali putaran dan jalan biasa pada empat 
putaran berikutnya. Beliau lalu mendatangi maqam Ibrahim, kemudian 
shalat. Setelah itu beliau kembali lagi ke Hajar Aswad dan mengusapnya. 
Kemudian keluar dari pintu menuju Shafa. Ketika beliau telah dekat dengan 
Shafa, beliau membaca, “Inna ash-shafaa wal marwata min syaaairiUah 
(Sesungguhnya Shofa dan Marwa adalah termasuk syiar Allah). Aku mulai 
dengan apa yang dimulai Allah. ” Lalu beliau menaiki puncak Shafa sehingga 
dapat melihat ka’bah. Kemudian beliau menghadap kearah Kiblat (Ka’bah), 
lalu membaca kalimat tauhid dan bertakbir serta mengucapkan, “Laa Ilaaha 
illallaahu wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 
‘alaa kulli sayi’in qadiir. Laa Ilaaha illallaah wahdah, anjaza wa’dah, wa 
nashara ‘abdah, wa hazamal ahzaaba wahdah. ”(Tidak ada ilah yang berhak 
disembah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segalakerajaan, 
Bagi-Nya segala Puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tiada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah Yang Esa, yang menepati janji-Nya, 
menolong hamba-Nya dan sendirian menghancurkan golongan-golongan 
musuh). Kemudian beliu berdo’a di antara itu tiga kali, kemudian turun ke 
Marwa . Ketika kedua kaki beliau menginjak di tengah-tengah lembah, beliau 
berlari-lari kecil dan ketika mendaki beliau betjalan biasa menuju Marwa. 
Apa yang beliau lakukan di Marwa sama seperti yang beliau lakukan di 
Shafa. Kemudian perawi melanjutkan hadits yang didalamnya disebutkan, 
“Tatkala tiba hari hari Tarwiyah, mereka menuju Mina, dan berihlal dengan 
haji, Nabi H pun menaiki kendaraannya, lalu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, 
Isya’, dan Fajar (Shubuh) di Mina, kemudian berhenti sejenak hingga 
matahari terbit, lalu menuju Arafah dan beliau telah mendapatkan kemahnya 
telah dipasang di Namirah. Beliau singgah di tempat tersebut. Ketika 
matahari tergelincir, beliau minta untuk disiapkan unta Qaswa’nya, lalu 
disiapkan, kemudian beliau menuju ke tengah lembah dan berkhutbah 
kepada manusia. Seteleh dikumandangkan adzan dan iqamat, beliau shalat 
Zhuhur, dan iqamat lagi, lalu shalat Ashar. Beliau tidak melakukan shalat 
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apapun di antara keduanya. Lalu beliau naik kendaraan menuju tempat 
wuquf. Beliau merapatkan perut untanya al-Qaswa’ ke batu-batu besar. 
Beliau berhenti di jalan besar dan menghadap kiblat. Beliau terus wukuf 
hingga matahari terbenam dan hilang warna kuningnya sedikit demi sedikit, 
sampai benar-benar lenyap. Lalu beliau bertolak dan mengencangkan tali 
kekang unta Qaswa’nya, hingga kepala unta itu menyentuh tempat duduk 
kendaraannya. Beliau berisyarat dengan tangan kanannya sambil bersabda, 
“Wahai sekalian manusia, tenanglah-tenanglah.” Setiap beliau mendatangi 
tanah pasir yang agak menjulang, beliau longgarkan sedikit demi sedikit 
kendali untanya hingga bisa jalan mendaki. Setibanya di Muzdalifah, beliau 
shalat Maghrib dan ‘Isya dengan sekali adzan dan dua kali iqamat. Beliau 
tidak membaca tasbih apapun di antara keduanya . Kemudian beliau 
berbaring hingga Fajar terbit. Beliau shalat subuh tatkala waktu subuh sudah 
tampak jelas dengan adzan dan iqamat. Kemudian menaiki kendaraannya 
sampai tiba di Masy’aril Haram, beliau menghadap kiblat, kemudian berdo’a, 
bertakbir, bertahlil, dan senantiasa dalam keadaan wuquf (berdiri) sampai 
hari benar-benar terang. Setelah itu beliau berangkat sebelum matahari 
terbit. Ketika sampai di lembah Muhasir, beliau mempercepat kendaraannya 
sedikit, dan memilih jalan tengah yang keluamya menuju ke tempat Jumrah 
Kubra. Setibanya di Jumrah dekat pohon, beliau melempar tujuh kali 
lemparan sambil betakbir tiap kali melempar batu dengan batu-batu kecil, 
setiap biji batu sebesar ruas kelingking. Beliau melempar dari tengah lembah, 
kemudian beliau menuju tempat penyembelihan hewan dan berkurban di 
tempat tersebut. Kemudian Rasulullah M menaiki kendaraannya menuju 
Baitullah, dan shalat Zhuhur di Makkah.” (Diriwayatkan oleh Muslim secara 
panjang) 762 
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764. Dari Khuzaimah bin Tsabit bahwasanya Nabi M apabila telah 
selesai bertalbiyah ketika haji atau umrah, beliau meminta kepada Allah 
keridhaan-Nya dan surga serta berlindung dengan rahmat-Nya dari api 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1218) di dalam bab “Hajjatun Nabi ‘M," lihat kitab Hajjatun 
Nabi M karya al-Albani. 
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neraka. (Hadits riwayat asy-Syafi’i dengan sanad yang lemah) 763 
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765. Dari Jabir dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Aku 
menyembeMh kurban di sini. Mina itu semuanya tempat untuk 
menyembelih kurban, maka sembelihlah di tempat kalian. Dan aku 
berwuquf di sini. Arajah itu semuanya tempat untuk wuquf, aku berwuquf 
di sini, Muzdalifah itu semuanya tempat untuk wuquf. (Hadits riwayat 
Muslim) 764 
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766. Dari Aisyah , bahwasanya Nabi M ketika datang ke Makkah, 
beliau masuk dari bagian atasnya dan keluar dari bagian bawahnya. 
(Muttafaq ‘alaih) 765 
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767. Dari Ibnu Umar i^g.j, bahwasanya dia tidak datang ke Makkah 
kecuali bermabit di Dzi Thuwa hingga Shubuh dan kemudian mandi. Dia 
menyebutkan bahwa perbuatan itu berasal dari Nabi M- (Muttafaq 
‘alaih) 766 


763 Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i dalam Musnad- nya (1/307), dalam sanadnya ada Shalih bin 
Muhammad bin Za’idah Abu Waaqid al-Laitsi al-Madani. Al-Bukhari mengatakan, “Mungkar 
haditsnya.” An-Nasa’i mengatakan, “Tidak kuat.” Sedangkan ad-Daruquthni mengatakan, “Dhait.” 
Lihat Miizaanu al-I’tidaal (2/229) dan A1 Misykah (2552). 

764 Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1218) di dalam bab “Maa jaa’a anna ‘Aratata kullahaa mauqif”. 

765 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1577) di dalam bab “Min ayna yakhruju min Makkah” dan 
Muslim (1258) bab “Istihbaabu Dukhuuli Makkah Min ats-Tsaniyyati al ‘ulyaa”. 

766 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1573) di dalam bab “Al-Ightisaalu ‘inda dukhuuli Makkah”, 
dan Muslim (1259) di dalam bab “Istihbaabu al-Mabiitbi dzi thuwaa”. 
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768. Dari Ibnu Abbas i^S, bahwasanya dia pernah mencium Hajar 
Aswad dan sujud diatasnya (menempelkan dahi padanya). (Hadits riwayat 
Hakim secara martu’ dan al-Baihaqi secara mauquf) 767 

C* cl>qj' 'yi^*J J J»' j-i' 4 j*)C D' ^^3' ^-*y' : -VV\ 

.4^- -o^O' osi 

769. Dari Ibnu Abas 1 ^ 5 , dia berkata, “Mereka diperintah oleh Nabi 
^ agar berlari-lari kecil tiga kali putaran dan berjalan biasa empat kali 
putaran antara dua rukun (Rukun Yamani dan Hajar Aswad). (Muttafaq 
‘alaih) 768 
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770. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwasanya dia apabila thawaf di Baitullah 
pada thawaf pertama (Thawaf Qudum), dia berlari-lari kecil tiga kali, dan 
berjalan biasa empat kali. Dan di dalam sebuah riwayat disebutkan, “Aku 
melihat Rasulullah M apabila thawaf dalam haji atau umrah, pada thawaf 
qudumnya beliau berlari-lari kecil tiga kali mengelilingi Baitullah dan 
beijalan biasa empat kali.” (Muttafaq ‘alaih) 769 


767 Shahih, diriwayatkan oieh al-Hakim (1/455), dia mengatakan, “Hadits ini Shahih sanadnya, namun 
keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya” dan disepakati oleh adz-Dzahabi, ad- 
Daruquthni (2/289). Diriwayatkan juga oleh ath-Thayalisi di dalam Musnad -nya (hal. 7), ad-Darimi 
(2/53), al-’Uqaili di dalam Adh Dhu’afaa (hal. 65) dan asy-Syafi’i (10570). Al-Albani berkata, “Sujud 
terhadap hajar aswad adalah sah kemarfu’annya maupun mauqufannya.” [Al-Irwa' (1112)]. 

768 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab “Al-Hajj" (1602), Muslim (1264) di dalam bab 
“Istihbaabu ar-Raml fi ath-Thawaaf wa al-’Umrah”, an-Nasa’i (2945) dan Abu Dawud (1886). 

769 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1644) di dalam bab “Maa jaa’a fi as-Sa’yi baina ash-Shafaa 
wa al-Marwah” dan Musiim (1261) di dalam kitab “Al-Hajj”. 
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771. Dari Ibnu Umar i^hs, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah M mengusap Baitullah selain dua Rukun (yaitu Hajar Aswad 
dan Rukun Yamani).” (Hadits riwayat Muslim) 770 
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772. Dari Umar bahwasanya dia mencium Hajar Aswad, 

kemudian berkata, “Sesungguhnya saya tahu bahwa kamu adalah batu, 
tidak bisa membahayakan dan tidak pula bisa memberikan manfa’at. 
Seandainya aku tidak melihat Rasulullah (H menciummu maka aku tidak 
akan menciummu.” (Muttafaq ‘alaih) 771 
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773. Dari Abu ath-Thufaili dia berkata, “Aku melihat Rasulullah M 
thawaf di Baitulah, beliau menyentuh Hajar Aswad dengan tongkatnya, 
lalu mencium tongkat itu.” (Hadits riwayat Muslim) 772 
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774. Dari Ya’Ia bin Umayyah ^>, dia berkata, “Rasulullah M 
melakukan thawaf dalam keadaan idhthiba’ (terbuka pundak kanannya) 
dengan memakai burdah hijau.” (Hadits riwayat lima orang Imam selain 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1269) di dalam bab “Istihbaabu Istilaami ar-Ruknain fi ath- 
Thawaaf”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1597) di dalam bab “Maa Dzukira fi al-Hajari al-Aswad” dan 
Muslim (1270) di dalam kitab “Al-Hajj”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim di dalam bab “Jawaazu ath-Thawaaf ‘Alaa ba’iir wa Ghairihi", 
Ibnu Majah (2949), Abu Dawud (1879), Ahmad (23286) dan al-Baihaqi (5/100, 101). Lihat Al-Irwa’ 
(1114). 
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an-Nasa’i dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 773 
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775. Dari Anas 4^ĕ>, dia berkata, “Di antara kami ada yang bertalbiyah 
dan tidak ada yang mengingkarinya. Dan di antara kami ada yang 
bertakbir, namun tidak ada yang mengingkarinya (yakni dalam ibadah 
haji).” (Muttafaq ‘alaih) 774 
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776. Dari Ibnu Abbas u^S, dia berkata, “Nabi M mengutusku agar 
menemani rombongan orang-orang yang susah.” Atau dia berkata, 
“Rombongan orang-orang lemah dari Muzdalifah di malam hari.” 
(Muttafaq ‘alaih) 775 
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777. Dari Aisyah , dia berkata, “Saudah meminta izin kepada 
Rasulullah M untuk berangkat lebih dahulu pada malam Muzdalifah karena 
dia lemah yakni berat untuk beijalan. Maka beliau mengizinkannya.” 
(Muttafaq ‘alaih) 776 
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Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1883) di dalam bab “Al-Idhthiba’ fii atht-Thawaaf", at- 
Tirmidzi (859) di dalam bab ‘Maa Jaa’a Anna Nabiyya M Thaafa Mudhthabi’an". Abu lsa berkata, 
“Ini hadits ats-Tsauriy dari Ibnu Juraij, kami tidak mengetahui hadits itu kecuali lewat haditsnya, ia 
adalah hadits hasan shahih.” Diriwayatkan juga oleh Ahmad (17492), Ibnu Majah (2954) di dalam 
Al-Manaasik dan dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (859). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1659) di dalam bab “AtTalbiyah wa at-Takbir idzaa Ghadaa 
min Mina ilaa ‘Arafah” dan Muslim (1285) dalam kitab “Al-Hajj". 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1677) di dalam kitab “Al-Hajj” dan Muslim (1293) di dalam 
kitab “Al-Hajj”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1680) di dalam kitab “Al-Hajj” dan Muslim (1290) dalam 
kitab “Al-Hajj”. 
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778. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Rasulullah M bersabda 

kepada kami, ‘Janganlah kalian melempar jamrah sehingga matahari 
terbit.’” (Hadits riwayat lima Imam selain an-Nasa’i, namun di dalam 
sanadnya ada yang terputus) 777 
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779. Dari Aisyah , dia berkata, “Nabi M mengutus Ummu 
Salamah pada malam hari raya Kurban, lalu dia melempar jamrah sebelum 
tajar, kemudian pergi dan turun (menuju Makkah).” (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan sanadnya sesuai syarat Muslim) 778 
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777 Shahih, dikeluarkan oleh Ahmad (1/249) dari Syu'bah dari al-Hakam dari Ibnu Abbas. Al-Albani 
berkata, “Dan sanad hadits ini shahih, karena ia itu disifati kemungkinan melakukan tadlis. Dan juga 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi (5/132) dari Syu’bah dari al-Hakam dari Muqsim dari Ibnu Abbas, jadi 
sanadnya adalah muttashil (bersambung).” Al-Albani mengatakan, “Dan juga diriwayatkan oleh 
selain Syu’bah dari al-Hakam -yaitu Ibnu ‘Utaibah al Kuufiy- dari Muqsim dari Ibnu Abbas.” Ini 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (893), Abu Dawud (1940), Ibnu Majah (3025), Ahmad (1/326). At- 
Tirmidzi mengatakan, “ Hadits hasan shahih.” Al-Albani berkata, “Sanadnya shahih, Muqsim di sini 
adalah Ibnu Bajrah.” [Lihat Shahih At-Tirmichi dan Al-Irwa’ (4/274)]. 

778 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1942), al-Baihaqi (5/133) dari jalan Ibnu Abi Fudaik dari adh- 
Dhahhak bin Utsman dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya darinya (‘Aisyah). Al-AIbani berkata, 
“Para perawi Sanad ini tsiqah, yaitu para perawi Muslim, namun adh Dhahhak ada kelemahan dari 
sisi hapalannya, sanadnya dan matannya diselisihi, Ibnul Qayyim mendhaifkannya dan berkata, 
‘Sesungguhnya ia hadits Munkar, diingkari oleh Imam Ahmad dan yang lainnya.”’ Al-Albani 
mengatakan, “Singkatnya, bahwa hadits ini dhaif karena mudhtharib, baik sanadnya ataupun 
matannya, kalaupun shahih maka hanyalah menunjukkan kebolehan bagi kaum yang lemah dari 
kalangan wanita saja, oleh karena itu tidak benar berdalil dengannya untuk kebolehan bagi yang 
lainnya ” [Al-Irwa' (1077), Dhaif Abu Dawud ]. 
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780. Dari Urwah bin Mudharris 4», dia berkta. “Rasulullah M 
bersabda, “Barangsiapa yang menghadiri shalat kami ini (shalat Fajar )— 
yakni di Muzdalifah—lalu wuquf bersama kami (di Muzdalifah) sampai kami 
berangkat, yang mana ia telah wuquf di ‘Arafah sebelumnya pada malam 
hari atau siang hari, maka sungguh hajinya telah sempurna dan ia telah 
menunaikan manasiknya.” (Hadits riwayat lima orang Imam dan 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Khuzaimah) 779 
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781. Dari Umar dia berkata, “Sesungguhnya orang-orang musyrik 
dahulu tidak bertolak (dari Muzdalifah) sehingga matahari terbit. Mereka 
mengatakan, ‘Bercahayalah, wahai gunung Tsabir!’ Oleh karena itu Nabi 
M pun menyelisihi mereka. Beliau bertolak (dari Muzdalifah) sebelum 
matahari terbit.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 780 
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782. Dari Ibnu Abbas dan Usamah bin Zaid mereka berdua, 
berkata, “Nabi senantiasa membaca talbiyah hingga beliau melempar 
jamrah ‘Aqabah.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 781 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1950), at-Tirmidzi (891), an-Nasa’i (3039), Ibnu Majah 
(3016), ad-Darimi (2/59), ath-Thahawi (1/408), Ibnu al-Jaarud (467), Ibnu Hibban (1010), ad- 
Daruquthni (264), al-Hakim (1/463), al-Baihaqi (5/116), ath-Thayalisi (1282) dan Ahmad (4/15, 261) 
dari beberapa jalan dari Aasy-Sya’bi dari Urwah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Ai- 
Albani berkata, “Para perawinya adalah tsiqah, para perawi syaikhaan (Bukhari dan Muslim) selain 
Ibnu Abi Zaa’idah, ia adalah mudallis dan telah melakukan ‘an’anah.” Al-Hafizh mengatakan, 
“Hadits ini telah dishahihkan oleh ad-Damquthni, al-Hakim, al-Qaadhiy Abu Bakar Ibnu al-’Arabiy 
sesuai syarat keduanya.” Dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abi Dawud (Lihat Al-Irwa’ 
(1066)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1684), at-Tirmidzi (896) dan Ibnu Majah (3022). At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (1685). Muslim (1280), at-Tirmidzi (918) dan an-Nasa'i 
(3055). 
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783. Dari Abdullah Ibnu Mas’ud 4®, bahwasanya ia menjadikan 
Baitullah berada disebelah kirinya sedangkan Mina di sebelah kanannya, 
lalu melempar jamrah dengan tujuh batu. Ia berkata, “Di sinilah tempat 
diturunkannya surat aI-Baqarah kepada Nabi M" (Muttafaq ‘alaih) 782 
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784. Dari Jabir4fe, dia berkata, “Rasulullah M melempar jamrah pada 
hari raya kurban di waktu dhuha. Namun setelah itu beliau melemparnya 
apabila matahari telah tergelincir.” (Hadits riwayat Muslim) 783 
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785. Dari Ibnu Umar u^5, bahwasanya dia melempar jamrah yang 
dekat (dengan Masjid aI-Khaif) dengan tujuh batu kecil. Dia mengiringi 
dengan takbir pada setiap lemparan, kemudian maju dan mencari tanah 
yang rata. Dia berdiri lama menghadap kiblat, kemudian berdo’a dengan 
mengangkat tangannya dan berdiri lama. Setelah itu dia melempar jamrah 
wustha, kemudian mengambil arah kiri untuk mencari tempat yang rata. Ia 


782 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1749) dan Muslim (1296). 
7M Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1299) dari hadits Jabir. 
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berdiri menghadap kiblat, kemudian berdo’a dengan mengangkat kedua 
tangannya dan berdiri lama. Kemudian dia melempar jamrah Aqabah dari 
tengah lembah. Ia tidak berdiri di situ tetapi langsung pergi. Ia mengatakan, 
“Beginilah aku melihat Rasulullah melakukannya.” (Hadits riwayat ai- 
Bukhari) 784 

:Jli M 4\ 0' -VA*\ 

aIIp .4 jJaiillAiJliJl Jls .aUI Jj—j Ij jj 

786. Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah $g berdo’a, “Va 

A//a/i, berilah rahmat kepada orang-orang yang mencukur rambutnya. ” 
Mereka berkata, “Dan orang-orang yang memendekkan rambutnya, wahai 
Rasulullah.” Pada yang ketiga kalinya barulah beliau berdo’a, “Dan orang- 
orang yang memendekkan rambutnya. ” (Muttafaq ‘alaih) 785 
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787. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash , bahwasanya Rasulullah M 
berhenti ketika haji Wada’. Orang-orang saling bertanya kepada beliau. Ada 
seseorang yang bertanya, “Aku tidak sadar telah mencukur rambutku 
sebelum menyembelih kurban.” Beliau bersabda, “Sembelihlah kurban, tidak 
apa-apa.” Datang lagi yang lain dan bertanya, “Aku tidak sadar telah 
menyembelih kurban sebelum melempar jamrah.” Beliau menjawab, 
“Lemparlah, tidak apa-apa. ” Pada hari itu beliau tidaklah ditanya mengenai 
sesuatu yang didahulukan dan diakhirkan kecuali beliau menjawab, 
“Kerjakanlah, tidak apa-apa. ” (Muttafaq alaih) 786 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1751). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1727) dan Muslim (1301). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1736) dan Muslim (1306). 
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788. Dari al-Miswar bin Mahramah J&h, bahwasanya Rasulullah <H 
menyembelih kurban sebelum mencukur rambutnya dan beliau 
memerintahkan para sahabatnya untuk melakukan hal itu. (Hadits riwayat 
al-Bukhari) 787 
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789. Dari Aisyah 1^5 , dia berkata, “Rasulullah (H bersabda, ‘Apabila 
kalian telah selesai melempar Jumrah dan mencukur rambut, maka 
dihalalkan bagi kalian memakai wewangian dan segala sesuatu selain 
wanita.’” (Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud. Di dalam sanadnya ada 
kelemahan) 788 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1811), Ahmad (4/327) dari jalan Abdurrazzaq, dia berkata, 
“Telah mengabarkan kepada kami Ma’mar dari az-Zuhri dari Urwah dari al Miswar.” (Ahmad dan 
Marwan menambahkan) keduanya berkata . dst, lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari. [ Al-lrwa' 
( 1121 )]. 

Shahih, diriwayatkem oleh Abu Dawud (1978) dari al-Hajjaj bin Artha’ah dari az-Zuhri dari ‘Amrah 
dari Aisyah tanpa ada kata-kata, “Kalian telah selesai menyembelih dan mencukur.” Abu Dawud 
mengatakan, “Hadits ini dhaif, al-Hajjaj tidak pemah melihat az-Zuhri.” Al-Albani berkata, “Cacatnya 
ada pada al-Hajjaj yakni Ibnu Artha’ah, ia adalah mudallis dan telah melakukan ‘an’anah. Namun 
hadits ini memiliki syahid dari hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ahmad (2090), Ahmad 
Syakir mengatakan, ‘Sanadnya terputus, al-Hasan al-’Umiy tidak mendengar dari Ibnu Abbas.”’ Al- 
Albani mengatakan tentang hadits Ibnu Abbas, “Para perawi sanad ini semuanya adalah terpercaya, 
yaitu para perawi syaikhain (Bukhari dan Muslim) namun sanad ini terputus antara al-Hasan al 
‘Umiy dengan Ibnu Abbas, kemudian umumnya para perawi dari Sufyan mereka memauqufkannya 
pada Ibnu Abbas, jadi yang benar adalah bahwa hadits ini meski terputus namun mauquf.” Dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (1978), lihat ( Adh-Dha’ifah (1013). Dan 
hadits Aisyah diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah, “Telah menceritakan kepada kami Waki’ dari 
Hisyam bin Urwah dari Aisyah,” diriwayatkan juga oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (hal. 
279) dari hadits al-Hajjaj bin Artha’ah dari Abu Bakar bin Amr bin Hazm dari ‘Amrah, bahwa ia 
(Aisyah) berkata, “Rasulullah M bersabda, ... al-Hadits. [Lihat Nashbu ar-Raayah (4/171)]. Al-Albani 
berkata, “Sanadnya dhaif sebagaimana kata al-Hafizh di dalam Bulughul Maram, cacatnya ada pada 
al-Hajjaj bin Artha’ah, dan mereka memperselisihkan tentang matannya, di sana disebutkan, “Kalian 
telah selesai menyembelih dan mencukur.” Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnad- nya (24983) 
dari Aisyah tanpa kata-kata, “Kalian telah selesai menyembelih.” Hamzah az-Zain mengatakan, 
“Sanadnya hasan, karena al-Hajaj bin Artha’ah.” Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di 
dalam Shahih-nya (2937). Al-Albani berkata di dalam Adh-Dh’iifah, “Hadits ini memiliki dasar yang 
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790. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi $g bersabda, “Tidak ada 
kewajiban mencukur rambut bagi perempuan, mereka hanyalah 
(diwajibkan-pent.) memendekkan saja.” (Hadits riwayat Abu Dawud 
dengan sanad yang hasan (baik)) 789 
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791. Dari Ibnu Umar u^?3, bahwasanya Abbas bin Abdul 
Muththalibjs@ meminta izin kepada Rasulullah M untuk menginap di 
Mekkah pada malam-malam yang seharusnya berada di Mina karena 
tugasnya memberi air minum kepada jamaah haji, lalu beliau 
mengizinkannya. (Muttafaq ‘alaih) 790 
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792. Dari Ashim bin Addiy «?&, bahwasanya Rasulullah memberikan 
rukhshah (keringanan) kepada para penggembala unta untuk bermalam di 
luar kota Mina. Mereka melempar pada hari raya kurban, serta besoknya, 
dan juga besok lusanya untuk dua hari. Kemudian mereka melempar pada 


sah, namun tanpa ada kata-kata menyembelih dan mencukur, kalau ada tambahan ini maka 
menjadi munkar.” [Karena pentingnya masalah ini, maka lihatlah Nashbu ar-Raayah (4/171), Adh- 
Dha'ifah (1013) dan Ash-Shahihah (239)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu dawud (1985), “Telah menceritakan kepada kami Abu Ya’qub al 
Baghdadi -dia seorang perawi yang tsiqah (terpercaya)- telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 
Yusut." Al-Albani berkata, “Abu Ya’qub ini adalah Ishaq bin Abi Isra’il: Ibrahim bin Kamajraa al- 
Marwazi, ia adalah perawi yang terpercaya sebagaimana kata Abu Dawud dan yang lainnya 
Diriwayatkan juga oleh ad-Daruquthni di dalam Sunan-nya (hal. 277), ad-Darimi di dalam Surtan- 
nya (2/64) dan al-Baihaqi (5/104). [Lihat Ash-Shahihah (605)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1624), Muslim (1315), Abu Dawud (1959), Ibnu Majah 
(3065), ad-Darimi (2/75), asy-Syafi’i (1094), Ibnu akJarud (490), al-Baihaqi (5/153) dan Ahmad 
(4677) dari beberapa jalan dari Nafi’ dari Ibnu Umar. [Al-Irwa' (1079)]. 
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hari Nafar (hari keempat). (Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban) 791 
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793. Dari Abu Bakrah 4 ^>, dia berkata, “Rasulullah M berkhutbah 
kepada kami pada hari raya kurban ...” Al-Hadits. (Muttafaq ‘alaih) 792 
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794. Dari Sarra’ binti Nabhan , dia berkata, “Rasulullah M 
berkhutbah kepada kami pada hari Ru’us (hari kedua dari hari raya 
kurban). Beliau bersabda, ‘Bukankah ini pertengahan hari Tasyrik?’” 
(Hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad yang hasan) 793 
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795. Dari Aisyah , bahwasanya Nabi M bersabda kepadanya, 
“Thawafmu di Baitullah dan sa’imu antara Shafa dan Marwah telah cukup 
bagimu untuk haji dan umrahmu. ” (Hadits riwayat Muslim) 794 
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791 Shahih, diriwayati<an oleh Abu Dawud (1975-1976), at-Tiimidzi (955), Ibnu Majah (3036, 3037), 
an-Nasa’i (3069) di dalam kitab “Al-Hajj”, Ahmad (23262), Ibnu Hibban (1015), al-Hakim (1/478) 
dan al-Baihaqi (5/192). At-Tinnidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dan dishahihkan oleh al- 
Hakim serta disepakati oleh adz-Dzahabi dan dishahihkan juga oleh al-Albani sebagaimana terdapat 
di dalam [A/-/nua’ (1079)]. 

792 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1741) di dalam kitab “Al-Hajj” dan Muslim (1679) di dalam 
babb “Al-Qasamah”. Lihat Al-Misykah (2659). 

793 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1953) di dalam bab “Ayyu yaumin yakhthubu bimina” dan 
didhatikan oleh al-Albani di dalam Dhai/Abu Dawud. 

794 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1211), Abu Dawud (1897). Lafazh ini adalah lafazhnya dan 
dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud. 
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796. Dari Ibnu Abbas t^5, bahwasanya Nabi $§ tidak melakukan 
raml (lari-lari kecil) di dalam tujuh putaran pada thawaf Ifadhah. (Hadits 
riwayat lima orang Imam selain at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh al- 
Hakim) 795 
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797. Dari Anas <4^>, bahwasanya Nabi s^g shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib, dan Isya’, kemudian beliau tidur sejenak di Muhashshab, lalu naik 
kendaraan menuju Baitullah dan thawaf (thawaf Wada’-pent.). (Hadits 
riwayat al-Bukhari) 796 
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798. Dari Aisyah i^?j , bahwasanya dia tidak berbuat demikian—yakni 
singgah di Abthah. Dia mengatakan, “Rasulullah H singgah di tempat 
tersebut hanyalah karena tempat itu paling mudah bagi beliau untuk keluar 
(dari Mekkah kembali menuju ke Madinah).” (Hadits riwayat Muslim) 797 
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799. Dari Ibnu Abbas u^s-5, dia berkata, “Orang-orang diperintahkan 
agar akhir dari ibadah haji mereka adalah thawaf di Baitullah, tetapi 
diberikan keringanan bagi perempuan haid.” (Muttafaq ‘alaih) 798 


Shahih, dirtwayatkan oleh Abu Oawud (2001) di dalam kitab “Al-Manasik”, Ibnu Majah (3060) 
dalam kitab “Al-Manasik”, Malik di dalam Al-Muwaththa' dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Shahih Abi Dawud. 

Shahih, diriwayalkan oleh al-Bukhari (1756), ad-Darimi (1873). Lihat Al-Misykah (2664). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1311), Ibnu Majah (3067) dan Ahmad (23623). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1755) didalam kitab “Al-Hajj”, Muslim (1328) dan ad-Darimi 
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800. Dari Ibnuz Zubair i^S, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Sekali shalat di masjidku ini lebih utama daripada 1000 kali shalat di 
masjid lainnya kecuali di Masjidil Haram. Dan sekali shalat di Masjidil 
Haram lebih utama daripada 100 kali shalat di masjidku ini.’” (Hadits 
riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 799 ££A 


(1933). Lihat Al-Irwa’ (1086). 

Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (9905), Ibnu Hibban (1027), al-Baihaqi, ath-Thahawi 
di dalam bab “A1 Musykil” (1/245) dan ath-Thayalisi (1367). Al-Albani berkata, “Sanad mereka selain 
ath-Thayalisi adalah Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” [Al-Irwa’ (4/146)]. 
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801. Dari Ibnu Abbas u^5, dia berkata, “Rasulullah ji pernah 
terhalang (dari Umrah), lalu beliau mencukur rambutnya, menggauli 
isterinya dan menyembelih kurbannya sehingga beliau berumrah tahun 
berikutnya.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 800 
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802. Dari Aisyah , dia berkata, “Nabi ^ pemah masuk ke mmah 
Dhuba’ah binti az-Zubair bin Abdul Muththalib i^j , lalu ia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya saya ingin berhaji, namun saya sakit.’ Maka Nabi 
M bersabda, ‘Berhajilah dan buatlah syarat bahwa tempat tahallulku adalah 
di mana aku terhalang.’” (Muttafaq ‘alaih) 801 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1809). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5089), an-Nasa’i (2768) dan Ahmad (24780). 


*KtiaA c }{ajA/ 371 



803. Dari Ikrimah, dari al-Hajjaj bin Amr al-Anshari *§£>, dia berkata, 
“Rasulullah M bersabda, ‘Barangsiapa yang patah kakinya atau pincang, 
maka ia boleh bertahallul dan ia wajib menunaikan haji pada tahun yang 
akan datang.’” Ikrimah berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas dan 
Abu Hurairah tentang hadits tersebut”. Mereka menjawab, ‘Benar.’” 
(Hadits riwayat lima orang Imam dan dihasankan oleh at-Tirmidzi) 802 

Inilah akhir juz pertama, pertengahan dari kitab yang diberkahi ini. 
Beliau mengatakan, “Selesai pada tanggal 12 Rabiul Awal 827 H, dan 
inilah akhir seperempat bagian ibadah, yang akan dilanjutkan dengan kitab 
jual beli. Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada penghulu kita, 
Muhammad, keluarganya, serta sahabatnya. Serta semoga dilimpahkan 
salam yang banyak dan selama-lamanya. Mudah-mudahan Allah 
mengampuni penulisnya, kedua orang tuanya, serta seluruh kaum 
muslimin. Dan cukuplah Allah bagi kita. Dia-lah sebaik-baik yang diserahi 
urusan. 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1862), at-Tinnidzi (940), Ibnu Majah (3077), an-Nasa’i 
(2861), Ahmad (15304) serta ad-Darimi (1894). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
Dan dishahihkan oleh al-Albani sebagaimana di dalam Shahih At-Tirmidzi (940). 
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804. Dari Rifa’ah bin Rafi’ ^k>, bahwasanya Nabi M pernah ditanya 
tentang usaha apakah yang paling baik? Beliau menjawab, “Usahanya 
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih.” 
(Hadits riwayat al-Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim) 803 
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805. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya dia mendengar 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (17198), ath-Thabrani di dalam Al-Ausath (1/135/1), al-Hakim 
(2/10) dari al Mas'uudiy dari Wa’il bin Dawud dari ‘Ibayah bin Rifa’ah dari Rafi’ bin Khudaij. Ath- 
Thabrani mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkan dari Wa'il selain al-Mas’udiy " Al-Albani 
berkata, “Dia adalah orang tsiqah, namun hapalannya kacau, ats-Tsauriy menyelisihinya, ia 
mengatakan, ‘Dari Wa’il bin Dawud dari sa’id bin Umair dari pamannya.’ Diriwayatkan oleh Hakim, 
dia mengatakan, “Sanadnya Shahih” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. [Ash-Shahihah (607)]. 
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Rasulullah M bersabda di Mekkah pada tahun penaklukan kota itu, 
“Sesungguhnya Allah melarang jual heli minuman keras, bangkai, babi, dan 
berhala. ” Lalu ada seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah! bagaimana 
pendapat Engkau tentang lemak bangkai yang digunakan orang untuk 
melumasi perahu, meminyaki kulit dan orang-orang memakainya untuk 
menyalakan lampu?” Beliau bersabda, “Tidak boleh, ia haram.” Kemudian 
setelah itu Rasulullah M bersabda, “Allah melaknat orang-orang Yahudi, 
karena ketika Allah mengharamkan kepada mereka jual beli lemak bangkai, 
mereka memprosesnya dengan cara mencairkannya dan menjualnya. Lalu 
mereka memakan hasilnya. ” (Muttafaq ‘alaih) 804 
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806. Dari Ibnu Mas’ud dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, “Apabila penjual dan pembeli berselisih, sedangkan di antara 
mereka tidak ada bukti (keterangan yang jelas), maka perkataan yang 
dipegang adalah perkataan pemilik barang atau mereka membatalkan 
transaksi." (Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan oleh al- 
Hakim) 805 
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807. Dari Abu Mas’ud bahwasanya Rasulullah M melarang 
mengambil hasil penjualan anjing, pelacuran dan upah perdukunan. 


Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (2236) di dalam bab “Bai’ul maitah wa al-Ashnam”, Muslim 
(1581) di dalam bab “A1 Musaaqaah”, at-Tiimidzi (1297), Ibnu Majah (2167), Ahmad (14086), an- 
Nasa’i (4256) dan Abu Dawud (3486). 

Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (3511) di dalam bab “Idza Ikhtalafa Bayyi’aani Wa Al-Mabii’ 
Qaa’im”, at-Tirmidzi (1270) di dalam bab “Maa Jaa’a Idza Ikhtalafa Bayyi’aani”. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits ini mursal,” an-Nasa’i (4649) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, Ibnu majah (2186) di 
dalam kitab “Al-Buyuu’”, Ahmad (4428), ad-Darimi (2549) dan al-Hakim (2/45), dia mengatakan, 
“Hadits yang shahih sanadnya, namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya” 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh al-Albani dengan keseluruhan jalannya. 
Lihat Shahih At-Tirmidzi (1270), Al-lrwa’ (1322,1324) dan Ash-Shahihah. (798). 
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(Muttafaq ‘alaih) 806 
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808. Dari Jabir bin Abdullah 1 ^ 5 , bahwasanya dia pemah 
menunggang untanya yang sudah lemah dan dia ingin melepaskannya (agar 
hidup bebas-pent.). Dia berkata, “Aku betemu dengan Nabi M lalu beliau 
berdo’a untukku dan memukul untaku. Kemudian unta itu beijalan tidak 
seperti biasanya. Lalu beliau bersabda, ‘Juallah kepadaku seharga satu 
uqiyyah. ’ Jawabku, ‘Tidak.’ Beliau berkata lagi, “Juallah ia padaku. ” Akupun 
kemudian menjualnya dengan satu uqiyyah, namun dengan satu syarat aku 
membawanya dahulu kepada keluargaku. Setelah sampai, akupun datang 
kepada beliau dengan unta itu dan beliau membayar harganya kepadaku 
secara kontan. Kemudian aku pulang dan beliau mengirim seseorang untuk 
membuntutiku. Lalu beliau bersabda, ‘Apakah engkau mengira aku 
melakukan penawaran kepadamu untuk mengambil untamu? Ambillah 
untamu dan dirhammu (uangmu), semua untukmu.”’ (Muttafaq ‘alaih, 
susunan kalimat ini menurut riwayat Muslim) 807 
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809. Dan darinya (Jabir bin Abdullah dia berkata, “Seseorang di 


806 Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (2237) di dalam bab “Kasbu Al-Baghyi wa Al-Imaa’", Muslim 
(1567) dari jalan Abu Bakar bin Abdunrahman bin al-Harits bin Hisyam, bahwa ia mendengar Abu 
Mas’ud Uqbah berkata:...kemudian dia menyebutkannya. Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1133), 
an-Nasa’i (4292), Abu Dawud (3428), Ibnu Majah (2159), Ahmad (16626), Ibnu al-Jarud (581). [Al- 
Irwa’ (1291)]. 

807 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2861) dalam kitab “Al-Jihaad”, Muslim (715) di dalam bab 
“Al-Musaqah”, at-Tirmidzi (1/236), Abu Dawud (3505) dan Ahmad (3/299). [Al-Irwa’ (1304)] 
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antara kami (berwasiat) dia akan memerdekakan seorang budak miiiknya 
setelah ia meninggal dunia, padahal dia tidak memiliki harta seiain budak 
tersebut. Lalu Nabi «H memanggil budak tersebut kemudian menjualnya. 
(Muttafaq ‘alaih) 808 
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810. Dari Maimunah isteri Nabi H, bahwasanya ada seekor 

tikus yang jatuh ke dalam samin (sejenis mentega), lalu mati. Kemudian hal 
itu ditanyakan kepada Nabi ^ dan Beliau menjawab, “Buanglah tikus itu 
dan samin yang ada disekitarnya dan makanlah (samin yang tersisa)” 
(Hadits riwayat al-Bukhari. Ahmad dan an-Nasa’i menambahkan, “Pada 
samin yang beku. ’j 809 
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811. Dari Abu Hurairah 4ĕ>, dia berkta, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Apabila tikus jatuh ke dalam samin dan saminnya itu beku maka hendaknya 
kalian membuang tikus tersebut dan samin yang ada di sekitarnga. Namun 
apabila samin tersebut cair, maka janganlah kalian mendekatinya 
(memakannya).’” (Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud. Imam al-Bukhari 
dan Abu Hatim menghukumi adanya kekeliruan) 810 


808 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2573) dan Muslim (997) di dalam kitab “Al-Iman”. 

809 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5538), at-Tirmidzi (1798) di dalam bab “Maa Jaa’a Fi al- 
Fa’rati Tamuutu Fi As-Samin”. Abu ‘Isa mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” Dan dishahihkan 
oleh al-AIbani. Dan diriwayatkan juga oleh Abu dawud (3481). Sedangkan tambahan, “Pada samin 
yang beku” ada di riwayat Ahmad (26256), an-Nasa’i (4258) di dalam bab “A1 Fa’ratu Taqa’u fi As- 
Samin”, ini adalah tambahan yang lemah, lihat haditsyang akan datang (811). 

810 Syaadz (ganjil), diriwayatkan oleh Ahmad (70263), Abu Dawud (3842) di dalam bab “Fi al-Fa’rati 
Taqa’u Fi As-Samin”, dari Ma’mar dari az-Zuhri dari Sa’id bin al-Musayyib dari Abu Hurairah. 
Muhammad bin Isma’ii al-Bukhari mengomentari riwayat ini dengan kata-katanya, “Ini keliru, 
Ma’mar telah melakukan kekeliruan, yang shahih adalah hadits az-Zuhri dari Ubaidullah dari Ibnu 
Abbas dari Maimunah, yakni hadits (no. 810), lihat Shahih At-Tirmidzi di no. (1798). Al-Albani 
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812. Dari Abu az-Zubair, dia berkata, “Aku bertanya kepada Jabir Jji 
tentang harta (hasil penjualan) kucing dan anjing. Dia menjawab, ‘Nabi M 
telah melarang hal itu.’” (Hadits riwayat Muslim, sedangkan an-Nasa’i 
menambahkan, “Kecuali anjing pemburu.”) 811 
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mengatakan, “Syaadz.” Lihat [Adh-Dha’ifah (1532)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1569) di dalam bab “Al-Musaaqaah”, an-Nasa’i (4306) dari 
Shahih Al-Albani. Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (1279) di dalam bab “Maa Jaa’a fii 
Karaahiyyati Tsamani Al-Kalbi Wa As-Sinnaur". Abu Isa mengatakan, “Hadits ini di dalam sanadnya 
terjadi kegoncangan, tidak sah tentang harga (hasil jual beli) kucing." Diriwayatkan juga oleh Abu 
Dawud (3479) dan dishahihkan oleh al-Albani a&Z (Shahih At-Tirmicki 1279), (Shahih Abi Dawud 
3479). Dan tambahan, “kecuali anjiang pemburu" adalah terdapat pada riwayat an-Nasa’i (4295) di 
dalam bab “Maa Istatsnaa” serta di dalam Shahih An-Nasa’i karya al-Albani 
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813. Dari Aisyah , dia berkata, “Barirah pernah mendatangi aku 
lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku bermukaatabah (mengadakan perjanjian 
antara seorang budak dengan majikannya bahwa budak tersebut akan 
merdeka apabila dapat membayar sejumlah uang yang mereka sepakati) 
dengan tuanku sebesar sembilan uqiyah. Setiap tahunnya satu uqiyah (1 
uqiyah = 40 dirham), maka bantulah aku.’ Kemudian aku berkata, ‘Jika 
tuanmu mau, aku siapkan uang tersebut dengan syarat wala’ (harta 
waris£in)mu menjadi milikku, (jika tuanmu mau) maka aku akan 
melakukannya.’ Barirah kemudian pergi menemui tuannya dan 
menyampaikannya kepada mereka, akan tetapi mereka enggan. Kemudian 
ketika Barirah datang dari mereka, Rasulullah M sedang duduk. Barirah 
kemudian berkata, ‘Sesungguhnya aku telah menawarkan hal itu kepada 
mereka namun mereka menolaknya kecuali wala’ tersebut milik mereka.’ 
Nabi M mendengarkan hal itu, lalu Aisyah memberitahukan 
permasalahannya kepada beliau, maka beliau kemudian bersabda, ‘Ambillah 
(Barirah) dan mintalah persyaratan wala’ (buatmu) kepada mereka, karena 
wala’ itu menjadi hak orang yang memerdekakan.’ Aisyah pun 
melakukannya, lalu Rasulullah §$ berdiri di hadapan orang-orang, seraya 
memuji Allah dan menyanjung-Nya dan berkata, ‘Amma ba’d. Mengapa ada 
orang-orang yang membuat syarat-syarat yang tidak ada keterangannya di 
dalam kitab Allah {$&? Syarat mana saja yang tidak terdapat di dalam kitab 
Allah adalah batil meski seratus s\;arat. Keputusan Allah-lah yang paling 
benar. Syarat Allah-lah yang paling kuat dan wala’ itu hanyalah milik orang 
yang memerdekakan.”’ (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh Bukhari, 
sedangkan di dalam riwayat Muslim dengan lafazh, “Beiilah dia (barirah) dan 
merdekakanlah serta mintalah si/arat wala’ (buatmu) dari mereka.”) 812 
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814. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Umar melarang menjual 
Ummul Walad (budak-budak wanita yang mempunyai anak dari majikan- 

812 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2563) di dalam bab “Al-Mukaatab”, Muslim (1504) di dalam 

bab “A1 ‘Itqu” dan diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (3929) dan an-Nasa’i (4656). 
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nya). Umar berkata, “Tidak boleh dijual, dihibahkan, dan diwariskan. 
Majikannya boleh bersenang-senang dengannya sekehendak dia. Dan jika 
majikannya meninggal, maka ia merdeka.” (Hadits riwayat Malik dan al- 
Baihaqi. Al-Baihaqi berkata, “Sebagian para perawi me-marfu '-kannya, 
akan tetapi hal itu keliru.”) 813 
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815. Dari Jabir dia berkata, “Kami menjual budak-budak wanita 
kami yang telah menjadi ummul walad, sedangkan waktu itu Nabi M masih 
hidup. Beliau tidak mempermasalahkan hal tersebut. (Haditst riwayat an- 
Nasa’i, Ibnu Majah, serta ad-Daruquthni dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 814 
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816. Dari Jabir bin Abdullah t^5, dia berkata, “Rasulullah 
melarang menjual air yang lebih (dari kebutuhan).” (Hadits riwayat Muslim, 
dan di dalam riwayat lain Muslim menambahkan, “Dan juga melarang 
mengambil upah dari persetubuhan unta jantan.”) 815 
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Dhaif marfu’, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (481) dari jalan Abdul Aziz bin Muslim dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar secara marfu’. Al-Albani berkata, “Sanadnya secara dhahir 
shahih, para perawinya tsiqah, yaitu para perawi Bukhari dan Muslim, namun Pulaih bin salim 
menyelisihinya, ia meriwayatkan dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar dari Umar secara 
mauquf, ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni juga. Semisal Fulaih ini yang diriwayatkan oleh Sufyan 
ats-Tsauriy dari Abdullah bin Dinar.” AI-Baihaqi meriwayatkannya di dalam (10/348). Maka yang 
benar adalah bahwa hadits ini mauquf. Diriwayatkan juga oleh Malik (2/776/6) dari Nafi’ dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Umar berkata.-.kemudian dia menyebutkan lafazhnya secara mauquf 
[Al-Irwa’ (1776)]. 

Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i, Ibnu Majah (2561), ad-Daruquthni (481), asy- 
Syafi’i (1205), Ibnu Hibban (1215) dan al-Baihaqi (10/348). Al-Albani berkata, “Sanad ini shahih 
bersambung sesuai syarat Muslim.” [A/-/rtua’ (6/186) dan Ash-Shahihah (2417)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1565) di dalam bab “AI-Musaaqaah”, Ibnu Majah (2477) dan 
Ahmad (14229). 
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817. Dari Ibnu Umar u^5, dia berkata, “Rasulullah % melarang dari 
‘Asbul Fah\ (mengambil upah dari persetubuhan oleh binatang jantan). 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 816 
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818. Darinya (Ibnu Umar u^S), bahwasanya Rasulullah $S melarang 
jual beli Habalul Habalah. Ini adalah jual beli yang biasa dilakukan oleh 
masyarakat jahiliyah, yaitu seseorang membeli unta yang akan dibayar 
nanti apabila ia melahirkan, kemudian anak yang berada dalam perut itu 
juga melahirkan. (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari) 817 
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819. Darinya (Ibnu Umar t^gS), bahwasanya Rasulullah M melarang 
menjual wala’ (warisan yang diperoleh seseorang dari budak yang 
meninggal karena dia telah memerdekakannya-pent.) dan 
menghibahkannya. (Muttafaq ‘alaih) 818 

Jual Beli Gharar (Jual Beli yang Tidak Transparan) 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2248) di dalam bab “Al Ijaarah”, at-Tirmidzi (1273) di dalam 
bab “Maa Jaa’a Fii Karaahiyyati ‘Asbi Al-Fahl”, Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan shahih,” Abjj 
Dawud (3429) dan an-Nasa’i (4671) dari Ibnu Umar. 

Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (2143) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, Muslim (1514) di dalam 
kitab “Al-Buyuu’”, an-Nasa’i (4625) dan Ahmad (5443). 

Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari (2535), Muslim (1506) di dalam bab “A1 ‘Itqu”, diriwayatkan 
juga oleh at-Tirmidzi (1236) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Karaahiyyati AI Walaa’ Wa Hibatihi", Abu 
Dawud (2919) di dalam bab “Fii Bai’i Al-Walaa’”, Ibnu Majah (2747) dan an-Nasa’i (4657). 
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820. Dari Ahu Hurairah 4k>, dia berkata, “Rasulullah M melarang 
Bai’ui Hashat (jual beli dengan cara melempar batu, misalkan seseorang 
mengatakan, ‘Lemparlah batu ini, pakaian mana saja yang kena batu, 
maka ia menjadi hak kamu dengan harga satu dirham.’-pent.) dan jual beli 
gharar (yang belum jelas). (Hadits riwayat Muslim) 819 
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821. Darinya (Abu Hurairah «$b), bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Barangsiapa membeli makanan, janganlah ia menjualnya hingga ia 
menerima sukatannya (takarannya). ” (Hadits riwayat Muslim) 820 
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822. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasuiullah M melarang dua 
jual beli dalam satu transaksi jual beli.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan an- 
Nasa’i. Dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban) 821 
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823. Sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “Barang- 
siapa yang melakukan dua jual beli dalam satu transaksi, maka dia tinggal 
mengambil harga yang sedikit atau mengambil riba.” 822 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1513) di dalam kitab “A1 Buyu’”, an-Nasa’i (4018) dan Ibnu 
Majah (2194). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1528) di dalam bab “Buthlaanu Bai’i Al-Mabii’ Qabla Al-Qabdh” 
danAhmad (4722). 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1231) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii An-Nahyi ‘An Bai’atain fii 
Bai’ah”, Abu 'Isa mengatakan, “Hadits hasan shahih,” Ibnu al-Jarud (600), Ahmad (9301, 9795, 
10157), an-Nasa’i (4632), Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya (1109) dan al-Baihaqi (5/343) dari 
Muhammad bin ‘Amr dari Abu Salamah dari Abu Huraiarah. Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan, 
dan dishahihkan oleh Abdul Haq di dalam Ahkamnya," juga dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
Shahih At-Tirmidzi (1231), Al-Misykah (2868), Al-Irwa’ (5/149). 

Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Al-Mushannaf (7/192/2), Abu Dawud (3461), 
Ibnu Hibban (1110), al-Hakim (2/45), dan al-Baihaqi (5/343). Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai 
syarat Muslim,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh Ibnu Hazm di dalam Al- 
Muhalla (9/16). Al-Albani berkata, “Ini hanyalah hasan saja, karena mengenai Muhammad bin ‘Amr 
ada sedikit pembicaraan dari sisi hapalan.” [Al-Irwa’ (5/150)]. 
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824. Dari ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya u^gS, dia 
berkata, “Rasulullah H bersabda, ‘Tidak halal meminjam dan menjual 
(maksudnya seseorang ingin membeli sesuatu dengan harga yang tinggi 
karena pembayarannya dilakukan secara tempo, namun penjual tidak 
memperbolehkannya, sehingga ia memakai cara lain dengan meminjam 
uang dari sipenjual agar dapat segera membayarnya dengan cara akal- 
akalan-pent.), dua syarat dalam satu jual beli, keuntungan yang belum 
dapat dijamin (kepemilikannya) dan juga menjual sesuatu yang tidak kamu 
miliki. ” (Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah serta al-Hakim. Al-Hakim juga meriwayatkan di dalam 
Ulumul Hadits -nya dari riwayat Abu Hanitah dari Amr dengan Iafazh, 
“Beliau melarang jual beli dan syarat.” Dari jalan inilah ath-Thabrani 
meriwayatkan di dalam Al-Ausath, namun hadits itu gharib) 823 


Hasan shahih, diriwayatkan olch Abu Dawud (3504) di dalam bab “Fii Ar-Rajuli Yabii’u Maa 
Laiasa ‘Indahu”, at-Tirmidzi (1234) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Karaahiyyati Bai’i Maa Laisa 
‘Indaka”. Abu ‘Isa mengatakan, “Hadits hasan shahih," diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i (4613) 
dalam kitab “Al-Buyuu”’, Ibnu Majah (2188) di dalam kitab “At-Tijaarat”, ad-Darimi (2/253), ath- 
Thahawi (2/222), Ibnu al-Jaarud (601), al-Hakim (2/17), ath-Thayalisi (2257) dan Ahmad (2/174, 
179). Di dalam riwayat Ibnu Majah tidak ada dua kalimat yang pertamanya, sedangkan di dalam 
riwayat Ahmad sebagai pengganti kalimat kedua adalah, “Dan Beliau melarang dua jual beli dalam 
satu transaksi jual beli.” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (5/343), Ibnu Khuzaimah di dalam hadits Ali 
bin Hajar as-Sa’diy, dan dihasankan oleh al-Albani di dalam Al-lrwa’ (1305). Sedangkan lafazh, 
“Beliau melarang jual beli dan syarat” adalah tidak ada asalnya. Al-Albani berkata di dalam Adh- 
Dha’ifah (491), “Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam Fatauia-nya (3/326), ‘Diriwayatkan 
di dalam suatu nukilan dari Abu Hanitah dan Ibnu Abi Salamah serta Syuaraik, disebutkan oleh 
banyak para pengarang kitab fiqh, namun tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadits, bahkan Ahmad 
dan lainnya mengingkarinya, sementara hadits-hadits yang shahih berlawanan dengannya.” 
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825. ‘Amr bin Syu’aib 4&, dia berkata, “Rasulullah M melarang jual 
beli ‘Urban (jual beli memakai uang muka, yakni apabila batal maka uang 
mukanya hilang).” (Hadits riwayat Malik, dia berkata, “Sampai kepadaku 
hadits dari Amr bin Syu’aib.”) 824 
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826. Dari Ibnu Umar i, dia berkata, “Aku pernah membeli minyak 
di pasar. Ketika aku sudah menyanggupinya, aku bertemu dengan seorang 
laki-laki yang ingin membeli minyakku dengan harga yang lebih baik. 
Ketika aku hendak mengiyakan tawaran orang tersebut, ada seorang yang 
memegang lenganku, aku berpaling dan ternyata dia adalah Zaid bin 
Tsabit, lalu dia berkata, “Jangan menjualnya di tempat kamu membeli 
sampai kamu membawanya ke tempatmu, karena Rasulullah «jHg melarang 
menjual barang di tempat barang itu dibeli sampai para pedagang 
membawanya ke tempat mereka.” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, 
lafazh ini adalah lafazhnya dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta al- 
Hakim) 825 


_: Diriwayatkan oleh Maiik di dalam Al-Muwaththa’ dalam kitab “Al-Buyuu”’ dan al-Baihaqi di 

dalam Sunan-nya (5/342). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3499) di dalam bab “Fii Bai’ati Ath-Tha’aam Qabla An- 
Yastawfiy”. Al-Albani berkata, “Hasan dengan hadits sebelumnya, yaitu hadits Ibnu Umar (no 3498) 
riwayat Abu Dawud, yang lafazhnya, “Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat orang-orang 
dipukuli pada zaman Rasulullah yaitu apabila mereka membeli makanan secara juzaaf (yang tidak 
diketahui kadamya secara tafsil/detail) kemudian mereka menjualnya sebelum sampai dibawa ke 
rumahnya.” Dan dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Shahih Abi Dawud hadits no. (3498, 3499), 
diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (1120) -Mawaaridu Azh Zham’aan-, al-Hakim (2/40) dan 
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827. Darinya (Ibnu Umar ugg;), dia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah!, Sesungguhnya aku menjual unta di Baqi’, aku menjualnya 
seharga beberapa dinar tapi aku menerima dirham dan ketika aku 
menjualnya seharga beberapa dirham, aku menerima dinar, aku 
mengambil ini dari ini tapi aku menerima itu dari itu.’ Maka Rasulullah (It 
bersabda, ‘Tidak apa-apa kamu mengambilnya, asalkan dengan harga pada 
hari itu dan selama kamu berdua belum berpisah serta tidak ada masalah di 
antara kamu berdua.”’ (Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan 
oleh al-Hakim) 826 
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828. Dari Ibnu Umar , dia berkata, “Rasulullah M melarang An- 
Najsy (Menyengaja memuji barang dagangan dan menawarnya dengan 
harga tinggi dengan maksud tidak membelinya, akan tetapi untuk menipu 
orang lain-pent.).” (Muttafaq ‘alaih) 827 
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Ahmad (6436). 

826 Dhaif, dikeluarkan oleh Abu Dawud (3354,3355), an-Nasa’i (4582), Ibnu Majah (2262), at-Tirmidzi 
(1242), ad-Darimi (2/259), Ahmad (6203), ath-Thahawi di dalam Musyki/u Al-Atsar (2/96), Ibnul 
Jaamd (655), ad-Daruquthni (299), al-Hakim (2/44), al-Baihaqi (5/284, 315) dan ath-Thayalisiy 
(1868). Al-Albani mengatakan, “Dan didhailkan oleh at-Tirmidzi dengan mengatakan, “Hadits ini 
tidak kami ketahui kemarfu’annya kecuali dari hadits Sammak bin Harb dari Sa’id bin Jubair dari 
Ibnu Umar." Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim" dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Baihaqi berkata, “Sammak bin Harb menyendiri di dalam meriwayatkannya dari Sa’id bin Jubair 
dari kalangan para sahabatnya Ibnu Umar.” Cacatnya adalah ada pada Sammak bin Harb, Ibnu 
Hazm mengatakan tentang dia di dalam Al-Muhalla (8/503, 504), “Dhaif, mau diajari, hal itu 
disaksikan oieh Syu’bah.” Dan didhaifkanoleh al-Albanidi dalam [ Al-lrwa ’ (1326)]. 

827 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2142) di dalam kitab “Al-Buyuu”’ dan Muslim (1516) di 
dalam kitab “Al-Buyuu”’. 
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829. Dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Nabi M melarang 

Muhaaqalah (menjual makanan yang masih berada ditangkainya), 
Muzaabanah (menjual buah yang masih segar (basah) dengan buah yang 
sudah kering dengan sistem sukatan (takaran)), Mukhaabarah 
(menyewakan tanah untuk ditanami tumbuhan dengan syarat si pemilik 
tanah mendapat bagian setengah atau lebih dan benihnya dari si penanam) 
dan Tsunya (penjualan dengan memakai pengecualian) kecuali jika 
diketahui yang dikecualikannya.” (Hadits riwayat lima orang Imam selain 
Ibnu Majah dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 828 
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830. Dari Anas dia berkata, “Rasulullah M melarang Muhaaqalah, 
Mukhaadharah (menjual buah-buahan yang belum masak dan belum bisa 
dimakan), Mulaamasah (jual beli sesuatu dengan hanya sekedar 
menyentuhnya tanpa melihatnya terlebih dahulu), Munaabadzah (jual beli 
sesuatu dengan sekadar melemparnya tanpa melihatnya terlebih dahulu) 
dan Muzaabanah.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 829 
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831. Dari Thaawus, dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , bahwasanya Rasulullah M 
bersabda, “Janganlah kalian menghadang kafilah (rombongan) di tengah 
perjalanan (untuk membeli barang dagangannya), dan janganlah orang kota 
menjual barang kepada orang desa. ” Aku bertanya kepada Ibnu Abbas apa 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3405) di dalam bab “Fii Al-Mukhaabarah ’, at-Tirmidzi 
(1290) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii An-Nahyi ‘Ani Ats-tsunayya”. Abu Tsa mengatakan, “Hadits 
hasan shahih gharib melalui jalur ini” dari hadits Yunus bin Ubaid dari ‘Atha’ Dari Jabir. Juga 
diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3880) di dalam bab “Al-Muzaara’ah”, Ibnu Majah (2266) di dalam At 
kitab “Tijaaraat” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih As-Sunan. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2707) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, ath-Thahawi (2/209), ad- 
Daruquthni (320-321), al-Hakim (2/57), al-Baihaqi (5/298-299). Lihat A/-/nea’ (1353). 
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maksud sabda beliau M “Janganlah orang kota menjual barang kepada 
orang desa. ”? Ibnu Abas menjawab, “Yakni janganlah menjadi makelar 
(perantara) baginya.” (Muttafaq ‘alaih, lafazdh ini adalah lafazdh al- 
Bukhari) 830 
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832. Dari Abu Hurairah 4ĕ>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Janganlah kalian menghadang barang dagangan dari luar kota (sebelum 
sampai di pasar-pent.). Barangsiapa yang dihadang kemudian sebagian 
barangnya dibeli, maka jika tuannya (pemilik barang) telah sampai di pasar, 
ia boleh memilih (antara membatalkan atau meneruskan jual beli). (Hadits 
riwayat Muslim) 831 
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833. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah H melarang 
orang kota menjual barang dagangan kepada orang desa, dan janganlah 
kalian melakukan jual beli dengan sistem An-Najsy (Menyengaja memuji 
barang dagangan dan menawarnya dengan harga tinggi untuk menipu 
orang lain, sementara dia tidak bermaksud membelinya-pent.) serta 
janganlah seseorang menjual barang yang sudah dijual oleh saudaranya 
(kepada orang lain), serta janganlah salah seorang meminang atas 
pinangan saudaranya, dan janganlah seorang perempuan meminta 
menceraikan saudarinya agar ia menjadi gantinya.” (Muttafaq ‘alaih, 
sedangkan di dalam riwayat Muslim, “Janganlah seorang muslim menawar 


830 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (2158) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, Muslim (1521) di dalam 
kitab “Al-Buyuu”, diriwayatkan juga oleh Ahmad (3472), Abu Dawud (3439) di dalam bab “Fii An- 
Nahyi An-Yabii’a Haadhirul Libaadi”, Ibnu Majah (2177) dan an-Nasa’i (4500). 

831 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1519) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, bab Tahriimu Talaqqi Al- 
Jalb ”, diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i (4501), Ahmad (9951) dan ad-Darimi (2566). 
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barang di atas tawaran muslim yang lain.”) 832 
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834. Dari Abu Ayyub al-Anshari «^>, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah jft bersabda, ‘Barangsiapa yang memisahkan antara seorang ibu 
dengan anaknya, maka Allah akan memisahkan dia dengan orang-orang 
yang dicintainya pada hari Kiamat.’” (Hadits riwayat Ahmad dan 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta al-Hakim, namun ada komentar 
terhadap sanadnya dan hadits ini memiliki penguat.) 833 
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835. Dari Ali bin Abi Thalib «§b, dia berkata, “Rasulullah pernah 
menyuruhku untuk menjual dua orang budak kecil bersaudara. Lalu aku 
menjualnya secara terpisah dan aku memberitahukan hal itu kepada Nabi 
H, kemudian beliau bersabda, ‘Susullah keduanya dan ambillah kembali 
dan janganlah kamu menjual mereka kecuali mereka berdua masih 
bersama-sama. ’” (Hadits riwayat Ahmad dan para perawinya tsiqah. 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2140) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, Muslim (1515) di dalam 
kitab “Al-Buyuu”’, juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (4502) dan Ahmad (9943). 

Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1283) dari Huyay bin Abdullah dari Abu Abdurrahman al- 
Habliy dari Abu Ayyub al-Anshari. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Diriwayatkan 
juga oleh al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (2/55), ia berkata, “Shahih sesuai syarat Muslim, namun 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya.” Haditsnya Huyay bin Abdullah tidak 
disebutkan sedikitpun di dalam Ash Shahih, bahkan sebagian ahli hadits mengomentari dirinya. Ibnul 
Qaththan berkata dalam kitabnya, “Al-Bukhari berkata, ‘Mengenai dia perlu diteliti.”’ Ahmad 
mengatakan, “Hadits-haditsnya munkar.” An-Nasa’i berkata, “Tidak kuat.” Diriwayatkan juga oleh 
Ahmad (22988), dan dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (1283). Lihat Nashbu 
ar-Raayah (4/483) dan dikuatkan oleh hadits Ali yang disebutkan setelahnya. 
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Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu al-Jarud, Ibnu Hibban, al-Hakim, 
ath-Thabrani dan Ibnu al-CJaththaan) 834 
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836. Dari Anas bin Malik <^&, dia berkata, “Pada zaman Rasulullah M 
pernah teijadi kenaikan harga di Madinah, maka orang-orang berkata, 
‘Wahai Rasulullah! harga-harga naik, tetapkanlah harga buat kami.’ Lalu 
Rasulullah M bersabda, ‘Sesungguhnya Allah-Iah yang menetapkan harga, 
yang menyempitkan, yang melapangkan, dan yang memberikan rizki. Aku 
berharap dapat berjumpa dengan Allah Ta’ala dan tidak ada seorang pun 
dari kalian yang menuntutku karena kezhaliman di dalam masalah darah 
dan harta.’” (Hadits riwayat lima orang Imam selain an-Nasa’i dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 835 
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837. Dari Ma’mar bin Abdullah 4fe, dari Rasulullah M, beliau 


Dhoif, diriwayatkan oleh Ahmad (760), al-Bazzar di dalam kedua Musnad -nya dari Sa’id bin Abi 
‘Arubah dari al-Hakam bin ‘Utaibah dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ali. Ahmad Syakir 
mengatakan, “Sanadnya terputus.” Pengarang kitab At-Tanqih berkata, “Sanad ini adalah sanadnya 
dan sanad Shahihain, tetapi Sa’id bin Abi 'Arubah tidak mendengar sedikitpun dari al-Hakam 
sebagaimana perkataan Ahmad, an-Nasa’i dan ad-Daruquthni.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(1284), Ibnu Majah (2249) dari al-Hajjaj bin Artha’ah dari al-Hakam bin ‘Utaibah dari Maimun bin 
Abi Syabib dari Ali. At-Tiimidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Dan didhaifkan oleh al-Albani di 
dalam DhaiJ At-Tirmidzi. Diriwayatkan juga oleh ad-Damquthni (3/66), dan al-Hakim di dalam Al- 
Mustadrak dari Syu’bah dari al-Hakam. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Bukhari dan 
Muslim.” Ibnu al-Qaththan berkata dalam kitabnya, “Riwayat Syu’bah ini tidak ada cacatnya." [Lihat 
Nashbu ar-Raayah (4/485)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3451) di dalam bab “Fi At-Tas’iir”, at-Tirmidzi (1314) di 
dalam bab “Maa jaa Fi At-Tas’iir”, ia berkata, “Hadits ini hasan shahih,” Ibnu Majah (2200) di dalam 
bab “At-Tijaaraat”, Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (7/215), Ahmad (12181), ad-Darimi (2545) 
dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (1314). 
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bersabda, “Tidaklah menimbun barang kecuali orang i/ang berdosa." 
(Hadits riwayat Muslim) 836 
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838. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi M, bersabda, “Janganlah 
kalian menahan susu unta dan kambing (dengan cara tidak memerasnya 
agar kantongnya kelihatan penuh-pent). Barangsiapa yang membelinya, 
maka dia boleh memilih yang lebih baik dari dua hal setelah ia memeras 
susunya: yaitu jika ia mau ia boleh mengambilnya, dan jika ia mau boleh 
baginya mengembalikannya dengan satu sha’ kurma.” (Muttafaq ‘alaih). 
Sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Ia boleh memilih selama 
tiga hari.” Juga dalam riwayat Muslim yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
secara mu’allaq disebutkan, “Dan dia boleh mengembalikan dengan satu 
sha’ makanan, bukan gandum.” Al-Bukhari berkata, “Dan kurma itu lebih 
banyak.” 837 
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839. Dari Ibnu Mas’ud dia berkata, “Barangsiapa yang membeli 
kambing yang penuh susunya, lalu ia mengembalikannya, maka 
hendaknya ia mengembalikannya dengan menyertakan satu 
sha’(gantang).” (Hadits riwayat al-Bukhari. Al-Isma’ili menambahkan, 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1605) di dalam bab “Al-Musaaqaah”, at-Tirmidzi (1267) di 
dalam bab “Maa jaa’a fi Al-Ihtikaar”, ia berkata, “Hadits hasan shahih,” Abu Dawud (3447), Ibnu 
Majah (2154). Lihat Ghaayatu Al Maraam karya al-Albani (165/325) dan Al-Misykah (2892). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2148), Muslim (1515), asy-Syafi’i (1254), al-Baihaqi (5/318, 
320), Ahmad (27249) dari jalan al-A’raj dari Abu Hurairah. Al-Albani mengatakan, “Diriwayatkan 
juga oleh al-Bukhari, Muslim, pemilik kitab sunan dan juga selain mereka dari beberapa jalan dengan 
lafazh-lafazh yang berbeda.” [Al-lrwa' (1320)]. 
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“(Satu sha’) kurma.”) 838 
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840. Dari Abu Hurairah 4*>, bahwasanya Rasulullah pernah melewati 
sebuah tumpukan makanan. Lalu beliau memasukkan tangannya ke dalam 
tumpukan tersebut dan jari-jari beliau basah, maka beliau bertanya, “Apa ini, 
wahai penjual makanan!?,” Orang itu menjawab, “Terkena air hujan, wahai 
Rasulullah.” Maka, beliau bersabda, “Mengapa tidak kamu taruh di bagian 
atas makanan agar orang-orang melihatnya? Barangsiapa yang melakukan 
kecurangan, maka dia bukan termasuk golonganku. ” (Hadits riwayat 
Muslim) 839 
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841. Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya t^S, dia berkata, 
‘Rasulullah bersabda, ‘Barangsiapa \fang menahan anggur pada hari-hari 
dipetiknya untuk dijual kepada orang yang akan menjadikannya minuman 
keras, maka ia sengaja menceburkan diri ke neraka dengan sepengetahuan 
dirinya.”’ (Hadits riwayat ath-Thabrani di dalam Al-Ausath dengan sanad 
hasan) 840 


838 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2149) di dalam kitab “Al-Buyuu"’ dan Ahmad (4085). 

839 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (102) di dalam kitab “Al-Iiman", konteks hadits ini adalah 
miliknya, at-Tirmidzi (1315), Abu Dawud (3452), Ibnu Majah (2224), al-Hakim (2/8-9), al-Baihaqi 
(5/320) dan Ahmad (2/242) dari beberapa jalan dari a!-’Alaa’ bin Abdurrahman dari bapaknya dari 
Abu Hurairah. [Al-lrwa' (1319)]. 

840 Bathil, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu’afa (1/236), ath-Thabraniy di dalam Al- 
Ausath (5488), as-Sahmiy (299) dari Abdut Karim bin Abdul Karim dari al-Hasan bin Muslim dari al- 
Husain bin Waqid dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya secara marfu’. Ath-Thabrani berakata, 
“Tidak diriwayatkan dari Buraidah selain dengan sanad ini.” Al-Albani mengatakan, “Hadits ini dhaif 
sekali, sebabnya ada pada al-Hasan bin Muslim yakni al-Marwaziy, dia adalah seorang pedagang.” 
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842. Dari Aisyah tgSgS, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Penghasilan (pemanfaatan) itu di dapatkan karena memberikan 
jaminan.”’ (Hadits riwayat lima orang Imam. Didhaitkan oleh al-Bukhari dan 
Abu Dawud, namun dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu al- 
Jarud, Ibnu Hibban, al-Hakim dan Ibnu al-CJaththan) 841 

Akad Terbatas 
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843. Dari Urwah al-Bariqi 4$ĕ>, bahwasanya Nabi M pernah 
memberinya satu dinar agar ia membeli hewan kurban atau kambing. Ia 


Adz-Dzahabi berkata, “Ia diberi kabar palsu tentang khamr (minuman keras) " Abu Hatim 
mengatakan, “Haditsnya menunjukkan kedustaannya.” Ibnu Abi Hatim berkata di dalam Al-’llal 
(1/389/1165), “Aku bertanya kepada bapakku tentang hadits ini, ia menjawab, ‘Hadits dusta batil.”’ 
[Adh-Dha’ifah (1269)]. 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3508), an-Nasa’i (4502) di dalam Shahih Al-Albani, Ibnu al- 
Jarud (627), Ibnu Hibban (1125), ad-Daruquthni (311), at-Tirmidzi (1285), Abu Isa mengatakan, 
“Hadits ini hasan shahih." Dan diriwayatkan oleh ath-Thayalisi (1464), juga Ibnu Majah (2243) di 
dalam bab “Al-Kharaaj bi Adh-Dhamaan”, Ahmad (25468), ai-Hakim (2/15) dari jalan Ibnu Abi 
Dzi’b dari Mikhlad bin Khaffaf dari Urwah darinya. Al-Albani berkata, “para perawinya adalah tsiqah, 
yaitu para perawi Bukhari dan Muslim selain Mikhlad ini, namun ia ditsiqahkan oleh Ibnu Wadhdhah 
dan Ibnu Hibban. Al-Bukhari mengatakan, “Mengenai dia periu diteliti.” Al-Hafizh di dalam At- 
Taqrib mengatakan, “Bisa diterima, yakni ketika ada mutaba’ah, dan temyata hadits ini 
dimutaba’ahkan, yaitu oleh Muslim bin Khalid az-Zanjiy telah menceritakan kepada kami Hisyam bin 
Urwah dari bapaknya dari Aisyah.” Ini Diriwayatkan oleh Abu dawud (3510), Ibnu Majah (2243), 
ath-Thahawi (2/208), Ibnu al-Jarud (626), al-Hakim (2/15). Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya 
shahih,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-AIbani berkata, “Di dalamnya terdapat sesuatu, karena 
az-Zanjiy meski seorang ahli fiqh yang sangat jujur, namun sering keliru sebagaimana telah 
diutarakan al-Hafizh di dalam At-Taqrib dem adz-Dzahabi di daiam Al-Mizan " Dari jalan ini hadits ini 
menjadi kuat. [Al-Irwa’ (1315)]. 
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pun membeli dengan uang tersebut dua ekor kambing dan menjual salah 
satunya dengan harga satu dinar. Lalu ia datang menemui beliau dengan 
membawa seekor kambing dan satu dinar. Beliau pun kemudian 
mendoakan keberkahan pada jual belinya, sehingga kalaupun ia membeli 
debu, ia akan memperoleh keuntungan. (Hadits riwayat lima orang Imam 
selain an-Nasa’i, al-Bukhari meriwayatkan yang semakna dengan hadits 
itu, namun lafazhnya tidak seperti itu) 842 
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844. At-Tirmidzi menyebutkan satu penguat untuk hadits tersebut dari 
hadits al-Hakim bin H^am. 843 
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845. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4^>, bahwasanya Nabi M melarang 
membeli anak hewan yang masih berada dalam perut induknya hingga 
dilahirkan, menjual susu yang masih di teteknya, membeli budak yang 
melarikan diri, membeli harta rampasan perang yang belum dibagikan, 
membeli zakat sebelum diterima dan melarang dhorbatu al-ghoish 
(seseorang mengatakan aku menyelam kedalam laut dengan bayaran 
sekian, dan apa yang aku bawa dari laut menjadi milikmu-pent.). (Hadits 
riwayat Ibnu Majah, al-Bazzar dan ad-Daruquthni dengan sanad yang 
dhatt) 844 


Shahih, diriwayatkan oteh Abu Dawud (3384) di dalam bab “Fii al-Madhaarib Yukhaalif”, at- 
Tirmidzi (1258) di dalam kitab “Al-Buyuu’”, Ahmad (18867), Ibnu Majah (2402), ad-Daruquthni 
(hal. 293), al-Baihaqi (6/112). Dan hadits ini juga terdapat di dalam Shahih Abi Dawud karya al- 
Albani (3384), juga diriwayatkan oteh al-Bukhari (3643) di dalam Al-Manaaqib. 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmichi (1257) dari Habib bin Abi Tsabit dari Hakim bin Hizam. Abu 
Isa mengatakan, “Hadits Hakim bin Hizam tidak kami ketahui selain dari jalan ini, sedangkan Habib 
bin Abi Tsabit -menurutku- dia tidak mendengar dari Hakim bin Hizam." Dan didhaitkan oleh al- 
Albani di dalam Dhaif At-Tirmidzi (1257). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (10984), Ibnu Majah (21%), al-Baihaqi (5/338) dari jalan 
Jahdham bin Abdullah al-Yamaniy dari Muhammad bin Ibrahim al-Bahiliy dari Muhammad bin 
Zubair at-’Abdiy dari Syahr bin Hausyab dari Abu Sa’id al-Khudri. Ibnu Hazm di dalam Al-Muhalla 
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846. Dari Abu Mas’ud *£k>, dia berkata, “Bahwasanya Rasulullah % 
bersabda, ‘Janganlah kalian membeli ikan </ang masih di dalam air, karena 
hal itu adalah gharar (ada unsur penipuan).’” (Hadits riwayat Ahmad, dia 
mengisyaratkan bahwa yang benar hadits ini maugut) 845 
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847. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah M melarang 
menjual buah sebelum bisa dimakan (matang), menjual bulu yang masih 
menempel di punggung hewan, dan menjual susu yang masih di dalam 
tetek.” (Hadits riwayat ath-Thabrani di dalam Al-Ausath dan ad- 
Daruquthni. Abu Dawud meriwayatkannya di dalam Al-MarasU pada 
Ikrimah, itulah yang kuat, dia juga meriwayatkan secara mauquf dari Ibnu 
Abbas dengan sanad yang kuat dan dirojihkan oleh al-Baihagi ) 846 


(8/309) mengatakan, “Jahdham dan Muhammad bin Ibrahim serta Muhammad bin Zaid al ‘Abdiy 
semuanya majhul (tidak dikenal), sedangkan Syahr adalah haditsnya ditinggalkan ” Ibnu Abi Hatim 
menganggap hadits ini cacat sebagaimana di dalam A/ ‘Ilal (1/373/1108) dari bapaknya dengan ibnu 
(brahim dia berkata, “Seorang syaikh yang tidak dikenal." Al-Baihaqi berkata, "Larangan-larangan 
ini meskipun di dalam hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang tidak kuat, namun masuk ke dalam 
jual beli gharar yang terlarang di dalam hadits yang shahih dari Rasulullah ^ ” Hadits ini didhaifkan 
oleh al-Albani di dalam Dhaif Ibnu Majah. Sedangkan di dalam Nashbu ar-Raayah (4/463) 
disebutkan, ‘Diriwayatkan oleh lshaq bin Rahawaih, Abu Ya’la al-Maushaliy dan al-Bazzar di dalam 
masing-masing Musnad mereka.” Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam 
Mushanna/- nya serta Abdurrazzaq di dalam Mushannaf-nye> ” [Al-Irwa’ (1293)]. 

Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (3676) dari Zaid bin Abi Ziyad dari al-Musayyib bin 
Rafi’ dari Abdullah bin Mas’ud. Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya dhaif, karena terputusnya al- 
Musayyib bin Rafi' al-Asadiy al-Kahiliy al-A’ma (seorang yang buta), dia adalah seorang tabi in 
terpercaya, namun tidak bertemu Ibnu Mas’ud. Ibnu Abi Hatim mengatakan di dalam Al-Maraasiil 
(76), “Aku mendengar bapakku berkata, ‘(Riwayat) al-Musayyib bin Rafi’ dari Ibnu Mas ud adalah 
mursal.” Yang benar adalah mauquf, inilah yang lebih shahih. [Lihat Al-Musnad tahqiq Ahmad 
Syakir (3676)]. 

: Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Mu’jamnya: Telah menceritakan kepada kami 
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Jual Beli Anak Hewan yang Masih Dalam Kandungan 
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848. Dari Abu Hurairah 4 #b, bahwasanya Nabi H melarang menjual 
anak hewan yang masih di dalam kandungan dan menjual sperma 
binatang jantan. (Hadits riwayat al-Bazzar dan dalam sanadnya ada 
kelemahannya) 847 

Solidaritas Dalam Jual Beli 
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849. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang membebaskan jual beli (menerima pembatalan jual beli- 
pent.) seorang muslim, Allah akan membebaskan kesalahannya.’” (Hadits 
riwayat Abu Dawud serta Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban 
serta al-Hakim). 848 


Utsman bin Umar adh-Dhabbiy, telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar al-Haudhiy, telah 
menceritakan kepada kami Amr bin Farwakh, telah menceritakan kepada kami Habib bin az-Zabr 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah M melarang...al-hadits.” Diriwayatkan juga 
oleh ad-Daruquthni kemudian al-Baihaqi dalam kedua Sunan-mereka dari Amr bin Farwakh. Al- 
Baihaqi mengatakan, “Amr bin Farwakh menyendiri dalam memarfu’kannya, sementara dia perawi 
yang tidak kuat." Adz-Dzahabi menukil pentsiqahan Amr bin Farwakh dari Abu Dawud, Ibnu Ma’in 
dan Abu Hatim. Sedangkcm yang mursal telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Maraasil -nya 
dari Muhammad bin A1 ‘Ala’ dari Ibnul Mubarak dari Amr bin Farwakh dari Ikrimah dari Nabi M, dia 
tidak menyebutkan Ibnu Abbas. Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannaf- 
nya dengan sanadnya dari Ikrimah. Ad-Daruquthni juga meriwayatkan dari Ikrimah. Sedangkan 
yang mauquf diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Marasil-nya dari Ahmad bin Abi Syu’aib al- 
Haraaniy dari Zuhair bin Mu’awiyah dari Abu Ishaq dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Al-Baihaqi 
mengatakan, “Diriwayatkan secara mariu’, namun yang shahih adalah mauquf.” [Nashbu ar-Raayah 
(4/457)]. 

847 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bazzar (1267). Lihat Shahihu al-Jaami’ (6937). 

848 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3460) di dalam bab “Fii fadhli al-Iqaalah”, Ibnu Majah 
(2199) di dalam bab “At-Tijaaraat”, ibnu Hibban no. (1103, 1104) Mauiaarid, al-Hakim (2/45), 
Ahmad (7383), Ibnu ‘Asakir di dalam Tarikh Dimasyq (18/95/2). Ai-Hakim mengatakan, “Shahih 
sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim. Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta diakui oleh al-Mundziri 
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di dalam At-Targhib (3/20).” Dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud (3460). 
[Ai-Irwaa' (1334)]. 
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BAB KHIYAR 

(MEMILIH ANTARA MELANJUTKAN 
TRANSAKSI ATAU MEMBATALKANNYA) 
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850. Dari Ibnu Umar i^C, dari Rasulullah M, beliau bersabda, 
“Apabila dua orang melakukan jual beli, maka masing-masing memiliki hak 
khiyar (memilih antara membatalkan atau meneruskan jual beli) selama 
keduanya belum berpisah dan masih bersama, atau salah seorang di antara 
keduanya memberikan pilihan kepada yang lainnya. Jika salah seorang di 
antara keduanya telah menentukan khiyar kepada yang lainnya dan 
keduanya berjual beli atas dasar pilihan itu, maka jadilah jual beli itu. Dan 
jika keduanya berpisah setelah terjadi jual beli dan masing-masing tidak 
mengurungkan jual beli, maka jadilah jual beli itu. ” (Muttafaq ‘alaih, Iafazh 
ini menurut riwayat Muslim) 849 
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Shahih, diriwayatkan oleh eil-Bukhari (2112), Muslim (1531) dari jalan al-Laits bin Sa’ad dari Nafi’ 
dari Ibnu Umar. Diriwayatkan juga oleh asy-Syafi’i (1258), an-Nasa’i (4472, 4468), Ibnu Majah 
(2181), Ibnu al-Jarud (618), ad-Daruquthni (290-291), a!-Baihaqi (5/269) dan Ahmad (5970), 
semuanya meriwayatkannya dari Laits. 
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851. Dari Amr bin Syuaib, dari bapaknya, dari kakeknya tt^5, 
bahwasanya Nabi j§ bersabda, “Penjual dan pembeli berhak khiyar 
sebelum keduanya berpisah, kecuali telah ditetapkan khiyar dan masing- 
masing pihak tidak boleh pergi karena takut jual belinya dibatalkan.” 
(Hadits riwayat lima imam selain Ibnu Majah, diriwayatkan juga oleh ad- 
Daruquthni, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu al-Jarud. Dalam sebuah riwayat 
disebutkan, “Hingga keduanya berpisah dari tempatnya. ”) 850 
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852. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang 
mengadu kepada Rasulullah M bahwa ia sering ditipu ketika jual beli. Maka 
beliau bersabda, ‘Apabila kamu mengadakan jual beli maka katakanlah, 
‘Tidak boleh melakukan kecurangan.”’ (Muttafaq ‘alaih) 851 


850 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3456) di dalam bab “Fii Khiyaari Al- 
Mutabaayi’aini”, at-Tirmidzi (1247), diaberkata, “Hadits hasan,” Ibnu al-Jarud (620), ad-Daruquthni 
(310), al-Baihaqi (5/271), an-Nasa’i (4481) di dalam bab “Al-Buyuu”’ dan Ahmad (1247). Al-Albani 
mengatakan di dalam Shahih At-Tirmidzi (1247), “Hasan shahih.” Sedangkan di dalam Al-Irwa’ 
(1311) dia mengatakan, “Setelah ini janganlah menoleh kepada perkataan Ibnu Hazm di dalam Al- 
Muhalla (8/360) yang mana setelah membawakan hadits ini dia mengatakan, ‘Tidak Shahih ' 
Sedangkan Amr bin Syu’aib ini adalah seoarang perawi yang dipakai sebagai hujjah oleh ahli hadits. 

851 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2414, 2117) dan Muslim (1533) di dalam kitab “A1 Buyu "’, 
juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (3500) di dalam bab “Fii Ar-Rajul Yaquulu Fii Al-Bai’: Laa 
Khilaabah.” Dan dishahihkan oleh al-Albani. Diriwayatkan juga oleh Ahmad (5382) dan an-Nasa’i 
(4484). [Lihat Ash-Shahihah (2875)]. 
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853. Jabir dia berkata, “Rasulullah M melaknat pemakan riba, 
pemberi makan, penulisnya dan dua orang saksinya, beliau bersabda, 
“Mereka sama (dosanya). ” (Hadits riwayat Muslim) 852 
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854. Al-Bukhari meriwayatkan hadits semisal dari Abu Juhaitah. 853 
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855. Dari Abduilah bin Mas’ud «^b, dari Nabi $§, beliau bersabda, 
“Riba itu ada tujuh puluh tiga pintu, yang paling ringan adalah seperti 
seorang laki-laki yang meminai ibunya. Dan riba yang paling besar adalah 
merusak kehormatan seorang muslim. ” (Hadits riwayat Ibnu Majah secara 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1597) di dalam bab “La’nu Aakili Ar-Ribaa Wa Muukilihi”, at- 
Tirmidzi (1206) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Aakili Ar-Riba” dari hadits Ibnu Mas’ud. Abu Isa 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi 
(1206) dan beliau mencantumkan hadits ini pada Shahih Ibnu Majah (2277), juga diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (3333) dari AbduIIah bin Mas’ud, tentang hal ini ada juga hadits dari Umar, Ali dan Abu 
Juhaifah. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2086) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, bab “Mukilu Ar-Ribaa”. 
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ringkas dan al-Hakim secara lengkap dan dia pun menshahihkannya.) 854 
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856. Dari Abu Sa’id al-Khudri ^k>, bahwa Rasulullah M bersabda, 
“Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali sama sebanding, dan 
janganlah kalian melebihkan sebagiannya atas sebagian yang lain. 
Janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali sama sebanding, dan 
janganlah kalian melebihkan sebagiannya atas sebagian yang lain. Dan 
janganlah kalian menjual benda-benda tadi yang satu tidak di tempat 
sedangkan yang satunya lagi ada di tempat.” (Muttafaq ‘alaih) 855 
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857. Dari Ubadah bin ash-Shamit^, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘(Boleh menjual atau menukar) Emas dengan emas, perak 
dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir (jewawut) dengan sya’ir, 
kurma dengan kurma dan garam dengan garam, (dengan syarat) semuanya 
harus sama sebanding dan kontan. Dan apabila jenisnya berbeda, maka 
juallah sesuai kehendak kalian dengan (syarat) tunai.”’ (Hadits riwayat 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah secara ringkas (2274) di dalam bab “At-Tijaaraat” dan dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam Shahih Ibnu Majah (1859), dan diriwayatkan oleh al-Hakim (2/37), dia 
mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
menyebutkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Lihat Takhrij Al-Iman karya Ibnu Salam oleh 
al-Albani. (94/99). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2177) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, Muslim (1584) di dalam 
kitab “Al-Musaaqaah”, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1241) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Ash- 
Sharf” dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Al-Irwa’ (5/189). An-Nasa’i juga meriwayatkan sama 
seperti itu (4570), begitu juga Ahmad (11191). 
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858. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah $§ bersabda, 
‘(Boleh menjual/menukar) emas dengan emas dengan timbangan yang 
sama dan sebanding, perak dengan perak dengan timbangan yang sama 
dan sebanding. Apabila melebihkannya atau minta dilebihkan, maka itulah 
riba.’” (Hadits riwayat Muslim) 857 
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859. Dari Abu Sa’id al-Khudri dan Abu Hurairah u^5, bahwasanya 
Rasulullah M mengangkat ‘amil zakat untuk daerah Khaibar. Lalu orang itu 
menghadap beliau dengan membawa kurma yang kualitasnya bagus. 
Rasulullah M bertanya, “Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?” Ia 
menjawab, “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami 
menukar satu sha’ seperti ini dengan dua sha’ (yang berkualitas jelek), dan 
dua sha’ dengan tiga sha’ (yang berkualitas jelek).” Maka Rasulullah 'M 
bersabda, “Janganlah kamu lakukan. Juallah semuanya dengan dirham, 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1587) di dalam kitab “Al-Musaaqaah” bab “Ash-Sharf wa Bai’u 
Adz-Dzahab Bi Al-Wariq Naqdan” dan at-Tiimidzi (1240) juga meriwayatkannya dari Ubadah di 
dalam bab “Maa Jaa’a Anna Al-Hinthah bi Al-Hinthah Malsalan Bimatsalin, Karaahiyyatu At- 
Tataadhul Fiihi”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan shahih.” Dan dishahihkan oleh al-Albani. Dan 
juga diriwayatkan oleh Ahmad (22220) dan an-Nasa’i (4561). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1588) di dalam kitab “Al-Musaaqah”. 
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kemudian belilah dengan dirham tersebut kurma yang bagus. ” Beliau juga 
bersabda seperti itu pada benda-benda yang ditimbang. (Muttafaq ‘alaih, 
sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Demikian juga benda- 
benda yang ditimbang. ”) 858 
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860. Jabir bin Abdullah , dia berkata, “Rasulullah ^ melarang jual 
beli setumpuk kurma yang tidak diketahui takarannya dengan kurma yang 
diketahui takarannya.” (Hadits riwayat Muslim) 859 
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861. Dari Ma’mar bin Abdullah dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, “(Boleh menjual) makanan (pokok) dengan 
makanan (pokok) yang sama sebanding. ” Makanan (pokok) kami pada hari 
itu adalah gandum. (Hadits riwayat Muslim) 860 

Jual Beli Emas dengan Emas 
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862. Dari Fadhalah bin Ubaid dia berkata, “Ketika perang 
Khaibar, aku membeli kalung emas bermanik seharga dua belas dinar. 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2202, 2303) di dalam kitab “Al-BuyuuMuslim (1593) 
dalam kitab “Al-Musaaqaah”, an-Nasa’i (4553), asy-Syafi’i (1300), ath-Thahawi (2/233) dan ad- 
Daruquthni (5/285, 291) dari jalan Sa’id bin al-Musayyib dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah. [Al-Irwa’ 
(1340)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1530) dalam kitab “Al-Buyuu”’. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1592) di dalam kitab “Al-Musaaqaah”, ath-Thahawi (2/197), ad- 
Daruquthni (299), al-Baihaqi (5/283, 285) dan Ahmad (26706). Lihat Al-Irwa’ (1341). 
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Setelah aku melepas manik-manik itu, ternyata aku dapati lebih dari dua 
belas dinar. Lalu aku memberitahukan hal itu kepada Nabi M, dan beliau 
bersabda, ‘Tidak boleh dijual sebelum dilepas. (Hadits riwayat Muslim) 861 

Jual Beli Hewan dengan Hewan 
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863. Dari Samurah bin Jundab 4b, bahwasanya Nabi M melarang jual 
beli hewan dengan hewan dengan cara tempo. (Hadits riwayat lima orang 
Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu al-Jarud) 862 
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864. Dari Abdullah bin Amr (^S, bahwasanya Nabi $S menyuruhnya 
untuk menyiapkan pasukan, tetapi unta-unta telah habis. Lalu beliau 
menyuruhnya agar berhutang dengan unta zakat. Ia berkata, “Aku 
menghutang seekor unta akan dibayar dengan dua ekor unta zakat.” 
(Hadits riwayat al-Hakim serta al-Baihaqi, dan para perawinya adalah 
tsiqah (terpercaya)) 863 


861 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1591) di dalam kitab “Al-Musaaqah", at-Tirmidzi (1255) di 
dalam bab “Maa Jaa’a Fii Syiraa’i Al-Qilaadah Wa Fiihaa Dzahab Wa Kharz”. Abu ‘Isa mengatakan, 
“Hadits ini hasan shahih.” Dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (1255), dan 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (3352) di dalam bab “Fii Hilyati As-Saif Tubaa’u Bi Ad-Daraahim. 

862 Shahih, dinwayatkan oleh Abu Dawud (3356) di dalam bab “Fii Al-Hayawaan Bi Al-Hayawaan 
Nasii’ah", at-Timiidzi (1237) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Karaahiyyati Bai’i Al-Hayawaan Bi Al- 
Hayawaan Nasii’ah. Abu ‘Isa mengatakan, “Hadits hasan shahih....’’ Diriwayatkan juga oleh an- 
Nasai (4620) di dalam bab “Bai’u Al-Hayawaan Bi Al-Hayawaan Nasii’ah”, Ibnu Majah (2270) di 
dalam bab “At-Tijaaraat”, Ahmad (19630, 19703, 19725), ad-Darimi (2564) dan dishahihkan oleh 
al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (1237). 

863 Shahih, Diriwayatkan oleh Abu Daud (3580) di dalam bab ‘Fii Karohiyati Ar-Risywah”, at-Tirmidzi 
(1337) di dalam bab “Maa Jaa-a Fii Ar-Rosyi Wa A1 Murtasyi Fi Al-Hukmi”. 

Abu Isa mengatakan, “Ini adalah hadits hasan Shahih.” Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (4/102- 
103), Ibnu Majah (2313) dan Ahmad (6496, 6739). Al-Hakim berkata, “Sanadnya Shahih.” Dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi serta diShahihkan oleh al-Albani dengan lafazh seperti ini. (Al-Irwa’ 
2620). 
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865. Dari Ibnu Umar 1^5 , dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Jika kalian berjual beli dengan cara ‘Inah (Menjual barang 
dengan harga tertentu secara kredit, kemudian penjual tadi membeli barang 
tadi secara kontan dengan harga yang lebih rendah), sibuk dengan 
peternakan, hanya mementingkan sawah ladang, dan meninggalkan jihad, 
maka A/lah akan menimpakan kepada diri kalian kehinaan yang tidak akan 
dicabut sebelum kalian kembali kepada agama kalian” (Hadits riwayat Abu 
Dawud dari Nafi’ dan di dalam sanadnya ada pembicaraan. Ahmad 
meriwayatkan sama seperti dari Atha’ dengan perawi-perawi yang 
terpercaya dan dishahihkan oleh Ibnu Qaththan) 864 
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866. Dari Abu Umamah dari Nabi beliau bersabda, 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3357), ath-Thahawi (2/229), ad-Daruquthni (318), a)-Hakim 
(2/56-57), al-Baihaqi (5/277) dciri Hammad bin Salamah dari Muhcimmad bin Ishaq dari Yazid bin 
Abi Habib dari Muslim bin Jubair dari Abu Sufyan dari ‘Amr bin Harisy darinya. Al-Baihaqi 
mengatakan, “Para ahli hadits berbeda pendapat tentang Muhammad bin Ishaq di dalam sanadnya, 
dan riwayat Hammad bin Salamah adalah sebaik-baik susunan di antara mereka.” Al-Albani berkata, 
“Sanadnya dhait, karena ada ‘an’anahnya Ibnu Ishaq, sedangkan Muslim bin Jubair dan ‘Amr bin 
Hariisy adalah kedua perawi yang tidak dikenal sebagaiamana disebutkan di dalam kitab At-Taqrib. 
Ibnul Qaththan mengatakan, “Hadits ini dhaif, dan sanadnya mudhtharib (goncang).” Al-Hakim 
mengatakan, "Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani 
mengatakan, “Termasuk hal yang aneh apabila adz-Dzahabi menyepakatinya, padahal ia 
mengatakan ketika menyebutkan biografi Muslim bin Jubair, “Tidak diketahui siapa sebenaranya dia, 
dan Yazid bin Abi Habib menyendiri dalam meriwayatkan darinya.” Namun hadits ini memiliki 
syahid (penguat) dari beberapa jalan yang lain dari Ibnu Juraij dari ‘Amr bin Syu’aib. Al-AIbani 
mengatakan, “Hadits ini sanadnya hasan.” Ad-Daruquthni berkata, “Ini adalah penguat yang 
shahih,” dan diakui oleh Ibnu at-Turkumaniy. [Lihat Al-Irwa’ (1358)]. 
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“Barangsiapa memberi syafa’at (menjadi perantara untuk suatu kebaikan) 
kepada saudaranya, lalu ia diberi hadiah dan menerimanya, maka ia telah 
mendatangi sebuah pintu besar dari pintu-pintu riba.” (Hadits riwayat 
Ahmad serta Abu Dawud dan sanadnya masih diperbincangkan) 865 
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867. Dari Abdullah bin Amr bin ‘Ash , dia berkata, “Rasulullah M 
melaknat orang yang memberi dan menerima suap.” (Hadits riwayat Abu 
Dawud serta at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya) 866 

Jual Beli Muzabanah 
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868. Dari Ibnu Umar t^5, dia berkata, “Rasulullah M melarang jual 
beli muzaabanah, yaitu apabila seorang menjual buah yang masih berada di 
pohonnya, misalnya kurma basah dengan kurma kering dengan cara ditakar, 
anggur basah dengan anggur kering dengan cara ditakar, dan menjual 


865 Shahih apabila jalur-jalur periwayatannya digabungkan, diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(3462), Ibnu ‘Addi di dalam Al-Kaamil (2/256), al-Baihaqi dalam As-Sunanu Al-Kubraa (5/316), ath- 
Thabrani di dalam Musnad Asy Syaamiin (hal. 464) dari Ishaq Abi Abdirrahman bahwasanya ‘Atha’ 
al-Khurasaniy telah menceritakan kepadanya bahwa Nafi’ telah menceritakan kepadanya dari Ibnu 
Umar, dia mengatakan:...kemudian menyebutkan hadits tersebut.” Diriwayatkan juga oleh Ahmad 
(4825), ath-Thabrani di dalam Al Kabiir (3/207/1) dari Abu Bakar ‘Iyasy dari al-A’masy dari ‘Atha’ 
bin Abi Rabaah dari Ibnu Umar. Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang baik, dan ‘Atha’ bin Abi 
Rabaah telah mendengar dari Ibnu Umar.” Ia juga mengatakan, “Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
berkata, ‘Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang baik dari Ibnu Umar.’” Jadi 
hadits ini shahih dengan keseluruhan jalumya. [Ash-Shahihah (11)] 

866 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (22152), telah menceritakan kepada kami Hasan bin Lahi’ah, 
telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Abi Ja’far dari Khalid bin Abi Imran dari al-Qasim 
dari Abu Umamah, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ... al-hadits.” Hamzah az-Zain 
mengatakan, “Sanadnya hasan.” Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud (3541). Al-Albani mengatakan 
dalam Al-Misykah (3757), “Sanadnya hasan.” Dia juga menghasankannya di dalam Shahih Abi 
Dawud (3541). 
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tanaman yang masih berada di kebun dengan makanan dengan cara ditakar. 
Beliau melarang semua itu.” (Muttafaq ‘alaih) 867 
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869. Dari Sa’d bin Abi Waqqash *^ĕ>, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M ditanya tentang membeli kurma basah dengan kurma kering. 
Beliau pun bertanya, “Apakah akan berkurang kurma basah apabila 
kering?” Para sahabat menjawab, “Ya.” Maka beliau pun melarang hal itu. 
(Hadits riwayat lima orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu al-Madini, at- 
Tirmidzi, Ibnu Hibban serta al-Hakim) 868 
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870. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi melarang jual beli 
Kaali’ bil kaali’, Yakni hutang dengan hutang. (Hadits riwayat Ishaq dan al- 
Bazzar dengan sanad yang dhaif) 869 GJk 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2171, 2173) di dalam bab “Bai’u Az-Zabib Bi Az-Zabib” dan 
Muslim (1542) di dalam kitab “Al-Buyuu”’. 

Shahih, diriwayatkan oleh Malik (1316), Abu Dawud (3359), an-Nasa’i (4545) di dalam kitab “A!- 
Buyuu”’, at-Tirmidzi (1225), Ibnu Majah (2264), asy-Syafi’i (1304), ad-Daruquthni (309), al-Hakim 
(2/38), al-Baihaqi (5/294), ath-Thayalisi (214) dan Ahmad (1/175) dari jalan Malik bin Abdillah bin 
Zaid bahwa Zaid Abu ‘Iyasy telah memberitahukan kepadanya bahwa ia pemah bertanya kepada 
Ibnu Abi Waqqash ... al-hadits. At-Tirmidzi mengatakan, “Hasan shahih.” Al-Albani berkata, 
“Adapun Zaid dia adalah Ibnu ‘Iyasy Abu Zaid az-Zarqiy, dia dikatakan, ‘Majhul (tidak dikenal),’ 
namun ditsiqahkan (dianggap sebagai perawi yang terpercaya) oleh Ibnu Hibban dan ad- 
Daruquthni. Al-Hafizh berkata di dalam kitab At-Taqrib, ‘Sangat jujur,’ haditsnya ini dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan al-Hakim, serta disepakati oleh adz-Dzahabi, 
juga dishahihkan oleh Ibnu al-Madiiniy sebagaimana perkataan al-Hafizh di dalam Bulughu Al- 
Maram, jadi hadits ini shahih Insya Allah Ta’ala.’” [ Al-Irwa' (1352). 

Dhaif, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (319) dari Musa bin Uqbah dari Nafi’ dari Ibnu Umar, al- 
Hakim (2/75), juga al-Baihaqi (5/290) dari jalur al-Hakim, lalu setelah itu dia mengatakan, “Musa ini 
adalah Ibnu Ubaidah az-Zubaidiy." Sedangkan di dalam Nashbu Ar Raayah (4/513) disebutkan, 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ishaq bin Rahawaih dan al-Bazzar di dalam masing-masing 
Musnad mereka dari hadits Musa bin Ubaidah Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar. Dan diriwayatkan 
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oleh Ibnu Addiy di dalam kitab Al Kamil (6/335), namun ia menganggapnya cacat karena Musa bin 
Ubaidah.” Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, “Cacatnya ada pada Musa bin Ubaidah ini, ia adaiah perawi yang dhaif.” Dia juga 
mengatakan, “Adapun Musa bin ‘Uqbah adalah seorang perawi yang terpercaya dan dipakai sebagai 
hujjah.” Hadits ini juga didhaiikan oleh al-Albani di dalam Al-Irwa’ (1382). 
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BAB RUKHSHAH DALAM JUAL BELI 
'ARIYYAH DAN JUAL BELI BUAH YANG 
BERADA DI POHON 
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871. Dari Zaid bin Tsabit J&>, bahwasanya Rasulullah (?S membolehkan 
jual beli araya yaitu menjual buah yang masih berada di pohon dengan 
mengira (menaksir) takarannya. (Muttafaq ‘alaih). Sedangkan di dalam 
riwayat Muslim disebutkan, beliau memberikan keringanan dalam masalah 
‘ariyah (menjual kurma basah yang masih berada di pohon dengan 
menaksir takarannya) oleh tuan rumah dengan kurma kering, supaya 
mereka bisa memakan kurma basah. 870 
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872. Dari Abu Hurairah 4&, bahwasanya Rasulullah j§! memberikan 
keringanan di dalam jual beli Aroya (menjual kurma basah yang masih 
berada di pohon dengan mengira [menaksir] takarannya dengan kurma 
kering) di bawah lima wasaq atau sejumlah lima wasaq (930 liter). 
(Muttafaq ‘alaih) 871 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2193) di dalam kitab “Al-Buyuu”’ dan Muslim (1539). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2190), serta Muslim (1541) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, juga 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (13101) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii A1 ‘Araayaa wa Ar-Rukhshah Fii 
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873. Dari Ibnu Umar 4fe, dia berkata, “Rasulullah ^ melarang menjual 
buah-buahan yang belum kelihatan matang. Beliau melarang penjual dan 
pembeli melakukan hal ini.” (Muttafaq ‘alaih). Sedangkan di dalam sebuah 
riwayat disebutkan, “Apabila beliau ditanya tentang baiknya (matangnya), 
beliau menjawab, ‘Sampai hilang penyakitnya. ”’ 872 
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874. Dari Anas bin Malik 4 ^h, bahwasanya Nabi M melarang menjual 
buah sampai jelas masaknya. Lalu ada yang bertanya, “Bagaimana ciri-ciri 
masaknya?” Beliau menjawab, “Memerah atau menguning.” (Muttafaq 
‘alaih, lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari) 873 
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875. Darinya (Anas) bahwasanya Nabi M melarang menjual 
anggur sebelum menghitam dan biji-bijian sebelum mengeras. (Hadits 
riwayat lima orang Imam selain an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban serta al-Hakim) 874 


Dzaalik.” Dan Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (3364) di dalam bab “Fii Miqdaari A1 ‘Ariyyah”, 
dan an-Nasa’i (4541). Sementara di dalam Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani hadits ini di no. 
(3364). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2194) di dalam kitab “Ai-Buyuu”’ dan Muslim (1534) dalam 
kitab “Al-Buyuu”’. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2195) di dalam kitab “Al-Buyuu”’ dan Muslim (1555) dalam 
kitab “Al-Musaaqaah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3371) di dalam bab Fii Bai’i Ats-Tsimaar Qabla an Yabduwa 
Shalaahuhaa”, at-Tirmidzi (1228) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Karaahiyyati Bai’i Ts-Tsamrah Hatta 
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876. Dari Jabir bin Abdullah t^Sgi, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Seandainya kamu menjual buah-buahan kepada saudaramu, 
lalu ternyata buah-buahan membusuk, maka tidak halal bagi kamu 
mengambil apapun (uang) dari penjualan itu. Dengan alasan apa kamu 
boleh mengambil harta saudaramu secara tidak benar?’” (Hadits riwayat 
Muslim). Sedangkan di dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan, 
“Bahwa Nabi M menyuruh untuk tidak mengambil sesuatu dari hasil 
penjualan buah-buahan yang busuk.” 875 
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877. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dari Nabi beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang membeli pohon kurma setelah dikawinkan, maka buahnya adalah milik 
si penjual pohon kecuali apabila si pembeli mensgaratkan (bahwa buahnya 
nanti menjadi miliknya). ” (Muttafaq ‘alaih ) 876 


Yabduwa Shalaahuhaa”. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan gharib, kami tidak mengetahuinya 
kecuali melalui hadits Hammad bin Salamah.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2217) di dalam 
bab “At-Tijaaraat”, al-Hakim (2/19), al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh al-Albani. [Lihat Al-Irwa’ (1364)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1554), Abu Dawud (3474), an-Nasa’i (4527), ad-Daruquthni 
(302), al-Herkim (2/40), al-Baihaqi (5/306) dan Ahmad (3/309) dari Sulaiman bin ‘Atiq dari Jabir 
bahwasanya Nabi <0$ memerintahkan agar tidak mengambil sesuatu dari penjualan kurma yang 
busuk. Diriwayatkan juga oleh Muslim, Abu Dawud (3470), al-Hakim (2/36), Ahmad (3/394) dan 
para perawi yang lain dari Abu az-Zubair bahwa ia mendengar Jabir bin Abdillah berkata, 
“Rasulullah M bersabda, “kalau seandainya kamu menjual ... al-hadits." Lihat Al-Irwa’ (1368). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2379) di dalam kitab “Al-Musaaqaah”, Muslim (1543), at- 
Tirmidzi (1244), Abu Dawud (3433), Ibnu Majah (2211) dan an-Nasa’i (4236). 
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BAB SALAM, QARDH (PINJAMAN) 
DAN GADAI 
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878. Dari Ibnu Abbas u^5, dia berkata, “Nabi M datang ke Madinah, 
pada waktu itu mereka (penduduk Madinah) melakukan jual beli salam 
(jual beli dengan membayar harga barang terlebih dahulu, sebelum ada 
barangnya) pada buah-buahan selama satu atau dua tahun. Maka beliau M 
bersabda, ‘Barangsiapa melakukan jual beli salam pada kurma, maka 
lakukanlah dengan takaran yang jelas, timbangan yang jelas serta waktu yang 
jelas.’” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam riwayat al-Bukhari, “Barangsiapa 
melakukan jual beli salam pada suatu barang. ”) 877 
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877 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2239), Muslim (1604), dan Abu Dawud (3463), sedangkan 
(lafazh) di dalam riwayat al-Bukhari, “Barangsiapa melakukan jual beli salam pada sesuatu barang." 
di no. (2253). Lihat A/-W (1376). 
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879. Dari Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin Abi Aufa 1 ^ 5 , 
keduanya berkata, “Kami mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang) 
bersama Rasulullah M, kemudian para petani Syam datang kepada kami. 
Maka kami melakukan jual beli salam pada gandum, sya’ir, kismis (anggur 
kering)—dalam sebuah riwayat, “Dan minyak,”—sampai waktu yang 
ditentukan.” Lalu ada yang bertanya, “Apakah mereka punya tanaman?” 
Maka keduanya menjawab, “Kami tidak menanyakan hal itu.” (Hadits 
riwayat al-Bukhari) 878 
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880. Dari Abu Hurairah <*£&>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengambil (baca: meminjam) harta orang lain dan ia 
berniat untuk mengembalikan, maka Allah akan memudahkan baginya 
untuk mengembalikannya. Dan barangsiapa yang menagmbil harta itu 
dengan niat menghabiskannya (tidak mengembalikan), maka Allah Ta’ala 
akan menghabiskannya. ” (Hadits riwayat al-Bukhari) 879 
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881. Dari Aisyah , dia berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya si fulan baru datang dari Syam dengan membawa pakaian. 
Jika engkau mengirim seseorang kepadanya, maka engkau dapat membeli 
dua pakaian darinya dengan ditunda pembayarannya sampai engkau 
mampu.’ Beliau pun mengirim seseorang kepadanya namun orang itu 
enggan (menghutangkan pakaiannya).” (Hadits riwayat al-Hakim serta al- 
Baihagi dan para perawinya terpercaya) 880 


Shahlh, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2255), Abu Dawud (3464), Ibnu Majah (2282), al-Hakim 
(2/45), al-Baihaqi (6/20) dan Ahmad (4/354). Lihat Al-Irwa’ (1370). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2387), Ahmad (8516), (9135) serta Ibnu Majah (2411). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim (2/24) dan al-Baihaqi (6/25). 
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Ar-Rahn (Gadai) 
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882. Dari Abu Hurairah <#>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Punggung hewan yang digadaikan itu boleh dinaiki karena diberi makan. 
Susunya pun boleh diminum karena diberi makan, bilamana digadaikan. 
Dan kewajiban orang yang menaiki dan meminum (susunya) adalah 
memberi makan. ” (Hadits riwayat al-Bukhari) 881 

Menguasai Barang Gadaian 
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883. Darinya <^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Barang 
gadaian tidak menutup pemilik yang menggadaikannya. Keuntungannya 
untuknya dan kerugiannya menjadi tanggungannya.’” (Hadits riwayat ad- 
Daruquthni dan al-Hakim. Para perawinya terpercaya, namun yang 
mahfuzh (kuat) menurut Abu Dawud dan yang lainnya adalah mursal) 882 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2512) di dalam kitab “Ar-Rahn”, bab “Ar-Rahnu Markuub 
Wa Mahluub”, diriwayatkan juga oleh Abu dawud (3526), at-Tirmidzi (1254), Ibnu Majah (2440), 
Ahmad (9760) dan al-Baihaqi (6/38). Lihat Al-lrwa’ (1409). 

Mursal, diriwayatkan oleh asy-Syafi’i secara mursal dari Sa’id bin al-Musayyib, dan al-Baihaqi 
(6/39). Al-Albani berkata, “Demikian juga diriwayatkan oleh sejumlah perawi dari Ibnu Syihab secara 
mursal.” Namun ada juga yang memaushulkannya dari Sa’id bin al-Musayyib dari Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (3/32, 33) dan al-Hakim (2/51) dari beberapa jalan, yang kata 
al-Albani tidak selamat dari cacat. [A1 Inwa’ (1406)]. 
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884. Dari Abu Rafi’ bahwasanya Nabi M pernah meminjam unta 
muda kepada seseorang. Lalu sampai kepada beliau unta-unta zakat, maka 
beliau menyuruh Abu Rafi’ untuk membayarkan unta mudanya. Abu 
Rafi’berkata, “Saya tidak mendapatkan selain unta pilihan yang berumur 
empat tahun.” Kemudian beliau bersabda, “Bayarkanlah, karena sebaik- 
baik manusia adalah orang yang paling baik dalam membayar hutangnya.” 
(Hadits riwayat Muslim) 883 
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885. Dari Ali dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Setiap 
pinjaman yang menghasilkan manfaat adalah riba.”’ (Hadits riwayat al- 
Harits bin Abi Usamah dan sanadnya gugur) 884 
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886. Hadits ini memiliki syahid yang lemah juga dari Padhalah bin 
Ubaid di dalam riwayat aI-Baihaqi. 885 
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887. Sedangkan syahid yang lain adalah mauquf (hadits yang hanya 
sampai kepada Sahabat-pent.) dari Abdullah bin Salam di dalam riwayat 
al-Bukhari. 886 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1600) di dalam bab “Al-Muasaaqaah", an-Nasa’i (4617), Ibnu 
Majah (2285), Ahmad (26640), Abu Dawud (3346) dan al-Baihaqi (5/353) dari malik dari Zaid bin 
Aslam dari 'Atha’ bin Yasar dari Abu Rafi’. [Lihat Al-Inua’ (1371)]. 

Sanadnya dhaif sekali, diriwayatkan oleh al-Baghawi (qaaf 10/2); Telah menceritakan kepada 
kami Siwar (yakni !bnu Mushab) dari ‘Imarah dari Ali bin Abi Thalib. Al-Albani berkata, “Sanad ini 
dhaif sekali.” Ibnu Abdi al-Hadiy mengatakan di dalam kitab At-Tanqih (3/192), “Sanad hadits ini 
gugur.” [Al-Irwa’ (5/235)]. 

Dhaif, al-Albani mengatakan, “Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalan Idris bin Yahya dari Abdullah 
bin ‘Iyasy, ia berkata, “Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abi Habib dari Abu Marzuq at- 
Tajbiy darinyaAI-Albani juga berkata, “Idris belum saya temukan biografinya, namun perawi di 
atasnya adalah terpercaya.” [Al-Irwa' (5/235)]. 

Mauquf: Dari Ibnu Salam di dalam riwayat Abu Buraidah, dia berkata. “Aku mendatangi Madinah, 
lalu aku bertemu Abdullah bin Salam, dia berkata kepadaku, ‘Maukah kamu datang ke rumahku 
supaya aku bisa menjamumu dengan tepung dan kurma?’ Kamipun pergi dan aku dijamu dengan 
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tepung dan kunna. Kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya kamu berada di negri yang disitu tersebar 
riba, apabila seseorang mempunyai hutang kepadamu, lalu orang itu memberimu hadiah makanan 
binatang atau gandum ataupun jerami maka janganlah kamu terima, karena itu termasuk riba.’” 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (3/13) dan al-Baihaqi (5/349). Ini adalah redaksi hadits milik 
al-Baihaqi. Ath-Thabrani juga mriwayatkan di dalam Al Mujamul Kabir (4/222/1). [Al-lrwa’ (5/235)]. 
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BAB BANGKRUT DAN PENCEGAHANNYA 
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888. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah dia 
berkata, “Kami mendengar Rasulullah jt bersabda, ‘Barangsiapa yang 
mendapatkan hartanya masih ada pada seseorang yang sudah bangkrut, 
maka dia lebih berhak daripada yang /ainnya. (Muttafaq ‘alaih) 887 
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889. Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan Malik dari riwayat Abu 
Bakar bin Abdurrahman secara mursal dengan lafazh, “Laki-laki mana saja 
yang menjual barang, lalu yang membelinya bangkrut, padahal ia belum 
membayar harganya kepada yang menjualnya sedikit pun, sementara si laki- 
laki penjual itu mendapatkan barangnya masih ada padanya, maka ia lebih 
berhak daripada yang lainnya. Dan jika pembeli meninggal maka pemilik 
barang tersebut termasuk orang yang berhak menuntut hutang." (Hadits 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2402) di dalam bab “Al-Istiqraadh”, Muslim (1559), Abu 
Dawud (3519), an-Nasa’i (4676), at-Tirmidzi (1262), Ibnu Majah (2358), Ahmad (7084), ad- 
Daruquthni (301-302) dan al-Baihaqi (6/44,45). Lihat AMnua’ (1442). 
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riwayat al-Baihaqi, namun ia mendhaitkan juga mengikuti Abu Dawud) 888 
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890. Abu Dawud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan dari riwayat 
Umar bin Khaldah, dia berkata, “Kami mendatangi Abu Hurairah 4sk> 
(untuk bertanya) tentang kawan kami yang bangkrut. Maka dia berkata, 
‘Sungguh aku akan memutuskan masalah kalian dengan keputusan 
Rasulullah «H, “Barangsiapa yang bangkrut atau meninggal dunia, lalu 
seseorang memukan barangnya ada padanya, maka ia lebih berhak 
terhadapnya (daripada yang lain).” (Dishahihkan oleh al-Hakim dan 
didhaitkan oleh Abu Dawud. Abu Dawud juga mendhaitkan tambahan, 
“Meninggal dunia”.) 889 
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891. Dari Amr bin asy-Syarid, dari bapaknya 4$e>, dia berkata, 
“Rasulullah M bersabda, ‘Penangguhan orang yang mampu (untuk 
memba\;ar hutang) akan menghalalkan kehormatannya (untuk dirusak) dan 


Shahih secara mursal, diriwayatkan oleh Malik (87), Abu Dawud (3520) dari Ibnu Syihab dari 
Abu Bakar bin Abdurrahman, bahwasanya Rasulullah M bersabda ... kemudian dia menyebutkan 
haditsnya secara mursal.” Di situ dia tidak menyebutkan Abu Hurairah, yang memaushulnya itu 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (3522), Ibnu al-Jarud (631), ad-Damquthni dan al-Baihaqi (6/46) dari 
jalan Abdullah bin Abdul Jabbar al-Jana’iziy telah menceritakan kepada kami lsma’il bin ‘Iyasy dari 
az-Zubaidiy. Al-Baihaqi mengatakan, “Tidak sah, yakni yang maushulnya.” Abu Dawud 
mengatakan, “Hadits Malik lebih shahih.” Al-AIbani berkata, “Isma’il bin Iyasy itu shahih haditsnya 
dari orang-orang Syam, jadi hadits ini shahih lighairih.” [Lihat Al-Irwa’ (5/269)]. 

Dhaif, diriwayatkan oleh asy-Syafi’i (1328), Ibnu al-Jaarud (634), al-Hakim (2/50), ath-Thayalisi 
(2375), Abu Dawud (3523). Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Umar bin Khaldah ini menumt adz-Dzahabi di dalam Al-Mizan adalah, “Tidak dikenal.” 
Abu Dawud mengatakan, “Tidak dikenal.” AI-Albani juga mengatakan, “Dia seorang yang tidak 
dikenal.” Dia mendhaifkan haditsnya sebagaimana dalam DhaifAbu Dawud. Lihat Al-Irwa' (5/272). 
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menjadikan dia mendapatkan adzab. ” (Hadits riwayat Abu Dawud dan an- 
Nasa’i, al-Bukhari menyebutkan secara mu’aliaq dan dishahihkan oleh ibnu 
Hibban) 890 
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892. Dari Abu Sa’id al-Khudri ife’, dia berkata, “Pada zaman Rasulullah 
M ada seseorang yang membeli buah-buahan kemudian buah-buahan 
tersebut tertimpa musibah sehingga hutangnya menumpuk, dan 
membuatnya menjadi bangkrut. Maka Rasulullah M bersabda, ‘Ber- 
sedekahlah kepadanya. ’ Orang-orang pun bersedekah kepadanya. Namun 
tetap juga tidak bisa melunasi hutangnya. Kemudian Rasulullah M bersabda 
kepada orang-orang yang menuntut hutangnya, ‘Ambillah oleh kalia, dan 
hanya itu bagian kalian. (Hadits riwayat Muslim) 891 
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893. Dan dari Ibnu Ka’ab bin Malik, dari bapaknya , bahwasanya 
Rasulullah M pernah mencegah (menahan) harta Mu’adz dan menjualnya 
untuk melunasi hutangnya. (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan dishahihkan 
oleh al-Hakim, diriwayatkan juga oleh Abu Dawud secara mursal dan dia 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3628) di dalam bab “Fii A1 Habsi Fii Ad Dain Wa Ghairihi”, 
an-Nasa’i (4689) di dalam kitab “Al-Buyuu”’, Ibnu Majah (2427), Ahmad (17486), al-Bukhari secara 
mu’allaq di dalam bab “Lishaahibi Al-Haqqi Maqaal”, Ibnu Hibban (1164), al-Hakim (4/102), dan 
al-Baihaqi (6/51) dari jalan Wabrah bin Abi Dalilah ath-Tha’ifi: Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Maimun bin Masikah dari ‘Amr bin asy-Syariid dari Rasulullah Beliau bersabda, 
“...al-hadits.” Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi Al- 
Albani berkata, “Hasan.” [Lihat Al-Irwa' (1434)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1556) di dalam kitab “Al-Muasaaqaah”, di dalam bab 
“Istihbaabu Al-wadh’i Min Ad-Dain”, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (655), an-Nasa’i (4530), Abu 
Dawud (3469), Ibnu Majah (2356) dan al-Baihaqi (6/5). [Lihat Al-Irwa' (1437)]. 


419 


menguatkan kemursalannya)* 
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894. Dari Ibnu Umar t^C, dia berkata, “Aku menawarkan diri kepada 
Nabi M (untuk ikut berperang) pada peperangan Uhud, sedangkan saya 
waktu itu berumur empat belas tahun, namun beliau tidak mengizinkan aku. 
Dan pada peperangan Khandaq aku juga menawarkan diri kepada beliau 
dan ketika itu aku berumur lima belas tahun, kemudian beliau pun 
mengizinkan saya.” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam riwayat al-Baihaqi 
disebutkan, “Beliau tidak membolehkan aku dan beliau melihatku belum 
dewasa.” Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 893 
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Dhaif, diriwayatkan oleh al-’Uqaili di dalam kitab Adh-Dhu’afa (hai. 23), ath-Thabrani di dalam Al- 
Ausath, ad-Damquthni (523), al-Hakim (2/58), al-Baihaqi (6/48), Ibnu ‘Asakir di dalam T arikh 
Dimasi/q (16/315/1) dari Abu Ishaq Ibrahim bin Mu’awiyah bin al-Furat al-Khuzaa’iy: Telah 
mengabarkan kepada kami Hisyam bin Yusuf dari Ma’mar dari Ibnu Syihab dari Ibnu Ka’b bin Malik 
dari bapaknya. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Padahal Adz-Dzahabi mengomentari Ibrahim ini 
dalam Al-Mizan dengan mengatakan, “Didhaifkan oleh Zakariyya as-Saaji dan yang lainnya.” 
Setelah itu al-’Uqaili mengatakan, “Haditsnya tidak dimutaaba’ah (diikuti/dikuat oleh hadits yang 
sama sanadnya),” ia juga mengatakan, “Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar dari az-Zhuriy 
dari Ibnu Ka’ab bin Malik.” Al-Albani berkata, “Yang benar adalah dari az-Zuhri dari Ibnu Ka’ab bin 
Malik secara mursal ” Diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Manshur di dalam Sunan-nya dari Ibnul 
Mubarak secara mursal, juga diriwayatkan oleh al-Hakim (3/273) serta al-Baihaqi dari jalan Ibrahim 
bin Musa: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Yusuf secara maushul. AI-Hakim 
mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al- 
Albani berkata, “Namun mutaaba’ah Ibnul Mubarak termasuk yang menguatkan riwayatnya 
terhadap Ibrahim ini.” Abdu al-Haq di dalam kitab At-Talkhish (3/37) mengatakan, “Hadits yang 
mursal lebih shahih daripada yang muttashil.” Ibnu ‘Abdi al-Hadiy mengatakan di dalam At-Tanqih 
(3/202), "Yang masyhur (terkenal) hadits ini adalah mursal.” 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2664) di dalam bab “Asy-Syahaadat” dan Muslim (1868) 
dalam bab “Al-Imaarah”. Sedangkan di dalam sebuah riwayat al-Baihaqi berada di (3/83). 
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895. Dari ‘Athiyyah al-Quradhi &>, dia berkata, Kami dihadapkan 
kepada Nabi M (untuk dieksekusi) pada hari pengusiran Bani Quraizhah. 
Orang yang sudah tumbuh bulunya (dewasa) dibunuh dan orang yang 
belum tumbuh bulunya dibiarkan (agar tetap hidup). Aku termasuk yang 
belum tumbuh, maka aku dilepaskan.” (Hadits riwayat empat orang Imam, 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim, dia katakan, "Shahih 
sesuai syarat al-Bukhari-Muslim.”) 894 
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896. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya , bahwa 
Rasulullah M bersabda, “Tidak diperbolehkan bagi seorang isteri 
memberikan sesuatu kecuali setelah diizinkan suaminya. ” Sedangkan di 
dalam sebuah lafazh disebutkan, “Tidak diperbolehkan bagi seorang isteri 
mengurus (mengeluarkan) hartanya yang berada di bawah tanggung jawab 
suaminya. (Hadits riwayat Ahmad serta para pemilik kitab Sunan selain at- 
Tirmidzi dan dishahihkan oleh al-Hakim) 895 
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894 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4404) di dalam bab “Fii Al-Ghulaam Yushiibu Al-Hadd", 
at-Tirmidzi (1584) di dalam bab “Maa Jaa-a Fii An-Nuzuul; 'Ala Al-Hukm”. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits ini hasan shahih.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2541) di dalam bab “Al-Huduud”, 
Ibnu Hibban (7/137) di dalam Shahih-nya, dan al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (3/35), dia 
mengatakan, “Sanadnya shahih, namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya.” 
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi 
(1584). Lihat Al-Misykah (3974). 

895 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3547) di dalam bab “Fii ‘Athiyyati Al-Mar’ah 
Bighairi Idzni Zaujihaa", an-Nasa'i (2540), (3757) di dalam bab “Az-Zakaat", Ibnu Majah (2388) 
dalam bab “Al-Hibaat”, al-Hakim (2/47) dan Ahmad (6688, 6643, 6894). Lafazh yang keduanya 
adalah riwayat Abu Dawud (3546). Al-Albani berkata, “Hasan sahahih.” Lihat Shahih Abi Dawud 
(3546, 3547) 
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897. Dari Qabishah bin Mukhariq al-Hilali 4fe, dia berkata, “Rasulullah 
5« bersabda, ‘Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali bagi salah 
satu dari tiga orang berikut: Seseorang yang menanggung hutang orang lain, 
maka ia boleh meminta bantuan sehingga dia dapat melunasinya, kemudian 
ia berhenti (dari meminta-minta). Seseorang terkena musibah yang 
menghabiskan hartanya, maka ia boleh meminta-minta sampai ia memiliki 
penopang hidupnya. Dan seseorang yang tertimpa kefakiran, sampai-sampai 
ada tiga orang yang berakal dari kalangan kaumnya berkata, ‘Sesungguhnya 
si fulan ini sedang tertimpa kefakiran,’ maka ia boleh meminta-minta.” 
(Hadits riwayat Muslim) 896 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1044) di dalam kitab “Az-Zakaah” bab “Man Tahillu Lahu Al- 
Mas’alah, an-Nasa’i (2580), Abu Dawud (1640) dan Ahmad (20078). 
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BAB SHULH (PERDAMAIAN) 
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898. Dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani **?£>, bahwa Rasululiah M bersabda, 
“Shulh (perdaimain) itu boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 
shulh yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram. Dan 
kaum muslimin itu mengikuti syarat-syarat mereka, kecuali syarat yang 
mengharamkan yang ha/a/ atau menghalalkan yang haram.” (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi dan dia menshahihkannya. Sedangkan para ahli hadits 
tidak sependapat dengan beliau karena perawinya yang bernama Katsir bin 
Abdullah bin ‘Amr bin ‘Auf itu dhaif. Mungkin at-Tirmidzi 
menshahihkannya karena melihat hadits ini mempunyai banyak jalan 
periwayatannya) 897 


Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1352), Ibnu Majah (2353) tanpa kata-kata, “kaum muslimin 
itu mengikuti syarat-syarat mereka,” ad-Daruquthni, al-Baihaqi dan Ibnu ‘Addiy di daiam Al-Kaamil 
(333/1) pada bagian yang kedua dari hadits tersebut dari Katsir bin Abdullah bin ‘Amr bin 'Auf. Ibnu 
‘Addiy berkata mengenai perawi ini, “Katsir ini hadits-haditsnya kebanyakan tidak bisa 
dimutaba’ahkan.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” AI-Albani berkata, “Katsir ini 
dhaif sekali.” Adz-Dzahabi menyebutkan biogratinya di dalam Adh-Dhu’afa. Al-Hafizh mengatakan 
di dalam A! Fath, “Katsir bin Abdullah itu dhaif menurut kebanyakan ulama (ahli hadits), tetapi al- 
Bukhari dan orang yang mengikutinya seperti at-Tirmidzi, serta Ibnu Khuzaimah menguatkannya 
Dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (1352). (Lihat Al-Irwa' (1303)]. 
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899. Bahkan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu Hurairah 

4&. 898 
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900. Dari Abu Hurairah 4^>, bahwasanya Nabi M bersabda, “Janganlah 
seorang tetangga mencegah tetangganya untuk menancapkan kayu di 
temboknya. ” Lalu Abu Hurairah berkata, “Mengapa saya melihat kalian 
malah berpaling darinya? Demi Allah saya akan melempar kayu-kayu itu ke 
atas pundak kalian.” (Muttafaq ‘alaih) 899 
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901. Dari Abu Humaid as-Sa’idi 4$i>, dia berkata, “Rasulullah 


M 


bersabda, ‘Tidak halal seseorang mengambil tongkat saudaranya tanpa ada 


kerelaan darinya.’” (Hadits riwayat Ibnu Hibban dan al-Hakim di dalam 
kedua kitab Shahih- nya) 900 


Shahih, hadits, “Wash Shulhu jaa’iz bainal muslimin” adalah diriwayatkan oleh Abu Dawud (3594), 
Ibnu Hibban (1199), ad-Daruquthni (300), al-Hakim (2/49), al-Baihaqi (6/79), Ibnu ‘Addiy di dalam 
Al-Kaamil (qaaf 276/1) dari Katsir bin Zaid dari al-Walid bin Ribah dari Abu Hurairah secara marfu’ 
(sampai kepada nabi (H). Al-Albani mengatakan tentang Katsir ini, “Haditsnya hasan apabila tidak 
jelas kesalahannya.” Dan didhaifkan oleh ein-Nasa’i juga yang lainnya. Al-Hafizh di dalam At-Taqrib 
mengatakan, “Sangat jujur namun melakukan kekeliruan.” Dan dishahihkan oleh al-AIbani di dalam 
Al-lrwa’ (1303), dia mengatakan, “Shahih lighairih.” 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2463) di dalam bab “AI-Mazhaalim", Muslim (1609) di dalam 
kitab “Al-Musaaqaah”, Malik di dalam kitab Al-Muwaththa’ (2/745/32), al-Baihaqi (6/68) dari Ibnu 
Syihab dari al-A’raj darinya. [Lihat Al-Irwa’ (1430)]. 

Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh ath-Thahawi di dalam Syarhul Ma’aaniy (2/340), sedangkan 
di dalam Musyki/u/ Atsar di (4/41-42), Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya (1166), al-Baihaqi (6/100) 
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diriwayatkan oleh Sulaiman bin Hilal dari Suhaii bin Abi Shalih dari Abdurrahman bin Sa id. Al- 
Albani berkata, “Sanadnya shahih.” Sedangkan riwayat al-Baihaqi di dalam sanadnya ada 
Abdurrahman bin Sa’ad, Al-Albani mengatakan, “Yang benar adalah Abdurrahman bin Sa’id.” [A/- 
Irwa' 5/280)]. 
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BAB HIWAALAH 
(PEMINDAHANHUTANG) 
DAN DHAMAAN (JAMINAN) 
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902. Dari Abu Hurairah 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Penangguhan hutang yang dilakukan oleh orang kaya adalah suatu ke- 
zhaliman. Apabila salah seorang di antara kalian pembayaran hutangnya 
dipindahkan kepada orang yang mampu, hendaknya ia menerimanya. 
(Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam riwayat Ahmad, “Barangsiapa yang 
pembayaran hutangnya dipindahkan, hendaknya ia mau pindahkan.”) 901 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2287) di dalam kiiab “Al-Hiwaalah”, Muslim (1564) di dalam 
kitab “Al-Musaaqaah”, at-Tirmidzi (1308), Abu Dawud (3345), an-Nasa’i (4691), al-Baihaqi (6/70) 
dan Ahmad (8715), (27239), Lihat Al-Irwa’ (1418). 
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903. Dari Jabir -#>, dia berkata, “Seorang laki-laki di antara kami 
meninggal dunia, kami pun memandikannya, memberinya hanuth 
(meminyakinya) dan mengkataninya. Lalu kami datang membawa mayit itu 
kepada Rasulullah M- Kami mengatakan, ‘Shalatkanlah jenayah ini?’ Beliau 
melangkahkan kakinya, lalu bertanya, ‘Apakah dia mempunyai hutang?’ 
kami menjawab, ‘Dua dinar.’ Lalu beliau pergi. Abu Qatadah pun kemudian 
menaggung hutangnya, kemudian kami datang kepada beliau lagi, kemudian 
Abu Qatadah berkata, ‘Dua dinarnya saya tanggung.’ Maka Rasulullah M 
bersabda, ‘Kamu betul akan menanggungnya sehingga mayit itu terlepas 
darinya?’ dia menjawab, ‘Ya.’ Maka beliau pun menshalatkannya.” (Hadits 
riwayat Ahmad, Abu Dawud serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban serta al-Hakim) 902 
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904. Dari Abu Hurairah 4<h, apabila didatangkan kepada Rasulullah M 
orang yang meninggal dunia yang menanggung hutang Beliau bertanya, 
“Apakah ia meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya?” Apabila beliau 
diberitahukan bahwa mayit itu meninggalkan harta untuk melunasinya, maka 
beliau menshalatkannya, jika tidak, maka beliau bersabda, “Shalatkanlah 
teman kalian.” Ketika Allah Ta’ala telah memberikan banyak kemenangan 
kepada beliau, beliau bersabda, “Aku lebih berhak membantu orang mukmin 
daripada diri mereka sendiri. Barangsiapa meninggal dunia dan memiliki 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (14127, 3345,18695), ath-Thayalisi, al-Hakim (2/57-58), dan al- 
Baihaqi (6/74, 75) dari beberapa jalan dari Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil dari Jabir Al-Hakim 
berkata, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani mengatakan, “Ini hanyalah 
hadits hasan.” Hadits ini juga memiliki jalan-jalan yang lain di dalam riwayat Abu Dawud (3343), an- 
Nasa’i (1962), Ibnu Hibban (1162) dari Abdurrazzaq, dia berkata, ‘Telah mengabarkan kepada kami 
Ma’mar dari az-Zuhri. Al-Albani mengatakan, “Sanad ini shahih sesuai syarat al-Bukhari dan 
Muslim.” [Lihat Al-Irwa’ (1416)]. 
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hutang, maka aku berkewajiban untuk melunasinya. ” (Muttafaq ‘alaih, 
sedangkan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, “Barangsiapa yang 
meninggal dan tidak meninggalkan harta untuk melunasi hutangnya.”) 903 
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905. Dari Amr bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya 4®, dia 
berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Tidak ada tanggungan (jaminan) di 
dalam masalah had.’” (Hadits riwayat al-Baihaqi dengan sanad yang 
dhaif) 904 m 


903 Shahih, diriwayalkan oleh al-Bukhari (5371) di dalam kitab “An-Nafaqaat”, dan Muslim (1619) di 
dalam kitab “Al-Faraa’idh”. 

904 Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu ‘Addiy di dalam Al-Kaamil (qaaf 242/2), al-Baihaqi (6/77) dari jalan 
Baqiyyah dari Umar ad-Dimasyqiy: Telah menceritakan kepadaku ‘Amr bin Syu’aib. Ibnu ‘Addiy 
mengatakan, “Umar bin Abi Umar al-Kalaa’iy ad-Dimasyqi tidak terkenal, dan haditsnya dari orang- 
orang yang terpercaya adalah munkar. Dan hadits dengan sanad ini tidak mahfuzh (kuat). Al- 
Baihaqi mengatakan, “Sanadnya dhaif.” Dan didhaifkan oleh adz-Dzahabi serta al-Albani di dalam 
Al-Irwa’ (1415). 
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BAB SYARIKAH (PERSEROAN) 

DAN WAKAALAH (PERWAKILAN) 
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906. Dari Abu Hurairah z^b, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Allah 
Ta’ala berfirman, Aku menjadi pihak ke tiga dari dua orang yang bersekutu 
selama salah seorang dari mereka tidak berkhianat kepada temannya. Jika 
ada yang berkhianat maka Aku keluar dari (persekutuan) mereka.’” (Hadits 
riwayat Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim) 905 
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907. Dari as-Sa’ib bin Yazid al-Makhzumi ^b, bahwasanya ia pernah 
menjadi sekutu Nabi M sebelum beliau diutus menjadi Rasul. Ketika ia 
datang pada hari penaklukan kota Makkah, beliau bersabda, “Selamat 
datang saudaraku dan sekutuku.” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud dan 


Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3383) bab “Fii Asy-Syarikah”, al-Hakim (2/52), ad- 
Daruquthni (303), al-Baihaqi (6/78, 79) dari jalan Muhammad bin az-Zabarqan Abu Hammam dari 
Abu Hibban at-Taimi dari bapaknya dari Abu Hurairah. Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” 
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta diakui oleh al-Mundziri di dalam At-Targhib, namun 
didhaifkan oleh al-Albani karena Abu Hibban at-Taimi adalah perawi yang tidak dikenal, serta 
adanya perselisihan tentang kemaushulannya (sampainya hadits kepada Rasulullah $£ ). [Lihat Al- 
Irwa’ (1468)]. 
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908. Abdullah bin Mas’ud dia berkata, “Aku pernah bersekutu 
dengan ‘Ammar dan Sa’ad di dalam harta rampasan perang yang kami 
peroleh ketika perang Badar ...” Al-Hadits. (Hadits riwayat an-Nasa’i dan 
lainnya) 907 
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909. Dari Jabir bin Abdullah i^gS, dia berkata, “Ketika aku ingin 
keluar ke Khaibar, aku mendatangi Nabi $£. Kemudian beliau bersabda, 
‘Apabila di Khaibar nanti wakilku datang menemui kamu, maka ambillah 
darinya lima belas wasaq.”’ (Hadits riwayat Abu Dawud dan ia 
menshahihkannya) 908 
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910. Dari Urwah al-Bariqi <^>, bahwasanya Rasulullah pernah 
mengutusnya dengan membawa satu dinar agar dibelikan satu hewan 
kurban .... Al-Hadits. (Hadits riwayat al-Bukhari di tengah-tengah sebuah 
hadits dan sudah disebutkan sebelumnya) 909 


906 Shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (15079), Abu Dawud (4836) bab “Fii Karaahiyyati Al-Miraa’”, 
dan Ibnu Majah (2287) di dalam kitab “At-Tijaaraat”, bab “Asy-Syarikah Waa Al-Mudhaarabah”, 
dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud. 

907 Dhaif. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3388) di dalam bab “Fii Asy-Syarikah ‘Alaa Ghairi Ra’si 
Maal”, an-Nasa’i (4697) di dalam bab “Asy Syarikah Bighairi Maal” serta Ibnu Majah (2288) dan 
didhaifkan oleh al-Albani di dalam Dhaif An-Nasa'i (4711). 

908 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3632) bab “Fii Al-Wakaalah”, dan didhaifkan oleh al-AIbani 
di dalam DhaifAbu Dawud (3632). Lihat Al-Misykah (2935). 

909 Telah lewat takhrijnya di no. (843) 
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911. Dari Abu Hurairah 4&ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M pemah mengutus 
Umar untuk memungut zakat....” Al-Hadits. (Muttafaq ‘alaih) 910 
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912. Dari Jabir 4#e>, bahwasanya Nabi M pernah menyembelih enam 
puluh tiga hewan kurban dan menyuruh ‘Ali untuk menyembelih 
sisanya .... Al-Hadits. (Hadits riwayatMuslim) 911 
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913. ari Abu Hurairah 4^> tentang kisah pelaku zina. Nabi M 
bersabda, “Wahai Unais!, pergilah kepada wanita ini, apabila dia mengaku, 
maka rajamlah ...” Al-Hadits. (Muttafaq ‘alaih) 912 


Shahih, diriwayatkan oieh Muslim (983), Abu Dawud (1623), ad-Daruquthni (212), al-Baihaqi 
(4/111), dan Ahmad (2/322) dari jalan Warqaa’ dari Abu az-Zanad dari al-A’raj dari Abu Hurairah. 
Di dalam lafazhnya Warqc>a’ disebutkan, “Fahiya ‘a/ayya lua mitsluhaa ma’ahaa.” Muslim 
menambahkan, “Amaa si/a’arta.” Al-Albani mengatakan, “Hadits ini syadz (ganjil) dengan lafazh 
yang semacam ini.” Dan Abu az-Zanad di dalam hadits ini masih diperselisihkan, dan salah satu 
yang menyelisihinya adalah Syu’aib: Telah menceritakan kepada kami Abu az-Zanad, hanya saja 
kata-katanya adalah, “Fahiya ‘alaihi shadaqah, wa mitsluhaa ma’ahaa’’ tanpa da kata-kata, “Yaa 
Umar amaa sya’arta” diriwayatkan oleh al-Bukhari (1468), an-Nasa’i (2664) dan dimaushulkan oleh 
Abu ‘Ubaid di dalam Al-Amuiaal (1897): Telah menceritakan kepada kami Abu Ayyub dari 
Abdurrahman bin Abu az-Zanad dari bapaknya. Al-AIbani mengatakan di dalam Shahih Abi Dawud, 
“Shahih dan inilah yang paling rajih.” Lihat Al-Irwa’ (858) untuk lebih detailnya. 

Hadits ini bagian dari hadits yang diriwayatkan oieh Muslim (1218) dan telah disebutkan 
sebelumnya. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2725) di dalam bab “Asy-Syuruuth”, Muslim (1697, 1698) di 
dalam kitab “Al-Huduud”, Abu Dawud (4445), an-Nasa’i, Ibnu Majah (2549) dan at-Tirmidzi [Lihat 
Al-Irwa’ (1464)]. 
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BABIQRAAR (PENGAKUAN) 
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914. Dari Abu Dzar *«e>, dia berkata, “Nabi bersabda kepadaku, 
‘Katakanlah yang benar walaupun pahit.’” (Dishahihkan oleh Ibnu Hibban 
di dalam hadits yang panjang) 913 ££± 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya (1/337) dan didhaitkan oleh al-Albani di dalam 
Dhaiful Jaami’ (2122). 
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BAB 'ARIYAH (PINJAM MEMINJAM) 


jJl <U3l ; J^ j> ®Ir^ 

.j*5""lJ-l 4^rJ>t^£>J CAxjJ*yij C-U-?~l aljj J^~ LL*i?"l 

915. Dari Samurah bin Jundab <^se>, dia berkta, “Rasulullah 
bersabda, ‘Tangan (pengambil) bertanggung jawab terhadap apa yang ia 
ambil sampai ia mengembalikan.’” ( Hadits riwayat Ahmad serta empat 
orang Imam dan dishahihkan oleh al-Hakim) 914 
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916. Dari Abu Hurairah <^>, dia berkta, “Rasulullah M bersabda, 
‘Tunaikanlah amanat kepada orang yang memberimu amanah dan 
janganlah berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu. ” (Hadits riwayat 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi menghasankan, dan dishahihkan 
oleh al-Hakim, namun Abu Hatim ar-Razi mengingkarinya. Hadits ini juga 
dikeluarkan oleh para hufadh (para ahli hadits) dan mencakup masalah 


Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3561) bab “Fii Tadhmiini Al-’Aariyah”, Ahmad (19582), at- 
Tirmidzi (1266), Ibnu Majah (2400), al-Hakim (2/46). At-Tinnidzi mengatakan, “Hadits hasan 
shahih.” Al-Hakim berkata, “Sanadnya shahih sesuai syarat al-Bukhari.” Dan disepakati oleh al- 
Albani apabila al-Hasan menyebutkan secara tegas dengan konteks haddatsanaa dari Samurah, 
namun temyata dia tidak menyebutkan secara tegas dengan konteks haddatsanaa di sini, jadi hadits 
ini sanadnya tidak shahih dan didhaitkan oleh al-Albani. [Lihat Al-Irwa’ (1516)]. 
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pinjam meminjam) 915 
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917. Dari Ya’la bin Umayyah dia berkata, “Rasulullah M bersabda 
kepadaku, ‘Apabila utusan-utusanku mendatangi kamu, maka berikanlah 
kepada mereka tiga puluh baju besi.”‘ Aku berkata, “Wahai Rasulullah!, 
apakah ini pinjaman yang ditanggung ataukah pinjaman yang harus 
dikembalikan?,” Beliau bersabda, “Pinjaman yang harus dikembalikan.” 
(Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban) 916 
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918. Dari Shatwan bin Umayyah «§e, bahwasanya Nabi H meminjam 
darinya beberapa baju besi pada waktu perang Hunain. Kemudian dia 
bertanya, “Apakah ini rampasan, wahai Muhammad?” Beliau menjawab, 
“Bukan, akan tetapi pinjaman yang ditanggung.” (Hadits riwayat Abu 


915 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3535), at-Tirmidzi (1264), al-Hakim (2/46), dan ad- 
Daruquthni (303) dari beberapa jalan dari Thalq bin Ghanam dari Syuraik dan Qais dari Abu 
Hushshain dari Abu Shalih. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Al-Hakim berkata, 
“Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, namun dianggap cacat oleh Ibnu 
Abi Hatim di dalam Al ‘Ilal (1/375) dari bapaknya, “Hadits mungkar, dan tidak ada yang 
meriwayatkannya selain Thlaq bin Ghanaam.” Anaknya menyebutkan biografinya Thlaq bin 
Ghanam di dalam kitab Al Jarh urat la’dil. Al-Albani berkata, “Hal itu termasuk tidak 
mempengaruhinya, karena telah sah tentang ke’adilannya -Thalq bin Ghanaam- dengan dasar 
pentsiqahan orang yang mentsiqahkannya, apalagi telah dipakai hujjah oleh Imam al-Bukhari di 
dalam Shahih-nya.” Al-Albani mengatakan, “Hadits hasan shahih sebagaimana yang terdapat d 
dalam Shahih At-Tirmidzi.” [Lihat Al-Irwa' (1544)]. 

916 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (27089), Abu Dawud (3566), dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- 
nya (1173) dari ‘Atha’ bin Abi Rabah dari Shalwan bin Ya’la bin Umayyah dari bapaknya. Al-Albani 
berkata, “Sanadnya shahih, semuaperawinyaterpercaya.” Lihat Ash-Shahihah (630). 


434 ^utuyAutl/laAam 


Dawud serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al-Hakim) 917 
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919. Ai-Hakim juga meriwayatkan satu hadits dhait yang mendukung 
hadits di atas dari Ibnu Abbas i^S . 918 ££\ 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3562), al-Baihaqi (6/89), Ahmad (3/401), dan ath-Thabrani 
(8/59/7339) dari Syuraik dari Abdul ‘Aziz bin Rafi’ dari Umayyah bin Shatwan bin Umayyah dari 
bapaknya. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (2/47) dan dia menshahihkannya dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang dhaif, ia memiliki dua cacat: Tidak 
dikenalnya Umayyah ini, dan Syuraik yaitu Ibnu Abdillah al-Qaadhiy, ia buruk hapalan ” Dia juga 
mengatakan, “Hadits ini menjadi kuat karena beberapa hadits pendukungnya.” [ Ash-Shahihah 
(631)]. 

Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh al-Baihaqi (6/88) dari al-Hakim dari Ishaq bin Abdul Wahid al- 
Quraisyi, dia berkata, “Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Abdullah dari Khalid al-Hidza’ 
dari Ibnu Abbas tentangnya.” Diriwayatkan oleh al-Hakim (2/47). Al-Albani berkata, “Ini sanad yang 
lemah, cacatnya adalcih berada pada Ishaq ini. Adz-Dzahabi berkata mengenai dia, ‘Dia perawi 
Wahin (lemah) ” [Lihat Ash-Shahihah (631)]. 
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BAB GHASAB (MENGAMBIL HAK 
ORANG LAIN TANPA IZIN) 
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920. Dari Sa’id bin Zaid 4^>, bahwasanya Rasulullah «SjS bersabda, 
“Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim, maka pada 
Hari Kiamat nanti Allah akan mengalungkan kepadanya tujuh lapis bumi. ” 
(Muttafaq ‘alaih) 919 
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921. Dari Anas 4^&, bahwasanya Nabi M pemah berada di rumah 
sebagian isterinya, lalu salah satu isterinya mengutus seorang pelayan untuk 
membawa sebuah piring yang berisi makanan. Kemudian dia (istri yang 
didatangi) memukul dengan tangannya dan pecahiah piring tersebut. Beliau 
pun menangkupkan piring itu dan meletakkan makanan di atasnya, lalu 
bersabda, “Makanlah.” Kemudian beliau memberikan piring yang tidak 
rusak kepada pelayan itu dan menyimpan piring yang pecah. (Hadits riwayat 
al-Bukhari dan at-Tirmidzi, dan ia menyebutkan bahwa pemukul piring 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2452,3198) dan Muslim (1610). 
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tersebut adalah Aisyah. At-Tirmidzi menambahkan, “Nabi M bersabda, 
‘Makanan diganti makanan dan bejana diganti bejana.’” Dan at-Tirmidzi 
menshahihkannya) 920 
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922. Dari Rafi’ bin Khadij «§£>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Barangsiapa menanam tanaman di atas tanah suatu kaum tanpa seizin 
mereka, maka ia tidak memiliki apapun dari hasil tanaman itu, namun ia 
mendapat nafkah (belanjanya). ” (Hadits riwayat Ahmad serta empat orang 
Imam kecuali an-Nasa’i, dan dihasankan oleh at-Tirmidzi. Dikatakan 
bahwa al-Bukhari melemahkan hadits tersebut) 921 
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923. Dari Urwah bin az-Zubair i^e», dia berkata, “Salah seorang 
sahabat Rasulullah M berkata, ‘Ada dua orang yang mengadukan masalah 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (481), Abu Dawud (3567), an-Nasa’i (3955) dan Ibnu Majah. 
Diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi (1359), dia berkata, “Hasan shahih.” Dan dishahihkan oleh al- 
Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi dari jalan Sutyan ats-Tsauriy dari Humaid dari Anas. [Lihat Al- 
Irwa’ (1523)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3403), at-Tirmidzi (1366), Ahmad (16818), Ibnu Majah 
(2466), Abu ‘Ubaid dalam Al-Amwaal (706), dan al-Baihaqi (6/136) dari beberapa jalan dari Syuraik 
dari Ishaq dari ‘Atha’ dari Rafi’. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Al-Albani berkata, 
“Mungkin penghasanan at-Tirmidzi terhadap hadits itu karena dalil-dalil pendukungnya, kalau tidak 
maka sanadnya dhaif. Hadits ini mempunyai tiga cacat: Pertama, Terputusnya sanad antara Atha’ 
dan Rafi’. Kedua, Hapalannya Abu Ishaq kacau yaitu As Sabii’iy dan dia meriwayatkan hadits 
dengan ‘ananah (dengan Iafazh dari fulan). Ketiga, Lemahnya Syuraik bin Abdullah A! Qadhiy. 
Namun hadits ini memiliki syawahid (dalil-dalil pendukung) yang dengannya menjadi shahih.” [lihat 
Al-Irwa’ (1519)]. 
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tanah kepada Rasulullah H. Salah seorang di antara mereka telah 
menanam pohon kurma di atas tanah milik yang lain. Lalu Rasulullah M 
memutuskan bahwa tanah tetap menjadi milik si empunya dan menyuruh 
pemilik pohon kurma untuk mencabut pohonnya. Beliau bersabda, ‘Tidak 
ada hak bagi jerih payahnya orang dhalim.’” (Hadits riwayat Abu Dawud 
dan sanadnya hasan) 922 
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924. Akhir hadits ini menurut pengarang-pengarang kitab Sunan dari 
riwayat ‘Urwah dari Sa’id bin Zaid, namun diperselisihkan tentang apakah 
maushul atau mursal serta tentang siapakah sebenarnya sahabat yang 
meriwayatkannya. 923 
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925. Dari Abu Bakrah bahwasanya Nabi H bersabda ketika 
berkhutbah pada hari Nahr (hari raya kurban) di Mina, “Sesungguhnya 
darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian menjadi terjaga (haram 
untuk dirusak) sebagaimana terjaganya hari kalian ini, di bulan kalian ini, 
dan negeri kalian ini.” (Muttafaq ‘alaih) 924 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud (3074) dari Muhammad bin Ishaq dari Yahya bin ‘Urwah bin 

az-Zubair dari bapaknya, dia berkata, “Rasulullah M .” Al-Hadits. Al-Albani berkata, “Sanad para 

perawi hadits ini adalah para perawi yang terpercaya seumpuma Ibnu Ishaq bukan seorang perawi 
yang Mudallis (yang menyembunyikan hadits) dan telah meriwayatkannya dengan ‘An’anah (dengan 
konteks dari si tulan). Al-Hafizh menghascinkan hadits ini sebagaimana disebutkan di dalam Bulughu 
Al-Maram, begitu juga al-Albani di dalam Shahih Abi Daud. (Lihat Al-lrwa’ (5/355)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud (3073) dan aJ-Baihaqi (6/124) dari Abdul Wahab ats-Tsaqafi, 
dia berkta, “Telah mengabarkan kepada kami Ayyub dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya, dari 
said bin Zaid, dari Nabi ■$§ At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan gharib.” AI-Albani berkata, “Para 
perawinya terpercaya, yaitu para perawi Bukhari dan Muslim, maka ini adalah jalur yang shahih, 
dan telah dikuatkan oleh al-Hafizh di dalam Fathul Bari, hanya saja jalur ini ganjil karena menyelisihi 
riwayat imam Malik di (2/743/26) dari Hisyam bin ‘Urwah dari bapaknya dari Nabi secara 
mursal.” [Lihat Al-Irwa’ (1520)] 

Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (1741) dan Muslim (1679) 
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BAB SYUF'AH (HAK MEMBELI BAGIAN 
DARI DUA ORANG YANG BERSEKUTU) 
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926. Dari Jabir bin Abdullah u^&, dia berkata, “Rasulullah M 
memutuskan dengan syuf’ah di dalam setiap sesuatu yang belum dibagi. 
Apabila batasan-batasan telah dibagi dan jalan-jalan telah jelas 
pembagiannya, maka tidak ada hak syufah.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini 
adalah lafazh al-Bukhari) 925 
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927. Sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Hak syuf’ah itu 
ada pada setiap persekutuan; baik dalam hal tanah, kampung, ataupun 
kebun. Tidak pantas—dalam lafazh lain, “Tidak halal.”—seseorang 
menjualnya sebelum ditawarkan kepada sekutunya.” 926 Sedangkan di 


Shahih, diriwayatkan oieh al-Bukhari (2257), Abu Dawud (3514), Ibnu Majah (2499), ath-Thahawi 
(2/266), al-Baihaqi (6/102) dan Ahmad dari beberapa jalan dari Ma’mar dari az-Zuhri darinya. [Al- 
Irwa’ (1532)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1608), Abu Dawud (3513), an-Nasa’i (4718) di dalam Shahih 
Al-Albani, ath-Thahawi (2/266), Ibnul Jarud (642) serta ad-Daruquthni (520). [A/-/riua’ (1532)]. 
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dalam riwayat ath-Thahawi disebutkan, “Nabi M memutuskan hak syuf’ah 
dalam setiap sesuatu.” (Dan para perawinya terpercaya) 

.4 «UUa* Sj^j '■ <*i'j 
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928. Dari Abu Raafi’ 4^, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Tetangga itu lebih berhak karena kedekatannya. (Hadits riwayat al- 
Bukhari dan dalam hadits ini ada sebuah kisah) 927 
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929. Dari Anas bin Malik 4&>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Tetangga suatu rumah itu lebih berhak akan rumah itu.’” (Hadits riwayat 
an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, namun hadits ini ada 
cacatnya) 928 

Syuf’ahnya Tctangga dan Syarat-Syaratnya 
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930. Dari Jabir 4$e>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, “Tetangga 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2258), Abu Dawud (3513), an-Nasa’i (4702), Ibnu Majah 
(2495), ad-Daruquthni (510), al-Baihaqi (6/105) dan Ahmad dari jalan Ibrahim bin Maisarah dari 
‘Amr bin Asy Syarid dari Abu Rafi’. Hadits ini juga memiliki jalan yang lain dari jalan Abdullah bin 
Abdurrahman ath-Tha’ifi dari ‘Amr bin asy-Syarid dari bapaknya. Ini diriwayatkan oieh an-Nasa’i 
(4703), Ibnu Majah (2496). AI-Bukhari mengatakan, “Kedua hadits itu menurutku shahih.’’ Dan 
dishahihkan oleh al-Albani. [Lihat Al-lrwa’ (1538)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (1153), adh Dhiyaa’ al-Maqdisi di dalam kitab Al-Ahaadits 
Al-Mukhtaarah (204/1) dari Isa bin Yunus, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Sa’id dari 
Qatadah dari Anas secara marfu’. At-Tirmidzi mengatakan, “Kami tidak mengetahui hadits Qatadah 
dari Anas selain hadits Isa bin Yunus.” Ad-Daruquthni mengatakan, “Isa bin Yunus dan yang lainnya 
keliru, ia meriwayatkan dari Sa’id dari Qatadah dari al-Hasan dari Samurah.” Al-Albani berkata, “Di 
dalam hadits ini Qatadah memiliki dua isnad; salah satunya dari Anas sedangkan yang lain dari al- 
Hasan dari Samurah. Dan tentang bersambungnya kedua sanad ini perlu ditinjau lagi, namun hadits 
dengan kedua jalur ini Shahih, sebagaimana dishahihkan oleh at-Tirmidzi.” [Lihat Al-Irwa' (1539)]. 


440 c %ulufAul TKatam 



itu lebih berhak dengan syuf’ah tetangganya, hendaknya ia ditunggu meski 
belum datang, hal itu apabila memang jalannya sama.” (Hadits riwayat 
Ahmad serta empat orang Imam, dan para perawinya adalah tsiqah 
[terpercaya]) 929 
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931. Dari Ibnu Umar dari Nabi <$§, beliau bersabda, “Syufah itu 
seperti melepas ikatan. ” (Hadits riwayatkan Ibnu Majah dan al-Bazzar. Al- 
Bazzar menambahkan, “Dan tidak ada syufah bagi orang yang pergi.” 
(Sanadnya dhaif) 930 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (13841), Abu Dawud (3518), at-Tirmidzi (1369), dia 
mengatakan, “Ini hadits yang gharib, kami tidak mengetahui seorangpun yang meriwayatkan hadits 
ini selain Abdul Malik bin Abi Sulaiman. Abdul Malik adalah orang yang tsiqah dan terpercaya di 
kalangan ahli hadits.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (2494), dan dishahihkan oleh al-Albani 
sebagaimana dalam Shahih At-Tirmidzi (1369). 

Dhaif sekali, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2500), Ibnu ‘Addiy (qaaf 297/2) serta al-Baihaqi 
(6/108) dari jalan Muhammad bin al-Harits dari Muhammad bin Abdurrahman al-Bailamaniy dari 
bapaknya. Al-Hafizh mengatakan di dalam At-Talkhishh (3/56) seteiah menyandarkan hadits ini 
kepada Ibnu Majah dan al-Bazzar, “Sanadnya dhaif sekali. Ibnu Hibban mengatakan, ‘Hadits ini 
tidak asal-usulnya.’ Al-Baihaqi berkata, ‘Tidak sah.’” Ibnu Abi Hatim mengatakan di dalam Al 'Ilal 
(1/479) dari Abu Zur’ah, “Ini hadits yang munkar, saya tidak mengetahui adanya seseorang yang 
berpegang dengannya, orang yang tidak hadir juga memiliki syuf’ah, anak kecil hingga dewasa.” Al- 
Albani berkata, “Adapun lafazh yang kedua tidak diketahui sanadnya." Beliau juga mengatakan, “ 
Hadits ini dhaif sekali.” [Lihat Al-Irwa’ (1542)]. 
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BAB QIRADH (BAGI HASIL) 
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932. Dari Shuhaib bahwasanya Nabi ^ bersabda, “Tiga hal yang 
di dalamnya ada keberkahan: Jual beli dengan cara tempo, bergiradh (bagi 
hasil), dan mencampur gandum dengan sya’ir (Jewawut) untuk makanan di 
rumah, bukan untuk dijual.” (Hadits riwayat Ibnu Majah dengan sanad 
yang dhaif) 931 
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Munkar, diriwayalkan oleh Ibnu Majah (2289), al-’Uqoili di dalam kitabnya Aah-Dhu'afa' (258, 
276), dan Ibnu Asakir di dalam kitabnya At-Tarikh (7/166/2) dari Nashr bin Qosim: Telah 
mengabarkan kepada kami Abdurrahim bin Dawud dari Shalih bin Suhaib dari bapaknya secara 
marfu’ (sampai kepada Rersulullah M)- Ibnu Al-Jauzi menyantumkan hadits ini di dalam kitabnya At 
maudhuat, dia berkata, “Hadits ini maudhu’ (palsu). Adz-Dzahabi (2/251) mengatakan, “Sanadnya 
gelap (tidak jelas) dan matannya bathil (salah).” Al-Albani berkata. “Munkar.” [Lihat Adh-dha’ifah 
(2100)]. 
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933. Dari Hakim bin Hizam bahwasanya dia pernah 

mensyaratkan kepada seseorang ketika dia memberinya modal untuk 
usaha (dengan cara bagi hasil), “Janganlah kamu menggunakan modalku 
untuk barang bernyawa, janganlah kamu membawanya ke laut dan 
janganlah kamu membawanya di tengah air yang mengalir. Jika kamu 
melakukan salah satu di antara hal itu, maka kamulah yang menanggung 
modalku (jika terjadi kerusakan). ” (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan para 
perawinya terpercaya). Malik berkata di dalam Al-Muwatha, “Dari ‘Ala’ bin 
Abdurrahman bin Ya’qub, dari bapaknya, dari kakeknya, ‘Bahwasanya dia 
pernah menjalankan modalnya Utsman dengan keuntungan dibagi dua.”' 
(Hadits ini mauquf shahih) 932 


Atsar ini diriwayatkan dari Hakim bin Hizam. Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (3/62) dari Haiwah 
dan Ibnu Lahi’ah, mereka berdua mengatakan, “Telah mengabarkan kepada kami Abu al-Aswad 
dari Urwah bin Zubair dan yang lainnya dari Hakim bin Hizam.” Imam Malik meriwayatkannya di 
dalam bab “Al-Faraidh” dari al-’Ala’ bin Abdurrahman dari bapaknya dari kakeknya. [Lihat Nashbu 
Ar-Rayah 5/222]. 
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BAB MUSAAQAT (PENYIRAMAN) 
DAN IJAARAH (SEWAAN) 
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934. Dari Ibnu Umar i^s, bahwasanya Rasulullah M pernah 
memperkeijakan penduduk Khoibar dengan memperoleh setengah dari 
hasilnya baik berupa buah-buahan ataupun tanaman. (Muttafaq ‘alaih). Dan 
di dalam riwayat yang lain, al-Bukhari-Muslim menyebutkan, “Mereka 
(penduduk Khaibar) meminta beliau untuk menetapkan mereka agar 
mengeijakan tanah (Khoibar) dengan memperoleh setengah dari hasil 
ladang tersebut. Maka beliau bersabda, “Kami menetapkan bagi kalian 
dengan ketentuan seperti itu selama kami menghendakinya.” Lalu mereka 
mengakui dengan ketetapan itu sampai Umar mengusir mereka. Sedangkan 
di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Bahwa Rasulullah M menyerahkan 
kepada orang Yahudi pohon kurma Khaibar beserta lahannya dengan 
perjanjian mereka mengeijakan dengan modal mereka dan mereka akan 
mendapatkan setengah dari hasil buahnya. 933 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2286) dan Muslim (1551) dalam kitab “Al-Musaaqaah”. 
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935. Dari Handhalah bin Qais 4s», dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rafi’ bin Khodij 4ĕ tentang menyewakan tanah dengan emas dan perak. Ia 
menjawab, Tidak apa-apa. Orang-orang pada zaman Rasulullah M 
menyewakan tanah dengan imbalan pepohonan yang tumbuh di tempat 
saiuran air, pangkal-pangkal parit, dan aneka tumbuhan. Lalu dari tumbuh- 
tumbuhan itu ada yang hancur dan ada yang selamat, ada yang selamat 
dan ada yang hancur, sementara ketika itu orang-orang tidak mempunyai 
sewaan lainnya kecuali ini, maka Rasululiah melarang hal itu. Adapun 
imbalan dengan barang yang nyata dan terjamin, maka tidak apa-apa.”’ 
(Hadits riwayat Muslim). Di dalam hadits ini ada penjelasan secara global 
mengenai larangan menyewakan tanah di dalam hadits Muttafaq ‘alaihi. 934 
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936. Dari Tsabit bin adh-Dhahak 4 ^s>, bahwasanya Rasulullah 
melarang muzara’ah dan memerintahkan sewa menyewa. (Hadits riwayat 
Muslim juga) 935 
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937. Dari Ibnu Abbas <^S, bahwasanya dia berkata, “Rasulullah M 


35 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1547) di dalam kitab “Al-Buyuu”’ serta an-Nasa’i (3899) 
Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1549), Ahmad (15953) dan ad-Darimi (2616). 
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pernah berbekam dan memberikan upah kepada orang yang 
membekamnya. Seandainya hal itu haram, beliau tidak akan memberinya 
upah.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 936 
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938. Dari Rafi’ bin Khadij dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Hasil dari pekerjaan tukang bekam adalah jelek.’” (Hadits riwayat 
Muslim) 937 
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939. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Allah berjirman, ‘Tiga orang yang Aku menjadi musuh mereka pada 
Hari Kiamat ialah: Orang yang membuat perjanjian dengan nama-Ku 
kemudian dia berkhianat, orang yang menjual orang merdeka lalu 
memakan hasilnya, dan orang yang mempekerjakan seorang pekerja, lalu 
pekerja itu menyelesaikannya dengan baik namun dia tidak memberikan 
upahnya. (Hadits riwayat Muslim) 938 
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940. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnya yang paling berhak kamu ambil upahnya ialah upah 
mengajarkan Kitab Allah.”’ (Hadits riwayat al-Bukhari) 939 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2279). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1568), at-Tirmidzi (1275), Abu Dawud (3421) dan Ahmad 
(15385,15400,16819). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2227, 2270), Ibnu Majah (2442) dan Ahmad (8477). Kami 
tidak menemukan hadits ini di dalam riwayat Muslim. 

_: Diriwayatkan oleh al-Bukhari (5737) di dalam kitab “Ath-Thibb”, ad-Daruquthni (316) dan 

dishahihkan oleh Ibnu Hibban (1131), al-Baihaqi (6/124) dari Ubaidillah bin al-Akhnas Abu Maiik 
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941. Dari Ibnu Umar u^sS, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
'Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering." (Hadits 
riwayat Ibnu Majah) 940 
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942. dan 943. Tentang hal ini ada riwayat dari Abu Hurairah *ĕi yang 
diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan al-Baihaqi, juga dari Jabir di dalam 
riwayat ath-Thabrani, namun semuanya dhaif. 941 942 
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dari lbnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas. Tsabit al-Haffar menyelisihinya, dia mengatakan. "Dan Ibnu 
Abi Mulaikah dari ‘Aisyah.” Al-Albani berkata, “Hadits itu disebutkan oleli Ibnul Jauziy di dalam 
kkitab Al Maudhuu aat dari jalan Ibnu ‘Addiy. Kemudian as-Suyuuthiy menyebutkannya di dalam Al- 
Laaliul Mashnu’ah (1/206), Ibnu ‘Iraqdidalam Tamiihusy Syarii’ah (2/261). [L.ihat Al-Irwa' (1494)] 
Shahih. diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2443) di dalam kitab "Ar-Ruhuun”. bab “Ajru Al-Ijraa"', dari 
Abdurrahman bin Zaid. dan dishahihkan oleh al-Albani. [Lihat Al-Iruia' (1498) dan Al-Misykah 
(2987)]. Al-Albani berkata, “Sanadnya lemah namun memiliki beberapa dalil pendukung yany dapat 
menguatkannya, diantaranya adalah hadits Abu Hurairah yang sanadnya sangat shahih, dan akan 
disebutkan setelah hadits int. 

Hadits Abu Huraiirah diriwayatkan oleh Tamam di dalam Al-Fawa’id (1/44), Ibnu ‘Asakir (14/338,T!. 
Ibnu ‘Addiy (qaaf 215/2), dan ai-Baihaqi dari beberapa jalan dari Abdullah bin Ja'far. Juga 
diriwayatkan oleh Abu Ya’la di dalam Musnad- nya sebagaimana dalam Al Maima’ (4 97-98). dia 
mengatakan. “Di dalamnya terdapat Abdullah bin Ja’far bin Najih bapaknya ‘Ali bin al-Madiiniy. ia 
adalah perawi yang dhaif.” Ibnu ‘Asakir berkata, “Hadits gharib." 

Al-Albani berkata. “Hadits ini dhaif karena Abdullah ini, namun hadits ini memiliki jalan yang 
sanadnya shahih dari Muhammad bin ‘Ammar al-Mu'adzdzin dari al-Mughiriy yang diriwayatkan 
oleh ath-Thahawi di dalam Musykilul Aatsar (4/142), lbnu 'Addiy di dalam Al-Kaamil (qaaf 306 2;, 
Abu Nu’aim di dalam Akhbaar Ashbahan (1/221) dan aI-Baihaqi (6/121). Al-Albani mengatakan. 
“Sanad ini shahih, para perawinya semuanya terpercaya " [l.ihat Al-lrwa' (5:323)]. 

Hadits Jabir itu diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Al-Mu'iamu Ash-Shaghir (hal. 99), juga di 
dalam Al-Ausath (1/149/1), al-Khatib di dalam At Tarikh (5/33). Ath-Thabrani mengatakan. 
“Muhammad bin Ziyad menyendiri (dalam menwayatkan hadits ini-pent.)." Al-Albani mengatakan. 
“Dia adalah perawi yang lemah. demikian juga gurnnya Ibnul Qaththamiy" [A/-/rwu’ (5323) j. 
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944. Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwasanya Nabi M bersabda, 
“Barangsiapa yang memperkerjakan seorang pekerja hendaknya ia 
menentukan (menyebutkan besarny/a) upahnya.” (Hadits riwayat 
Abdurrazaq, namun sanadnya terputus, akan tetapi al-Baihaqi 
menyambungnya melalui jalan Abu Hanitah) 


943 Dhaif, diriwayatkan oleh Abdurrazzaq di dalam \fushannaf - nya di dalam kitab “Al-Buyuu”’: Telah 
menceritakan kepada kami Ma’mar dan ast-Tsauriy dari Hammad dari Ibrahim dari Abu Hurairah 
serta Abu Sa’id al-Khudriy. [Lihat Nashbur Raayah (5/323)]. Dan dimaushulkan oleh Abu Hanifah 
aig dari Hammad dari Ibrahim dari al-Aswad dari Abu Hurairah secara mariu’. Dan juga 
diriwayatkan oleh a!-Baihaqi dan ia mendhaifkannya. [Liiiat A!-Irwa (5/311)]. 
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945. Dari Urwah, dari Aisyah i, bahwasanya Nabi M bersabda, 
“Barangsiapa yang menghidupkan sebuah tanah yang tidak dimiliki oleh 
seorang pun, maka dia lebih berhak terhadap tanah tersebut. ” Urwah 
berkata, “Umar memberlakukan hukum itu pada masa 
kekhalitahannya.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 944 
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946. Dari Sa’id bin Zaid <^ĕ>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu menjadi 
miliknya.” (Hadits riwayat tiga orang Imam. Hadits ini dihasankan oleh at- 
Tirmidzi, dia berkata, “Diriwayatkan secara mursal.” Dan ada perselisihan 
tentang sahabat yang meriwayatkannya, ada yang mengatakan Jabir, ada 
juga yang mengatakan Aisyah, dan ada juga yang mengatakan Abdullah 
bin Umar. Namun yang kuat adalah pendapat yang pertama [yaitu 

944 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2335) dan Ahmad (24362). 
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947. Dari Ibnu Abbas u$&5, bahwasanya ash-Sha’b bin Jatstsaamah 
al-Laitsi mengabarkan kepadanya bahwa Nabi ]?§ bersabda, “Tidak ada 
yang berhak menetapkan batasan tanah kecuali Allah dan Rasul-Nya. ” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 946 
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948. Dari Ibnu Abas bahwa Rasulullah M bersabda, “Tidak boleh 
menimbulkan kemadharotan dan tidak boleh pula membalas 
kemadhorotan dengan kemadharotan.” (Hadits riwayat Ahmad dan Ibnu 
Majah) 947 
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949. Dalam riwayat yang lain ada hadits serupa dari Abu Said, di 
dalam kitab Al-Muwatha’ hadits itu disebutkan secara mursal. 948 
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945 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3073) di dalam bab “Fii Ihyaa’i Al-Mawaat”, at-Tirmidzi 
(1378) di dalam bab “Maa Dzukira Fii Ihyaa’i Al-Mawaat", dia mengatakan, “Hadits ini hasan 
gharib.” Dan dishahihkan oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwa’ (1520) dan telah lewat di no. 924. 

946 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2370, 3013), Abu Dawud (3083) dari hadits ash-Sha’b bin 
Jatstsamah, dan Ahmad (15990). 

947 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2862), Ibnu Majah (2341) di dalam Al-Ahkaam bab “Man 
Buniya Fii Haqqihi Maa Yadhunu Jaarahu”, sanadnya lemah karena di situ terdapat Jabir al-Ju’fiy 
yang menurut perkataan al-Buwshairi, “Ia tertuduh (berdusta).” Al-Albani mengatakan, “Shahih 
disebabkan karena hadits sebelumnya, yaitu hadits Ubadah bin ash-Shamit, “Laa dharara wa laa 
dhiraara,” yang menurut perkataaan al-Albani, “Shahih.” Lihat Ash Shahihah (250), [Al-Irwa’ (896)]. 

948 Sanadnya mursal shahih, diriwayatkan oleh Malik di dalam kitabnya AI-Muwaththa’ (2/745/31) 
dari ‘Amr bin Yahya al-Maziniy dari bapaknya secara rnadu’. Al-Albani mengatakan, “Hadits ini 
sanadnya mursal shahih.” [Lihat Al-Irwa’ (3/411)]. 
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950. Dari Samurah bin Jundab dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Barangsiapa yang membatasi tanah, maka tanah itu menjadi 
miliknpa.’” (Hadits riwayat Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnul 
Jarud) 949 
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951. Dari Abdullah bin Mughaffal *&>, bahwa Nabi M bersabda, 
“Barangsiapa yang menggali sumur, maka menjadi haknya 40 hasta untuk 
memberi minum ternaknya." (Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad 
yang lemah) 950 
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952. Dari ‘Alqamah bin Wa'il, dari bapaknya , bahwasanya Nabi 
M memberinya bagian sebidang tanah (yang tak bertuan) di Hadhramaut. 
(Hadits riwayat Abu Dawud serta at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 951 
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Dhaif, diriwayatkan olch Abu Dawud (3077) di daiam bab “Fii Ihyaa’i Al-Mawaat”, dan didhaifkan 
oleh al-AIbani. Diriwayatkan juga oleh Ibnul Jarud di dalam kitabnya Al-Muntaqa (1015) dengan 
tanpa ada kata-kata, “Wa laisa li’irqi Zhaaiimin haqq.” Dan diriwayatkan oleh ath-Thayalisi (906), 
serta Ahmad (5/12, 21) yang di dalam sanadnya ada ‘an’anahnya al-Hasan al-Bashri. [Lihat Al-lrwa’ 
(5/355). 

Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2486) di dalam kitab “Ar-Ruhuun”. bab “Hariimu Al-Bi r”, 
ad-Darimi (2/273) dari jalan Isma’il bin Muslim al-Makki dari al-Hasan dari Abdullah bin Mughaffal 
secara mariu’. Al-Albani berkata, "Ini adalah sanad yang dhaif, sanad ini mempuyai dua cacat: 
Pertama, An’anahnya al-Hasan al-Bashri. Kedua, Dhaifnya Isma’il bin Muslim al-Makki. Al-Albani 
berkata, “Hadits ini memiliki syahid (dalil pendukung) yang dengannya menjadi hasan.” Lihat Ash- 
Shahihah (251). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3058) bab Fii Iqthaa’i Al-Aradhiin”, at-Tirmidzi (1381) di 
dalam bab amaa ajaa’a fil qathaa’i’, ia katakan, “Ini hadits hasan” dan dishahihkan oleh Al-Albani 
dalam Shahih Abi Dawud (3058). 
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953. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi M memberi bagian 

tanah (yang tak bertuan) kepada Zubair sejauh kudanya berlari. Maka ia 
pun melarikan kudanya hingga berhenti, kemudian melempar cemetinya. 
Kemudian beliau bersabda, “Berikanlah kepadanya sejauh lemparan 
cemetinya.” (Hadits riwayat Abu Dawud, namun di dalamnya terdapat 
kelemahan) 952 
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954. Dari Salah seorang sahabat dia berkata, “Aku pernah 
berperang bersama Nabi »H, aku mendengar beliau bersabda, “Manusia 
berserikat di dalam tiga hal: Rerumputan, air dan api.” (Hadits riwayat 
Ahmad dan Abu Dawud. Para perawinya dapat dipercaya) 953 


Sanadnya lemah, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3072) didalam bab “Fii Iqthaa’i Aradhiin”. Al- 
Albani mengatakan, “Sanadnya lemah.” Lihat DhaiJAbu Dawud (3072). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (22573), Abu Dawud (3477) di dalam bab “Fii Man’i Al-Maa”’, 
al-Baihaqi (6/150), dan dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Shahih Abi Dawud dan Al-Irwa’ (6/7). 
Hadits ini diriwayatkan dengan lafazh, “An Naas", hadits dengan lafazh semacam ini adalah syadz 
(ganjil). Al-Albani berkata, “Hadits dengan lafazh semacam ini menjadi syadz (ganjil) karena 
menyelisihi lafazh para ahli hadits yaitu Al Muslimuun. Al-Hafizh telah keliru karena dia 
menyebutkan haditsnya dengan lafazh yang syadz (ganjil) ini di dalam Bulughul Maram melalui 
riwayat Ahmad dan Abu Dawud, yang menurut keduanya tidak ada asalnya. 
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BAB WAQAF 
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955. Dari Abu Hurairah «?©, bahwasanya Rasulullah ^ bersabda, 
“Apabila seseorang meninggal maka terputuslah amalnya kecuali tiga hal: 
Sodaqah jariah (yang mengalir), ilmu yang bermanja ’at atau anak shalih 
yang mendoakannya. ’’ (Hadits riwayat Muslim) 954 
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Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1631) di dalam bab “Al-Washiyyah”, at-Tirmidzi (1376) di 
dalam Al-Ahkaam, Abu Dawud (2880) di dalam bab “Maa Jaa’a Fiish Shadaqah Ani Al-Mayit ”, an- 
Nasa’i (3650) di dalam bab “Al-Washaayaa’, al-Bukhari di dalam Al-Adabul Mufrad (38), al-Baihaqi 
(6/278) dan Ahmad (8627). [Lihat Al-Iruia’ (1580)]. 
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956. Dari Ibnu Umar u^:, dia berkata, “Umar 4&> memperoleh bagian 
tanah di Khaibar. Kemudian dia datang menghadap Nabi M untuk meminta 
petunjuk dalam mengurusnya. Dia berkata, ‘Wahai Rasulullah! aku 
memperoleh sebidang tanah di Khaibar yang menurutku aku belum pernah 
memperoleh harta yang lebih baik daripadanya.’ Beliau bersabda, ‘Jika 
kamu mau waqafkanlah pohonnya dan sedekahkanlah hasil buahnya. ’” Ibnu 
Umar berkata, “Lalu Umar mewaqafkannya dengan syarat pohonnya tidak 
boleh dijual, diwariskan atau dihibahkan (diberikan kepada seseorang). 
Hasilnya disedekahkan kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, hamba 
sahaya, orang yang berjuang di jalan Allah, musatir (orang yang berada di 
tengah peijalanan) dan tamu. Pengelolanya boleh memakannya dengan 
sepantasnya dan memberi makan sahabatnya yang membutuhkan. 
Muttafaq’alaih dan lafazh ini menurut riwayat Muslim) Sedangkan dalam 
riwayat al-Bukhari disebutkan, “Umar mewaqafkan pohonnya dengan syarat 
tidak boleh dijual dan dihibahkan (diberikan), namun disedekahkan 
buahnya. 955 
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957. Dari Abu Hurairah <^>, dia berkata, “Rasulullah M pernah 
mengutus Umar untuk memungut zakat ....” Al-Hadits. Di dalam hadits itu 
disebutkan, “Adapun Khalid, ia telah mewaqafkan baju-baju besinya dan 
perlengkapan perangnya di jalan Allah. ” (Muttafaq ‘alaih) 956 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2737) di dalam kitab “Asy-Syuruuth”, Musiim (1633) dalam 
kitab “Al-Washiyyah”, Abu Dawud (2879), at-Tirmidzi (1375), ath-Thahawi (2396) dan al-Baihaqi 
(6/158-159). Lihat Al-Irwa ’ (1582). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1468) di dalam kitab “Az-Zakaah”, Muslim (983) di dalam 
kitab “Az-Zakaah” dan telah disebutkan di (911). 
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BAB HIBAH, UMRAA, DAN RUQBAA 


(.Hibah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain untuk dijadikan 
hak miliknya dengan tanpa meminta pengganti apapun. Umra adalah 
memberi rumah kepada orang lain dengan ucapan, “Aku memberimu 
rumah ini seumur hidupmu.” Ruqba adalah memberi rumah kepada orang 
lain dengan ucapan, “Jika aku mati sebelummu maka rumah ini menjadi 
milikmu dan jika engkau mati sebelum aku maka rumah ini kembali 
menjadi milikku-pent.) 
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958. Dari Nu’man bin Basyir bahwasanya bapaknya pernah 
membawanya menghadap Rasulullah dan berkata, “Sesungguhnya saya 
memberikan kepada anakku ini seorang budak milikku.” Maka Rasuluilah % 
bersabda, “Apakah semua anakmu kamu beri seperti ini?” dia menjawab, 
“Tidak.” Rasulullah M pun bersabda, “Kalau begitu, tariklah kembali. ” Dan 
dalam sebuah lafazh disebutkan, “Bapakku pergi membawaku menemui 
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Nabi «H untuk meminta persaksian terhadap pemberiannya.” Maka beliau 
bersabda, “Apakah kamu lakukan hal ini kepada semua anakmu?,” dia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda:, “Bertaqwalah kepada Allah dan 
berlaku adillah terhadap anak-anakmu. ” Maka kemudian ayahku pulang dan 
mencabut kembali pemberiannya.” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam 
riwayat Muslim disebutkan, “Mintalah orang lain selain aku untuk menjadi 
saksi.” Lalu beliau bersabda, “Sukakah kamu kalau nanti semua anak- 
anakmu berbakti kepadamu?” Dia menjawabnya, “Ya.” Maka beliau 
bersabda, “Kalau begitu jangan kamu lakukan. ” 957 
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959. Dari Ibnu Abbas i^SgS, dia berkata, “Nabi M bersabda, ‘Orang 
yang menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang muntah 
kemudian menjilat kembali muntahannya.” (Muttafaq ‘alaih. Sedangkan 
dalam riwayat al-Bukhari disebutkan, “Kami tidak mempunyai per- 
umpamaan yang buruk bagi orang yang menarik kembali pemberiannya, 
bagaikan anjing muntah yang menjilat kembali muntahannya. ”) 958 
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960. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas dari Nabi M, beliau ber- 
sabda, “Tidak halal bagi seorang muslim memberikan suatu pemberian, 
kemudian menarik kembali pemberiannya, kecuali orang tua yang 
memberikan sesuatu kepada anaknya. ” (Hadits riwayat Ahmad serta empat 
orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban serta al- 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2586), Muslim (1623), al-Baihaqi (6/176) dan sebuah riwayat 
dari Muslim (1623) serta an-Nasa’i (3673). [Lihat AMriua’ (1598)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2589), Muslim (1622), an-Nasa’i (3691), Abu Dawud (3539), 
Ibnu Majah (2385), Ibnu Hibban (1148), dan aI-Baihaqi (6/180) dari beberapa jalan dari Thawus 
dari Ibnu Abbas secara marfu’. [Lihat Al-Inua’ (1622)], sedangkan di dalam sebuah riwayat al- 
Bukhari adalah di no. (2622) dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas secara marfu’, begitu juga dari an-Nasa’i, 
dan at-Tirmidzi. Lihatlah hadits yang selanjutnya. 
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959 
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961. Dari Aisyah t^gO , dia berkata, “Rasulullah M pernah menerima 
hadiah dan membalasnya.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 960 
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962. Dari Ibnu Abbas e^£, dia berkata, “seseorang memberikan seekor 
unta kepada Rasulullah M, maka beliau pun membalas pemberian itu dan 
bertanya, ‘Apakah engkau rela?’ Orang itu menjawab, ‘Tidak.’ Maka beliau 
pun menambahnya dan bertanya, ‘Apakah engkau rela?’ Orang itu 
menjawab, ‘Tidak.’ Beliau menambahnya lagi dan bertanya, Apakah kamu 
rela?’ Orang itu menjawab, ‘Ya.’” (Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban) 961 
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959 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (5469), Abu Dawud (3539), di dalam bab "Ar Rujuu’ Fii Al- 
Hibah, at-Tirmidzi (1298) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Ar-Rujuu’ Fii Al-Hibah”, Ibnu Majah (2377) 
di dalam bab "A1 Hibaat”, Ibnu Hibban (7/289), dan al-Hakim (2/46). Dishahihkan oleh al-Albani di 
dalam Shahih Abi Dawud (3539). [Lihat Al-lrwa' (6/63)]. 

960 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2585), Abu Dawud (3536), at-Tirmidzi (1953) dan Ahmad 
(24070) dari Isa bin Yunus dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya darinya At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits hasan gharib shahih.” [Lihat Al-lrwa’ (1603)]. 

961 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2682): Telah menceritakan kepada kami Hammad yakni Ibnu 

Zaid dari Amr bin Dinar dari Thaawus dari Ibnu Abbas. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Hibban (1146) melalui jalan lain dari Yunus bin Muhammad. Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad 
yang shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim. Dan hadits yang marfu’nya memiliki dalil 
pendukung dari hadits Abu Hurairah Lihat Al-Irwa' (6/47). 


9C UaA^juatl^eli/ 457 




:Jl3 lil L*li di-i :JjjL ijl ^jlg aUI <J y^j jUr-l l£ j-^-Ul 

Sl} :^C3ij Sjb ^tij ^Ji 4^ & dJ J 

J$3 l£s> 4°^' j' 4^ 4^j' Slj c'j?Sy 

963. Dari Jabir 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Umra 
(memberi rumah kepada orang lain dengan ucapan, “Aku memberimu 
rumah ini seumur hidupmu) adalah menjadi hak miiik orang yang diberi.” 
(Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Jagalah 
harta kalian dan janganlah kalian merusaknya, karena barangsiapa yang 
melakukan umra, maka menjadi hak milik orang yang diberi umra selama 
hidup dan matinya, serta menjadi milik keturunannya.” Sedangkan dalam 
sebuah lafazh disebutkan, “Umra yang dibolehkan oleh Rasulullah M 
hanyalah apabila seseorang berkata, ‘Ini milik kamu dan keturunanmu.’ 
Namun apabila berkata, ‘Ini milik kamu selama hidupmu,’ maka akan 
kembaii kepada pemiliknya. Dan di dalam riwayat Abu Dawud juga an- 
Nasa’i disebutkan, “Jangan memberi ruqba (memberi rumah kepada orang 
lain dengan ucapan: ‘Jika aku mati sebelum kamu maka rumah ini menjadi milik 
kamu dan jika engkau mati sebelum aku maka rumah ini kembali menjadi 
milikku) dan juga umra. Karena barangsiapa yang memberikan sesuatu 
dengan cara ruqba atau umra, maka itu menjadi hak milik ahli warisnya. ”) 962 
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964. dari Umar dia berkata, “Aku pernah memberikan seekor 
kuda kepada seseorang untuk jihad di jalan Allah. Namun orang tersebut 
menelantarkannya dan saya kira ia akan menjualnya dengan harga murah. 
Maka akupun menanyakan hal itu kepada Rasulullah M dan beliau 


Shahih, diriwayatkcin oleh ai-Bukhari (2625), dan Muslim (1625) dari Yahya dari Abu Salamah dari 
Jabir secara mariu’. Dalam sebuah lafazh, “Amsikuu’ ‘alaikum...” diriwayatkan oleh Muslim (1625) 
dari Abu az-Zubair dari Jabir secara marfu’. [Lihat Al-Irwa’ (1607)]. Sedangkan di dalam riwayat Abu 
Dawud (3550), an-Nasa’i (3750) disebutkan, “Laa turqibuu....” Dan juga diriwayatkan oleh ath- 
Thahawi (2/248), serta al-Baihaqi (6/175) dari jalan Sutyan dari Ibnu Juaraij dari ‘Atha’ dari Jabir 
secara martu’. Al-Albeini berkata, “Sanadnya Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim. Ibnu Juraij 
meskipun dia seorang mudallis (yang menyembunyikan hadits), akan tetapi dia menghindari 
periwayatan hadits dengan metode ‘an’anah kecualipada riwayat ‘Atha’.” [Lihat Al-Irwa’ (1609)]. 
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bersabda “Jangan kamu membelinya, meski dia menjual kepadamu 
seharga satu dirham AI-Hadits. (Muttafaq ‘alaih) 963 


Motivasi untuk Mcmberi Hadiah 
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965. Dari Abu Hurairah 4k>, dari Nabi M, beliau bersabda, “Saling 
berbagi hadiahlah kalian, agar kalian saling mencintai” (Hadits riwayat al- 
Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, dan Abu Ya’la dengan sanad hasan) 964 
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966. Dari Aans z$6>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Saling 
berbagi hadiahlah kalian, karena hadiah akan menghilangkan 
kedengkian. (Hadits riwayat al-Bazzar dengan sanad dhaif) 965 
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967. Dari Abu Hurairah «fe>, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Wahai kaum muslimah, janganlah sekali-kali seorang tetangga 
meremehkan pemberian tetangganya meskipun hanya ujung kaki 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2623), Muslim (1620), serta an-Nasa’i (2615) di dalam bab 
“Az-Zakaah" dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Sunan An-Nasa’i (2614) 

Hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari (594) di dalam Al-Adabul Mufrad. ad-Dulabi dalam kitabnya A/ 
Kinaa (1/150, 2/7), Tamam di dalam Al-Fawa‘id (46/2), Ibnu ‘Addiy (204/2), Ibnu ‘Asakir (17/207/2), 
al-Baihaqi (6/169) dari beberapa jalan dari Dhammam bin lsma’il, ia berkata, “Aku mendengar Musa 
bin Wardan dari Abu Hurairah dari Nabi Al-Albani mengatakan, “Ini adalah sanad yang hasan 
[Uhat Al-Inua’ (1601)]. 

Dhaif, diriwayatkan oleh Muhammad bin Mandah bin Abu al-Haitsam al-Ashbahaani di dalam 
haditsnya (9/178/2) dari ‘Aidz bin Syuraij dari Anas bin Malik. Hadits inijuga diriwayatkan oleh Abu 
Abdillah al-Jamal di dalam Al-Fawa’id (1/2), Abu Nu’aim di dalam Akhbar Ashbahan (1/91, 2/187) 
dari beberapa jalan yang lain dari Bakr. AI-Albani mengatakan, “bakr ini adalah perawi yang lemah, 
dan diriwayatkan oleh al-Bazzar sebagaimana di dalam Kasyful Astaar (2/394) dan di dalam 
sanadnya terdapat A’idz bin Syuraij, ia adalah perawi yang lemah." [Lihat Al-Irwa’ (6/45)]. 
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kambing. ” (Muttafaq ‘alaih) 966 
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968. Dari Ibnu Umar ugs, dari Nabi & beliau bersabda, 
“Barangsiapa memberikan suatu hibah (pemberian), maka ia lebih berhak 
untuk menariknya kembali sebelum dibalas. ” (Hadits riwayat al-Hakim dan 
dia menshahihkannya, sementara yang mahfuzh (kuat) adalah riwayat Ibnu 
Umar dari perkataan Umar) 967 


966 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2566) dan Muslim (1030). 

967 Shahih mauquf, diriwayatkan oleh Malik (2/754/42) dari Dawud bin al Hushshain dari Abu 
Ghattan bin Tharit bahwa Umar bin al-Khaththahb berkata, “Barangsiapa yang memberikan suatu 
pemberian . al-hadits.” Al-Albani berkata, “Sanad ini Shahih sesuai syarat Muslim.” Al-Bani juga 
mengatakan di dalam Al-Irwa’ (1613), “Shahih Mauquf.” Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi secara 
marfu’melalui jalan al-Hakim di dalam Al-Mustadrak (2/52). Al-Hakim mengatakan, “Hadits Shahih 
sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ahli ilmu 
dan kritikus menilai bahwa hadits ini wahm (kelim bukan marfu’), yang benar adalah mauquf seperti 
(dikatakan) ad-Daruquthni, cd-Baihaqi dan al-’Asqalaani." [Lihat Al-Irwa’ (6/57)]. 
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969. Dari Anas 4^>, dia berkata, “Nabi % pernah melewati sebuah 
jalan yang mana ada kurma jatuh di situ. Lalu beliau bersabda, 
‘Seumpama aku tidak takut bahwa kurma ini termasuk kurma dari zakat, 
tentu aku akan memakannya.’” (Muttafaq ‘alaih) 968 

titJ J\ Jrj J^r^ J Jj °jPj -\V. 

t\^r jli (*^ tV as.V5T jj Jys-'? :jLii ^JaiJJl ji- 

tdiJ-tj j' t : JV5 ^JUi :JL5 .4 

IajULo L^jU ^L^Jj jJD :JlS ^Jj*^' Ujai :Jti j' 

Jp Jj J 4 L#J UUJb ^jS?- ^slJ' JTUj s-li' i y l»j'Jj>-J 

970. Dari Zaid bin Khalid al-Juhanni 4^ĕ>, dia berkata, “Ada seseorang 
yang datang menghadap Nabi M kemudian bertanya tentang barang 
temuan. Beliau bersabda, ‘Perhatikanlah tempat dan pengikatnya, kemudian 
umumkanlah selama setahun, apabila pemiliknya datang (maka berikanlah), 
apabila tidak maka terserah kamu. ’ Kemudian dia bertanya lagi, ‘Bagaimana 
mengenai kambing yang tersesat?’ Beliau menjawab, ‘Itu bisa menjadi 
milikmu, milik saudaramu atau milik serigala.’ Dia pun bertanya lagi, 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2431) dan Muslim (1071). 
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'Bagaimana dengan unta yang tersesat?’ Beliau bersabda, ‘Apa urusanmu 
dengannya? Unta itu memiliki kantong air dan sepatu, dia bisa datang ke 
tempat air dan memakan tetumbuhan sampai pemiliknya menemukann\;a.’” 
(Muttafaq ‘alaih) 969 
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971. Darinya Zaid bin Khalid al-Juhanni dia berkata, “Rasulullah 
^ bersabda, ‘Barangsiapa menyembunyikan hewan yang tersesat, ia 
adalah orang sesat selama belum mengumumkannya.’” (Hadits riwayat 
Muslim) 970 
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972. Dari Iyadh Ibnu Himar *$>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa menemukan barang yang hilang, henda/cnya ia mencari 
kesaksian dua yang orang adil, menjaga tempat dan pengikatn\/a, serta 
tidak menyembunyikan dan menghilangkannya. Apabila pemiliknya 
datang, ia (pemiliknya) lebih berhak untuk mengambilnya, apabila tidak 
datang, barang itu adalah harta Allah yang Dia berikan kepada orang yang 
dikehendaki-Nya.’” (Hadits riwayat Ahmad serta empat orang imam 
kecuali at-Tirmidzi. Dan dishahihkan oleh Ibnu Huzaimah, Ibnul Jarud dan 
Ibnu Hibban) 971 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (2430) dan Muslim (1723). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1725) dan Ahmad (16607). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (17027), Abu Dawud (1709) di dalam bab “At-Ta’riif Bii Al- 
Luqathah’\ Ibnu Majah (2505) di dalam Al-Ahkaarn, Ibnu Hibban (1169) Mawaarid Hadits ini ada 
di dalam Shahih Abi Dauiud no. (1709). 
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973. Dari Abdurrahman bin Utsman at-Taimi 4^>, bahwasanya Nabi M 
melarang mengambil barang temuan milik orang haji. (Hadits riwayat 
Muslim) 972 
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974. Dari al-Miqdam bin Ma’dikarib *£k>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Ingatlah, tidak halal memakan binatang buas yang bertaring, 
keledai negeri (keledai jinak), dan mengambil barang temuan milik orang 
kafir mu’ahad (orang kafir yang mengadakan perjanjian dengan kaum 
muslimin) kecuali dia tidak memerlukannya lagi.” (Hadits riwayat Abu 
Dawud) 973 m 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1724), ia ada dalam Shahih Abi Dawud karya Al-Albani no. 
(1719). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3804) di dalam bab “An-Nahyu ‘An Akli As-Sibaa’” dan 
dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Al-Misykah (163). 
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975. Dari Ibnu Abbas t^gS, dia berkata, “Rasulullah ‘JS bersabda, 
‘Berikanlah harta warisan kepada ahli warisnya, selebihnya adalah milik 
laki-laki yang paling dekat. ”’ (Muttafaq ‘alaih) 974 
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976. Dari Usamah bin Zaid 4$ĕ>, bahwasanya Nabi bersabda, 
"Orang muslim tidak mewarisi harta orang kafir dan orang kajir tidak 
mewarisi harta orang muslim.” (Muttafaq ‘alaih) 975 
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977. Dari Ibnu Mas’ud tentang (bagian warisan) anak perempuan, 
cucu perempuan (dari anak laki-laki) dan saudara perempuan. Nabi 
menetapkan untuk anak perempuan setengah, cucu perempuan dari anak 
laki-laki seperenam, jumlahnya dua pertiga. Selebihnya adalah milik saudara 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6732, 6735), Muslim (1615), Abu Dawud (2898), ad-Darimi 
(2987) dan Ibnu Majah (2740). [Lihat Al-lrwa’ (1690)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6764), Muslim (1614), at-Tirmidzi (2107), Abu Dawud (2909) 
dan Ibnu Majah (2729). [Lihat Al lrwa’ (1675)]. 
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perempuan. (Hadits riwayat al-Bukhari) 976 
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978. Dari Abdullah bin Umar ugle5, dia berkata, “Rasulullah jg 
bersabda, ‘Orang yang berlainan agama tidak bisa saling mewarisi.’” 
(Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam selain at-Tirmidzi. Al- 
Hakim meriwayatkan dengan lafazh hadits yang diriwayatkan dari Usamah, 
sementara an-Nasa’i meriwayatkan hadits Usamah dengan lafazh ini) 977 
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979. Dari Imran bin Hushain 4k>, dia berkata, “Ada seseorang yang 
datang menemui Nabi H dan berkata, ‘Cucu laki-laki dari puteraku 
meninggal dunia, berapa bagianku dari harta peninggalannya?’ Beliau 
menjawab, “Kamu memperoleh seperenam.” Ketika dia berpaling, beliau 
memanggilnya dan bersabda, ‘Kamu mendapatkan tambahan seperenam 
lagi.’ Ketika dia berpaling beliau memanggilnya lagi dan bersabda, ‘Yang 
seperenam itu sebagai makanan. ’” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang 
Imam. Hadits shahih menurut at-Tirmidzi dari riwayat al-Hasan al-Basri dari 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6742), at-Tirmidzi (2093), Ibnu Majah (2721), Abu Dawud 
(2890), Ahmad (3683) dan ad-Darimi (2890). [Al-lrwa’ (1683)]. 

Hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6805, 6626), Abu Dawud (2911) di dalam bab “Hal 
Yaritsu Al-Muslimu Al-Kaafir" serta at-Tirmidzi dari hadits Jabir (2108) di dalam bab “Laa 
Yatawaaratsu Ahlu Millataini”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi 
(2108). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2731) di dalam kitab “Al-Faraa’idh”, bab “Miiraats Ahli 
Al-Islaam Min Ahli Asy-Syirki”, dan al-Hakim (2/240), dari hadits Abdullah bin ‘Amr (bukan Abdullah 
bin Umar seperti yang disebutkan oleh penulis). Al-Albani mengatakan, “Hasan shahih.” [Lihat Al- 
Irwa' (6/120-121), dan Shahih Abi Dawud (2911)]. 
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Imran. Ada yang mengatakan, “Dia (al-Hasan al-Basri) tidak mendengar dari 

Irnran.”) 978 


b) C^-UJl Owb-JJ $|f jl J. 

jjIj tCJj^ cSjlS jJ oljj .j*l Cgiji P 

y Slyj cijjUrl 


980. Dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya i^5, bahwasanya Nabi H 
menetapkan bagian seperenam untuk nenek, apabila di bawahnya tidak 
ada ibu sang mayit. (Hadits riwayat Abu Dawud serta an-Nasa’i dan 
dishahihkan oleh Ibnu Huzaimah dan Ibnu al-Jarud serta dikuatkan oleh 


Ibnu Addiy) 979 
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981. Dari al-Miqdam Ibnu Ma’di karib dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Paman dari pihak ibu menjadi pewaris orang yang tidak 
memiliki ahli waris.’” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam 
kecuali at-Tirmidzi. Hadits ini dihasankan oleh Abu Zurh ar-Razi dan 
dishahihkan oleh al-Hakim serta Ibnu Hibban) 980 


978 Dhaif. diriwayatkan oleh Ahmad (19347, 19404), Abu Daud di dalam bab “Maa Jaa-a Fii Miiraatsi 
Al-Jadd”, at-Tirmidzi (2099) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Miiraatsi Al-Jadd. Abu ‘Isa berkata, “Hadits 
ini hasan shahih.” Dan didhaitkan oleh al-Albani di dalam Dhaif At-Tirmidzi (2099). 

979 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu dawud (2895) di dalam bab “Fii Al-Jaddah” dari jalan Ubaidillah Abu 
al-Munib al-’Atakiy dan Ibnu Buraidah dari bapaknya. Al-Hafizh mengatakan di dalam At-Talkhish, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud serta an-Nasa’i dan di dalam sanadnaya ada Ubaidillah al- 
'Atakiy, dia seorang perawi yang diperselisihkan oleh ahli hadits, namun dishahihkan oleh Ibnus 
Sakan.” Al-Albani berkata, “lni adalah sanad yang lemah.” Dan dia mendhaifkannya di dalam Al- 
Irwa' (1676). 

980 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (16723, 16753), Abu Dawud (2899), Sa’id bin Manshur 
dalam Sunan-nya (3/1/50/172), Ibnu Majah (2634) dalam bab “Ad-Diyaat”, Ibnul Jaarud (965), Ibnu 
Hibban (1225) dan al-Hakim (4/344) dari Badil bin Maisarah dari ‘Ali bin Abi Thalhah. Al-Hakim 
mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Adz-Dzahabi mengatakan, ‘Ahmad 
berkata, ‘Ali Memiliki banyak hadits yang munkar.” Al-Albani berkata, “Ali hanya termasuk para 
perawi Muslim, dia jujur namun kadang keliru ketika meriwayatkan hadits, jadi sanad ini hasan kalau 
bukan karena keadaan Ibnu Abi Thalhah, hadits ini ada di dalam Shahih Abi Dawud , Shahih Ibnu 
Majah, [lihat Al-Irwa’ (6/138)]. Hadits ini juga memiliki jalan lain yang shahih yang diriwayatkan oleh 
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982. Dari Abu Umamah bin Sahl <^sb, dia berkata, “Umar pernah 
mengirim surat lewat aku kepada Abu Ubaidah yang menyatakan 

bahwa Rasulullah ^ bersabda, ‘Allah dan Rasul-Nya menjadi wali bagi 
orang yang tidak punya wali, dan paman dari pihak ibu menjadi pewaris 
orang yang tidak memiliki ahli waris.’” (Hadits riwayat Ahmad serta empat 
orang Imam kecuali Abu Dawud. Hadits ini dihasankan oleh at-Tirmidzi 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 981 
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983. Dari Jabir dari Nabi $g, beliau bersabda, “Apabila anak yang 
baru lahir menangis, ia sudah menjadi ahli waris.” (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 982 
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984. Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya , dia 


az-Zubaidiy dari Rasyid bin Sa’ad dari Ibnu ‘A’idz dari al-Miqdam. 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (190), at-Tirmidzi (2103) di dalam bab “Maa Jaa-a Fii Miiraatsi 
Al-Khaal", dia mengatakan, “Ini adalah hadits hasan shahih.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
(2737) di dalam “Al-Faraa’idh”, bab “Dzawi Al-Arhaam”, Ibnu Hibban (1227), ad-Daruquthni (461) 
dan al-Baihaqi (6/214). Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan.” Hadits tersebut berada di dalam 
Shahih At-Tirmidzi (2103) dan Shahih Ibnu Majah. [Lihat Al-Irwa’ (1700)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah dari Nabi jSjg (2920) di dalam bab 
“Fii Al-Maulud Yastahillu Tsumma Yamuutu” serta Ibnu Hibban (7/609) di dalam Shahih-nya. 
Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam Shahih Abi Dawud dari hadits Abu Hurairah (2920). 
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berkata, “Rasulullah gg bersabda, ‘Pembunuh tidak mendapatkan warisan 
apapun (dari orang yang dibunuh).’” (Hadits riwayat an-Nasa i serta ad- 
Daruquthni dan dikuatkan oleh Ibnu Abdil Barr, namun dianggap cacat 
oleh an-Nasa’i, sementara yang benar adalah hadits ini mauquf (terhenti 
sanadnya) pada Amr) 983 
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985. Dari Umar bin Khatthab dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Apa i/ang dimiliki oleh ayah atau anak adalah 
untuk ashabahnya, siapapun dia.”’ (Hadits riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i, 
dan Ibnu Majah) 984 
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986. Dari Abdullah bin Umar i^jjSeS, dia berkata, “Rasulullah $S 
bersabda, ‘Wala’ itu satu pertalian daging seperti satu pertalian daging 
dalam nasab, tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan.”’ (Hadits 
riwayat al-Hakim dari jalan asy-Syafi’i dari Muhammad bin al-Hasan, dari 
Abu Yusuf, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, namun dianggap cacat 
oleh al-Baihaqi) 985 


983 Shahih lighairih, diriwayatkan oleh Ibnu ‘Addiy di dalam kitabnya Al-Kaamil (qaaf 10/2), ad- 
Daruquthni (465-466), serta al-Baihaqi (6/220) dari jalan lsma’il bin ‘lyasy dari Ibnu Juraij dari ‘Amr 
bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah bersabda...Al-Hadits.” Isma’il 
bin ‘Iyasy adalah perawi yang lemah di dalam periwayatannya selain dari orang-orang Syam. Al- 
Albani berkata, “Hadits tersebut shahih lighairih.” [Al-lrwa’ (1671)]. 

984 Hasan, diriwayatkan oleh Abu dawud (2917) di dalam bab “Fii Al-Walaa”’, dan Ibnu Majah (2732) 
dalam kitab “Al-Faraa’idh,” bab “Miiraatsu Al-Walaa’”. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani, lihat 
Ash-Shahihah (2213). 

985 Shahih, diriwayatkan oleh asy-Syafi’i (1232): Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al- 
Hasan-yakni Asy-Syaibani dari Ya’qub bin Ibrahim-yakni Abu Yusuf al Qadhiy- dari Abdullah bin 
Dinar, diriwayatkan juga oleh al-Hakim (4/341), al-Baihaqi (10/292). Al-Hakim mengatakan, 
“Sanadnya shahih,” namun ditolak oleh adz-Dzahabi. Al-Albani mengatakan, “Cacatnya hadits ini 
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987. Dari Abu Qilabah, dari Anas dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Orang yang paling ahli dalam /araidh (ilmu pembagian warisan) 
adalah Zaid bin Tsabit.’” (Hadits riwayat Ahmad serta lima orang Imam 
selain Abu Dawud dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban serta al- 
Hakim, namun dianggap cacat karena mursal) 9SG 


karena Mahammad bin al-Hasan asy-Syaibani dan Ya'qub bin Ibrahim, keduanya telah didhaifkan 
oleh banyak ulama’ ahli hadits. Adz-Dzahabi telah menyantumkan biograti mereka berdua di dalam 
Adh-Dhu’afa. Al-Baihaqi mengatakan, “Abu Bakar bin Ziyad an-Naisaburi berkata. ‘Al-Hasan 
meriwayatkan hadits ini secara mursalAl-Albani berkata, “Kalau sanad hadits ini mursal adaiah 
benar, dan termasuk yang menguatkan hadits maushul. Hadits itu diriwayat secara maushul dari 
beberapa jalan yang lain. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya dari Ubaidiilah bin 
Umar dari Abdulah bin Dinar dari Ibnu Umar. [Lihat Al-Irwa’ (1668)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3791) di dalam kitab “AI-Manaaqib", bab “Manaaqib Mu’adz 
bin Jabal,. ..}”, dia mengatakan, “Hasan shahih.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (154) dalam 
“A1 Muqaddimah“, bab “Fadhaa’ilu Khabbab”, Ibnu Hibban dalam Shahih -nya (9/131), al-Hakim 
(3/422), namun dia menganggap hadits mursal dan AI-Albani menganggapnya asing. Al-Hakim 
berkata, “Sanad ini Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim," dan disepakati oleh adz-Dzahabi 
serta diakui oleh al-Albani dan juga diriwayatkan oleh Ahmad (12493). Lihat Ash-Shahihah (1224). 
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988. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwa Rasulullah $§ bersabda, “Seorang 
muslim tidak berhak menunda lebih dari dua malam, sedangkan ia 
mempunyai sesuatu yang ingin diwasiatkan, kecuali jika wasiat itu tertulis di 
sisinya. ” (Muttafaq ‘alaih) 987 
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989. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash dia berkata, “Aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah, aku memiliki harta, tidak ada yang mewarisinya selain 
puteriku satu-satunya, bolehkah aku bersedekah 2/3 dari hartaku?” Beliau 
menjawab, ‘Tidak boleh. ’ Aku bertanya lagi, “Bolehkah aku mensedekahkan 
setengahnya?’ Beliau menjawab, ‘Tidak boleh.’ Aku bertanya lagi, 
‘Bagaimana kalau aku mensedekahkan sepertiganya? Beliau menjawab, 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2738), Muslim (1627) di dalam “Al-Washiyyah”, at-Tirmidzi 
(2118), Abu Dawud (2862), Ibnu Majah (2702), Ibnul Jaarud (946),dan al-Baihaqi (6/272). [Lihat 
Al-Irwa’ (1652)]. 
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“Sepertiga saja, dan sepertiga itu sudah cukup banyak. Sesungguhnya jika 
engkau meninggalkan para ahli warismu dalam keadaan kaya, itu lebih baik 
daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan miskin, meminta- 
minta kepada orang lain. ” (Muttafaq ‘alaih) 988 
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990. Dari Aisyah , bahwasanya ada seorang laki-laki yang datang 
menghadap Nabi $S lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya ibuku 
meninggal dunia dan belum sempat berwasiat, saya kira kalau ia sempat 
bicara tentu dia akan bersedekah, apakah dia akan mendapat pahala jika 
aku bersedekah untuknya?” Beliau menjawab, “Ya. ” (Muttafaq ‘alaih, lafazh 
hadits ini menurut riwayat Muslim) 989 
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991. Dari Abu Umamah al-Bahili 4^ĕ>, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah $§ bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada 
setiap orang yang memilikin\;a, maka tidak ada wasiat bagi ahli waris. ” 
(Hadits riwayat Ahmad serta empat orang Imam selain an-Nasa’i. Hadits ini 
dihasankan oleh Ahmad serta at-Tirmidzi dan dikuatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah serta Ibnul Jarud) 990 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2742), Muslim (1628) di dalam bab “Al-Washiyyah”, at- 
Tirmidzi (3116), an-Nasa’i (3626) dan ad-Darimi (3196). [Lihat Al-Iruia’ (899)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2760) dan Muslim (1004) di dalam kitab “Az-Zakaah". 
Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (21791), Abu Dawud (3565) di dalam bab "Fii Tadhmiini Al- 
Aariyah” dan at-Tirmidzi (2120) di dalam bab “Maa Jaa-a Fii Laa Washiyyata Liwaarits’ Abu 'Isa 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2713) di dalam ‘A1 
Washaayaa”, bab Laa Washiyyata Liwaarits”, serta al-Baihaqi (6/264). Hadits ini dishahihkan oleh 
al-Albani di dalam Shahih At-Tirmidzi (3565). [Lihat Al-Irwa’ (6/88)] 
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992. Ad-Daruquthni meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abas 1 ^ 5 , 
dengan tambahan diakhirnya, “Kecuali ahli waris menginginkannya. ” 
(Sanadnya hasan) 991 
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993. Dari Mu’adz bin Jabal dia berkata, “Nabi $§ bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengizinkan kepada kalian bersedekah dengan 
sepertiga dari harta ka/ian ketika kalian akan wafat sebagai penambah 
kebaikan bagi kalian. ” (Hadits riwayat ad-Daruquthni)" 2 
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994. Ahmad dan al-Bazzar meriwayatkan juga dari hadits Abu 
Darda. 993 
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995. Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah, namun 
semuanya dhait, tetapi satu sama lain saling menguatkan. Wallahu 
A’lam. 994 m 


Munkar. diriwayatkan olch ad-Daruquthni di dalam Sunan- nya (hal. 466), Ibnu ‘Abdil Barr di dalam 
At Tamhiid (3/130/2); Ibnu Juraij dari ‘Atha’ dari Ibnu ‘Abbas. Al-Baihaqi (6/263) meriwayatkan 
melalui jalurnya adh_Dharuquthni. Al-Baihaqi mengatakan, “Atha’ di sini adalah AI Khurasani, dia 
tidak bertemu dengan Ibnu Abbas.” Al-Albaniberkata, “Munkar.” (Lihat Al lrwa' (1656)]. 

Hasan, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (488) dan ath-Thabrani sebagaimana terdapat di dalam 
kitab A/ Majma’ az-Zawaid. Di dalam sanadnya terdapat Isma’il bin ‘lyasy, ia telah meriwayatkannya 
dari al-Bashri Utbah bin Humaid adh-Dhabbiy, dia dan gurunya adalah perawi dhaif, namun hadits 
ini hasan dengan keseluruhan jalannya. [Lihat Ai-lnma' (1641)]. 

Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6/441), al-Bazzar, ath-Thabrani sebagaimana dalam Al -Majma’ 
az-Zawaa’id (4/212). Di dalam sanadnya terdapat Abu Bakar bin Abi Maryam, ia adalah perawi yang 
hapalannya kacau. [Lihat Al-Irwa' (1641), dan hadits berikutnya] 

Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2709) di dalam bab “Al-Washaya”, ath-Thahawi (2/419), al- 
Baihaqi (6/269) dari Thalhah bin ‘Amr dari ‘Atha’ dari Abu Hurairah secara marfu’. Sanadnya dhaif 
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sebagaimana yang terdapat di dalam Al-Khulashah. Thalhah bin 'Amr adalah perawi yang matruk 
(haditsnya ditinggalkan) sebagaimana diterangkan di dalam At-Taqrib. Al-Albani berkata, "Dhaif.” 
Ncrmun al-AIbani menghasankannya dengan keseluruhan jalannya" [Lihat Al-lrwa’ (1641) j 
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996. Dari ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya 4», dari Nabi 
$g, beliau bersabda, “Barangsiapa dititipi suatu titipan, tidak wajib baginya 
untuk menanggungnya (apabila terjadi kerusakan atau yang lainnya- 
pent.). ” (Hadits riwayat Ibnu Majah dan sanadnya dhaif) 995 

Bab pembagian zakat telah dibahas di akhir kitab zakat, sedangkan 
masalah pembagain fai’ dan ghanimah Insya Allah akan dibahas setelah 
kitab Jihad. 


Hasan, diriwayatkan oieh Ibnu Majah (2401) di dalam kitab “Ash-Shadaqaat”, bab “Al-Wadnah”, 
dari jalan Ayyub bin Suwaid dari al-Mutsani dari ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya. Al- 
Albani berkata, “Ini adalah sanad yang dhail, al-Mutsani adalah Ibnush Shabbah, dia didhaifkan oleh 
al-Buwshairi di dalam kitabnya Az-Zawaa'id.” AI-AIbani juga mengatakan, "Hadits ini memiliki tiga 
jalan yang dengannya hadits ini menjadi hasan.” [Lihat Al-Irwa’ (1547)). 
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997. Dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata, “Rasulullah % 
bersabda kepada kami, “Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian 
telah mampu menikah, hendaklah ia menikah, karena menikah dapat 
menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan barangsiapa yang 
belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab puasa merupakan tameng 
baginya.” (Muttafaq ‘alaih) 996 
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998. Dari Anas bin Malik «$ĕ>, bahwasanya Nabi setelah memuji 
Allah dan menyanjung-Nya, beliau bersabda, “Tetapi aku shalat dan tidur, 
aku berpuasa dan berbuka, serta aku menikahi wanita. Barangsiapa yang 
membenci sunnahku, maka ia tidak termasuk golonganku.” (Muttafaq 
alaih) 997 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1905), Muslim (1400) di dalam kitab “An-Nikaah". at- 
Tirmidzi (1080), Ibnu Majah (1845) dan Ahmad (4013). [Lihat Al-Irwa’ (1781)]. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5063), Muslim (1401) dalam kitab “An-Nikaah", an-Nasa'i 
(3217), al-Baihaqi (7/77) dan Ahmad (13122). [Lihat Al-Irwa’ (1782)]. 
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999. Darinya (Anas bin Malik dia berkata, “Rasulullah M 

memerintahkan kami untuk menikah dan sangat melarang kami dari 
membujang. Beliau bersabda, “Nikahilah perempuan yang subur dan 
penyayang, sebab dengan jumlahmu yang banyak, aku akan bangga di 
hadapan para nabi pada Hari Kiamat.” (Hadits riwayat Ahmad dan 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 998 
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1000. Hadits ini memiliki pendukung di dalam riwayat Abu Dawud, 
an-Nasa’i dan Ibnu Hibban dari hadits Ma’qil Bin Yasar. 999 
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1001. Dari Abu Hurairah 4^>, dari Nabi beliau bersabda, 
“Perempuan itu dinikahi karena empat hal, karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya, dan agamanya. Pilihlah wanita yang taat 
beragama, niscaya engkau akan beruntung.” (Muttafaq ‘alaih dan sisanya 
dari tujuh orang Imam) 1000 


Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya (1228-Mawarid), Ahmad (3/158, 245), 
ath-Thabrani dalam Al-Ausath serta al-Baihaqi (7/81) dan dishahihkan oleh al-Albani di dalam Al- 
lrwa’ (1784). 

Hasan shahih, dari riwayat Ma’qil bin Yasar dari Abu Dawud (2050) di dalam bab “An-Nahyu ‘An 
Tazwiiji Man Lam Yalid Min An-Nisaa”’, an-Nasa’i (3227) di dalam bab “An-Nikaah”, Ibnu Hibban 
(1229) Mawarid dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban (1228). Dishahihkan juga oleh al-Hakim (2/162) 
serta disepakati oleh adz-Dzahabi. Hadits tersebut berada di dalam Shahih Abi Dawud (2050), di 
sana al-Albani berkata, ‘Hasan shahih.” Lihat Adabuz ZifaaJ (hal. 60). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5090), Muslim (1466) di dalam kitab “Ar-Radhaa”’, Abu 
Dawud (2047) dia dalam bab “Maa Yu’maru Bihi Min Tazwiiji Dzaatid Dain”, an-Nasa’i (3230) 
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1002. Dari dia (Abu Hurairah Jsĕ), bahwasanya Nabi # apabila 
mendoakan seseorang yang nikah, beliau mengatakan, "Semoga Allah 
memberkahimu dalam suka maupun duka, serta menyatukan kalian berdua 
dalam kebaikan.” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Hadits 
ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Huzaimah serta Ibnu Hibban) 1001 
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1003. Dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata, “Rasulullah 
mengajarkan kepada kami Tasyahud tatkala khutbah pada suatu hajat 
(keperluan), ‘Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, kami 
meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh 
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba-Nya dan utusan-Nya.’ Dan 
beliau membaca tiga ayat.” (Hadits riwayat Ahmad serta empat orang 


dalam bab “An-Nikah”, Ibnu Majah (1858), ad-Darimi (2170) dan Ahmad (9237). (Lihat Al-Irwa' 
[1783]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2733), Abu Dawud (2130) di dalam bab “Maa Yuqaalu 
Lilmutazawwij”, at-Tirmidzi (1091), dia mengatakan, “Hasan shahih,” Ibnu Majah (1905) di dalam 
kitab “An-Nikah”, Ibnu Hibban dalam Shahih -nya (6/142), al-Baihaqi (7/148), serta ad-Darimi 
(2174). Al-Hafizh mengatakan, “Para perawinya adalah tsiqah selam al-Hasan, ia tidak mendengar 
dari ‘Uqail.” Al-Albani berkata, “Hadits ini termasuk hadits munqathi', namun ia menjadi kuat 
dengan keseluruhan jalannya.” Lihat AdabuzZifaf (hal. 104) Maktab. 
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Imam dan dihasankan oleh at-Tirmidzi serta ai-Hakim) 1002 
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1004. Dari Jabir 4h, dia berkata, “Rasulullah ^jg bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian melamar seorang wanita, jika dia bisa 
memandang bagian tubuhnya yang mendorongnya untuk menikahinya, 
maka hendaknya ia melakukannya.” (Hadits riwayat Ahmad serta Abu 
Dawud dan para perawinya terpercaya. Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Hakim) 1003 
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1005. Hadits ini memiliki hadits pendukung yang diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dan an-Nasa’i dari al-Mughirah. 1004 
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1006. Juga memiliki hadits pendukung lainnya yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah serta Ibnu Hibban dari hadits Muhammad bin Maslamah. 1005 


1002 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (3712), Abu Dawud (2118) di dalam bab “Fii Khutbatil Haajah”, 
at-Tirmidzi (1105) di dalam bab “Maa Jaa’a Fii Khutbati an-Nikaah", dia mengatakan, “Hadits 
Abdullah adalah hasan.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1892) di dalam kitab “An-Nikah” bab 
“‘Izhatu an-Nikaah,” al-Hakim (2/182), ad-Darimi (2202). Hadits tersebut terdapat dalam Shahih At- 
Tirmidzi karya al-Albani (1105). 

1003 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (14176), Abu Dawud (2082) di dalam bab “Fi ar-Rajul Yanzhuru 
Ilal Mar’ah Wa Huwa Yuriidu Tazwiijahaa”, al-Hakim (2/165), serta al-Baihaqi (7/84) dari jalan 
Muhammad bin Ishaq, dari Dawud bin Hushain, dari Waqid bin Abdirrahman bin Sa’ad bin Mu’adz, 
dari Jabir. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Al-Albani berkata, “lshaq adalah seorang perawi mudallis, namun ia menyebutkan secara tegas 
tahditsnya dalam riwayat Ahmad, jadi sanad ini adalah hasan. Dan yang benar adalah Waqid bin 
‘Amr, ia adalah perawi terpercaya. Dan hadits ini pun memiliki syawaahid (dalil-dalil pendukung). 
( Al-Irwa ’ [1791]). 

1004 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1087) di dalam bab “Maa Jaa’a Fin Nazhar Ilal 
Makhthuubah”, dia mengatakan, “Hadits hasan,” an-Nasa’i (3235) di dalam kitab “An-Nikah”, Ibnu 
Majah (1866), serta al-Baihaqi (7/84) dari Bakr bin Abduilah al-Muzani dari Mughirah bin Syu’bah. 
Al-Albani mengatakan, “Para perawinya semuanya adalah tsiqah.” Lihat Ash-Shahihah (96). 

1005 Shahih. diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1864) dalam kitab “An-Nikah”, Sa’id bin Manshur di dalam 
Sunan-nya (519), al-Baihaqi (7/85), dan Ahmad (4/225). Di dalam sanadnya terdapat al-Hajjaj bin 
Artha ah. Al-Albani berkata, “Sanadnya dhaif karena al-Hajjaj, ia adalah perawi mudallis dan telah 
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1007. Menurut riwayat Muslim dari Abu Hurairah 4^l>, bahwasanya 
Nabi ^ pernah bertanya kepada seseorang yang hendak menikahi seorang 
wanita, “Sudahkah kamu melihatnya?" Dia menjawab, “Belum.” Maka 
beliau bersabda, “Pergi dan lihatlah dia. ” 1006 
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1008. Dari Ibnu Umar dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Janganlah salah seorang di antara kalian meminang (wanita) yang sedang 
dipinang saudaranya, sebelum peminang pertama meninggalkannya atau 
mengizinkannya.”’ (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh al-Bukhari) 1007 
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melakukan ‘ananah, namun hadits ini memiliki jalur-jalur yang menjadikannya kuat.” Lihat Ash- 
Shahihah (98). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1424) di dalam kitab “An-Nikah", an-Nasa’i (3234) dalam kitab 
“An-Nikah.” Lihat Ash-Shahihah (95]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5142), Muslim (1412), an-Nasa’i (3243) dan Ahmad (2/126). 
(Lihat Al-lrwa’ [1816]). 
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1009. Dari Sahl bin Sa’ad As-Sa’idy 4^>, dia berkata, “Ada seorang 
wanita datang menemui Rasulullah # dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! aku 
datang untuk menghibahkan diriku kepadamu.’ Maka Rasulullah pun 
memandanginya dengan penuh perhatian, kemudian Rasulullah $8 
menundukkan kepalanya. Ketika wanita itu mengetahui bahwa beliau tidak 
menghendakinya, wanita itu pun duduk. Kemudian berdirilah salah seorang 
sahabat dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apabila engkau tidak 
menginginkannya nikahkanlah aku dengannya!’ Beliau bersabda, ‘Apakah 
kamu memiliki sesuatu?’ Jawabnya, ‘Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah!’ 
Maka beliau bersabda, ‘Pergilah, temui keluargamu! Kemudian lihatlah 
apakah kamu bisa mendapatkan sesuatu?’ Ia pun pergi, lalu kembali dan 
mengatakan, ‘Demi Allah, saya tidak mendapatkan apa-apa.’ Rasulullah 
bersabda, ‘Carilah walaupun hanya sebuah cincin dari besi!’ Ia pun pergi lalu 
kembali dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! Saya tidak menemukan sesuatu 
meski hanya sebuah cincin besi, namun saya memiliki sarung ini, yang 
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sepamhnya akan saya berikan kepadanya (perempuan itu), (Sahl berkata, 
“Ia mempunyai selendang”) Rasulullah M bersabda, ‘Apa yang bisa kamu 
perbuat dengan sarungmu? Jika kamu memakainya, ia tidak kebagian apa- 
apa dari sarungmu ini. Dan jika ia memakainya, maka kamu tidak kebagian 
apa-apa. ’ Lalu orang itu duduk. Setelah duduk lama, ia pun bangkit. Ketika 
Rasulullah M melihatnya pergi, beliau memerintahkan untuk memanggilnya. 
Setelah ia datang, beliau bertanya, ‘Apakah kamu mempunyai ha/alan al- 
Qur’an?’ Jawabnya, ‘Aku hafal surat ini dan ini.’ Dia menyebutkan 
banyaknya. Beliau pun bertanya, ‘Kamu hafal di luar kepala?’ Jawabnya, 
‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘Pergilah! aku serahkan wanita itu kepadamu dengan 
hajalan al-Qur’an yang ada padamu.”’ (Muttafaq ‘alaih, lafazhnya menumt 
riwayat Muslim, dan di dalam sebuah riwayat, beliau bersabda, “Pergilah! 
aku telah berikan wanita ini kepadamu dan ajarilah ia al-Qur’an.’ Sedangkan 
dalam riwayat al-Bukhari, “Aku serahkan ia kepadamu dengan mahar 
hajalan al-Qur’an yang ada padamu. ”) 1008 
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1010. Sedangkan menumt riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah 
beliau bersabda, “Apa yang kamu hafal?” Jawabnya, “Surat al-Baqarah 
dan surat sesudahnya.” Maka beliau bersabda, “Berdirilah dan ajarkanlah 
kepadanya dua puluh ayat. ” 1009 
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1011. Dari ‘Amir bin Abdullah bin az-Zubair, dari bapaknya 4fe, 
bahwasanya Rasulullah M bersabda, “Umumkanlah berita pernikahan.” 
(Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1010 


1008 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5087), Muslim (1425) dalam kitab “An-Nikah”, Abu Dawud 
(2111), an-Nasa’i (3339) serta Ibnu Majah (1889) dan dalam sebuah riwayat al-Bukhari. 

1009 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2112) di dalam bab “Fi at-Tazwiij ‘Alal 'Amal Ya’mal". Hadits 
itu adalah dhaif. dikatakan oleh al-Albani dalam Dhai/Abu Dawud (2112). 

1010 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (16075), Ibnu Hibban (1285), ath-Thabrani (69/1/1), adh-Dhiyaa’ 
al-Maqdisi di dalam Al-Mukhataarah (150/1) dari Abdullah bin al-Aswad dari ‘Amir bin Abdullah bin 
az-Zubair, dari bapaknya secara marfu’. Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan, para perawinya adalah 
tsiqah terkenal selain Ibnul Aswad.” Abu Hatim mengatakan, “Seorang syaikh.” Ibnu Hibban 
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1012. Dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya 1 jgSgu, dia 
berkata, “Rasulullah # bersabda, ‘Tidak sah pernikahan kecuali dengan 
wali.’” (Hadits riwayat Ahmad serta empat orang Imam. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu al-Madiniy, at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban. Sebagian 
ahli hadits menilainya hadits mursal) 1011 
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1013. Imam Ahmad meriwayatkan dari Hasan, dari ‘Imran bin al- 
Hushain secara marfu’, “Tidak sah pernikahan kecuali dengan adanya wali 
dan dua orang saksi. ” 1012 
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menyebutkannya daiam Ats-Tsiqaat (2/145) dan dishahihkan oleh al-Hakim (2/183) dan disepeikati 
oleh adz-Dzahabi serta dihasankan oleh al-Albani. Lihat Adabu?.Zifaaj (hal. 111). 

Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2085) di dalam bab “Fi al Waiiy", ad-Darimi (2/137), 
Ahmad (19410), al-Baihaqi (7/107) dan at-Tirmidzi (1101) di dalam bab “Maa Jaa-a Laa Nikaaha 
Illaa Biwaliy”. Ibnu Majah (1881) daiam kitab “An-Nikah”, Ibnu Hibban (1243), al-Hakim (2/170), 
serta ad-Daruquthni (hal. 380) dari beberapa jalan dari Isra’il bin Yunus dari Abu Ishaq. 
Diriwayatkan oleh Ahmad (19634) dari dua jalan, dari Yunus bin Abi Ishaq, dari Abu Burdah At- 
Tirmidzi mengatcikan, “Hadits Abu Musa dalah hadits yang di dalamnya terdapat perselisihan ... dan 
riwayat para perawi yang meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abu Burdah. dari Abu Musa, dari Nabi 
M menurutku lebih shahih.” Al-Albani berkata, “Perkataan at-Tirmidzi adalah benar, oleh karena itu 
hadits ini dishahihkan oleh jama’ah (ahli hadits) di antaranya 'Ali bin al-Madini, Muhammad bin 
Yahya adz-Dzuhalliy sebagaimana al-Hakim meriwayatkan dari keduanya, ia juga 
menshahihkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. namun yang mereka dapati bahwa Abu Ishaq 
di sini adalah as-Sabii’i yang hapalannya telah kacau, mungkin penshahihan orang yang 
menshahihkannya adalah karena syawahidnya (daiil-dali! pendukungnya). (Lihat Al-lrwa’ (1839]). 
Shahih dengan syawaahidnya Al-Aibani berkata. “Ahmad menyebutkannya di dalam riwayat 
anaknya Abdullah, hadits ini shahih dengan syawaahidnya (dalil-dalil pendukungnya) ” Diriwayatkan 
oieh al-Baihaqi (7/125) secara maushul dari jalan Abdullah bin Muharrar dari Qatadah, dari al- 
Hasan, dari Imran bin eil-Hushshain ■$», dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, kemudian disebutkan 
haditsnya.” Al-Baihaqi mengatakan, “AbduUah bin Muharrar adalah matruk (haditsnya ditinggalkan), 
tidak bisa dipakai hujjah.” Melalui jalannya juga ath-Thabrani meriwayatkan sebagaimana dalam Al- 
Majma’ (4/286-287). (Lihat A/-W [1859,1860]). 
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1014. Dari Aisyah i^gy , dia berkata, “Rasulullah *g, bersabda, 
‘Wanita mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka nikahnya 
batal. Apabila si laki-laki telah menggaulinya, maka wanita itu berhak 
mendapat mahar karena telah dihalalkan kemaluannya (kehormatannya). 
Apabila para wali saling bertengkar, maka penguasa menjadi wali bagi 
yang tidak mempunya wali.’” (Dikeluarkan oleh empat orang Imam selain 
an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh Abu ‘Awanah, Ibnu Hibban dan al- 
Hakim) 1013 
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1015. Dari Abu Hurairah Jsb, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Seorang janda tidak boleh dinikahkan kecuali setelah diajak 
bermusyawarah dan seorang gadis tidak boleh dinikahkan kecuali setelah 
diminta ijinnya.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! bagaimanakah 
ijinnya?” Beliau menjawab, “Dengan diamnya.” (Muttafaq ‘alaih) 1014 
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Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (23851), Abu Dawud (2083) di dalam bab “Fi al-Waliy", at- 
Tirmidzi (1102) di dalam bab “Maa Jaa-a laa Nikaaha Illaa Biwaliy”, dia mengatakan, “Hadits 
hasan,” Ibnu Majah (1879) di dalam kitab “An-Nikah”, Ibnu Hibban (1248), ai-Hakim (2/168), ad- 
Darimi (2184), ad-Daruquthni (381), dan al-Baihaqi (7/105) dari beberapa jalan dari Ibnu Juraij dari 
Sulaiman bin Musa, dari az-Zuhri, dari Urwah, darinya. Al-Albani berkata, 'Sanad hadits ini maushul 
berantai dengan konteks periwatan tahdits (haddatsanaa).” Ibnu Juraij dikenal tadlisnya, namun ia 
menegaskan periwayatan dengan konteks tahdits dalam sebuah riwayat Abdunazzaaq, dan 
dishahihkan oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwa’ [1840]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5136, Muslim (1419), an-Nasa’i (3267) di dalam kitab "An- 
Nikah”, Ahmad (9322), at-Tirmidzi (1107), Ibnu Majah (1871), ad-Daruquthni (389) serta al-Baihaqi 
(7/119). (Lihat Al-Irwa’ [1828]). 
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1016. Dari Ibnu Abbas u^5, bahwasanya Nabi M bersabda, “Seorang 
janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya, sedangkan seorang 
gadis hendaknya diajak bermusyawarah, dan ijinnya adalah dengan 
diamnya.” (Hadits riwayat Muslim). Sedangkan di dalam sebuah lafazh 
disebutkan, “Wali tidak memiliki kekuasaan terhadap janda, dan wanita 
yang yatim hendaknya diajak bermusyarah.” (Hadits riwayat Abu Dawud 
dan an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1015 
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1017. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Wanita tidak boleh menikahkan wanita lain, dan juga tidak boleh 
menikahkan dirinya.’” (Hadits riwayat Ibnu Majah serta ad-Daruquthni dan 
para perawinya terpercaya) 1016 
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1018. Dari Nafi’, dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah 
melarang nikah syighar. Nikah Syighar adalah seseorang menikahkan 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1421) dalam kitab “An-Nikah”, Abu Dawud (2098, 2100) di 
dalam bab “Fi Ats-Tsayyib”, an-Nasa’i (3260) dalam kitab “An-Nikah”, Ibnu Majah (1870) dalam 
kitab “An-Nikah”, ad-Darimi (2188) di dalam kitab “An-Nikah”, dan Ibnu Hibban (6/156) di dalam 
Shahih- nya, sedangkan dalam Shahih Abi Dawud dengan no. (2098, 2100) karya al-Albani. (Lihat 
Al-Irwa’ [1833]) dan Ash-Shahihah (1216). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1882) dalam kitab “An-Nikah” bab “Laa Niakaaha Illaa 
Biwaliy”, ad-Daruquthni (384), dan al-Baihaqi (7/110). Al-AIbani berkata, “Sanadnya hasan, semua 
perawinya adalah tsiqah selain Muhammad bin Marwan al-’Uqaili, ia perawi yang sangat jujur, 
namun memiliki banyak wahm (sering keliru).” Ada tambahan dalam riwayat Ibnu Majah dengan 
Iafazh, “Sesungguhnya pezina itu adalah wanita yang menikahkan dirinya.” Hadits tersebut 
dishahihkan oleh al-Albani tanpa kata-kata, “Az-Zaniyah.” (Lihat Al-Irwa’ [1841]). 
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puterinya dengan syarat orang itu menikahkan puterinya dengannya, yang 
mana tidak ada mahar diantara keduanya.” (Muttafaq ‘alaih). Al-Bukhari 
dan Muslim dalam sebuah riwayat yang lain sepakat bahwa penatsiran 
“Syighar” di atas adalah dari ucapan Nafi’.) 1017 
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1019. Dari Ibnu Abbas bahwa ada seorang gadis datang 

menemui Nabi Lalu bercerita bahwa bapaknya telah menikahkannya, 
sedangkan ia tidak suka. Maka Rasulullah ^ memberikan pilihan 
kepadanya (untuk tetap berada pada ikatan nikah atau cerai-pent.). 
(Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Hadits ini dianggap 
cacat karena mursal) 1018 
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1020. Dari al-Hasan, dari Samurah dari Nabi beliau bersabda, 
“Wanita mana saja yang dinikahkan oleh dua orang wali, maka wali 
pertama lebih berhak daripada wali kedua.” (Hadits riwayat Ahmad dan 
empat orang Imam. Hadits ini dihasankan oleh at-Tirmidzi) 1019 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5112), Muslim (1415) dalam kitab ‘An-Nikah”, an-Nasa'i 
(3337), at-Tirmidzi (1124), Ibnu Majah (1883), dan Ahmad (4678). Penjelasan tentang syighur 
disebutkan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim. (Lihat Al-lrwa’ (1895j) 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (2465), Abu Dawud (2096) di dalam bab “Pil Bikr Yuzawwijuhaa 
Abuuhaa Wa laa Yasta’miruhaa", Ibnu Majah (1875) dalam kitab “An-Nikah ", bab “Man Zawwaja 
Ibnatahau Wa Hiya Kaarihah”. Lihat Shahih Abi Dawud (2096) karya al-Albani. 

Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (19696), Abu Dawud (2088) di dalam bab “ldzaa Ankaha Al- 
Waliyyaan”, at-Tirmidzi (1110) di dalam bab “Maa Jaa-a Fi Al-Waliyaini Yuzawwijaani". dia 
mengatakan, “Ini hadits hasan.” Diriwayatkan juga oleh an-Nasa'i (4682) dalam kitab “Al-Buyu ", 
ad-Darimi (2193) dalam kitab “An-Nikah”, al-Hakim (2/174-175), dan al-Baihaqi (7/139, 141) dari 
beberapa jalan dari Qatadah dari al-Hasan dari Samurah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” 
Sedangkan al-Hakim berkata, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, 
namun didhaitkan oleh al-Albani, dia mengatakan, “Keshahihan hadits ini tergantung kepada 
keterusterangan al-Hasan dalam menyebutkan tahditsnya, karena ia perawi mudallis.” (Liha tAl lrwa' 
[1853]). 
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1021. Dari Jabir 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, ‘Budak 
mana saja yang menikah tanpa seijin tuannya atau keluarganya, maka dia 
pezina” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Hadits ini 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban) 1020 
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1022. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah bersabda, 
“Tidak boleh dimadu antara seorang perempuan dengan saudara 
perempuan ayahnya, juga antara seorang perempuan dengan saudara 
perempuan ibunpa. ” (Muttafaq ‘alaih) 1021 
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1023. Dari Utsman 4^e>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, “Orang 
yang sedang ihram tidak boleh menikah dan dinikahkan. ” (Hadits riwayat 
Muslim, dan dalam riwayatnya yang lain disebutkan, “Dan tidak boleh 
melamar. ” Ibnu Hibban menambahkan, “Dan tidak boleh dilamar. ” 1022 


Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (13800), Abu Dawud (2078) di dalam bab “Fii Nikaahi AI-’Abdi 
Bighairi Idzni Sayyidihi”, dan dihasankan oleh at-Tirmidzi (1111/1112) di dalam bab “Maa Jaa-a Fii 
Nikaahi Al-Abdi Bighairi ldzni Sayyidihi”. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, al-Hakim (2/194), 
serta al-Baihaqi (7/127) dari beberapa jalan dari Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil dari Jabir. Ibnu 
Majah juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar (1959), dan dihasankan oleh al-Albani, dia 
mengatakan, “Riwayat Ibnu Majah keliru, yang shahih Jabir sebagai pengganti Ibnu Umar.” Al- 
Hakim mengatakan, “Shahih sanadnya,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits hasanAl-Albani berkata, “Yang benar adalah perkataan at-Tirmidzi karena adanya khilaf 
yang sudah terkenal tentang Ibnu ‘Aqil.” (Lihat Al-lrwa’ [1933]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (509), dan Muslim (1408) dalam kitab “An-Nikah". 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1409), Abu Dawud (1838, 1839), an-Nasa’i (2842), Ibnu Majah 
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1024. Ibnu Abbas t^5, dia berkata, “Nabi M menikahi Maimunah 
ketika beliau sedang ihram.” (Muttafaq ‘alaih) 1023 
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1025. Sedangkan di dalam riwayat Muslim dari Maimunah sendiri 
disebutkan, “Bahwasanya Nabi % menikahinya seusai bertahallul (setelah 
selesai ihram).” 1024 

Syarat-Syarat Nikah 
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1026. Dari ‘Uqbah bin ‘Amir 4§ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk dipenuhi adalah syarat 
yang dipergunakan oleh kalian untuk menghalalkan kemaluan 
perempuan. (Muttafaq ‘alaih) 1025 
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(1966), ath-Thahawi (1/441), ad-Daruquthni (275), dan al-Baihaqi (5/65). Dalam riwayat at-Tirmidzi 
tidak ada kata-kata, “Wa laa yakhthubu.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dan 
dishahihkan oieh al-Albani. (Lihat Al-Iruia’ [1037]). 

1023 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (5114), Muslim (1410) dalam kitab “An-Nikah”, at-Tirmidzi (843), an- 
Nasa’i (2837). Al-Hafizh Ibnu Abdil Hadi berkata di dalam Tanqiihut Tahqiiq (2/104/1) ia 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas, “Ini termasuk di antara kekeliman yang terjadi dalam kitab Ash- 
Shahih.” Maimunah memberitahukan bahwa inilah yang terjadi, dan orang itu lebih mengetahui 
tentang keadaan dirinya. Maimunah mengatakan, “Rasulullah menikahiku ketika aku sudah 
tahalul.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani, dia mendhaifkan hadits Ibnu Abbas dalam riwayat 
an-Nasa’i dan at-Tirmidzi. (Lihat Al-Inua’ [1037]). 

1024 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1411) dalam kitab “An-Nikah”, at-Tirmidzi (845), Ibnu Majah 
(1964) dan Ahmad (26288). 

1025 Shahih. dinwayatkan oleh al-Bukhari (5151), Muslim (1418) di dalam kitab “An-Nikah”, at-Tirmidzi 
(1127), an-Nasa’i (3281) dan Ibnu Majah (1954). 
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1027. Dari Salamah bin al-Akwa’ 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah 
pernah memberi kelonggaran untuk nikah mut’ah selama tiga hari pada 
tahun Authas (tahun penaklukan kota Mekah), kemudian beliau 
melarangnya.” (Hadits riwayat Muslim) 1026 

J M Sjj Jr> ■ °Jj S.TA 
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1028. Dari Ali 4efe>, dia berkata, “Rasulullah melarang nikah mut’ah 
ketika perang Khaibar.” (Muttafaq ‘alaih) 1027 

(*Jd 4^' J^"' J^j 4^1* Jp ^ *|g Dl <UPj ~I.H 

.Jjli u;i 'yi 4j>r^>-1 . 

1029. Darinya (Ali) 4fe>, bahwasanya Nabi M melarang menikahi 
wanita dengan nikah mut’ah dan melarang memakan daging keledai jinak 
ketika perang Khaibar. (Hadits riwayat tujuh orang Imam selain Abu 
Dawud) 1028 
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1030. Dari Rabi’ bin Sabrah dari bapaknya 4&>, bahwasanya 
Rasulullah M bersabda, “Sesungguhnya aku pernah mengizinkan kalian 
menikahi wanita dengan cara Mut’ah, dan sungguh Allah telah 
mengharamkan cara itu hingga Hari Kiamat. Maka barangsiapa yang masih 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1405) dalam kitab “An-Nikah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5115) dalam kitab “An-Nikah”, Muslim (1407) dalam kitab 
“An-Nikah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4216), Muslim (1407), at-Tirmidzi (1121), an-Nasa’i (3365), 
Ibnu Majah (1961) dalam kitab “An-Nikah”, dan Malik di dalam Al-Muwaththa’ (1151). 
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mempunyai isteri dari hasil nikah mut’ah hendaknya ia membebaskannya 
dan jangan mengambil apapun yang telah kamu berikan kepadanya. ” 
(Hadits riwayat Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah, Ahmad dan 
Ibnu Hibban) 1029 

Nikah Muhallil 
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1031. Dari Ibnu Mas’ud 4jk>, dia berkata, “Rasulullah M melaknat 
muhallil (Seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan kemudian 
menceraikannya dengan tujuan agar perempuan itu dibolehkan menikah 
kembali dengan suaminya) dan muhallal lahu (laki-laki yang menyuruh 
muhallil untuk menikahi bekas isterinya agar isteri tersebut bisa dinikahinya 
kembali).” (Hadits riwayat Ahmad, an-Nasa’i dan at-Tirmidzi. Hadits ini 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi ) 1030 

.^Clii ijj^i ^r>i -i.rr 

1032. Di dalam masalah ini ada hadits dari Ali yang diriwayatkan oleh 
empat orang Imam selain an-Nasa’i. 1031 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1406) dalam kitab “An-Nikah”, Abu Dawud (2072, 2073) dalam 
kitab “An-Nikah”, an-Nasa’i (3368), Ibnu Majah (1962) dalam kitab “An-Nikah", Ahmad (3/404), 
Ibnu Hibban (4135) dajam Shahih- nya dan ad-Darimi (2195) dalam kitab “An-Nikah”. Lihat Ash- 
Shahihah (381). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (673), an-Nasa’i (3416) dalam kitab “Ath-Thalaq”, at-Tirmidzi 
(1120) di dalam bab “Maa Jaa-a Fi Al-Muhallil Wal-Muhallal Lahu”, dia mengatakan, “Hadits hasan 
shahih.” Dan dishahihkan oleh al-AIbani dalam Shahih At-Tirmidzi (1120) dari jalan Abu Qais dari 
Huzail bin Abdurrahman dari Abdulleih bin Mas’ud. Ibnul Qaththan juga menshahihkannya, 
demikian juga Ibnu Daqiq al-Ied, dia menshahihkannya sesuai syarat al-Bukhari sebagaimana kata 
al-Hafizh dalam At-Talkhish. (UhatAI-lrwa’ [1897]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2076) dalam kitab “An-Nikah”, at-Tirmidzi (1119) di dalam 
bab “Maa Jaa-a Fi Al-Muhallil Wal-Muhallal Lahu”. Abu ‘Isa mengatakan, “Hadits Ali dan Jabir 
adalah cacat.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi (1/83, 87), Ibnu Majah (1935) dalam 
kitab “An-Nikah” dari beberapa jalan dari asy-Sya’bi dari al-Harits dari Ali. Sedangkan dalam riwayat 
Ahmad dari jalan Abu Ishaq dari al-Harits juga. Al-Albani berkata, “Al-Harits tersebut adalah al- 
A’war, dia adalah perawi yang lemah.” Hadits tersebut dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Shahih Sunan At-Tirmidzi. (Liha tAI-Irwa' [6/308]). 
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Pernikahan Laki-Laki Pezina dengan Perempuan Pezina 
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1033. Dari Abu Hurairah 4sk>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Orang berzina yang telah dicambuk tidak boleh menikah kecuali dengan 
orang yang semisaln\;a.” (Hadits riwayat Ahmad serta Abu Dawud dan 
para perawinya terpercaya) 1032 

cJjs-j L^StJJIS CVj^Aj ^»1 Jj>tj JjlU IcJlS C AColJ- jjpj —t.Tt 
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1034. Dari Aisyah i^s>j , dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang 
menceraikan isterinya tiga kali, lalu wanita itu dinikahi oleh seorang laki- 
laki, kemudian menceraikannya sebelum menggaulinya, kemudian suami 
pertama berkeinginan untuk menikahinya lagi, lantas dia menanyakan hal 
itu kepada Rasulullah beliau menjawab, ‘Tidak boleh, sebelum suami 
yang terakhir merasakan manisnya perempuan itu (menggaulinya) 
sebagaimana dirasakan oleh suami pertama.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini 
menurut riwayat Muslim) 1033 AJO. 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (8101), dan Abu Dawud (2053) di dalam bab “Fii Qaulihi Ta’ala: 
Az-Zaani Laa Yankihu Illaa Zaaniyah.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abi 
Dawud (2053). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5261) dalam kitab “Ath-Thalaq", Muslim (1433) dalam kitab 
“An-Nikah”, an-Nasa’i (3407), Abu Dawud (2309) dan Ibnu Majah (1932) dari beberapa jalan dari 
Aisyah. (Lihat Al-Irwa’ [1887]). 
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OcUSJI imiU 

BAB KAFAA f AH (SETARA) DAN KHIYAR 
(MEMILIH) 

J j-"j J^ : J^ jJ 0^3 ~'-^0 

o\jj jl HJIjI^- *i|l c jlaju «.UT? ^J a .*J ^Jljilj <.j£*J. s-U£\ 

y\ olj jJ j'j oz\i^\ ^jj Cj^U-l 

1035. Dari Ibnu Umar (^5, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Bangsa ‘Arab sama derajatnya satu sama yang lainnya, dan kaum mawali 
(bekas hamba sahaya yang telah dimerdekakan) sama derajatnya satu sama 
lain kecuali tukang tenun dan tukang bekam.” (Hadits riwayat al-Hakim, di 
dalam sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan namanya dan 
dianggap mungkar oleh Abu Hatim) 1034 

aiL/» jIIj J J>r it ju> jljJ' <)j —l.n 

1036. Namun hadits ini memilki syahid (hadits pendukung) di dalam 

riwayat al-Bazzar dari Mu’adz bin Jabal dengan sanad yang terputus. 1035 

llgi Jli ^ 01 $%£> o-u -».fV 

1034 Maudhu’ (palsu), diriwayatkan oleh al-Baihaqi (7/174) dari jalan al-Hakim. Al-Baihaqi 

mengatakan, “Ini terputus antara Syuja’ dan lbnu Juraij, di mana Syuja’ tidak mendengar sebagian 
sahabatnya.” Al-Albani berkata, “Ibnu Juraij adalah mudallis dan telah melakukan ‘an’anah (di 
hadits ini).” Ibnu Abi Hatim berkata dari bapaknya, “Ini hadits dusta, tidak ada asai-usulnya.” AI- 
Albani berkata, “Hadits ini diriwayatkan dengan sanad lain yang dhaif juga, jadi hadits ini maudhu'.” 
(Uhat Al-Irwa' [1869]). 

W35 Dhaif, diriwayatkan oleh ai-Bazzar dalam Musnad- nya—sebagaimana dalam Majma’uz Zawaa'id — 
dari hadits Mu’adz yang diriwayatkan oleh Sulaiman bin Abil Juun: Telah menceritakan kepada kami 
Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Ma’dan, darinya. Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang dhaif 
lagi terputus.” Ibnul Qaththan berkata, “Sulaiman bin Abil Juun tidak dikenal, sedangkan Khalid 
tidak mendengar dari Mu’adz.” (Lihat Al-Inua’ [6/270]). 
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1037. Dari Fathimah binti Qais , bahwasanya Nabi M berkata 
kepadanya, “Nikahilah Usamah.” (Hadits riwayat Muslim) 1036 
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1038. Dari Abu Hurairah 4$s>, bahwasanya Nabi bersabda, “Wahai 
Bani Bayadhah! nikahkanlah Abu Hind dan nikahilah dia.” Ia adalah 
tukang bekam. (Hadits riwayat Abu Dawud dan al-Hakim dengan sanad 
yang baik) 1037 
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1039. Dari Aisyah i^?j , dia berkata, “Barirah disuruh untuk memilih 

antara melanjutkan kekeluargaan dengan suaminya atau tidak ketika ia 
merdeka.” (Muttafaq ‘alaih di dalam hadits yang panjang). Menurut 
riwayat Muslim dari Aisyah disebutkan, “Bahwasanya suaminya 

adalah seorang budak.” Menurut riwayat lain, “Suaminya adalah orang 
merdeka.” Namun yang pertama (yakni suaminya budak) adalah lebih 
kuat. Dan ada hadits shahih dari Ibnu Abbas di dalam riwayat 

Bukhari, “Bahwa suaminya adalah seorang budak.” 1038 


1036 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1480) dalam kitab “Ath-Thalaq”. ini di antara hadits yang hanya 
diriwayatkan oleh Muslim sebagaimana perkataan Al-Albani dalam Al-Irwa’ [1864) juga al-Hafizh 
dalam AtTalkhishh 

1037 Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2102) di dalam bab “Fi Al-Akiffaa’\ Al-Hakim (2/164), dia 
mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim. namun keduanya tidak menyebutkannya,” dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi, serta dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Abi Dawud (2102) 

101,8 Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (5097), dan Muslim (1504) dalam kitab “Al-’Itq”. (Lihat Al- 
Irwa' [1873]) Dan dari Ibnu Abbas menurut riwayat al-Bukhari (5280, 5281) dari Qatadah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
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1040. Dari adh-Dhahhak bin Fairuz ad-Dailami dari ayahnya 4«, dia 
berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku telah masuk Islam 
sedangkan aku mempunyai dua isteri kakak beradik.” Maka Rasulullah 
bersabda, “Ceraikanlah salah seorang yang kamu kehendaki.” (Hadits 
riwayat Ahmad dan empat orang Imam selain an-Nasa’i. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, ad-Daruquthni serta al-Baihaqi, namun 
dianggap cacat oleh al-Bukhari) 1039 
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1041. Dari Salim, dari ayahnya bahwa Ghailan bin Salamah 
masuk Islam dan ia memiliki sepuluh orang isteri dan semuanya juga 
masuk Islam bersamanya. Lalu Nabi M menyuruhnya untuk memilih 
empat orang di antara mereka (dan menceraikan yang lainnya-pent.). 
(Hadits riwayat Ahmad dan at-Tirmidzi. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban serta al-Hakim, dan dianggap cacat oleh al-Bukhari, Abu Zur’ah 
dan Abu Hatim) 1040 


1039 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (4/232), Abu Dawud (2243) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab 
“Fiiman Aslama Wa ‘Indahu Nisaa’ Aktsar Min Aiba’ Au Ukhtaani”, Ibnu Majah (1951) dalam kitsb 
“An-Nikah” bab “Ar-Rajulu Yuslimu Wa ‘Indahu Ukhtaani”, Ibnu Hibban dalam Shahih -nya (1276), 
ad-Daruquthni (404) serta al-Baihaqi (7/184) dan dia menshahihkannya. Al-Bukhari mengatakan, 
“Sanadnya perlu diteliti.” Dan dihaseinkan oleh at-Tirmidzi juga al-Albani. (Lihat Al-Inua’ [6/334]). 

1040 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1128), Ibnu Majah (1953), al-Baihaqi (7/149), Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya (1377), Ahmad (4595), Ibnu Majah (1953), dan al-Hakim (2/192) dari beberapa 
jalan, dari Ma’mar, dari az-Zuhri, dari Salim bin Abdillah, dari Ibnu Umar. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Aku mendengar Muhammad bin Isma’il—yaitu al-Bukhari—berkata, ‘Hadils ini tidak mahfuzh 
(terhapal), yang shahih adalah yang diriwayatkan oleh Syu’aib bin Abi Hamzah dan yang lainnya 
dari az-Zuhri.” Al-Hafizh dalam At-Talkhishh (3/168) mengatakan, “Ibnu Abi Hatim dan Abu Zur’ah 
berkata, ‘Hadits yang mursal lebih shahih.”’ Al-Albani berkata, “Hadits ini dengan seluruh jalannya 
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1042. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Nabi pernah 

mengembalikan puteri beliau, Zainab kepada Abu al-Ash bin ar-Rabi’ 
setelah berpisah selama enam tahun dengan akad nikah yang pertama dan 
beliau tidak mengadakan akad nikah lagi.” (Hadits riwayat Ahmad serta 
empat orang Imam kecuali an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh Ahmad 
dan al-Hakim) 1041 

M °jJ j* Cf. °j^J 
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1043. Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi 
M mengembalikan puteri beliau, Zainab, kepada Abu al-Ash dengan akad 
nikah baru. At-Tirmidzi berkata, “Hadits Ibnu Abbas sanadnya lebih baik, 
namun yang diamalkan adalah hadits Amar bin Syu’aib.” 1042 

cl^JSrjj i.\s>!ti l C®'j*l C—JLjI I Jli <jf' jjj ~\*tL 


adalah shahih dari Salim, dari Ibnu Umar dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban, al-Hakim, al- 
Baihaqi dan Ibnul Qaththan.” (Lihat Al-Irwa’ [1883]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (1876). Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya shahih.” 
Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud (2240) dalam bab “Ilaa Mataa Turaddu 'Alaihi Im-ra-atuhu 
Idzaa Aslama Ba'dahaa”. dan dishahihkan oleh al-Albani tanpa kata-kata, “ As-Sinin (tahun).” Dan 
diriwayatkan juga oieh at-Tirmidzi (1143) dalam bab “Maa Jaa-a Fiz Zaujainil Musyrikaini Yuslimu 
Ahaduhumaa,” dia mengatakan, “Hadits ini sanadnya tidak bermasalah.” Dan juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah (2010) di dalam kitab “An-Nikah” bab “Az-Zaujaini Yuslimu Ahaduhumaa Qobla 
Al-Akhor” serta al-Hakim (2/200) dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh al-Albani. 
Lihat Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani (1143). 

Dhaif. diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1142) dalam kitab “An-Nikah”, Ibnu Majah (2010), al-Hakim 
(3/639), al-Baihaqi (7/288), dan Ahmad (2/207) dari al-Hajjaj dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, 
dari kakeknya. Al-Albani berkata, “Cacatnya ada pada al-Hajjaj, yakni Ibnu Artha’ah, ia adalah 
mudallis ” Hadits ini didhaifkan oleh Ahmad bin Hanbal, dia mengatakan, “Hadits ini adalah dhait.” 
At-Tirmidzi mengatakan, “Aku bertanya kepada al-Bukhari tentang hadits ini, ia menjawab, ‘Hadits 
Ibnu Abbas lebih shahih.” Hadits tersebut juga didhailkan oleh al-Albani dan al-Baihaqi dari ad- 
Daruquthni katanya, “Tidak tsabit (shahih).” (Lihat Al-Irwa’ [1922]). 
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1044. Dari Ibnu Abbas ugsgS, dia berkata, “Ada seorang wanita yang 
masuk Islam, lalu menikah. Kemudian suaminya (yang pertama) datang 
dan mengatakan, ‘Wahai Rasulullah! sesungguhnya aku telah masuk Islam 
dan ia tahu keislamanku.’ Maka Rasulullah M mengambilnya dari 
suaminya yang kedua dan mengembalikannya kepada suami yang 
pertama.” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud serta Ibnu Majah. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim) 1043 

Aib Pernikahan dan Pembatalannya 
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1045. Dari Zaid bin Ka’ab bin Ujrah dari ayahnya t^S, dia berkata, 
“Rasulullah $S menikah dengan al-Aliyah dari Bani Ghitar. Setelah ia masuk 
ke dalam kamar beliau dan menanggalkan pakaiannya, beliau melihat 
belang putih di pinggulnya. Lalu Nabi M bersabda, “Pakailah pakaianmu 
dan pulanglah ke keluargamu.” Beliau memerintahkan agar ia diberi 
maskawin. (Hadits riwayat al-Hakim dan dalam sanadnya ada Jamil bin 
Zaid, dia adalah perawi yang tidak dikenal, sementara gurunya masih 
diperselisihkan dengan perselisihan yang banyak) 1044 


1043 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (2060), Abu Dawud (2239) dalam kitab “Ath-Thalaq", Ibnu Majah 
(2008) dalam kitab “An-Nikah” bab “Az-Zaujaini Yuslimu Ahaduhumaa Qablal Aakhar”, Ibnu 
Hibban (1280) serta al-Hakim (2/200). Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani, dia berkata, “Sanad ini 
dhaif, letaknya pada Sammak dari Ikrimah.” Lihat Dhaif Abu Dawud, ( Al-Irwa ’ [1918]). 

1044 Dhaif sekali, diriwayatkan oleh al-Hakim (4/34), Ahmad (3/493), dalam sanadnya ada Jamil bin 
Zaid, ia didhaifkan oleh Yahya bin Ma’in, an-Nasa’i dan al-Bukhari. Al-Albani berkata, “Singkatnya 
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1046. Dari Said bin al-Musayyab, bahwasanya Umar bin Khaththab 
berkata, “Siapa saja laki-laki yang menikahi seorang wanita, setelah 
menggaulinya ternyata ia menemukan penyakit sopak, gila, atau kusta, 
maka wanita itu berhak mengambil mahar karena telah dicampurinya, dan 
laki-laki itu berhak mendapat ganti mahar dari orang yang menipunya.” 
(Hadits riwayat Sa’id bin Manshur, Malik serta Ibnu Abi Syaibah dan para 
perawinya terpercaya) 1045 
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1047. Dan Sa’id juga meriwayatkan hadits serupa dari Ali dengan 
tambahan, “Ternyata kemaluan wanita itu bertanduk (lubang kemaluannya 
tertutup), maka suaminya mempunyai hak untuk menentukan pilihan, 
apabila telah dicampuri maka wanita itu berhak mendapat mahar karena 
telah dihalalkan kemaluannya.” 1046 
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1048. Dan dari jalan Sa’id bin al-Musayyab juga, ia berkata, “Umar 


bahwa hadits ini dhait sekali karena lemahnya Jamil bin Zaid.” (Lihat Al-lrwa’ [1912]). 

Dhaif. diriwayatkan oleh Malik (2/526/9), ad-Daruquthni (402), Ibnu Abi Syaibah (7/16/1). dan al- 
Baihaqi (7/214) dari beberapa jalan, dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin al-Musayyib, dari Umar bin 
al-Khaththab, para perawinya adalah tsiqah, namun terputus antara Sa’id dan Umar. Hadits ini 
didhaitkan oleh al-Albani. Lihat Al-Irwa’ [1913). 

Dhaif. diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi. Para perawinya adalah tsiqah, tetapi 
terputus dan didhaifkan oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwa’ [6/323]). 
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memutuskan bagi orang yang lemah syahwat untuk diberi tangguh 
selama setahun.” (Para perawinya terpercaya) 1047 (33 


Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (4/206), al-Baihaqi (7/226) dan didhailkan oleh al- 
Albani. (Lihat Al-lrwa’ [6/322]). 
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1049. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
“Dilaknat orang yang menggauli isterinya melalui duburnya. ” (Hadits 
riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i. Lafazh ini menurut riwayat an-Nasa’i 
dan para perawinya dapat dipercaya, namun hadits ini dinilai mursal) 1048 
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1050. Dari Ibnu Abbas 4^s>, dia berkata, “Rasulullah $8 bersabda, 
“Allah tidak akan melihat laki-laki yang menyetubuhi seorang laki-laki atau 
perempuan lewat duburnya. ” (Hadits riwayat at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan 
Ibnu Hibban. Hadits ini dinilai mauquf) 1049 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2162) dalam bab “Fii Jaami’in Nikaah”, Ahmad (9694)— 
disempumakan oteh Ahmad Syakir—dari hadits Abu Hurairah, di dalamnya terdapat al-Harits bin 
Mikhlad Ibnu Hajar berkata tentang dia, “Keadaaannya tidak diketahui.” Al-Albani menganggap 
baik sanadnya dalam kitabnya Adabuz Zifaaf (hal. 33). Dan dia menghasankannya dalam Shabih 
Abi Dawud (2162). 

Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1165) dalam bab “Maa Jaa-a Fii Karaahiyyati Ityaani an- 
Nisaa’ Fii Adbaarihinna”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan gharib.” An-Nasa’i 
meriwayatkannya dalam bab "‘Isyratun Nisaa”’ (2/77-78/1), dan di dalam kitabnya Al-Kubraa juga, 
serta Ibnu Hibban (1302). Al-AIbani berkata, “Sanadnya hasan.” Dia menghasankannya, lihatlah 
AdabuzZifaf (hal. 33) Maktab, dan Al-Misykah (3195). 
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1051. Dari Abu Hurairah 4fe, dari Nabi 38, beliau bersabda, “Barang- 
siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, janganlah ia menpakiti 
tetangganya dan hendaklah kalian melaksanakan wasiatku untuk berbuat 
baik kepada para wanita, karena mereka diciptakan dari tulang rusuk dan 
tulang rusuk yang paling bengkok ialah yang paling atas. Jika engkau 
meluruskannya berarti engkau mematahkannya dan jika engkau membiar- 
kannya, ia akan tetap bengkok. Maka hendaklah kalian melaksanakan 
wasiatku untuk berbuat baik kepada wanita. ” (Muttafaq ‘alaih dan lafazh ini 
menurut riwayat al-Bukhari. Sementara menurut riwayat Muslim, “Jika kamu 
menikmatinya, kamu dapat menikmatinya dalam keadaan bengkok dan jika 
kamu meluruskannya, berarti kamu mematahkannya, dan mematahkannya 
adalah dengan menceraikannya.”) 1050 
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1052. Dari Jabir 4k>, dia berkata, “Kami pemah bersama Nabi M 
dalam suatu peperangan. Setelah kami sampai di Madinah, kami langsung 
pergi untuk menemui isteri, maka sabda beliau, ‘Bersabarlah! Hingga kalian 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5186) dalam kitab “An-Nikah”, Muslim (1468), an-Nasa’i 
dalam bab ‘“Isyratun Nisaa’”, at-Tirmidzi (1/223), ad-Darimi (2/148), Ahmad (2/428), al-Hakim 
(4/174) dan al-Baihaqi (7/295). (Lihat Al-Irwa’ [1997]). 
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memasukinya pada waktu malam —yakni waktu ‘Isya—agar mereka sempat 
menyisir rambutnya yang kusut dan wanita yang ditinggal lama bisa berhias 
diri. ’” (Muttafaq ‘alaih). Sedangkan menurut riwayat al-Bukhari, ‘‘Apabila 
salah seorang di antara kalian lama bepergian, janganlah ia masuk menemui 
isterinya di waktu malam. ” 1051 
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1053. Dari Abu Sa’id al-Khudri dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukanannya di 
sisi Allah pada hari Kiamat adalah seorang laki-laki yang menggauli 
isterinya dan seorang isteri mendatangi suaminya, lalu dia membuka 
rahasia hubungan dengannya.’” (Hadits riwayat Muslim) 1052 
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1054. Dari Hakim bin Mu’awiyah, dari bapaknya dia berkata, “Aku 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah! apa hak isteri salah seorang di antara kami 
yang wajib dipenuhi?’ Beliau menjawab, ‘Hendaknya kamu memberinya 
makan apabila kamu makan, dan hendaklah kamu memberinya pakaian 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (5079), Muslim (715) dari hadits asy-Sya'bi dari Jabir. dalam 
riwayat al-Bukhari disebutkan, "Idzaa athaala ..." di no. (5244) dari asy-Sya’bi, dari Jabir secara 

Dhaif. diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (7/67/1), dari jalur itu Muslim meriwayatkannya (1437), 
Ahmad (3/69). al-Baihaqi (7/193) dari Abu Sa'id al-Khudri. Al-Albani berkata, "Sesungguhnya hadits 
ini meskipun ada dalam Shahih Muslim. namun dhaif dari segi sanadnya, karena ada Umar bin 
Hamzah al-Umari. ia adalah dhaif sebagaimana disebutkan dalam At-Taqrib." Adz-Dzahabi 
mengatakan di dalam kitabnya Mizanu Al-Ttidal, “Didhaifkan oleh Yahya bin Ma’in dan an-Nasa i.’’ 
Ahmad mengatakan. "Hadits-haditsnya munkar.” Lihat Adabuz Zijaaj (hal. 70) Maktab. 
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apabila kamu memakai pakaian, jangan kamu memukul mukanya, menjelek- 
jelekkannya dan jangan kamu memboikotnya kecuali di dalam rumah.”' 
(Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. Al-Bukhari 
meriwayatkan sebagiannya secara mu’allaq (tanpa sanad). Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim) 1053 
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1055. Dari Jabir bin Abdullah (^5, dia berkata, “Orang-orang 
Yahudi berkata, ‘Apabila seorang laki-laki mendatangi dari dubur ke kubul 
(dari belakang) maka anak akan lahir bermata juling.’ maka turunlah ayat, 
‘Isteri-isteri kalian ibarat sawah ladang bagi kalian, maka datangilah sawah 
ladang kalian sebagaimana yang kalian kehendaki (Al-Baqarah: 223).’” 
(Muttafaq ‘alaih, lafazh ini menurut riwayat Muslim) 1054 

Sunnah Ketika Menggauli Istri 
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1056. Dari Ibnu Abas , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Jika 
sa/ah seorang di antara kalian ingin mendatangi isterinya lalu membaca do'a, 
‘Dengan nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah 
syaitan dari rizki yang Engkau berikan kepada kami. ’ Maka kalau kaduanya 
ditagdirkan mendapat anak, niscaya syaitan tidak akan membahayakannya 


Hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (19509), Abu Dawud (2142) dalam bab “Fii Haqqi AI- 
Mar-ati ‘Alaa Zaujihaa”, Ibnu Majah (1850), Ibnu Hibban (1286), al-Hakim (2/187-188), al-Baihaqi 
(7/295) dari jalan Abu Quz’h al-Bahili dari Hakim bin Mu’awiyah al-Qusyairi dari bapaknya. Al- 
Hakim mengatakan, "Sanadnya shahih,” dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh al- 
Albani. (Uhat Al-lrwa' [2033]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2528) dan Muslim (1435) dalam kitab “An-Nikah.” 
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selama-lamanya.” (Muttafaq ‘alaih) 1055 

Perempuan Menolak Ajakan Suaminya 
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1057. Dari Abu Hurairah -J», dari Nabi beliau bersabda, “Apabila 
seorang suami mengajak isterinya ke tempat tidur, namun si isteri enggan 
memenuhinya sehingga suaminya marah, maka para malaikat akan 
melaknatnya hingga pagi hari.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini adalah lafazh al- 
Bukhari, sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Niscaya yang 
berada di langit akan murka kepadanya hingga suaminya ridha 
kepadanya. ”) 1056 

Wanita yang Menyambung dan Meminta Disambung 
Rambutnya 

caL^jL-J.' j ‘d-j»l^Jl ^j*J I jl I (j^J — boA 

.aJp jlc** .‘lC- jiL-llj 4-a_LljJlj 

1058. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi M melaknat wanita 
yang menyambung rambutnya dan yang diminta disambung, serta 
melaknat wanita yang mentato tubuhnya dan yang minta ditato. (Muttafaq 
‘alaih) 1057 


1055 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (5165), Muslim (1434) dalam kitab “An-Nikah", Abu Dawud 
(2161), at-Tirmidzi (1092), Ibnu Majah (1919), an-Nasa’i dalam Al-Kubraa dalam bab '“Isratun 
Nisaa”’. Lihat Al-lrwa’ [2012). 

105 “ Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhan (5193), (1736) dalam kitab ‘ An-Nikah’’, Abu Dawud (2141), 
dan Ahmad (9379). I.ihat Adabuz Zifaf (hal. 211) Maktab. 

11)57 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5937), Muslim (2124) dalam kitab “Al-Libas Wa Az-Ziinah”, 
Ibnu Majah (1987), at-Tirmidzi (1759), an-Nasa’i (5095) serta Abu Dawud (4168) Lihat Takhrij 
Ahaaditsi Al-Halaali Wa Al Haraam. 
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‘Azl (Mengeluarkan Mani di Luar Kemaluan Istri) 
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1059. Dari Judzamah binti Wahab , dia berkata, “Aku pemah 
menyaksikan Rasulullah di tengah orang banyak dan beliau bersabda, 
‘Sungguh aku ingin melarang menggauli wanita ketika menyusui, lalu ketika 
aku melihat orang-orang Romawi dan Persia, mereka gauli isteri-isteri 
mereka dalam keadaan menyusui dan temyata hal itu tidak membahayakan 
anak-anak mereka sedikit pun (maka tidak jadi).’ Kemudian para sahabat 
bertanya pada beliau tentang ‘azl (mengeluarkan air mani diluar kemaluan 
istri), maka Rasulullah M bersabda, “Itu adalah pembunuhan secara 
tersembunyi. ” (Hadits riwayat Muslim) 1058 
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1060. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4&, bahwa ada seseorang yang berkata, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku mempunyai budak wanita. Aku ingin 
ber-’az/, karena aku tidak ingin ia hamil. Aku ingin sebagaimana yang 
diinginkan laki-laki, tapi orang-orang Yahudi mengatakan bahwa ‘azl itu 
pembunuhan kecil.” Beliau pun bersabda, “Dustalah orang-orang Yahudi, 
kalaupun Allah ingin menciptakan (janin), kamu tak akan sanggup 
menolaknya. ” (Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud, lafazh ini menumt 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1442) dalam kitab “An-Nikah” bab “Jawaazu Al-Ghiilah”, Abu 
Dawud (3882), an-Nasa’i (3326), at-Tirmidzi (2077), Ahmad (26494) dan ad-Darimi. Lihat Takhrij 
Al-Halal Wal Haram karya al-Albani (243). 
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riwayat Abu Dawud, diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i serta ath-Thahawi dan 
para perawinya dapat dipercaya) 1059 
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1061. Dari Jabir *§k>, dia berkata, “Kami melakukan ‘azl pada zaman 
Rasulullah M sedangkan al-Qur’an masih diturunkan. Jika ‘azl merupakan 
perkara yang dilarang, niscaya al-Qur’an melarang kami melakukannya.” 
(Muttafaq ‘alaih). Menurut riwayat Muslim, “Hal itu sampai kepada Nabi M 
dan beliau tidak melarang kami.” 1060 
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1062. Dari Anas bin Malik bahwasanya Nabi M menggilir isteri- 
isterinya dengan sekali mandi. (Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim, 
lafazh ini menurut riwayat Muslim) 1061 


1(159 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (11415). Hamzah az-Zain mengatakan, “Sanadnya shahih.” Abu 
Dawud meriwayatkan dalam (2171), at-Tinmidzi (1136), an-Nasa’i (3327) dalam kitab “An-Nikah”, 
ath-Thahawi dalam Al-Musykil (2/371). Al-Albani berkata dalam Adabuz Zifaf (hal. 59), “Sanadnya 
shahih, hadits ini memiliki syahid dari hadits Abu Hurairah dengan sanad hasan." Dan dishahihkan 
oleh al-Aibani dalam Shahih Abi Dauiud (2171). 

1060 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1137), Muslim (1440) dalam kitab “An-Nikah”, at-Tirmidzi 
(1237), Ibnu Majah (1927) danan-Nasa’i dalambab ‘“Isratun Nisaa”’. Lihat AdabuzZifaf (hal. 58). 

1061 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (284), Muslim (309) dalam kitab “Ai-Haidh”, at-Tirmidzi (140) 
dalam kitab “Ath-Thahaarah” serta Ibnu Majah (588). At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits Anas adalah 
hadits hasan shahih." Hadits ini dishahihkan oleh AI-Albani. 
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1063. Dari Anas dari Nabi M, bahwa beliau memerdekakan 
Shafiyyah dan menjadikan kemerdekaannya sebagai maskawinnya. 
(Muttafaq ‘alaih) 1062 
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1064. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman J», bahwasanya dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah i££§?' , ‘Berapakah maskawin 
Rasulullah 5®?’ dia menjawab, ‘Maskawin beliau kepada para isterinya ialah 
dua belas uqiyyah dan an-Nasy.’ Aisyah i ^sj melanjut perkataannya, 
‘Tahukah engkau apa itu An-Nasy?’ Aku jawab, ‘Tidak.’ Aisyah berkata, 
‘Setengah uqiyyah, jadi semuanya lima ratus dirham. Inilah maskawin 
Rasulullah M bagi para isterinya.”’ (Hadits riwayat Muslim) 1063 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5086), Muslim (1365) dalam kitab “An-Nikah", Ibnu Majah 
(1957), at-Tirmidzi (1115), Abu Dawud (2054) serta Ahmad (11546). Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Albani dalam As-Sunan. Lihat Shahih Sunan An-Nasa’i (3342), ( Al-Irwa’ [1825]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1426) dalam kitab “An-Nikah”, Ibnu Majah (1886), an-Nasa i 
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1065. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Ketika Ali menikah dengan 
Fathimah, Rasulullah ji bersabda kepadanya, ‘Berikanlah sesuatu 
kepadanya.’ Ali menjawab, ‘Aku tidak mempunyai apa-apa.’ Beliau 
bersabda, “ Mana baju besi Huthamiyyah milikmu?” (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1064 
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1066. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya 4^>, dia 
berkata, “RasuluIIah M bersabda, “Siapa saja wanita yang dinikahi dengan 
maskawin, atau pemberian, atau janji-janji sebelum akad nikah, maka itu 
semua menjadi hak milik wanita itu. Adapun sesuatu yang diberikan setelah 
nikah, maka ia menjadi milik orang yang diberi, dan yang paling /ayak 
diberi ialah puterinya atau saudara perempuannya. ” (Hadits riwayat 
Ahmad dan empat imam kecuali at-Tirmidzi) 1065 
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(3347), dan Abu Dawud (2105). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih An-Nasa’i dan 
Shahih Ibnu Maiah. 

1064 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2125) dalam bab “Fii Ar-Rajuli Yadkhulu 
Bimra’atihi Qabla Ay-Yanqidaha Syai’an” serta an-Nasa’i (3375). Al-Albani berkata, “Hasan 
shahih.” Lihat Shahih Abi Dawud (2125). 

1065 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (6670), Abu Dawud (2129) dalam bab “Fii Ar-Rajuli Yadkhulu 
Bimra’atihi Qabla Ay-Yanqidaha Syai’an”, an-Nasa’i (2353), Ibnu Majah (1955), serta al-Baihaqi 
(7/248) dari Ibnu Juraij dari ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya secara marfu' Al-Albani 
berkata, “Sanad ini adalah dhaif, karena Ibnu Juraij mudallis dan telah melakukan ‘an’anah, dan 
dikuti oleh perawi mudallis lainnya, yaitu al-Hajyaj bin Artha’ah.” (Lihat Adh-Dha'ifah [1007]). 
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1067. Dari Alqamah, dari Ibnu Mas’ud 4^ĕ>, bahwasanya dia pernah 
ditanya tentang seorang laki-laki yang nikah dengan seorang perempuan. 
Laki-laki itu belum menentukan maskawinnya dan belum menggaulinya 
sampai ia meninggal dunia. Maka Ibnu Mas’ud berkata, “Ia berhak 
mendapat maskawin seperti layaknya perempuan lain. Tidak kurang dan 
tidak lebih. Ia wajib beriddah dan memperoleh warisan.” Lalu bangunlah 
Ma’qil bin Sinan al-Asyja’i dan berkata, “Rasulullah M pernah menetapkan 
seperti apa yang engkau tetapkan terhadap Barwa’ binti Wasyiq, salah 
seorang perempuan dari kami.” Maka bergembiralah Ibnu Mas’ud dengan 
ucapan tersebut. (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam, 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan dihasankan oleh jama’ah ahli hadits) 1066 
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1068. Dari Jabir bin Abdullah 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi M bersabda, 
“Barangsiapa memberi maskawin berupa iepung atau kurma, maka ia telah 
halal (dengan wanita tersebut).” (Hadits riwayat Abu Dawud dan dia 
memberi isyarat bahwa mauqufnya hadits itu lebih kuat) 1067 


1066 Shahlh, diriwayatkan oleh Ahmad (15513), Abu Dawud (2114, 2116) dalam bab Fiiman 
Tazawwaja Wa Lam Yusammi Shodaaqan Hatta Maata”, at-Tirmidzi yang mana ini adalah lafazhnya 
(1145) dalambab “Maa Jaa-a Fir Rajuli Yatazawwajul Mar-ah Fayamuutu Anhaa Qabla Ayyatrudha 
Lahaa”, an-Nasa’i (3358) dalam kitab “An-Nikah”, Ibnu Majah (1891) dalam kitab “An-Nikah”. At- 
Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At- 
Tirmidzi (1145). 

1067 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2110) dalam Sunan-nya: Telah menceritakan kepada kami 
lshaq bin Jibril al-Baghdadi, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada kami 
Musa bin Muslim bin Ruman, dari Abuz Zubair, dari Jabir bin Abdillah, dari Nabi 'M- Abu Dawud 
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1069. Dari Abdullah bin ‘Amir bin Rabi’ah, dari ayahnya u^5, 
bahwasanya Nabi $£ memperbolehkan nikah dengan seorang perempuan 
dengan (maskawin) dua buah sandal. (Hadits riwayat at-Tirmidzi, dia 
menshahihkannya dan hal itu masih dipertentangkan) 1068 

^jlkj sfyl *>U -j «H ^rjj :Jli U^Sfj _ '-V. 

JjIj! ^ ^JJiil Jj_Jai! C-jjJ-1 jj> Ja_j .j*S"U-I <U-/>-l .Jjjj- ^ 

.£&b\ 

1070. Dari Sahl bin Sa’ad ^>, dia berkata, “Nabi $§ pernah 
mengawinkan seorang laki-laki dengan seorang perempuan dengan 
maskawin sebuah cincin dari besi. (Hadits riwayat al-Hakim. Ini merupakan 
potongan dari hadits panjang yang sudah lewat di permulaan kitab 
Nikah) 1069 
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* Dari Ali «i^>, dia berkata, “Maskawin itu tidak boleh kurang dari 
sepuluh dirham.” (Hadits mauquf riwayat ad-Daruquthni dan mengenai 
sanadnya masih terdapat perbincangan). 
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mengatakan, “Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdiy, dari Shalih bin Ruman, dari Abuz 
Zubair, dari Jabir secara mauquf.” Al-Albaniberkata, “Shahih.” (Lihat NashburRaayah [3/371]). 
Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1113) dalam bab “Maa Jaa-a Fii Muhuurin Nisaa’”, dia 
mengatakan, "Hadits 'Amir bin Rabi’ah hasan shahih.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (1888) 
dalam kitab “An-Nikah” bab “Shodaqu An-Nisaa”’ dan Ahmad (15249). Di dalam sanad hadits ini 
terdapat Ashim bin Abdillah yang menurut al-Albani dia adalah dhaif. Haditsnya diingkari oleh Abu 
Hatim ar-Razi, dan didhaitkan oleh al-Albani. (lihat Al-Irwa’ [1926]). 

Shahih, telah lewat di no. (1008). (Lihat Al-Irwa' [1925]). 
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1071. Dari Uqbah bin Amir dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sebaik-baik maskawin ialah yang paling mudah.’ (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan dinilai shahih oleh al-Hakim) 1070 
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1072. Dari Aisyah i, bahwa Amrah binti al-Jaun berlindung dari 
Rasulullah M ketika ia dipertemukan dengan beliau, yakni ketika beliau 
menikahinya. Beliau bersabda, “Engkau telah berlindung dengan sebuah 
perlindungan.” Lalu beliau menceraikannya dan memerintahkan Usamah 
untuk memberinya mut’ah berupa tiga potong pakaian. (Hadits riwayat 
Ibnu Majah. Dalam sanad hadits itu ada seorang perawi yang ditinggalkan 
haditsnya) 1071 
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1073. Kisah tersebut bersumber dari kitab Shahih Bukhari di dalam 
hadits Abu Asid as-Sa’idy. 1072 


1070 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2117) dalam bab “Fiiman Tazawwaja Walam Yusammi 
Shodaaqan Hattaa Maata”, Iafazhnya, “Khairun Nikah aisaruhu,” al-Hakim (2/182), dia 
mengatakan, “Hadits shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak 
menyebutkannya.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani (2117) dalam Shahih Abi Dawud. 

1071 Shahih —dengan lafazh lain, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2037) dalam kitab “Ath-Thalaq”, bab 
“Mut’atut Thalaaq”, dalam sanadnya terdapat ‘Ubaid bin al-Qasim. Al-Bukhari mengatakan, “Tidak 
ada masalah.” Al-Albani berkata, “Shahih dengan Iafazh ‘Fa amara abaa usaid ay yujahhizahaa wa 
l/aksuuhaa tsaubain raazimatain’ dan hadits yang menyebutkan kata-kata Usamah dan Anas adalah 
munkar. (Al-Irwa’ [7/146]). Lihat Shahih Ibnu Majah di no. (1670). 

1072 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5254) dalam kitab “Ath-Thalaq”, dari Hamzah bin Abi Asid 
dari Abu Asid as-Sa’idy dan diriwayatkan oleh Ahmad (3/498). (Lihat Al-Irwa’ [7/146]). 
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1074. Dari Anas bin Malik 4^&, bahwasanya Nabi pernah melihat 
bekas kekuningan pada Abdurrahman bin Auf, lalu beliau bertanya, “Apa 
ini?” Ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menikahi 
seorang perempuan dengan maskawin senilai satu biji emas.” Beliau pun 
berkata, “Semoga Allah memberkahimu. Adakanlah walimah walaupun 
hanya dengan seekor kambing.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh ini menurut 
riwayat Muslim) 1073 
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1075. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
Apabila salah seorang di antara kalian diundang untuk menghadiri 
walimah, hendaknya ia menghadirinya." (Muttafaq ‘alaih. Menurut riwayat 
Muslim, “Apabila salah seorang di antara kalian mengundang saudaranya, 
hendaklah ia memenuhi undangan tersebut, baik itu undangan walimah 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5155) dalam kitab “An-Nikah”, Muslim (1427) dalam kitab 
“An-Nikah”, at-Tirmidzi (1094), Ahmad (3/190) dan al-Baihaqi (7/237). (Uhat Al-Irwa’ [1923]). 
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1076. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah |S bersabda, 
‘Seburuk-buruk makanan ialah makanan walimah; orang fakir yang 
selayaknya datang malah tidak diundang, sementara orang kaya (yang 
enggan datang) malah diundang. Siapa saja yang tidak memenuhi 
undangan tersebut, ia telah durhaka kepada Allah dari Rasul-Nya.’” (Hadits 
riwayatMuslim) 1075 
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1077. Dan darinya (Abu Hurairah) 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian diundang, hendaklah ia 
memenuhi undangan tersebut. Jika ia sedang berpuasa, hendaklah ia 
mendoakan, dan jika ia tidak berpuasa, hendaklah ia makan.’” (Hadits 
riwayat Muslim) 1076 
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1078. Muslim juga meriwayatkan hadits serupa dari hadits Jabir, 
beliau bersabda, “Apabila ia mau, ia boleh maka, atau boleh tidak 
memakannya.” 1077 


1074 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5173) dalam kitab “An-Nikah”, Muslim (1429) dalam kitab 
“An-Nikah”, Abu Dawud (3736), Ibnu Majah (1914) dan Ahmad (4716). (Lihat Al-Irwa’ [1948]). 

1075 Diriwayatkan oleh Muslim (1432) dalam kitab “An-Nikah” dari Maimun bin Maisarah. (Lihat Al-Irwa' 
[7/4]). Al-Albani berkata, “Para perawinya adalah tsiqah dan terkenal selain Maimun ini.” 

1076 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1431) dalam kitab “An-Nikah”, Abu Dawud (2460) dalam bab 
“Fish Shaa’im Yud’aa Ilaa Waliimatin”. Hadits tersebut ada dalam Shahih Abi Dawud (2460), lihat 
Adabuz Zifaf (83) Maktab. 

1077 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1430), Abu Dawud (3740) dalam bab “Maa Jaa-a Fii Ijaabatid 
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1079. Dari Ibnu Mas’ud <s^>, dia berkata, “Rasulullah iH bersabda, 
‘Makanan walimah pada hari pertama adalah wajib, pada hari kedua 
adalah sunnah, dan pada hari ketiga adalah sumah (ingin mendapat pujian 
dan nama baik). Barangsiapa ingin mendapat pujian dan nama baik, Allah 
akan membuka aibnya.’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi, dan ia 
menganggapnya asing, para perawinya adalah perawi-perawi kitab Shahih 
Bukhari) 1078 
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1080. Hadits tersebut mempunyai dalil penguat di dalam riwayat Ibnu 
Majah dari Anas. 1079 
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1081. Dari Shatiyyah binti Syaibah , dia berkata, “Nabi M 
pernah mengadakan walimah terhadap sebagian isterinya dengan dua mud 


Da’wah”, sedangkan dalam Shahih Sunan Abu Daud karya al-Albani dengan no. (3740). Lihat 
Adabuz Zifaf (hal. 83). 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1097) dalam bab “Maa Jaa-a Fil Waliimah”, al-Baihaqi 
(7/260). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits Ibnu Mas’ud tidak kami mengetahui kalau diriwayatkan 
secara marfu’, kecuali hadits Ziyad bin Abdullah (al-Buka-i), sedangkan Ziyad bin Abdullah banyak 
hadits-haditenya yang gharib (aneh) dan munkar.” At-Tirmidzi juga mengatakan, “Aku mendengar 
Muhammad bin Isma’il menyebutkan dari Muhammad bin Uqbah katanya, ‘Waki’ mengatakan, 
‘Ziyad bin Abdullah—meski seorang mulia—namun ia berdusta dalam hadits.” Al-Baihaqi 
mengatakan, “Hadits al-Buka-i juga lidak kuat.” Dan didhaitkan oleh al-Albani dalam Dhaif At- 
Tirmidzi (1097). (Al-Irwa’ [7/9]). 

Dhail, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1915) dalam kitab “An-Nikah”, dari Abdul Malik bin Husain 
Abu Malik An-Nakha’i, dari Manshur, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah secara martu’. Al-Albani 
mengatakan, “Sanad ini dhait sekali, cacatnya ada pada Abu Malik ini, karena haditsnya matruk 
(ditinggalkan) sebagaimana diterangkan dalam At-Taqrib.” (Lihat Al-Irwa' [1950]). 
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sya’ir (gandum).” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1080 
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1082. Dari Anas dia berkata, “Nabi M pernah bermalam bersama 
Shatiyyah selama tiga malam di daerah antara Khaibar dan Madinah. Lalu 
aku mengundang kaum Muslimin menghadiri walimahnya. Dalam walimah 
itu tidak ada roti dan daging, yang ada ialah beliau menyuruh 
membentangkan tikar kulit, lalu di atasnya diletakkan buah kurma, susu 
kering, dan samin.” (Muttafaq ‘alaih dan lafazh ini menurut riwayat al- 
Bukhari) 1081 
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1083. Dari salah seorang sahabat Nabi M, dia berkata, “Apabila dua 
orang mengundang secara bersamaan, maka penuhilah orang yang paling 
dekat pintu rumahnya. Jika salah seorang di antara mereka mengundang 
terlebih dahulu, maka penuhilah undangan yang lebih dahulu.” (Hadits 
riwayat Abu Dawud dan sanadnya lemah) 1082 


1080 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5172) dalam kitab ‘‘An-Nikah” bab” Man Awlama Bi’aqalli 
Min Syaah.” 

1081 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5085) dalam kitab “An-Nikah”, Muslim (1365), an-Nasa i 
(3382), al-Baihaqi (7/259), dan Ahmad (13721)—disempumakan oleh Ahmad Syakir. Lihat Adabuz 
Zifaf (hal. 79). 

’- 082 Dhaif diriwayatkan oleh Abu Dawud (3756) dalam bab “Idza Ijtamaa Daa’iyaani Ayyuhumaa 
Ahaqq? ”, Ahmad (22956), dan al-Baihaqi (7/275) dari jalan Yazid bin Abdirrahman ad-Dalani, dari 
Abul ‘Alaa al-Audiy, dari Humaid bin Abdirrahman, dari seorang sahabat Nabi M bahwa Nabi ^ 
bersabda, Al-Hadits. Al-Albani berkata, “Sanad ini dhaif karena Yazid bin Abdirrahman ad-Daiani, 
panggilannya adalah Abu Khalid.” Al-Hafizh mengatakan, ‘Sangat jujur, namun sering keliru, ia 
melakukan tadlis.”’ Dan Hadits tersebut didhaitkan oleh al-Albani dalam (Al-Iruia’ [1951]). 
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1084. Dari Abu Juhaifah 4&, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Aku tidak makan sambil bersandar.”’ (Hadits riwayat al-Bukhari) 1083 
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1085. Dari Umar bin Abi Salamah 4ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M 
pernah bersabda kepadaku, ‘Wahai anak kecil! bacalah bismillah dan 
makanlah dengan tangan kananmu serta makanlah apa yang ada di 
dekatmu.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1084 
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1086. Dari Ibnu Abbas , bahwa Nabi M datang membawa piring 
berisi roti bercampur kuah. Beliau bersabda, “Makanlah dari pinggirnya, 
janganlah makan dari tengahnya karena berkah itu turun di tengahnya. ” 
(Hadits riwayat empat orang Imam, lafazh ini adalah lafazh an-Nasa’i dan 
sanadnya shahih) 1085 
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1083 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5398) dalam kitab “Al-Ath’imah", at-Tirmidzi (1830) dalam 
bab “Maa Jaa-a Fii Karaahiyyati Al-Akli Muttaki-an”. Hadits tersebut berada di dalam Shahih At- 
Tirmidzi karya al-Albani (1830) dan dia menisbatkannya kepada Ibnu Majah (3262). 

1084 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5376) dalam kitab “Al-Ath’imah”, Muslim (2022), Ibnu Majah 
(3267) dan Ahmad (15897) dari beberapa jalan dari Wahb. 

1085 Shahih, diriwayatkan oteh Abu Dawud (3772) dalam bab “Maa Jaa-a Fi Al-Akli Min A la Ash- 
Shahfah”, at-Tirmidzi (1805) dalam bab “Maa Jaa-a Fii Karaahiyyati Al-Akli Min Wasathi At- 
Tha’aam”, Ibnu Majah (3277) dalam kitab “Al-Ath’imah” bab “An-Nahyu ‘Ani Al-Akli Min Dzirwati 
Tsariid”, Ahmad (2435) serta ad-Darimi (2046). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
At-Tirmidzi (1805). 
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1087. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M tidak pernah 
mencela makanan sedikit pun. Apabila beliau suka, beliau memakannya, 
dan apabila tidak suka, maka beliau meninggalkannya.” (Muttafaq 
‘alaih) 1086 
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1088. Dari Jabir 4^sĕ>, dari Rasulullah M, beliau bersabda, “Janganlah 
kalian makan dengan tangan kiri, karena syaitan makan dengan tangan 
kiri.” (Hadits riwayat Muslim) 1087 
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1089. Dari Abu Qatadah 4^>, bahwasanya Nabi M bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah bernafas dalam 
bejananya (tempat minumannya).” (Muttafaq ‘alaih) 1088 
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1090. Abu Dawud meriwayatkan hadits serupa dari Ibnu Abbas dan 
dia menambahkan, “Atau meniup di dalamnya.” (Hadits ini dishahihkan 
oleh at-Tirmidzi) 1089 AEA 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5409), Muslim (2064) dalam kitab “Al-Asyribah", juga 
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2031) dalam bab “Maa Jaa’a Fii Tarki Al-’Aib Lin Ni’mah", Abu 
Dawud (3763), Ibnu Majah (3259) dalam kitab “Al-Ath’imah” serta Ahmad (9791). At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2019) dalam kitab “Al-Asyribah”, bab “Aadabu Ath-Tha’am ‘M 
Asy-Syaraab Wa Ahkaamuhumaa”, diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah (3268) dalam kitab “Al- 
Ath’imah” dan Ahmad. Lihat Ash-Shahihah (3/239). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5630) dan Muslim (267) dalam kitab “Al-Asyribah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3728) dalam bab “Fin Nafkhi Fisy Syaraab Wat Tanattus 
Fiihi”. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi dalam Shahih -nya (188,1889) dalam bab “Maa Jaa-a 
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Fii Karaahiyatin Nafkhi Fisy Syaraab", bab setelahnya. Hadits ini juga disebutkan al-Albani daiam 
Shahih Abi Dawud (3728). 
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BAB PEMBAGIAN GILIRAN 
DI ANTARA PARA ISTERI 
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1091. Dari Aisyah igSgO , dia berkata, “Rasulullah biasa menggilir 
isteri-isterinya dengan adil. Beliau berkata, ‘Ya Allah, inilah pembagian 
giliran yang aku mampu. Janganlah Engkau mencelaku dalam hal yang 
Engkau memilikin\;a dan aku tidak memilikinya.”’ (Hadits riwayat empat 
orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, al-Hakim, namun at- 
Tirmidzi menilainya sebagai hadits mursal) 1090 
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Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2134) dalam bab “Fil Qasam Bainan Nisaa’”, at-Tirmidzi 
(1140), an-Nasa’i (3943), Ibnu Majah (1971), Ahmad (24991), Ibnu Hibban (1305), al-Hakim 
(2/187) dan al-Baihaqi (7/298) dari beberapa jalan, dari Hammad bin Salamah, dari Ayyub dari Abu 
Qilabah dari Abdullah bin Zaid dari Aisyah. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim.” 
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. An-Nasa’i berkata, “Hammad bin Zaid memursalkannya.” At- 
Tinnidzi mengatakan, “Diriwayatkan oleh Hammad bin Zaid dan yang lainnya dari Ayyub dari Abu 
Qilabah secara mursal.” At-Tirmidzi juga mengatakan, “Ini lebih shahih daripada hadits Hammad bin 
Salamah.” Al-AIbani berkata, “Hammad bin Zaid lebih kuat hapalan daripada Hammad bin 
Salamah ketika teijadi perselisihan, namun bagian pertama, ‘Kaana yaqsirnu baina nisaa’ihi' adalah 
shahih.” Namun hadits ini adalah dhaif sebagaimana kata al-Albani dalam Al-lrwa (2018). 
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1092. Dari Abu Hurairah <#>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang memiliki dua isteri, namun ia lebih condong kepada 
salah satunya, maka ia akan datang pada Hari Kiamat dengan tubuh 
miring.” (Hadits riwayat Ahmad serta empat orang Imam dan sanadnya 
shahih) 1091 
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1093. Dari Anas dia berkata, “Termasuk perbuatan sunnah 
apabila seorang menikahi gadis, ia berdiam dengannya selama tujuh hari 
lalu membagi giliran. Dan apabila menikahi janda ia berdiam dengannya 
tiga hari lalu membagi giliran.” (Muttafaq ‘alaih, lafazh. Lafazh ini adalah 
lafazh riwayat al-Bukhari) 1092 
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1094. Dari Ummu Salamah , bahwasanya Nabi $§ ketika 
menikahinya beliau berdiam dengannya selama tiga malam dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kamu di depan suamimu tidaklah rendah. Jika 
kamu mau, aku akan menggilir kamu tujuh malam, namun jika aku 
menggilir kamu tujuh malam maka isteri-isteriku yang lain pun harus aku 


1091 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (27847), Abu Dawud (2133) dalam bab “Fil Qasam Bainan 
Nisaa’”, at-Tirmidzi (1141) dalam bab “Maa Jaa’a Fit Taswiyah Bainadh Dharaa-ir”, an-Nasa’i 
(3942) dalam bab ‘“Isyratun Nisaa”‘, Ibnu Majah (1969) dalam kitab “An-Nikah”, bab “Al-Qasamah 
Bainan Nisaa”’, ad-Darimi (2206), al-Hakim (2/186). Al-Hakim mengatakan, ‘Shahih sesuai syarat 
al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh al-Albani. (Lihat Al- 
Irwa’ [2017]). 

1092 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5214), Muslim (1461) dalam kitab “Ar-Radha”’, at-Tirmidzi 
(1139) dalam kitab “An-Nikah”, Abu Dawud (2124) dan Ibnu Majah (1916). At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
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gilir tujuh malam. ” (Hadits riwayat Muslim) 1093 
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1095. Dari Aisyah i^' , bahwa Saudah binti Zam’ah memberikan 
jatah gilirannya kepada ‘Aisyah, maka Nabi ‘M menggilir Aisyah pada hari 
gilirannya dan pada hari gilirannya Saudah. (Muttafaq ‘alaih) 1094 
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1096. Dari Urwah dia berkata, “Aisyah berkata, ‘Wahai 

putera saudara perempuanku! Rasulullah M tidak pernah mengistemewakan 
sebagian kami atas sebagian yang lain dalam pembagian giliran tinggalnya 
bersama kami. Beliau biasa berkeliling pada kami semua dan menghampiri 
setiap isteri tanpa menggaulinya hingga beliau sampai pada isteri yang 
menjadi gilirannya, dan bermalam dengannya.” (Hadits riwayat Ahmad dan 
Abu Dawud. Lafazh ini menurut riwayat Abu Dawud dan hadits ini 
dishahihkan oleh al-Hakim) 1095 
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1097. Menurut riwayat Muslim dari Aisyah , dia berkata, 


1093 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1460) dalam kitab “Ar-Radha”’, Abu Dawud (2122) dalam kitab 
“An-Nikah”, Ibnu Majah (1917) dalam kitab “An-Nikah” dan ad-Darimi (2210) dalam kitab “An- 
Nikah.” (Lihat Al-Irwa’ [2019] dan Ash-Shahihah [1271]). 

1094 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5212) dalam kitab “An-Nikah”, Muslim (1463) dalam kitab 
“Ar-Radha ” bab Jawaazu Hibatihaa Naubatahaa Lidharratihaa”, Ibnu Majah (1972) dan Abu 
Dawud (2135). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. 

1095 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2135) dalam bab “Fii Qasam Bainan Nisaa’” dan al- 
Hakim (2/186). Al-Hakim mengatakan, “Hadits ini sanadnya shahih, namun al-Bukhari dan Muslim 
tidak menyebutkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan.” 
Sebagaimana diterangkan dalam Al-Irwa’, lihat Shahih AbiDawud (2135). 
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“Apabila Rasulullah selesai shalat Ashar, beliau berkeliling menemui 
isteri-isterinya, kemudian mendekat kepada mereka.” Al-Hadits. 1096 
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1098. Dari Aisyah , bahwasanya Rasulullah |§ bersabda ketika 
sakit yang membawa kepada kematiannya, “Di mana giliranku besok?” 
Beliau menginginkan Aisyah. Maka isteri-isterinya mengizinkan di tempat 
yang beliau inginkan. Akhirnya beliau pun berada di rumah Aisyah. 
(Muttafaq ‘alaih) 1097 
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1099. Darinya(‘Aisyah) juga, dia berkata, “Rasulullah % apabila ingin 
bepergian jauh, beliau mengundi di antara para isterinya. Siapa di antara 
mereka yang keluar undiannya, maka beliau akan pergi bersamanya.” 
(Muttafaq ‘alaih) 1098 
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1100. Dari Abdullah bin Zam’ah dia berkata, “Rasulullah !jjj§ 
bersabda, ‘Janganlah salah seorang di antara kalian mencambuk isterinya 
seperti mencambuk budak.’” (Hadits riwayat al-Bukhari). 1099 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1474) dalam kitab “Ath-Thalaq”, juga al-Bukhari (5216) dalam 
kitab “An-Nikah” serta Ahmad (2795). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1389) dalam kitab “Al-Janaa-iz”, Muslim (2443) dalam kitab 
“Fadahaa-ilush Shahaabah” serta al-Baihaqi (7/137). Lihat Al-Irwa’ (2021). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhcui (2594) dalam kitab “Al-Hibah”, Muslim (2770) dalam kitab 
“At-Taubah”, Abu Dawud (2138) dalam kitab “An-Nikah”, dan Ahmad (24338). Lihat Shahih Abi 
Dawud (2138). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5204) dalam kitab “An-Nikah”, Muslim ( ), Ibnu Majah 
(1983) dalam kitab “An-Nikah” bab “Dharbun Nikaah”, Ahmad (15788), al-Baihaqi (7/305) serta 
ad-Darimi (2220) dalam kitab “An-Nikah”, (Al-Irwa’ [2031]). 
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BAB KHULU' 
(PERMINTAAN CERAI) 
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1101. Dari Ibnu Abbas i^5, bahwa isteri Tsabit bin Qais datang 
menghadap Nabi H, dan berkata, “Wahai Rasulullah! aku tidak mencela 
akhlaq dan agamannya Tsabit bin Qais, namun aku tidak ingin melakukan 
kekuturan di dalam Islam.” Maka Rasulullah M bersabda, “Apakah kamu 
mau mengembalikan kebunnya?” Jawabnya, “Ya.” Maka Rasulullah 
bersabda (kepada Tsabit bin Qais), “Terimalah kebun itu dan ceraikanlah 
dia dengan sekali talaq.” (Hadits riwayat al-Bukhari dan dalam sebuah 
riwayat al-Bukhari dikatakan, “Beliau menyuruhnya (Tsabit bin Qais) untuk 
mencerainya. ”) 1100 
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1102. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud serta at-Tirmidzi, dan ia 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5273) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Al-Khulu”’, Ibnu Majah 
(2056) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Al-Mukhtali’ah Ta’khudzu Maa A’thaahaa”, an-Nasa'i (3463) 
dalam kitab “Ath-Thalaq”, ad-Damquthni (hal. 396) dan aAl-Baihaqi (7/313). (Al-Irwa' no. (2036]). 
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menghasankannya, “Bahwa isteri Tsabit bin Qais meminta cerai darinya, 
maka Nabi M menetapkan masa iddahnya dengan sekali haidh.” 1101 
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1103. Menurut riwayat Ibnu Amr bin Syuaib, dari bapaknya, dari 
kakeknya bahwa Tsabit bin Qais itu jelek rupanya, sehingga isterinya 
berkata, “Kalau bukan karena aku takut kepada Allah, apabila ia masuk 
menemuiku tentu aku akan meludahi wajahnya.” 1102 
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1104. Sedangkan di dalam riwayat Ahmad dari Sahl bin Abi Hatsmah 
disebutkan, “Itu adalah khulu’ yang pertama kali di dalam Islam.” 1103 


1101 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2229) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fil Khulu’”, at- 
Tirmidzi (1185) dalam bab “Maa Jaa-a Fil Khulu’”. Abu ‘Isa mengatakan, “Hadits ini hasan gharib.” 
Dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1185) dan di dalam Al-Irwa’ [7/102]). 

1102 Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2057) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Al-Mukhtali’atu 
Ta’khudzu Maa A’thaahaa”. Hadits ini didhaitkan oleh al-Albani dalam Dhaij Ibnu Majah, dalam 
sanadnya terdapat al-Hajjaj bin Artha’ah, ia adalah mudallis sebagaimana telah lewat penjelasan. 
(Uhat Al-Irwa' [7/103/2037]). 

1103 Dhait diriwayatkan oleh Ahmad (15663), (dalam Al-Irwa’ (7/103]), dalam sanadnya terdapat al 
Hajaj bin Artha’ah, ia adalah dhaif. 
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BAB TALAQ (CERAI) 
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1105. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Perbuatan halal yang paling dibenci Allah adalah talaq (perceraian).”’ 
(Hadits riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits ini dishahihkan oleh 
al-Hakim, namun Abu Hatim merajihkan kemursalannya) nM 
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1106. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwa dia pernah mentalaq isterinya 
dalam keadaan haidh pada zaman Rasulullah M- Kemudian Umar 


1104 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2178) dalam kitab “Ath-Thalaq” dari Muhammad bin Khalid 
dari Ma’raf bin Washil dari Muharib bin Datstsar dari Ibnu Umar dari Nabi Ibnu Majah 
meriwayatkan (2018) dalam kitab “Ath-Thalaq", Ibnu Abi Hatim dalam ‘llalul Hadits (1/431), dia 
mengatakan dari bapaknya, “Hadits ini diriwayatkan dari Muharib dari Nabi sehingga menjadi 
mursal.” Dan diriwayatkan oleh al-Hakim (2/196) dari Muharib bin Datstsar. dari Ibnu Umar. Al- 
Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” Adz-Dzahabi menambahkan. "Menurutku. sesuai syarat 
Muslim.” Namun dalam sanadnya ada Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah, ia didhaifkan oleh 
adz-Dzahabi, jadi hadits tersebut dhaif sebagaimana kata ai-Albani dalam Al-lrwa’ (2040). 
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menanyakan hal itu kepada Rasulullah M- Sabda beliau, “Perintahkan ia 
untuk merujuknya kembali, kemudian dia hendaknya menangguhkan 
hingga suci, kemudian haidh, lalu suci. Setelah itu jika ia menghendaki, ia 
boleh menahannya tetap menjadi isterinya, atau mentalaqnya sebelum 
digauli. Itu adalah ‘iddah yang diperintahkan Allah untuk menceraikan 
wanita.” (Muttafaq alaih) 1105 
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1107. Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, “Perntahkan dia 
untuk merujuknya, kemudian menceraikannya dalam keadaan suci atau 
hamil. ” 1106 
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1108. Menurut riwayat al-Bukhari yang lain, “Dan itu dihitung sekali 
talaq. ” 1107 
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1109. Menurut riwayat Muslim: Ibnu Umar berkata (kepada orang 
yang bertanya kepadanya), “Jika kamu menceraikannya dengan sekali 
atau dua kali talak, maka sesungguhnya Rasulullah ^ menyuruhku 
merujuk isteri saya, dan menahannya hingga haidh berikutnya, lalu aku 
menangguhkannya hingga suci, kemudian baru menceraikannya sebelum 
aku menggaulinya. Jika kamu menceraikan nya dengan tiga talak sekaligus 
maka kamu sudah bermaksiat kepada Tuhanmu karena (menyalahi) 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (5252) dalam kitab “Ath-Thalaq", Muslim (1471) dalam kitab 
“Ath-Thalaq", an-Nasa'i (3389) dalam kitab “Ath-Thalaq”, Ibnu Majah (2019), Abu Dawud (2179) 
dalam kitab "Ath-Thalaq'’ bab “Fii Thalaaqis Sunnah” dari Nafi’, dari Ibnu Umar. ( Al-lrwa ’ [2059]). 
Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1471) dalam kitab “Ath-Thalaq”, at-Tirmidzi (1176), Ibnu Majah 
(2023). At-Tirmidzi mengatakan, 'Hasan shahih" Dan dishahihkan oleh al-Albani. 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (5253) dalam kitab 'Ath-Thalaq ”. (Lihat Al-lrwa’ [2059]). 
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perintah-Nya dalam menceraikan isterimu .” 1108 
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1110. Dan dalam riwayat Muslim yang lainnya disebutkan bahwa 
Abdullah bin Umar i^D berkata, “Beliau mengembalikannya kepadaku 
dan tidak menganggapnya apa-apa (talak tersebut). Sabda beliau, ‘Apabila 
dia (isterinya) telah suci, maka ia boleh menceraikannya atau 
menahannya .’” 1109 

M J ^ J* OlT :JlS o-JJ J} j^j """ 

J1a* ta-l>-'j otAiJ' 13^-J 9 tJ 1 ^'j 

olIIJJ»' toli' <us j*^J oJlS" y»' ^s Ji ^UaL' 

0 'J J . g ; i P Ol-L^li j» 4 

1111. Dari Ibnu Abbas ugSgS, dia berkata, “Talaq tiga kali secara 
langsung dianggap talaq satu Pada masa Rasulullah 38 , Abu Bakar dan dua 
tahun pada masa khilatah Umar. Umar berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang tergesa-gesa dalam masalah yang seharusnya mereka bersabar. 
Seandainya kami tetapkan hal ini terhadap mereka maka ia menjadi 
ketetapan yang berlaku atas mereka. (Diriwayatkan oleh Muslim ) 1110 
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1112. Dari Mahmud bin Labid Jsl>, dia berkata, “Rasulullah M pernah 


1108 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1471) dalam kitab “Ath-Thalaq” 

1109 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1471) dalam kitab “Ath-Thalaq”, an-Nasa’i (3392) dalam kitab 
“Ath-Thalaq”. 

1110 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1472) dalam kitab “Ath-Thalaq” dan Ahmad (2870). 
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diberi tahu tentang seorang yang mentalak isterinya tiga kali talak sekaligus, 
maka beliau bangkit dan marah lalu bersabda, ‘Apakah kitab Allah akan 
dipermainkan, padahal saya masih berada di tengah-tengah kalian?’” 
sampai-sampai ada salah seorang yang bangkit dan berkata, “Wahai 
Rasulullah! apakah aku harus membunuhnya.” (Hadits riwayat an-Nasa’i, 
dan para perawinya dapat dipercaya) 1111 
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1113. Dari Ibnu Abas dia berkata, “Abu Rukanah mentalak 

Ummu Rukanah, maka Rasulullah M bersabda kepadanya, “Kembalilah 
kepada isterimu.” Ia berkata, “Sesungguhnya saya telah mentalaknya tiga 
kali (sekaligus).” Maka beliau bersabda, “Saya sudah tahu, kembalilah 
kepada isterimu.” (Hadits riwayat Abu Dawud) 1112 
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1114. Sedangkan di dalam lafazh Ahmad disebutkan, “Abu Rukanah 
mentalak isterinya dalam satu majlis dengan tiga kali talak sekaligus. Ia pun 
menyesal. Maka beliau bersabda kepadanya, ‘Yang demikian terhitung satu 
talak saja.’” (Dalam kedua sanadnya terdapat Ibnu Ishaq yang masih 
dipertentangkan) 1113 


1111 I)haif diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3401). Hadits ini didhaitkan oleh al-Albani, dia mengatakan 
dalam Al-Misykah (3292), “Para perawinya memang tsiqah, namun hadits ini melalui riwayat 
Makhramah dari bapaknya, padahal ia tidak mendengar darinya.” Lihat Dhaif An-Nasa’i (3401). 

1112 Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2196) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Naskhul Muraaja’ah 
Ba dath Thaliiqaatits Tsalaats”. Hadits in dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Abi Dawud 
(2196). 

1113 Hasan. diriwayatkan oleh Ahmad (2383) dari Muhammad bin Ishaq, telah menceritakan kepadaku 
Dawud al-Hushain, dari Ikrimah maula Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas. Juga diriwayatkan oleh al- 
Baihaqi (7/339), dia mengatakan, “Sanad ini tidak bisa dijadikan dalil lantaran ada delapan orang 
yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang fatwanya yang menyelisihi hal itu.” Al-Albani berkata, 
"Sanad ini dishahihkan oleh Imam Ahmad, adz-Dzahabi dan dihasankan oleh at-Tirmidzi, sementara 
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1115. Abu Dawud meriwayatkan dari jalan lain hadits yang lebih baik 
darinya yaitu bahwa Rukanah mentalaq isterinya Suhaimah dengan talaq 
Bain (tiga kali talak), lalu Rukanah berkata, “Demi Allah, yang aku 
inginkan adalah satu, maka Nabi M mengembalikan isterinya 
kepadanya.” 1114 
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1116. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah $§ bersabda, 
‘Tiga hal yang apabila dikatakan dengan sungguh-sungguh akan jadi 
sungguh-sungguh dan apabila dikatakan dengan sendau gurau juga akan 
jadi sungguh-sungguh, yaitu: Nikah, talak, dan ruju’.”’ (Hadits riwayat 
empat orang Imam selain an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Hakim) 1115 
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Ibnul Qayyim lebih cendenang menshahihkan hadits tersebut. Ibnu Taimiyah berkata dalam 
fatawanya, 'Sanad ini adalah jayyid.’” Hadits ini dihasankan oleh al-Albani melalui dua jalur yang 
semuanya dari Ikrimah. (Lihat Al-Irwa’ [7/144]). 

1114 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2206, 2207, 2208) dalam kitab ”Ath-Tha!aq” bab “Fil 
Battah”, at-Tirmidzi (1177) dalam bab “Maa Jaa’a Fir Rajuli Yuthalliqu Im Ra-atahul Battah". Abu 
Isa mengatakan, “Kami tidak mengetahui hadits itu selain dari jalan ini, aku bertanya kepada 
Muhammad, jawabnya, ‘Dalam hadits tersebut terdapat idhthiraab (kegoncangan).’” Hadits ini 
didhaifkan oleh al-AIbani.” (Lihat Al-Irwa' [2063]). 

1115 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2193) dalam bab “Fith Thalaaq ‘Alal Hazl’, at-Timiidzi 
(1183) dalam bab “Maa Jaa-a Fil Jiddi Wal Hazl Fith Thalaaq”. At-Tirmidzi berkata, “Hasan ghanb.” 
Ibnu Majah meriwayatkan (2039) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Man Thallaqa Au Nakaha Au 
Raaja-a Laa’iban”, al-Hakim (2/198) dan ad-Daruquthni (397). Al-Hakim mengatakan, ' sanadnya 
shahih.” Al-Albani berkata, “Sanadnya dhaif, tidak hasan, dalam sanadnya terdapat Abdurrahman 
bin Habib bin Adrak.” Namun hadits ini dihasankan oleh al-Albani dengan keseluruhan jalur 
periwayatannya dalam Al-Iruia' (1826). 
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1117. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu Addi dari jalan lain yang 
dhaif disebutkan, “Yaitu: Talaq, memerdekakan budak dan nikah ,” 1116 
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1118. Di dalam riwayat Harits bin Abi Usamah dari hadits Ubadah bin 
ash-Shamit >§«, ia memarfu’kan hadits ini, “Tidak boleh main-main dengan 
tiga hal: Talaq, nikah dan memerdekakan budak. Siapa yang 
mengucapkannya, maka benar-benar terjadi.” (Sanadnya dhait) 1117 
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1119. Dari Abu Hurairah ■Jsĕ>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah mengampuni apa-apa yang tersirat di dalam 
hati umatku, selama mereka belum mengerjakan atau mengucapkann\;a. ” 
(Muttafaq ‘alaih) 1118 

Perbuatan Orang yang Lupa, Salah, dan Dipaksa 
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1116 Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi (Qaf 261/2) dari Ghalib dari al-Hasan dari Abu Hurairah, Ibnu 
‘Adi berkata, “Ghalib bin Abdullah memiliki hadits-hadits yanga munkar matannya.” Al-Albani 
berkata, “la dhaif sekali, didhaifkan oleh Ibnu Ma’iin dan ad-Daruquthni. Adz-Dzahabi mengatakan, 
‘Maudhu’ (palsu).”’ (Lihat Al-lrwa’ [6/225]). 

1117 Dhaif. al-Albani berkata, “Diriwayatkan oleh al-Harits bin Abi Usaamah dalam Musnad -nya (hal. 
119) dari Zawaa’id- nya, telah menceritakan kepada kami Basyir bin Umar, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Lahii’ah, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abi Ja'far, dari 
Ubadah bin ash-Shamit.” Dia berkata, “sanad ini adalah dhaif, di dalamnya terdapat keterputusan 
antara Abdullah dengan Ubadah bin ash-Shaamit, juga lemahnya Ibnu Lahii’ah.” 

1118 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5269) dalam kitab “Ath-Thalaq”, Muslim (127) dalam kitab 
'Al-Iman", Ibnu Majah (2040) dalam kitab “Ath-Thalaq” serta an-Nasa’i (3435). 
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1120. Dari Ibnu Abbas u^gs, dari Nabi M, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengampuni umatku dari kesalahan (yang tidak 
disengaja), lupa serta apa-apa yang dipaksakan. (Hadits riwayat Ibnu 
Majah dan al-Hakim. Abu Hatim berkata, “Hadits ini tidak tsabit 
(tetap).”) 1119 
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1121. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Apabila seseorang 

mengharamkan isterinya, maka tidak mengapa.’ Kemudian dia membaca 
ayat, “Sungguh telah ada pada diri Rasulullah Mitu suritauladan yang baik 
bagimu.” Al-Ahzab: 21 (Hadits riwayat al-Bukhari) 1120 
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1122. Sedangkan di dalam riwayat Muslim disebutkan, “Apabila 
seseorang mengharamkan isterinya, maka itu berarti sumpah yang wajib 
dibayar kataratnya (dendanya).” 1121 
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1123. Dari Aisyah , bahwa tatkala puteri Jaun dimasukkan 
menemui Rasulullah M dan beliau mendekatinya, ia berkata, “Aku 


1119 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2045) dalam kitab “Ath-Thalaq" bab “Thalaaqul Mukrah 
Wan Naasiy”, dari jalan al-Walid bin Muslim, telah menceritakan kepada kami al-Auza’i, dari Atha’, 
dari Ibnu Abbas secara mariu’. Al-Buwshairi mengatakan, “Sanadnya shahih, jika selamat dari 
keterputusan, zhahimya hadits tersebut adalah munqathi’.’’ Juga diriwayatkan oleh ad-Daruquthni 
(497), al-Hakim (2/198) dari al-Auza’i dari Atha’, dari Ibnu Abi Ribah, dari Ubaid bin Umair, dari 
Ibnu Abbas. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh Ahmad Syakir dan al-Albani dalam Al-Irwa\ Abu Hatim 
menganggap cacat karena terputus, dia mengatakan dalam AI-’Ilal, “Al-Auza'i tidak mendengar 
hadits ini dari Atha’ ... dan tidak sah hadits ini, juga tidak sah sanadnya.” Al-Albani membantah 
keterputusannya dengan mengatakan, “Tidak boleh mendhaifkan hadits orang yang tsiqah. apalagi 
apabila orang itu adalah imam yang mulia seperti al-Auza’i karena dakwaan bahwa beliau tidak 
mendengar (hadits) ” (Lihat Al-Inua’ [82]). 

1120 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5266) dalam kitab “Ath-Thalaq”. 

1121 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1473) dalam kitab “Ath-Thalaq", 
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berlindung kepada Allah darimu.” Beliau bersabda, “Sungguh kamu telah 
berlindung kepada Yang Maha Agung, kembalilah kepada keluargamu.” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 1122 
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1124. Dari Jabir <■#>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Tidak ada 
talak kecuali setelah akad nikah dan tidak ada pemerdekaan budak kecuali 
setelah dimiliki. ’” (Hadits riwayat Abu Ya’la. Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Hakim, dan hadits ini mempunyai cacat) 1123 
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1125. Ibnu Majah meriwayatkan hadits serupa dari al-Miswar bin 
Mahrahmah. Sanadnya hasan namun hadits ini juga malul (cacat). 1124 
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1126. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya i^S, dia 
berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Tidak sah anak Adam bernadzar dengan 
sesuatu yang bukan milikknya, memerdekakan budak yang bukan miliknya, 
dan menceraikan isteri yang bukan miliknya. ’” (Hadits riwayat Abu Dawud 
serta at-Tirmidzi, dan dia [at-Tirmidzi] menshahihkannya. Dia menukil dari 
al-Bukhari bahwa hadits tersebut adalah hadits yang paling shahih dalam 


1122 Telah lewat di no. (1072). 

1123 Lihat A/-/ruia’ (1244). 

112,1 Hasan shahih. diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2048) dalcim kitab “Ath-Thalaq” bab “Laa Thalaaqa 
Qablan Nikaah" dan lafazh, “Laa thalaaqa qabla nikaah, wa laa ‘itqa qabla milk,” kata al-Buwshairi 
dalam Az-Zawaa’id (qaaf 128/1). “Ini sanad yang hasan.” Dan disepakati oleh al-Albani. Al-Albani 
menshahihkannya dcdam Shahih Ibnu Majah no. (1680). (Lihat Al-Irwa' [7/152]). 
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masalah ini) 1125 
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1127. Dari Aisyah t^gO , dari Nabi $t, beliau bersabda, “Pena 
diangkat (tidak digunakan untuk mencatat) dari tiga orang, yaitu: Orang 
tidur hingga ia bangun, anak kecil hingga dewasa dan orang gila hingga ia 
berakal atau sadar." (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam 
kecuali at-Tirmidzi. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim. Ibnu Hibban juga 
meriwayatkan hadits ini) 1126 


Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2190, 2191, 2192) dalam bab “Fith Thalaq Qablan 
Nikah", at-Timnidzi (1181) dalam bab "Maa Jaa-a Laa Thalaaqa Qablan Nikaah". At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hasan shahih.” Ibnu Majah meriwayatkan pada (2047) serta Ahmad (6741). Al-Albani 
menghasankan sanadnya sebagaimana dalam Al Irwa’ (1751). Lihat Shahih At-Tirmidzi (1181) 
Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (24173, 24590), at-Tirmidzi (1423) dalam kitab “Al-Hudud” bab 
“Maa Jaa-a Fiiman Laa Yajib ‘Alaihil Had”. Abu Isa mengatakan, 'Hadits hasan gharib dari jalur 
ini.” Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (4398) dalam kitab “Al-Hudud", an-Nasa'i (3432) dalam 
kitab “Ath-Thalaq". Ibnu Majah (2041) dalam kitab “Ath-Thalaq" bab “Talaqil Ma tuh Wash Shagiir 
Wan Na’im” serta al-Hakim (2/59). Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim, dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, Ibnu Hibban (1/178) dan dishahihkan juga oleh al-Albani. Lihat Al-lrwa' (297), Al-Misykah 
(3287,3288). 
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1128. Dari Imran Ibnu Hushain bahwasanya dia pernah ditanya 
tentang orang yang bercerai kemudian rujuk lagi tanpa menghadirkan 
saksi. Ia berkata, “Hadirkanlah saksi untuk mentalaknya dan merujuknya.” 
(Hadits riwayat Abu Dawud secara mauquf dan sanadnya shahih) 1127 
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1129. Al-Baihaqi meriwayatkannya dengan lafazh: Bahwa Imran Ibnu 
Hushain i^s pernah ditanya tentang seseorang yang merujuk isterinya 
dan tidak menghadirkan saksi. Ia berkata, “Itu tidak mengikuti sunnah, 
hendaknya ia menghadirkan saksi sekarang.” Ath-Thabrani menambahkan 
dalam suatu riwayat, “Dan hendaknya dia memohon ampunan kepada 
Allah.” 1128 


1127 Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2186) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab ‘Ar-Rajuli Yuraajiu 
Wa Laa Yusyhid" serta Ibnu Majah (2025) dalam bab “Ar Rajah”. Al-Bani berkata, “Ini sanad yang 
shahih sesuai dengan syarat Muslim.” Lihat [Al-Iiwa’ (2078)] 

1128 Munqathi’. diriwayatkan oleh al-Baihaqi (7/373) dari jalan Qatadah dan Yunus dari al-Hasan dan 
Ayyub. dari Ibnu Siirin. Al-Albani berkata, “Munqathi’, karena Muhammad bin Sirin tidak 
mendengar dari Imran bin Hushain.” (Catatan penterjemah: Hadits ini tidak tercantum dalam 
Bulughul Maram dalam naskah-naskah cetakan India) 


534 < ^uluqAu£ffYbvui*n 



dy>} $|j§ JL» cAjlyt (jii? Jj 4J| c U^gy -^r. 

.<u1p jiJ» .^ Ugi^-t jAi 

1130. Dari Ibnu Umar ugsS, bahwasanya ketika ia menceraikan 
isterinya, Nabi $§ bersabda kepada Umar, “Perintahkan dia agar 
merujuknya kembali. ” (Muttafaq ‘alaih) 1129 £33 


Telah lewat di no. (1106). 
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BAB ILA', ZHIHAR, DAN KAFARAT 


Ila’ ialah sumpah seorang suami bahwa ia tidak akan menggauli 
isterinya. 

Zhihar ialah ucapan seorang suami kepada isterinya bahwa isterinya 
seperti punggung ibunya, ucapan itu mengisyaratkan bahwa ia tidak akan 
berkumpul dengan isterinya. 

Kajarat ialah denda yang harus dibayar seseorang karena melanggar 
perintah agama, misalnya melanggar sumpah dan sebagainya. 
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.olii Ijjj cc \\'S .8 

1131. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah sl pernah meng -ila’ 
isterinya dan mengharamkan berkumpul dengan mereka. Lalu beliau 
menghalalkan hal yang telah diharamkan dan memjadikan katarat karena 
sumpah.” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan para perawinya dapat 
dipercaya) 1130 
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1132. Dari Ibnu Umar i^5, dia berkata, “Jika telah lewat masa 
empat bulan, berhentilah orang yang bersumpah ila’ hingga ia 

1130 Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tiimidzi dari Aisyah (1201) dalam bab “Maa Jaa’a Fil lilaa’” serta al- 
Baihaqi (10/352). Al-Albani mengatakan, “Para perawinya adalah tsiqah selain Maslamah bin 
‘Alqamah. dia mempunyai kelemahan.” Lihat Dhaif At-Tirmidzi juga Al-Irwa’ (2574). 
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mentalaqnya dan talaq itu tidak akan jatuh sebelum ia sendiri yang 
mentalaqnya.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1131 
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1133. Dari Sulaiman bin Yasar dia berkata, “Aku mendapatkan 
belasan orang sahabat Rasulullah mereka semua menghentikan orang 
yang melakukan ila’ (jika sudah mencapai empat bulan-pent.)." (Hadits 
riwayat asy-Syafi'i) 1132 
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1134. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Masa ila’nya orang 
jahiliyyah ialah setahun dan dua tahun. Lalu Allah menentukan masanya 
menjadi empat bulan, apabila kurang dari empat bulan maka tidak 
termasuk ila’.” (Hadits riwayat al-Baihaqi) 1133 
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1135. Dari dia (Ibnu Abas) tgjeS, bahwasanya ada seorang laki-laki 
yang men -zhihar isterinya, kemudian ia menggaulinya. Ia menghadap Nabi 
M dan berkata, “Sungguh aku telah bersetubuh dengannya sebelum 
membayar kafarat.” Beliau bersabda, “Jangon kamu mendekatinya hingga 
kamu melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadamu." (Hadits 
riwayat empat orang Imam. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi, namun 


Diriwayatan oleh al-Bukhari (5291) dalam kitab “Ath-Thalaq” 
Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i dalam Musnad nya (2/42). 
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (7/381). 


<Ku^ c rLkak 537 




an-Nasa’i menguatkan kemursalannya. Al-Bazzar juga meriwayatkannya dari 
jalan lain dari Ibnu Abbas dengan tambahan di dalamnya, “Bayarlah kajarat 
danjangan kamu ulangi.”) 1134 
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1136. Dari Salamah bin Shahr <^>, dia berkata, “Bulan Ramadhan 
datang dan aku takut bercampur dengan isteriku, maka aku menzhihamya. 
Namun pada suatu malam tersingkaplah bagian tubuhnya di depanku, lalu 
aku menggaulinya. Maka bersabdalah Rasulullah M kepadaku, 
“Merdekakanlah seorang budak. ” Aku berkata, “Aku tidak memiliki kecuali 
seorang budakku.” Kemudian Beliau bersabda, “Berpuasalah dua bulan 
berturut-turut. ” Aku berkata, “Bukankah aku terkena denda ini hanya karena 
berpuasa?” Beliau bersabda, “Berilah makan satu ‘araq (15 sha’) kurma 
kepada enam puluh orang miskin. ” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang 
Imam kecuali an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Huzaimah serta 
Ibnul Jarud) 1135 


Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2221, 2222) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fizh Zhihaar”, 
at-Tirmidzi (1199) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Maa Jaa-a Fii Iddatil Mutawaffa Anhaa 
Zaujuhaa'', Ibnu Majah (2065) dalam kitab “Ath-Thalaq” serta an-Nasa’i (3457) dari beberapa jalan 
dari al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan 
gharib." AI-Albani berkata, “AI-Hakam bin Aban mempunyai kelemahan dari sisi hapalan. Akan 
tetapi hadits tersebut dengan keseluruhan jalur periwayatannya serta syawaahidnya (dali-dalil 
pendukungnya) adalah shahih.” (Lihat Al-Irwa’ [7/179]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (23188), Abu Dawud (2213) dalam bab “Fiz Zhihaar", at- 
Tirmidzi (1200) dalam bab “Maa Jaa-a Fii Kaffaratizh Zhihaar". At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits 
hasan.” Diriwayatkan juga oleh al-Hakim (2/203), Ibnul Jarud (744), Ibnu Majah (2062) dalam kitab 
“Ath-Thalaq” bab “Azh-Zhihaar” dari beberapa jalan dari Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin 
Amr bin Atha' dari Sulaiman bin Yasar dari Salamah bin Shakhr al-Bayadhi. Al-Hakim mengatakan, 
“Shahih sesuai syarat Muslim." Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Ibnu Ishaq 
adalah seorang mudallis, ia telah melakukan ‘ananah pada jalur mereka.” At-Tirmidzi mengatakan, 
“Muhammad (al-Bukhari) berkata, ‘Menurutku Sulaiman bin Yasar tidak mendengar dari Salamah 
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bin Shakhr. ” Al-Albani berkata, “Hadits tersebut dengan keseluruhan jalan periwayatannya dan 
syawahidnya adalah shahih.” (Lihat Al-Irwa’ [2091]). 
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jUill mU 
BAB LI'AN 


Li’an adalah Seorang suami menuduh isterinya berzina tanpa bisa 
mendatangkan empat orang saksi. Untuk membebaskan dirinya dari 
hukuman cambuk maka suami isteri saling bersumpah dan melaknat-pent. 

th ojIjI IaJJ' JIj : Jlij Jll" : JU i~lirv 
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1137. Dari Ibnu Umar t^5, dia berkata, “Si fulan bertanya dengan 
mengatakan, ‘Wahai Rasulullah! bagaimana pendapat engkau jika ada salah 
seorang di antara kami mendapati isterinya sedang berzina, apa yang hams 
dia lakukan? Jika ia berbicara maka ia berbicara masalah yang besar dan 
jika ia diam berarti ia telah mendiamkan sesuatu yang besar.’ Waktu itu 
beliau tidak menjawab. Setelah peristiwa itu, sipenanya datang lagi dan 
berkata, ‘Sesungguhnya apa yang dahulu pemah aku tanyakan kepada 
engkau telah menimpaku.’ Kemudian Allah menurunkan ayat-ayat dalam 
surat An-Nur (ayat 6-9). Beliau membacakan ayat-ayat tersebut kepadanya, 
memberinya nasihat, mengingatkannya dan memberitahukan kepadanya 
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bahwa adzab dunia itu lebih ringan daripada adzab akhirat. Orang itu 
berkata, “Demi Allah Yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak 
berbohong.” Kemudian beliau memanggil isterinya dan menasihatinya juga. 
Isterinya mengatakan, “Demi Allah Yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, dia (suaminya) itu betul-betul berdusta.” Maka beliau mulai 
memerintahkan laki-laki itu bersumpah empat kali dengan nama Allah, lalu 
menyuruh isterinya (bersumpah seperti suaminya). Kemudian Beliau 
menceraikan keduanya. (Hadits riwayat Muslim) 1136 

Perceraian di Antara Suami Isteri yang Saling Me/i’an 

■ j~ p *?Ll<>JJ Jli <dJl Dl jjjl j^j ~\\XK 
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1138. Dari Ibnu Umar juga u^gi, bahwa Rasulullah M bersabda 
kepada suami isteri yang saling m e-li’an, “Hisab kamu berdua terserah 
kepada Allah, salah seorang di antara kalian berdua ada yang bohong, 
engkau tidak berhak lagi terhadapnya (isteri). ” Sang suami berkata, “Wahai 
Rasulullah! bagaimana dengan hartaku (maskawin yang telah 
kubayarkan)?” Beliau menjawab, “Jika tuduhanmu terhadapnya benar, 
maka mahar tersebut merupakan ganti atas kehormatannya yang telah 
dihalalkan untukmu, dan jika engkau berdusta, maka maskawinmu itu 
menjadi semakin jauh darimu.” (Muttafaq ‘alaih) 1137 
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Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1493) deilam kitab “Al-Li’an”, at-Tinnidzi (1202) dalam bab 
“Maa Jaa-a Fil Li’aan.” At-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih." Hadits tersebut ada dalam Shahih At- 
Tirmidzi karya sl-Albani di no. (1202) dan juga diriwayatkan oleh Ahmad (4989). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5350) dalam kitab “Ath-Thalaq”, Muslim (1493) dalam kitab 
“Al-Li’an”, an-Nasa’i (3476), Abu Dawud (2257) dalam bab “Fil Li’aan" dan Ahmad (4573). 
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1139. Dari Anas bahwa Nabi M bersabda, “Perhatikanlah dia, jika 
ia melahirkan anak berkulit putih dan berambut lurus, anak itu dari 
suaminya. Jika ia melahirkan anak (seakan-akan) bercelak mata dan 
berambut keriting, anak itu dari orang yang dituduh berzina dengannya. 
(Muttafaq alaih) 1138 

Jcs- j' j y\ J y »j D' 
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1140. Dari Ibnu Abbas u&s, bahwasanya Rasulullah $g menyuruh 
seorang laki-laki meletakkan tangannya di mulutnya pada sumpah yang 
kelima dan bersabda, “Yang kelima itu yang menentukan.” (Hadits riwayat 
Abu Dawud serta an-Nasa’i dan perawinya dapat dipercaya) 1139 

°y (s'j> Cli :Jl5 -jIIp^I Ca5 -JC 
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1141. Dari Sahl bin Sa’d tentang kisah suami-isteri yang saling 
m e-li’an —ia berkata, “Ketika keduanya telah selesai m e-li’an, sang suami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku berdusta jika aku tidak mencerainya.’ Ia 
pun kemudian menceraikan isterinya tiga kali talak sebelum diperintahkan 
Rasulullah $§.” (Muttafaq ‘alaih) 1140 
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1138 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1496) dan an-Nasa’i (3468) dalam kitab “Ath-Thalaq”. 

1139 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2255) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fil Li’an”, an-Nasa’i 
(3472) dalam kitab “Ath-Thalaq” serta al-Baihaqi (7/405) dari Sufyan dari ‘Ashim bin Kulaib dari 
bapaknya dari Ibnu Abbas. Al-Albani berkata, “Ini adalah sanad yang shahih." Lihat Shahih An- 
Nasa’i. juga Al-Irwa’ (7/186). 

1140 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5308) dalam kitab “Ath-Thalaq”, Muslim (1492) dalam kita 
“Al-Li’an", Abu Dawud (2245) dan Ibnu Majah (2066). (Lihat Al-Irwa’ [2100]). 
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1142. Dari Ibnu Abbas i^5, bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
datang menemui Nabi M, lalu berkata, “Sesungguhnya isteriku biasa tidak 
menolak orang yang datang menghampirinya.” Beliau bersabda, 
“Asingkan dia.” Dia menjawab, “Saya khawatir diri saya mengikutinya.” 
Beliau bersabda, “(Kalau begitu) maka bersenang-senanglah dengannya.” 
(Hadits riwayat Abu Dawud serta al-Bazzar dan para perawinya terpercaya) 

An-Nasa’i meriwayatkannya juga dari jalan yang lain dari Ibnu Abbas 
dengan lafazh, “Ceraikanlah dia.” Dia menjawab, “Tidak, saya masih 
menerima.” Lalu beliau bersabda, “Kalau begitu pertahankan dia (jangan 
dicerai). ” 1141 
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1143. Dari Abu Hurairah 4^>, bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
M bersabda ketika turu ayat li’an, “Wanita mana saja yang memasukkan 
laki-Iaki \iang tidak termasuk golongan mereka, maka Allah berlepas 
darinya, dan Allah tidak akan memasukkannya ke surga-Nya. Laki-laki 
mana saja yang tidak mengakui ana/cnya —padahal dia mengetahuinya — 
maka Allah akan menghalanginya dari-Nya dan akan membuka aibnya di 
hadapan orang-orang yang dahulu maupun yang akan datang.” (Hadits 
riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i serta Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2049) dalam kitab “An-Nikah” bab “An-Nahyu ‘An Tazwiij 
Mal Lam Yalid Minan Nisaa’” serta an-Nasa’i (3229) dalam kitab “An-Nikah”. 
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Hibban) 1142 
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1144. Dari Umar Js&, dia berkata, “Barangsiapa yang mengakui 
seseorang sebagai anaknya meski sekejap mata, maka tidak ada hak lagi 
untuk mengingkarinya.” (Hadits riwayat al-Baihaqi, hadits ini hasan dan 
mauquf) 1143 
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1145. Dari Abu Hurairah <i^b, bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
mengatakan, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya isteriku melahirkan seorang 
anak berkulit hitam.” Beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki unta?” 
Jawabnya, “Ya.” Beliau bertanya lagi, “Apa wamanya?” Jawabnya, “Merah.” 
“Adakah unta yang berwarna hitam kecokelat-cokelatan?” tanya Nabi. 
Jawabnya, “Ya.” Tanya beliau, “Darimana bisa begitu?” Jawabnya, 
“Mungkin karena faktor keturunan.” Maka beliau bersabda, “Mungkin saja 
anakmu ini karena /aktor keturunan.” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam 
riwayat Muslim disebutkan, “Ketika itu ia ingin mengingkari anaknya.” Dan 


n,K Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2263) dalam bab “At-Taghliidz Fil lntifaa’”, an-Nasa’i (3481) 
dalam kitab “Ath-Thalaq”, Ibnu Majah (2743) dalam kitab “Al-Fara’idh” bab “Man Ankara 
Waladahu", Ibnu Hibban dalam Shahih -nya (6/163), al-Hakim (2/202) serta al-Baihaqi (7/403) dari 
jalan Yazid bin al-Haad, dari Abdullah bin Yunus, dari Sa’id al-Maqbari, dari Abu Hurairah. Al- 
Hakim mengatakan, "Shahih sesuai syarat Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Ai-Albani 
berkata, “Abdullah bin Yunus tidak disebutkan oleh Muslim (sebagai perawinya), dia juga tidak 
dikenal sebagaimana kata adz-Dzahabi dalam Al-Miz.an." Hadits ini didhailkan oleh al-Albani, lihat 
Adh-Dha’ifah (1427). 

1143 Diriwayatkan oleh eil-Baihaqi dalam As-Sunanul Kubra. 
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dalam lafazh terakhir disebutkan, “Beliau tidak memberikan keringanan 
terhadap pengingkarannya.”) 1144 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5305) dalam kitab “Ath-Thalaq” dan Muslim (1500) dalam 
kitab “Al-Li’an”. 
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smJI uM 

BAB 'IDDAH, IHDAAD, ISTIBRA, 
DAN LAIN-LAIN 


Iddah ialah masa seorang perempuan menunggu setelah serai atau 
ditinggal mati suaminya, untuk boleh menikah lagi. 

Ihdad ialah masa berkabungnya seorang isteri yang ditinggal mati 
suaminya. 

Istibra ialah masa menunggu bagi seorang perempuan setelah 
mengandung. 
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1146. Dari Miswar bin Makhramah «§ĕ>, bahwa Subai’ah al- 
Aslamiyyah melahirkan setelah suaminya wafat beberapa malam 

sebelumnya. Ia pun datang menemui Nabi M dan meminta ijin menikah, 
maka beliau pun mengijinkan. Ia pun akhimya menikah. (Hadits riwayat al- 
Bukhari, asalnya dari Ash-Shahihain. Dalam sebuah lafazh disebutkan, 
“Bahwa ia melahirkan setelah 40 malam dari kematian suaminya.” 
Sedangkan dalam lafazh Muslim disebutkan, “Az-Zuhri berkata, ‘Tidak apa- 
apa wanita menikah ketika darah nifasnya masih keluar, hanya saja 
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suaminya tidak boleh menggaulinya sebelum suci.’”) 1145 
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1147. Dari Aisyah i^gS , dia berkata, “Barirah diperintahkan agar 
menghitung masa ‘iddah dengan tiga kali haid.” (Hadits riwayat Ibnu 
Majah, dan para perawinya terpercaya, namun hadits tersebut mempunyai 

cacat ) 1146 

.jJL-o* oljj Slj I^J 3-tt Ual l 

1148. Dari asy-Sya’bi, dari Fathimah binti Qais , dari Nabi M — 
tentang wanita yang ditalaq tiga, “Bahwa ia tidak mendapat hak tempat 
tinggal maupun nafkah.” (Hadits riwayat Muslim) 1147 
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1149. Dari Ummu ‘Athiyyah t^JsS , bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Janganlah seorang perempuan berkabung atas kematian lebih 
dari tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, maka ia berkabung selama 
empat bulan sepuluh hari. Ia tidak boleh memakai baju bercorak yang 
mencolok, kecuali kain ashab (Kain bergaris dari Zaman), janganlah ia 


1145 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5320) dalam kitab “Ath-Thalaq" serta Muslim (1485) dalam 
kitab “Ath-Thalaq”. Dan lafazh yang lain tercantum di dalam riwayat Muslim pada no. (1484). 

1146 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2077) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab Khiyaarul Amati Idzaa 
U’tiqat”. Sanadnya adalah shahih dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah. Lihat 
Al-Irwa’ (2120). 

1147 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1480) dalam kitab “Ath-Thalaq”, an-Nasa’i (3404) dalam kitab 
“Ath-Thalaq”, Ahmad (36781) dan Ibnu Majah (2035-2036). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. 
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bercelak dan memakai wewangian kecuali ia sudah suci dengan mengguna- 
kan sedikit dari qusth dan azhfar (dua jenis wewangian). ” (Muttafaq ‘alaih, 
lafazh ini adalah lafazh Muslim. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud dan 
an-Nasa’i ada tambahan, “Jangan ia memakai inai (pacar).” Dalam riwayat 
an-Nasa’i, “Jangan ia menyisir (rambutnya). ”) 1148 
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1150. Dari Ummu Salamah , dia berkata, “Aku memakai perasan 
pohon yang pahit pada mataku setelah wafatnya Abu Salamah, lantas 
Rasulullah M bersabda, ‘Sesungguhnya itu mempercantik muka, jangan 
kamu memakainya kecuali di malam hari dan bersihkanlah di siang hari. 
Janganlah kamu menyisir minyak wangi atau dengan pacar rambut, karena 
itu termasuk celupan (semiran).” Akupun bertanya, “Kalau begitu dengan 
apa aku menyisir?” Jawab beliau, “Dengan daun bidara.” (Hadits riwayat 
Abu Dawud serta an-Nasa’i. Sanadnya hasan) 1149 
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1151. Darinya (Ummu Salamah ) juga, bahwasanya ada seorang 
wanita yang berkata, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya puteriku ditinggal 
wafat oleh suaminya, matanya sakit, bolehkah aku memakaikan celak di 


1:48 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5341) dalam kitab “Ath-Thalaq\ Muslim (938) dalam kitab 
“Ath-Thalaq”, Abu Dawud (2302) dalam kitab “Ath-Thalaq”, bab “Fiimaa Tajtanibuhul Mu’taddah 
Fii 'lddatihaa”, an-Nasa’i (3537) dalam kitab “Ath-Thalaq" dan Ibnu Majah (2087). Tambahan 
riwayat Abu Dawud dan an-Nasai terdapat dalam Shahih Abu Dawud serta Shahih An-Nasa’i karya 
al-Albani. 

1149 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2305) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fiimaa Tajtanibuhul 
Mu’taddah Fii ‘Iddatihaa”, an-Ncisa'i (3537) dalam kitab ‘Ath-Thalaq”. Hadits ini didhaifkan oleh al- 
Albani. Lihat Dhai/Abu Dawud karya al-Albani di no. (2305). 
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matanya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” (Muttafaq ‘alaih) 1150 
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1152. Dari Jabir 4ie>, dia berkata, “Saudara perempuan ibuku dicerai, 
ia ingin memotong kurma dari pohonnya, lalu ada seorang laki-laki yang 
melarangnya keluar, maka ia mendatangi Nabi M, kemudian beliau 
bersabada, “Bahkan, potonglah kurmamu, karena bisa jadi kamu dapat 
bersedekah atau berbuat kebaikan dengannya. ” (Hadits riwayat Muslim) 1151 
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1153. Dari Furai’ah binti Malik, bahwa suaminya keluar mencari budak- 
budak yang dimilikinya, namun mereka (budak-budak itu) membunuhnya. 
Ia (Furai’ah) berkata, “Akupun menanyakan kepada Rasulullah M, 
‘Bolehkah aku kembali kepada keluargaku, karena suamiku tidak 
meninggalkan tempat tinggal buatku yang ia miliki serta tidak meninggalkan 
nafkah?’ Jawab beliau, “Ya (boleh).” Tetapi ketika aku berada di kamar, 
beliau memanggilku, dan bersabda, “Tinggallah di rumahmu sampai selesai 
masa iddahmu.” Furai’ah mengatakan, “Maka aku menyelesaikan ‘iddahku 
di situ selama empat bulan sepuluh hari.” Furai’ah mengatakan, “Setelah itu 
Utsman pun memutuskan seperti itu.” (Hadits riwayat Ahmad serta empat 


1150 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5337) dalam kitab “Ath-Thalaq”, Muslim (1489) dalam kitab 
“Ath-Thalaq”, at-Tirmidzi (1197) dalam bab “Maa Jaa-a Fii ‘Iddatil Mutawaffaa ‘Anhaa Zaujuhaa” 
serta an-Nasa’i (3502). Lihat kedua Shahih -nya karya al-Albani. 

1151 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1483) dalam kitab “Ath-Thalaq”. 
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orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi, adz-Dzuhalliy, Ibnu Hibban 
dan al-Hakim serta yang lainnya) 1152 

Tempat Tinggal Wanita yang Ditinggal Mati Suaminya 
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1154. Dari Fathimah binti Qais, dia berkata, “Wahai Rasulullah! 
sesungguhnya suamiku menceraikan aku dengan talak tiga, saya takut ada 
orang yang mendatangiku.” Maka beliau menyuruhnya untuk pindah. 
(Hadits riwayat Muslim) 1153 

Iddahnya Ummul Walad (Seorang Budak Wanita yang 
Digauli Majikannya Sehingga Melahirkan Anaknya) 
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1155. Dari Amr bin al-Ash 4^>, dia berkata, “Janganlah kalian 
mencampur adukkan sunnah Nabi kepada kami, ‘iddah ummul walad yang 
ditinggal wafat oleh tuannya adalah empat bulan sepuluh hari.” (Hadits 
riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah, al-Hakim menshahihkannya, 
namun ad-Daruquthni menilai sanadnya terputus) 1154 


1152 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (26817), Abu Dawud (2300) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fil 
Mutawaffaa ‘Anhaa Tantaqil”, at-Tirmid 2 i (1204) dalam bab “Maa Jaa-a Ayna Ta’taddul Mutawaffaa 
‘Anhaa Zaujuhaa”. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan shahih." Diriwayatkan juga oleh an- 
Nasa’i (3528) dalam kitab “Ath-Thalaq”, Ibnu Majah (2031) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Ayna 
Ta’taddul Mutawaffaa ‘Anhaa Zaujuhaa", Ibnu Hibban (6/128) serta al-Hakim (2/208). Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Shahih At-Tirmidzi (1204). 

1153 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1483) dalam kitab “Ath-Thalaq”, an-Nasa’i (3547) dalam kitab 
“Ath-Thalaq” serta Ibnu Majah (2033) dalam kitab “Ath-Thalaq". 

1154 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2308) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fii ‘Iddati Ummil 
Walad”, Ibnu Majah (2083) dalam kitab “Ath-Thalaq” Bab ‘“Iddatu Ummil Walad”, al-Hakim 
(2/209), ad-Daruquthni (3/309) serta al-Baihaqi (7/447) dari jalan Abdul A’laa dari Sa'id dari Mathar, 
dari Raja’ bin Hayawah, dari Qabishah bin Dzu’aib, dari ‘Amr bin ‘Ash. Al-Albani berkata, “Di dalam 
sanadnya terdapat para perawi yang tsiqah, yaitu para perawi Muslim selain Mathar yakni Ibnu 
Thuhmaan al-Warraq, dia mempunyai kelemahan dari sisi hapalan." Ahmad juga meriwayatkan 
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1156. Dari Aisyah ijj?' , dia berkata, “Sebenarnya yang dimaksud 
dengan Quru’ adalah suci.” (Hadits riwayat Malik, Ahmad dan an-Nasa’i di 
dalam sebuah kisah dengan sanad yang shahih) 1155 
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1157. Dari Ibnu Umar 1^5 , dia berkata, “Cerainya budak itu dua kali 
cerai dan iddahnya adalah dua kali haidh.” (Hadits riwayat ad-Daruquthni. 
Dia juga meriwayatkannya secara marfu’ namun dia melemahkannya) 1156 
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1158. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah juga meriwayat- 
kannya dari hadits ‘Aisyah dan dishahihkan oteh al-Hakim. Namun, ahli 
hadits lain menyelisihinya, mereka sepakat bahwa hadits ini dhaif. 1157 


pada (4/203) dari Qatadah dari Raja’ bin Hayawah. Ad-Daruquthni mengatakan, “Qabishah tidak 
mendengar dari ‘Amr.” Dengan demikian dia menilainya sebagai hadits munqathi’(terputus), namun 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Al-Irwa’ (2141). 

Al-Muwaththa’ (1190) cet. A1 ‘Aqidah, dari Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah dari ‘Aisyah. 

Dhaif yang diriwayatkan secara marfu’, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2079), ad-Daruquthni 
(4/38) dan al-Baihaqi (7/369). Ad-Daruquthni mengatakan, “‘Amr bin Syabib as-Sulami 
meriwayatkan sendirian seperti ini secara mariu’, ia adalah perawi dhaif, yang shahih adalah yang 
diriwayatkan oleh Salim dcin Nafi’, dari Ibnu Umar secara mauquf.” Diriwayatkan juga oleh Malik 
dari Nafi’, dari Abdullah bin Umar secara mauquf, dan didhaifkan oleh al-Albani kemarfu’annya, 
yang shahih adalah mauquf. Lihat Al-Irwa' (2066). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2189) dalam bab “Fii Sunnati Thalaaqil ‘Abd”, at-Tirmidzi 
(1182) dalcim bab “Maa Jaa-a Anna Thalaaqal Amati Tathliiqataan”. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits gharib, kami tidak mengetahui hadits tersebut diriwayatkan secara mariu’ selain dari hadits 
Muzhahir bin Asiam, sedangkan Muzhohir tidak kami kenal selain di dalam hadits ini.” Juga 
diriwayatkan oleh al-Hakim (2/205), Ibnu Majah (2080) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fii Thalaaqil 
Amati Wa ‘Iddatihaa”. Al-Albani mendhaifkan sanadnya, Abu Dawud berkata, “Hadits itu adalah 
hadits yang tidak dikenal.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim serta disepakati oleh adz-Dzahabi, 
namun diingkari oleh ad-Daruquthni dan didhaifkan oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwa’ [2066]). 
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1159. Dari Ruwaifi’ bin Tsabit dari Nabi $!, beiiau bersabda, “Tidak 
halal bagi orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menuangkan 
airnya di ladang orang lain (menumpahkan spermanya pada isteri orang 
lain-pent.). ” (Hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban dan dihasankan oleh al-Bazzar) U58 
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1160. Dari Umar —Tentang wanita yang suaminya hilang, 

“Hendaknya ia menunggu empat tahun, lalu ber’iddah selama empat 
bulan sepuluh hari.” (Hadits riwayat Malik dan asy-Syafi’i) 1159 
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1161. Dari Mughirah bin Syu’bah «^, dia berkata, “Rasulullah $g 
bersabda, “Istrinya orang yang hilang statusnya tetap menjadi isterini/a 
(suami yang hilang) hingga datang berita kepadanya.” (Hadits riwayat ad- 
Daruquthni dengan sanad yang lemah) 1160 

J ^ 4-i" JjJ-j J^ ‘J^ yS>r jkj -mr 


1I5S Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2158) dalam kitab “Ath-Thalaq” bab “Fii Wath’is 
Sabaayaa", at-Tirmidzi (1131) dalambab “Maa Jaa-a Fir Rajuli Yasytaril Jaariyah Wa Hiya Haamil”. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” Diriwayatkan juga oleh Ahmad (16544) dan Ibnu Hibban 
(1675) dari Yahya bin Ayyub dari Rabi’ah bin Sulaim, dari Ruwaiti’ bin Tsabit. Al-A!bani berkata. 
“Rabii’ah adalah Abu Marzuq at-Tujaibiy, ia ditsiqahkan oleh al-Hafizh dan Ibnu Hibban, jadi ia 
adalah hasan haditsnya.” (Lihat At-lrwa’ [2137]). 

1155 Sanadnya shahih, diriwayatkan oleh Malik dari Yahya bin Sa’id dari Sa’id bin al-Musayyib (1188) 
cet. Al-’Aqiidah. 

1160 Maudhu’ (palsu), diriwayatkan oleh ad-Damquthni (3/312). Lihat Dha’iiful Jaami’ (1253) dan Adh- 
Dha’ifah (1931). 
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1162. Dari Jabir U, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Janganlah 
sekali-kali seorang laki-laki bermalam (tinggal) di rumah seorang 
perempuan kecuali ia adalah suaminya atau mahramnya. (Hadits riwayat 
Muslim) 1161 

Jej Oj&i '1} :J« y-ti yi' -tnr 

1163. Dari Ibnu Abbas i^5, dari Nabi beliau bersabda, 
“Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan dengan wanita kecuali ada 
mahramnpa.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1162 
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1164. Dari Abu Sa’id 4&>, bahwasanya Nabi M bersabda tentang para 
tawanan wanita Authas, “Wanita tawanan yang hamil tidak boleh digauli 
sebelum melahirkan, dan juga yang tidak hamil sebelum haidh satu kali.” 
(Hadits riwayat Abu Dawud, dishahihkan oleh al-Hakim) 1163 
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1165. Hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Ibnu Abbas 


1161 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2171) dalam kitab “As-Salam”. 

1162 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5233) dan Muslim (1341) dalam kitab “Al-Hajj”. 

1163 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2157) dalam kitab “An-Nikah” bab “Fii Wath’is Sabaayaa”, 
ad-Darimi (2295) dalam kitab “Ath-Thalaq”, al-Hakim (2/195), al-Baihaqi (7/449) dan Ahmad (3/62) 
dari jalan Syuraik, dari Qais bin Wahb (dan Abu Ishaq dalam riwayat Ahmad) dari Abul Wadak, dari 
Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah M bersabda ... al-Hadits. Al-Hakim mengatakan, “Shahih 
sesuai syarat Muslim.” Dan diakui oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini 
mempunyai kelemahan karena ada seorang perawi yang buruk hatalannya." Al-Hafizh berkata 
dalam At-Talkhish (hal. 63), “Sanadnya hasan.” Al-Albani mengatakan, “Mungkin hal ini melihat 
syawahidnya dan hadits tersebut shahih dengan keseluruhan jalan periwayatannya.” (Lihat Al-Irwa’ 
[187]). 


^Mal^rUAaA 553 


\s%& di dalam riwayat ad-Daruquthni. 1164 

Anak Adalah Milik Suami 
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1166. Dari Abu Hurairah ■»«&, dari Nabi ijjjf, beliau bersabda, “Anak itu 
miliknya tempat tidur (suami atau tuan) dan pezina tidak ada hak anak 
baginya.” (Muttafaq ‘alaih dari hadits Abu Hurairah) 1165 
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1167. Sedangkan dari hadits Aisyah berkenaan dengan sebuah 
kisah. 1166 

• AiP <.*$§£) i j*—jjjl jjPj — ^ ^ 1 A 

1168. Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dalam riwayat an-Nasa’i. 1167 
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1169. Dan dari Utsman di dalam riwayat Abu Dawud. 1168 


Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (3/257) dari ‘Amr bin Muslim al-Jundi dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Az-Zaila’i juga al-’Asqalani tidak mengomentari hadits ini, dan dihasankan 
sanadnya oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwa’ [187]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6818), Muslim (1458) dalam kitab “Ar-Radha”’ dan at- 
Tirmidzi (1157). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih." 
Diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i (3482) dalam kitab “Ath-Tha!aq”, Ahmad (7221) serta Ibnu Majah 
(2006) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam (Al-Irwa [2108]). 

Hadits ‘Aisyah ada dalam riwayat Abu Dawud (2273) bab “Al-Walad LiHiraasy”. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (2273) tanpa adanya tambahan. 

Dalam riwayat an-Nasa’i (3486) dalam kitab “Ath-Thalaq". Lihat Shahih An-Nasa’i karya al-AIbani. 
Hadits Utsman terdapat dalam riwayat Abu Dawud no. (2275) bab “Al-Walad LiHiraasy”. Hadits ini 
didhaifkan oleh al-Albani dalam DhaifAbu Dawud. 
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1170. Dari Aisyah 1^5 , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Seka/i 
atau dua kali hisapan (air susu) tidak menjadikan mahram.’” (Hadits 
riwayat Muslim) 1169 
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1171. Dari dia (‘Aisyah t£s0 ), dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
“(Wahai kaum wanita) lihatlah saudara-saudaramu (sepersusuan), sebab 
penyusuan (yang menjadikan mahram) itu karena lapar.” (Muttafaq 
‘alaih) 1170 
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1172. Dan dari Dia (Aisyah ), dia berkata, “Sahlah binti Suhail 
datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! sesungguhnya Salim, budak Abu 


1169 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1450) dalam kitab “Ar-Radha”’, Abu Dawud (2063) dalam bab 
“Hal Yuharrimu Maa Duuna Khamsi Radha’aat”, at-Tirmidzi (1150) dalam bab “Maa Jaa-a Laa 
Tuharrimul Mashshah Walal Mashshataan” dan Ibnu Majah (1941). (I .ihat A1 Irwa' [2148] karya al- 
Albani). 

1170 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5102), Muslim (1455), an-Nasa’i (3312) dalam kitab “An- 
Nikah” serta Ahmad (24111). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwa’ [2151]). 


'KUaA c YU£aA‘ 555 



Hudzaifah itu tinggal bersama kami di rumah kami, padahal ia sudah 
dewasa.’ Maka beliau bersabda, ‘Susuilah dia agar engkau menjadi 
mahramnya. ’” (Hadits riwayat Muslim) 1171 
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1173. Darinya (Aisyah ) juga, bahwasanya Aflah, saudara Abu 
aI-Qu’ais pernah datang meminta izin menemuinya setelah turun ayat 
hijab. Kemudian Aisyah berkata, “Maka aku pun menolaknya. Ketika 
Rasulullah ‘M datang, aku pun memberitahukan kepadanya tentang 
sikapku, maka Rasulullah M menyuruhku untuk menerimanya, kata beliau, 
‘Sesungguhnya dia pamanmu. ’” (Muttafaq ‘alaih) 1172 

o'b«ol:JTyjjl Jjjl jlJ" :cJli —JVt 

a 'jj . j'^aJ' ja 

1174. Darinya (Aisyah ) juga, dia berkata, “Salah satu dari ayat 
yang diturunkan di dalam Al-Qur’an adalah, “Sepuluh kali susuan yang 
ditentukan dapat menjadikan mahram.” Lalu ayat itu dihapus menjadi, 
“Lima kali susuan gang ditentukan. ” Maka ketika Rasulullah M wafat ayat 
tersebut termasuk yang dibaca di dalam al-Qur’an.” (Hadits riwayat 
Muslim) 1173 
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Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1453) dalam kitab “Ar-Radha”’. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5103) dalam kitab “An-Nikah” dan Muslim (1445) 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1452) dalam kitab “Ar-Radha”, Ibnu Majah (1944), Abu Dawud 
(2062), an-Nasa’i (3307) dalam kitab “An-Nikah", semuanya dari jalan Malik dari Abdullah bin Abi 
Bakr bin Hazm, dari ‘Amrah bintu Abdirrahman, dari ‘Aisyah. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Al-Irwa’ (2147). 
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1175. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi % diharapkan 
menikah dengan puterinya Hamzah, maka Nabi “M bersabda, 
“Sesungguhnya dia tidak halal bagiku, dia adalah puteri saudaraku 
sepersusuan. Diharamkan karena pengusuan sebagaimana diharamkan 
karena nasab.” (Muttafaq ‘alaih) 1174 
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1176. Dari Ummu Salamah igSgw, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Penyusuan tidaklah menjadikan mahram kecuali apabila 
mengenyangkan dan terjadi sebelum pengapihan.” (Hadits riwayat at- 
Tirmidzi, dia dan al-Hakim menshahihkannya) 1175 
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1177. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Tidak ada penyusuan 

(yang dapat menjadikan mahram-pent.) kecuali pada usia dua tahun 
(kebawah).” (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan Ibnu 'Addiy secara marfu' 
dan mauquf, namun keduanya menguatkan yang mauquf) 1176 


1174 Shahih. diriwayaikan oleh al-Bukhari (5100), Muslim (1447), an-Nasa'i (3306) dalam kitab "An- 
Nikah” serta Ibnu Majah (1938) dalam kitab “An-Nikah”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih Sunan An-Nasa’i (3306) 

1175 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1152) dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. dari Fathimah 
bintu al-Mundzir, dari Ummu Salamah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih " Dan 
dishahihkan oleh al-Albani dalam (Al-lrwa’ [2150]). 

1176 Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dalam Sunan -nya (4/173) dalam kitab "Ar-Radha"' dari al- 
Haitsam bin Jamil, dari Ibnu Uyainah, dari ‘Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas. dia berkata: Rasulullah 
-H bersabda ... al-hadits.” Ad-Daruquthni mengatakan, “Tidak ada yang menyandarkannya dari 
Ibnu Uyainah selain al-Haitsam bin Jamil, ia adalah tsiqah dan hafizh.'' kemudian dia 
meriwayatkannya secara mauqu. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam Al-Kaarnil (7/103), Ibnu 
‘Adi mengatakan, “Al-Haitsam bin Jamil melakukan kesalahan (dalam meriwayatkan) dari orang- 
orang tsiqah, namun saya harap ia tidak sengaja berdusta, kemudian ppara perawi selain al-Haitsam 
memauquf pada Ibnu Abbas.” Pengarang kitab At-Tanqih mengatakan. ‘Yang shahih mauqufnya 
hadits itu pada Ibnu Abbas, beginilah yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari Ibnu Uyainah 
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1178. Dari Ibnu Mas’ud *£&>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Tidak ada penyusuan (yang dapat menjadikan mahram-pent.) kecuali 
apabila menguatkan tulang dan menumbuhkan daging.’” (Hadits riwayat 
Abu Dawud) 1177 
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1179. Dari ‘Uqbah bin al-Harits, bahwa ia menikahi Ummu Yahya 
binti Abi Ihab, lalu datanglah seorang wanita dan berkata, “Sungguh aku 
telah menyusui kamu berdua.” Kemudian dia menanyakan kepada Nabi 
M, dan beliau bersabda, “Bagaimana lagi, sudah ada orang yang 
mengatakan begitu. ” Lalu Uqbah menceraikannya, dan wanita itu pun 
menikah dengan laki-laki lain.” (Hadits al-Bukhari) 1178 
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1180. Dari Ziyad as-Sahmi dia berkata, “Rasulullah M melarang 
menyusukan kepada wanita-wanita bodoh.” (Hadits riwayat Abu Dawud. 
Hadits ini mursal dan Ziyad sendiri bukan sahabat). 1179 A32*. 


1177 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2059) secara mauquf dan (2060) secara marfu’, Ahmad 
(4103) secara marfu’. Al-Albani berkata, “Yang mauquf lebih shahih daripada yang marfu\ karena 
dalam sanad hadits yang marfu’ ada beberapa perawi yang tidak dikenal, jadi sanadnya dhaif.” 
(Lihat Al-Irwa’ [53/2]). 

1178 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (88) dalam kitab “Al-’Ilmu”, (2640) dalam kitab “Asy- 
Syahaadat” 

1179 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Al-Marasil (182). 


558 ‘Tl&ulucjAuLTl/lanam 



BAB NAFKAH 
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1181. Dari Aisyah i^?' , dia berkata, “Hindun binti Utbah—isteri Abu 
Sutyan—pernah masuk menemui Rasulullah lalu dia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! sesungguhnya Abu Sutyan itu laki-laki yang kikir, ia tidak 
memberiku natkah yang cukup buatku dan anak-anakku, kecuali apabila aku 
mengambilnya tanpa sepengetahuannya, apakah saya berdosa?’ Maka 
beliau menjawab, ‘Ambillah dari hartanya dengan cara yang maruj yang 
cukup buatmu dan anak-anakmu.’” (Muttafaq ‘alaih) 1180 
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1182. Dari Thariq al-Muharib dia berkata, “Ketika kami datang ke 


1180 Shahih, diriwayatkan oleh (5370), Muslim (1714) dalam kitab “Al-Aqdhiyah”, Abu Dawud (3532) 
dan an-Nasa’i (5420). (Lihat Al-Irwa' [2158]). 


< Kua& c yUAaA 559 




Madinah, Rasulullah ^ sedang berdiri di atas mimbar, memberikan 
khutbah kepada para jamaah, beliau bersabda, ‘Tangan seorang pemberi 
itu kedudukannya lebih tinggi, mulailah memberi dari orang yang menjadi 
tanggunganmu: ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu dan saudara laki- 
lakimu, kemudian orang yang dekat denganmu lalu yang lebih dekat 
setelah itu.”’ (Hadits riwayat an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban 
serta ad-Daruquthni) 1181 
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1183. Dari Abu Hurairah U, dia berkata, “Rasulullah $$ bersabda, 
‘Budak berhak diberi makan dan pakaian dan tidak dibebani pekerjaan 
kecuali yang ia mampu. (Hadits riwayat Muslim) 1182 
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1184. Dari Hakim bin Mu’awiyah al-Qusyairi, dari bapaknya, dia 
berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah! apa hak isteri salah seorang di 
antara kami yang wajib ia penuhi?’ Beliau menjawab, ‘Hendaklah kamu 
memberinya makan apabila kamu makan, dan hendaklah kamu 
memberinya pakaian apabila kamu berpakaian. ’” Al-Hadits. (Sudah 
disebutkan di dalam bab “Bergaul Dengan Wanita”) 1183 
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Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i (2532). Ibnu Hibban (810). Sanadnya jayyid. dan dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih An-Nasa ’i (2531), (lihat Al-lrwa’ [3/319]). 

Shahih. diriwayatkan oleh Mustim (1662) dalam kitab "Al-Aiman”, Ahmad (7317). dan al-Bukhari 
dalam Al-Adabul Mufrad (192.193). Dan dishahihkan oteh al-Albani dalam Al-Irwa’ (2172) 

Telah lewat di no. (1050). 
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1185. Dari Jabir dari Nabi M —di dalam hadits yang panjang 
tentang haji—bahwa beliau bersabda mengenai wanita, “Hak wanita yang 
wajib kalian penuhi adalah memberinya rizki dan pakaian dengan cara 
yang ma’ruf. ” (Hadits riwayat Muslim) 1184 
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1186. Dari Abdullah bin Umar b&s, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, ‘Cukuplah seseorang menanggung dosa dengan membiarkan 
orang yang menjadi tanggungannya.’” (Hadits riwayat an-Nasa’i, namun di 
dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh, “Dengan menahan untuk 
memberi makan kepada orang yang ia miliki.”) 1185 
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1187. Dari Jabir —dia memarfu’kan hadits tentang wanita hamil 
yang ditinggal mati suaminya—, “Tidak ada nafkah baginya.” (Hadits 
riwayat al-Baihaqi, dan para perawinya terpercaya, namun di mengatakan, 
“Yang mahfuzh (kuat) adalah mauquf”) 1186 
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1188. Mengenai Peniadaan nafkah juga disebutkan di dalam hadits 
Fathimah binti Qais , sebagaimana sudah lewat. (Hadits riwayat 


1184 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1905) dalam kitab “Al-Hajj”, Abu Dawud (1905) dalam kitab 
“A!-Manaasik”, Ibnu Majah (3074) dalam kitab “Al-Manaasik” dan telah dibahas dalam bab Hajji. 

1185 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1692) dalam bab “Fii Shilatir Rahim , dari Abu Ishaq dari 
Wahb bin Jabir al-Khaiwani dari Abdullah bin Umar secara martu’. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i 
dalam bab ‘“Isyratun nisaa’”. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalarn Shahih Ahi Dawud serta Al- 
Irwa’ (894). Sedangkan lafazh Muslim (996) adalah dari jalan Thalhah bin Musharrit dari Khaitsamah 
dan hadits tersebut shahih sebagaimana diterangkan dalam Al-lrwa. 

1186 Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (7/431). 
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Muslim ) 1187 
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1189. Dari Abu Hurairah <$b, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
T angan yang di atas (pemberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah 
(penerima). Hendaklah salah seorang diantara kalian memberi nafkah 
kepada orang yang menjadi tanggungannya. Berkatalah seorang isteri, Ben 
aku makan atau ceraikan aku”’ (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan 
sanadnya hasan) 1188 
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1190 Dari Sa’id bin al-Musayyab ^—tentang orang yang tidak 
mampu memberi natkah keluarganya-dia berkata “Mereka berdua 
diceraikan.” (Dikeluarkan oleh Sa’id bin Manshur, dari Sufyan, dari Abu 
az-Zanad, ia berkata, “Aku bertanya kepada Sa’id bin Al-Musayyab, 
‘Apakah itu sunnah?’ Dia menjawab, ‘Ya sunnah.”’ Hadits mursal yang 
kuat) 1189 
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Telah lewat takhrijnya. 

Sanadnya baik, diriwayatkan oleh ad-Daruquth ni (415). Al-Albani berkata, "Sanadnya baik dan 
hadits inf ada di dalatn Shahih al-Hukhan (5355). d> situ disebutkan bahwa Abu Hurairah dttanya 
tentang^tambahan, Berkatalah seorang isteri Apakah itu term.uk kat.kata Rasulul.ah *. 
jawabnya 'Tidak, mi hanyalah dari keterangan Abu Hurairah.” (Lihat Al-Irwa [834]). 

■ Dhait diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (415), al-Baihaqi (7/470), Ibnul Jauzi dalam Kiteb_‘At- 
Tahqiq" dari jalan Ishaq bin Manshur: Telah mengabarkan kepada kami Hammad bin Salamah, 
dah Yahya btn Sa'id bin al-Musayyab. Al-Alban. berkata. "Dhail. Sa td bm Manshur JU ga 
meriwayaLn dalam Surmn-nya (2/82) dan didhaifkan oleh al-Albam. Lihat Al-lrwa (2161). 


562 








1191. Dari Umar ^e>, bahwasanya dia menulis surat kepada para 
pemimpin pasukan—tentang orang-orang yang meninggalkan isteri 
mereka—"Hendaknya mereka menuntut para suami supaya memberi 
natkah atau menceraikannya, apabila mereka menceraikannya, hendaklah 
mereka memberi natkah selama mereka dahulu tidak memberi natkah.” 
(Hadits riwayat asy-Syafi’i dan al-Baihaqi dengan sanad yang baik) 1190 
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1192. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang 
datang menemui Nabi (H, lalu berkata. ‘Wahai Rasulullah! saya 
mempunyai satu dinar?’ Beliau bersabda, ‘Berikanlah kepada dirimu.’ Ia 
berkata, ‘Aku mempunyai satu dinar lagi.’ Beliau bersabda, ‘Berikanlah 
kepada anakmu.’ la berkata, ‘Saya punya dinar yang lain lagi?’ Beliau 
bersabda, “Berikanlah kepada isterimu. ” la berkata lagi, ‘Saya punya satu 
dinar lagi yang lain?’ Jawab beliau, ‘Berikanlah kepada pembantumu. ’ Ia 
berkata lagi, ‘Saya punya lagi dinar yang lain?’ Jawab beliau, ‘Kamu lebih 
tahu (kepada siapa harus diberiakan-pent.).”’ (Hadits riwayat asy-Syafi’i 
dan Abu Dawud, lafazh ini adalah lafazh Abu Daud. Hadits ini 


Shahih, diriwayatkan oieh asy-Syafi’i (1722) dan al-Baihaqi (469) dari jalan Muslim bin al-Walid bin 
Khalid dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar bahwa Umar bin al-Khaththab 
menuliskan ... dst. Al-Albani berkata, “Para perawi sanad ini adalah tsiqah, yaitu para perawi al- 
Bukhari dan Muslim selain Muslim bin Khalid yakni az-Zanji.” Al-Hafizh dalam At-Taqrib 
mengatakan, “Dia seorang Ahli fiqh, sangat jujur tapi banyak dugaan dan sangkaannya yang keliru.” 
Al-Albani berkata, “Tetapi dia tidak sendirian dalam (meriwayatkan)” Dan al-Albani 
menshahihkannya, lihat Al-Irwa' (2159). 
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diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i serta al-Hakim, namun dengan 
mendahulukan lafazh isteri daripada anak) 1191 
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1193. Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya 4*, dia 
berkata, “Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah! kepada siapa aku harus 
berbuat kebaikan?’ Beliau bersabda, ‘Ibumu.’ Aku bertanya lagi, 
‘Kemudian siapa?’ Beliau bersabda, ‘Ibumu. ’ Aku bertanya lagi, ‘Kemudian 
siapa?’ Beliau bersabda, ‘Ibumu. ’Aku bertanya lagi, ‘Kemudian siapa?’ 
Beliau bersabda, ‘Ayahmu, lalu orang yang terdekat, kemudian orang yang 
terdekat.’” (Hadits riwayat Abu Dawud serta at-Tirmidzi dan dia [at- 
Tirmidzi] menghasankannya). 1192 CC\ 


Hasan. telah lewat di no. 658. 

Hasan shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (5139) dalam bab “Fii Birril Waalidain”, at-Tirmidzi 
(1897) dalam bab "Fil Birri Was Shilah", dia berkata, “Hadits hasan." Syu’bah telah berbicara 
tentang biaografi Bahz bin Hakim, (menurutnya) dia adalah tsiqah menurut ahli hadits. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Ahmad (19524). Al-Albani menghasankannya dalam Shahih At-Tirmidzi, 
lihat Al-Misykah (4929) dan Al-lrwa’ (2170). 
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BAB PENGASUHAN ANAK 


Ibu Adalah yang Paling Berhak Mengasuh Anak 
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1194. Dari Abdullah bin Amr 1 ^ 5 , bahwa ada seorang wanita 
berkata, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya puteraku ini, perutkulah yang 
mengandungnya, susuku yang memberinya minum dan pangkuanku yang 
melindunginya. Namun ayahnya yang menceraikanku ingin merebutnya 
dariku.” Maka Rasulullah M bersabda kepadanya, “Engkau lebih berhak 
terhadapnya selama engkau belum menikah.” (Hadits riwayat Ahmad serta 
Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1193 
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1193 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6668), Abu Dawud (2276) dalam kitab “Ath-Thalaq’' bab Man 
Ahaqqu Bil Walad”, al-Hakim (2/207) serta ad-Daruquthni (418) dari jalan ‘Amr bin Syuaib, dari 
bapaknya, dari kakeknya Abdullah bin ‘Amr. Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi serta dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Abi Dawud (2276), lihat 
Al-Irwa’ (2187). 
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1195. Dari Abu Hurairah *£jk>, bahwasanya ada seorang perempuan 
berkata, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya suamiku ingin pergi membawa 
anakku, padahal ia berguna untukku dan mengambilkan air untukku dari 
sumur Abu ‘Inabah.” Kemudian datanglah suaminya. Nabi M pun 
bersabda, “Wahai anak kecii! ini ayahmu dan ini ibumu, peganglah salah 
satu tangan dari mereka yang kamu kehendaki. ” Lalu ia memegang tangan 
ibunya dan kemudian ibunya membawanya pergi. (Hadits riwayat Ahmad 
serta empat orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 1194 
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1196. Dari Rafi’ bin Sinan bahwasanya dia masuk Islam, namun 
isterinya menolak untuk masuk Islam. Maka Nabi mendudukkan sang ibu 
di sebuah sudut, sang ayah di sudut lain, dan sang anak beliau dudukkan di 
antara keduanya. Lalu anak itu cenderung mengikuti ibunya. Maka beliau 
berdoa, “Ya Allah! berilah ia petunjuk.” Kemudian anak itu condong 
mengikuti ayahnya, Ialu dia mengambitnya. (Hadits riwayat Abu Dawud 
serta an-Nasa’i, dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1195 
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1197. Dari al-Barra’ bin ‘Azib e^eG, bahwasanya Nabi M telah 
memberi keputusan agar puteri Hamzah dipelihara oleh saudara 


1194 Shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (9479), Abu Dawud (2277) dalam bab ‘Man Ahaqqu Bil 
Walad ", at-Tirmidzi (1357) dalam bab "Maa Jaa-a Fii Takhyiiril Ghulaam Baina Abawaihi Idzaf 
Taraqaa ", dia berkata, "Hasan shahih.” Juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3496) dalam kitab “Ath- 
Thalaq", ad-Darimi (2293) dalam kitab “Ath-Thalaq" dan Ibnu Majah (2351). Hadits ini dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Abi Dawud (2277). (Lihat Al-Inua’ [2192]). 

1195 Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2244) dalam bab 'Tdzaa Aslama Ahadul Abawain Ma’a 
Man Yakuunul Walad?”. an-Nasa’i (3495) dalam “Ath-Thalaq” Dengan sanad Abu Dawud serta 
matannya al-Hakim meriwayatkan dalam Al-Mustadrak, dia berkata, “Sanadnya shahih, namun 
keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya.” Dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Abi Dawud (2244), juga lihat Nashbur Raayah (3/552). 


566 < ^&uAuqAub c YYlcviam 




perempuan ibunya (bibinya). Sabda beliau, “Saudara perempuan ibu (bibi) 
kedudukannya sama dengan ibu.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1196 
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1198. Ahmad juga meriwayatkannya dari hadits Ali beliau 

bersabda, “Anak kecil itu dipelihara oleh saudara perempuan ibunya 
karena sesungguhnya ia adalah seperti ibu.” 1197 
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1199. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Apabila pembantu salah seorang di antara kalian datang membawakan 
makanan, maka jika dia tidak mengajaknya duduk bersamanya, hendaknya 
dia mengambilkan sesuap atau dua suap untuknya.’” (Muttafaq ‘alaih dan 
lafazhnya menurut riwayat al-Bukhari) 1198 

Haramkah Membunuh Kucing? 
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1200. Dari Ibnu Umar dari Nabi 5«, beliau bersabda, “Seorang 
perempuan disiksa karena seekor kucing yang ia kurung hingga mati, lalu ia 
masuk neraka /carenanya. /a tidak memberinya makan dan minum ketika ia 


1136 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (2700) dalam kitab "Ash-Shulh" dan at-Tirmidzi dari jalan 
Abdullah bin Musa, dari Isra’il. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini shahih." (Lihat Al-Iruia’ [2190]). 

1137 Shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (772). juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (2278) dalam bab 
"Man Ahaqqu Bil Walad". Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani dalam Shahih Ahi Dawud (2278). 
Lihat Al-lrwa’ (2190). 

1138 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (2557. 5460), Muslim (1163) dalam kitab "Al-Aymaan". Ibnu 
Majah (3289) dalam kitab “Al-Ath'imah". (Lihat Al-Iruia’ [2177]) 
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mengurungnya, dan ia tidak melepaskannya agar makan serangga tanah.” 
(Muttafaq ‘alaih) 1199 


1199 Shahih, dinwayatkan oleh al-Bukhari (3482), Muslim (2619) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal 
Adab”, juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4256) dalam kitab “Az-Zuhd” dan Ahmad (7494). (Lihat 
Al-Irwa’ [2182]). 
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KITAB JINAYAT 
(HUKUM PIDANA) 
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1201. Dari Ibnu Mas’ud 4$&, dia berkata, “Rasulullah 'M bersabda, 
‘Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada Ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah dan bersaksi bahwa aku adalah utusan 
Allah, kecuali dengan salah satu dari tiga perkara: Orang yang sudah 
menikah kemudian berzina, jiwa dengan jiwa (membunuh), dan 
meninggalkan agamanya (murtad) keluar dari jama’ah.’" (Muttafaq 
‘alaih) 1200 
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1202. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Tidak 
halal membunuh seorang muslim kecuali karena salah satu dari tiga hal: 
Orang yang sudah menikah lalu berzina kemudian dirajam, orang yang 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6878), Muslim (1676) dalam kitab “Al-Qasaamah”, juga at- 
Tirmidzi (1402) dalam bab “Maa Jaa-a Laa Yahillu Damimri’im Muslimin Illaa Bi ihdaa Tsalaats", 
an-Nasa’i (4721) dalam kitab “Al-Qasaamah”, Ibnu Majah (2534) dalam kitab “Al-Hudud”, Abu 
Dawud (4352) dalam kitab “Al-Hudud" dan Ahmad (3614). (Uhat Al-Irwaa’ (2196)). 
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membunuh orang muslim dengan sengaja lalu dibunuh dan seorang yang 
keluar dari Islam lalu memerangi Allah dan Rasul-Nya lalu dibunuh atau 
disalib atau dibuang dari tempat kediamannya.’” (Hadits riwayat Abu 
Dawud serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1201 

U Jj'f Jji J y* j Jli :Jli yt UJl -Jp -)T.f 

1203. Dari Abdullah bin Mas’ud 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Masalah yang pertama kali diputuskan di antara manusia pada 
Hari Kiamat adalah masalah darah.’” (Muttafaq ‘alaih) 1202 
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1204. Dari Samurah 4$i>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
“Barangsiapa membunuh budaknya, kami akan membunuhnya. Barangsiapa 
memotong hidung budaknya, kami akan memotong hidungnya.” (Hadits 
riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Hadits ini dihasankan oleh at- 
Tirmidzi. Hadits ini berasal dari riwayat Hasan al-Basri, dari Samurah, 
adapun mengenai apakah dia mendengamya dari samurah ataupun tidak 
masih diperselisihkan. Dan di dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i 
disebutkan, “Dan barangsiapa yang mengebiri budaknya, kami akan 
mengebirinya. ” (Al-Hakim menshahihkan tambahan ini) 1203 


1201 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4352) dalam kitab “Al-Hudud", dalam bab "Al-Hukmi 
Fiiman Irtadda ", an-Nasa’i (4048) dan al-Hakim (4/367) dari jalan Ibrahim bin Thuhman, dari Abdul 
'Aziz bin Rafi", dari Ubaid bin Umair, darinya (Aisyah) secara marfu\ Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Hakim. Lihat Shahih Abu Dawud (4353) karya al-Albani (dan Al-lrwaa’ [7/254]). 

1202 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (6864), Muslim (1678) dalam kitab “Al-Qasaamah", Ibnu 
Majah (2615) dan an-Nasai (3993) dalam bab “Tahriimu Ad-Dam”. Lihat Shahih An-Nasa’i karya 
al-Albani (4002). 

12ili Dhaif diriwayatkan oleh Ahmad (19598, 19614), Abu Dawud (4515, 4516) dalam bab “Man 
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1205. Umar bin al-Khaththab **&>, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Seorang bapak tidak diqishos karena (membunuh) 
anaknya. ”’ (Hadits riwayat Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnul Jarud serta al-Baihaqi. At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
itu mudhtharib (goncang).”) 1204 
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1206. Dari Abu Juhaitah, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Ali 4^ĕ>, ‘Apakah kamu memiliki sedikit wahyu selain Al-Qur’an?’ Jawabnya, 
‘Demi Allah yang membelah biji dan mencipta makhluk, saya tidak punya 
kecuali pemahaman yang Allah berikan kepada seseorang tentang al- 
Qur’an dan apa yang terdapat di dalam lembaran ini.’ Lalu aku bertanya, 
‘Apa yang ada di dalam lembaran tersebut?’ Dia menjawab, ‘Diat (denda 
karena membunuh), membebaskan tawanan dan orang muslim tidak boleh 


Qatala ‘Abdahu Au Matstsala Bihi A yuqaadu Minhu?”, at-Tirmidzi (1414) dalam bab “Maa Jaa-a Fir 
Rajuli Yaqtulu 'Abdahu”. At-Tinnidzi mengatakan, “Hasan gharib.” Diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i 
(4736) dalam kitab “Al-Qasaamah”, Ibnu Majah (2663) dalam kitab “Ad-Diyaat, Hal Yuqtalul Hurru 
Bil ‘Abdi” dan al-Hakim (4/367). Hadits ini didhaitkan oleh al-Albani. Lihat Dhaif At-Tirmidzi (1414) 
dan Dhai/ As-Sunan. 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Timiidzi (1400) dalam kitab “Ad-Diyaat", Ahmad (99, 148), Ibnu 
Majah (2662) dalam kitab “Ad-Diyaat” dan ad-Daruquthni (347) dari jalan al-Hajjaj bin Artha’ah 
dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya. Al-Albani berkata, “Sanad ini para perawinya 
tsiqah selain al-Hajjaj bin Artha’ah, ia adalah mudallis dan telah melakukan 'an’anah dan Ibnu 
Lahii’ah memutaba’ahkannya (meriwayatkan dari jalur yang sama-pent.): Telah menceritakan 
kepada kami ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya, sedangkan Ibnu Lahii’ah adalah buruk 
hapalan, Muhammad bin ‘Ajlan juga memutaba’ahkannya dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, 
dari Abdullah bin ‘Amr bin al-’Aash.” Diriwayatkan oleh Ibnul Jarud (788), al-Baihaqi (8/38) dan 
dishahihkan oleh cil-Albani sebagaimana dalam Al-Inuaa’ (2214). 
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dibunuh karena membunuh orang kafir.”’ (Hadits riwayat al-Bukhari) 1 


1205 
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1207. Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa’i meriwayatkan dari jalan lain 
dari Ali «^jb, dia berkata, “Orang-orang mukmin itu sama dalam masalah 
darah; orang yang rendah boleh memberikan perlindungan kepada (orang 
kafir), mereka bagaikan satu tangan dalam melawan orang lain, orang 
mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir, demikian pula 
orang kafir yang masih terikat peijanjiannya (dengan kaum muslimin) tidak 
boleh dibunuh.” (Hadits riwayat al-Hakim) 1206 
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1208. Dari Anas bin Malik «&>, bahwasanya ada seorang gadis 
ditemukan dalam keadaan retak kepalanya di antara dua batu besar. 
Mereka pun bertanya kepada gadis itu, “Siapa yang melakukan hal ini 
terhadapmu?” Jawabnya, “Si fulan.” Orang-orang pun menyebut, “Si 
Yahudikah?” Ia pun mengangguk. Lalu ditangkaplah si Yahudi itu dan 
ternyata ia mengakuinya. Kemudian Rasulullah -H memerintahkan agar 
kepalanya diretakkan di antara dua batu. (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini 


1205 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6915) dan at-Tirmidzi (1412) dari jalan asy-Sya’bi dari Abu 
Juhaitah. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani, lihat Al-lrwaa' (2209), Adh-Dha’ifah di bawah hadits 
(460). 

1206 Shahih, diriwayatkan oieh Ahmad (962), Abu Dawud (4530) dalam kitab “Ad-Diyaat” bab 
“Ayuqaadul Muslim Bikaatir?”, an-Nasa’i (4735) dalam kitab “Al-Qasaamah” secara ringkas dengan 
sanad yang shahih sesuai syarat Muslim dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud 
(4530). (Lihat Al-Irwaa’ [1058]). 
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adalah lafazh Muslim) 1207 
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1209. Dari Imran bin Hushshain ■*«ĕ, bahwasanya ada budak milik 
orang-orang fakir memotong telinga budak milik orang-orang kaya, lalu 
mereka pun mendatangi Nabi M- Beliau pun tidak memberi tindakan apa- 
apa buat mereka. (Hadits riwayat Ahmad dan tiga orang Imam dengan 
sanad yang shahih) 1208 
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1210. Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya dari kakeknya e$S, 
bahwa ada seorang yang menikam seseorang dengan tanduk di lututnya. 
la pun datang melapor kepada Nabi M dan berkata, Berikan tindakan 
balasan untukku.” Beliau bersabda “Tunggu sampai kamu sembuh.” 
Kemudian orang itu datang lagi dan berkata, Berikan tindakan balasan 
untukku.” Maka beliau pun memberikan tindakan balasan untuknya. 
Kemudian datang lagi dan berkata, “Wahai Rasulullah, saya jadi pincang. 
Maka sabda beliau, “Saya sudah melarang kamu (untuk membalas), tapi 
kamu membantah. Maka Allah memberikan kebinasaan kepadamu dan tak 
berguna lagi pincangmu (untuk menuntutni/a).” Kemudian Rasulullah M 

1207 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6876, 6877) dan Muslim (1672) dalam kitab Al-Qasaamah 
>2"« Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud (4590) dalam kitab "Ad-Diyaat” bab “Fii Jinaayatil ‘Abdi 
Yakuunu Faqiiraa”, an-Nasa’i (4751) dalam “Al-Qasaamah” dan Ahmad (19429). Hadits mi 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih An-Nasa’i (4765), dia mengatakan, “Sanadnya shahih. 
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melarang membalas karena suatu luka sebelum luka itu sembuh. (Hadits 
riwayat Ahmad dan ad-Daruquthni, namun dianggap cacat karena 
mursal) 1209 
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1211. Dari Abu Hurairah 4&>, dia berkata, “Ada dua wanita dari 
kabilah Hudzail yang bertengkar. Salah seorang melempar yang lain 
dengan batu hinga ia dan anak di dalam kandungannya mati. Lalu mereka 
membawa perkara ini kepada Rasulullah M- Maka Rasulullah M 
memutuskan bahwa denda janin dalam perut dibayar dengan 
memerdekakan budak laki-laki atau budak perempuan, dan menetapkan 
bahwa denda wanita yang terbunuh ditanggung oleh ‘ashabah (orang yang 
mendapatkan bagian dalam pembagian warisan) yang kemudian beliau 
mewariskannya kepada anaknya dan ahli waris mereka. Lalu berkatalah 
Haml bin Nabighah al-Hudzalli, ‘Wahai Rasulullah! bagaimana janin yang 
tidak makan dan minum, tidak bicara dan tidak bersuara dibayar 
dendanya, hal itu semestinya dibebaskan.’ Rasulullah M bersabda, ‘Orang 
ini adalah termasuk saudara dukun, karena ucapannya yang dia ucapkan. ” 
(Muttafaq ‘alaih) 1210 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6994) dari Abu Ishaq, ad-Daruquthni (325) dan al-Baihaqi 
(8/67) dari Ibnu Juraij, keduanya dari ‘Amr bin Syu’aib. Al-Albani mengatakan, “Para perawinya 
tsiqah selain Ibnu Ishaq dan Ibnu Juraij, keduanya mudallis dan tidak mempertegas tahditsnya, 
keduanya diselisihi oleh Ayyub dari ‘Amr bin Syu’aib secara mursal.’’ Diriwayatkan oleh ad- 
Damquthni juga (326), al-AIbani berkata, “Tetapi hadits ini memiliki syawahid yang menjadikannya 
kuat.” (LihatAMruiaa’ [2237]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6910), Muslim (1681) dalam kitab “Al-Qasaamah”, Abu 
Dawud (4576), Shahih An-Nasa’i karya al-Albani (4833), At-Tirmidzi (_). (Lihat Al-Irwaa’ [2205]). 
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1212. Dari Abu Dawud dan an-Nasa’i dari hadits Ibnu Abbas, bahwa 
Umar 4sb bertanya kepada orang yang hadir ketika Rasulullah -M 
memutuskan masalah janin. Ibnu Abbas berkata, “Berdirilah Haml bin 
Nabighah lalu berkata, ‘Aku di antara dua orang perempuan (yang saling 
berkelahi) itu, salah seorang memukul yang lainnya.’ Ia menceritakannya 
dengan ringkas.” (Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al- 
Hakim) 1211 
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1213. Dari Anas 4^b, bahwa Rubayyi’ binti Nadhr—saudara perempuan 
ayahnya—telah meretakkan gigi depan seorang gadis. Lalu mereka meminta 
maaf, namun keluarga sang gadis menolaknya. Kemudian mereka 
menawarkan ganti rugi, namun mereka tetap menolak. Menghadaplah 
keluarga sang gadis kepada Rasulullah -jjt dan mereka tidak menerima 
kecuali qishas, kemudian Rasulullah M merintahkan qishas. Anas Ibnu 

1211 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4572) datam kitab “Ad-Diyaat” bab “Diyatul Janin”, an- 

Nasa’i (_) dan Ibnu Majah (2641) dalam kitab “Ad-Diyaat” bab “Diyatul Janin”. Hadits ini 

dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Jbnu Majah (2153), dia berkata, “Sanadnya shahih.” 
Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban (7/605) dan al-Hakim. 
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Nadhar berkata, “Wahai Rasulullah! apakah gigi depan Rubayyi’ harus 
diretakkan? Tidak, demi Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran, 
gigi depannya janganlah diretakkan.” Rasulullah "M bersabda, “Wahai Anas! 
Kitab Allah memerintahkan qishas.” Maka relalah keluarga gadis dan 
memberikan maaf. Kemudian Rasulullah M bersabda, “Sesungguhnya di 
antara hamba-hamba Allah itu ada yang kalau bersumpah dengan nama 
Allah, Allah akan mewujudkannya” (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini menurut 
riwayat al-Bukhari ) 1212 
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1214. Dari Ibnu Abbas i^jjku, dia berkata, “Rasululiah tjjg bersabda, 
‘Barangsiapa terbunuh dengan tidak diketahui pembunuhnya, atau terkena 
lemparan batu, atau terkena cambuk, atau terkena tongkat, maka dendanya 
ialah denda pembunuhan karena kekeliruan (tidak sengaja). Barangsiapa 
dibunuh dengan sengaja, maka hukumannya diqishas, dan barangsiapa 
yang menghalangi berlakunya hukuman itu, maka ia akan mendapat laknat 
Allah.” (Hadits riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang kuat ) 1213 

'ilf :Jli ^ ‘ j *j -irio 

«Ij 3 .4CCC' JCkjj cji§ ^jJl Jiij cj^' iiaSj tji-^J' 

jl N) colij iJCrj} coUaiJl JJ' tj>C°^j ^jJ^C ^iiJlJdl 

1215. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dari Nabi beliau bersabda, “Apabila 


;SI - Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2703) dan Muslim (1675) dalam kitab “Al-Qasaamah” 

1213 Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (4539) dalam kitab “Ad-Diyaat” bab “Man Qutila Fii 
'Immiyaa Baina Qaum". an-Nasa’i (4785) dalam kitab “Al-Qasaamah”. Ibnu Majah (2635) dalam 
kitab “Ad-Diyaat" bab “Man Haala Baina Waliyyil Maqtuul Wa Bainal Qawad Awi ad-Diyah". Hadits 
ini dishahihkan oleh al-Albani dalam ShahihJbnu Majah (2148). Lihat Al-Misykaat (3478). 
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seseorang menahan orang lain, lalu orang yang di tahan itu dibunuh oleh 
orang lain, maka pembunuh harus dibunuh dan penahan harus ditahan.” 
(Hadits ini maushul menurut riwayat ad-Daruquthni dan shahih menurut 
Ibnul Qaththan. Para perawinya dapat dipercaya namun al-Baihaqi lebih 
merajihkan kemursalannya) 1214 
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1216. Dari Abdurrahman bin al-Bailamani bahwasanya Nabi M 
pernah membunuh seorang muslim karena membunuh mu’aahad (orang 
kafir yang terikat dengan peijanjian). Rasulullah bersabda, “Aku adalah 
orang yang lebih utama melaksanakan perjanjiannya. ” (Hadits riwayat 
Abdurrazzaaq seperti ini secara mursal, dan dimaushulkan oleh ad- 
Daruquthni dengan menyebutkan Ibnu Umar dalam hadits itu dan sanad 
hadits yang maushul sangat lemah) 1215 
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1217. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Ada seorang anak muda 
yang dibunuh secara misterius, lalu Umar berkata, ‘Kalau seandainya 
orang-orang Shan’a terlibat dalam pembunuhan ini, tentu aku akan 
membunuh mereka karena pembunuhan tersebut.” (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 1216 


Lihat Al-Misykaat no. (3485). 

Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dalam Sunan-nya (345) dalam Kitab “Al-Huduud”, dari Ammar 
bin Mathar, Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Muhammad ai-Aslamiy, dari Rabi’ah bin 
Abi Abdirrahman, dari Abdurrahman bin al-Bailamaniy, dari Ibnu Umar. Ad-Daruquthni 
mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkannya secara bersambung selain Ibrahim bin Abi Yahya, 
padahal dia adalah perawi yang ditinggalkan haditsnya. Yang benar adalah dari Rabi’ah, dari Ibnul 
Bailamaani diriwayatkan secara mursal. Ibnul Bailamaani adalah perawi yang dhaif, tidak bisa 
dipakai hujjah apabila memaushulkan hadits, lalu bagaimana dengan periwayatannya yang mursal. 
Kemudian ad-Daruquthni meriwayatkannya dari Abdurrazzaaq: Telah menceritakan kepada kami 
ats-Tsauri, dari Rabi’ah, dari Abu Abdirrahman, dari Abdurrahman bin al-Bailamaani bahwa Nabi 
^J, sehingga menjadi mursal. (Lihat Nashbur Raayah [6/331]). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (6896) dalam kitab “Ad-Diyaat”. Al-Hafizh mengatakan, “Atsar ini 
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1218. Dari Abu Syuraih aI-Khuza’i <^>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Barangsiapa yang terbunuh setelah ucapanku ini, maka 
keluarganya (yang terbunuh) berhak memilih antara dua pilihan: 
mengambil denda atau membunuh.’” (Hadits riwayat Abu Dawud dan an- 
Nasai) 1217 
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1219. Asal hadits diatas ada dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari hadits Abu Hurairah yang semakna dengan itu. 1218 


sampai kepada Ibnu Umar dengan sanad yang sangat shahih.” Lihat Fathul Bari (12/237), ( Al-lrwaa' 
[7/260]). 

1217 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4504) dalam “Ad-Diyaat”, bab “Al-Imaam Ya’muru Bil 
'Afwi Fid Dam", at-Tirmid2i (1439) dan al-Baihaqi (8/52). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
Lihat Shahih Abu Dawud dan Al-Irwaa' (2220). 

1218 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6880), Muslim (1355) dalam kitab “Al-Hajj”, Abu Dawud 
(4505) dan Ibnu Majah (2624). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ahu Dawud. 
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1220. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 
bapaknya, dari kakeknya «$£>, bahwasanya Nabi $§ pemah mengirim surat 
kepada penduduk Yaman—dan di dalam hadits itu disebutkan—, “Bahwa 
barangsiapa secara nyata membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka ia harus dibunuh, kecuali ahli waris yang terbunuh merelakannya. 
Sesungguhnya diyat (denda) membunuh jiwa adalah seratus unta; Hidung 
yang dipotong habis dendanya satu diyat, dua buah mata satu diyat, lidah 
satu diyat, dua buah bibir satu diyat, kemaluan satu diyat, dua biji penis satu 
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diyat, tulang belakang satu diyat, kaki sebelah diyatnya setengah, ubun-ubun 
diyatnya sepertiga, luka yang mendalam diyatnya sepertiga, pukulan yang 
menggeser tulang diyatnya lima belas unta, setiap jari-jari tangan dan kaki 
diyatnya sepuluh unta, satu gigi diyatnya lima unta, dan luka hingga 
tulangnya tampak diyatnya lima unta. Laki-laki dibunuh karena membunuh 
seorang perempuan, dan bagi orang yang memiliki emas dapat membayar 
seribu dinar.” (Hadits riwayat Abu Dawud di dalam Al-Marasil, an-Nasa’i, 
Ibnu Huzaimah, Ibnul Jarud, Ibnu Hibban dan Ahmad. Mereka berselisih 
tentang keshahihan hadits tersebut) 1219 
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1221. Dari Ibnu Mas’ud dari Nabi M, beliau bersabda, “Denda bagi 
yang membunuh karena kekeliruan adalah seperlima-seperlima: 20 ekor 
hiqqah (unta betina yang umurnya memasuki tahun keempat), 20 ekor 
jadz’ah (unta betina yang umurnya memasuki tahun kelima), 20 ekor bintu 
makhadh (unta betina yang umumya memasuki tahun kedua), 20 ekor bintu 
labun (unta betina yang umurnya memasuki tahun ketiga) dan 20 ekor ibnu 
labun (unta jantan yang umurnya memasuki tahun ketiga).” (Diriwayatkan 
oleh ad-Daruquthni. Dan Empat orang Imam juga meriwayatkan hadits 
tersebut dengan lafazh “20 Ibnu Makhaadh” menggantikan lafazh “Bani 
Labun. ” Sanad hadits pertama itu lebih kuat. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari jalan yang lain secara mauquf yang mana ia lebih shahih 
daripada yang marfu’) 1220 


L> ; >' 


Shahih diriwayatkan secara mursal, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Al-Marasil (225), an- 
Nasa’i (4853), ad-Darimi (2352) dan Ibnu Hibban (8/180). Al-Albani berkata, “Yang benar tentang 
hadits ini adalah mursal, sanadnya yang mursal adalah yang shahih.” (Lihat Al-Irwaa’ [2212], 
[2284]). 

Dhait, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4545) daiam kitab “Ad-Diyaat”, bab “Ad-Diyatu Kam Hiya?” 
dan at-Tirmidzi (1386) dalam Kitab “Ad-Diyaat” dan bab “Maa Jaa-a Fid-Diyah Kam Hiya Minal 
Ibii?”. At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui kalau hadits Ibnu Mas’ud diriwayatkan secara 
martu’ kecuali melalui jalan ini, dan telah diriwayatkan dari Abdullah secara mauquf.” Diriwayatkan 
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1222. Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari jalan ‘Amr bin 
Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya dan dia memarfu’kannya, “Diyatnya 
30 ekor hiqqah, 30 ekor jadza’ah, dan 40 ekor unta bunting yang di 
perutnya ada janinnya.” 1221 


Besarnya Denda 
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1223. Dari Ibnu Umar i^s, dari Nabi H, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang paling durhaka kepada Allah ada tiga: Orang 
yang membunuh di tanah Haram, orang membunuh orang yang bukan 
pembunuh, dan orang yang membunuh karena balas dendam jahiliyyah.” 
(Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam sebuah hadits yang dia 
shahihkan) 1222 


juga oleh an-Nasa’i (4802) dalam kitab “Al-Qasaamah”, Ahmad (4291) dan Ibnu Majah (2631) 
dalam kitab "Ad-Diyaat”, bab “Diyatul Khata’”, ad-Daruquthni (361) dan ai-Baihaqi (8/75) dari jalan 
al-Hajjaj bin Artha’ah. dari Zaid bin Khabir, dari Khasyf bin Malik, dari Abdullah bin Mas’ud secara 
marfu’. Ad-Daruquthni mengatakan, “Hadits dhaif.” Al-Baihaqi berkata, “Tidak benar kalau dia 
diriwayatkan secara marfu’, al-Hajjaj tidak dapat dijadikan hujjah, sedangkan Khasyaf bin Malik 
adalah majhul, yang shahih bahwa hadits tersebut adalah mauquf pada Ibnu Mas’ud.” Hadits ini 
didhaifkan oleh al-Albani, lihat Adh-Dha'ifah (4020). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al-Mushannaf secara mauquf. 

Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4541) dalam bab “Ad-Diyatu Kam Hiya?”. at- 
Tirmidzi (1387) dalam kitab “Ad-Diyaat” bab “Maa Jaa-a Fid Diyati Kam Hiya Minal Ibil” dan Ibnu 
Majah (2626) dalam bab “Diyatul Khatha”’. Al-Albani berkata, “Hasan Shahih.” Lihat Shahih Ibnu 
Majah (2146). 

Hasan shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih- nya (1699) Mawaarid. Syaikh al- 
Albani mengomentari dengan mengatakan, “Hasan shahih,” dari hadits Ibnu Umar. Lihat Shahih 
Mawaaridizh Zham’aan karya al-Albani (1699). Asal hadits ini ada dalam Shahih Al-Bukhari dari 
hadits Ibnu Abbas. 
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1224. Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-’Ash i^s, bahwasanya 
Rasulullah >S bersabda, “Ketahuilah! diyat membunuh karena keliru atau 
seperti disengaja—dengan cambuk atau tongkat—adalah seratus unta, 40 
di antaranya unta yang di dalam perutnya ada anaknya.” (Hadits riwayat 
Abu Dawud, an-Nasa’i serta Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 1223 
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1225. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dari Nabi M, ‘7ni dan ini adalah sama 
(diyatnya).” Yang dimaksud adalah jari kelingking dan ibu jari. (Hadits 
riwayat al-Bukhari). Sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi disebutkan, “Diat semua jari adalah sama, diat semua gigi adalah 
sama, dan diat gigi depan dengan gigi geraham adalah sama. ” Dan di dalam 
riwayat Ibnu Hibban disebutkan, “Diyat jari-jari kedua tangan dan kedua 
kaki adalah sama, yaitu 10 unta untuk masing-masing jari. ” 1224 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4547) dalam kitab “Ad-Diyaat” bab “Fii Diyatil Khatha’ 
Syibhal Amdi”, an-Nasa’i (4793) dalam kitab “Al-Qasaamah”, Ibnu Majah (2627) dalam kitab “Ad- 
Diyaat” bab “Diyatu Syibhi AI-’Amdi Mughal!azhah”, dan Ibnu Hibban dalam Shahih -nya (1526) 
Hadits ini dishahihkan sanadnya oleh a!-Albani, dia mengatakan, “Sanad ini shahih, semua 
perawinya.” Jadi hadits tersebut shahih sebagaimana dalam Al-Irwaa’ (2197). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6896), Abu Dawud (4558) dalam kitab “Ad-Diyaat” bab 
“Diyatul A’dhaa”', at-Tirmidzi (1392) dalam bab “Maa Jaa’a Fii Diyatil Ashaabi’” dan Ibnu Majah 
(2652) dalam bab “Diyatul Ashaabi”’. Lihat Al-Irwaa' (7/317), lafazh, "Al-ashaabi’ Sawaa’....” dalam 
riwayat Abu Dawud no. (4559), at-Tirmidzi (1391), Ibnu Majah (2650) dalam bab “Diyatul Asnaan” 
(2652) bab “Diyatul Ashaabi”’. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Shahih Abu Dawud 
dengan no. (4559), Al-Irwaa’ (7/319). Lafazh Ibnu Hibban ada dalam Shahih -nya no. (1528) dan 
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1226. Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya 4fe, dia 
memarfu’kannya, dia berkata, “Barangsiapa melakukan praktek pengobat- 
an padahal ia tidak mengerti ilmu pengobatan, lalu mencelakakan satu jiwa 
atau kurang dari itu, maka ia harus bertanggung jawab. ” (Hadits riwayat 
ad-Daruquthni dan dishahihkan oleh al-Hakim. Hadits ini juga ada didalam 
riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i serta yang tainnya, namun yang 
meriwayatkan secara mursal lebih kuat daripada yang meriwayatkan secara 
maushul) 1225 
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1227. Darinya juga «i$b, bahwasanya Nabi bersabda, “Pada al- 
mawadhih* dendanya lima, paitu lima ekor unta.” (Hadits riwayat Ahmad 
dan empat orang Imam. Ahmad menambahkan, “Jari-jari itu semuanya 
sama, dendanya sepuluh, yaitu sepuluh ekor unta.” (Hadits riwayat Ibnu 


dishahihkan oleh al-A!bani dalam Al-lrwaa’ (2271). 

1225 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4586) dalam bab “Fiiman Tathabbaba Bighairi ‘llmin Fa 
A’nata”, Ibnu Majah (3466) dalam kitab “Ath-Thibb”, an-Nasa’i (4830) dalam kitab “Al-Qasaamah”. 
Hadits ini dihasankan oleh al-Albani, lihat Ash-Shahihah (635). Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Daruquthni (hal. 370), al-Hakim (4/212) dari jalan al-Walid bin Muslim, dari Ibnu Juraij, dari ‘Amr 
bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya bahwa Rasulullah -!s bersabda ... al-Hadits.” Ad- 
Daruquthni mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkan secara bersambung dari Ibnu Juraij selain 
al-Waiid bin Muslim. Sementara yang selain dia meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari 'Amr bin Syu’aib 
secara mursal dari Nabi M- Al-AIbani berkata, “Hal itu tidaklah berpengaruh, karena al-Walid adalah 
tsiqah hafizh, namun cacatnya ada pada ‘an’anah Ibnu Juraij.” Al-Albani berkata, “Hadits tersebut 
memiliki syahid mursal, tetapi hadits tersebut adalah hasan dengan digabungkan kedua jalannya.” 
Lihat Ash-Shahihah (630). 

* Al-Mawadhih kata jama’ dari Al-Mudhihah, yaitu luka yang tulangnya sampai nampak. 
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Khuzaimah serta Ibnul Jarud) 1 


1226 


Diatnya Ahlu Dzimmah 
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1228. Darinya (Amar bin Syu’aib) *^&, dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda, “Diyat ahli dzimmah (orang kajir yang keamanannya dibawah 
tanggung jawab pemerintah muslim) adalah setengah diyatnya kaum 
muslimin.” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam, sedangkan 
lafazh riwayat Abu Dawud adalah, “Diyat orang kafir mu’ahad (orang kafir 
yang terikat perjanjian dengan pemerintah Islam) adalah setengah diyatnya 
orang merdeka.” Dan di dalam riwayat an-Nasa’i disebutkan, “Diyatnya 
wanita seperti diyat laki-laki hingga mencapai 1/3 dari diyatnya. ” (Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah) 1227 
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1229. Darinya 4^ĕ>, dia bekata, “Rasulullah M bersabda, “Diyat orang 
yang membunuh mirip disengaja itu lebih diberatkan seperti diyatnya orang 
yang membunuh dengan sengaja, hanya saja sipembunuh tersebut tidak 


Hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6733), Ibnu Majah (2655) dalam kitab “Ad-Diyaat”, Abu 
Dawud (4566) dalam kitab “Ad-Diyaat”, at-Tirmidzi (1390) daiam kitab “Ad-Diyaat”, dia 
mengatakan, “Hadits hasan.” Diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i (4852) dalam kitab “Al-Qasaamah”, 
ad-Darimi (2372), dan Ibnul Jaamd (785). Ai-AIbani berkata, “Hasan shahih.” Lihat Shahih At- 
Tirmidzi (1390) dan A/-/ruiaa’ (2285-2288). 

Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6677), Abu Dawud (4583) dalam bab “Fii Diyatidz Dzimmiy”, 
dan dihasankan oleh al-Albani. Diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i (4805) dalam kitab “Al- 
Qasaamah”, at-Tirmidzi (1413) dalam bab “Maa Jaa-a Fii Diyatil Kaafir” dengan lafazh, “Diyatu 
‘aqlil kaajir nishju diyati ‘aqli! mukmin.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan.” Ibnu Majah 
meriwayatkan pada (2644), dan dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah dengan no. 
(2156). LihatA/Jrwaa’ (2251). 
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boleh dibunuh. Yang demikian karena syaitan melompat sehingga terjadi 
pertumpahan darah antar manusia tanpa rasa dengki dan membawa 
senjata. ’’ (Hadits riwayat ad-Daruquthni dan dia melemahkannya.) 1228 
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1230. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Pada zaman Rasulullah M 
ada seseorang yang membunuh orang lain. Nabi M pun menjadikan 
diyatnya sebanyak 12.000 (dirham).” (Hadits riwayat empat orang Imam. 
An-Nasa’i, dan Abu Hatim menguatkan kemursalannya) 1229 
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1231. Dari Abu Rimtsah dia berkata, “Aku datang bersama 
anakku menemui Nabi (f|, lalu beliau bertanya, ‘Siapa ini?’ Jawabku, 
‘Anakku yang pernah mengikuti haji wada’ bersamaku.’ Maka beliau 
bersabda, “Sebenarnya ia apabila berbuat dosa, maka kamu tidak 
menanggung dosanya dan dia juga tidak menanggung dosamu.” (Hadits 
riwayat an-Nasa’i dan Abu Dawud. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah serta Ibnul Jarud) 1230 


Hasan, diriwayatkan oleh Daruquthni (3/95). Lihat ShahihulJaami' (4016) karya al-Albani. 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4546) dalam bab “Ad-Diyatu Kam Hiya?”, at-Tinnidzi (1388) 
dalam bab “Maa Jaa-a Fid Diyati Kam Hiya Minad Daraahiim”, Ibnu Majah (2629) dalam kitab “Ad- 
Diyaat” bab “Diyatul Khatha’”, an-Nasa’i (4803) dalam kitab “Al-Qasaamah”. Hadits ini didhaitkan 
oleh al-Albani baik yang marfu’ maupun yang mursal. (Lihat Al-Irwaa’ [2245]) dan AI-’Ilal karya Ibnu 
Abi Hatim. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4495) dalam bab “Laa Yu’aakhadzu Ahadun Bihariirati 
Akhiihi Au Abiihi”, juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (4832) dalam kitab “Al-Qasaamah”. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam ShahihAbu Dauiud (4495). 
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BAB MENUNTUT DARAH DAN SUMPAH 
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1232. Dari Sahl bin Abu Hatsmah «i^b, dari beberapa orang yang 
termasuk pemuka kaumnya, bahwasanya Abdullah bin Sahl dan 
Muhayyishah bin Mas’ud pemah keluar menuju Khaibar karena kesulitan 
yang menimpa mereka. Datanglah seseorang kepada Muhayyishah dan 
mengabarkan bahwa Abdullah bin Sahl telah terbunuh dan tergeletak di 
sebuah mata air, maka dia mendatangi orang-orang Yahudi, dan berkata, 
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“Demi Allah, kalianlah yang telah membunuhnya.” Mereka pun menjawab, 
“Demi Allah, kami tidak membunuhnya.” Lalu ia dan saudaranya, 
Huwayyishah serta Abdurrahman bin Sahl menghadap Nabi M- Maka 
mulailah Muhayyishah berbicara. Kemudian Rasulullah ^ bersabda, Yang 
tua dulu, yang tua dulu.” Maksudnya yang tua umurnya. Maka mulailah 
Huwayyishah berbicara, kemudian dikuti oleh Muhayyishah. Kemudian 
Rasulullah M besabda, “Mereka harus membayar diyat untuk saudaramu 
atau mereka mengajak perang.” Setelah itu beliau menulis surat kepada 
mereka tentang hal tersebut. Mereka pun (orang Yahudi) menulis surat 
jawaban pula yang isinya, “Demi Allah, kami tidak membunuhnya.” Maka 
beliau bersabda kepada Huwayyishah dan Muhayyishah serta Abdurrahman 
bin Sahl, “Maukah kalian bersumpah sehingga kalian berhak atas diyat 
saudaramu?” Mereka jawab, “Tidak.” Lalu sabda beliau, Kalau begitu 
orang-orang Yahudi bersumpah buat kalian?” Mereka bertiga menjawab, 
“Mereka bukan orang-orang Islam.” Lalu Rasulullah 'sS sendiri yang 
membayar diyat itu dan mengirimkan kepada mereka 100 unta. Sahl pun 
berkata, “Salah satu dari unta yang berwarna merah pernah menendangku.” 
(Muttafaq ‘alaih) 1231 
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1233. Dari salah seorang kaum Anshar *#•', bahwa Rasuiullah M 
menetapkan sumpah yang biasa dilakukan pada zaman jahiliyyah. 
Rasulullah M memberlakukan hal itu di kalangan kaum Anshar dalam 
suatu pembunuhan yang mereka tuduhkan kepada orang-orang Yahudi. 
(Hadits riwayat Muslim) 1232 


1231 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6898), Muslim (1669) dalam kitab ' Al-Qasaamah". an-Nasa i 
(4710) dalam kitab “Al-Qasamah”, Abu Dawud (4521) dalam kitab "Ad-Diyaat" dan Ibnu Majah 
(2677) dalam kitab “Ad-Diyaat”. 

:232 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1670) dalam kitab “Al-Qasamah” dan juga diriwayatkan oleh 
an-Nasa’i (4707). 
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1234. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa mengangkat senjata melawan kami, dia bukanlah termasuk 
golongan kami.” (Muttafaq ‘alaih) 1233 
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1235. Dari Abu Hurairah dari Nabi H, beliau bersabda, 
“Barangsiapa keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari jamaah, lalu 
ia mati, maka kematiannya adalah kematian jahi/iyyah. ” (Hadits riwayat 
Muslim) 1234 

IjLJp JiCJ 4 <Jil Jj-*>j Jli :cJli i <u-L* j»l -IVn 

.jUJJ o\jj .4 a-pUJ' 

1236. Dari Ummu Salamah , dia berkata, “Rasulullah $/£ 
bersabda, “Ammar akan mati dibunuh oleh go/ongan pemberontak. ” 
(Hadits riwayat Muslim) 1235 


Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (6874), Muslim (98) dalam kitab “Ai-Iiman”, juga 
diriwayatkan oleh an-Nasa'i (4100) dalam kitab “Tahriimud Dam", Ibnu Majah (2576) dan Ahmad 
(4453). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1848) dalam kitab “Al-Imarah", an-Nasa’i (4114) dalam kitab 
'Tahriimud Dam" dan Ahmad (7884). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (2916) dalam kitab “Al-Fitan”. 
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1237. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah 3 ® bersabda, 
“Apakah kamu tahu wahai anak Ummu ‘Abd, bagaimana hukum Allah 
terhadap orang yang memberontak dari ummat ini?” Ia menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Orang yang terluka 
dan tawanan tidak boleh dibunuh, orang yang lari tidak boleh dikejar, dan 
fai’nya (harta rampasannya) tidak boleh dibagi.” (Hadits riwayat al-Bazzar 
serta al-Hakim dan dia menshahihkannya, namun ini kurang tepat sebab di 
dalam sanadnya ada Kautsar bin Hakim, ia adalah perawi yang 
ditinggalkan haditsnya ) 1236 
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1238. Ada hadits serupa dari Ali secara melalui beberapa jalan. 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dan al-Hakim ) 1237 
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1239. Dari Artajah Ibnu Syuraih dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Barangsiapa datang kepada kalian ketika kalian 
dalam keadaan bersatu, sedangkan dia ingin memecah belah persatuan 
kalian, maka bunuhlah dia.” ( Hadits riwayat Muslim ) 1238 


Diriwayatkan oleh al-Bazzar dan al-Hakim (2/155). 

Diriwayatkan oleh al-Hakim (2/155) 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1852) dalam kitab “Al-Imarah”. 
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1240. Dari Abdullah bin Umar dia berkata, “Rasulullah M 

bersabda, “Orang yang terbunuh karena membela hartanya maka dia mati 
syahid.” (Hadits riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i serta at-Tirmidzi dan at- 
Tirmidzi menshahihkannya) 1239 
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1241. Dari Imran bin Hushain u^s, dia berkata, “Ya’la bin Umayyah . 
berkelahi dengan seseorang. Salah satunya menggigit Iawannya, Ialu dia 
mencabut tangannya dari mulutnya dan copotlah gigi depannya. Mereka 
mengadukan hal itu kepada Nabi $S dan beliau bersabda, ‘Apakah salah 
seorang di antara kalian menggigit seperti menggigitnya unta jantan? Tidak 
ada diyat untuknya.’” (Muttafaq ‘alaih dan lafazh ini menurut riwayat 
Muslim) 1240 


1239 Shahih, diriwayatkan oleh ai-Bukhari (2480) dalam kitab “AI-Mazhaaiim”, Muslim (141) dalam kitab 
“Al-Iman”, Abu Dawud (4771) dalam kitab “As-Sunnah” dan at-Tirmidzi dari Abdulllah bin Amr 
(1419, 1421) dalam kitab “Ad-Diyaat”. Lihat Al-Irwaa’ (1528). Sedangkan dalam riwayat Abu 
Dawud dari Sa’id bin Zaid dari Nabi M dengan no. (4772). Hadits Ibnu Umar ini ada dalam riwayat 
Ibnu Majah (2581), di dalamnya terdapat Yazid bin Sinan al-Jauzi, dia adalah perawi dhaif 

1240 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6892) dalam kitab “Ad-Diyaat”, Muslim (1673) dalam kitab 
“Al-Qasamah”, Ibnu Majah (2657) dalam kitab “Ad-Diyaat”, at-Tirmidzi (1416) dalam kitab “Ad- 
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1242. Dari Abu Hurairah 4i>, dia berkata, “Abul Qasim (nama 
panggilan Nabi) M bersabda, ‘Seandainya ada seseorang mengintip kamu 
tanpa ijin, lalu engkau melemparnya dengan kerikil yang mengakibatkan 
matanya keluar, maka engkau tidak berdosa.’” (Muttafaq ‘alaih. Di dalam 
lafazh riwayat Ahmad dan an-Nasa’i yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban 
disebutkan, “Tidak ada dipatdan qishos untuknpa.”) mi 
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1243. Dari al-Bara’ bin ‘Azib berkata, “Rasulullah ^ memutuskan, 
“Penjagaan pagar kebun di siang hari adalah tanggung jauiab pemiliknya. 
Penjagaan hewan ternak di waktu malam adalah tanggung jawab 
pemiliknya. Dan pemilik ternak bertanggung jawab atas apa yang dirusak 
oleh hewan ternaknya pada waktu malam.” (Hadits riwayat Ahmad serta 
empat imam, kecuali at-Tirmidzi. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban 
dan mengenai sanadnya masih ada perselisihan) 1242 


Diyaat", an-Nasa’i (4759) dalam kitab “Al-Qasamah”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani, lihat 
Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani. 

1241 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6902) dalam kitab “Ad-Diyaat”, Muslim (2158) dalam kitab 
“Al-Adab”, an-Nasa’i (4867), sedangkan lafazh Ahmad (9241) dan juga an-Nasa’i (4866) dalam 
kitab “Al-Qasamah" serta Ibnu Hibban (7/597). Lihat Al-Irwaa’ (2227). 

1242 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (18132), Abu Dawud (3570), Ibnu Majah (2332) dalam kitab 
“Al-Ahkaam” dalam bab “Al-Hukmu Fiimaa Atsadatil Mawaasyi”, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya 
(1168). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud dan Shahih Ibnu Majah 
(1902), lihat Ash-Shahihah (238). 
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1244. Dari Muadz bin Jabal 4©—tentang orang yang masuk Islam 
kemudian memeluk agama Yahudi—, “Aku tidak akan duduk sebelum ia 
dibunuh, ini keputusan Allah dan Rasul-Nya, lalu diperintahkan untuk 
membunuhnya dan ia pun akhirnya dibunuh.” (Muttafaq ‘alaih. 
Sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud, “Orang itu sebelumnya sudah 
disuruh bertaubat.”) 1243 
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1245. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah jl bersabda, 
‘Barangsiapa menukar agamanya, maka bunuhlah dia.”’ (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 1244 
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1246. Darinya (Ibnu Abbas) q&5, bahwasanya ada orang buta yang 
memilliki Ummul Walad (budak perempuan yang melahirkan anak 
majikannya) yang selalu memaki-maki dan mencela Nabi M- Ia sudah 
melarangnya namun budak perempuan tersebut tidak mau berhenti. Maka 
pada suatu malam, orang buta itu mengambil cangkul yang tajam, lalu ia 


1243 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (6923) dalam “Istitaabatul Murtaddiin”. Muslim (1733) dalam 
kitab “Ai-imaarah”, riwayat Abu Dawud no. (4354, 4355) dalam kitab “Al-Hudud Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud. Lihat Al-Irwaa’ (8/125). 

1244 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6922) dalam bab “Istitabatul Murtaddin”, Abu Dawud 
(4351), Ibnu Majah (2535), juga Shahih At-Tirmidzi (1458) dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, lihat Al- 
Irwaa' (2471). 
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meletakkannya di atas perut Ummul Walad, kemudian menindihnya dan 
tewaslah Ummul Walad. Berita itu sampai kepada Nabi dan beliau 
bersabda, “Ketahuilah bahwa darahnya sia-sia.” (Hadits riwayat Abu Dawud 
dan para perawinya dapat dipercaya) 1245 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4361) dalam kitab “Al-Hudud” bab “Al-Hukmu Fiiman 
Sabba An-Nabi fi£". Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (4361). 
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1247. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid al-Juhani u^5, 
bahwasanya ada seorang Arab Badwi menemui Rasulullah sH dan berkata, 
“Wahai Rasulullah! dengan nama Allah, aku hanya ingin engkau memberi 
keputusan kepadaku dengan Kitabullah.” Temannya berkata dan ia lebih 
pandai daripada orang Baduwi itu, “Benar, berilah keputusan di antara kami 
dengan Kitabullah dan ijinkanlah aku (untuk menceritakan masalah kami).” 
Beliau berkata, “Katakanlah!” Ia berkata, “Anakku menjadi buruh orang ini, 
lalu ia berzina dengan isterinya. Ada orang yang memberitahukan kepadaku 
bahwa ia harus dirajam, namun aku menebusnya dengan seratus ekor 
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domba dan seorang budak wanita. Lalu aku bertanya kepada orang-orang 
alim dan mereka memberitahukan kepadaku bahwa puteraku harus 
dicambuk seratus kali dan diasingkan setahun, sedang isteri orang ini harus 
dirajam.” Maka Rasulullah M bersabda, “Demi Allah yang jiwaku ada di 
Tangan-Nya, aku benar-benar akan memutuskan antara engkau berdua 
dengan Kitabullah. Budak wanita dan domba harus kembali kepadamu dan 
anakmu dihukum cambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun. Wahai 
Unais Berangkatlah, temui isteri orang inil apabila ia mengaku, rajamlah.” 
(Muttafaq ‘alaih dan lafazh ini menurut riwayat Muslim) 1246 
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1248. Dari Ubadah bin ash-Shamit dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Ambillah (hukum) dariku! ambillah (hukum) dariku! Sesung- 
guhnya Allah telah menjadikan jalan keluar untuk mereka (para pezina). 
Perjaka berzina dengan gadis, hukumannya seratus cambukan dan 
diasingkan selama setahun. Duda berzina dengan janda hukumannya seratus 
cambukan dan dirajam.’” (Hadits riwayatMuslim) 1247 
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1246 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2696) dalam kitab “Ash-Shulh”, Muslim (1698) dalam kitab 
“Al-Hudud”, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. Hadits ini ada dalam Shahih At- Tirmidzi karya al- 
Albani no. (1433) dalam kitab “Al-Hudud", Ibnu Majah dalam kitab “Al-Hudud” (2549) bab 
“Hadduz Zinaa”, an-Nasa’i (5411) dalam bab “Adabul Qudhah”, Abu Dawud (4445) dalam kitab 
“Al-Hudud”. Lihat Ai-Irwaa’ (2341). 

1247 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1690) dalam kitab “Al-Hudud”, Ahmad (22158) dan ad-Darimi 
(2327). 
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1249. Dari Abu Hurairah ^>, dia berkata, “Ada seorang laki-laki dari 
kaum muslimin menemui Rasulullah M ketika beliau sedang berada di 
masjid. Ia menyeru beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah! sungguh aku 
telah berzina.” Beliau berpaling darinya dan orang itu berputar menghadap 
wajah beliau, lalu berkata, “Wahai Rasulullah! sungguh aku telah berzina.” 
Beliau memalingkan muka lagi, hingga orang itu mengulangi ucapannya 
sampai empat kali. Setelah ia bersaksi terhadap kesalahannya sendiri 
sebanyak empat kali, Rasulullah M memanggilnya dan bersabda, “Apakah 
engkau gila?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “ Apakah engkau 
sudah kawin?” Ia menjawab, “Ya (sudah).” Lalu Nabi M bersabda, 
“Bawalah dia dan rajamlah.” (Muttafaq ‘alaih) 1248 
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1250. Dari Ibnu Abas dia berkata, “Ketika Ma’iz bin Malik datang 
menemui Nabi M, beliau bertanya kepadanya, ‘Barangkali kamu hanya 
menciumnya, memegangnya, atau mungkin hanya melihatnya?’ Lalu ia 
berkata, ‘Tidak, wahai Rasulullah.’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1249 
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Shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6815) dalam Al-Hudud, Muslim (1691) dalam Al-Hudud dari 
hadits Abu Hurairah, At-Tirmidzi (1428) dalam Al-Hudud, Ahmad (27217), Ibnu Majah (2554), lihat 
Shahih At-Tirmidzi dan Al-Irwaa’ (2322). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6824) dalam kitab “Al-Hudud”, Abu Dawud (4427) dalam 
bab “Rajmu Ma’iz bin Malik” dan Ahmad (2429) dari Ibnu Abbas. (Lihat Al-lrwaa’ [7/355]). 
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1251. Dari Umar bin al-Khaththab 4fe>, bahwa dia pernah berkhutbah, 
dia berkata, “Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad dengan 
kebenaran, menurunkan kepadanya kitab dan di antara ayat yang Allah 
tumnkan kepadanya adalah ayat rajam, kami membacanya, menghatalnya 
serta memahaminya. Rasulullah menjalankan (hukum) rajam, kami pun 
menjalankannya juga setelah beliau. Aku khawatir bilamana telah berlalu 
masa yang panjang kepada manusia ada yang berkata, ‘Kami tidak 
mendapati hukum rajam ada dalam kitab Aliah.’ Sehingga mereka tersesat 
karena meninggalkan kewajiban yang Allah tumnkan. Sesungguhnya rajam 
benar-benar ada di dalam kitab Allah Ta’ala bagi orang yang berzina dan 
sudah kawin baik laki-laki maupun perempuan apabila buktinya teiah jelas, 
atau terlihat hamil atau adanya pengakuan.” (Muttafaq ‘aiaih) 1250 
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1252. Dari Abu Hurairah L&, dia berkata, “Aku mendengar Rasu- 
lullah <|§ bersabda, ‘Apabila budak wanita milik salah seorang di antara 
kalian telah jelas terbukti berzina, maka cambuklah dia, dan janganlah dia 
dicaci maki. Dan jika ia berzina lagi, maka cambuklah ia dan jangan dicaci 
maki. Lalu apabila ia terbukti berzina lagi untuk ketiga kalinya, maka 
juallah dia meski hanya dihargai seutas rambut.” (Muttafaq ‘alaih. Lafazh 
ini adalah lafazh Muslim) 1251 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6830) dalam kitab “Al-Hudud”, Muslim (1691) dalam kitab 
“Al-Hudud”, Abu Dawud (4418), at-Tirmidzi (1432) dalam bab “Maa Jaa-a Fii Tahqiiqir Rajm”, dan 
Ibnu Majah (2553) dalam kitab “Al-Hudud Bab Ar-Rajm”. (Lihat Al-Irwaa’ [2338]) 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6839) dalam kitab “Al-Hudud”, Muslim (1703) dalam kitab 
“Al-Hudud", at-Tirmidzi (1440) dalam kitab “Al-Hudud”, Ibnu Majah (2565) dalam kitab “AI- 
Hudud” dan Ahmad (8669). Lihat Shahih At-Tirmidzi kaiya al-Albani. 
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1253. Dari Ali *|&, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, ‘Tegakkanlah 
hudud (hukuman) kepada budak yang kamu miliki.’” (Hadits riwayat Abu 
Dawud. Menurut riwayat Muslim hadits tersebut mauquf) 1252 
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1254. Dari Imran bin Hushain ^>, bahwasanya ada seorang wanita 
dari Juhainah yang datang menemui Nabi ‘M dalam keadaan hamil karena 
berzina dan ia berkata, “Wahai Nabi Allah! saya harus dihukum, tegakkanlah 
hukuman itu kepada saya.” Kemudian Rasulullah M memanggil walinya, lalu 
bersabda, ‘perlakukan ia dengan baik. Apabila ia sudah melahirkan, bawalah 
ia kepadaku. ’ Maka ia pun melakukannya. Beliau menyuruh untuk mengikat 
pakainnya (agar auratnya tidak tampak-pent.), kemudian memerintahkan 
untuk merajamnya. Setelah itu beliau menshalatinya. Umar pun berkata, 
‘Wahai Nabi Allah! apakah engkau menshalatinya, padahal ia telah berzina?’ 
Beliau menjawab, ‘Sungguh ia telah bertaubat dengan taubat yang 
seandainya dibagi rata kepada tujuh puluh orang dari penduduk Madinah, 
tentu cukup bagi mereka. Apakah engkau mendapatkan seseorang yang 
lebih mulia daripada seorang perempuan yang menyerahkan dirinya untuk 


Shahih, tanpa ada kata-kata, “Tegakkan hudud ...," sebagaimana dikatakan al-Albani dalam 
Shahih Abu Dawud no. (4473). Lihat Ash-Shahihah (2499), Al-Irwaa’ (2325), sedangkan dalam 
riwayat Muslim dengan no. (1705) dalam kitab “Al-Hudud”. 
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1255. Dari Jabir bin Abdullah t^5, dia berkata, “Nabi M pernah 
merajam seorang laki-laki dari suku Aslam dan seorang laki-laki dari 
golongan Yahudi serta seorang wanita.” (Hadits riwayat Muslim) 1254 
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1256. Kisah dua orang Yahudi itu berada di dalam Ash-Shahihain dari 
hadits Ibnu Umar. 1255 

J^jj 'J'J' j~>. OIS' :Jl5 oSCp ji ^ oJJ» Jpj -iroY 

ijLai JJl J J wbtj jJJS jS" Ji Aw»b t t-A-*-/ 5 

:Jlii c lJJS j* Jim 1 4 jI !4JJl Jb :ljJlii . ^ d aS- s j~i?l ^ 
.1 jJJii AjjJs 4j a jj jl^l t^l3JU <U3 *^UxiP I jSr} 

a!*£>J ^ji k_jlJh>-l ‘j** CA^rlS (jjlj C^CJlj C -Jj>-1 oljj 

.aJLJjIj 

1257. Dari Sa’id bin Sa’ad bin ‘Ubadah dia berkata, “Di daerah 
kami ada seorang laki-laki kecil yang Iemah. la berzina dengan salah seorang 
budak wanita milik orang lain. Sa’ad menceritakan hal itu kepada Rasulullah 
M, kemudian beliau bersabda, ‘Pukullah ia sebagai hukumannya. ’ Mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah! sesungguhnya ia tak tahan dengan pukulan itu.’ 
Beliau bersabda, ‘Ambillah pelepah kurma yang masih memilki seratus 
ranting, lalu pukulkanlah dengan sekali pukulan.’ Merekapun 
meakukannya.” (Hadits riwayat Ahmad, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. 

1253 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1696) dalam kitab “Al-Hudud”, at-Tirmidzi (1435) dalam kitab 
“Al-Hudud”, Ibnu Majah (2555) dalam kitab “Al-Hudud”, Abu Dawud (4440) dalam kitab “Al- 
Hudud” dan Ahmad (19360). Lihat Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani. 

1254 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1701) dalam kitab “Al-Hudud” 

1255 Shahih, diriwayatkan oieh al-Bukhari (6841) dalam kitab “Al-Hudud” dan Muslim (1699) dalam 
kitab “Al-Hudud". 
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Sanadnya hasan namun kemaushulannya serta kemursalannya 
diperselisihkan) 1256 
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1258. Dari Ibnu Abbas u^5, bahwasanya Nabi bersabda, 
“Barangsiapa yang kalian temukan melakukam perbuatan kaum Luth 
(homoseksual), maka bunuhlah pelakunya dan objeknya. Dan barangsiapa 
yang kalian temukan menggauli binatang, maka bunuhlah dia dan binatang 
tersebut.” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Para perawinya 
dapat dipercaya namun hadits ini diperselisihkan) 1257 

u1 jtj M y<• i^es j<' >j -tw 

4<U3j 4 j ' 'i/) COLaj 4j iJrjJ jJ' o'jJ .Sr 1 ^J ( -r , jV 5 

•^JJ 

1259. Dari Ibnu Umar bahwanya Nabi ^ mencambuk dan 
mengasingkan (pelaku zina), Abu Bakar pun mencambuk dan 
mengasingkan (pelaku zina), begitu juga Umar, mencambuk dan 
mengasingkan (pelaku zina). (Hadits riwayat at-Tirmidzi, para perawinya 
terpercaya, namun diperselisihkan tentang kemauqufan dan 
kemarfu’annya.) 1258 


1256 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (21428), Ibnu Majah (2574) dalam kitab “Al-Hudud”. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah no. (2103). Itskal (pada lafazh hadits tersebut) 
adalah satu dahan di antara dahan-dahan pohon kurma, sedangkan syimraakh adalah ranting yang 
menjadi tempat buah kurma. 

1257 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4464) dalam kitab “Al-Hudud” bab “Fiiman ‘Amila 
‘Amala Qaumi Luuth”, at-Tirmidzi (1455) dalam bab “Maa Jaa’a Fii Haddil Luuthiy”, Ibnu Majah 
(2564) dan Ahmad (2426). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits (ini) tidak kami ketahui selain dari 
hadits ‘Amr bin Abi ‘Amr dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi Al-Hafizh berkata dalam At- 
Taqrib, “Dia adalah tsiqah, namun terkadang keliru.” Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani. Lihat Al- 
Inuaa' (2348) dan Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani. Lafazh, “'arnala qaumi luuth" diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (4462), at-Tirmidzi (1456) dan dishahihkan oleh al-Albani. 

1258 Shahih, diriwayatkan oleh at-Timnidzi (1438) dalam kitab “Al-Hudud” bab “Maa Jaa-a Fin Nafyi” 
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1260. Dari Ibnu Abas u^S, dia berkata, “Rasulullah 'M melaknat para 
laki-laki yang menyerupai wanita dan para wanita yang menyerupai laki- 
laki. Beliau bersabda, ‘Keluarkanlah mereka dari rumah kalian.’” (Hadits 
riwayat al-Bukhari) 1259 
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1261. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Tolaklah hudud semampu kalian selama kalian mendapatkan jalan untuk 
menolaknya. ”’ (Hadits riwayat Ibnu Majah dan sanadnya lemah) 1260 
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1262. At-Tirmidzi dan al-Hakim meriwayatkan hadits serupa dari 
‘Aisyah i^r, dengan lafazh, “Hindarilah Hudud dari kaum muslimin 
semampu kalian.” (Hadits ini pun dha’if ) 1261 


Abu ‘Isa mengatakan, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits gharib, diriwayatkan oleh lebih dari seorang, 
dari Abdullah bin Idris, mereka memarfu’kannya.” Hadits ini juga diriwayatkan oteh Muhammad bin 
Ishaq dari Nafi’, dari Ibnu Umar secara mauquf, dari perbuatan Abu Bakar dan Umar, mereka tidak 
menyebutkan dari Nabi Hadits ini dishahihkan oleh cd-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1438), 
dia mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dia menshahihkan yang mauquf dan juga yang martu’. (Lihat 
Al-Irwaa’ [2344]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6834) dalam "Al-Hudud”, at-Tirmidzi (2785) dalam kitab “Al- 
Adab”, dia mengatakan, “Hasan shahih.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih”. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi. 

Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2545) dalam kitab “Al-Hudud” bab “As-Satru ‘Aial Mukmin 
Wa Daf’ul Hudud Bisy-Syubhaat” dari jalan Ibrahim bin al-FadhI aI-Makhzumi, dia didhaifkan oleh 
Ahmad, Ibnu Ma’in, al-Bukhari, an-Nasa’i dan ad-Daruquthni. Lihat ATIrwaa' (2356) dan Dhaif Ibnu 
Majah no. (502). 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1424) dalam kitab “Al-Hudud” bab “Maa Jaa-a Fii Dar il 
Huduud”, dia mengatakan, “Kami tidak mengetahui hadits ini diriwayatkan secara marfu’ selain dari 
hadits Muhammad bin Rabi’ah dari Yazid bin Ziyad ad-Dimasyqi. Sementara Yazid bin Ziyad ad- 
Dimasyqi ini adalah dhaif dalam hal hadits.” Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hakim (4/384), namun 
didhaifkan oleh al-Albani dalam Dhaif At-Tirmidzi (1424), lihat Al-Misykaat (3570) dan Al-Irwaa’ 
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1263. Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ali yang termasuk perkataannya 
dengan lafazh, “Tolaklah hudud dengan syubhat. ” 1262 


djjb \°JJS\} :|| Jjl Jl5 :Jli y^SgS Ji ^pj -'Hi 

aLi JL~j °j £~~13 tl$Ip ii' ^J' 0'jjiu)' 


JL3' olsT Jii- ^JL) UJ aJ [y> 4 jV3 aJ' ^ 




•(i' J* W' gs® J^j o'jj .4 


1264. Dari Ibnu Umar t^s, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Jauhilah perbuatan-perbuatan kotor yang dilarang Allah. Barangsiapa 
melakukannya hendaklah ia menutupi dirinya dengan lindungan Allah 
Ta’ala dan bertaubatlah kepada Allah Ta’ala, karena sesungguhnja siapa 
saja yang memberitahukan kepada kami masalahnya, maka kami akan 
menegakkan kitab Allah Taala kepadanya. ’" (Hadits riwayat al-Hakim. 
Hadits ini terdapat di dalam Al-Muwaththa’ dari hadits-hadits mursalnya 
Zaid bin Aslam) 1263 £EA 


(2355). 

1262 Dhaif, diriwayatkan oleh al-Baihaqi (8/238) dari jalan al-Mukhtar dari Abu Mathar dari 'Ali -*■. secara 
martu’. Al-Baihaqi mengatakan. “Dalam sanad ada kelemahannya.” Al-Albani berkata. "Cacatnya 
ada pada al-Mukhtar bin Nafi’, al-Bukhari mengatakan ‘Munkar’.’" Hadits tersebut didhaifkan oleh 
al-A!bani. (Lihat Al-Irwaa' [2355]). 

1263 Shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim (4/244, 383), dia mengatakan, “Ini hadits shahih sesuai syarat 
al-Bukhari dan Muslim.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik di dalam kitabnya Al-Muwaththa’ 
(1562) dan dishahihkan oleh al-Albani. lihat Shahihul Jaami' (149). 
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BAB HUKUMAN MENUDUH BERZINA 
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1265. Dari Aisyah ^ , dia berkata, “Ketika turun ayat yang 
membebaskanku (dari tuduhan perzinaan), Rasulullah M berdiri di atas 
mimbar, kemudian Beliau menyebutkan hal itu dan membaca al-Qur’an. 
Setelah turun Beliau memerintahkan dua orang laki-laki dan seorang 
perempuan agar dicambuk sebagai hukuman. (Hadits riwayat Ahmad dan 
empat orang Imam. Al-Bukhari memberikan isyarat terhadap hadits ini) 1264 
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1266. Dari Anas bin Malik 4^>, dia berkata, “Awal mula li’an dalam 
Islam ialah Syarik Ibnu Sahma’ dituduh Hilal Ibnu Umayyah telah berzina 
dengan isterinya. Maka Nabi M bersabda, ‘Tunjukkan bukti (saksi)! jika 
tidak, maka punggungmu akan dicambuk.”’ (Hadits riwayat Abu Ya’la. 
Para perawinya dapat dipercaya) 1265 

1264 Hasan, al-Bukhari memberikan isyaiat terhadapnya (4827). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
(23546), Abu Dawud (4474) dalam kitab “Al-Hudud”, at-Tirmidzi (3181) dalam kitab “Tatsirul 
Qur’an” bab “Wa Min Suratin Nuur”, Ibnu Majah (2567) dalam kitab “Al-Hudud”. Hadits ini 
dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (3181). 

1265 Shahih, hadits Anas ini diriwayatkan oleh Muslim secara ringkas, an-Nasa’i, ath-Thahawi, Abu Ya’la 
dalam Musnad- nya, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih An-Nasa’i (3469) dalam kitab 
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1267. Dalam Shahih Al-Bukhari terdapat hadits serupa dari Ibnu 
Abbas , 1266 
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1268. Dari Abdullah bin Amir bin Rabi’ah dia berkata. “Aku telah 
mengalami masa kekhalitahan Abu Bakar, Umar, Utsman ,&, dan yang 
setelahnya, namun aku tidak melihat mereka mencambuk budak karena 
menuduh orang berbuat zina kecuali dengan empat puluh cambukan.” 
(Hadits riwayat Malik dan ats-Tsauri dalam Jami’- nya) 1267 
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1269. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Barangsiapa menuduh budaknya berzina, ia akan dihukum pada hari 
Kiamat, kacuali jika budak itu benar-benar melakukan apa yang dia 
katakan.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1268 


“Ath-Thalaq” bab “Kaifal Li’an”. Lihat Al-Irwaa’ (2098). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4747) dalam kitab “At-Tafsir”, Abu Dawud (2254), Ibnu 
Majah (2067) dan al-Baihaqi (7/393). Hadits tersebut ada dalam Al-Irwaa’ (2098) 

Diriwayatkan oleh Malik dalam kitabnya Al-Muwaththa’ (1520), cet. AI-’Aqidah, dari Abuz Zanad, 
dari Abdullah bin ‘Amir bin Rabi’ah. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6858) dalam kitab “Al-Hudud”, Muslim (1660) dalam kitab 
“Al-Aymaan”, at-Tirmidzi (1947) dalam bab “Al-Birru Wash Shilah” serta Abu Dawud (5165) dalam 
kitab “Al-Adab”. Lihat Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani. 
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BAB HUKUMAN PENCURIAN 
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1270. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Tangan 
seorang pencuri tidak boleh dipotong, kecuali barang yang dicurinya senilai 
seperempat dinar atau lebih. ”’ (Muttafaq ‘alaih dan lafazh ini menurut 
riwayat Muslim, sedangkan lafazh riwayat al-Bukhari, “Tangan seorang 
pencuri dipotong jika mengambil barang senilai seperempat dinar atau 
lebih." Sementara menurut riwayat Ahmad, “Potonglah oleh kalian jika 
mengambil seperempat dinar dan jangan kalian memotongnya (jika 
mengambil) kurang daripada itu. ”) 1269 
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1271. Dari Ibnu Umar i^C, bahwasanya Nabi JS pernah memotong 
(tangan pencuri) karena mengambil sebuah perisai seharga tiga dirham. 
(Muttafaq alaih) 1270 


p# Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (6789) dalam kitab “Al-Hudud”, Muslim (1684) dalam kitab 
“Al-1 ludud". an-Nasa’i (4936) dalam bab "Qath’us Saariq”, Ibnu Majah (2585) dalam bab “Haddus 
Saariq”, Abu Dawud (2384) dan Ahmad (23558). (Hadits tersebut beraada dalam Al-lrwaa’ [2402]), 
127 ’ Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6795) dalam kitab “Al-Hudud”, Muslim (1686) dalam kitab 
“Al-Hudud”, an-Nasa’i (4907) dalam bab “Qath’us Saariq", Abu Dawud (4385) dalam kitab “Al- 
Hudud" dan Ahmad (4489) Hadits tersebut shahih dan berada dalam Al-lrwaa’ (2412). 
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1272. Dari Abu Hurairah «^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Allah melaknat pencuri yang mencuri sebutir telur kemudian dipotong 
tangannya dan mencuri seutas tali kemudian dipotong tangannya. 
(Muttafaq ‘alaih) 1271 
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1273. Dari Aisyah , bahwasanya Rasulullah M bersabda, “Apakah 
kamu akan memberikan pertolongan untuk membebaskan (seseorang) dari 
hukuman di antara hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah?” 
Kemudian beliau berdiri menyampaikan khutbah dan bersabda, “Wahai 
manusia! orang-orang sebelum kalian binasa karena jika orang terpandang di 
antara mereka mencuri, mereka membebaskannya dan jika ada orang lemah 
di antara mereka mencuri, mereka menegakkan hukuman kepadanya." 
(Muttafaq ‘alaih dan lafazh ini menurut riwayat Muslim yang 
meriwayatkannya dari jalan lain, dari Aisyah 1^5 , dia berkata, “Ada 
seorang perempuan meminjam barang lalu dia memungkirinya. Maka, Nabi 
M memerintahkan agar tangannya dipotong.”) 1272 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6783), Muslim (1687), Ibnu Majah (2583) dan Ahmad. 
Hadits tersebut ada dala mAI-Irwaa’ (2410). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6788) dalam kitab “Al-Hudud”. Muslim (1688) dalam kitab 
“Al-Hudud" dari Ibnu Syihab dari Urwah dari Aisyah. Hadits ini juga dinwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(1430) dalam kitab “Al-Hudud”, Abu Dawud (4373, 4374) dalam kitab “Al-Hudud", Ibnu Majah 
(2547) bab “Asy-Syafaa’ah Fil Huduud” dan an-Nasa’i (4899) dalam kitab “Qath’us Saariq". Hadits 
tersebut terdapat dalam Al-Irwaa' (2319), dalam riwayat Muslim dari Ma’mar dari az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah (1688) dalam kitab “Al-Hudud, “Kaanatim ra’atun makhzuumiyyah tasta’iirul 
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1274. Dari Jabir <^s>, dari Nabi H, beliau bersabda, “Pengkhianat, 
pencopet dan perampok tidak dikenai hukuman potong tangan.” (Hadits 
riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Hadits ini dishahihkan oleh at- 
Tirmidzi serta Ibnu Hibban) 1273 
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1275. Dari Rafi’ bin Khadij dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Tidak ada potong tangan bagi pencurian buah dan 
mayang kurma.’” (Hadits riwayat para perawi [hadits sebelum ini yaitu: 
Ahmad dan empat orang Imam]. Hadits ini dishahihkan juga oleh at- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban) 1274 

Pengakuan Pencuri 
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mataa’... al-hadits.” 

1273 Shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (14652), Abu Dawud (4391) dalam kitab “Al-Hudud”, at- 
Tirmidzi (1448) dalam kitab “Al-Hudud” bab “Maa Jaa-a Fil Khoa’in Wal Mukhtalis Wal Muntahib”, 
an-Nasa'i (4971), Ibnu Majah (2591) dalam kitab “Al-Hudud” serta Ibnu Hibban (1502) dari Ibnu 
Juraij dari Abuz Zubair dari Jabir. Abu Dawud, an-Nasa’i serta yang lainnya menghukumi bahwa 
hadits ini cacat karena Ibnu Juraij tidak mendengar dari Abuz Zubair, hadits ini memiliki dua sanad 
yang keduanya ada ketegasan tahditsnya, keduanya disebutkan oleh al-Albani dalam Al-Irwaa’ 
(2403). dengan kedua sanad itu dia menshahihkan hadits tersebut. Lihat Shahih At-Tirmidzi (1448). 

1274 Shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (15377, 16809), Abu Dawud (4388) dalam kitab “Al-Hudud ’ 
bab ‘Maa Jaa-a Laa Qath’a Fii Tsamar Walaa Katsar”, an-Nasa’i (4960) serta Ibnu Majah (2593) 
dalam kitab “Al-Hudud” dari beberapa jalan dari Yahya bin Sa’id dari Muhammad bin Yahya bin 
Hibban dari Rafi’. Al-Albani berkata, “Sanad ini para perawinya adalah terpercaya, tetapi terputus 
antara Ibnu Hibban dan Rafi’, namun dimaushulkan oleh ad-Darimi, dia mengatakan, ‘Diriwayatkan 
dari seseorang di kalangan kaumnya, sebagian mereka menamainya Abu Maimun. ” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (1505), al-Baihaqi (8/263) dari beberapa jalan dari Sufyan bin 
Uyainah dari Yahya bin Sa’id dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari pamannya Wasi’ bin 
Hibban, dari Rafi' secara maushul. At-Tirmidzi memutabaahkannya (1449) dari al-Laits bin Sa’ad, 
dari Yahya bin Sa'id. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. (Lihat Al-Irwaa’ [2414]). 
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1276. Dari Abu Umayyah al-Makhzumi dia berkata, “Seorang 
pencuri yang benar-benar telah mengakui perbuatannya dihadapkan 
kepada Rasulullah ^Kg, namun tidak ditemukan barang curian ada padanya. 
Rasulullah M kemudian bersabda kepadanya, ‘Saya mengira kamu tidak 
mencuri’ Jawabnya, ‘Benar (saya telah mencuri).’ Beliau pun mengulangi 
kata-katanya sampai dua atau tiga kali. Setelah itu beliau memerintahkan 
untuk dipotong tangannya, maka dipotonglah tangannya. Kemudian orang 
tersebut dihadapkan kepada beliau dan beliau bersabda, ‘Mintalah ampun 
kepada Allah dan bertaubatlah kepada-Nya. ’ la berkata, ‘Aku minta ampun 
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.’ Lalu beliau berdoa, ‘Ya Allah, 
terimalah taubatnya (tiga kali).’ (Hadits riwayat Abu Dawud, lafazh ini 
adalah lafazh riwayatnya. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad serta 
an-Nasa’i dan para perawinya dapat dipercaya) 1275 
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1277. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim, dari hadits Abu Hurairah ^>. 
Al-Hakim menyebutkan haditsnya yang semakna dengan hadits di atas. 
Beliau bersabda dalam hadits itu, “Bawalah dia, potonglah tangannya 
kemudian bakarlah (bekas potongannya). ” (Al-Bazzar juga 
meriwayatkannya dan ia berkata “Sanadnya tidak bermasalah.”) 1276 


Dhaif diriwayatkan oleh Abu Dawud (4380) dalam kitab "Al-Hudud”, Ahmad (22020), an-Nasa’i 
(4877) dalam bab “Qath’us Saariq”, Ibnu Majah (2597) dalam kitab “Al-Hudud” dan ad-Darimi 
(2303). Hadits tersebut ada dalam DhaifAbu Dawud (4380). 

Dhaif, diriwayatkan secara m£irfu’, diriwayatkan oleh al-Hakim (4/381), al-Baihaqi (8/275), cil-Bazzai 
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1278. Dari Abdurrahman bin ‘Auf *§k>, bahwasanya Rasulullah $S 
bersabda, “Pencuri tidak perlu mengganti barang yang dicurinya apabila 
telah ditegakkan hukuman atas dirinya.” (Hadits riwayat an-Nasa’i, dia 
menjelaskan bahwa hadits ini munqathi’. Abu Hatim berkata, “Hadits ini 
munkar.”) 1277 
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1279. Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-’Ash t^gs, dari Rasulullah H, 
bahwasanya beliau pernah ditanya tentang kurma yang masih menggantung 
dipelepahnya. Beliau menjawab, “Barangsiapa yang mengambilnya dengan 
mulutnya karena suatu keperluan, tanpa menyimpannya (membungkusnya), 
maka tidak ada hukuman baginya. Barangsiapa membawa keluar 
sebagiannya, ia wajib menggantinya dan dihukum. Barangsiapa 
membawanya keluar, setelah diletakkan di tempat penjemuran hingga 
mencapai harga perisai, maka ia harus dipotong.” (Hadits riwayat Abu 
Dawud serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1278 


sebagaimana dalam Kasyjul Astaar (2/220) dan ad-Daruquthni (331). isnadnya shahih, Al-Hakim 
mengatakan, "Shahih sesuai syarat Muslim.” Ad-Daruquthni mengatakan, “Ats-Tsauri meriwayatkan 
dari Yazid bin Khashiiah secara mursal." Al-Albani berkata, “Yang mursal itulah yang benar.” (Lihat 
Al-Irwaa’ [2431]). 

1277 Dhaif, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (4984) dalam bab “Qath’us Saariq”. Hadits ini didhaifkan oleh 
al-Albani dalam Kitab DhaifAn Nasa 'i (4999). 

1278 Hasan. diriwayatkan oleh Abu Dawud (4390) dalam kitab “Al-Hudud”, an-Nasa’i (4958, 4959) 
dalam bab ”Qath’us Saariq”, Ibnu Majah (2596) dalam bab “Man Saraqa Minal Hirz”. Hadits ini 
dihasankan oleh al-Albam, lihat Al-Irwaa’ (2413) dan Shahih Abu Dawud (4390). 
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1280. Dari Shafwan bin Umayyah J?g>, bahwasanya Nabi t". bersabda 
kepadanya ketika beliau memerintahkan memotong tangannya orang yang 
mencuri selendangnya, lalu dia meminta kebebasan untuk sang pencuri, 
“Mengapa yang demikian itu tidak kamu lakukan sebelum kamu 
membawanya kepadaku?” (Hadits riwayat Ahmad serta empat orang 
Imam. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnul Jarud dan al-Hakim) 1279 
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1281. Dari Jabir dia berkata, “Ada seorang pencuri dibawa 
menghadap Nabi H. Beliau pun berkata, “Bunuhlah dia. ” Mereka berkata, 
“Ia hanya mencuri, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Potonglah 
tangannya. ” Maka dipotonglah tangannya. Kemudian ia dihadapkan untuk 
yang kedua kali (karena mencuri lagi). Beliau pun berkata, “Bunuhlah dia. ” 
Mereka mengatakan sebagaimana sebelumnya. Lalu ia dihadapkan 
untuk yang ketiga kali, lalu mereka mengatakan seperti sebelumnya. 
Kemudian ia dihadapkan untuk yang keempat kali, seperti itu juga. Lalu ia 
dihadapkan untuk yang kelima kali dan beliau berkata, “Bunuhlah dia." 
(Hadits riwayat Abu Dawud serta an-Nasa’i dan dia menganggapnya hadits 
munkar) 1280 


1279 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (27097), Abu Dawud (4394) dalam kitab “AI-Hudud". an-Nasa'i 
(4883) dalam bab “Qath’us Saariq”, Ibnu Majah (2595) dalam kitab “Al-Hudud" bab “Man Saraqa 
Minal Hirz”, al-Hakim (4/380) dan Ibnul Jamd (828). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalarn 
Shahih Ibnu Majah dengan no. (2119). Lihat Al-Irwaa’ (2317). 

1280 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4410) dalam kitab “Al-Hudud" bab ‘Fis Saariq Yasraqu 
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1282. Dia (an-Nasai) juga meriwayatkan hadits serupa dari al-Harits 
bin Hathib. Asy-Syafi’i menyebutkan bahwa pembunuhan (untuk pencuri) 
pada yang kelima kalinya adalah mansukh (dihapus). 1281 ASA 


Miraaran”, an-Nasa’i (4978) dalam kitab “Qath’us Saariq”, diriwayatkan oleh Mush’ab bin Tsabitbin 
Abdullah bin az-Zubair dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin Abdullah. An-Nasa’i berkata, 
“Hadits munkar, Mush’ab bin Tsabit bukan orang yang kuat dalam masalah hadits.” Al-Albani 
berkata, “Sanadnya hasan.” Dan dia menghasankannya dalam Shahih Abu Dawud (4410), Shahih 
An-Nasa’i. (lihat Al-lrwaa’ [2434]). 

1281 Munkar, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (4977), al-Hakim (4/382) dan al-Baihaqi (8/272) dari jalan 
Hammad bin Salamah, dia mengatakan, “Telah mengabarkan kepada kami Yusuf bin Sa’ad 
darinya.” Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Al-Albani berkata, “Munkar.” Lihat Dhaif An- 
Nasaa’i dan Al-Irwaa' (8/88). 


616 ^ulugAul c )tlaiam 



jUI tetU 

BAB HUKUMAN BAGI PEMINUM DAN 
PENJELASAN TENTANG MINUMAN 
YANG MEMABUKKAN 


J C5 7 ' ^ J -^Af 

jLidJvl y*^ OLS"" LoJls c j^j jjI iJl5 o-Lb*j 

.j^p 4j j*\.i cO jjL»j (_iu>-l ; c_J®jp -Up (jLai Cjj^LJI 

.4I1p 

1283. Dari Anas bin Malik *$s, bahwasanya pernah didatangkan 
kepada Nabi seorang laki-laki yang telah meminum arak, lalu beliau 
memukulnya dengan dua pelepah kurma sebanyak empat puluh kali. Anas 
bin Malik berkata, “Abu Bakar 4$ĕ> juga melakukan demikian. Namun pada 
masa kekhalitahan Umar *£&>, dia bermusyawarah dengan orang-orang, lalu 
Abdurrahman bin ‘Auf berkata, ‘Hukuman paling ringan adalah delapan 
puluh kali deraan.’ Kemudian Umar memerintahkan untuk 
melaksanakannya.” (Muttafaq ‘alaih) 1282 

$it Cf- “^ 23 J? -)VAi 

'J\ ’s^J <-J^.J ‘J^.j 

j*J 4 jI IOLoJLP Jlii C llicj olj 4 jl aJLp u g .1 *A?rj cl) I !cJ-J-\ji-l IJ-A 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6773) dalam kitab “Al-Hudud", Muslim (1706) dalam kitab 
“Al-Hudud”, at-Tirmidzi (1443) dalam kitab “Al-Hudud” bab “Haadusy Syaarib Wa Bayaanu Al- 
Muskir” dan Ahmad (13394). Abu ‘Isa mengatakan, “Yang diamalkan menumt ahli ilmu dari 
kalangan sahabat Nabi M bahwa hukuman pemabuk adalah 80 kali cambukan.” 
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1284. Menurut riwayat Muslim dari Ali tentang kisah al-Walid bin 
Uqbah, “Nabi M mencambuk empat puluh kali, Abu Bakar mencambuk 
empat puluh kali, Umar mencambuk delapan puluh kali dan semuanya 
sunnah dan ini (yang delapan puluh kali) lebih saya (Ali) sukai.” Dalam 
suatu hadits disebutkan, “Ada seseorang yang bersaksi kepadanya bahwa 
ia melihat Walid Ibnu Uqbah muntah arak.” Usman berkata, “Ia tidak akan 
muntah-muntah arak sebelum meminumnya.” 1283 
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1285. Dari Muawiyah 4», dari Nabi $S, bahwasanya beliau bersabda 
tentang peminum arak, “Apabila ia minum, cambuklah dia. Apabila 
meminum kedua kalinya, cambuklah dia. Apabila ia minum untuk yang 
ketiga kali, cambuklah dia. Lalu apabila ia masih minum untuk keempat 
kalinya, maka penggallah lehernga.” (Hadits riwayat Ahmad dan empat 
orang Imam. At-Tirmidzi menyebutkan pendapat yang menunjukkan 
bahwa hadits itu mansukh. Sementara Abu Dawud meriwayatkannya 
secara jelas dari az-Zuhri) 1284 


Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1707). 

i2S4 Shahih. diriwayatkan oleh Ahmad (16417, 16427), Abu Dawud (4482) dalam kitab “Al-Hudud”, at- 
Tirmidzi (1444) dalam kitab "Al-Hudud”, Ibnu Majah (2573) dalam kitab “Al-Hudud”. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1444) dan Ash-Shahihah (1360). At-Tirmidzi 
mengatakan, "Hal ini terjadi ketika di awal perintah, kemudian dimansukh setelahnya." At-Tirmidzi 
memakai syahid (penguat) dengan riwayat Muhammad bin Ishaq dari Muhammad bin al-Munkadir 
dari Jabir bin Abdillah dari Nabi Beliau bersabda, "Jika ia meminum arak, maka kalian 
mencambuknya, apabila sampai mengulangi keempat kalinya maka bunuhlah dia." Dia berkata, 
"Setelah itu ada orang yang dihadapkan kepada Nabi ‘M yang mana ia telah meminum arak yang 
keempat kalinya, namun ia hanya dipukul tidak dibunuh.” Dia berkata, “Lalu diangkatlah (tidak 
diberlakukan) hukum bunuh, itu adalah rukhshah. inilah yang diamalkan menurut kebanyakan ahli 
ilmu." 


618 c $>uluqAut c yHa/tam 





jJTjJ-' L j : jH aL' J y *j Jl5 : Jbs **$?> ®A1 

.aIIp jU/d> 

1286. Dari Abu Hurairah U*>, dia berkata, “Rasulullah M- bersabda. 
“Apabila salah seorang di antara kalian memukul, hendaknya ia 
menghindari (memukul) wajah.” (Muttafaq ‘alaih) 1283 
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1287. Dari Ibnu Abbas . dia berkata, “Rasulullah ijs bersabda, 
“Tidak diperbolehkan melaksanakan hukuman di dalam masjid. (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi dan al-Hakim) 1286 
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1288. Dari Anas 4fe>, dia berkata, “Allah telah menurunkan ayat yang 
mengharamkan arak ketika di Madinah tidak ada minuman keras yang 
diminum kecuali terbuat dari kurma.” (Hadits riwayat Muslim) 1287 
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1285 Shahih. riwayat al-Bukhari dalam bab “Idza Dharabal Abda Fal Yajtanib Al-Wajha". Muslim (2612) 
dalam Kitab “Al-Birry Wa Ash-Shillah”, Abu Dawud (4493) dalam Kitab ”A1-F!udud'' dan lafazh ini 
adalah lafazh riwayatnya dalam bab “Fi Dhaibil Wajhi Fil Had" serta Ahmad (9321). Lihatiah Silsilah 
AhaditsAsh-Shahihah (862). 

1286 Hasan, riwayat at-Tirmidzi (1401) dalam Kitab “Ad -Diyad" bab "Maja-a Fir Kajuli Yaqtulu Ibnahu 
Yuqadu Minhu Amla”, al-Hakim (4/369), Ibnu Majah (2599) dalam Kitab “Al-Hudud” dan ad-Darimi 
(2357) dalam Kitab “Ad-Diyaat” 

Imam At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak menemukan sanad hadits ini secara marfu’ kecuali dari 
Ismail bin Muslim dan sebagian ahli hadits mempermasalahkan hafalan beliau." Sementara al-Albani 
menghasankannya dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (1401) dan lihatlah Irwaul Ghalil (7/271 dan 
2327). 

1287 Shahih, riwayat Muslim (1982) dalam Kitab "Al-Asyribah” 
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1289. Dari Umar dia berkata, “Telah turun ayat yang meng- 
haramkan arak yang terbuat dari lima (bahan) yaitu: anggur, kurma, madu, 
gandum, dan sya’ir. Arak ialah sesuatu yang dapat menutup akal.” (Muttafaq 
‘alaih) 1288 
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1290. Dari Ibnu Umar dari Nabi M, beliau bersabda, “Setiap 
yang memabukkan adalah arak dan setiap yang memabukkan hukumnya 
haram. ” (Hadits riwayat Muslim) 1289 
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1291. Dari Jabir bahwasanya Rasulullah M bersabda, “Sesuatu 
yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun hukumnya haram.” 
(Hadits riwayat Ahmad serta empat orang Imam. Hadits ini dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban) 1290 
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1292. Dari Ibnu Abbas dia berkata, “Rasulullah M pernah 

dibuatkan minuman dari anggur kering di dalam tempat minuman. Beliau 


Shahih, riwayat al-Bukhari (5581) dalam kitab “Al-Asyribah” dan Muslim (3032) dalam kitab “At - 
Tatsir”. 

Shahih, riwayat Muslim (2003) dalam Kitab “Al-Asyribah”, Abu Dawud (3679) dalam Kitab “Al- 
Asyribah” bab “An-Nahyu ‘Ani Al-Muskir”. Hadits ini dishahihkan al-Albani dalam Shahih Sunan 
Abu Dawud. 

Hasan Shahih, riwayat Ahmad (14393), Abu Dawud (3681) dalam Kitab “Al-Asyribah” bab An- 
Nahyu Ani Al-Muskir”, at-Tirmidzi (1865) dalam Kitab “Al-Asyribah” dan beliau mengatakan, 
“Hadits ini hasan gharib.” Dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahih -nya (1385) dalam 
Kitab “Al-Mawarid” serta Ibnu Majah (3393) dalam Kitab” Al-Asyribah”. 

Al-Albani berkata, "Sanad hadits ini hasan dan para perawinya terpercaya.” (Lihat AI (rwa 

8/43). 
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meminumnya pada hari itu dan esoknya serta esok hari berikutnya. Jika 
pada sore hari yang ketiga (minuman itu masih tersisa) beliau 
meminumnya dan memberikannya kepada orang lain. Dan apabila masih 
tersisa lagi, beliau membuangnya.” (Hadits riwayat Muslim) 1291 

Berobat dengan Khamr 
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1293. Dari Ummu Salamah , dari Nabi $$, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan penyembuhan kalian terdapat di 
dalam apa yang telah diharamkan oleh-Nya.” (Hadits riwayat al-Baihaqi 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1292 
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1294. Dari Wa’il al-Hadhrami, bahwasanya Thariq bin Suwaid i^5 
pernah bertanya kepada Nabi M tentang arak yang ia dijadikan sebagai 
obat. Beliau bersabda, “Sesungguhnya arak itu bukanlah obat, tetapi 
penyakit. ” (Hadits riwayat Muslim, Abu Dawud dan yang lainnya) 1293 


1291 Shahih, riwayat Muslim (2004) dalam Kitab “Al-Asyribah”, Ibnu Majah (3399) dalam Kitab “Al- 
Asyribah” dan an-Nasa i (5739) dalam Kitab “Al-Asyribah”. 

1292 Hasan lighairihi, dikeluarkan Imam al-Baihaqi (10/5) dalam Sunanul Kubra, Ibnu Hibban dalam 
Shahih -nya (1397) dalam Mawarid dari jalur Abu Ishaq asy-Syaibani, dari Hasan bin Mukhariq, dari 
Ummu Salamah. 

Al-Albani berkata, “Sanad hadits ini lemah dan lihat takhrij hadits-hadits dalam masalah halal 
dan haram (30), Beliau berkata dalam kitab Shahih MawaridAdz-Dzam’an, “Hasan lighairihi.” 

1293 Shahih, riwayat Muslim (1984) dalam Kitab “Al-Asyribah”, Abu Dawud (3873) dalam Kitab ‘ Ath- 
Thib”, at-Tirmidzi (2046) dalam kitab “Ath-Thib” bab “Karahiyatu At-tadawi Bi Al-Muskir”, Ibnu 
Majah (3500) dalam Kitab “Ath-Thib” dan Ahmad (18380). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (2046) dan lihatlah kitab Ghayaiul Maram (65). 
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BAB TA 7 ZIR 

(MEMBERIKAN HUKUMAN AGAR TIDAK 
MELAKUKAN KESALAHAN) DAN HUKUM 
PENYERANG 
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1295. Dari Abu Burdah al-Anshari bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah M bersabda, “Janganlah dicambuk lebih dari sepuluh kali 
cambukan, kecuali dalam hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah 
Ta’ala.” (Muttafaq ‘alaih) 1294 
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1296. Dari Aisyah , bahwasanya Nabi M bersabda, “Maafkanlah 
orang-orang yang baik ketika mereka tergelincir (berbuat kesalahan 
dengan tidak disengaja), kecuali apabila mereka melanggar had.” (Hadits 
riwayat Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa’i, dan al-Baihaqi) 1295 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6848) dalam kitab “Al-Hudud", Muslim (1708) dalam kitab 
“Al-Hudud", Abu Dawud (4491-4992) serta Ibnu Majah (2601). (Hadits tersebut tercantum dalam 
Al-Irwaa’ [2180]). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4375) dalam kitab “Al-Hudud” dan Ahmad (24946) dari 
Abdul Malik bin Zaid, dari Muhammad bin Abi Bakr, dari bapaknya, dari ‘Amrah, dari Aisyah secara 
marfu’. Abdul Malik ini perawi yang didhaitkan oleh para ahli hadits. Ibnu ‘Adi mengatakan, “Hadits 
ini munkar dengan isnad ini.” An-Nasa’i berkata, “Tidak apa-apa.” Ibnul Junaid mengatakan, 
“Haditsnya dhaif.” Al-Albani berkata, “Orang seperti itu haditsnya hasan.” Hadits ini dishahihkan 
oleh al-AIbani dalam Shahih Abu Dawud. AI-Albani berkata dalam Ash-Shahihah (638), “Dari hadits 
itu bisa diambil faidah, yaitu bolehnya memberikan pertolongan (kebebasan) dalam hal yang 
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1297. Dari Ali 4^>, dia berkata, “Aku tidak pernah menegakkan had 
pada seseorang lalu ia mati kemudian aku merasa bersalah (sedih), kecuali 
peminum khamer, sesungguhnya jika ia mati (karena hukuman tersebut), 
aku akan membayar dendanya.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1296 
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1298. Dari Sa’id bin Zaid Js&, dia berkata, “Rasulullah ji bersabda, 
‘Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka ia syahid.’” 
(Hadits riwayat empat orang Imam dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 1297 
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1299. Dari Abdullah bin Khabbab J», dia berkata, “Aku mendengar 
bapakku berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah M bersabda, ‘Akan terjadi 
banyak fitnah. Jadilah kamu sebagai hamba Allah yang terbunuh, janganlah 
menjadi pembunuh.”’ (Hadits riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dan ad- 
Daruguthni) 1298 
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menghatuskan ta’zir.” 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6778) dalam kitab “Al-Hudud”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4772) dalam bab “Fii Qitaaii Al-Lashuush”, at-Tirmidzi 
(1421), an-Nasa’i (4090) dalam bab “Tahriimu Ad-Dam”, Ibnu Majah (2580) dalam kitab “Al- 
Hudud” bab "Man Qutila Duuna Maalihi Fahuwa Syahiid”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih Ibnu Majah no. (2109). Lihat Ahkaamul Janaa’iz (hal. 41, 42) dan Al-Inuaa’ (7-8). 
Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni (3/133). 
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1300. Ahmad juga meriwayatkan hadits serupa dari Khalid bin 
‘Urtuthah 


1299 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (22398) dan al-Hakim (3/281). Al-Albani berkata, “Al-Hakim dan 
adz-Dzahabi mcndiamkannya, sedangkan ‘Ali bin Zaid Jad an adalah buruk hapalan, namun hadits 
ini memiliki beberapa syahid.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Al-Irwaa’ (2451). 
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1301. Dari Abu Hurairah <&. dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Barangsiapa mati, sedangkan ia belum pernah berjihad dan belum pernah 
terbetik dalam dirinya untuk berjihad, maka ia mati dalam suatu cabang 
kemuna/ikan.” (Muttafaq ‘alaih) 1300 
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1302. Dari Anas «$b, bahwasanya Nabi bersabda, “Berjihadlah 
kalian melawan kaum musyrikin dengan harta kalian, jiwa kalian, dan lidah 
kalian.” (Hadits riwayat Ahmad dan an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh 
al-Hakim) 1301 
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1300 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1910) dalam kitab “Al-Imaarah , Abu Dawud (2502) dalam 
kitab “Al-Jihaad” bab “Karaahiyyatu Tarki A!-Ghazwi” dan an-Nasa'i (3097) dalamkitab "Al-Jihaad”. 

1301 Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3096), Ahmad (11837), Abu Dawud (2504) dan al-Hakim 
(2/81), dia mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) 
tidak menyebutkan." Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih An-Nasa'1 (3096), juga 
dalam Al-Misykaat (3821), dia mengatakan, “Sanadnya shahih.” 
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1303. Dari Aisyah , dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Apakah perempuan wajib berjihad?’ Beliau menjawab, ‘Ya, jihad tanpa 
peperangan di dalamnya, yaitu haji dan umrah. ’” (Hadits riwayat Ibnu Majah 
dan asal hadits ini berada dalam Shahih AI-Bukhari) 1302 
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1304. Dari Abdullah bin Umar , dia berkata, “Ada seorang laki-laki 
menghadap Rasulullah M untuk meminta ijin ikut berjihad. Beliau bertanya, 
‘Apakah kedua orang tuamu masih hidup?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Beliau 
bersabda, ‘Kalau begitu, berjihadlah untuk kedua orang tuamu (dengan cara 
berbakti kepada keduanya-pent.). ’” (Muttafaq ‘alaih) 1303 
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1305. Ahmad dan Abu Dawud juga meriwayatkan hadits serupa dari 
Abu Said dengan tambahan, “Pulanglah dan mintalah ijin kepada mereka 
berdua. Jika mereka berdua mengizinkan, berjihadlah. Jika tidak, 
berbaktilah kepada mereka berdua. ” 1304 
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1302 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2901) dalam kitab “Al-Manaasik” bab “Al-Hajj Jihaadu an- 
Nisaa ". Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah no. (2362). Lihat Al-Irwaa 
(981), Al-Misykaat (2534) dan dalam riwayat al-Bukhari sama seperti itu dengan no. (2875) dalam 
kitab "Al-Jihaad”. 

1303 Shahih, dinwayatkan oleh al-Bukhari (3054) dalam kitab “Al-Jihaad", Muslim (2549) dalam kitab 
“Al-Birru Wash-Shilah”, at-Tirmidzi (1671) dalam kitab “Al-Jihaad”. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hasan shahih.” Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3103) dalam kitab “Al-Jihaad’ serta Ibnu 
Majah (2782). Lihat Shahih An-Nasa’i karya al-Albani. 

13M Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (27320), Abu Dawud (2530) dalam kitab “Al-Jihaad” bab “Fi Ar- 
Rajuli Yaghzuu Wa Abawaahu Kaarihaan”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu 
Dawud (2530). 
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1306. Dari Jarir al-Bajali dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Aku berlepas diri dari setiap muslim yang tinggal di tengah-tengah kaum 
musyrikin.’” (Hadits riwayat tiga orang Imam dan sanadnya shahih. Al- 
Bukhari merajihkan sebagai hadits mursal) 1305 
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1307. Dari Ibnu Abbas i^£, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota Mekkah, tetapi yang ada adalah 
jihad dan niat. ’” (Muttafaq ‘alaih) 1306 
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1308. Dari Abu Musa al-Asy’ari dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat Allah, maka 
ia berada di jalan Allah.’” (Muttafaq ‘alaih) 1307 
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Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2645) dalam kitab “Al-Jihaad” bab “An-Nahyu ‘An Qatli 
Mani’tashama Bi As-Sujuud” serta at-Tirmidzi (1604) dalam kitab “As-Sair” dari jalan Abu 
Mu’awiyah, dari Isma’il bin Abi Khalid, dari Qais bin Abi Hazim, dari Jarir bin Abdillah. Al-Albani 
berkata, “Sanad ini shahih, para perawinya terpercaya yaitu para perawi al-Bukhari dan Muslim.” 
Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1604) tanpa ada kata-kata, 
"Fa’amara lahum binishjil ‘aql," dan dalam Shahih Abu Dauiud (2645), namun dianggap cacat 
karena mursal. At-Tirmidzi mengatakan, “Aku mendengar Muhammad—al-Bukhari—berkata, “Yang 
shahih hadits Qais dari Nabi M adalah mursal.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (4780) 
dari Ahmad dari jalan yang lain dari Jarir. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih An 
Nasa’i (4793) dan lihat Al-Irwaa’ (1207). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2783) dalam kitab “Al-Jihad”, Muslim (1353) dalam kitab 
“Al-Imarah” dan Abu Dawud (2480), namun dalam riwayat Muslim dan lainnya tidak ada kata, 
“Ba’dal Fath” ini hanya adadalam riwayat al-Bukhari dan at-Tirmidzi. Lihat Al-lrwaa’ (1187). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2810) dalam kitab “Al-Jihaad”, Muslim (1904) dalam Kitab 
“Al-Imarah”, Ibnu Majah (2783), at-Tirmidzi (1646) dalam kitab “Fadhaa’ilul Jihad” dan an-Nasa’i 
(3136) dalam kitab “Al-Jihaad”. 
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1309. Dari Abdullah bin as-Sa’di 4ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Hijrah tidak akan terputus selama musuh masih diperangi”’ 
(Hadits riwayat an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1308 
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1310. Dari Nafi’ 4», dia berkata, “Rasulullah $g pernah menyerang 
Bani Mushthaliq ketika mereka sedang lengah. Beliau membunuh orang 
yang ikut berperang dan menawan anak buah mereka. Abdullah bin Umar 
menceritakan hal itu kepadaku.” (Muttafaq ‘alaih, di dalamnya disebutkan, 
“Pada saat itu beliau mendapatkan Juwairiyah.”) 1309 
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1308 Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (4172), Ahmad (21819), Ibnu Hibban dalam Shahih -nya 
(1579) Mawaarid. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Mawaaridizh Zham’aan, lihat 
Al-Irwaa’ (1208). 

1309 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2541) dalam kitab “Al-’Itq”, Muslim (1730) dalam kitab “Al- 
Jihaad”, Abu Dawud dalam kitab “Al-Jihaad” (2633) dan Ahmad (4842). 
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1311. Dari Sulaiman bin Buraidah, dari bapaknya egsg, dia berkata, 
“Apabila Rasulullah M mengangkat komandan tentara atau angkatan 
perang, beliau memberikan wasiat khusus agar bertaqwa kepada Allah dan 
berbuat baik kepada kaum muslimin yang menyertainya. Kemudian beliau 
bersabda, ‘Berperanglah kalian atas nama Allah, di jalan Allah. Perangilah 
orang yang kufur kepada Allah. Berperanglah! jangan kalian berkhianat 
(mengambil harta rampasan sebelum dibagikan), mengingkari perjanjian, 
mencincang anggota badan dan janganlah kalian membunuh anak-anak. Jika 
engkau bertemu musuhmu dari kaum musyrikin, ajaklah mereka kepada tiga 
hal. Apabila mereka menerima salah satu dari ajakanmu itu, terimalah dan 
tahanlah dirimu dari memerangi mereka, yaitu: ajaklah mereka untuk 
memeluk agama Islam, jika mereka mau, terima/ah keis/aman mereka. 
Kemudian ajaklah mereka untuk berpindah dari negeri mereka ke negeri 
kaum muhajirin, jika mereka menolak, beritahukanlah kepada mereka 
bahwa mereka seperti orang-orang Arab Baduwi yang masuk Islam, mereka 
tidak akan memperoleh apa-apa dari harta rampasan perang dan fai’ (harta 
rampasan tanpa peperangan), kecuali jika mereka berjihad bersama kaum 
muslimin. Kemudian apabila mereka menolak (masuk Islam), mintalah 
mereka agar membayar jizyah (upeti), jika mereka menyetujuinya, terimalah 
hal itu dari mereka. Akan tetapi apabila mereka menolak, mintalah 
perlindungan kepada Allah dan perangilah mereka. Apabila engkau 
mengepung penduduk yang berada di dalam benteng dan mereka mau 
menyerah jika engkau memberikan kepada mereka perjanjian Allah dan 
Rasul-Nya, maka jangan engkau lakukan, namun berilah perjanjianmu 
kepada mereka, karena sesungguhnya jika engkau tidak melaksanakan 
perjanjianmu adalah lebih ringan daripada kamu tidak melaksanakan 
perjanjian Allah. Apabila mereka menginginkan engkau agar menempatkan 
mereka di atas hukum Allah, janganlah engkau lakukan. Tetapi lakukanlah 
berdasarkan hukummu sendiri, karena kamu tidak tahu, apakah kamu sesuai 
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(tepat) dengan hukum Allah atau tidak dalam menetapkan hukum kepada 
mereka. (Hadits riwayat Muslim) 1310 
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1312. Dari Ka’ab bin Malik 4*>, bahwasanya Nabi $g apabila mau 
mengadakan suatu peperangan, beliau menutupnya dengan masalah lain. 
(Muttafaq ‘alaih) 1311 
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1313. Dari Ma’qil bin an-Nu’man bin Muqarrin dia berkata, “Aku 
menyaksikan Rasulullah M apabila tidak memulai peperangan pada 
permulaan siang, beliau menundanya hingga matahari tergelincir, angin 
bertiup, dan pertolongan Allah turun.” (Hadits riwayat Ahmad dan tiga 
orang Imam. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim dan asalnya berada di 
dalam kitab Al-Bukhari) 1312 
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1314. Dari ash-Sha’b bin Jutstsamah dia berkata, “Rasulullah M 
pemah ditanya tentang penduduk kampung kaum musyrikin yang diserang 


1310 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1731) dalam kitab “Al-Jihaad” dan “As-Siyar". 

1311 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2947) dalam kitab “Al-Jihaad” dan Muslim (2769) dalam 
kitab “At-Taubah”. 

1312 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (23232), Abu Dawud (2655) dalam kitab “Al-Jihaad”, at-Tirmidzi 
(1613) dalam kiyab “As-Siyar”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dan al-Hakim 
meriwayatkan dalam (2/116) dan dia mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya 
(al-Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih At-Tirmidzi, lihat Ai-Misykaat (3933), sedangkan dalam riwayat al-Bukhari dalam kitab “Al- 
Jizyah Wal Muwaada’ah” (3160). 
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pada waktu malam, sehingga membahayakan bagi para isteri dan anak 
cucu mereka. Beliau bersabda, “Mereka (para isteri dan anak cucu) 
termasuk mereka kaum musyrikin juga.” (Muttafaq ‘alaih) 1313 
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1315. Dari Aisyah > bahwasanyua Nabi M bersabda kepada 
seorang laki-laki yang menyertai beliau ketika perang Badar, “Pulanglah, aku 
tidak akan pernah meminta bantuan kepada orang musyrik. ” (Hadits riwayat 
Muslim) 1314 
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1316. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi M pernah melihat 

seorang perempuan terbunuh dalam suatu peperangan, maka kemudian 
beliau mengingkari pembunuhan para wanita dan anak-anak. (Muttafaq 
‘alaih) 1315 
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1317. Dari Samurah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Bunuhlah oleh ka/ian orang-orang musyrik yang sudah tua dan biarkanlah 
anak-anak di antara mereka.’” (Hadits riwayat Abu Dawud. Hadits ini 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 1316 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3013) dalam kitab “Al-Jihaad”, Muslim (1745) dalam kitab 
“Al-Jihaad wa As-Siyar”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1817) dalam kitab “Al-Jihad Wa As-Siyar”, Abu Dawud (2732) 
dalam kitab “Al-Jihaad”, bab “Fi Al-Musyrik Yus-ham Lahu”, at-Tirmidzi (1558) daiam kitab "As- 
Siyar” dan Ibnu Majah (2832). 

Shahih, diriwayatkan oieh al-Bukhari (3014, 3015) dalam kitab "Al-Jihaad”, Muslim (1744) dalam 
kitab “Al-Jihaad was Siyar”, at-Tirmidzi (1569) dalam kitab “As-Siyar” bab “Maa Jaa-a Fin Nahyi 
‘An Qatlin Nisaa’”, Abu Dawud (2668) dalam kitab “Al-Jihaad” dan Ibnu Majah (2841) dari Ibnu 
Umar. 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2670) dalam kitab “Al-Jihaad” bab “Qatiun Nisaa’”, at- 
Titmidzi (1583) bab “Maa Jaa-a Fin Nuzuui ‘Alal Hukm". Dia mengatakan, “Hadits ini hasan shahih 
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1318. Dari Ali bahwasanya mereka (kaum muslimin) beradu satu 
lawan satu pada waktu perang Badar. (Hadits riwayat al-Bukhari. Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam hadits yang panjang) 1317 
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1319. Dari Abu Ayyub 4$ĕ>, dia berkata, “Ayat ini sebenarnya diturun- 
kan untuk kami, golongan Anshar, yaitu firman-Nya, ‘Dan janganlah kalian 
menjatuhkan diri kalian sendiri ke dalam kebinasaan.’” Abu Ayyub 
mengucapkan firman itu sebagai bantahan terhadap orang yang 
menyalahkan seseorang yang menyerbu barisan tentara Romawi sehingga 
masuk di tengah-tengah mereka. (Hadits riwayat tiga orang Imam dan 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban serta al-Hakim) 1318 
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gharib." Hadits ini didhaitkan oleh al-Albani dalam DhaifAbu Dawud (2670) 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (4743) dalam kitab “At-Tafsir”, Abu Dawud (2665) dalam 
kitab “Al-Jihaad” bab “Fil Mubaarazah” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu 
Dawud. 

Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (2512) dalam kitab “Al-Jihaad”, at-Tirmidzi (2972) dalam 
kiyab "Tafsir Al-Quran” serta an-Nasa’i dalam kitab “Al-Kubra”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini 
hasan shahih gharib." Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim (2/275), Ibnu Hibban (1667) 
Mawaarid dan dishahihkan oleh al-Hakim serta disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan dishahihkan juga 
oleh cil-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (2972), lihat Ash-Shahihah (13). Al-Albani berkata dalam 
Shahih Mawaaridizh Zham’aan (1667), “Dalam hadits tersebut tidaklah terdapat dalil tentang 
bolehnya perbuatan yang sekarang dikenal dengan ‘aksi bunuh diri’ yang dilakukan oleh sebagian 
pemuda muslim untuk melawan musuh-musuh Allah, tetapi untuk hal itu ada syarat-syaratnya yang 
terpenting adalah seorang yang melakukannya mengharap Wajah Allah, untuk membela agama 
Allah, tidak rtya’, sum’ah maupun karena keberanian serta tidak karena putus asa untuk hidup.” 
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1320. Dari Ibnu Umar , dia berkata, “Rasulullah M pernah 
membakar dan memotong pohon kurma milik Bani Nadhir.” (Muttafaq 
alaih) 1319 
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1321. Dari Ubadah bin ash-Shamit <#>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Janganlah kalian berkhianat (terhadap harta rampasan perang), 
karena balasan bagi pelakunya ialah api neraka dan kehinaan di dunia 
maupun di akhirat.’” (Hadits riwayat Ahmad dan an-Nasa’i. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1320 
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1322. Dari ‘Auf Ibnu Malik bahwa Nabi M menetapkan harta 
rampasan itu bagi yang membunuh. (Hadits riwayat Abu Dawud dan 
asalnya berada di dalam riwayat Muslim) 1321 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3021) dalam kitab “Al-Jihaad", Muslim (1746) dalam kitab 
“A!-Jihaad was Siyar”, at-Tirmidzi (1552), Abu Dawud (2615) dan Ibnu Majah (2844) dalam kitab 
“Al-Jihad". 

Hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (22191, 22270), Ibnu Majah (2850) dalam kitab “Al- 
Jihaad” bab “Al-Ghu!uul" dengan lafazh, “Karena ghulul itu kehinaan, cacat dan api bagi pelakunya 
pada Hari Kiamat.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ihnu Majah, dia 
mengatakan, “Hasan shahih.” Dan dishahihkan juga oleh Ibnu I libban dan al-A!bani dalam Shahih 
MawaaridzZham’an (1693), dia mengatakan, “Shahih lighairih.” Lihat Ash-Shahihah (985). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2719) dalam kitab “Al-Jihaad”. Hadits tersebut ada dalam 
Shahih Abu Dawud no. (2719), sedangkan dalam riwayat Muslim (1753) dalam kitab “Al-Jihaad was 
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1323. Dari Abdurrahman bin ‘Auf mengenai kisah pembunuhan 
Abu Jahl. Ia berkata, “Keduanya saling berlomba memancungnya, 
sehingga mereka berdua berhasil membunuhnya. Kemudian mereka 
kembali kepada Rasulullah M dan memberitahukan hal itu kepada beliau. 
Maka beliau bertanya, ‘Siapakah di antara kalian berdua yang 
membunuhnya? Apakah kalian sudah membersihkan pedang kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Belum.’” Abdurrahman bin ‘Auf berkata, “Lalu beliau 
memeriksa pedang mereka berdua dan bersabda, ‘Kalian berdua telah 
membunuhnya. ’ Kemudian beliau memutuskan bahwa harta rampasannya 
untuk Mu’adz bin Amr bin al-Jamuh.” (Muttafaq ‘alaih) 1322 
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1324. Dari Makhul bahwasanya Nabi M memasang manjaniq 
(alat pelempar batu) mengarah ke penduduk Thaif. (Hadits riwayat Abu 
Dawud di dalam Al-Marasil. Para perawinya dapat dipercaya. Al-Uqaili 
Memaushulkan hadits ini dengan sanad yang lemah dari Ali <#J 1323 

Menegakkan Hudud di Tanah Haram 
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1325. Dari Anas bahwasanya Nabi M memasuki kota Mekkah 
dengan mengenakan topi besi (tameng) di kepala. Ketika beliau 
melepaskannya, ada seseorang yang datang dan berkata, “Ibnu Khothol 


1322 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (3141) dalam bab “Fardhul Khumus” dan Muslim (1752) 
dalam kitab “Al-Jihad was Siyar”. 

1323 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Al-Maraasil (299) dan al-’Uqai!i dalam Adh-Dhu’afa (2/244) 
dari hadits Abdullah bin Kharrasy, dari Al-’Awaam bin Hausyab, dari Abu Shaadiq dari Ali. Lihat 
NashburRaayah (4/230). 
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sedang bergantungan pada tirai Ka’bah.” Lalu beliau bersabda, “Bunuhlah 
dia.” (Muttafaq alaih) 1324 
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1326. Dari Said Ibnu Jubair u^5, bahwasanya ketika perang Badar 
Rasulullah M membunuh tiga orang dengan cara mengikat dan memanah 
mereka. (Hadits riwayat Abu Dawud di dalam Al-Marasil dan para 
perawinya dapat dipercaya) 1325 


jr 4 ^ <Ul Jjl jl jIp -irrv 

Xs- aL^>\ J iAs^L^j jJl 4j>r jS I 'jS jjUl JJ» Jj>r j I 

.jjL—» 


1327. Dari Imran bin Hushain bahwasanya Rasulullah M pernah 
menebus dua orang laki-laki muslim dengan seorang laki-laki musyrik. 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi, dan dia menshahihkannya. Asal hadits ini 
berada di dalam riwayat Muslim) 1326 
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1328. Dari Shakhr bin al-’Ailah «^>, bahwasanya Nabi ^ bersabda, 
“Sesungguhnya suatu kaum apabila mereka masuk Islam, berarti mereka 
telah menlindungi darah dan harta mereka. ” (Hadits riwayat Abu Dawud 
dan para perawinya ditsiqahkan) 1327 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3044) dalam kitab “Al-Jihaad”, Muslim (1357) dalam kitab 
“Al-Hajj”, Abu Dawud (2685) dari Anas, at-Tirmidzi (1691) dan an-Nasa’i (2867). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu dawud dalam Al-Maraasil dan al-Baihaqi (9/64). Lihat Al-Irwaa’ 
(1214). 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1568) dalam kitab “As-Siyar”, bab “Maa Jaa-a Fii Qatlil 
Usaaraa Wal Fidaa”’. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1568), dia menisbatkannya kepada Muslim, adapun hadits Muslim 
itu dengan no. (1641) dalam kitab “An-Nadzr”. 

Sanadnya Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3067) dalam kitab “Al-Kharaaj wal Imarah wal 
Fai”\ Al-Albani mendhaitkan sanadnya dalam Shahih Abu Dawud (3067). 
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1329. Dari Jubair bin Muth’im *£$>, bahwasanya Nabi % bersabda 
tentang para tawanan perang Badar, “Seandainya Muth’im bin ‘Adi masih 
hidup, kemudian berbicara kepadaku tentang pelepasan orang-orang busuk 
ini (tawanan perang Badar-pent.), tentu aku akan menyerahkan mereka 
kepadanya. ” (Hadits riwayat al-Bukhari ) 1328 
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1330. Dari Abu Sa’id al-Khudri dia berkata, “Kami mendapatkan 
beberapa tawanan wanita yang masih bersuami ketika perang Authas. Para 
sahabat merasa keberatan (untuk menggauli mereka), lalu Allah 
menurunkan ayat, “Wanita-wanita yang bersuami haram untukmu, kecuali 
budak-budak yang engkau miliki.” [an-Nisa’: 24] (Hadits riwayat 
Muslim ) 1329 
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1331. Dari Ibnu Umar 1 ^ 35 , dia berkata, “Rasulullah ‘M pernah 
mengirim pasukan perang menuju Najd dan aku termasuk di dalamnya. 
Mereka memperoleh rampasan perang berupa unta yang banyak. Bagian 


1328 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (3139) dalam kitab “Fardhul Khumus", Abu Dawud (2689) 
dalam kitab “Al-Jihad" bab “Fil Manni ‘Alal Asiir Bighairi Fidaa’" dan Ahmad (27546). Lihat Shahih 
Abu Dawud karya al-Albani. 

1329 Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1456) dalam kitab “Ar-Radha”’, at-Tirmidzi (1132) dalam kitab 
“An-Nikah ”, an-Nasa’i (3333) dalam kitab “An-Nikah” dan Ahmad (11388). Abu Isa mengatakan, 
'Hadits ini hasan.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi. 
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mereka masing-masing dua belas unta dan mendapatkan tambahan satu 
unta.” (Muttafaq ‘alaih) 1330 
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1332. Dari Ibnu Umar t^s, dia berkata, “Rasulullah membagi 
harta rampasan perang Khaibar, dua bagian untuk kuda dan satu bagian 
untuk orang yang berjalan kaki.” (Muttafaq ‘alaih dan lafazh ini menurut 
riwayat al-Bukhari) 1331 
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1333. Menurut riwayat Abu Dawud, “Beliau membagi untuk orang 
dan kudanya tiga bagian; dua bagian untuk kudanya dan satu bagian 
untuknya.” 1332 
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1334. Dari Ma’n Ibnu Yazid dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, ‘Tidak ada tambahan bagian kecuali setelah 
diambil seperlima.’” (Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini 
dishahihkan oleh ath-Thahawi) 1333 
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Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (3134) dalam Kitab “Fardul Khumus”, Muslim (1749) dalam Kitab 
“Al-Jihaad Was Sair”, Abu Dawud (2744) dalam Kitab “Al-Jihad" dan Ahmad (5883). Hadits ini 
terdapat dalam Shahih Sunan Abi Dauiud karya Al-Albani. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (4228) dalam kitab “Al-Maghazi”, Muslim (1762) dalam kitab “Al-Jihad 
Was Sair”, at-Tirmidzi (1554) dalam kitab “As-Sair”, Ibnu Majah (2854) dalam kitab “Al-jihad”. Abu 
Isa berkata, “Hadits Ibnu (Jmar hadits hasan shahih.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. 

Shahih, riwayat Abu Dawud (2733) dalam kitab “Al-Jihad” dan dishahihkan al-Albani dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud (2733) 

Shahih, hadits riwayat Ahmad (51435), Abu Dawud (2753) dalam kitab “Al-Jihad” bab “Fin Nafli 
Minadz Dzahab Wal Fidhdhah Wa Min Awwali Maghnam” dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih Sunan Abi Dawud (2753). 
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1335. Dari Habib Ibnu Maslamah dia berkata, “Aku menyaksikan 
Rasulullah M memberi tambahan seperempat sewaktu berangkat (perang) 
dan sepertiga ketika pulang.” (Hadits riwayat Abu Dawud dan dishahihkan 
oleh Ibnul Jarud, Ibnu Hibban serta al-Hakim) 1334 
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1336. Dari Ibnu Umar <^5, dia berkata, “Rasulullah M pernah 
memberi tambahan khusus kepada sebagian tentara yang beliau kirim, 
selain bagian resmi para prajurit.” (Muttafaq ‘alaih) 1335 
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1337. Dari Ibnu Umar i^S, dia berkata, “Kami pemah memperoleh 
madu dan anggur di dalam beberapa pertempuran kami, lalu kami 
memakannya dan tidak melaporkannya.” (Hadits riwayat al-Bukhari. 
Menurut riwayat Abu Dawud, “Belum diambil seperlima darinya.” Hadits 
ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1336 
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1334 Shahih, hadits riwayat Abu Dawud (2750) dalam kitab “Al-Jihad”, Ibnu Hibban (1672) dalam 
Mawarid dan dishahihkan al-AIbani dalam kitab Mawarid Adz-Dzam’an dan diriwayatkan oleh al- 
Hakim (2/133) dan dishahihkan oleh beliau lalu disetujui oleh imam adz-Dzahabi serta dishahihkan 
al-Albani dalam kitab Shahih Sunan Abi Dawud (2750). 

1335 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (3135) dalam kitab “Fardil Khumus”, Muslim (1750), riwayat Abu 
Dawud (2746) dalam kitab “Al-Jihad” sertaAhmad (6214). 

1336 Shahih, hadits riwayat al-Bukhari (3152) dalam kitab “Fardil Khumus”, Abu Dawud (2701) dalam 
kitab “Al-Jihad dan dishahihkan al-AIbani dalam Shahih Sunan Abi Dawud (2701) dan dishahihkan 
juga oleh Ibnu Hibban dalam Shahih- nya (1670) dalam Mawarid dan al-Albani juga dalam kitab 
Mawarid Adz-Dzam 'an. 
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1338. Dari Abdullah Ibnu Abu Aufa , dia berkata, “Kami pernah 
memperoleh makanan pada waktu perang Khaibar. Ada seseorang yang 
datang, lalu mengambil sekadarnya, kemudian ia pergi.” (Hadits riwayat 
Abu Dawud dan dishahihkan oleh Ibnul Jarud serta al-Hakim) 1337 

Menjaga Fa’i (Harta Rampasan yang Diperoleh Tanpa 
Pertempuran) 
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1339. Dari Ruwaifi’ Ibnu Tsabit 4^s>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 
janganlah ia mengendarai binatang dari fa’i milik kaum muslimin, hingga 
apabila telah kurus ia kembalikan kepadanya; dan jangan pula ia memakai 
pakaian dari fa’i kaum muslimin, hingga apabila telah lusuh ia 
mengembalikannya.”’ (Hadits riwayat Abu Dawud dan ad-Darimi, para 
perawinya tidak ada masalah) 1338 
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1340. Dari Abu Ubaidah Ibnu al-Jarrah 4ĕ>, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah M bersabda, ‘Sebagian orang muslim boleh 
menanggung keamanan (orang kafir) atas nama kaum muslimin. ” (Hadits 


1337 Shahih, diriwayatkan Abu Dawud (2704) dalam kitab “Al-Jihad” dan ada dalam Shahih Sunan Abi 
Dawud (2704) serta diriwayatkan oleh al-Hakim (2/126) dan beliau menshahihkannya dan disetujui 
Imam adz-Dzahabi. 

1338 Hasan shahih, diriiwayatkan oleh Abu Dawud ((2708) dalam kitab “Al-Jihad” dan ad-Darimi 
(2488). Al-Albani berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Lihatlah Shahih Sunan Abi Dawud (2708) 
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riwayat Ibnu Abu Syaibah serta Ahmad dan di dalam sanadnya ada 
kelemahan) 1339 
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1341. Menurut riwayat ath-Thayalisi dari hadits Amr Ibnu al-Ash, 
“Orang (muslim) yang paling rendah boleh memberikan keamanan (orang 
kafir) atas nama kaum muslimin.” Dan dalam kitab Shahih Al-Bukhari- 
Muslim dari Ali, “Tanggungan keamanan orang muslim satu, boleh 
digunakan oleh orang yang paling rendah di antara mereka.” 1340 
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1342. Ibnu Majah menambahkan dari jalan lain, “Orang yang paling 
jauh boleh memberi (jaminan) keamanan atas nama kaum muslimin.” 1341 
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1343. Sedangkan dalam Shahih Al-Bukhari-Muslim dari hadits Ummu 
Hani’ (Beliau M bersabda), “Kami memberi keamanan kepada orang yang 
telah engkau beri keamanan.” 1342 
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1339 Sanadnya shahih. dikeluarkan Ahmad (1695) dari Hajjaj bin Artha’ah, dari Walid bin Abu Malik, 
dari al-Qasim, dari Abu Umamah, dari Abu Ubaidah bin Jarrah. Dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin 
Artha’ah yang terkenal mudallis. Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih.” Hadits ini juga 
dikeluarkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Mushannaf- nya (6/509). 

1340 Hasan shahih, riwayat Abu Dawud (2751) dalam kitab “Al-Jihad” dan Ibnu Majah (2685) dalam 
kitab “Ad-Diyaat”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Sunan Ibnu Majah (2191) 
dan beliau mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Lihatlah Al-Irwaa' (2208) dan hadits ini terdapat 
dalam Musnad Abu Dawud Ath-Thayalisi (1063). 

1341 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6755) dalam kitab “AlFaraidh”, Muslim (1370) dalam Kitab 
“Al-Hajj" dan tambahan Ibnu Majah dengan no. (2683). Hadits ini dishahihkan al-Albani dalam 
Shahih Sunan Ibnu Majah dengan redaksi, “Orang yang paling rendah di antara mereka (kaum 
Muslimin) bisa memberikan perlindungan atas nama mereka," dari hadits Abdullah bin Amr. Adapun 
redaksi, “Orang yang paling jauh di antara mereka bisa memberikan perlindungan” adalah 
tambahan dalam hadits Ali dalam Sunan Abu Dawud dan dishahihkan oleh al-Albani dengan nomor 
hadits (4531) dalam Kitab “Ad-Diyaat” dari Abdullah bin Amr. Lihatlah Al-lrwaa' (2208). 

1342 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3171) dalam kitab “Al-Jizyah” dan Muslim (719) dalam bab 
“Shalaatul Musaatiriin Wa Qashruhaa”. 
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1344. Dari Umar 4§&, bahwasanya dia mendengar Rasulullah M 
bersabda, “Aku benar-benar akan mengeluarkan kaum Yahudi dan 
Nashrani dari jazirah Arab, sehingga aku tidak meninggalkan kecuali orang 
muslim.” (Hadits riwayat Muslim) 1343 
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1345. Dari Umar 4^s>, dia berkata, “Harta benda Bani Nadhir 
merupakan harta rampasan yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya, yang 
diperoleh tanpa melalui peperangna oleh kaum musiimin dengan kuda 
maupun kendaraan lainnya. Harta rampasan itu khusus untuk Nabi M 
yang beliau belanjakan untuk keluarganya selama setahun dan sisanya 
dibelikan kuda dan persenjataan perang sebagai persiapan perang di jalan 
Allah.” (Muttafaq ‘alaih) 1344 
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1346. Dari Mu’adz bin Jabal 4&, dia berkata, “Kami pernah 
berperang bersama Rasulullah M di Khaibar. Kami mendapatkan kambing, 
lalu Rasulullah M membagikannya kepada segolongan orang di antara 
kami dan sisanya dijadikan sebagai harta rampasan perang.” (Hadits 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1551) dalam kitab “Al-Musaaqaah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2904) dalam kitab “Al-Jihad", Muslim (1757), at-Tirmidzi 
(1719) dalam kitab “Al-Jihad” dan an-Nasa’i (4140) dalam kitab “Qasmul Fai’”. Abu Isa 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” 
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riwayat Abu Dawud dan para perawinya tidak ada masalah) 1345 
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1347. Dari Abu Rafi’ 4$ib, dia berkata, “Nabi M bersabda, ‘Sesungguh- 
nya aku tidak mengingkari janji dan tidak menahan para utusan.’” (Hadits 
riwayat Abu Dawud serta an-Nasa’i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1346 
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1348. Dari Abu Hurairah 4^>, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Negeri manapun yang kalian datangi, lalu kalian berdiam di dalamnya, 
maka bagian kalian berada di dalamnya. Dan negeri manapun yang 
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, maka seperlima dari hasilnya adalah 
milik Allah dan Rasul-Nya, dan sisanya untuk kalian.” (Hadits riwayat 
Muslim) 1347 m 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2707) dalam kitab “Al-Jihad” bab “Fii Bai’ith Tha’aam Idzaa 
Fadhala ‘Anin Naas Fii Ardhil ‘Aduwwi". Hadits ini dihasankan oleh al-Albani daiam Shahih Abu 
Dawud (2707). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2758) dcdam kitab “Al-Jihad”, Ibnu Hibban (1630) 
Mawaarid dan dia menisbatkannya kepada Shahih -nya (2643) dan an-Nasa’i. Lihat Shahih 
Mawaaridizh Zham 'aan karya al-Albani. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1756) dalam kitab “Al-Jihad was Siyar”, Abu Dawud (3036) 
dalam kitab “Al-Kharaaj Wal Imarah Wal Fai”’ bab “Fii Iqaaf Ardhis Sawaad Wa Ardhil 'Anwah”, 
Ahmad (27438). Lihat Shahih Abu Dawud karya al-Albani. 
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1349. Dari Abdurrahman Ibnu ‘Auf 4^>, bahwasanya Nabi 
mengambilnya—yakni jizyah —dari kaum Majusi Hajar. (Hadits riwayat al- 
Bukhari. Hadits tersebut memiliki sebuah jalan dalam kitab AI-Muwatha’, 
namun ia munqathi) 1348 
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1350. Dari Ashim bin Umar, dari Anas, dan dari Usman bin Abu 
Sulaiman 4jj>, bahwasanya Nabi ^ mengirimkan Khalid bin al-Walid untuk 
menangkap Ukaidir di Daumatul Jandal. Lalu mereka (Khalid dan 
tentaranya) menangkapnya dan membawanya kepada beliau. Beliau 
menyelamatkan jiwanya dan berdamai dengannya dengan membayar 
jizyah. (Hadits riwayat Abu Dawud) 1349 
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Shahih, diriwayatkan oleh ai-Bukhari (3157) dalam kitab “Al-Jizyah wal Muwaada’ah”, Abu Dawud 
(3043) dan Malik dalam Al-Muwaththa’ (601) dari Ibnu Syihab, namun di dalamnya terdapat 
keterputusan sanad. Lihat Al-Inuaa’ (1249). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3037) dalam kitab “Al-Kharaaj Wal Imarah” bab “Fii Akhdzil 
Jizyah”. Al-Albani menghasankannya dalam Shahih Abu Dawud (3037). 
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1351. Dari Muadz bin Jabal dia berkata, “Nabi M pernah 
mengutusku ke negeri Yaman. Beliau memerintahkan aku agar mengambil 
(pajak) dari setiap orang dewasa sebesar satu dinar atau senilai satu dinar 
dari kain Mu’afiri (kain yang berasal dari salah satu tempat di Zaman- 
pent.).” (Hadits riwayat tiga orang Imam. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban dan al-Hakim) 1350 
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1352. Dari ‘Aidz bin ‘Amr al-Muzani dari Nabi beliau 
bersabda, “Islam itu tinggi dan tidak ada yang mengalahkan ketinggian- 
nya. ” (Hadits riwayat ad-Daruquthni) 1351 
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1353. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului mengucapkan salam kepada orang Yahudi 
dan Nashrani. Apabila kalian bertemu dengan salah seorang di antara 
mereka disebuah jalan, desaklah ia ke jalan pang lebih sempit.” (Hadits 


Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (1578) dalam kitab “Az-Zakaah”, (3038) dalam kitab “Al- 
Kharaaj”, at-Tirmidzi (623) dalam kitab “Az-Zakaah”, dia mengatakan, “Hadits ini hasan.” 
Diriwayatkan juga oieh an-Nasa’i (1576) dalam kitab “Az-Zakaah”, Ibnu Hibban (794), al-Hakim 
(1/398) dari Abu Wa'il dari Masruq dari Mu’adz bin Jabal. Al-Hakim mengatakan, “Shahih sesuai 
syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih Abu Dawud (3038), lihat Al-Irwaa' (795). 

Hasan lighairihi, diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dalam Sunan-nya (395), al-Baihaqi (6/205), 
dan dalam Musnad Ar-Ruyaani yang diriwayatkan oleh Hasyraj bin Abdullah bin Hasyraj: Teiah 
menceritakan kepadaku bapakku, dari kakekku, dari ‘Aidz, dari ‘Amr dari Nabi Al-Albani berkata, 
“Cacatnya hadits ini ada pada Abdullah bin Hasyraj dan kakeknya, dan Al-Hafizh menghasankan 
sanadnya dalam Al-Fath.” AI-Albani berkata, “Hadits ini hanyalah hasan lighairih.” (Lihat Al-Irwaa’ 
[1268]). 
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1354. Dari al-Miswar bin Makhramah dan Marwan e^gs, bahwasanya 
Nabi keluar pada tahun Hudaibiyah. Perawi menyebutkan hadits 
dengan panjang dan di dalamnya disebutkan, “Inilah perjanjian damai 
yang dibuat Muhammad bin Abdullah kepada Suhail bin Amr, yaitu 
menghentikan peperangan selama sepuluh tahun untuk menjamin 
keamanan manusia dan tidak bo/eh saling menyerang.” (Hadits riwayat 
Abu Dawud dan asalnya berada di dalam riwayat al-Bukhari) 1353 
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1355. Muslim meriwayatkan sebagian hadits tersebut dari Anas 4^&, 
dan di dalamnya disebutkan, “Bahwasanya barangsiapa yang datang 
kepada kami (kaum kafir) dari pihak kalian (kaum muslimin) tidak akan 
kami kembalikan kepada kalian dan barangsiapa datang kepada kalian dari 
pihak kami, kalian harus mengembalikannya kepada kami.” Maka para 
sahabat bertanya, “Apakah engkau akan menulis perjanjian ini, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya, karena barangsiapa di antara kita yang 
pergi kepada mereka, maka Allah akan menjauhkannya dan barangsiapa di 


1352 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2167) dalam kitab “As-Salaam”, at-Tiimidzi (2700) dalam kitab 
“Al-Isti’dzaan”, Abu Dawud (5205) dan al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad (1103) serta Ahmad. 
Lihat Al-Iruiaa’ (1271). 

1353 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud secara panjang dengan no. (2765-2766) dalam kitab Al- 
Jihad” dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih -nya di no. (2765). Asalnya ada dalam Al- 
Bukhari dengan no. (2734) dalam kitab “Asy-Syuiuuth”. 
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antara mereka yang datang kepada kita, maka Allah akan menjadikan 
untuknya kelonggaran dan jalan keluar. ” 1354 
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1356. Dari Abdullah bin Umar t^5, dari Nabi ff, beliau bersabda, 
“Barangsiapa membunuh kafir mu’ahad (yang terikat perjanjian damai 
dengan kaum muslimin), ia tidak akan mencium harumnya surga, padahal 
harumnya surga dapat dirasakan dari jarak perjalanan empat puluh tahun.” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 1355 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1784) dalam kitab “Al-Jihad was Siyar”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3166) dalam kitab “Al-Jizyah Wal Muwaada’ah”. 


648 c t$iUupAui' Hlatam 


^mJJ mL 

BAB LOMBA DAN MEMANAH 


Ji ^l jib $|f ^^^1 JjL» :Jli U^gy jj-£ jj^ — IToY 
j^waJ j*J ^l J-j-l ^ (JjILj .^lSJJl iJj lijJl jliTj c^CiJ-l ^ 
Slj JL .JjC jlla jjI jl5"j ‘jiJJ gr^ (jJj 4LJ' 
cai*» jl t JL«I <u^>- ^LjJl <ui) ^jl f.Lij-l : jl 'J u * Jli c(_£jLsjl 

• J^ (jijj (^ Ji jr 4 } 
1357. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Nabi M pernah mengikuti 
lomba balap kuda yang dikuruskan dari Hafya’ dan berakhir di Tsaniyyatul 
Wada’, serta mengikuti lomba balap kuda yang tidak dikuruskan perutnya 
hingga sampai masjid Bani Zuraiq. Dan Ibnu Umar adalah termasuk orang 
yang ikut berlomba.” (Muttafaq ‘alaih. Al-Bukhari menambahkan, “Sutyan 
berkata, ‘Dari Hafya’ sampai Tsaniyyatul Wada’ jauhnya lima mil atau enam 
mil, dan dari Tsaniyyah ke masjid Bani Zuraiq jauhnya satu mil.”’) 1356 
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1358. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwa Nabi M pernah melombakan 
kuda-kuda dan melebihkan jarak bagi kuda-kuda yang sudah cukup 
umurnya. (Hadits riwayat Ahmad serta Abu Dawud dan dishahihkan oleh 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (421) dalam kitab “Ash-Shalah", Muslim (1870) dalam kitab 
“Al-Imarah”, Abu Dawud (2575) dalam kitab “Al-Jihad”, an-Nasa’i (3583) dalam kitab “Al-Khail” 
dan Malik di dalam Al-Muwaththa’ (1017). Lihat Shahih Abu Dawud karya al-Albani. 


^KitaA JiAad/ 649 


Ibnu Hibban) 1 


1357 


'J> h\ JA Sl> -M J^j J^ y 

.OlS- JJ' 4^J*W3J iJuJ-' ol}j .4 yl^- j' cJIaj j' tuA5^ 

1359. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Tidak ada perlombaan kecuali untuk unta, panah, atau kuda.’” (Hadits 
riwayat Ahmad serta tiga orang Imam, dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 1358 
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1360. Dari Abu Hurairah 4&, dari Nabi sl, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang memasukkan seekor kuda di antara dua kuda, sedang ia 
tidak menjamin untuk dapat menang, maka tidak mengapa, namun apabila 
ia harus menang maka itu termasuk judi. ” (Hadits riwayat Ahmad serta Abu 
Dawud, dan sanadnya dha’if) 1359 
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1357 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6430), Abu Dawud (2577) dalam kitab “Al-Jihad”, bab “Fis 
Sabq, Ibnu Hibban dalam Shahih- nya (7/95-96). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Abu Dawud. 

1358 Shahih, diriwayatkan oieh Ahmad (7476) (10094). Ahmad Syakir berkata, “Sanadnya hasan,” Abu 
Dawud (2574) dalam kitab “Al-Jihad”, at-Tirmidzi (1700) dalam kitab “Al-Jihad”, Ibnu Majah (2878) 
dalam kitab “Al-Jihad” bab “As Sabqu War Rihaan” dan Ibnu Hibban (1638) Mawaarid. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan.” Dan juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3585) dan dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1700). (Lihat Al-Irwaa’ (1506) dan Shahih Mawaaridizh 
Zham’aan ). 

1359 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (10179), Abu Dawud (2579) dalam kitab “Al-Jihad” bab “Fil 
Muhallal”, Ibnu Majah (2876) dalam kitab “Al-Jihad” bab “As-Sabqu War-Rihaan" dari beberapa 
jalan dari Sufyan bin Husain dari az-Zuhri dari Sa’id bin al-Musayyab dari Abu Hurairah, dan 
dimutaba’ahkan oleh Sa’id bin Basyir dari az-Zuhri yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (2580), dan 
Ibnu ‘Adi dalam Al-Kamil. Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath, “Sufyan ini dhaif dalam 
meriwayatkan hadits dari az-Zuhri.” Al-Albani berkata, “Sa’id bin Basyir dhaif secara mutiak.” Dan 
didhaifkan oleh al-Albani dalam Dhaiflbnu Majah no. (572). (Uhat Al-Irwaa’ [1509]). 
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1361. Dari ‘Uqbah bin ‘Amir £&>, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M ketika di atas mimbar beliau membaca ayat, ‘Dan siapkanlah 
untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari 
kuda-kuda i/ang ditambat untuk berperang (Al-Anfal: 60). ‘Ingatlah 
kekuatan itu ada pada memanah, ingatlah kekuatan itu ada pada memanah, 
ingatlah kekuatan itu ada pada memanah.’” (Hadits riwayat Muslim) 1360 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1917) dalam kitab “Al-Imarah”, Abu Dawud (2514) dalam kitab 
“Al-Jihad” bab “Fir Ramyi" serta Ibnu Majah (2813) dalam kitab “Al-Jihad”. Hadits ini dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah. (Lihat Al-Irwaa’ [1500]). 
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1362. Dari Abu Hurariah 4tjk>, dari Nabi s$g, beliau bersabda, “Setiap 
yang bertaring dari binatang buas, haram untuk dimakan. ” (Hadits riwayat 
Muslim) 1361 
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1363. Muslim juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan 
lafazh, “Beliau melarang.” Dan Ibnu Abbas menambahkan, “Serta setiap 
burung pencakar dengan kukunya. ” 1362 
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1364. Dari Jabir 4^>, dia berkata, “Ketika perang Khaibar Rasulullah M 
melarang memakan daging keledai jinak dan mengizinkan memakan 
daging kuda.” (Muttafaq ‘alaih. Sedangkan di dalam lafazh al-Bukhari di- 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1933) dalam ktab “Ash-Shoid Wadz Dzabaa-ih”, at-Tirmidzi 
(1479) dalam kitab “Ash-Shoid” dan Ibnu Majah (3233). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini 
hasan.” Lihat Shahih Ibnu Majah dan Al-lrwaa’ (2488). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1934) dalam kitab “Ash-Shoid Wa Adz-Dzabaa-ih”, Ibnu Majah 
(3234), Abu Dawud (3803). Shahih Ibnu Majah karya al-Albani no. (2637), lihat Al-Inuaa’ (2488). 


JCitaA' c yyiaAeuuuv 655 



sebutkan, “Beliau memberikan keringanan [makan daging kuda-pent.].”) 1363 

.aIIp Jj£ .Sji-I Jsil coljjP 

1365. Dari Ibnu Abi Aufa t^5, dia berkata, “Kami pernah berperang 
bersama Rasulullah M sebanyak tujuh kali peperangan, di sana kami 
makan belalang.” (Muttafaq ‘alaih) 1364 

Jy. :Jli - ^JjSll Cj ‘J - a* 0 '' -im 

. 4 ^ Jji (J) 

1366. Dari Anas tentang kisah seekor kelinci—dia berkata, “Lalu 
ia menyembelihnya dan mengirimkan pangkal pahanya kepada Rasulullah 
M- Beliau pun menerimanya.” (Muttafaq ‘alaih) 1365 

LJ £0' J^ cJ "H ^ jJ jr^J -'HY 
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1367. Dari Ibnu Abbas e^5, dia berkata, “Rasulullah ^ melarang 
membunuh empat macam binatang: semut, lebah, burung hud-hud dan 
burung shurad (sejenis burung pipit).” (Hadits riwayat Ahmad serta Abu 
Dawud dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1366 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4219) dalam kitab “Al-Maghazi”, Muslim (1941) dalam kitab 
“Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa-ih”, Abu Dawud (3788) dan Al-Baihaqi (9/326). (Lihat Al-lrwaa ’ 
[2484]). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5495) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash-Shaid”, Muslim 
(1952) dalam kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa-ih”, at-Tirmidzi (1821), an-Nasa’i (4356) dalam 
kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa-ih”. At-Tirmidzi mengatakan, “Sutyan bin Uyainah meriwayatkan 
hadits ini dari Ya’fur, katanya, “Enam kali peperangan" Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan, “Tujuh kali 
peperangan.” Lihat Shahih At-Tirmidzi karya al-Albani. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5535) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash Shaid”, Muslim 
(1953) dalam kitab “Ash-Shaid Waa Adz-Dzabaa-ih”, Abu Dawud (3791), Ibnu Majah (3243), an- 
Nasa’i dan At-Tirmidzi. Lihat Al-lrwaa’ (2495). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (3057), Abu Dawud (5267) dalam kitab “Al-Adab”, bab “Fii 
Qatlidz Dzarr”, Ibnu Majah (3224) dalam bab “Maa Yunhaa ‘An Qatlihi”, Ibnu Hibban dalam 
Shahih -nya (1078). AI-Albani berkata, “Hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang shahih sesuai 
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1368. Dari Ibnu Abi ‘Ammar, dia berkata, “Aku bertanya kepada Jabir 
4§s>, “Apakah dhab’u (sejenis anjing hutan) itu merupakan binatang 
buruan?” Jawabnya, “Ya.” Aku pun bertanya lagi, “Apakah Rasulullah M 
berkata seperti itu?” Jawabnya, “Ya.” (Hadits riwayat Ahmad serta empat 
orang Imam. Hadits ini dishahihkan oleh al-Bukhari dan Ibnu Hibban) 1367 

y Sl JS> : JUi cJUliJl jp iff c4ĕ> JIp -im 
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1369. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwasanya dia pemah ditanya tentang 
qunfudz (landak), dia menjawab (dengan membaca ayat), “Katakanlah: 
‘Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu i/ang diwahyukan kepadaku, sesuatu 
yang diharamkan (Al-An’am: 145). Lalu berkatalah orang tua yang 
berada di dekatnya, “Aku mendengar Abu Hurairah 4^s> berkata, ‘Landak 
tersebut pemah disebutkan di sisi Nabi M, kemudian beliau bersabda, 
‘Sesungguhn\/a binatang itu termasuk binatang kotor. ’” Ibnu Umar berkata, 
“Apabila Rasulullah M berkata semacam itu, maka hukumnya sebagaimana 
yang beliau katakan.” (Hadits riwayat Ahmad serta Abu Dawud dan 


syarat al-Bukhari dan Muslim dari beberapa jalan, dari az-Zuhri, dari Ubaidaullah bin Abdillah bin 
Utbah, dari Ibnu Abbas.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah dengan no. 
(2627). Uhat Al-Irwaa’ (2490). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (13751), Abu Dawud (3801) dalam kitab “Al-Ath’imah”, at- 
Tirmidzi (1791) dalam kitab “Al-Ath’imah” bab “Maa Jaa-a Fii Aklidh Dhob’i”. At-Tinnidzi 
mengatakan, “Hasan shahih.” Ibnu Abi ‘Ammar adalah Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Ammar 
al-Makki. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3236) dalam kitab “Ash-Shaid” bab “Adh- 
Dhab’u”, al-Hakim (1/452) serta al-Baihaqi (5/183) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At- 
Tirmidzi. Lihat Al-Iruiaa’ (1050), dalam Nashbur Raa\jah (6/56). At-Tirmidzi mengatakan dalam ‘Ilal- 
nya, “Al-Bukhari berkata, ‘Hadits shahih.’” 
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sanadnya dha’if) 1368 
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1370. Dari Ibnu Umar t^S, dia berkata, “Rasulullah M melarang 
memakan jallalah (binatang pemakan kotoran) serta susunya.” (Hadits 
riwayat empat orang Imam selain an-Nasa’i. Hadits ini dihasankan oleh at- 
Tirmidzi) 1369 

y» j^-' ^ _ ^ ^ -' rv ' 
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1371. Dari Abu Qatadah 4^—tentang kisah keledai liar, “Nabi 
memakannya.” (Muttafaq ‘alaih) 1370 

Sj^j A* ^ : °Uu Jn -irw 
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1372. Dari Asma’ binti Abu Bakar i^$, dia berkata, “Di zaman 
Rasulullah kami pernah menyembelih seekor kuda, lalu kami 
memakannya.” (Muttafaq ‘alaih) 1371 

<1)1 Sj^j U^' Jf' U$g5 o-O 1 J' -' rvr 


1368 Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (8731), Abu Dawud (3799) dalam kitab “Al-Ath’imah” 
dan al-Baihaqi dari jalan Isa bin Namilah dari bapaknya. Al-Baihaqi mengatakan, “Sanad itu 
mempunyai kelemahannya." Al-Albani berkata, “Cacatnya ada pada Isa bin Namilah dan bapaknya, 
keduanya tidak dikenal.” Dan Syaikh tidak menyebutkan dengan istilah majhul. Lihat Al-Irwaa’ 
(2492). 

1369 Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud (3785) dalam kitab “Al-Ath’imah”, bab “An-Nahyu An Aklil 
Jallalah wa Albaanihaa”, at-Tirmidzi (1824) dalam kitab “Al-Ath’imah” bab “Maa Jaa-a Fii Akli 
Luhuumil Jallalah Wa Albaanihaa”, Ibnu Majah (3189) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih” bab “An- 
Nahyu ‘An Luhuumil Jallalah”. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1824), lihat Al-Irwaa' (2503,2504). 

1370 Telah lewat di no. (755). 

1371 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5510) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash-Shaid ”, Muslim 
(1942) dalam kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih” dan Ibnu Majah (3190). Al-Albani berkata, 
“Adapun hadits pengharaman kuda dan bighal (binatang yang lahir dari kuda dan keledai) itu 
sanadnya tidak shahih.” (Al-Inuaa’ [2493]). 
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1373. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Dhabb (biawak) pernah 
dimakan di atas mejanya Rasulullah M-” (Muttafaq alaih) 1372 

<dJl j Jtl» il)I j £-Jl OLo-iP -Lp - irVi 
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1374. Dari Abdurrahman bin ‘Utsman al-Qurasyi Mb, bahwasanya 
seorang tabib (dokter) pernah bertanya kepada Rasulullah M tentang katak 
yang akan dijadikan obat. Beliau pun melarang membunuhnya. (Hadits 
riwayat Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim, diriwayatkan juga 
oleh Abu Dawud serta an-Nasa’i) 1373 /X\ 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5536) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash-Shaid”, Muslim 
(1947) dalam kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih” dan Ibnu Majah (3241) dari Ibnu Abbas. Hadits 
tersebut ada dalam Shahih Al-Albani dengan no. (3787), dia berkata, “Hasan shahih.” Dan juga ada 
di dalam Shahih At-Tirmidzi no. (1790). LihatA/-/riuaa’ (2498). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (15639), Abu Dawud (3871) dalam kitab “Ath-Thibb” bab “Fil 
Adwiyah Al-Makruuhah", an-Nasa’i (4355) dalam kitab “Ash-Shaid” dan al-Hakim (4/411), dia 
mengatakan, “Sanadnya shahih, namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya.” 
Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (3871). 


c ?CUaA c )flaAanan' 659 


griU jj|£ hU 

BAB BURUAN DAN SEMBELIHAN 


cdr Ja} :$|§ aI 3! Jl5 :Jl5 <4^> «jjJ* / / -ITYo 
(JjLu j«3 ^jj J5" dj^-l j* ^ygSiTt' t^jj J j' t<t/>L» t r JlS' 

.<l1p 

1375. Dari Abu Hurairah 4^l>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa yang memelihara anjing—kecuali untuk menjaga ternak, 
memburu atau menjaga tanaman—maka akan dikurangi pahalanya setiap 
hari satu qirath.” (Muttafaq ‘alaih) 1374 

\l\} :$g <dJl J °jL,j °J Jti :Jli 4fe> ^ -)rvi 
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1376. Dari ‘Adi bin Hatim <^>, dia berkata, “Rasulullah pernah 
bersabda kepadaku, ‘Apabila kamu melepas anjingmu, maka sebutlah 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2323) dalam kitab “Al-Harts wal Muzaara’ah” dan Muslim 
(1576) dalam kitab “Al-Musaaqah”. 
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nama Allah. Jika anjing itu menangkap buruan untukmu dan kamu 
mendapatinya masih hidup, maka sembelihlah. Apaila kamu mendapatinya 
dalam keadaan mati dan anjing tersebut tidak memakan sesuatu pun dari 
binatang itu, maka makanlah. Apabila kamu mendapati ada anjing lain 
bersama anjingmu dan ternyata binatang yang ditangkap itu sudah mati, 
maka janganlah kamu memakanni/a, karena kamu tidak tahu mana di 
antara kedua anjing itu yang membunuhnya. Apabila kamu melepaskan 
anak panahmu, maka sebutlah nama Allah. Jika binatang yang terkena 
anak panahmu itu tidak terlihat selama sehari dan kamu tidak mendapati 
pada binatang itu kecuali bekas anak panahmu, maka makanlah jika kamu 
mau. Dan apabila kamu mendapati binatang tersebut tenggelam di dalam 
air, maka janganlah kamu memakannya. (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini 
adalah lafazh Muslim) 1375 

^Jp\ aJJI J^-w J cJL-JLw .'jLs lS J — lfVY 
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1377. Dari ‘Adi dia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah M 
tentang binatang buruan yang terkena tombak, beliau menjawab, ‘Apabila 
terkena bagian yang tajamnya, maka makanlah, namun jika terkena bagian 
batangnya, kemudian tewas, maka itu termasuk binatang yang terpukul dan 
janganlah engkau memakannya.’” (Haditst riwayat al-Bukhari) 1376 
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1378. Dari Abu Tsa’labah dari Nabi M, beliau bersabda, “Apabila 
kamu melepas anak panahmu, kemudian binatang itu menghilang, lalu 
kamu menemukannya, maka makanlah selama binatang itu belum 
membusuk.” (Hadits riwayat Muslim) 1377 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5475) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash-Shoid" dan 
Muslim (1929) dalam kitab “Ash-Shoid Wa Adz-Dzabaa’ih”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5486). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1931) dalam kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih”. 
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1379. Dari Aisyah tj2sO , bahwasanya ada suatu kaum yang berkata 
kepada Nabi M, “Ada suatu kaum membawa daging kepada kami, tidak 
kami ketahui apakah mereka menyebut nama Allah (waktu menyembelih) 
atau tidak.” Beliau menjawab, “Sebutlah nama A/lah padanya dan 
makanlah. ” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1378 

J* Jj-^j D' J**-* j>. -'TA. 
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1380. Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani *$Sb, bahwa Rasulullah M 
melarang berburu dengan cara melempar batu. Beliau bersabda, “Hal itu 
tidak dapat memburu buruan dan tidak menyakiti musuh, ia hanya 
meretakkan gigi serta membutakan mata.” (Muttafaq ‘alaih dan lafazh 
hadits ini menurut riwayat Muslim) 1379 
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1381. Dari Ibnu Abbas i^S, bahwa Nabi M bersabda, “Janganlah 
kalian menjadikan makhluk yang memiliki ruh itu sebagai sasaran. ” (Hadits 
riwayat Muslim) 1380 

^J\ <■ oi y>\ oi oJJL J&j — irAV 
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1378 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (5507) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash-Shaid". 

1379 Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (5479) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash-Shaid” dan 
Muslim (1954) dalam kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih”. 

1380 Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1957) dalam kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih". 
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1382. Dari Ka’ab Ibnu Malik 4fe>, bahwasanya ada seorang perempuan 
yang menyembelih seekor kambing dengan batu. Kemudian Nabi M 
ditanya tentang hal itu, maka beliau menyuruh untuk memakannya. 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 1381 

Syarat-Syarat Menycmbelih 
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1383. Dari Rafi’ bin Khadij dari Nabi M, dia bersabda, “Apa saja 
yang dapat menumpahkan darah dengan diiringi sebutan nama Allah, 
maka makanlah, yang penting bukan (dengan) gigi dan kuku, sebab gigi 
adalah tulang sedang kuku adalah pisau bangsa Habasyah.” (Muttafaq 
‘alaih) 1382 

Membunuh dengan Cara Memanah 
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1384. Dari Jabir bin Abdullah 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah M 
melarang membunuh suatu binatang dengan cara mengikatnya lalu 
memanahnya.” (Hadits riwayat Muslim) 1383 
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1385. Dari Syaddad bin Aus <^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5504) dalam kitab “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih". 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5498) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih Wa Ash-Shaid”, Muslim 
(1968) dalam kitab “Al-Adhaahi”. 

Shahih, diriwayatkan oieh Muslim (1959) dalam kita “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih”. 
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‘Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat kebaikan terhadap segala 
sesuatu. Apabila kamu membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik, 
apabila kamu menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik. Dan 
hendaknya salah seorang di antara kalian mempertajam pisaunya dan 
memudahkan (kematian) binatang sembelihannya.’” (Hadits riwayat 
Muslim) 1384 
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1386. Dari Abu Said al-Khudri 4®, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, “Penyembelihan janin adalah dengan menyembelih induknya,” 
(Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1385 


: Jli M -^AY 
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1387. Dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi H bersabda, “Orang 
muslim itu cukup dengan namanya. Apabila ia lupa menyebut (nama Allah) 
ketika menyembelih, maka hendaknya ia menyebut nama Allah sebelum 
makan, kemudian makanlah.” (Hadits riwayat ad-Daruquthni. Di dalamnya 
ada seorang perawi yang lemah hapalannya dan dalam sanadnya ada 
Muhammad bin Yazid bin Sinan, ia seorang perawi yang jujur, namun 
lemah hapalannya.) 1386 


1384 Shahih, diriwayatkan oieh Muslim (1955) dalam kita “Ash-Shaid Wa Adz-Dzabaa’ih”. 

1385 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (11282)—dilengkapi oleh Ahmad Syakir—diriwayatkan oleh 
Abul Wadak dari Abu Sa’id. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3199), ad-Daruquthni (540), at- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban (1077) Mawaarid. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Mawaaridizh Zham’aan. Lihat Al-lrwaa’ (3539). 

1386 Dhaif. diriwayatkan oieh Ad-Daruquthni (4/296) dalam Ash-Shaid wa Adz-Dzabaa’ih, juga Al- 
Baihaqi dari Muhammad bin Yazid bin Sinan, dari Ma’qil bin Ubaidullah Al-Jazari, dari Amr bin 
Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Ibnul Jauzi mengatakan dalam At-Tahqiq, “Ma’qil adalah 
majhul," pengarang kitab At-Tanqih mengatakan, “Bahkan dia adalah masyhur,” sedangkan 
Muhammad bin Yazid kata Abu Dawud, “Tidak ada apa-apanya,” An-Nasa’i mengatakan, “Tidak 
kuat,” Ad-Daruquthni mengatakan, “Dhaif,” (Nashbur Raayah [6/37]), Al-Irwaa' (2537) dan 
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1388. Abdurrazzaq juga meriwayatkannya dengan sanad shahih 
sampai kepada Ibnu Abbas yang mauquf padanya. 1387 
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1389. Hadits tersebut mempunyai penguat dari jalan lain di dalam 
riwayat Abu Dawud yang tercantum di dalam Marasil- nya dengan lafazh, 
“Sembelihan orang muslim adalah halal, baik ia menyebut nama Allah atau 
tidak. ” (Para perawinya dapat dipercaya) 1388 A3JA 


didhaifkan oleh Al-Albani (4/481). 

1387 Shahih secara mauquf, diriwayatkan oleh Abdurrazzaaq di dalam Mushanna /-nya (4/481) dalam 
kitab “Al-Hajj”: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyainah, dari ‘Amr bin Dinar, dari Abusy 
Sya’tsa, telah menceritakan kepada kami Ikrimah, dari Ibnu Abbas. (Nashbur Raayah [6/37]), Al- 
Iruiaa’ (2537). Al-A!bani berkata, “Sanadnya shahih.” Al-Albani shahihkannya secara mauquf. 

1388 Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Al-Maraasil dari Abdullah bin Syaddad dari Tsaur bin 
Yazid dari Ash-Shalt. Al-AIbani berkata dalam Al-Irwaa’ (2537), “Ini adalah hadits mursal yang dhaif, 
ash-Shalt adalah perawi yang tidak dikenal, al-Hafizh dalam At-Taqrib mengatakan, ‘Haditsnya 
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1390. Dari Anas Ibnu Malik 4*>' “Bahwasanya Nabi & biasanya 
berkurban dengan dua ekor kambing kibas putih yang bagus dan bertanduk. 
Beliau menyebut nama Allah dan bertakbir, dan beliau meletakkan kakinya 
di samping binatang itu.” Dalam suatu lafazh disebutkan Beliau me- 
nyembelihnya dengan tangan beliau sendiri.” (Muttafaq alaih). Dalam sua 
!afazh disebutkan, “Dua ekor kambing gemuk. Menurut nwayat Abu 
Awanah dalam kitab Shohih-nya, “Dua ekor kambmg yang mahal Dengan 
menggunakan huruf tsa, bukan sin. Sedangkan dalam suatu lateh nwayat 
Muslim disebutkan, “Beliau membaca bismillahi wallaahu akbar. 
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1391. Menurut riwayat Muslim dari hadits Aisyah , bahwa beliau 
pernah menyuruh untuk dibawakan dua ekor kambing kibas bertanduk 
yang kaki, perut, dan sekitar matanya berwarna hitam. Maka dibawakanlah 
kambing tersebut kepada beliau untuk dijadikan kurban. Beliau pun 
berkata kepada Aisyah, “Wahai Aisyah, ambilkan pisau. ” Kemudian beliau 
bersabda lagi, “Asahlah dengan batu.” Aisyah pun melaksanakannya. 
Setelah itu beliau mengambil pisau dan kambing, lalu membaringkannya 
dan menyembelihnya seraya berdoa, “Dengan nama Allah. Ya Allah, 
terimalah (kurban ini) dari Muhammad, keluarganya dan umatnya.” 
Kemudian beliau berkurban dengannya. 1390 
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1392. Dari Abu Hurairah ^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa mempunyai keluasan rizki, namun ia tidak berkurban, maka 
janganlah sekali-kali ia mendekati tempat shalat kami.’” (Hadits riwayat 
Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim. Para imam 
ahli hadits dan lainnya menguatkan kemauqufannya) 1391 
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Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1967) dalam kitab '‘Al-Adhaahi’’ dan Abu Dawud (2792). Hadits 
tersebut ada dalam At-Irwaa’ (4/352), al-Albani berkata. “Kurban yang beliau lakukan dengan 
menyebutkan juga ummatnya yang belum sempat berkurban adalah termasuk kekhususan beliau 
sebagaimana kata al-Hafizh dalam Al-Fath." 

Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (8074), Ibnu Majah (3123) dalam kitab “Al-Adhaahi” bab “Al- 
Adhaahi Waajibah Hiya Am Laa?” dan al-Hakim (232). Hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah. 
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1393. Dari Jundab Ibnu Sutyan 4^b, dia berkata, “Aku mengalami hari 
raya Adha bersama Rasulullah Setelah beliau selesai shalat bersama 
para jamaah, beliau melihat seekor kambing telah disembelih. Beliau 
bersabda, ‘Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, hendaknya ia 
menyembelih seekor kambing Iagi sebagai gantinya. Dan barangsiapa 
belum menyembelih, hendaknya ia menyembelih dengan nama Allah.’” 
(Muttafaq ‘alaih) 1392 

Cacatnya Hewan Kurban 
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1394. Dari al-Barra’ bin ‘Azib dia berkata, “Rasulullah M berdiri di 
tengah-tengah kami seraya bersabda, ‘Empat macam hewan yang tidak 
boleh dijadikan kurban, yaitu: hewan yang tampak jelas butanya, tampak 
jelas sakitnya, tampak jelas pincangnya, dan hewan tua yang tidak 
bersumsum.’” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Hadits ini 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Hibban) 1393 

Syarat-Syarat Hewan Kurban 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5562) dalam kitab “Al-Adhaahi” dan Muslim (1960) dalam 
kitab “Al-Adhaahi”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (18573), Abu Dawud (2802) dalam kitab “Adh-Dhahaayaa” bab 
“Maa Yukrah Minadh Dhahaayaa", at-Tirmidzi (1497) dalam kitab “Al-Adhaahi” bab “Maa Laa 
Yajuuzu Minal Adhaahi”, dia mengatakan, “Hasan shahih, kami tidak mengetahuinya selain dari 
hadits Ubaid bin Fairuz dari Al-Barra’”. Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasa’i (4370) dalam 
kitab “Adh-Dhaayaa”, Ibnu Majah (3144) dalam kitab “Al-Adhaahi” dan Ibnu Hibban (1046). 
Sedangkan lafazh Ibnu Majah adalah, “Wal kasiirah" sebagai ganti "Wal kabiirah”. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2562). Lihat Al-Irwaa’ (1148) dan AI-Misi/kaat 
(1465). 
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1395. Dari Jabir dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Janganlah 
kalian menyembelih hewan kurban kecuali yang sudah berumur satu 
tahun. Apabila kamu sulit mendapatkannya, maka sembelihlah kambing 
yang jadzaah (yang sudah berumur enam bulan hingga satu tahun-pent.).” 
(Hadits riwayat Muslim) 1394 
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1396. Dari Ali *«<*», dia berkata, “Rasulullah M memerintahkan kami 
agar memeriksa mata dan telinga, dan agar kami tidak mengurbankan 
hewan yang buta, terpotong telinganya entah bagian depannya maupun 
belakangnya, atau yang robek telinganya dan tidak pula yang ompong gigi 
depannya.” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Hadits ini 
dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban serta al-Hakim) 1395 
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1397. Dari Ali bin Abi Thalib dia berkata, “Rasulullah M 
memerintahkan kepadaku untuk mengurusi hewan kurbannya, membagi- 
bagikan dagingnya, kulit dan pakaiannya kepada orang-orang miskin dan 
aku tidak diperbolehkan memberi sesuatu apapun dari hewan kurban 


1394 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1963) dalam kitab “Al-Adhaahi” bab “Sinnul Udh-Hiyyah”, 
namun lafazhnya, “Illaa an ya’sur....’’ 

1395 Dhaif, kecuali... ” Diriwayatkan oleh Ahmad (1278), Abu Dawud (2804) dalam kitab "Adh- 
Dhahaayaa” bab “Maa Yukrah Minadh Dhahaaya”, at-Tirmidzi (1498) dalam kitab “Al-Adhaahi”. 
At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” Hadits ini diriwayatkan juga oleh an-Nasn'i 
(4373) dalam kitab “Al-Adhaahi”, Ibnu Majah (3142) dalam kitab “Al-Adhaahi”, Ibnu Hibban 
(7/566) dan al-Hakim (4/224). Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Dalam sanadnya terdapat Abu Ishaq as-Sabii’i, ia telah kacau hapalannya, sedangkan 
dalam riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan Iafazh, “.Syargaa" sebagai ganti 
Tsarmaa’, dan didhaifkan oleh al-Albani dalam Dhaif Abu Dawud selain kata-kata perintah untuk 
memeriksa. Lihat Shahih Abu Dawud (2804) dan Al-Irwaa’ (1149). 
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kepada penyembelihnya.” (Muttafaq ‘alaih) 1396 
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1398. Dari Jabir bin Abdillah i^D, dia berkata, “Kami pernah 
menyembelih bersama Rasulullah M pada tahun Hudaibiyah seekor unta 
untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang.” (Hadits riwayat 
Muslim) 1397 m 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1717) dalam kitab “Al-Hajj” dan Muslim (1317) dalam kitab 
“Al-Hajj”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1318) dalam kitab “Al-Hajj”. 
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1399. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , bahwasanya Nabi M mengakikahi Hasan 
dan Husain, masing-masing seekor kambing kibas. (Hadits riwayat Abu 
Dawud, dishahihkan oleh Ibnu Huzaimah, Ibnul Jarud serta Abdul Haq. 
Namun Abu Hatim lebih menguatkan kemursalannya) 1398 
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1400. Ibnu Hibban juga meriwayatkan hadits serupa dari Anas. 1399 
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Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2841) dalam kitab “Al-Adhaahi” bab “Fil Aqiiqah” serta 
Ibnul Jaaid (911) dan dia menshahihkannya dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Abdul Haq 
juga menshahihkannya dalam Al-Ahkaamul Kubraa. Al-Albani juga menshahihkannya, dia berkata 
dalam Shahih Abu Dawud (2841), “Shahih, namun dalam riwayat an-Nasa’i dengan lafazh, 
‘Kabsyain-kabsi/ain’ (dua ekor kambing-dua ekor kambing), inilah yang lebih shahih.” Lihat Ai-Irwaa’ 
(1164). 

Shahih, diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam Mustjkilul Atsar, Ibnu Hibban (1061) Mawaarid, dan 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Mawaaaridizh Zham’aan, Ath-Thabrani meriwayatkannya 
dalam Al-Ausath (1899) dari Abdullah bin Wahb, dari Jarir bin Hazim, dari Qatadah, dari Ibnu 
Abbas. Ath-Thabrani mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Qatadah selain 
Jarir. Ibnu Wahb menyendiri dengannya.” Al-Haitsami berkata dalam Majma'uz Zawaa'id (4/58), 
“Para perawinya adalah para perawi kitab Shahih (al-Bukhari-Muslim) ” Al-Albani berkata, “Semua 
perawinya terpercaya dan termasuk perawi al-Bukhari dan Muslim kalau seandainya Qatadah bukan 
mudallis dan temyata ia melakukan ‘an’anah, namun demikian ia dishahihkan oleh Abdul Haq 
dalam Al-Ahkaamul Kubraa." Lihat Al-Irwaa’ (4/381). 
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1401. Dari Aisyah i^gS , bahwa Rasulullah memerintahkan mereka 
(para sahabat) agar berakikah dengan dua ekor kambing yang sepadan 
(umur dan besarnya) untuk bayi laki-laki dan seekor kambing untuk bayi 
perempuan. (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan ia menshahihkannya.) 1400 

C> f j 

1402. Ahmad dan empat orang Imam juga meriwayatkan hadits 
serupa dari Ummu Kurz al-Ka’biyah. 1401 
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1403. Dari Samurah 4^>, bahwa Rasulullah M bersabda, “Setiap anak 
tergadaikan dengan akikahnya; disembelih pada hari ketujuh (dari hari 
kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama.” (Hadits riwayat 
Ahmad dan empat orang Imam. Hadits ini dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 1402 


Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1513) dalam kitab “Al-Adhaahi” bab “Maa Jaa-a Fil 
‘Aqiiqah”, dia mengatakan, “Hadits hasan shahih”, Ibnu Majah (3163) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih” 
bab "Al-’Aqiiqah” serta Ibnu Hibban (1056). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At- 
Tirmidzi (1513) dan Al-lrwaa' (1166). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6647), Abu Dawud (2834, 2835) dalam kitab “Al-Adhaahi”, at- 
Tirmidzi (1516) dalam kitab “Al-Adhaahi”, bab “Al-Adzaan Fii Udzunil Maulud”, dia mengatakan, 
“Hadits ini hasan shahih,” an-Nasa’i (4218), Ibnu Majah (3162) dalam kitab “Adz-Dzabaa-ih” bab 
“Al-’Aqiiqah” dan Ibnu Hibban (1059). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah dengan no. (2577). Lihat Al-Irwaa’ (4/390-391). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (27709), Abu Dawud (2838) dalam kitab “Al-Adhaahi”, at- 
Tirmidzi (1522) dalam kitab “Al-Adhaahi” bab “Minal ‘Aqiiqah”, Ibnu Majah (3165), an-Nasa’i 
(4220) dalam kitab “Al-’Aqiiqah” dan al-Hakim (4/237). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan 
shahih.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim serta disepakati oleh adz-Dzahabi, juga dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah dengan no. (2580). Lihat Al-Irwaa’ (1165) dan Ai-Misykaat 
(4153). 
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KITAB SUMPAH DAN NADZAR 
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1404. Dari Ibnu Umar i^$, dari Rasulullah $g, bahwasanya beliau 
menjumpai Umar Ibnu al-Khatthab di suatu katilah. Ketika itu Umar sedang 
bersumpah dengan nama ayahnya. Maka Rasulullah M berseru kepada 
mereka, “Ketahuilah! bahwaAllah melarang kaliart untuk bersumpah dengan 
nama ayah kalian. Barangsiapa bersumpah, hendaknya ia bersumpah 
dengan nama Allah atau diam.” (Muttafaq ‘alaih) 1403 
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1405. Menurut suatu riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i dari Abu 
Hurairah dalam hadits yang marfu’, “Janganlah kalian bersumpah 
dengan nama ayah kalian, ibu kalian, dan juga jangan bersumpah dengan 
nama-nama sesembahan selain Allah. Dan janganlah bersumpah dengan 


1403 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6646) dalam kitab “Al-Aiman wan Nudzuur” dan Muslim 
(1646) dalam kitab “Al-Aimaan”. 
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nama AUah, kecuali kalian harus jujur. ” 1404 
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1406 Dari Abu Hurairah •>#', dia berkata, “Rasulullah jjg. bersabda, 
‘Sumpahmu haruslah apa yarig dibenarkan oleh ternanmu.”’ 2405 
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1407. Dalam suatu riwayat, “Sumpah itu menurut niat orang yang 
meminta sumpah. ” (Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim) 1406 
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1408. Dari Abdurrahman bin Samurah #*, dia berkata, "Rasuiuliah jjg 
( ersabda, ‘Apabila kamu telah bersumpah, lalu kamu memandang ada hal 
yang lebth baik darinya maka bayarlah kaffarat pada sumpahmu dan 
kerjakanlah yong lebih baik itu.”’ (Muttafaq ‘aiaih) 1407 

Sedangkan dalam lafazh al-Bukhari, “Maka kerjakanlah perbuatan yang 
iebih baik itu dan bayarlah kaffarai sumpahmu." Dan dalam riwayat Abu 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3248) daiam kitab “Al-Aimaan wan Nudzuur", bab "Fii 
Kiiiaahiyyatil Half Bil Abaa'". an-Nasa'i (3769) dalam kitab "AI Aimaan '. Hadits ini dishahihkan oleh 
al-Albani dalam Shahih Ahu Dawud (3248). 

Shahih. diriwayatkan oleh Muslim (1653) daia n kltab "At-Aiman" dan Abu Dawud (3255). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1653) dari Abu Hurairah 

Shahih, uiriwayatkan oieh al-Bukhari (6622) daiain kitab “Al-Aiman wat'. Nuclzuui", Muslim (1652) 
dan Abu Dawud (3277), sedangkan dalam iafozh al-Bukhari dengan no. (71469, 7147), riwayat Abu 
Dawud ada padanya dengan no. (3278) dalam kitab “Al-Aiman wan Nucbuur” dari Abdurrahman 
bin Samurah. Hadits tersebut shahih menurut al-Albani dalam kitabnya Shahih Abu Dawud dengan 
no. (3278). 
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Dawud disebutkan, “Maka bayarlah kaffarat sumpahmu, kemudian 
keijakanlah perbuatan yang lebih baik itu.” (Sanadnya shahih) 
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1409. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Barangsiapa yang bersumpah, tetapi ia mengucapkan ‘Insya Allah’ maka 
tidak ada kaffarat jika ia melanggarnya. ” (Hadits riwayat Ahmad serta 
empat orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1408 
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1410. Dari Ibnu Umar dia berkata, “Sumpah Nabi M ialah 
‘Tidak, demi Allah Yang membolak-balikkan hati.”’ (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 1409 
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1411. Dari Abdullah bin ‘Amr u^s, dia berkata, “Seorang Arab 
Baduwi datang menemui Nabi M lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa saja 
dosa-dosa besar itu?’ - perawi melanjutkan hadits dan di dalamnya 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6378), Abu Dawud (3261, 3262) dalam kitab “Al-Aimaan wan 
Nudzuur”, at-Tirmidzi (1531) dalam kitab “An-Nudzuur wal Aimaan”, lafazh ini adalah lafazhnya 
Abu Isa mengatakan, “Hadits Ibnu Umar adalah hadits hasan yang diriwayatkan secara marfu’ dari 
Ayyub as-Sikhtiyani dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dan diriwayatkan secara mauquf dari Salim, dari 
Ibnu Umar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (3793) dalam kitab “Al-Aimaan wan 
Nudzuur”, Ibnu Majah (2105, 2106) dalam kitab “Al-Kaffarat" serta Ibnu Hibban (1183, 1184) 
dalam Shahih- nya. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani secara marfu’ dari Ibnu Umar dalam Shahih 
At-Tirmidzi (1531) dan iihat Al-lrwaa ’ (2571). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6628) dalam kitab “Al-Aiman wan Nudzuur”. 
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disebutkan- ‘Sumpah palsu.’ Dalam hadits itu aku bertanya, ‘Apakah 
sumpah palsu itu?’ Jawab beliau, ‘Yaitu sumpah untuk mengambil harta 
seorang muslim padahal dia berbohong. ’ (Hadits riwayat al-Bukhari) 1410 
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1412. Dari Aisyah i££§?> tentang tirman Allah Ta’ala, “Allah tidak 
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yangtidak dimaksud (untuk ber- 
sumpah). ” [Al-Baqarah: 225], dia mengatakan, “Itu adalah seperti per- 
kataan seseorang, ‘Tidak, demi Allah. Benar, demi Allah.’” (Hadits riwayat 
al-Bukhari dan Abu Dawud menyebutkannya secara martu’) 1411 
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1413. Dari Abu Hurairah 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnpa Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, barangsiapa 
yang menghitungnya maka ia akan masuk surga.”’ (Muttafaq ‘alaih. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Hibban meyebutkan nama-nama itu, namun sebenarnya 
itu adalah ucapan sebagian perawi) 1412 
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Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (6920) dalam bab “Istitaabatul Murtaddiin”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6663) dalam kitab “Al-Aiman wan Nudzuur”, Abu Dawud 
(3254) dalam kitab “Al-Aimaan wan Nudzuur”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6410) dalam kitab “Ad-Da’awaat" dan (7392) dalam kitab 
“At-Tauhid”, Muslim (2677) dalam kitabb “Adz-Dzikr Wad-Du’a”, at-Tirmidzi (3506-3508) dalam 
kitab "Ad-Da awaat” serta Ibnu Hibban (2/88-89) dalam Shahih-nya. Al-Albani menshahihkannya, 
dan at-Tirmidzi menyebutkan Al-Asmaa’ul Husna itu (3507), Abu Isa mengatakan, “Hadits ini 
gharib.” Hadits ini didhaitkan oleh al-Albani dalam DhaifAt-Tirmidzi. 
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1414. Dari Usamah bin Zaid 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Barangsiapa yang diberi suatu kebaikan, lalu dia mengucapkan, 
‘Jazaakallahu khairan’ (semoga Allah membalas kamu dengan kebaikan), 
maka sungguh ia telah benar-benar memberikan pujian.” (Hadits riwayat 
at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1413 
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1415. Dari Ibnu Umar t^SgS, dari Nabi $g, bahwasanya beliau 
melarang nadzar. Beliau bersabda, “Sesungguhnya nadzar itu tidak 
mendatangkan kebaikan. Nadzar hanyalah keluar dari orang yang bakhil. ” 
(Muttafaq ‘alaih) 1414 
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1416. Dari ‘Uqbah bin ‘Amir dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Kaffarat nadzar adalah (sama) dengan kaffarat sumpah. (Hadits riwayat 
Muslim. At-Tirmidzi menambahkan, “Apabila ia belum menentukan 
nadzarnya.” Dan ia menshahihkannya) 1415 
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Shahih, diriwayatkan oleh at-Tiimidzi (2035) dalam kitab “Al-Birru wash Shilah” bab “Maa Jaa-a Fil 
Mutasyabbi’ Bimaa Lam Tu’thah”, dia mengatakan, “Hadits ini jayyid gharib, kami tidak 
mengetahuinya dari hadits Usamah bin Zaid selain dari jalan ini.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban (3404) dalam Mawaarid serta dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Maawaaridizh 
Zham’aan. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (2035). Lihat Al-Misykaat 
(3024). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6608) dalam kitab “Al-Qadar” dan Muslim (1639) dalam 
kitab “An-Nadzr”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1645) dalam kitab “An-Nadzr”, at-Tirmidzi (1528) dalam kitab 
“An-Nudzuur wal Aimaan”. Hadits at-Tirmidzi dishahihkan oleh al-Albani dalam Dhaif At-Tirmidzi 
no. (1528) tanpa ada atambahan tersebut, “Apabila dia belum menentukan nadzamya.” maka 
tambahan itulah yang dhaif. Lihat Al-Irwaa’ (2586). 
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1417. Sedangkan dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu Abas 
secara martu’ disebutkan, “Barangsiapa yang bernadzar dengan sesuatu 
dan ia belum menyebutkan nadzarnya, maka kaffaratnya adalah kaffarat 
sumpah. Barangsiapa yang bernadzar untuk suatu maksiat, maka kaffarat- 
nya adalah kaffarat sumpah, dan barangsiapa yang bernadzar dengan 
sesuatu yang ia tidak mampu, maka kaffaratnya adalah kaffarat sumpah. 
(Sanadnya shahih, namun para Hatidh menguatkan kemauqufannya.) 1416 

4 JU' 0' jii : ojJI- Or 4 -'i'A 

1418. Dan dalam riwayat al-Bukhari dari hadits ‘Aisyah 
disebutkan, “Barangsiapa bemadzar untuk bermaksiat kepada Allah, maka 
janganlah ia melakukan maksiat tersebut.” 1417 

.4 ^3 j-U OIj^ or 4 p_L~Jj -Ill^ 

1419. Sedangkan menurut riwayat Musim dari hadits Imran 4^s> 
disebutkan, “Tidak boleh memenuhi nadzar dalam kemaksiatan. ” 1418 
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1420. Dari ‘Uqbah bin ‘Amir 4», dia berkata, “Saudaraku perempuan 
pemah bemadzar hendak beijalan ke Baitullah tanpa alas kaki, lalu ia 
menyuruhku untuk meminta petunjuk kepada Rasulullah Setelah aku 


1416 Dhaif, diriwayatkan secara mariu’, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3322) dari Ibnu Abbas, 
sementara yang mauquf iebih shahih diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Al-Albani berkata, “Dhaif 
secara marfu’, yang benar hadits tersebut adalah mauquf sampai Ibnu Abbas.” Lihat Dhaif Abu 
Dctwud (3222) dan Al-Irwaa’ (8/210,211). 

1417 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6700) dalam kitab “Al-Aimaan wan Nudzuur”. 

1418 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1641) dalam kitab “An-Nadzr”. 
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meminta petunjuknya, Nabi bersabda, ‘Hendaklah ia berjalan dan naik 
kendaraan , (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini sesuai riwayat Muslim) 1419 
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1421. Menurut riwayat Ahmad dan empat orang imam, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak berbuat apapun dengan kesusahan 
saudara perempuanmu, suruhlah ia berkerudung, naik kendaraan dan 
berpuasa tiga hari.” M20 
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1422. Dari Ibnu Abbas i^5, dia berkata, “Sa’ad bin ‘Ubadah 
pernah merriinta fatwa kepada Rasulullah ‘M tentang nadzar ibunya yang 
telah meninggal sebelum melaksanal-annya. Beliau bersabda, “Laksana- 
kanlah untuknya.” (Muttafaq ‘alaih) 1421 

4iJl JjJ-j J^-j jij :Jl5 Jb>w2j' jj ^ji-j —'LTT 

j'i" Ji <f l Jlaa :aJLJ 4)' J^j *>Ui j>Cj j' ^ 

: Jlii .4 ? J* JL£ ' 4 ^ jli' J*4 : J 5 j :J'i A ? ^ jHJ 

Ajslki t«di' jjj s-'ij wJji^ : Jl5i 


141 V Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (1866) dalarri kiteb “Al-Haij’ dan Musiiir, f 1644) dalam kitab 
“An-Nadzr”. 

!4W Dhail. diriwayatkan oleh Ahmad, !afazh ini adalah iafazhnya (16855). Abu Dawud (3293) dalarn 
kitab "Ai-Aiman wan Nudzuur”, at-Tirmidzi (1544) daiam kitub ‘Art-Nudztiur wai A.maan . an-Nasa t 
(3814) serta Ibnu Majah (2134) dari jalan Ubaiduiiah bin Zuhar, dari Abu bf-’id ar-Ra’ini, dari 
Abdullah bin Malik, dari Uqbah bin Amir. At-Tirmidzi mengaiakan, “Hadils hasan.” Ai-Albani 
berkata, “Ubaidullah bin Zuhar adalah perawi yang dhaif.” Hadits ini didhaifkan oieh al-Albani, lihat 
Al-Irwaa’ (2592). 

1421 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6698) dalam kitab “Al-Aiman wan Nudzuur” dan Musim 
(1638) dalam kitab “An-Nadzr”. 
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1423. Dari Tsabit bin adh-Dhahhak 4s>, dia berkata, “Pada zaman 
Rasulullah ada seseorang benadzar hendak menyembelih unta di 
Buwanah. Kemudian ia menemui Rasulullah M dan menanyakan hal itu. 
Beliau bersabda, ‘Apakah di sana ada berhala yang disembah?’ Ia 
menjawab, ‘Tidak.’ Beliau bertanya lagi, ‘Apakah di sana pernah dirayakan 
hari raya mereka ?’ Ia menjawab, ‘Tidak.’ Lalu beliau bersabda, ‘Penuhi 
nadzarmu, sesungguhnya nadzar itu tidak boleh dilaksanaka dalam rangka 
bermaksiat kepada Allah, memutuskan tali silaturahim dan nadzar pada 
suatu yang tidak dimiliki oleh anak Adam. ”’ (Hadits riwayat Abu Dawud 
serta ath-Thabrani, dan lafazh ini menurut riwayatnya. Sanad hadits ini 
shahih) 1422 
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1424. Hadits ini memiliki penguat dari hadits Kardam di dalam 
riwayat Ahmad. 1423 
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1425. Dari Jabir 4ĕ>, bahwasanya ada seorang laki-laki yang berkata 
pada hari penaklukan Makkah, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya saya telah 
bemadzar jika Allah menaklukan kota Makkah untukmu, aku akan shalat di 
Baitul Maqdis.” Beliau bersabda, “Shalatlah di sini. ” Orang tersebut bertanya 
lagi dan Rasulullah bersabda:, “Shalatlah di sini. ” Orang itu masih bertanya 


1422 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3314) dalam kitab “Al-Aiman wan Nudzuur” bab “Maa 
Yu’maru Bihi Minal Waafaa’ Bin Nadzr” dan ath-Thabrani dalam Al-Kabiir. Hadits ini dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (3314), dia menisbatkannya kepada Ibnu Majah (2131). 
Lihat AI-Misi/kaat (3475) karya al-Albani, dia mengatakan, “Sanadnya shahih.” 

1423 Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (15395). DR. Hamzah az-Zain berkata, “Sanadnya 
hasan.” 
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terus maka beliau bersabda, “Kalau begitu terserah kamu.” (Hadits riwayat 
Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim) 1424 
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1426. Dari Abu Sa’id al-Khudri dari Nabi «H, beliau bersabda, 
“Tidak boleh melakukan petjalanan ziarah (ritual) kecuali ke tiga masjid; 
masjid Haram, masjid al-Aqsha dan masjidku ini (masjid Nabawi).” 
(Muttafaq ‘alaih, lafazh ini menurut riwayat al-Bukhari) 1425 
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1427. Dari Umar aku berkata, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya 
aku bernadzar di zaman jahiliyah untuk beri’tikaf semalam di Masjidil 
Harom.” Beliau bersabda, “Penuhi nadzarmu.” (Muttafaq ‘alaih. Al-Bukhari 
menambahkan dalam sebuah riwayatnya, “Maka beri’tikaflah sema/am.”) 1426 


1424 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (14502) dan Abu Dawud (3305) dalam kitab “Al-Aimaan wan 
Nudzuur” bab “Man Nadzara An Yushalliya Fii Baitil Maqdis”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih Abu Dawud (3305), lihat Al-Irwaa’ (2597). Al-Albani berkata, “Sanadnya shahih 
sesuai syarat Muslim.” 

1425 Telah lewat di no. (728). 

1426 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2032) dan Muslim (1656) dalam kitab “Al-Aimaan”, 
tambahan al-Bukhari ini ada pada Shahih Al-Bukhari dengan no. (2042) dalam kitab “Al-I’tikaaf”. 
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1428. Dari Buraidah «i#b, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Hakim 
itu ada tiga macam, dua di neraka dan satu di surga, yaitu: Seseorang yang 
mengetahui kebenaran dan ia memutuskan dengannya maka ia di surga. 
Seseorang yang mengetahui kebenaran, namun ia tidak memutuskan 
dengannya, maka ia di neraka. Dan seorang yang tidak mengetahui kebenar - 
an, dan ia memutuskan untuk masyarakat dengan kebodohan, maka ia di 
neraka.” (Hadits riwayat empat orang Imam dan dishahihkan oleh al- 
Hakim) 1427 
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1427 Shahih, Dikeluarkan oleh Abu Dawud (3574), Ibnu Majah (2310) dan al-Baihaqi (10/116) dari jalur 
Khalaf bin Khalifah, dari Abu Hasyim dari Ibnu Buraidah, dari Nabi. Al-Albani berkata, “Ini sanad 
yang shahih sesuai persyaratan Imam Muslim kecuali Khalaf bin Khalitah, dia kacau hafalannya." Al- 
Hakim meriwayatkannya (4/90) dan beliau berkata, “Hadits ini sanadnya shahih,’ dari jalur 
Abdullah bin Bukair dari Hukaim bin Jubair. Dan Ibnu Bukair al-Ghanawi menurut adz-Dzahabi 
haditsnya munkar. Al-Albani berkata, “Gurunya, yaitu Hukaim bin Jubair sama seperti dia atau 
bahkan lebih bumk hafalannya.” At-Tirmidzi (1322) meriwayatkannya dari Syuraik, dari al-A masy, 
dari Sahl bin Buraidah. Al-Albani berkata, “Syuraik buruk hafalannya, akan tetapi hadits ini apabila 
dinilai dari semua jalur-jalumya menjadi shahih.” (LihatA/-/nuaa’ 2614). 
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1429. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Barangsiapa diangkat sebagai hakim, maka sebenarnya ia telah disembelih 
tanpa pisau. ’” (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Hadits ini 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 1428 
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1430. Dari Abu Hurairah 4&>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnya kalian sangat rakus terhadap kepemimpinan, padahal ia 
akan menjadi penyesalan pada hari Kiamat. Maka alangkah baiknya 
penyusu (dunia i;ang menghantarkan kepada kekuasaan-pent.) dan 
alangkah buruknya penyapih (kematian yang mengakhiri kekuasaan- 
pent.).’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1429 
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1431. Dari Amr bin al-Ash bahwa dia mendengar Rasulullah $§ 
bersabda, “Apabila seorang hakim menghukumi dengan ijtihadnya 
kemudian ternyata benar, maka dia mendapatkan dua pahala. Dan apabila 
dia menghukumi dengan ijtihadnya kemudian keliru, maka dia mendapat- 
kan satu pahala. ’” (Muttafaq ‘alaih) 1430 


1428 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (7105-8559), Abu Dawud (3571) dalam Kitab “Al-Aqdiyah", at- 
Tirmidzi (1325) dan beiiau berkata, “Melalui jalur ini, hadits tersebut hasan gharib.” Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Majah (2308) dalam kitab “Al-Ahkam” bab “Dzikrui Qadha”’. Hadits ini hadits 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1325) dan Al-Misykat (3733). 

1429 Hadits riwayat al-Bukhari (7148) dalam kitab “Al-Ahkam”. 

1,30 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (7352) dalam kitab “Al-ltisham bil Kitab Was-Sunnah", 
Muslim (1716) dalam kitab “Al-Aqdiyah”, Abu Dawud (3574), Ibnu Majah (2314) dan Ahmad. Lihat 
Al-Irwaa’ (2598). 
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1432. Dari Abu Bakrah 4&>, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, ‘Tidak boleh seorang hakim yang dalam keadaan marah 
menghukumi terhadap dua orang.” (Muttafaq ‘alaih) 1431 
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1433. Dari Ali -#>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, ‘Apabila ada 
dua orang meminta keputusan hukum kepadamu, maka janganlah kamu 
memberi keputusan kepada pihak yang pertama sebelum kamu mendengar 
keterangan dari pihak kedua agar kamu mengetahui bagaimana seharusnya 
memutuskan hukum.’” Ali berkata, “Setelah itu aku selalu menjadi hakim.” 
(Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. Hadits ini hasan 
menurut Tirmidzi dan dikuatkan oleh Ibnul Madini serta dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban) 1432 
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1434. Hadits ini memiliki syahid (penguat) di dalam riwayat al-Hakim 
dari hadits Ibnu Abbas. 1433 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (7158) dalam kitab “Al-Ahkam”, Muslim (1717) dalam kitab 
“Al-Aqdiyah”, Abu Dawud (3588), Ibnu Majah (2316), an-Nasa’i dan at-Tirmidzi. Hadits ini berada 
di dalam Al-Irwaa’ (2626). 

Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (1287), Abu Dawud (3582) dalam kitab “Al-Aqdiyah” dan at- 
Tirmidzi (1331) dalam kitab “Al-Ahkam”, beliau berkata, “Hadits ini hasan.” Hadits ini dihasankan 
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (1331). Lihat Al-Irwaa' (2600). 

Dikeluarkan oleh al-Hakim (4/93) dan beliau berkata, “Hadits ini sanadnya shahih, namun tidak 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.” Dan disetujui Imam adz-Dzahabi. 
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1435. Dari Ummu Salamah 1^5 , dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Sesungguhnya kalian mengadukan persengketaan kepadaku. 
Mungkin saja salah seorang di antara kalian lebih pandai berargumentasi 
daripada yang lain, sehingga aku pun memutuskan sesuai yang aku dengar 
darinya. Maka barangsiapa yang aku berikan kepadanya hak saudaranya, 
sebenarnya aku telah memberinya potongan api neraka.” (Muttafaq 
‘alaih) 1434 
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1436. Dari Jabir dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, ‘Bagaimana umat bisa terhormat apabila hak orang lemah tidak 
dapat dituntut dari orang kuat. ’” (Hadits riwayat Ibnu Hibban) 1435 
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1437. Hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Buraidah dalam 
riwayat al-Bazzar. 1436 
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1438. Juga hadits lain dari Abu Sa’id dalam riwayat Ibnu Majah. 1437 


1434 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2683) dalam kitab “Asy-Syahadaat” dan (6967) dalam kitab 
“Al-Hudud”, Muslim (1713) dalam kitab “Al-Aqdiyah”, Abu Dawud (3583), Ibnu Majah (2317), an- 
Nasai dan at-Tirmidzi dan hadits itu berada dalam Al-lrwa’ (2624). 

1435 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ 
(4598). Hadits ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Majah (4010) dari hadits Jabir dan dihasankan oleh al- 
Albani dalam Shahihul Jami’ (3255) dan dalam kitab Mukhtashar Al-Uluw (59/46). 

1436 Shahih. diriwayatkan oleh Imam al-Bazzar (2/235), ath-Thabrani dalam Al-Ausath (5234), al- 
Haitsami dalam kitab Majmauz Zawaid (5/208) dan di dalam sanadnya ada Atha' bin Saib, dia 
adalah terpercaya namun hatalannya kacau, sementara para perawi yang lain terpercaya. Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ (5497). 

1437 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah 
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1439. Dari Aisyah , dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah M 
bersabda, ‘Hakim yang adil akan dipanggil pada Hari Kiamat, lalu ia men- 
dapatkan perhitungan yang melelahkan sehingga ia berkeinginan alangkah 
baiknya jika sepanjang umurnya ia tidak pernah memutuskan hukum di 
antara dua orang.’” (Hadits riwayat Ibnu Hibban. Al-Baihaqi meriwayat- 
kannya dengan tambahan lafazh, “Dalam masalah sebiji kurma.”) 1438 
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1440. Dari Abu Bakrah 4», dari Nabi ££, beliau bersabda, “Tidak 
akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada 
wanita. ” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1439 
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1441. Dari Abu Maryam al-Azdi <^>, dari Nabi M, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang diberikan oleh Allah kekuasaan untuk menangani 
urusan kaum muslimin, namun ia tidak memperhatikan kebutuhan mereka 
dan kaum fakir, maka Allah tidak akan memperhatikan kebutuhannya.” 


(1984). 

1438 Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (1563) dalam Mawaarid dan didhaifkan 
oleh al-Albani dalam Dhaif Mawaaridizh Zham’aan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath (2640) dan al-Baihaqi (10/96) dari ‘Amr bin Al-’Ala’. Lafazh riwayat ath-Thabrani 
dan al-Baihaqi adcdah, “Fii tamrah,” sedangkan lafazh riwayat Ibnu Hibban, “Fii ‘umrih,’’ dan 
didhaifkan sanadnya oleh al-AIbani. Lihat Adh-Dha’ifah (1142). 

1439 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4425) dalam kitab “Al-Maghazi". 
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(Hadits riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 1440 
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1442. Dari Abu Hurairah 4&, dia berkata, “Rasulullah M melaknat 
penyuap dan orang yang menerima suap dalam memutuskan hukum.” 
(Hadits riwayat Ahmad dan empat orang Imam. Hadits ini dihasankan oleh 
at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1441 
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1443. Hadits ini memiliki syahid (penguat) dari hadits Abdullah bin 
‘Amr yang diriwayatkan oleh empat orang Imam selain an-Nasa’i. 1442 
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1444. Dari Abdullah bin az-Zubair u^?:, dia berkata, “Rasulullah M 
memutuskan bahwa dua orang bersengketa harus duduk bersama (untuk 
menyelasikan masalah mereka) di hadapan hakim.” (Hadits riwayat Abu 
Dawud dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1443 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2948) dalam kitab “Al-Kharaaj Wa Al-Imaarah Wal Fai”’, 
al-Hakim (7/437) dan at-Tirmidzi (1333) dalam kitab “Al-Ahkaam” bab “Maa Jaa-a Fii Imaami Ar- 
Ra’iyyah”. At-Tirmidzi mengatakan, “Dari jalan cd-Qasim bin Mukhaimarah dari Abu Maryam dari 
Nabi Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya orang Syam yang shahih.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1333), Shahih Abu Dawud 
(2948). Lihat Ash-Shahihah (629). 

Hasan lighairi, diriwayatkan oleh Ahmad (6496), at-Tirmidzi (1336) dalam kitab “Al-Ahkaam” bab 
“Maaa Jaa-a Fir Raasyi Wal Murtasyi Fil Hukm”, dia mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh al-Hakim (4/103), Ibnu Majah (2313) dan Ibnu Hibban (1196) Mawaarid. Al- 
Albani berkata, “Hasan lighairih.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi 
(1336). 

Shahih, hadits AbduIIah bin Amr ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (3580) dalam kitab “Al- 
Aqdhiyah” bab “Fii Karaahiyyati Ar-Risywah”, at-Tirmidzi (1337) dan Ibnu Majah (2313) dalam 
kitab “Ai-Ahkaam" bab “At-Taghliizh Fil Haif War Risywah”. Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani 
dalam Shahih At-Tirmidzi (1337), Al-Irwaa’ (2620) dan Al-Misykaat (3753). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3588) dalam kitab “Al-Aqdhiyah” bab “Kaifa Yajlisu AI- 
Khasmaan Baina Yadayi Al-Qaadhiy” dan al-Hakim (4/94), dia mengatakan, “Sanadnya shahih, 
namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak menyebutkannya.” Dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi, namun didhailkan oleh al-Albani dalam Dhai/Abu Dawud (3588). 
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1445. Dari Zaid bin Khalid al-Juhani bahwasanya Nabi (H 
bersabda, “Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik orang yang 
bersaksi? Yaitu orang yang datang memberi persaksian sebelum diminta 
persaksiannya. ” (Hadits riwayat Muslim) 1444 
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1446. Dari Imran bin Hushain (^S, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Sesungguhnya sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang 
hidup seabad denganku (para shahabat), lalu generasi setelah mereka 
(tabi’in), kemudian generasi setelahnya (tabi’ut tabi’in). Setelah itu datanglah 
suatu kaum yang memberi persaksian padahal mereka tidak diminta menjadi 
saksi, mereka berkhianat padahal mereka tidak diberi amanat, mereka 
bernadzar dan tidak memenuhinya dan tubuh mereka tampak gemuk.”’ 
(Muttafaq ‘alaih) 1445 


1444 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1719) dalam kitab “Al-Aqdhiyah”, at-Tirmidzi (2295) serta Abu 
Dawud (3596) dan dishahihkan oleh Al-Albani. 

1445 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2651) dalam kitab “Asy-Syahadat”, Muslim (2535) dalam 
kitab “Fadhaa’ilush Shahaabah”, at-Tirmidzi (2222) dan an-Nasa’i (3809). 


‘PCUaA/9e4adiJan/ 693 


3 Sl> :M M J^ : Jli j^J- J -)tiV 

£>U)l 531^3 jj^si *ijj i«u>' ^JLp jIp Lsi *ij c&uV> *ij c 33l^> 

.SjlS jjlJ eljj .4 C«gJ' 

1447. Dari Abdullah bin Umar t^SgS, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Tidak sah persaksian seorang laki-laki dan perempuan peng- 
khianat, persaksian orang yang dengki terhadap saudaranya, dan tidak sah 
juga persaksian pembantu rumah terhadap keluarga rumah tersebut.’” 
(Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud) 1446 
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1448. Dari Abu Hurairah «^>, bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
bersabda, “Tidak sah persaksian orang Baduwi terhadap orang kota. ” 

(Hadits riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah) 1447 
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1449. Dari Umar bin al-Khatthab «§&, bahwasanya dia pernah berkata 
ketika berkhutbah, “Sesungguhnya orang-orang pada zaman Rasulullah M 
diputuskan hukumnya melalui wahyu, dan wahyu itu telah terputus. Maka 
kami sekarang memutuskan hukum terhadap kalian berdasarkan perbuatan 
kalian yang tampak pada kami.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1448 


1446 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6860). Ahmad Syakir mengatakan, “Sanadnya shahih,” dan Abu 
Dawud (3600) dalam kitab “Al-Aqdhiyah”. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Abu 
Dauiud (3600). 

1447 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3602) dalam kitab “Al-Aqdhiyah”, Ibnu Majah (2367) 
dalam kitab “Al-Ahkaam” dan al-Hakim (4/99). Al-Albani berkata, “Hadits tersebut sanadnya shahih, 
para perawinya semuanya terpercaya, yaitu para perawi al-Bukhari dan Muslim.” Dan al-Albani 
menshahihkannya dalam Shahih Ibnu Majah (1931) dan Al-Irwaa’ (2674). 

1448 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2641) dalam kitab “Asy-Syahadat”. 
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1450. Dari Abu Bakrah 4&>, dari Nabi M, bahwasanya beliau 
menggolongkan persaksian palsu kedalam dosa-dosa yang paling besar. 
(Muttafaq ‘alaih dalam hadits yang panjang) 1449 
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1451. Dari Ibnu Abbas ugSgS, bahwa Nabi M> pernah bertanya kepada 
seorang laki-laki, “Apakah engkau melihat matahari?” Ia menjawab, “Ya.” 
Beliau bersabda, “Seperti itulah, hendakni/a engkau dalam memberi saksi 
atau tinggalkan.” (Hadits riwayat Ibnu ‘Adi dengan sanad yang lemah. 
Hadits ini dishahihkan oleh al-Hakim, namun ia keliru) 1450 
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1452. Dari Ibnu Abbas , bahwasanya Rasulullah M memutuskan 
suatu perkara dengan sumpah dan seorang saksi. (Dikeluarkan oleh 
Muslim, Abu Dawud, dan an-Nasa’i. Ia berkata, “Sanad hadits ini 
baik.”) 1451 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2654) dalam kitab “Asy-Syahadat" dan Muslim (87) dalam 
kitab “Al-Iman”. 

Dhaif, diriwayatkan oleh al-’Uqaili dalam Adh-Dhu’qfa (380), Ibnu ‘Adi dalam Al-Kamil (6/207) dan 
al-Hakim (4/98, 99), dalam sanadnya terdapat Ibnu Masmul. Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya 
shahih.” Adz-Dzahabi berkata, “Lemah.” Dia juga berkata, “Ibnu Masmul itu didhaiikan oleh lebih 
dari satu orang.” Hadits ini didhaitkan oleh al-Albani dalam Al-Irwaa’ (2667). 

Shahih, diriwayatkan oieh Muslim (1712) dalam kitab “Al-Aqdhiyah", Abu Dawud (3608) dalam 
kitab “Al-Aqdhiyah”, Ahmad (2961), Ibnu Majah (2370) dan an-Nasa’i dalam Al-Kubra. Hadits 
tersebut ada dalam Al-Irwaa’ (2683). 
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1453. Ada hadits serupa dari Abu Hurairah yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud serta at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. 1452 

m 


1452 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3610) dalam kitab “Al-Aqdhiyah”, at-Tirmidzi (1343) dalam 
kitab “AUAhkaam” dan Ibnu Majah (2368) dari jalan Abdul ‘Aziz bin Muhammad bin Rabi’ah bin Abi 
Abdirrahman dari Sahl bin Abi Shalih dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan 
gharib.” Al-Albani berkata, “Sanadnya sesuai syarat Muslim.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
dalam Shahih At-Tirmidzi (1343). Lihat Al-Irwaa’ (8/301). 
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1454. Dari Ibnu Abbas u^5, bahwasanya Nabi bersabda, “Seandai- 
nya orang-orang selalu dikabulkan dakwaan mereka, niscaya orang-orang 
akan menuntut darah dan harta orang lain, namun bagi terdakwa berhak 
bersumpah.” (Muttafaq ‘alaih) 1453 
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1455. Dalam riwayat aI-Baihaqi dengan sanad shahih disebutkan, 
“Bukti diwajibkan atas pendakwa dan sumpah diwajibkan atas orang yang 
mengingkari. ” 1454 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4552), Muslim (1711) dalam “Al-Aqdhiyah” dan al-Baihaqi 
dari jalan Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Abdullah bin Abbas. Hadits tersebut terdapat dalam 
Al-Iruiaa’ (2641). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Baihaqi (10/252) dari jalan al-Hasan bin Sahl: Telah menceritakan 
kepada kami Abdullah bin Idris, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij dan Utsman bin al- 
Aswad dari Ibnu Abi Mulaikah. Al-Albani berkata, “Sanad ini shahih, para perawinya semuanya 
terpecaya, yaitu para perawi al-Bukhari dan Muslim selain al-Hasan bin Sahl, tapi dia terpercaya 
juga.” Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani dalam Al-Irwaa’ (2641). 
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1456. Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi M pernah menawar- 
kan sumpah kepada suatu kaum dan mereka segera menerimanya. Maka 
beliau memerintahkan agar diadakan undian untuk pengangkatan sumpah, 
siapakah di antara mereka yang akan bersumpah. (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 1455 
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1457. Dari Abu Umamah al-Haritsi 4$ĕ>, bahwasanya Rasulullah M 
bersabda, “Barangsiapa mengambil hak orang muslim dengan sumpahnya, 
maka Allah mengharuskan dirinya masuk neraka dan mengharamkan 
baginya surga. ” Ada seseorang yang bertanya, “Walaupun sedikit, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Walaupun sepotong dahan pohon siwak.” 
(Hadits riwayat Muslim) 1456 
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1458. Dari al-Asy’ats bin Qais 4$ĕ>, bahwa Rasulullah M bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah untuk mengambil harta orang muslim, padahal ia 
tahu bahwa harta itu bukan haknya, maka ia akan menemui A/lah dalam 
keadaan murka kepadanya.” (Muttafaq ‘alaih) 1457 
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Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (2674) dalam kitab “Asy-Syahadat”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (137) dalam kitab “Al-Iman". 

Shahih. diriwayatkan oleh al-Bukhari (2357) dalam kitab “Al-Musaqah” dan (2417) dalam kitab 
''Al-Khushumat" serta Muslim (138) dalam kitab “Al-Iman". Hadits tersebut ada dalam Al-Irwaa’ 
(2638). 
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1459. Dari Abu Musa «^>, bahwasanya ada dua orang laki-laki yang 
melaporkan kapada Rasulullah M mengenai persengketaan mereka tentang 
seekor hewan. Tidak seorang pun di antara mereka yang memiliki bukti. 
Maka Rasulullah M memutuskan bahwa keduanya mendapatkan setengah. 
(Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa’i. Lafazh hadits ini 
menurut riwayat an-Nasa’i. Ia berkata, “Sanadnya baik.”) 1458 
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1460. Dari Jabir <#>, bahwa Rasulullah M bersabda, “Barangsiapa 
bersumpah di atas mimbarku ini dengan sumpah palsu, ia telah menyediakan 
tempat duduknya dari api neraka. ” (Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan 
an-Nasa’i. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1459 
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1458 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (19106), Abu Dawud (3613) dalam kitab “Al-Aqdhiyah” bab ‘ Ar- 
Rajulain Yadda’iyaan Syai’cin Wa Laisat Lahumaa Bayyinah”, an-Nasa’i (5424) dalam kitab “Adabul 
Qudhaah” bab “Al-Qudhaah Fiiman Lam Takun Lahu Bayyinah” dan Ibnu Majah (2329) dalam 
kitab “Al-Ahkam”. Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani dalam Dhaif Abi Dawud (3613), Dhaif Ibnu 
Majah (461) dan Al-Irwaa’ (2656). 

1459 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (14296), Abu Dawud (3246) dalam kitab “Al-Aiman wan 
Nudzuur”, Ibnu Majah (2325), Ibnu Hibban (1192), Malik (1434) dalam kitab “Al-Aqdhiyah”, al- 
Hakim (4/296-297), dia mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (3246). Lihat Al-Irwaa’ (2697). 
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1461. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
Ada tiga golongan orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari 
Kiamat, tidak dilihat serta tidak akan disucikan, dan bagi mereka adzab yang 
pedih, yaitu: orang yang mempunyai kelebihan air di padang pasir namun 
tidak mau memberikannya kepada orang yang berada di tengah perjalanan, 
orang yang menawarkan dagangan kepada orang lain setelah ‘Ashar, lalu ia 
bersumpah dengan nama Allah bahwa ia telah membelinya sekian dan 
sekian sehingga pembelinya mempercayainya, padahal sebenarnya tidaklah 
demikian dan orang yang membai’at seorang pemimpin, padahal ia tidaklah 
meambai’atnya kecuali untuk kepentingan dunia (harta), apabila sang 
pemimpin memberinya ia mentaatinya dan apabila tidak memberinya ia 
tidak akan mentaatinya. ’” (Muttafaq ‘alaih) 1460 
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1462. Dari Jabir bahwasanya ada dua orang yang bersengketa 

mengenai seekor unta. Setiap orang dari mereka berkata, “Unta ini 
dilahirkan di tempatku.” Keduanya sama-sama memperlihatkan bukti. Lalu 
Rasulullah M memutuskan bahwa unta itu milik orang yang (saat itu) 
ditempati unta. 1461 
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1463. Dari Ibnu Umar bahwasanya Nabi M pernah 

mengembalikan sumpah kepada penuntut hak. (Kedua hadits di atas 
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan di dalam sanad keduanya ada 
kelemahan) 1462 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2358) dalam kitab “Al-Musaqah” dan Muslim (108) dalarn 
kitab “Al-Iman”. 

Diriwayatkan oleh ad-Damquthni (4/209) dan aI-Baihaqi dalam As-Sunanul Kubra (10/256). 

Dhaif, diriwayatkan oleh ad-Damquthni (515), al-Hakim (4/100) dan al-Baihaqi (10/184) dari jalan 
Muhammad bin Masmq, dari Ishaq bin al-Furaat dari al-Laits bin Sa’ad, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. 
Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Al-Hafizh mendhaitkan Muhammad bin Masmq, dia 
mengatakan, “Tidak dikenal.” Hadits tersebut juga didhaifkan oleh al-Albani dalam Al-lrwaa’ (2642). 
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1464. Dari Aisyah t^C , dia berkata, “Pada suatu hari Nabi pemah 
memasuki rumahku dengan gembira, wajahnya berseri-seri, seraya bertanya, 
“Tidakkah engkau melihat Mujazziz al-Mudliji? Ia baru saja melihat Zaid bin 
Haritsah dan Usamah bin Zaid. Lalu Mujazziz berkata, ‘Kaki-kaki ini 
sebagiannya dari sebagian yang lain (Usamah adalah anaknya Zaid bin 
Haritsah walaupun berbeda warna kulit mereka-pent.). (Muttafaq ‘alaih) 1463 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6770) dalam kitab “Al-Faraa’idh” dan Muslim (1459) dalam 
“Ar-Radha”’. 
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KITAB MEMERDEKAKAN BUDAK 

piU» ji' Uj'4 Sj^j **&> «^y* t/i' O* 

jUJl <Ufl IjiaP «u^ jiaP <dl' tUil-o» \ja\ SS\ 
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1465. Dari Abu Hurairah 4&, dai berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Setiap orang muslim yartg memerdekakan seorang budak muslim, niscaya 
Allah akan menyelamatkan setiap anggota tubuhnya dari api neraka dengan 
setiap anggota tubuh budak tersebut.’” (Muttafaq ‘alaih) 1464 

jspi tSJ*\ UJt'j4 <^w?j -iiTt 

jUJi «tSTiio Ujii^ c j^ji^i 

1466. Sedangkan di dalam riwayat at-Tirmidzi yang ia shahihkan dari 
Abu Umamah, disebutkan, “Setiap orang muslim yang memerdekakan dua 
budak muslimah, maka kedua budak tersebut akan menjadi sebab 
selamatnya dari api neraka. ” 1465 

5iJ*l cJuPi 5'j^i Uj'j 4 : ®y c/. s j» SjlS ^Uj — ii*iY 
•4 j^' cJlT <X<X~j» 


1464 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2517) dalam kitab “Al-’Itqu” dan Muslim (1509) dalam kitab 
“Al-’Itqu”. 

1465 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tinnidzi (1547) dalam kitab “An-Nudzuur wal Aimaan” bab “Maa Jaa- 
a Fii Fadhli Man A’taqa”, dia mengatakan, “Hadits melalui jalan ini hasan shahih gharib.” Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1547) dan dia menyandarkannya kepada Ibnu 
Majah no. (2522). Uhat Ash-Shahihah (2611). 
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1467. Dan menurut riwayat Abu Dawud dari hadits Ka’ab bin Murrah, 
disebutkan, “Wanita muslim mana saja yang memerdekakan budak 
muslimah maka budak tersebut akan menjadi penyebab keselamatannya dari 
api neraka. ” 1466 

:Jli oJL :Jli <4^ gj Jpj -'ilA 

:Jli ‘Jpai' Jti :Jii l\#rj L>\£j4 

.aJLp .4 L^JLa' JLp j tiljj 

1468. Dari Abu Dzar «^b, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi M, 
‘Amal apakah yang paiing utama?’ Beliau menjawab, ‘Iman kepada Allah 
dan berjihad di jalan-Nya. ’ Lalu aku bertanya lagi, ‘Budak yang bagai- 
manakah yang paling utama untuk dimerdekakan?’ Jawabnya, ‘Yang 
paling mahal harganya dan paling berharga bagi pemiliknya.’ (Muttafaq 
‘alaih) 1467 

J \£j£\ J*4 JJ^i -J^i pp jj' Jf*j -'il^ 
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1469. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Barangsiapa memerdekakan bagiannya pada seorang budak, dan ia 
mempunyai harta seharga budak tersebut, maka budak tersebut ditaksir 
dengan harga yang pantas. Lalu ia membayar kepada orang-orang yang 
bersekutu dengannya sesuai hak-hak mereka, maka merdekalah budak 
tersebut, namun jika tidak, budak tersebut merdeka menurut bagiannya 
saja.’” (Muttafaq ‘alaih) 1468 

Jjili-» Jp t<dp y\ j4 :?H 0 JJi J Jp Ll^j ~'iV. 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3967) dalam kitab “AI-’Itqu” bab “Ayyur Riqaabi Afdhal” 
dan Ibnu Majah (2522). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Abu Dawud (3967). 
LihatAsh-Shahihah (1756-2611). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2518) dan Muslim (84) dalam kitab “Al-Iman”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2522) dalam kitab “Al-’Itqu” dan Muslim (1501) dalam kitab 
“Al-’Itqu”. 
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1470. Menurut riwayat al-Bukhari-Muslim dari Abu Hurarah 
disebutkan, “Jika ia tidak memiliki harta seharga budak tersebut, maka 
budak tersebut ditaksir harganya dan ia disuruh usaha yang tidak 
memberatkannya. ” Ada yang berkata, “Perintah untuk usaha itu disisipkan 
oleh perawi.” 1469 

4il Jli :J^ °j*'j -iiY' 

.JJlU oiJJ oJb^j j' 

1471. Dari Abu Hurairah 4^s>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
“Seorang anak tidak akan mampu menandingi jasa ayahnya, kecuali jika ia 
mendapatkan ayahnya menjadi seorang budak yang dimiliki orang lain, lalu 
ia membelinya dan memerdekakannya. ” (Hadits riwayat Muslim) 1470 

(*^J :Jl3 ^ ^i' jf o^U -'ivr 

. i—ijijj» ^csr-jj Aajj*^'j t jU>-' o'jj J^” 

1472. Dari Samurah bin Jundab *ĕi>, dia berkata, “Nabi M bersabda, 
‘Barangsiapa memiliki budak yang masih mahram c/engannya, maka 
merdekalah budak tersebut”’ (Hadits riwayat Ahmad dan empat orang 
Imam, para Hafizh lebih merajihkan kemauqufannya) 1471 

-Up t<J jJJlU» 41»* (jip' ^brj j' t ( j .., rtr> - j> j'jr^J — 'LYT 

j»_/ <di' Jj-^<j !«-£> IpU ij»J*>JD» <J j»J t<Cj^> 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2527) dalam kitab “Al-’Itqu" dan Muslim (1503) dalam kitab 
“Ai-’Itqu”. 

Shahih, diriwayatkan oieh Muslim (1510) dalam kitab “Al-’Itqu”, at-Tirmidzi dalam kitab “Al-Bin-” 
(1906), Abu Dawud (5137) dan Ibnu Majah (3659). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (19715), Abu Dawud (3949) dalam kitab “Al-’ltqu” bab “Fiiman 
Malaka Dzaa Rahim Mahram”, at-Tirmidzi (1365) dalam kitab “Al-Ahkam", dia mengatakan, “Kami 
tidak mengetahui hadit sini bersanad kecuali dari hadits Hammad bin Salamah.” Ibnu Majah (2524) 
meriwayatkannya dalam kitab “Al-’Itq” bab “Man Malaka Dzaa Rahim Mahram Fahuwa Hurr”, dari 
jalan Hammad bin Salamah, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah Hadits ini dishahihkan oieh 
al-Hakim serta disepakati oleh adz-Dzahabi, di dalamnya terdapat khilaf tentang apakah al-Hasan 
mendengamya dari Scimurah. Hadits ini juga dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih lbnu Majah 
no. (2062), lihat Al-Irwaa’ (1746). 
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1473. Dari Imran bin Hushoin u^j, bahwasanya ada seseorang yang 
memerdekakan enam budak miliknya ketika ia akan meninggal dunia, 
padahal ia tidak memiliki harta lain selain mereka. Lalu Rasulullah M 
memanggil mereka dan beliau membagi mereka menjadi tiga. Kemudian 
beliau mengundi di antara mereka dan (hasilnya) beliau memerdekakan 
dua orang dan menetapkan keempat lainnya sebagai budak. Beliau 
mengucapkan kata-kata keras kepada orang tersebut. (Hadits riwayat 
Muslim) 1472 

cciJJLpl ; ijJ Lii ^l) IS" * * ■S' ijlj 5- .a.- — )£,VL 
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1474. Dari Satinah 1^5 , dia berkata, “Aku dahulu budaknya Ummu 
Salamah. Ia pemah berkata (kepadaku), ‘Aku memerdekakan kamu 
dengan syarat kamu harus melayani Rasulullah M sepanjang hayatmu.’” 
(Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa’i dan al-Hakim) 1473 

jLJ s.*jj}\ Ujl^ :Jli ^ aJJI J y*j 01 i UljIp Js-j -)iVo 

4 * .{j£\ 

1475. Dari Aisyah 1 , bahwa Rasulullah M bersabda, ‘Wala’ adalah 
milik orang yang memerdekakan.”’ (Muttafaq ‘alaih dalam hadits yang 
panjang) 1474 

&k) i'y/\} 4l Sj^j :JlS t 'JS J>\ Jo'j -Iivi 

1472 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1668) dalam kitab “Al-Iman". 

1473 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (5/221), Abu Dawud (3932) dalam kitab “Al-’Itqu” bab “Fil ‘Itqi 
‘Alasy Syarth”, Ibnu Majah (2526) dalam kitsb “Al-’Itqu” bab “Man A’taqa ‘Abdan wasy taratha 
khidmatahu" dan al-Hakim (2/213) dari jalan Sa’id bin Jamhan dari Satinah. Al-Hakim mengatakan, 
“Sanadnya shahih.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Albani berkata, “Sanadnya hasan.” Al- 
Albani menghasankannya dalam Shahih Abu Dawud (3932), Al-Irwaa’ (1752) dan Al-Misykaat 
(3398). 

1474 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2169) dalam kitab “Al-Buyu”’ dan Muslim (1504) dalam 
kitab “Al-’Itqu”. 
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1476. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Wala’ adalah kekerabatan sebagaimana ba/nya kekerabatan nasab, tidak 
boleh dijual dan dihibahkan.’” (Hadits riwayat asy-Syafi’i, dan dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim. Asalnya berada di dalam Shahih al- 
Bukhari-Muslim, namun bukan dengan lafazh ini ) 1475 /J \ 


Telah lewat di no. (986), lihat Shahihul Jami’ (7157). 
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BAB MUDABBAR, MUKATAB, 
DAN UMMUL WALAD 


Mudabbar ialah seorang budak yang dijanjikan akan merdeka apabila 
majikannya meninggal dunia. 

Mukatab ialah seorang budak yang dijanjikan akan merdeka oleh 
majikannya jika ia mampu membayar dirinya secara diangsur. 

Ummu walad ialah seorang budak yang memiliki anak dari 
majikannya. 

jj aJ L»Slĕ- jLk^l J* 0' <4^ yS>r -ILW 

o I«bjSJLi :Jui ^ Jl dJJi 4« jS* JJ J 
^jj ^Li>-li JijsJ ^jj aJLp .j*_Aji ajL*jLJj aJJI ^jj 
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1477. Dari Jabir ^ĕ>, bahwasanya ada seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar yang hendak memerdekakan budaknya setelah meninggal (cara 
mudabbar), padahal ia tidak memiliki harta lain selainnya. Sampailah berita 
itu kepada Nabi M, lalu beliau bersabda, “Siapakah yang akan membelinya 
dariku?” Lalu Nuaim bin Abdullah membelinya dengan harga delapan ratus 
dirham. (Muttafaq ‘alaih, dalam suatu lafazh riwayat al-Bukhari disebutkan, 
“Lalu ia (orang yang akan memerdekakan) membutuhkan sesuatu.” Dalam 
suatu riwayat an-Nasa’i disebutkan, “Ia memiliki hutang, maka beliau 
menjualnya dengan harga delapan ratus dirham lalu diberikan kepadanya, 


710 ^uluyAut ‘yyiaAam 



dan beliau bersabda, “Lunasilah hutangmu. ”) 1476 

: Jli |§ c4& o* -' LVA 

aCi, Sjis y( iSr>( 4 s 3& 4* ^ u ^lp LjiCji> 
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1478. Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya 4^, dari Nabi 
H, beliau bersabda, “Mukatab itu statusnya masih budak selama masih ada 
sisa dari angsurannya (yang belum dibayar), uialaupun sebesar satu dirham. 
(Hadits riwayat Abu Dawud dengan sanad hasan, asalnya ada di dalam 
riwayat Ahmad dan tiga orang Imam. Al-Hakim menshahihkannya) 1477 

lil^ :(|j| 4 JJI <Sy*j Jll :cJli 4 -4- f' 

CLi-l o\jj .{& Ljn»tsii cc /ijj U a oIp DlTJ cLil^J 

jSil 

1479. Dari Ummu Salamah , dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian (kaum wanita) memiliki 
seorang budak (laki-laki) mukatab yang mepunyai harta untuk membayar, 
maka hendaknya ia (majikan perempuan) berhijab darinya. (Hadits riwayat 
Ahmad serta empat orang Imam, dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 1478 


1476 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2141) dalam kitab “Al-Buyu”’, Muslim (997) dalam kitab “Al- 
Aiman”, Abu Dawud (3955), Ibnu Majah (2513) dan Ahmad. Lihat Al-Irwaa’ (1288), lafazh, "Lalu ia 
membutuhkar ” terdapat dalam riwayat al-Bukhari, sedangkan lafazh riwayat an-Nasa’i adalah 
dengan no. (5418). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih An-Nasa'i (5433). 

1477 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3926) dan al-Baihaqi (10/324) dari jalan Abu Utbah Isma’il 
bin ‘Iyasy: Telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Salim, dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, 
dari kakeknya. Al-Albani berkata, “Sanad ini hasan.” Ibnu Majah (2519) dan Ahmad juga 
meriwayatkannya dari jalan al-Hajjaj bin Artha’ah, dari ‘Amr. Dan juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (3927), Al-Baihaqi dan Ahmad dari jalan Abbas al-Jariri: Telah menceritakan kepada kami 
‘Amr bin Syu’aib. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani, lihat Al-Iruiaa’ (1674). 

1478 Dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (25934), Abu Dawud (3928) dalam kitab “Al-’Itqu”, at-Tirmidzi 
(1261) dalam kitab “Al-Buyu”’ bab “Maa Jaa-a Fil Mukaatab Idzaa Kaana ‘Indahu Maa Yu addiy”. 
Abu Isa mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2520) dalam 
kitab “Al-Ttqu” bab “Al-Mukaatab”, Ibnu Hibban (1412), al-Hakim (2/219) dan al-Baihaqi (10/327) 
dari jalan az-Zuhri, dari Nabhan maula Ummu Salamah, darinya (Ummu Salamah). At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Dan disepakati 
oleh adz-Dzahabi, namun didhaifkan oleh al-Albcini dalam Dhaif Ibnu Majah (497). Lihat Al-Irwaa’ 
(1769) dan Al-Misykaat (3400). 
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1480. Dari Ibnu Abbas u^5, bahwa Nabi |§ bersabda, “Diyat mukatab 
dibayar seperti di\;at orang merdeka dengan kadar kemerdekaannya dan 
seperti diyat budak dengan kadar perbudakannya. ” (Hadits riwayat Ahmad, 
Abu Dawud dan an-Nasa’i) 1479 

^ ijli -Ojjli-I jj jjs- °jPj -ItAI 
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1481. Dari ‘Amr bin al-Harits, saudara Juwairiyah Ummul Mukminin 
, dia berkata, “Ketika Rasulullah |§ wafat, beliau tidak meninggalkan 

dirham, dinar, budak laki-laki, budak perempuan atau sesuatu apapun 
selain keledai putih, senjata dan tanah beliau yang telah dishodaqahkan.” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 1480 

ojJj ajA Uj'^ <dJl J y*j Jli :Jli ,jj' J-j -liAt 

■il_L*b \J~\ j t <U>rC» jjl aJt j>-\ 4JjA J-*J 0 Jp- ^^3 t lA-C-*» 

. j*S- AJiij AS-\uo>r £x>rjJ tjl*f 

1482. Dari Ibnu Abbas u,sfe5 , dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
“Budak wanita mana saja yang melahirkan anak dari tuannya, maka budak 
wanita itu merdeka setelah kematian tuannya.” (Hadits riwayat Ibnu Majah 
dan al-Hakim dengan sanad yang dha’if. Para ahli hadits menguatkan 
bahwa hadits ini mauquf pada Umar 4$@) 1481 

1479 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (1985, 2352), Abu Dawud (4582) dalam kitab “Ad-Diyaat” bab 
“Fii Diyatil Mukaatab”, an-Nasa’i (4809, 4810) dalam kitab “Al-Qasaamah” serta at-Tirmidzi (1259) 
dalam kitab “Al-Buyu”’ dan ia menghasankannya. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih At-Tirmidzi (1259). LihatA/-/nuaa’ (1726). 

1480 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (4461) dalam kitab “Al-Maghazi” dan an-Nasa’i (3594) 

1481 Dhaif, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2515) dalam kitab “Al-’Itqu” bab “Ummahaatul Aulaad”, al- 
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1483. Dari Sahl bin Hunaif 4fe, bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa membantu mujahid fii sabiilillah, atau penghutang yang 
sedang berada dalam kesusahannya, atau mukatab ^iang sedang menebus 
dirinya, maka Allah akan memberikan naungan kepadanya pada hari yang 
tidak ada naungan selain naungan-Nya. ” (Hadits riwayat Ahmad dan 
dishahihkan oleh al-Hakim) 1482 


Hakim (2/19) dan ad-Daruquthni (479) dari jalan Syuraik dari Husain bin Abdullah bin Ubaidullah 
bin Abbas, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Al-Albani berkata, “Sanad ini dhail ” Al-Buwshairi 
mengatakan dalam Az-Zawaa' id—Bab Ummahaatul Aulaad, “Sanad ini dhaif karena Husain bin 
Abdullah bin Ubaidullah bin Abdillah al-Hasyimi ditinggalkan haditsnya oleh Ali al-Madini, Ahmad 
bin Hanbal, an-Nasa’i serta didhaifkan oleh Abu Hatim dan Abu Zur’ah." Hadits ini didhaitkan oleh 
al-Albani dalam Dhaijlbnu Majah no. (495), lihat Al-Irwaa’ (1771). 

1482 Dhaif. diriwayatkan oleh Ahmad (3/487) dan al-Hakim (2/217) dari Ubaiduliah bin ‘Amr dan Zuhair 
bin Muhammad, dari Abdullah bin Muhammad bin ‘Aqil, dari Abdullah bin Sahl bin Hunaif, dari 
bapaknya secara marfu’. Al-Albani berkata, “Sanad ini dhciif, para perawinya adalah tsiqah terkenal 
selain Abdullah bin Sahl ini.” Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma’, “Saya tidak mengetahuinya.” 
Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih.” Adz-Dzahabi berkata, ‘“Amr adalah seorang Rafidhah 
yang ditinggalkan haditsnya.” Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani, (lihat Adh-Dha’ifah [4555]). 
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1484. Dari Abu Hurairah ^k>, Rasulullah M bersabda, “Hak seorang 
muslim terhadap sesama muslim ada enam, yaitu apabila kamu bertemu 
dengannya ucaplah salam kepadanya, apabila ia mengundangmu maka 
penuhilah undangannya, apabila ia minta nasihat kepadamu maka 
nasihatilah dia, apabila dia bersin dan memuji Allah maka doakanlah, apabila 
dia sakit maka jenguklah, dan apabila meninggal dunia maka iringilah 
jenazahnya. ” (Hadits riwayat Muslim) 1483 

'jp J\ 'jjkl'} : S SjJj Jl5 :J^ 'ojy -ILAo 

'jjijj Sf S jiiri j$i t^iji ja j* J\ 'j^kL" rj JsLa 

.<u1p ^i)' 

1485. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah ‘M bersabda, 
‘Lihatlah orang yang di bawah kalian, jangan kalian melihat orang yang 
berada di atas kalian, karena dengan begitu kalian tidak akan meremehkan 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2162) dalam kitab “As-Salaam”, at-Tirmidzi (2737) dalam kitab 
“Al-Adab” dan an-Nasa’i (1938). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih”, namun lafazh 
riwayatnya adalah, “Al-mukmmu ‘alal mukmini sittun,” dan dishahihkan oleh al-Albani, lihat Ash- 
Shahihah (832). 
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nikmatAllah yang telah diberikan kepada kalian.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1484 
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1486. Dari Nawwas bin Sam’an 4fe, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah ‘M tentang kebaikan dan dosa, beliau menjawab, 
‘Kebaikan adalah akhlak yang mulia dan dosa adalah sesuatu yang 
membuat risau di dadamu (hatimu) dan kamu tidak suka apabila ada orang 
lain yang mengetahuinya. ”’ (Hadits riwayat Muslim) 1485 

cAj^j tit^ <dJt Jj-*j Jti :Jl5 4^£> ji\ J j ~tLAV 
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1487. Dari Ibnu Mas’ud 4^>, dia berkata, “Rasulullah $£ bersabda, 
‘Apabila kalian bertiga maka janganlah dua orang saling berbisik tanpa 
menghiraukan yang lain, sehingga kalian membaur dengan manusia, 
karena hal itu akan membuatnya sedih.”’ (Muttafaq ‘alaih. Lafazh ini 
adalah lafazh riwayat Muslim) 1486 

Jr*J j*-A :$H 4 -Jt J y*j Jti :Jli (jjt ^jPj —tiAA 
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1488. Dari Ibnu Umar 5, dia berkata, “Rasulullah $£ bersabda, 
‘Janganlah seseorang membangunkan orang lain dari tempat duduknya 


Shahih, diriwayatkan oieh Muslim (2963) dalam kitab “Az-Zuhd war Raqaa’iq”, Ahmad (9886) dan 
al-Bukhari (_). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2553) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adaab”, at-Tirmidzi 
(2389) dalam kitab “Az-Zuhd”, dia mengatakan, “Hasan shahih” dan Ahmad (17179) Lihat Shahih 
At-Tirmidzi (2389). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6290) dalam kitab “Al-Isti'dzaan”, Muslim (2184) dalam kitab 
“As-Salaam”, at-Tirmidzi (2825) dalam bab “Maa Jaa-a Laa Yatanaajats Naani Duuna Tsaalits”, 
Ibnu Majah (3775) dalam kitab “Al-Adab”. Abu Isa mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Hadits ini 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-rirmidzi. 
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kemudian ia duduk di tempat tersebut tetapi (hendaknya ia mengatakan), 
‘Lapangkanlah dan perluaslah majlis kalian.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1487 
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1489. Dari Ibnu Abbas 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah $| bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian makan, janganlah mencuci tangannya 
sebelum menjilatinya atau menjilatkannya.’” (Muttafaq ‘alaih) 1488 

Js- jjLek I :$|f <d)l Jj-*j Jl5 : Jli Less> 5^l —)tv 
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1490. Dari Abu Hurirah 4^>, dia berkata, “Rasulullah $| bersabda, 
‘Hendaklah orang yang muda mengucapkan salam kepada yang tua, orang 
yang berjalan kepada orang yang duduk, dan orang yang sedikit kepada 
yang banyak. ’” (Muttafaq ‘alaih, sedangkan di dalam riwayat Muslim, “Yang 
berkendaraan kepada orang yang berjalan. ”) 1489 

lil APUi-l jp \sy*t} LJl J^-J : JlS 4^ J^Ip ^Lj -liM 
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1491. Dari Ali 4^>, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, “Bagi 
sekelompok orang yang berjalan cukup salah seorang saja dari mereka 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6269, 6270) dalam kitab “Al-Isti’dzaan” dan Muslim (2177) 
dalam kitab “As-Salaam”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhciri (5456) dalam kitab “Al-Ath’imah", Muslim (2031) dalam kitab 
“Al-Asyribah”, Ibnu Majah (3269) dan Abu Dawud (3847) dalam kitab “Al-Ath’imah” bab “Fil 
Mindil”. Lihat Shahih Abu Dawud karya al-Albani. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6231) dalam kitab “Al-Isti’dzaan”, Muslim (2160) dalam kitab 
“As-Salaam”, sebuah riwayat dalam Shahih Muslim (2160), at-Tirmidzi (2704) dalam kitab “Al- 
Isti’dzaan”, dia mengatakan, “Hasan shahih” dan Abu Dawud (5198) dalam kitab “Al-Adab. At- 
Tirmidzi juga mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani, lihat Ash- 
Shahihah (1145). 
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yang mengucapkan salam. Dan bagi sekelompok orang cukup salah 
seorang saja di antara mereka yang menjawab salam.” (Hadits riwayat 
Ahmad dan al-Baihaqi) 1490 
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1492. Dari Ali dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Janganlah 
kalian mendahului orang Yahudi dan Nasrani dalam mengucapan salam. 
Apabila bertemu dengan mereka di suatu jalan maka desaklah mereka ke 
tempat yang sempit. ’” (Hadits riwayat Muslim) 1491 

XX\ [jl* \l\} :Jvi M ^J 
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1493. Dari Ali <i^>, dari Nabi H, beliau bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian bersin, maka ucapkanlah, ‘Alhamdulillah,’ dan 
hendaklah saudaranya mengucapkan untuknya, ‘Yarhamukallah.’ Apabila ia 
mengucapkan kepadanya ‘Yarhamukallah,’ yang bersin hendaklah meng- 
ucapkan untuk orang itu, ‘Yahdiikumullah wa yushlih baalakum.’ (Semoga 
Allah memberikan petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaanmu).” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 1492 

.{& 13 J*-\ JjJJIsJ Sl^ :»!§ J!' Jj—j J^ :J^ ^J 
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1494. Dari Ali juga, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
‘Janganlah salah seorang di antara kalian minum sambil berdiri.”’ (Hadits 


1490 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5210) dari jalan Sa’id bin Khalid al-Khuza’i dan diriwayatkan 
oleh al-Baihaqi (9/49). Sa’id ini didhaifkan oleh Abu Zur’ah dan Abu Hatim. Hadits tersebut menurut 
al-Albani adalah shahih dalam Shahih Abu Dawud (5210), dan ia menghasankannya dalam Al- 
Inuaa' (778). 

1491 Telah lewat di no. (1353). 

1492 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6224) dari Abu Hurairah bukan dari ‘Ali dan diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (5033) dalam kitab “Al-Adab”. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
Abu Dawud dan Ahmad (8417). 
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riwayat Muslim) 1493 
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1495. Dari Ali «§& juga, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian memakai sandal, maka mulailah dengan 
yang kanan dan apabila melepasnya maka mulailah dengan yang kiri. 
Hendaklah yang kanan pertama kali dipakai dan i/ang terakhir dilepas.”' 
(Muttafaq ‘alaih) 1494 

c3Il?-Ij Jaj ^3 jlTlu4 jSS, Sl} -dJl Sy*j J^i : Jli ^j -li\*l 
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1496. Dari Ali juga, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Janganlah salah seorang di antara kalian berjalan dengan memakai satu 
sandal, pakailah keduanya atau lepaslah keduanya. (Muttafaq ‘alaih) 1495 

J\ JoS Sj> :|t J y*j J^ :J^ ^j -MV 
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1497. Dari Ibnu Umar t^$, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Allah tidak akan melihat orang yang melabuhkan kainnya terseret dengan 
sombong.’” (Muttafaq ‘alaih) 1496 

jsrtli j^rib-i jri \l\} :jii aIji j^ 01 -iha 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2026) dalam kitab “Al-Asyribah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5856) dalam kitab “Al-Libas”, Muslim (2097) dalam kitab 
“Al-Libas Waz-Ziinah”, at-Tirmidzi (1779) dalam kitab “Al-Libas” dan Ibnu Majah (3616). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5855) dalam kitab “Al-Libas", Muslim (2097) dalam kitab 
“Al-Libas Waz-Ziinah”, Ibnu Majah (3617) dalam kitab “Al-Libas” dan at-Tirmidzi (1774) dalam kitab 
“Al-Libas” bab ‘Maa Jaa-a Fii Karaahiyyatil Masy-Yi Fin Na’IiI Waahidah”, dia mengatakan, “Hasan 
shahih.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5783) dalam kitab “Al-Libas”, Muslim (2085) dalam kitab 
“Al-Libas”, at-Tirmidzi (1730) dalam kitab “Al-Libas” bab ‘Maa Jaa-a Fii Karaahiyyati Jarril Izaar”, 
dia mengatakan, “Hasan shahih.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3569). 
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1498. Dari Ibnu Umar u^S, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Apabila salah seorang di antara kalian makan, maka makanlah dengan 
tangan kanan. Apabila minum, maka minumlah dengan tangan kanan, 
karena syaitan makan dengan tangan kiri dan minum dengan tangan kiri. ” 
(Hadits riwayat Muslim) 1497 

<dJl J y *j Jts : Jls a-A>- ti^) A-jl 1 jj 
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1499. Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya dia 
berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Makanlah, minumlah, berpakainlah dan 
bersedekahlah dengan tidak berlebih-lebihan serta tidak sombong.’” 
(Hadits riwayat Abu Dawud serta Ahmad, dan diriwayatkan oleh al- 
Bukhari secara mu’allaq) 1498 ££k 


1497 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2020) dalam kitab “Al-Asyribah”, Abu Dawud (3776) dalam 
kitab “Al-Ath’imah” dan Ahmad (4871). 

1498 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (4523), al-Bukhari secara mu’ailaq (10/252) dalam kitab “Al- 
Libas”, an-Nasa’i (2559) dalam kitab “Az-Zakaah”, Ibnu Majah (3605) dalam kitab “Al-Libas” bab 
“llbas Meia Syi’ta Maa Akhtha’aka Saraf Wa Makhiilah”. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah. Lihat Al-Misykaat (4381). 
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1500. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah «H bersabda, 
‘Barangsiapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya 
maka sambunglah tali silaturrahim.’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1499 

iJr' J>Lj :5H <iil J^-j Jis :Jli 4^> p-Ja-* - lo«l 
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1501. Dari Jubair bin Muth’im 4^>, dia berkata, “Rasulullah 
bersabda, ‘Tidak masuk surga orang yang memutuskan.”’ Yakni tali 
silaturrahim. (Muttafaq ‘alaih) 1500 

'Jj*- 413' : Jli ^ <UJl Sy*j °J* 4^s> -JjJ- J i Jjdl Jz-j -)o.\ 
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1502. Dari Mughirah bin Syubah 4^>, bahwa Rasulullah s§ bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada kalian berbuat durhaka 
kepada Ibu, mengubur bayi wanita hidup-hidup, bakhil dan suka meminta. 
Dan Allah membenci orang yang suka kasak-kusuk, banyak bertanya dan 


Shahih, diriwayatkan oleh ai-Bukhari (5985) dalam kitab “Al-Adab”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5984) dalam kitab “Al-Adab”, Muslim (2556) dalam kitab 
“Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”, at-Tirmidzi (1909) dalam kitab “Al-Birr Wash ShOah”, Abu Dawud 
(1696) dan Ahmad (16291). 
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orang yang suka menghambur-hamburkan harta.” (Muttafaq ‘alaih) 1501 
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1503. Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-Ash egs , dari Nabi H, beliau 
bersabda, “Ridha Allah ada pada keridhaan kedua orang tua, dan murka 
Allah ada pada kemurkaan kedua orang tua.” (Hadits riwayat at-Tirmidzi 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim) 1502 
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1504. Dari Anas 4^>, dari Nabi & beliau bersabda, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang hamba sampai ia 
mencintai tetangganya atau saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri. ” (Muttafaq ‘alaih) 1503 
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1505. Dari Ibnu Masud -#>, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah ‘Dosa apakah yang paling besar?’ Beliau menjawab, ‘Kamu 


1601 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5975) dalam kitab “Al-Adab” dan Muslim (593) dalam kitab 
“Al-Aqdhiyah”. 

1502 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmid2i (1899) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah” bab “Maa Jaa'a 
Minal Fadhl Fii Ridhal Waalidain”, Ibnu Hibban (2026) dalam Shahih -nya dan al-Hakim (4/152), dia 
mengatakan, “Shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak 
meriwayatkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi, serta dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
At-Tirmidzi. Lihat Ash-Shahihah (516). 

1503 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (13) dalam kitab “Al-Iman”, Muslim (45) dalam kitab “Al- 
Iman”, at-Tirmidzi (2515), an-Nasa’i (5016) dan Ibnu Majah (66) dalam “Al-Muqaddimah”. 
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menjadikan tandingan bagi Allah padahal Dia telah menciptakanmu.’ Aku 
bertanya lagi, ‘Kemudian apa?’ Beliau menjawab, ‘Kamu membunuh 
anakmu karena takut akan makan bersamamu.’ Aku bertanya lagi, ‘Kemu- 
dian apa?’ Beliau menjawab, ‘Kamu berzina dengan isteri tetanggamu.’” 
(Muttafaq ‘alaih) 1504 
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1506. Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-Ash , bahwasanya Rasulullah 
$§ bersabda, “Termasuk dosa besar adalah seorang memaki-maki kedua 
orang tuanya.” Lalu beliau ditanya, “Apakah ada seorang yang mencaci 
maki kedua orang tuanya?” Beliau bersabda, “Ya, ia mencaci-maki bapak 
orang lain, lalu orang lain itu mencaci-maki ayahnya dan ia mencaci-maki 
ibu orang lain, lalu orang lain itu mencaci-maki ibunya. ” (Muttafaq ‘alaih) 1505 
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1507. Dari Abu Ayyub 4^>, bahwasanya Rasulullah M bersabda, 
“Tidak halal bagi seorang muslim memusuhi saudaranya lebih dari tiga 
malam, ketika bertemu satu dengan yang lainnya mereka saling berpaling. 
Dan orang yang paling baik di antara keduanya adalah orang yang 
memulai mengucapkan salam.” (Muttafaq ‘alaih) 1506 


.^43JLp JjJJw JS*> : St Sy*j J^ : J^ “'0.A 


1504 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari no. (4477) dalam kitab “Tatsir Al-Quran” dan no. (6001) 
dalam kitab “Al-Adab”, Muslim (86) dalam kitab “Al-Iman”, at-Tirmidzi (3182) dalam kitab “Tafsir 
Al-Quran”, an-Nasa’i (4013) dalam kitab “Tahrimud Dam”, Abu Dawud (2310) dalam kitab “Ath- 
Thalaq” dan Ahmad (4409). 

1505 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5973) dalam kitab “Al-Adab”, Muslim (90) dalam kitab “Al- 
Iman”, at-Tirmidzi (1902), Abu Dawud (5141), dan Ahmad (6493). 

1506 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6077) dalam kitab “Al-Adab”, Muslim (2560) dalam kitab 
“Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”, at-Tirmidzi (1932), Abu Dawud (4911), dan Ahmad (2301). 
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1508. Dari Jabir 4&>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Setiap 
kebaikan adalah sedekah. ’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1507 
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1509. Dari Abu Dzar 4ĕ, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Janganlah sekali-kali kamu meremehkan hal yang baik, meski hanya 
bertemu kepada saudaramu dengan muka ceria.’” 1508 

i°j &ls c^tJ? JJl J y*j Jl» : J\3 ^j — 'ob 

1510. Dari Abu Dzar 4&>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Apabila kamu memasak daging berkuah, maka perbanyaklah kuahnya dan 
berikanlah kepada tetanggamu.”’ (Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh 
Muslim) 1509 
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1511. Dari Abu Hurairah 4&, dia berkata, “Rasulullah |t bersabda, 
‘Barangsiapa melepaskan kesusahan seorang muslim dari kesusahan- 
kesusahan dunia, maka Allah akan menghilangkan kesusahannya di hari 


1507 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6021) dalam kitab “Al-Adab”, Muslim dari hadits Ibnu Abi 
Syaibah (1005), at-Tirmidzi (1970) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah” dari Jabir, Ahmad (14299) 
dari Jabir dan Abu Dawud (4947) dalam kitab “Al-Adab” dari Hudzaifah <&. 

1508 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2626) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”. 

1509 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2625) dalam kitab “A1 Bir Wash Shilah Wal Aadab”. 
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Kiamat. Barangsiapa memberi kemudahan orang yang susah, niscaya Allah 
akan memudahkan dia di dunia dan akhirat. Barangsiapa menutupi aib 
seorang muslim nisca\/a Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. 
Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba tersebut mau 
menolong saudaranya. ’” (Hadits riwayat Muslim) 1510 
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1512. Dari Ibnu Masud 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa menunjukkan seseorang kepada kebaikan, maka ia akan 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya. ’” (Hadits 
riwayat Muslim) 1511 
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1513. Dari Ibnu Umar i^gs, dari Nabi $g, beliau bersabda, 
“Barangsiapa meminta perlindungan kepada kalian dengan nama Allah 
maka lindungilah. Barangsiapa meminta kepada kalian dengan nama Allah 
maka berilah. Dan barangsiapa yang memberikan hal yang baik kepada 
kalian maka balaslah, jika kamu tidak dapat membalasnya maka berdoalah 
untuknya.” (Hadits riwayat al-Baihaqi) 1512 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2699) dalam kitab “Adz-Dzikr Wad-Du’aa Wat Taubah Wal 
Istighfar”, At-Tinnidzi (1930), Ibnu Majah (225) dalam “Al-Muqaddimah” dan Ahmad (7379). 
Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1893) dalam kitab “Al-Imarah”. 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (4/199), lihat Al-Irwaa’ (1617). 
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BAB ZUHUD DAN WARA 
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1514. Dari Nu’man bin Basyir u^eS, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda—Nu’man memasukan dua jarinya ke dalam kedua 
telinganya—, ‘Sesungguhrtya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas 
dan di antara keduanya ada masalah-masalah yang syubhat (samar-samar), 
yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Barangsiapa yang menjaga 
dirinya dari syubhat, maka sungguh ia telah memelihara agama dan 
kehormatannya. Dan barangsiapa yang jatuh ke dalam perkara syubhat, 
maka ia jatuh kepada yang haram, seperti seorang pengembala yang 
menggembala di sekitar daerah terlarang hampir-hampir ia terjatuh ke 
dalamnya. Ketahuilah! Sesungguhnya masing-masing raja memiliki daerah 
terlarang. Ketahuilah! Sesungguhnya daerah terlarang milik Allah adalah 
yang diharamkan-Nya. Ketahuilah! Sesungguhnya dalam jasad ada segumpal 
darah, apabila baik, akan baik pula seluruh jasad, dan apabila rusak, akan 
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rusak juga seluruh jasad. ketahuilah! Itu adalah hati.’” (Muttafaq ‘alaih) 1513 
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1515. Dari Abu Hurairah ■4$ĕ), dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Celakalah hamba dinar, dirham, dan kain beludru. Jika ia diberi, ia 
senang, dan jika tidak diberi, ia tidak senang.’” (Hadits riwayat al- 
Bukhari) 1514 
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1516. Dari Ibnu Umar e^s, dia berkata, “Rasulullah memegang 
kedua pundakku, lalu bersabda, ‘Hiduplah di dunia ini seakan-akan engkau 
orang asing atau orang yang sedang dalam perjalanan.”’ Ibnu Umar 
berkata, “Apabila kamu berada di sore hari, maka janganlah kamu 
menunggu pagi hari. Dan apabila kamu berada di pagi hari, maka 
janganlah menunggu sore hari. Gunakanlah waktu sehatmu untuk waktu 
sakitmu (sebelum datang waktu sakitmu), dan hidupmu untuk 
kematianmu.” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1515 
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1513 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (52) dalam kitab “Al-Iman" dan (1599) dalam kitab “Al- 
Muasaaqaah” 

1514 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6435) dalam kitab “Ar-Riqaaq” dan Ibnu Majah (4135) 
dalam kitab “Az-Zuhd”. 

1515 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6416) dalam kitab “Ar-Riqaaq" dan at-Tirmidzi (2333) dalam 
kitab “Az-Zuhdu”. 
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1517. Dari Ibnu Umar 1 ^ 5 , dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari golongan 
mereka”’ (Hadits riwayat Abu Dawud, dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban) 1516 
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1518. Dari Ibnu Abbas i^5, dia berkata, “Pada suatu hari aku pernah 
diboncengkan di belakang Nabi H, dan beliau bersabda, ‘Wahai anak kecil, 
jagalah (agama) Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah (agama) 
Allah, niscaya kamu akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Apabila kamu 
meminta, mintalah kepada Allah, dan apabila kamu meminta pertolongan, 
mintalah pertolongan kepada Allah. ’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi, dan dia 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.”) 1517 
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1519. Dari Sahl Ibnu Sa’ad 4^>, dia berkata, “Ada seseorang yang 
menghadap Nabi H, dan berkata, ‘Wahai Rasulullah! tunjukkanlah 
kepadaku suatu perbuatan yang apabila aku melakukannya, aku akan 
dicintai Allah dan dicintai manusia.’ Beliau bersabda, ‘Zuhudlah terhadap 
dunia, Allah akan mencintaimu, dan zuhudlah dari apa yang dimiliki orang, 
niscaya mereka akan memcintaimu.’” (Hadits riwayat Ibnu Majah dan yang 
lainnya dengan sanad hasan) 1518 


1516 Hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4031) dalam kitab “Al-Libas” dan Ibnu Hibban. Al- 
Albani berkata, “Hasan shahih.” Lihat Al-lrwaa’ (1269) dan Shahih Abu Dawud (4031). 

1517 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia menghasankannya (2516) dalam bab “Sitatul 
Qiyaamah” dan Ahmad (2664, 2758). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At- 
Tirmidzi (2516). Lihat kitab Al Misykaat (5302). 

1518 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4102) dalam kitab “Az-Zuhd” bab “Az-Zuhd fid Dunyaa”. 
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1520. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash 4*>, dia bcrkata, “Aku mendengar 
Rasulullah M bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bertaqwa, yang merasa cukup dan yang tersembunyi (dalam beribadah).’” 
(Hadits riwayat Muslim) 1519 
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1521. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Termasuk baiknya keislaman seseorang ialah ia meninggalkan apa yang 
tidak berguna baginya.’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi. Ia berkata, “Hadits 
hasan.”) 1520 

\Ju» \j»{ \M J °y*'j J^ :J^ 4§ib L Ji f'^l' “'OtT' 

.aL^j tfj^Jj\ .{Joj ja \Jt> J-lPj }>~\ J>\ 

1522. Dari al-Miqdam bin Ma’dikarib <$», dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Anak Adam tidaklah mengisi suatu tempat i/ang lebih buruk 
daripada perutnya.’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan ia menghasan- 
kannya) 1521 


Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah dengan no. (3326). Lihat Ash- 
Shahihah (944). 

1519 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2965) dalam kitab “Az-Zuhd war Raqaa’iq” dan Ahmad (1444). 

1520 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2317) dalam kitab “Az-Zuhd”, dia mengatakan, “Ini hadits 
gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi *jij| kecuali 
melalui jalan ini." Ibnu Majah (3976) meriwayatkannya dalam bab “Al-Fitan”. Hadits ini dishahihkan 
oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi dan Shahih Ibnu Majah (3226). Lihat Takhrij Ath- 
Thahauiiyah. 

1521 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2380) dalam kitab “Az-Zuhd” bab “Maa Jaa-a Fii 
Karaahiyyati Katsratil Akli”, dia mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” Ibnu Majah (3349) 
meriwayatkan dalam kitab “Al-Ath’imah” bab “Al-Iqtishaad fil Akli wa Karaahatisy Syab”’, dan 
Ahmad (16735). Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani dalam Shahih At-Tirmidzi (2380) dan Al- 
Irwaa’ (1983). 
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1523. Dari Anas <^>, dia berkata, “Rasuluilah «H bersabda, ‘Setiap 
anak Adam itu banyak melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang 
mempunyai kesalahan ialah orang-orang yang banyak bertaubat.’” (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi serta Ibnu Majah dan sanadnya kuat) 1522 
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1524. Dari Anas z$b, dia berkata, “Rasulullah «H bersabda, ‘Diam itu 
bijaksana, namun sedikit orang yang melakukannya.”’ (Hadits riwayat al- 
Baihaqi di dalam kitab Asy-Syu’ab dengan sanad yang lemah, dan ia 
menilainya mauquf pada ucapan Luqman Hakim) 1523 


Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2499) dalam kitab “Shitatul Qiyaamah”, dia mengatakan, 
“Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ali bin Mas’adah dari Qatadah.” 
Ibnu Majah (4251) menwayatkannya daiam kitab “Az-Zuhd” bab “Dzikrut Taubah”, ad-Darimi 
(2727).dalam kitab “Ar-Riqaaq”. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah 
(3447) dan lihat Kitab Al-Misykah (2341). 

Dhaif, diriwayatkan oleh al-Qadhaa’iy (240) dari Zakariya bin Yahya al-Haqbari: Telah 
menceritakan kepada kami al-Ashma’i, dia berkata, “Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin 
Mas’adah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik secara marfu’.” Al-Albani berkata, “Sanad ini dhaif, 
diriwayatkan oleh Ibnu Adi (5/169), al-Baihaqi (2/76/2) dalam asy-Syu’ab, al-Baihaqi mengatakan, 
‘Yang shahih dari Anas bahwa Luqman berkata, .. .” Dan diakui oleh al-’Iraqi dalam Takrij Al-Ihya’. 
Lihat Adh-Dha’ifah (2424). 
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BAB PERINGATAN DARI 
AKHLAK YANG BURUK 
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1525. Dari Abu Hurairah 4^&, dia berkata, “Rasulullah it bersabda, 
‘Jauhilah sifat hasad, karena hasad itu memakan kebaikan sebagaimana api 
memakan kayu bakar. ’” (Hadits riwayat Abu Dawud) 1524 
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1526. Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits serupa dari Anas. 1525 
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1527. Dari Abu Hurairah 4^£>, dia berkata, “Rasulullah -il bersabda, 
‘Orang yang /cuat bukan orang yang menang bergulat, tetapi orang yang 
kuat ialah orang yang dapat mengendalikan dirinya ketika marah.’” 


Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4903) dalam kitab “Al-Adab” bab “Fil Hasad” dari Ibrahim 
bin Abi Usaid, dari kakeknya, dari Abu Huraitah secara marfu’. Al-Bukhari mengatakan, “Tidak 
shahih.” Al-Albani berkata, “Para perawinya dipercaya selain kakeknya Ibrahim, dia adalah perawi 
yang tidak dikenal.” Lihat Adh-Dha’iifah (1902). 

Dhaif, dari Anas dengan lafazh, “Al-hasadu ya’kululu hasanaati kamaa ta’kulun naarul hathaba ... 
wash-shiyaamu junnatum minannar.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4210) dalam kitab “Az-Zuhd” 
bab “Al-Hasad”, Abu Ya’la dalam Musnad- nya, dari Muhammad bin Abi Fudaik, dari Isa bin Abi Isa 
al-Hannath, dari Abuz Zinaad, dari Anas bin Malik secara marfu’. Hadits ini sanadnya didhaifkan 
oleh cil-Albani dalam Dhaif Ibnu Majah, juga dalam Adh-Dha’ifah (1901, 1902), dia mengatakan, 
“Tetapi penggalan hadits tentang puasa itu shahih.” 
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(Muttafaq ‘alaih) 1526 
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1528. Dari Ibnu Umar u^5, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Kezhaliman adalah kegelapan pada hari Kiamat.’” (Muttafaq ‘alaih) 1527 

j*IiaJt tjJiaJt :-d)l J jL>j Jl5 :Jli 4^ jS*- ^pj -tor 4 ! 

0 y» (idlal <GlS c^ddJt tjiJlj tSdllaJt ^jj oUJJ? 

1529. Dari Jabir 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Jauhilah 
kezhaliman karena kezhaliman ialah kegelapan pada Hari Kiamat. Dan 
jauhilah perbuatan kikir karena ia telah membinasakan orang-orang 
sebelum kalian. ’” (Hadits riwayat Muslim) 1528 
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1530. Dari Mahmud bin Labid dia berkata, “Rasulullah s|§ 
bersabda, ‘Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takuti menimpa kalian 
ialah syirik kecil, \;aitu riya’.’” (Hadits riwayat Ahmad dengan sanad 
hasan) 1529 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6114) dalam kitab “Al-Adab”, Muslim (2609) dalam kitab 
“Al-Birr Wash Shilah Wal Adab” dan Ahmad (7178) dari Abu Huraiiah. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2447) dalam kitab “Al-Mazhalim" dan Muslim (2576) dalam 
kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2578) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab” dan Ahmad 
(14052). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (23119, 27742), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah, al-Baihaqi 
dari ‘Amr bin Abi ‘Amr, dari ‘Ashim bin Qatadah, dari Mahmud bin Ubid. Al-AIbani berkata, “Sanad 
inijayyid (baik) sebagaimana kata al-Mundziri,” dan ia menshahihkannya, lihat Ash-Shahihah (951). 
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1531. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^g bersabda, 
‘Tanda orang munafik ada tiga: apabila bicara berdusta, apabila berjanji 
mengingkari dan apabila dipercaya berkhianat. ’” (Muttafaq ‘alaih) 1530 
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1532. Menurut riwayat al-Bukhari-Muslim dari hadits Abdullah bin 
Umar i^S disebutkan, “Dan apabila bertengkar dia curang. ” 1531 

uL) 411 J^ : JlS jjl jpj -lorr 

,<u1p (jii-* .> jiST Jlslj t(ij~«i 

1533. Dari Ibnu Mas’ud 4§£>, dia berkata, “Rasulullah fg bersabda, 
‘Mencaci maki orang muslim adalah sebuah kejasikan dan membunuhnya 
adalah sebuah kekufuran.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1532 
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1534. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘JauhUah oleh kalian prasangka buruk, karena prasangka buruk itu adalah 
sedusta-dustanya ucapan.’” (Muttafaq ‘alaih) 1533 
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1535. Dari Ma’qil bin Yasaar i^>, dia berkata, “Aku mendengar 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (33) dalam kitab “Al-Iman" dan Muslim (59) dalam kitab “Al- 
Iman”. 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2459) dan Muslim (58). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6044) dalam kitab “Al-Adab”, (48) dalam kitab “Al-Iman” 
dan (7076) dalam kitab “A1 Fitan” serta diriwayatkan oleh Muslim (64) dalam kitab “Al-Iman”. 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (5144) dalam kitab “An-Nikah”, (6066) dalam kitab “Al- 
Adab” serta Muslim (2563) dalam kita “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”. 
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Rasulullah bersabda, ‘Tidaklah seorang hamba yang diserahi AUah untuk 
memimpin rakyat lalu mati dalam keadaan menipu rakyatnya maka Allah 
akan mengharamkan baginya surga. (Muttafaq ‘alaih) 1534 
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1536. Dari Aisyah t^gO , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Ya 
Allah, siapa saja yang memimpin urusan ummatku, lalu ia menyusahkan 
mereka, maka susahkanlah ia.’” (Hadits riwayatMuslim) 1535 
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1537. Dari Abu Hurairah 4$b, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian bekelahi, maka hindarilah memukul 
wajah.’” (Muttafaq ‘alaih) 1536 
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1538. Dari Abu Hurairah bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
berkata, “Wahai Rasulullah, nasihati saya.” Beliau bersabda, “Jangan 
kamu marah.” Beliau mengulangi berulang kali perkataannya, “Jangan 
kamu marah. ” (Hadits riwayat al-Bukharii) 1537 
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Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (7151) dalam kilab “Al-Ahkam” serta Muslim (142) dalam 
kitab “Al-Iman”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (1828) dalam kitab “Al-Imarah” dan Ahmad (24101). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2560,8139) dalam kitab “Al-’Itq”, Muslim (2612) dalam kitab 
“Al-Birr Wash Shilah Wal Adab” dan juga diriwayatkan oleh Ahmad (27341). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6116) dalam kitab “AI-Adab", at-Tirmidzi (2020) dan Ahmad 
(9682). 
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1539. Dari Khaulah al-Anshariyyah , dia berkata, “Rasulullah §§ 
bersabda, ‘Sesungguhnya orang-orang yang menggunakan harta Allah 
dengan tidak benar, maka bagi mereka neraka pada hari Kiamat kelak. 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 1538 
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1540. Dari Abu Dzar dari Nabi «H, beliau meriwayatkan dari 
Tuhannya, Allah bertirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku 
mengharamkan kedhaliman terhadap Diri-Ku dan Aku jadikan hal itu haram 
dilakukan di antara kalian, maka janganlah kalian saling mendhalimi.” 
(Hadits riwayat Muslim) 1539 
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1541. Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah ^ bersabda, 
“Tahukah kalian apa ghibah itu?” Para sahabat menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau menjawab, “Ghibah adalah kamu 
menyebut-nyebut perihal saudaramu yang tidak dia sukai.” Beliau pun 
ditanya, “Bagaimana jika apa yang aku katakan benar-benar ada pada 
saudaraku?” Beliau menjawab, “Jika sesuai yang kamu katakan, maka 
kamu telah mengghibahnya, jika tidak ada pada diri saudaramu, maka 
kamu telah membuat kebohongan atasnya. ” (Hadits riwayat Muslim) 1540 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab “Fardhul Khumus” dan Ahmad (26773). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2577) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2589) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”, at-Tirmidzi 
(1934), Abu Dawud (4874) dan Ahmad (8759). 
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1542. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Janganlah kalian saling mendengki, saling najasy (menipu agar laku barang 
dagangan), saling membenci, saling membelakangi dan janganlah di antara 
kalian melakukan transaksi di atas transaksi yang lain. Jadilah kalian hamba- 
hamba Allah yang bersaudara. Orang muslim yang satu dengan /ainnya 
adalah bersaudara, tidak boleh ia mendhaliminya, merendahkannya dan 
menghinakannya. Taqwa itu ada di sini —beliau berisyarat ke dadanya tiga 
kali—. Seseorang telah dianggap melakukan kejahatan kalau menghina 
saudaranya yang muslim. Setiap muslim atas muslim lainni/a terpelihara 
darahnya, hartanija, dan kehormatannya. (Hadits riwayat Muslim) 1541 
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1543. Dari Quthbah bin Malik 4#a, dia berkata, “Rasulullah H 
bersabda, ‘Ya Allah, jauhkanlah aku dari berbagai keburukan akhlak, amal 
perbuatan, hawa nafsu dan dari segala macam penyakit.’” (Hadits riwayat 
at-Tirmidzi, dan dishahihkan oleh al-Hakim. Lafazh ini menurut 
riwayatnya) 1542 


1541 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2564) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”. 

1542 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tiimidzi (3591) dalam kitab “Ad-Da’awaat” bab “Du’a Ummi 
Salamah”, dia mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Dan diriwayatkan oleh al-Hakim (1/532), dia 
mengatakan, “Sanadnya shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya tidak menyebutkannya.” 
Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (3591), lihat Al-Misykaat (2471). Abu 
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1544. Dari Ibnu Abbas t^5, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Janganlah membantah saudaramu, janganlah bercanda dengan mem- 
banggakan diri kepadanya (dengan cara yang bathil-pent.) dan jangan pula 
engkau menjanjikannya suatu janji lalu engkau mengingkarinya.”’ (Hadits 
riwayat at-Tirmidzi dengan sanad yang lemah) 1543 
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1545. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah «H 
bersabda, ‘Dua si/at yang rida/c mungkin berkumpul pada diri seorang 
mukmin yaitu bakhil dan akhlak buruk.’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan 
dalam sanadnya ada kelemahan) 1544 
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1546. Dari Abu Hurairah 4§k>, dia berkata, “Rasulullah $j$ bersabda, 
“Dua orang yang saling mencaci maki, maka dosanya dikenakan kepada 
orang yang memulai, selama yang didhalimi tidak melampaui batas (dalam 
membalas). ” (Hadits riwayat Muslim) 1545 


Isa mengatakan, “Hadits hasan gharib.” 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tinnidzi (1995) dalam kitab “Al-Birr wash Shilah”, dia mengatakan, 
“Hadits hasan gharib, kami tidak mengetahui hadits tersebut kecuali dari jalan ini.” Hadits ini 
didhaitkan oleh al-Albani dalam Dhaif At-Tirmidzi (1995), lihat Al-Misykaat (4892). 

Dhaif, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad (1282), at-Tirmidzi (1962) dalam bab 
“Maa Jaa-a fil Bakhil”. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya selain dari 
hadits Shadaqah bin Musa.” Adz-Dzahabi mengatakan, “Dan shadaqah bin Musa adalah dhail.” Dia 
juga didhaifkan oleh Ibnu Ma’in dan yang lain. Al-Mundziri mengatakan, “Dhaif.” Al-Albani berkata, 
“Dhaif, karena hapalannya buruk.” Hadits teisebut didhaifkan oleh al-Albani dalam Dhaif At- 
Tirmidzi. UhatAdh-Dha'ifah (1119). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2587) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”. 
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1547. Dari Abu Shirmah 4^>, dia berkata, “Rasulullah $$ bersabda, 
‘Barangsiapa yang membahapakan seorang muslim niscaya Allah akan 
membahayakannya, dan barangsiapa yang menyusahkan seorang muslim, 
niscaya Allah akan menyusahkannya. ”’ (Hadits riwayat Abu Dawud serta 
at-Tirmidzi dan dia menghasankannya) 1546 
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1548. Dari Abu Darda’ 4^>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah membenci orang yang berperangai jahat dan berlidah 
kotor. ”’ (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 1547 
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1549. Menurut riwayatnya (at-Tirmidzi) yang lain dalam hadits yang 
dia marfu’kan dari Ibnu Mas’ud 4^s>, disebutkan, “Orang mukmin bukanlah 
orang yang suka mencela, suka melaknat, berperangai jahat dan bukan 
orang yang berlidah kotor.” (Hadits ini dihasankan oleh at-Tirmidzi dan 
dishahihkan oleh al-Hakim, namun ad-Daruquthni menilainya sebagai 


Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3635) dalam kitab “Al-Aqdhiyah” bab “Abwaab Minal 
Qadhaa’”, at-Tinnidzi (1940) dalam bab “Maa jaa-a fil Khiyanah wal Ghisy,” dari Yahya, dari 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Lu’lu’ah, dari Abu Shinnah. At-Tirmidzi mengatakan, 
“Hadits ini hasan gharib." Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2342) dalam kitab “Al-Ahkam” serta 
Ahmad (15328). Lihat Al-Irwaa’ (896) dan Shahih At-Tirmidzi (1940). 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2002) dalam bab “Maa Jaa-a fii Husnil Khuluq”, dari ‘Amr 
bin Dinar, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ya’la bin Mamlak, dari Ummud Dardaa’. At-tirmidzi berkata, 
“Hasan shahih.” Dan dishahihkan oleh Al-Albani, lihat Ash-Shahihah (876). 
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1550. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Janganlah kamu mencaci maki orang yang sudah mati, karena mereka 
telah menerima balasan terhadap apa yang sudah mereka perbuat.’” 
(Hadits riwayat al-Bukhari) 1549 
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1551. Dari Hudzaifah dia berkata, “Rasulullah *jj$ bersabda, Tida/c 
akan masuk surga orang yangsuka memfitnah.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1550 

LaS' cLjaP La^ 4Jl J*L-j Jli : Jli 4^> <j-if 
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1552. Dari Anas 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, ‘Barang- 
siapa mampu menahan amarahnya, Allah akan menahan dirinya dari 
adzab-Nya. ’” (Hadits riwayat ath-Thabrani dalam kitabnya Al-Ausath) 1551 


Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (3839), telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq, 
teleih menceritakan kepada kami Israil, dari al-A’masy, dari Ibrahim, dari ‘Alqamah, dari Abdullah bin 
Mas’ud. Ahmad Syakir mengatakan, “Sanadnya shahih." Hadits ini juga diriwayatkan oleh at- 
Tiimidzi (1977) dari Muhammad bin Yeihya, dari Muhammad bin Sabiq. Dan juga diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad (332). Al-Hakim dan Ibnu Hibban juga meriwayatkan dalam 
Shahih-nya (48). At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan gharib.” Al-Hakim mengatakan, “Shahih 
sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim.” Dan disepakati oieh adz-Dzahabi. Al-Albani 
menshahihkannya, namun dia menganggapnya cacat karena Muhammad bin Sabiq, al-Albani 
berkata tentangnya, “Perawi seperti dia paling tidak haditsnya hasan.” Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ishaq bin Ziyad al-’Aththaar al-Kufi secara mauquf. Al-AIbani berkata, “Perselisihannya terhadap 
Muhammad bin Sabiq dalam sanadnya termasuk hal yang menyulitkan untuk merajihkannya.” Al- 
Albani menshahihkannya secara mariu’. Lihat Shahih At-Tirmidzi dan Ash-Shahihah (320). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6516) dalam kitab “Ar-Riqaaq”, (1393) dalam kitab “Al- 
Janaa’iz”, an-Nasa’i (1936) dalam kitab “Al-Janaa’iz”, Ahmad (24942) dan ad-Darimi (2511). 
Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab “Al-Adab”, Muslim (105) dalam kitab “Al-Iman”, 
at-Tirmidzi (2026) dan Abu Dawud (4871). 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani (9256) dalam Al-Ausath; Telah menceritakan kepada kami 
Baqiyyah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Adham, dari Muhammad bin ‘Ajlan, dari 
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1553. Hadits tersebut memiliki syahid dari hadits Ibnu Umar riwayat 
Ibnu Abi Dunya. 1552 
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1554. Dari Abu Bakar ash-Shiddiq 4^>, dia berkata, “Rasulullah M 
bersabda, ‘Tidak akan masuk surga orang yang suka menipu, orang kikir, 
dan orang yang tidak bertanggung jawab terhadap apa yang dimilikinya.”’ 
(Hadits riwayat at-Tirmidzi, dia menjadikannya dua hadits dan dalam 
sanadnya ada kelemahan) 1553 
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1555. Dari Ibnu Abbas t^j5, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
“Barangsiapa mendengarkan pembicaraan suatu kaum, padahal mereka 
tidak suka hal itu didengar, maka pada Hari Kiamat kedua telinganya akan 
dituangi anuk, yakni timah. ’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1554 

^jk} :$§ 4l)l J^J JlS :Jli 4§£> (j-il j^j -lool 


Farwah bin Mujahid, dari Sahl bin Mu’adz bin Anas, dari bapaknya, dari Nabi (H, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang menahan marahnya ..." Al-Haitsami mengatakan, “Di dalamnya terdapat 
Baqiyyah, ia adalah seorang mudallis.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya. 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Timnidzi (1963) dalam bab “Maa Jaa-a Fil Bakhil”, dia mengatakan, 
“Hadits ini hasan gharib.” Lafazh riwayat at-Tirmidzi adalah, “Laa yadkhulul jannata khabb, wa laa 
mannan wa laa bakhiil” dan lanjutannya, “lVa laa sayyi'ul malakah,” hanya ada dalam riwayat 
Ahmad saja dengan no. (32). Lafazh riwayat at-Tirmidzi didhaifkan oleh al-’Allamah al-Albani dalam 
Dhaif At-Tirmidzi (1963). 

Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhciri (7042) dalam kitab “At-Ta'bir" dan at-Timnidzi (1751) dalam 
bab “Maa Jaa-a Fil Mushawwiriin”. 
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1556. Dari Anas «■#>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Ber- 
bahagialah orang yang disibukkan dengan aibnya, sehingga ia tidak 
memperhatikan aib orang lain.’” (Hadits riwayat al-Bazzar dengan sanad 
yang hasan) 1555 
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1557. Dari Ibnu Umar t^s, dia berkata, “Rasulullah ^g bersabda, 
‘Barangsiapa membanggakan dirinya dan bersikap sombong dalam 
berjalan, ia akan menemui Allah dalam keadaan murka kepadanya. ”’ 
(Hadits riwayat al-Hakim dan para perawinya dapat dipercaya) 1556 
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1558. Dari Sahl bin Sa’ad 4^>, dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Tergesa-gesa adalah dari syetan.’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi, dan dia 
berkata, “Hasan.”) 1557 

ijr* fj-^'> :J^ S ^ 1 Jj^j J^ ajus\s- °^j -too^ 


Dhaif, diriwayatkan olqh Ibnu ‘Adi dalam Al-Kamil (1/384), ai-Baihaqi dalam Asy-Syu’ab (7/355), 
ad-Dailami (2/261), dari Muhammad bin al-Hasan bin Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abis Suddiy, telah menceritakan kepada kami Abdul ‘Aziz bin Abdul Majid, telah 
menceritakan kepada kami Aban dari Anas secara marfu’. Aban bin ‘lyasy haditsnya ditinggalkan. Al- 
Albani berkata, “Sanad hadits ini dhaif sekali.” Hadits ini disebutkan oleh Ibnul Jauzi dalam Al- 
Maudhuu’aat. Dan melalui jalan al-Walid bin al-Mihlab al-Amiy, hadits ini diriwayatkan oleh al- 
Bazzar (3225), Ibnu Adi dalam kitab Al Kamil tentang biografi al-Walid. Dalam sanadnya terdapat 
an-Nadhr bin Mihraz bin Nadhr, dari Muhammad bin a!-Munkadir, dari Anas. Ibnu ‘Adi berkata 
tentang al-Walid, “Ada beberapa yang munkar di dalam hadits-haditsnya.” AI-AIbani menganggap 
hadits ini cacat karena an-Nadhr bin Mihraz dan beliau mendhaifkannya. Lihat Adh-Dhaifah (3835). 
Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/60), dia mengatakan, “Shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, 
namun keduanya tidak menyebutkannya." Dan disepakati oieh adz-Dzahabi. 

Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2012) dalam bab “Maa Jaa-a Fit Ta’anniy Wal ‘Ajalah”, dia 
mengatakan, “Hadits ini gharib.” Hadits ini didhaiikan oleh al-Albani dalam Dhaif At-Tirmidzi (2012) 
dan Al-Misykaat (5055). 


c KUaA < &eient}Aaj* 743 


1559. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Beranggapan jelek adalah akhlak yang buruk.’” (Hadits riwayat Ahmad 
dan di dalam sanadnya ada kelemahannya) 1558 
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1560. Dari Abu Darda’ 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Sesungguhnya orang-orang yang suka melaknat tidak bisa memberi 
s\;afa’at dan menjadi saksi pada hari Kamat.’” (Hadits riwayat Muslim) 1559 
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1561. Dari Mu’adz bin Jabal 4§g>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Barangsiapa menghina saudaranya karena melakukan suatu dosa, ia tidak 
akan mati sebelum melakukannya. ’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan ia 
menghasankannya, namun sanadnya terputus) 1560 


<dJl Jj—j JlS :JlS :4^> oJs>r cO! ‘J- Jt o^j -)oTV 

Jjj pj cJ Jjj c^jiJl <0 ciJJOaJ ‘c-Jwt^J c<Jj-)Jxj ^JLD Jjj} 1 :jjfH 
.C£jS oSlOlj cijStiJl 

1562. Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya 4«s>, dia 
berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Celakalah orang yang berbicara, padahal 
ia berbohong untuk sekedar membuat orang-orang tertawa, celakalah dia, 


Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh Ahmad (24428). DR. Hamzah az-Zain berkata, “Sanadnya 
dhaif, karena Abu Bakar bin Abdillah bin Abi Maryam al-Ghassaniy, adapun Habib bin Abdirrahbiy 
al-Himdhiy adalah perawi terpercaya, haditsnya ada dalam Shahih Muslim, jadi haditsnya shahih.” 
Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2598) dalam kitab “Al-Birr Wash Shilah Wal Adab”, Abu Dawud 
(4907) dan Ahmad (26981). 

Maudhu’ (palsu), diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2505) dalam bab “Shifatul Qiyamah”, dari Khalid 
bin Ma’dan, dari Mu’adz bin Jabal. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits gharib (aneh), dan sanadnya 
tidak bersambung, karena Khalid bin Ma’dan tidak pemah bertemu Mu’adz bin Jabal.” Lihat Dhaij 
At-Tirmidzi (2505) dan Adh-Dha’iifah (178). 
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kemudian celakalah dia.’” (Hadits riwayat tiga orang Imam dan sanadnya 
kuat) 1561 
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1563. Dari Anas 4^£>, dari Nabi sH, beliau bersabda, “Kafarat 
(penghapus dosa) terhadap orang yang kamu umpat adalah dengan kamu 
memohonkan ampun untuknya.” (Hadits riwayat Ibnu Abi Usamah dengan 
sanad yang lemah) 1562 
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1564. Dari Aisyah , dia berkata, “Rasulullah M bersabda, ‘Orang 
yangpaling dibenci Allah ialah orang yangsuka membantah, yang mencari- 
cari alasan untuk memenangkan pendapatnya. (Hadits riwayat Muslim) 1563 

m 


1561 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4990) dalam kitab “Al-Adab” bab “FitTasydid Fil Kadzib”, 
at-Tirmidzi (2315) dalam kitab “Az-Zuhd” bab “Fiiman Takallam Bikalimatin Yudh-hika Biha An- 
Naas". Ahmad (19159, 19569) dan ad-Darimi (2707). Hadits ini dihasankan oleh at-Tirmidzi, juga 
al-AIbani. Lihat Ghaayatul Maram (376) dan Shahih At-Tirmidzi (2315). 

1562 Dhaif, didhaitkan oleh al-Albani dalam Adh-Dha’ifah (1519), di situ disebutkan, “Diriwayatkan oleh 
al-Harits bin Abi Usamah dalam Zawaa’id Al-Musnad (261), Ibnu Abi Dunya dalam kitab As Shamt 
(2/8/1) dari ‘Anbasah bin Abdurrahman al-Qurasyi, dari Khalid bin Yazid al-Yamami, dari Anas 
secara mariu’." Al-Albani berkata, “Mengenai Anbasah al-Bukhari mengatakan, ‘Hilang haditsnya.’ 
Abu Hatim mengatakan, ‘Dia pemah memalsukan hadits.’" Lihatlah perkataannya di sana. 

1563 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2668) dalam kitab “Al-’Ilmu” sebagaimana kata pengarang. Dan 
dalam sebuah riwayat al-Bukhari (2457) dalam kitab “Al-Mazhaalim wal Ghasb”, juga diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (2976) dalam kitab “Talsir AI-Quran" dan an-Nasa’i (5423). 
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1565. Dari Ibnu Mas’ud 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran menunjukkan 
kapada kebaikan, dan kebaikan seseorang menghantarkan ke surga. Dan 
apibila seseorang selalu berlaku jujur dan tetap memilih kejujuran, maka 
akan dicatat di sisi Al/ah sebagai orang yang jujur. Dan jauhUah oleh kalian 
berbuat dusta, karena dusta menunjukkan seseorang kepada perbuatan 
jahat, dan perbuatan jahat menunjukkan seseorang ke neraka. Dan apabila 
seseorang senantiasa berbuat dusta dan memilih kedustaan, maka ia akur, 
dicatat di sisi A/lah sebagai pendusta. (Muttafaq ‘alaih) 1564 

oti cj^Jij j^ii!) :Jii M 4i Sj^j 4^> 0’j* ^i j*j -lon 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6094) dalam kitab “Al-Adab", Muslim (2607) dalam kitab 
“Al-Birr wash Shilah wal Adab”, at-Tiimidzi (1971) dalam kitab “Al-Birru wash Shilah”, Abu Dawud 
(4989) dalam kitab “Al-Adab” dan Ahmad (3631). 
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1566. Dari Abu Hurairah 4^>, bahwasanya Rasulullah ^ bersabda, 
“Jauhkanlah oleh kalian prasangka buruk, karena prasangka buruk itu 
adalah sedusta-dusta ucapan.” (Muttafaq ‘alaih) 1565 
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1567. Dari Abu Sa’id al-Khudri 4^s>, dia berkata, “Rasulullah «H 
bersabda, ‘Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di pinggir jalan. ’ Para sahabat 
berkata, ‘Wahai Rasuiullah! itu merupakan tempat duduk kami, kami hanya 
sekedar berbincang-bincang.’ Beliau pun kemudian berkata, ‘Apabila kalian 
enggan, maka berikanlah kepada jalan tersebut haknya. ’ Para sahabat 
bertanya, ‘Apa haknya?’ Beiiau menjawab, “Yaitu menundukkan pandangan, 
menghindarkan gangguan, menjawab salam, menyuruh mengerjakan yang 
ma’rufdan mencegah kemungkaran.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1566 


Paham Terhadap Agama 
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1568. Dari Mu’awiyah dia berkata, “Rasulullah % bersabda, 
‘Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Allah akan 
memahamkan dia tentang agama.”’ (Muttafaq ‘alaih) 1567 


1565 Telah lewat di no. (1534) 

1566 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (2460) dalam kitab “Al-Mazhaalim”, Muslim (2121) dalam 
kitab “Al-Libas waz-Ziinah”, Abu Dawud (4815) dalam kitab “Al-Adab” dan Ahmad (10916). 

1567 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (71), (3116) dalam bab “Fardhul khumus” dan Muslim (1037) 
dalam kitab “Az-Zakaah bab “An-Nahyu ‘anil mas’alah”. 
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1569. Dari Abu Darda’ 4^&, dia berkata, “Rasulullah %, bersabda, 
‘Tidak ada sesautu amalan yang lebih berat timbangannya selain akhlak 
yang baik.’” (Hadits riwayat Abu Dawud serta at-Tirmidzi, dan dia 
menshahihkannya) 1568 
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1570. Dari Ibnu Umar u^$, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Malu itu termasuk bagian dari iman.’” (Muttafaq ‘alaih) 1569 
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1571. Dari Abu Mas’ud 4^>, dia berkata, “Rasulullah s|g bersabda, ‘Di 
antara nasehat yang diperoleh manusia dari sabda nabi-nabi terdahulu 
adalah, ‘Apabila kamu tidak mempunyai malu, maka berbuatlah seke- 
hendakmu. ’” (Hadits riwayat al-Bukhari) 1570 

1$ 4 JJI Jj^.j JlS :Jli 4^> 0 j/j» \ j&j -loYt 
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1568 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4799) dalam kitab “Al-Adab” bab “Fii Husnil Khuluq”, 
Ahmad (26971), at-Tirmidzi (2002) dalam kitab “Al-Birm wash Shilah” bab “Maa Jaa-a Fii Husnil 
Khuluq”. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” Dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih 
At-Tirmidzi dan Ash-Shahihah (876) 

1569 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (24) dalam kitab “Al-Iman”, Muslim (36) dalam kitab “Al- 
Iman” dari Ibnu Umar, juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i (5004) dalam kitab “Al-Iman wa Syaraa- 
i’uh” dengan lafazh, “Al-Hayaa’ syu’batun minal iman,” dari Abu Hurairah. Dan juga diriwayatkan 
oleh Ahmad dengan lafazh, “Al-Hayaa’ minal iman," no. (10134) dari Abu Hurairah. 

1570 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (3484) dalam kitab “Ahaaditsul Anbiyaa”’ dan (6120) dalam 
kitab “Al-Adab". 
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1572. Dari Abu Hurairah 4fe, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Orang mukmin yang kuat /ebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang 
mukmin yang lemah, dan masing-masing mempunyai kebaikan Bersegeralah 
mengerjakan hal yang bermanjaat bagimu serta mintalah pertolongan 
kepada Allah, dan janganlah bersikap lemah. Jika kamu tertimpa sesuatu, 
maka janganlah kamu mengatakan, ‘Seandainya aku berbuat begini dan 
begitu, tentu akan jadi begini dan begitu,’ tetapi katakalah, ‘Allah telah 
mentakdirkan dan apa yang dikehendaki-Nya Dia perbuat,’ karena kata 
‘seandainya’ akan membukapintu amalsyaitan.” (Hadits riwayat Muslim) 1571 
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1573. Dari ‘Iyadh bin Himar «5$b, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian bertawadhu’, 
hingga tidak ada seorang pun yang menganiaya orang lain dan tidak ada 
yang sombong terhadap yang lain. ’” (Hadits riwayat Muslim) 1572 

°J»} ■ J^ s-CjjJl Jpj -ioVi 
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1574. Dari Abu Darda’ dari Nabi ^t, beliau bersabda, “Barang- 
siapa yang membela kehormatan saudaranya ketika dia tidak ada, maka 
Allah akan menjaga wajahnya dari api neraka pada hari Kiamat. ” (Hadits 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2664) dalair, kitab “Al~Qadar” dan Ibnu Majah (79) dalam “Al- 
Muqaddimah”. 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2865) dalam bab “Al-Jannatu Wa Shifatu Na’iimihaa Wa 
Ahlihaa” dan Abu Dawud (4895) dalam kitab “Al-Adab”. 
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riwayat at-Tirmidzi dan dia menghasankannya) 1573 
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1575. Ada hadits serupa di dalam riwayat Ahmad dari Asma’ binti 
Yazid. 1574 
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1576. Dari Abu Hurairah 4^, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sedekah tidaklah mengurangi harta, dan Allah tidak akan menambah 
kepada seorang hamba yang suka memberi maaf kecuali kemuliaan, dan 
tidaklah seseorang merendahkan diri karena Allah kecuali Allah Ta’ala akan 
meninggikannya.”’ (Hadits riwayat Muslim) 1575 
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1577. Dari Abdullah bin Salam 4&, dia berkata, “Rasulullah H 
bersabda, ‘Wahai manusia! sebarkan salam, sambung tali silaturrahim, 
berikan makan, shalatlah di waktu malam ketika orang-orang terlelap tidur, 
niscapa kalian akan masuk surga dengan sejahtera.”’ (Hadits riwayat at- 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 1576 


1573 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1931) dalam kitab “Al-Birru Wash Shilah” bab “Maa Jaa-a 
Fidz Dzanbi ‘an ‘Irdhil Muslim" dan ia menghasankannya. Dan juga diriwayatkan oleh Ahmad 
(26995) serta dishahihkan oleh al-Albani. Lihat Shahih At-Tirmidzi (1931) dan Ghaayataul Maram 
(431). 

1574 Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (26988) dan dishahihkan oleh al-AIbani dalam Shahihul Jami’ 
(6240). 

1575 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2588) dalam kitab “Al-Birru wash Shilah wal Adab”, at-Tirmidzi 
(2029) dalam kitab “Al-Birru wash Shilah” dan Ahmad (8782). 

1576 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1855) dari Abdullah bin ‘Amr—dan Isa Abdullah bin 
Salam—dengan lafazh, “U'budur Rahman wa Ath’imuth Thaaam, wa Afsyus Salam, Tadkhulul 
Jannata bi Salaam.” Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi (1855), lihat 
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1578. Dari Tamim ad-Dari «&>, dia berkata, “Rasulullah *$jg bersabda, 
‘Agama itu nasihat.’ Tiga kali. Para sahabat kemudian bertanya, ‘Untuk 
siapa, wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul- 
Nya, pemimpin kaum muslimin dan kaum muslimin secara umum.’” (Hadits 
riwayat Muslim) 1577 

J>Lb \j» :J§§ «dJl Sj^j Jb> :Jli 4^ « j. y 5 °J^j -loY^ 
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1579. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah $8 bersabda, 
‘Yang paling banyak memasukkan (seseorang) ke surga adalah takwa 
kepada Allah dan akhlak yang baik.’” (Hadits riwayat at-Tirmidzi dan 
dishahihkan oleh al-Hakim) 1578 
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1580. Dari Abu Hurairah *$b, dia berkata, “Rasulullah $8 bersabda, 
‘Sesungguhnya kalian tidak akan cukup memberi manusia dengan harta 
kalian, akan tetapi kalian bisa cukup memberi mereka dengan wajah yang 
berseri dan akhlak yang mulia.”’ (Hadits riwayat Abu Ya’la dan 


Shahih Ibnu Majah (2994) dan Ash-Shahihah (571). 

1577 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (55) dalam kitab “Al-Iman”, an-Nasa’i (4197) dalam kitab “Al- 
Bai’ah” dan Abu Dawud (4944). 

1578 Sanadnya hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2004) dalam kitab “Al-Birru wash Shilah” bab 
“Maa Jaa-a Fii Husnil Khuluq”, dia berkata, “Hadits ini shahih gharib." Dan diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah (4246) dalam kitab “Az-Zuhd” serta dihasankan oleh al-Albani sanadnya dalam Shahih At- 
Tirmidzi (2004). 
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dishahihkan oleh al-Hakim) 1579 
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1581. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya yang mukmin. (Hadits 
riwayat Abu Dawud dengan sanad yang hasan) 1580 
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1582. Dari Ibnu Umar dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Orang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar terhadap 
gangguan mereka lebih baik daripada yang tidak mau bergaul dengan 
mereka dan tidak sabar terhadap gangguan mereka.”’ (Hadits riwayat Ibnu 
Majah dengan sanad yang hasan. Hadits tersebut ada di dalam riwayat at- 
Tirmidzi, namun dia tidak menyebutkan nama sahabat yang meriwayat- 
kannya) 1581 


Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam Musnad- nya (6550), al-Hakim (1/124). Al-Manawi 
mengatakan, ‘Al-Baihaqi berkata, ‘Abdullah bin Sa’id al-Maqbari menyendiri dengan hadits itu dari 
bapaknya.’ Ad-Daruquthni mengatakan, ‘Haditsnya ditinggalkan.’ Al-Bukhari berkata tentang 
Abdullah bin Sa’id al-Maqbari, ‘Para ulama’ meninggalkannya.”’ Hadits tersebut didhaifkan oleh al- 
Albani dalam DhaifulJami’ (2043) dan Adh-Dha’ifah (634). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4918) dalam kitab “Al-Adab” bab “Fin Nashiihah Wal 
Hiyaathah”, al-Bukhari dalam kitab “Al-Adab” (239) dari jalan Katsir bin Zaid, dari al-Walid bin 
Ribah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah M- Al-Albani menghasankan sanadnya begitu juga al- 
Hafizh al-’Iraqi dalam Takhrij Al-Ihyaa’. Hadits tersebut memiliki penguat dalam riwayat ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath (2135) dari Anas dan sanadnya hasan sebagaimana kata al-Albani. Jadi hadits 
tersebut hasan, lihat Shahih Abu Dauiud dan Ash-Shahihah (926). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (4032) dalam kitab “Al-Fitan” bab “Ash Shabru ‘Alal Balaa’” 
dari Ibnu Umar. Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2507) dari Syu’bah, dari Sulaiman al-A’masy, 
dari Yahya bin Watsab, dari seorang syaikh di kalangan para sahabat Nabi -M, dari Nabi M- Abu Isa 
mengatakan, “Ibnu ‘Adi berkata, ‘Syu’bah memandang bahwa dia (seorang syaikh di kalangan para 
sahabat Nabi J^J) adalah Ibnu Umar.’” Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Al- 
Ausath (370) dari al-A’masy, dari Habib bin Abi Tsabit. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahih At-Tirmidzi (2507), Shahih Ibnu Majah (3273). Lihat Al-Misykaat (5087) dan Ash-Shahihah 
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1583. Dari Ibnu Mas’ud 4^b, dia berkata, “Rasulullah »|f pernah 
berdoa, ‘Ya Allah, sebagaimana Engkau telah memperindah penciptaanku, 
maka perindahlah akhlakku.’” (Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban) 1582 /X\ 


(936). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (3813) dari jalan ‘Ausajah bin ar-Rimah, dari Abdullah bin Abi al- 
Hudzail, dari Ibnu Mas’ud. Ahmad Syakir mengatakan, “Sanadnya shahih.” Hadits tersebut ada 
dalam Majma’uz Zau>aa'id (10/173), al-Haitsami mengatakan, “Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Ya’la. Para perawinya adalah para perawi kitab Shahih selain ‘Ausajah bin ar-Rimah, namun dia 
terpercaya.” Al-Albani berkata, “Hadits tersebut derajatnya sebagaimana yang dikatakan al- 
Haitsami.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2423) Mawaarid dan dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih Mawaaridizh Zham’aan. Lihat Al-Irwaa' (74). 
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1584. Dari Abu Hurairah <^>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Allah Ta’ala berfirman, ‘Aku selalu bersama hamba-Ku selama dia 
mengingat-Ku dan kedua bibirnya bergerak menyebut-Ku. ” (Hadits riwayat 
Ibnu Majah. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan disebutkan oleh 
al-Bukhari secara mu’allaq) 1583 
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1585. Dari Muadz bin Jabal 4^&, dia berkata, “Rasulullah -H bersabda, 
‘Tidaklah ada amalan yang dilakukan anak Adam yang /ebih ibisa 
menye/amat/cannya dari adzab Allah selain dzikir kepada Allah. ’” (Hadits 
riwayat Ibnu Abi Syaibah dan ath-Thabrani dengan sanad yang hasan) 1584 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu’allaq, Ibnu Majah (3792) dalam kitab “Al-Adab” 
bab “Fadhludz Dzikr” dan Ahmad (10585). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah no. (3074) dan Al-Misykaat (2285). 

Shahih, diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Al-Ausath (2317) dari Yahya bin Sa’id a!-Anshari 
dari Abuz Zubair dari Jabir yang dia marfu’kan sampai kepada Nabi i|f. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (6/57-58) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Shahihul Jaami’ (5644). 
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1586. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majlis, dan di dalamnya mereka 
menyebut nama Allah, kecuali akan dikelilingi oleh malaikat, diliputi oleh 
rahmat, dan Allah akan menyebut mereka kepada para Malaikat yang 
berada di sisi-Nya. ”’ (Hadits riwayat Muslim) 1585 
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1587. Dari Abu Hurairah 4^e>, dia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
‘Tidaklah suatu kaum duduk di suatu tempat yang didalamnya mereka 
tidak mengingat Allah dan tidak bershalawat kepada Nabi % kecuali 
mereka akan menyesal pada hari Kiamat. (Hadits riwayat at-Tirmidzi. Dia 
berkata, “Hasan.”) 1586 
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1588. Dari Abu Ayyub al-Anshari 4^>, dia berkata, “Rasulullah % 
bersabda, ‘Barangsiapa mengucapkan, ‘Laa Ilaaha illallaahu wahdahu laa 
syariika lahu, lahul Mulku walahul Hamdu wahuwa ‘alaa kulli syai-in 


Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2699) dalam kitab “Adz-zikr Wad-Du’aa wat Taubah wal- 
Istighfaar” dan Ibnu Majah (3719) dalam kitab “Al-Adab”. 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3380) dalam kitab “Ad-Da’aawat” bab “Maa Jaa-a fll Qaumi 
Yajlisuuna wa Laa Yadzkuruunallaha". Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” Dalam 
sebuah riwayatnya dengan lafazh, “Illaaa kaana 'alaihim tirah." Hadits ini Juga diriwayatkan oleh 
Ahmad (9884,10050) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi, liha t Ash-Shahihah 
(74), juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaumi WalLailah (409-410). 
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qodiir. ’ (Tidak ada Ilah yang berhak disembah kecuali Allah saja, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya keraajaan dan pujian. Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu) sebanyak sepuluh kali, maka sama saja seperti memerdeka- 
kan empat orang keturunan Isma’il.’” (Muttafaq ‘alaih) 1587 

Dbwo : Jli <dJl Jj-»j Jli :JlS S—IoA^ 

.<£ jkJl dj'j cilT d\j cJas^ 0y> AjU oJuJhjj <dJl 

.Oii- 

1589. Dari Abu Hurairah <^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Barangsiapa mengucapkan, ‘Subhanallahi wa bihamdihi (Mahasuci Allah 
dengan memuji-Nya) sebanyak seratus kali, maka akan dihapus dosa- 
dosanya meski sebanyak buih di lautan.” (Muttafaq ‘alaih) 1588 
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1590. Dari Juwairiyyah binti al-Harits , dia berkata, “Rasulullah ^ 
bersabda kepadaku, ‘Sungguh aku telah mengucapkan setelahmu tadi empat 
kalimat yang menyamai ucapanmu sejak tadi apabila ditimbang, yaitu: 
Subhaaanallahi wabihamdihi, ‘adada khalqihi, wa ridha nafsihi, wazinata 
‘arsyihi, wamidada kalimatihi.’ (Mahasuci Allah seraya memuji-Nya, 
sejumlah bilangan makhluk-Nya, sejauh keridhaan diri-Nya, dan seberat 
‘Arsy-Nya serta sebanyak tinta (untuk menulis) kalimat-Nya).(Hadits 
riwayat Muslim) 1589 


1587 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6404) dalam kitab “Ad-Da’awaat", Muslim (2693) dalam 
kitab “Adz-Dzikru wad Du’aa wat Taubah wal-Istighfaar”, at-Tirmidzi (3553) dcJam kitab “Ad- 
Da’awaat” dan Ahmad (23071). 

1588 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6405) dalam kitab “Ad-Da’awaat”, Muslim (2691) dalam 
kitab “Adz-Dzikru wad Du’aa wat Taubah wal-Istighfaar” dan at-Tirmidzi (3466). 

1589 Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2726) dalam kitab “Adz-Dzikru wad Du’aa wat Taubah wal- 
Istighfaar”. 
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1591. Dari Abu Sa’id 4^g>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Kalimat-kalimat yang kekal dan baik adalah ‘Laa ilaaha illallaah, % 
subhaanallahi, wallahu akbar, walhamdulillahi, walaa haula walaa quwwata 
illaa billahi. ’ (Tidak ada Ilah yang berhak disembah kecuali Allah, Mahasuci 
Ailah, Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah dan tidak ada daya dan 
upaya melainkan dengan pertolongan Allah).”’ (Hadits riwayat an-Nasa’i 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim) 1590 
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1592. Dari Samurah bin Jundab 4^>, dia berkata, “Rasulullah H 
bersabda, ‘Ucapan yang paling dicintai Allah ada empat, tidak apa-apa dari 
mana saja kamu memulai membacanya: Subhanallahi, walhamdulillahi, 
walaa ilaha illallahu, waallahu akbaru (Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, 
tidak ada Ilah yang berhak disembah kecuaii Allah, dan Allah Mahabesar). 
(Hadits riwayat Muslim) 1591 
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Munkar, periwayatan yang selengkapnya adalah seperti ini: Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (2332) 
Mawaarid, al-Hakim (1/512) dari hadits Darraj, dari Abul Haitsam, dari Abu Sa’id Ai-Khudri bahwa 
Rasulullah M bersabda, “Istaktsiruu minal baaqiyaatish shaalihaati...” Al-Hakim mengatakan, “Ini 
sanad orang-orang Mesir yang paling shahih.” Adz-Dzahabi mengatakan, “Shahih.” Darraj ini kata 
Ahmad dan yang lain, “Hadits-haditsnya munkar, namun ditsiqahkan oleh Ibnu Ma’in.” AI-Albani 
berkata, “Hadits tersebut munkar.” Lihat Dhaif Mawaariduzh Zham’aan dan Ash-Shahihah (7/2/790) 
dan lihatiah juga ‘Amatul yaumi wal lailah karya an-Nasaa’i (846). Dan al-AIbani menshahihkan 
hadits Abu Hurairah dalam ‘Amalul Yaumi Wal Lailah karya an-Nasa’i (854), “ Khudzuu junnatakum 
■.. wahunnal baaqiyaatush shaalihaat.” Dan juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Al-Ausath 
(4027) dari Muhammad bin ‘Ajlan, dari Sa’id al-Maqbari, namun di sana tidak terdapat tambahan, 
“Wa laa haula wa laa quwwata illaa billah.” 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2137) dalam kitab “AI-Adab” dan an-Nasa’i dalam ‘Amalul 
Yaumi Wal Lailah (851). 
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1593. Dari Abu Musa al-Asy’ari 4^, dia berkata, “Rasulullah H 
bersabda kepadaku, ‘Wahai Abdullah bin Qais, maukah kamu aku tunjukkan 
salah satu perbendaharaan dari perbendarharaan surga? Yaitu Laa Haula 
walaa quwwata illa billahi - (Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah).” (Muttafaq ‘alaih. An-Nasa’i menambahkan, “Walaa 
malja-a minallahi illaa ilahi (Dan tidak ada tempat perlindungan dari ‘adzab 
Allah kecuali kepada-Nya). ”) 1592 
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1594. Dari Nu’man bin Basyir dari Nabi ^g, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya doa adalah ibadah.” (Hadits riwayat empat orang Imam 
dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi) 1593 

^SoCaJl s-lPdJl^ :JiiL ^l d-j-b- j* «Jj -lo*\o 

1595. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Anas 
disebutkan, “Doa adalah otaknya ibadah.” 1594 
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1592 Shahih, diriwayatkan oieh al-Bukhari (6384) dalam kitab ‘Ad-Da’awat”, Musiim (2704) dalam kitab 
“Adz-Dzikru wad Du’aa wat Taubah wal-Istighfaar", at-Tirmidzi (3374) dalam kitab “Ad-Da’awaat”, 
Ibnu Majah (3824), tambahan riwayat an-Nasa’i (360) dalam ‘Amalul Yaumi Wal Lailah dari jalan 
Isra’il, dari Abu Ishaq, dari Kamil bin Ziyad an-Nakha’i, dari Abu Hurairah. 

1593 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1479) dalam bab “Ad-Du’aa”, at-Tirmidzi (3247) dalam 
kitab “Tafsir Al-Quran” dan (3372) dalam Ad-Da’awaat. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan 
shahih.” Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3828) dalam kiiab “Ad-Du’aa” bab “Fadhlud 
Du’aa” serta Ahmad (17888). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih At-Tirmidzi. Lihat 
Ahkaamul Janaa’iz (194) dan Al-Misykaat (2330). 

1594 Dhaif dengan lafazh ini, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3371) dalam kitab “Ad-Da’awaat” bab 
“Maa Jaa-a fii Fadhlid Du’aa”. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini gharib dari jalan ini, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Ibnu Lahii’ah." Al-Albani mengatakan, “Dhaif dengan lafazh ini." 
Lihat Dhaif At-Tirmidzi (3371) dan Al-Misykaat (2231). 
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1596. Juga dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah 
yang ia marfu’kan, “Tidok ada sesuatu pun yang lebih mulia di sisi Allah 
daripada doa. ” (Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim) 1595 
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1597. Dari Anas dia berkata, “Rasulullah H bersabda, ‘Doa antara 
adzan dan iqamat tidaklah ditolak.’” (Hadits riwayat an-Nasa’i dan yang 
lainnya. Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban serta yang lainnya) 1596 
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1598. Dari Salman 4^>, dia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
‘Sesungguhnya Tuhan kalian Maha Pemalu dan Maha Pemurah, Dia malu 
terhadap hamba-Nya apabila ia mengangkat tangannya (berdoa) kepada- 
Nya, lalu Dia mengembalikann\/a dalam keadaan kosong.’” (Hadits riwayat 
empat orang Imam selain an-Nasa’i, dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1597 


Hasan, diriwayatkan o!eh at-Tirmicbi (3370) daiam kitab “Ad-Da’aawat”, dia mengatakan, “Hadits 
hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari hadits Imran al-Qaththan,” Ibnu Hibban (2397) 
Mawaarid, al-Hakim (1/490), dia berkata, “Hadits ini Sanadnya shahih, namun al-Bukhari dan 
Muslim tidak meriwayatkannya.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi serta dihasankan oleh al-Albani 
dalam Shahih At-Tirmidzi (3370), Shahih Mawaariduzh Zham'aan (2035) dan Al-Misykaat (2232). 
Shahih lighairihi, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dalam bab “Maa Jaa-a Fii Anna Ad-Du’aa Laa 
Yuraddu Bainal Adzaan Wal Iqaamah", Abu Dawud (521), ai-Baihaqi (1/410), an-Nasa’i dalam 
‘Amalul Yaumi Wal Lailah (68) dari beberapa jalan dari Sutyan, dari Zaid aI-’Ammi, dari Abu Ayas, 
dari Anas. AI-AIbani berkata, “Zaid al-’Ammi adalah Ibnu Abil Haura’, dia perawi yang lemah karena 
jeleknya hapalan.” At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits hasan shahih.” Dia juga mengatakan, “Telah 
diriwayatkan oleh Abu Ishaq al-Hamdani dari Barid bin Abi Maryam, dari Anas, dari Nabi jj§ seperti 
ini.” Hadits ini diriwayatkan oleh an-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaumi Wal Lailah (67), dan Ibnu Hibban 
(296) Mawaarid. Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani dalam Shahih Mawaariduzh Zham’aan dan 
Al-Irwaa' (244). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1488) dalam kitab “Ash-Shalaah” bab “Ad-Du’aa”, a t- 
Tirmidzi (3556) dalam kitab “Ad-Da’awaat”, dia mengatakan, “Hadits ini hasan gharib,” Ibnu Majah 
(3865) dalam kitab “Ad-Du’aa” bab “RaFul Yadain”, al-Hakim (1/479) dan dia menshahihkannya. 
Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani dalam Shahih Ibnu Majah no. (3131). Lihat Al-Misykaat 
(2244). 
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1599. Dari Umar 4^>, dia berkata, “Rasulullah (H apabila mengangkat 
kedua tangannya waktu berdoa, beliau tidak mengembalikannya sebelum 
mengusap wajahnya dengan keduanya.” (Hadits riwayat at-Tirmidzi, hadits 
tersebut mempunyai beberapa Syawahid (hadits penguat) di antaranya:) 1598 


tS^- -°J*J ij^ y^' 0* 


1600. Hadits Ibnu Abbas di dalam riwayat Abu Dawud dan yang 
lainnya, yang secara keseluruhan meyebabkan hadits tersebut derajatnya 
menjadi hasan. 1599 
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1601. Dari Ibnu Mas’ud 4^ĕ>, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Sesungguhnya orang yang paling dekat denganku pada hari Kiamat ialah 
orang yang paling banyak membaca shalawat kepadaku. ” (Hadits riwayat 
at-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1600 
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Dhaif, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3386) dalam kitab “Ad-Du’aa" bab “Maa Jaa-a Fii Raf’il Aidiy 
‘Indad-Du’aa”, dia mengatakan, “Hadits ini gharib,” lafazhnya, “Kaana Rasulullah idzaa rafa’a 
yadaihi Jid du’aa, lam yahuththahumaa hattaa iKimsaha bihimaa wajhahu." Hadits ini didhaifkan oleh 
al-AIbani dalam DhaifAt-Tirmidzi, lihatAI-Misykaat (2245) dan Al-Irwaa’ (433). 

Dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1485) dalam kitab “Ash-Shalaah” bab “Ad-Du’aa”, Ibnu 
Majah (3866) dalam kitab “Ad-Du’aa” bab “Raful Yadain Fid Du’aa”. Sedangkan lafazh riwayat 
Ibnu Majah, “Idzaa da’autallaha fad’u bibuthuuni kaffaika wa laa tad’u bizhuhuurihimaa fa’idzaa 
Jaraghta famsah bihimaa wajhaka." Hadits ini didhailkan oleh al-Albani dalam Dhaif Ibnu Majah no. 
(222). Lihat Al-Irwaa’ (434) dan Ash-Shahihah (595). 

Dhaif , diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (484) dalam kitab “Shalaatul Witr” bab “Maa Jaa-a Fii Shalaatil 
Haajah”. Abu Isa mengatakan, “hadits ini hasan gharib.” Hadits ini juga diriwayatkan oieh Ibnu 
Hibban (2/133) dan didhaiikan oleh al-AIbani dalam DhaifAt-Tirmidzi (484). 
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1602. Dari Syaddad bin Aus 4^>, dia berkata, “Rasulullah M bersabda, 
‘Sayyidul istighfar (Istighfar yang paling utama) itu adalah seorang hamba 
mengucapkan, ‘Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, tidak ada llah yang 
berhak disembah kecuali Engkau. Engkau telah menciptakan aku, aku 
hamba-Mu, aku di atas perintah-Mu dan perjanjian dengan-Mu semampu 
aku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang aku kerjakan, aku 
mengakui kenikmatan-Mu yang Engkau berikan kepadaku dan aku mengakui 
dosaku, maka ampunilah aku, karena tidak ada yang mengampuni dosa 
selain Engkau. ”’ (Hadits riwayat al-Bukhari) 1601 
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1603. Dari Ibnu.Umar i^g, dia berkata, “RasuluIIah s|g tidak pernah 
meninggalkan doa ini di waktu sore dan pagi hari, ‘Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta keselamatan kepada-Mu di dalam agamaku, duniaku, keluarga- 
ku, dan hartaku. Ya Allah, tutupilah cacatku, amankanlah sesuatu yang 
meresahkan aku, jagalah aku dari depanku, belakangku, kanan dan kiriku 
serta dari atasku. Aku berlindung dengan keagungan-Mu agar jangan 
sampai ada yang menghantamku secara tiba-tiba dari bawahku. ’” (Hadits 
riwayat an-Nasa’i serta Ibnu Majah dan dishahihkan oleh al-Hakim) 1602 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6306,6323) dalam kitab “Ad-Da’awaat”. 

Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (5530) dalam kitab “Al-Isti’adzah”, Ibnu Majah (3871) dalam 
kitab “Ad-Du’aa” bab “Maa Yad’u Bihir Rajul Idzaa Ashbaha wa Idzaa Amsaa”, al-Hakim (1/517- 
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1604. Dari Ibnu Umar u^gs, dia berkata, “Rasulullah ii pernah 
berdoa, ‘Va Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya 
nikmat-Mu, berubahnya kesejahteraan dari-Mu, datangnya adzab-Mu secara 
tiba-tiba dan dari seluruh kemurkaan-Mu.” (Hadits riwayat Muslim) 1603 
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1605. Dari Abdullah bin ‘Amr t^5, dia berkata, “Rasulullah M pernah 
berdoa, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari lilitan 
hutang, kekalahan oleh musuh dan kegembiraan para musuh atas ke- 
menangan mereka.’” (Hadits riwayat an-Nasa’i dan dishahihkan oleh al- 
Hakim) 1604 
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1606. Dari Buraidah 4^>, dia berkata, "Nabi |§ pemah mendengar ada 
seseorang yang berdoa, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu 
karena aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah, tidak ada Ilah yang 


518), Abu Dawud (5074) dalam kitab “Al-Adab” dan Ahmad (4770). Hadits ini dishahihkan oleh al- 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah. Lihat Shahih Al-Kalimith Thayyib (27). 

Shahih, diriwayatkan oleh Muslim (2739) dalam kitab “Adz-Dzikru wad Du’aa wat Taubah wal- 
Istighfaar”. 

Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa’i (5475, 5487) dalam kitab “Al-Isti’aadzah”, al-Hakim (1/531), 
danAhmad (6581). Lihat Ash-Shahihah (1541). 
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berhak disembah kecuali Engkau, Yang Maha Esa, yang kepada-Mu 
bergantung segala sesuatu, yang tidak beranak dan tidak pula diper- 
anakkan dan tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.’ Lalu kata 
beliau, ‘Sungguh dia telah meminta kepada Allah dengan menggunakan 
nama-Nya yang apabila Allah diminta dengan nama itu Dia akan memberi 
dan apabila berdoa dengannya Dia akan mengabulkannya. (Hadits 
riwayat empat orang Imam dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban) 1605 
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1607. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Rasulullah *|f apabila 
berada di pagi hari, berdoa berdoa, ‘Ya Allah, karena Engkau kami berada 
di pagi hari, karena Engkau kami berada di sore hari, karena Engkau kami 
hidup dan karena Engkau kami mati, dan kepada-Mu-lah kami kembali.’ 
Dan apabila di sore hari beliau mengucapkan seperti itu, namun beliau 
membaca, “Dan kepada-Mu-lah tempat berpulang. ” (Hadits riwayat empat 
orang Imam ) 1606 
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1608. Dari Anas 4^>, dia berkata, “Doa yang sering dibaca Rasulullah 
H adalah, ‘Ya Tuhan kami, berilah kepada kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari adzab neraka.’” (Muttafaq 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1493) dalam kitab “Ash-Shalaah” bab “Ad-Du’aa”, at- 
Tirmidzi (3475) dalam kitab “Ad-Da’awaat”. Abu Isa mengatakan, “Hadits ini hasan gharib.” Dan 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3857) dalam kitab “Ad-Du’aa”’ bab “Ismulllah AI-A’zham”, Ibnu 
Hibban (2383) Mawaarid dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3125). Lihat 
Shilatush Shalaah (1341) dan Shahih Mawaariduzh Zham’aan (2022). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5068) dalam kitab “Al-Adab” dan dihasankan oleh at- 
Tirmidzi (3391) dalam kitab “Ad-Da’awaat” bab “Maa Jaa-a Fid Du’aa Idzaa Ashbaha Wa Idzaa 
Amsaa”, Ibnu Majah (3868) dalam kitab “Ad-Du’aa” bab “Maa Yad’uubihir Rajul Idzaa Ashbaha Wa 
Idzaa Amsaa” dan Ahmad (8435). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah 
(3133), lihat AshShahihah (263). 
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1609. Dari Abu Musa Al-Asy’ari 4#b, dia berkata, “Nabi % pernah 
berdoa, ‘Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kebodohanku dan sifat ber- 
lebih-lebihan dalam urusanku serta ampunilah apa yang ada pada diriku 
yang hanya diketahui oleh Engkau. Ya Allah, ampunilah apa yang aku 
lakukan dengan kesungguhanku, dengan senda gurauku, karena kekeliru- 
anku serta karena kesengajaanku dan semuanya itu ada pada diriku. Ya 
Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu, yang akan datang, yang aku 
sembunyikan, yang aku tampakkan dan dosaku yang hanya diketahui oleh 
Engkau. Engkaulah Dzat yang mengedepankan dan yang mengakhirkan, 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.’” (Muttafaq ‘alaih) 1608 
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1610. Dari Abu Hurairah 4^>, dia berkata, “Rasulullah H pernah 
berdoa, ‘Ya Allah, perbaikilah agamaku yang merupakan pangkal 
urusanku, perbaikilah duniaku yang di sana aku hidup, perbaikilah 
akhiratku kerena ia tempat kembaliku. Jadikanlah kehidupan ini sebagai 
penambah kebaikan bagiku dan jadikanlah kematian sebagai per- 

1607 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6389) dalam kitab “Ad-Da’awaat”, Muslim (2690) dalam 
kitab “Adz-Dzikru wad Du’aa wat Taubah wal-lstighfaar”, Abu Dawud (1519) dan Ahmad (11570). 

1608 Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6398, 6399) dan Muslim (2719) dalam kitab “Adz-Dzikru 
wad Du’aa wat Taubah wal-Istighfaar”. 
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istirahatanku dari segala keburukan.’” (Hadits riwayat Muslim) 1609 . 
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1611. Dari Anas 4^, dia berkata, “Rasulullah ^ pernah berdoa, ‘Ya 
Allah, berikanlah manfaaat kepadaku dengan ilmu yang Engkau ajarkan 
kepadaku, ajarilah aku sesuatu yang bermanjaat kepadaku dan karunia- 
kanlah kepadaku ilmu yang bermanfaat bagiku.’” (Hadits riwayat an-Nasa’i 
dan al-Hakim) 1610 
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1612. Sedangkan dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah 
sama seperti itu, namun di akhimya ada kata-kata, “Dan tambahkanlah 

ilmu kepadaku, segala puji bagi Allah dalam setiap keadaan dan aku 
berlindung kepada Allah dari keadaan penghuni neraka.” (Sanadnya 
hasan) 1611 
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1609 Shahih, diriwayatkan oleh Imam Muslim (2720) dalam kitab “Adz Dzikr wad Du’a wat Taubah wal 
Istighfar”. 

1610 Diriwayatkan oleh an-Nasa’i dalam Al-Kubma (4/444) dan al-Hakim (1/510), dia mengatakan, 
“Shahih sesuai syarat Muslim, namun keduanya tidak menyebutkannya.” 

1611 Shahih tanpa kata-kata, “ Al-bamdu ..." Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3599) dalam kitab “Ad- 
Da’awaat” bab “Fil ‘Afwi wal ‘Aafiyeih”. Abu ‘Isa mengatakan, “Hadits melalui jalur ini hasan 
gharib.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3833) dalam kitab “Ad-Du’aa” bab “Du’aa’u 
Rasulillah M", Ibnu Majah juga meriwayatkannya dalam “Al-Muqaddimah" (Bab “AI-Intif’aa bil ‘Ilmi 
wal ‘Amal Bihi”). Hadits ini dishahihkan oleh al-AIbani dalam Shahih At-Tirmidzi (3599) tanpa kata- 
kata, “At-hamdulillahi ‘alaa kulli haal.” 
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1613. Dari Aisyah , bahwasanya Nabi iH mengajarkan ke- 
padanya doa ini, “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dari 
semua kebaikan baik yang cepat maupun yang lambat, baik yang aku 
ketahui maupun yang tidak aku ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari 
semua kejahatan baik yang cepat maupun yang lambat, baik yang aku 
ketahui maupun yang tidak aku ketahui. Ya Allah, sesungguhnya aku 
meminta kepada-Mu segala kebaikan yang diminta oleh hamba-Mu dan 
Nabi-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang hamba-Mu 
dan Nabi-Mu berlinduung darinya. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu surga dan segala yang bisa mendekatkan diriku kepadanya, 
baik berbentuk ucapan maupun perbuatan. Dan aku meminta kepada-Mu 
agar Engkau menjadikan semua keputusan yang Engkau putuskan adalah 
baik buatku.’” (Hadits riwayat Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban serta al-Hakim) 1612 
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Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah (3846), Ibnu Hibban (2413) Mawaarid, Abu Ya’la dalam 
Musnad- nya, Ahmad (24498) dari jalan Hamadbin Salamah, al-Hakim (1/521) dari jalan Syu’bah— 
keduanya dari Jabr bin Habib dari Ummu Kultsum binti Abi Bakr dari Aisyah bahwa Rasulullah ^ 
mengajarkan kepadanya do’a inl Al-Buwshairi mengatakan dalam Az-Zawaa'id (1346), “Di dalam 
Sanad ini ada komentar, mengenai Ummu Kultsum ini, saya belum melihat ada orang yang 
membicarakannya.” Sebagian para ulama’ menggolongkannya ke dalam jama’ah para sahabat, 
namun hal ini perlu diteliti karena ia dilahirkan setelah kematian Abu Bakar. Dan para perawi sanad 
ini selebihnya adalah tsiqah.” Al-Albani berkata, “Sanad ini shahih, para perawinya adalah tsiqah 
yang dipakai oleh Muslim selain Jabr bin Habib, namun dia juga tsiqah. Sedangkan untuk Ummu 
Kultsum ini bisa dikatagorikan sebagai seorang perawi yang terpercaya karena Muslim 
menyebutkannya dalam Shahih- nya.” Al-Hakim mengatakan, “Sanadnya shahih dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi.” Hadits tersebut dishahihkan oleh al-AIbani. Lihat Shahih Ibnu Majah dan Ash- 
Shahihah (1542). 
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1614. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 4&>, 
dia berkata, “Rasulullah % bersabda, “Dua kalimat yang dicintai Ar- 
Rahman, ringan d i lisan dan berat di timbangan, yaitu subhaanallahi wa 
bihamdihi, subhaanallahil ‘azhiim (Mahasuci Allah dan dengan memuji- 
Nya, Mahasuci Allah yang Mahaagung). ” 1613 

Berkata pengarangnya: Telah selesai diringkas oleh Ahmad bin Ali bin 
Muhammad bin Hajar pada tanggal 11 bulan Rabi’ul Awwal 828 H seraya 
memuji Allah Ta’ala dan bershalawat kepada Rasul-Nya sekaligus 
mengucapkan salam untuknya. 


Shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari (6406) dalatn kitab “Ad-Da’awat”, Muslim (2694) dalam kitab 
“Adz-Dzikru wad Du’aa wat Taubah wal-Istighfaar”, at-Tirmidzi (3467) dalam kitab “Ad-Da’awaat”, 
Ibnu Majah (3806) dalam kitab “Al-Adab” serta Ahmad (7127). 
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